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“Oppenheimer Theory dengan tegas menyatakan bahwa nenek 
moyang dari induk peradaban manusia modern (Mesir, 
Mediterania dan Mesopotamia) adalah berasal dari tanah Melayu 
yang sering disebut dengan Sundaland (Indonesia).” 

— Kompas.com 


“Boleh jadi memang benar bahwa bibit peradaban manusia 
berkembang di wilayah Asia Tenggara khususnya di 
Paparan Sahul. Sebuah tantangan bagi para ilmuwan Indonesia 
dan dunia untuk menemukan bukti-buktinya yang 
sudah tenggelam di laut Jawa.” 

— Eko Yulianto, Ahli Geologi, LIPI 


“Jika selama ini kita memercayai peradaban dimulai dari Barat, 
Oppenheimer membalikkannya. Peradaban manusia modern bisa 
jadi berasal dari Asia Tenggara.” 

—Media Indonesia 
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Kata Pengantar 
Edisi Bahasa Indonesia 


Setelah Eden in the East kali pertama diterbitkan dalam bahasa 
Inggris pada tahun 1998, yang kemudian diikuti dengan tiga 
kontrak untuk menerjemahkannya, tidak termasuk penerjemahan 
bajakan ke dalam bahasa Vietnam. Tetapi, hal yang paling memu- 
askan adalah hipotesa yang diuraikan dalam buku tersebut telah 
memengaruhi kehidupan mereka sendiri sehingga memunculkan 
banyak sekali pertanyaan dan hipotesa baru, yang telah didiskusikan 
dan diajukan dalam sejumlah besar dan berbagai macam forum, 
mulai dari berbagai jurnal yang diresensi para ahli hingga blog di 
Internet dan beberapa buku pesaing. Judul dalam tanda kutipnya 
saja memunculkan hampir setengah juta pencarian di Google. 
Dengan sedikit sekali pengecualian, semua hipotesa saya 
masih relevan dan valid, sementara beberapa hipotesa menjadi 
konsensus di kalangan para akademisi. Saya ingin memanfaatkan 
penerjemahan yang baru ke dalam Bahasa Indonesia ini untuk me- 
ngetahui bagaimana berbagai ide baru saya bisa bertahan melawan 
waktu di bawah sorotan kritik para akademisi serta para pembaca 
buku umum, khususnya dengan semakin banyaknya penelitian 


yang mendalam dan kumpulan bukti di wilayah tersebut yang 
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dilakukan oleh kelompok penelitian yang berkembang di sekitar 
hipotesa aslinya. 

Selama 12 tahun terakhir, beberapa rekan saya dan saya telah 
menerbitkan lebih dari 30 makalah dan buku ilmiah yang men- 
dukung beberapa teori saya. Memang, kami telah menunjukkan 
Taiwan sebagai penerima bukannya sumber migrasi ke Sundaland. 
Bahkan ada lebih banyak lagi makalah yang ditulis oleh para pe- 
nulis lain, baik yang mendukung atau menentang pendapat saya, 
tetapi semua ini disebutkan dalam makalah kami yang diterbitkan, 
dan tidak pantas jika menyebutkannya dalam kata pengantar buku 
inl. 

Hipotesa dan tema utama dari edisi pertama dapat diringkas 
menjadi beberapa bagian terkait, dan dua tema luas yang sangat 
berbeda dengan pendapat yang ada di sampul belakang edisi 
pertama Eden in the East yang diterbitkan oleh penerbit asli saya. 

Tema pertama adalah pendapat saya, yang sekarang terkenal, 
bahwa sebagian besar nenek moyang bangsa Polinesia lahir di 
Melanesia dan Asia Tenggara (dulunya adalah benua sangat besar 
yang disebut dengan Sundaland) lebih dari 5.000 tahun yang lalu, 
bukannya berasal dari sekelompok petani padi, yang seharusnya 
menyebar dari Taiwan untuk menempati Sundaland dan Pasifik 
3.500 tahun yang lalu. Pendapat yang terakhir ini dulu merupakan 
pendapat kaum ortodoks. 

Beberapa makalah baru kami mengenai tema ini dapat dike- 
lompokkan menjadi beberapa bukti baru yang saling berkaitan, 
yang bersama-sama menunjukkan bahwa sebagian besar garis gen 
ditemukan di Polinesia pada dasarnya berasal dari beting Sunda 
lebih dari 5.000 tahun lalu. Oleh karena itu, 16 dari makalah ini 
menemukan bukti bahwa garis gen yang ditemukan di Polinesia 


sebagian besar berasal dari beting Sunda.' 
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Beberapa makalah kami juga menunjukkan bahwa garis gen 
ini berasal dari Indonesia dan Polinesia sebelum 5.000 tahun lalu, 
sebagian sebelum Zaman Es terakhir,” sehingga tak terelakkan lagi 
berarti keberlangsungan genetik penting di Indonesia lebih dari 
ribuan tahun. Tingkat keberlangsungan genetik ini bertentangan 
dengan pendapat kaum ortodoks yang mengatakan bahwa para 
petani padi dari Taiwan yang berbahasa Austronesia pada dasarnya 
menggantikan bekas penduduk beting Sunda 3.500 tahun lalu. 

Masalah utama dalam semua rekonstruksi prasajarah adalah 
metodologi yang valid. Dalam kasus hipotesa Sundaland, penen- 
tuan tanggal genetik merupakan hal yang sangat penting dalam 
berbagai pendapat ini mengenai rute, tanggal dan sumber migrasi, 
dan seperti yang telah diramalkan, ada sejumlah upaya untuk 
memberlakukan penentuan tanggal kami atau memilih tanggal 
pendahuluan dalam penelitian terdahulu kami pada tahun 1998 
untuk tidak memakai tanggal yang lain. Kami telah menangani 
berbagai 'masalah seperti itu dengan mengumpulkan lebih banyak 
data dan dengan susah payah melakukan serangkaian penelitian 
gen dengan lengkap mengenai sejumlah besar garis keturunan di 
Asia Tenggara dan Pasifik dan menyesuaikan kembali semua pohon 
yang berhubungan dengan ibu," akhirnya menerbitkan standar 
yang disesuaikan kembali untuk penduduk di seluruh dunia. 

Mungkin salah satu masalah yang paling kontroversial dalam 
Eden in the East adalah analisa saya mengenai dampak tiga kejadian 
naiknya permukaan air laut dengan cepat, atau “banjir’ antara 
15.000 hingga 7.400 tahun lalu di beting Sunda yang datar dan 
bekas populasi Sundaland. Sedikit sulit untuk dipahami mengapa 
ada pertentangan terhadap konsep ini, yang sudah lama diterima 
oleh para ahli geologi dan ahli lainnya, kecuali taktik untuk meng- 
alihkan perhatian oleh para pendukung pendapat ‘di luar Taiwan’. 
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Bahwa Beting Sunda mewakili benua tenggelam yang sangat 
besar dan benar-benar kering hanya 15.000 tahun yang lalu, ada- 
lah fakta yang terkenal, begitu juga fakta yang sudah jelas bahwa 
daerah tersebut kemudian mengalami banjir (dalam 3-4 kejadian 
yang cepat). Sejumlah besar makalah ilmiah yang membuktikan hal 
ini telah disebutkan dalam Eden in the East. Bahkan fakta bahwa 
banjir ketiga sebenarnya adalah dua kejadian banjir (sehingga jum- 
lah keseluruhannya 4 kejadian banjir), berjarak 1.000 tahun dan 
turunnya permukaan laut dalam ukuran sedang, telah diantisipasi 
dalam Eden in the East (Gambar 3-7). Pendapat terakhir mengenai 
perubahan ini telah ditunjukkan dengan jelas oleh Prof Michael 
Bird dan rekan tahun ini. 

Sekarang kami memiliki enam terbitan,” dan masih banyak 
lagi yang akan terbit, yang menunjukkan bahwa kejadian banjir 
di Sundaland sesuai dengan kejadian penyebaran genetik dari 
bekas Sundaland, mendukung pendapat asli saya bahwa naiknya 
permukaan laut menyebabkan orang yang tinggal di Sundaland 
diusir secara besar-besaran oleh laut di dalam Indonesia dan ke 
Pasifik dan Samudra Hindia serta di tempat lainnya ke Eurasia 
jumlahnya sedikit. 

Hampir separuh dari buku Eden in the East membahas tentang 
bukti dari mitologi perbandingan, bahwa penyebaran semacam itu, 
meskipun dampak antar benua mereka dalam angka pada Daratan 
Eurasia, Amerika dan Afrika sangat kecil, dan memiliki dampak 
yang besar dalam hal transfer budaya legenda asal usul dan mitos 
banjir. Inilah bagian dari seluruh kisah Sundaland yang paling 
menarik perhatian saya sejak awal tetapi, seperti yang saya ketahui 
sebelum saya menulis buku ini, hal ini dianggap tidak modern oleh 
kalangan ahli antropologi di Barat. 

Seperti yang telah diperkirakan, Bagian II memang membuat 


orang di Barat mengangkat alis, meskipun Bagian I sangat terkenal 
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dan membuat Eden in the East menjadi buku paling laris di seluruh 
dunia. Sehingga, sebagian besar pihak yang tertarik dengan analisa 
saya mengenai mitologi perbandingan awalnya berasal dari bebera- 
pa negara Timur Jauh dan ASEAN: Tetapi, saya memutuskan saya 
bisa menunggu orang Barat, dan dalam waktu lima tahun para 
sarjana Eropa dari wilayah Asia-Pasifik mulai menerbitkan kritik 
mendukung, pertama terhadap pendapat mitos Banjir saya,” dan 
kemudian terhadap teori saya tentang penyebaran budaya antar 
benua, pertama di Jepang,'? dan kemudian di seluruh dunia." Ini 
adalah tanggapan yang layak untuk ditunggu dan sekarang saya 
berharap terus melihat analisa dongeng dilakukan di Sundaland 


sendiri, yaitu benua Asia Tenggara yang tenggelam. 


Stephen Oppenheimer 
Oxford 
September 2010 
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Asal-usul buku ini berawal pada 1972, ketika saya sebagai dokter 
yang baru saja mendapatkan kualifikasi, kemudian pindah ke 
Timur Jauh dan bekerja di berbagai rumah sakit yang tersebar 
di Asia Tenggara. Kemudian mencapai puncaknya saat bekerja 
menjadi dokter terbang di Borneo. Dalam waktu senggang, saya 
mengambil semua kesempatan yang ada untuk bepergian ke Thai- 
land, Malaysia, dan Indonesia. Berbagai gambaran cemerlang dari 
budaya-budaya yang beraneka ragam yang membanjiri benak saya 
ini, lebih pekat dari apa pun yang pernah saya alami saat berjalan- 
jalan di Eropa, Maroko, dan Timur Tengah. Jelas bahwa orang- 
orang Asia Tenggara telah meminjam banyak—dalam hal agama 
dan ide—dari para tetangga mereka di India dan Cina daratan, juga 
dari Barat. Tapi pesona dari berbagai gambaran beragam ini tidak 
membuat saya melewatkan kesamaan yang mendasari masyarakat 
Asia Tenggara, baik Hindu, Budha, Islam, Kristen, maupun ani- 
misme. Saya pun mulai bertanya-tanya tentang macam peradaban 
yang telah ada sebelum kedatangan budaya Cina dan India. Hanya 
lama setelahnya, baru saya mulai menyadari di mana neraca utang 
budaya itu berada. 

Desakan kedua bagi pertanyaan saya yang tidak terjawab, 
muncul ketika saya bekerja di Papua Nugini pada tahun 80-an. 
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Setelah mengambil gelar yang lebih tinggi, saya melanjutkan karier 
dalam bidang kedokteran anak tropis. Pada tahun 1978, setelah 
kontrak dua tahun sebagai dokter anak pemerintahan di Papua 
Nugini, karier saya berbelok menjadi akademisi. Saya menghabis- 
kan enam tahun berikutnya dengan bermarkas di Liverpool School 
of Tropical Medicine, tapi sebagian besar waktu bekerja di Papua 
Nugini. Pada kunjungan pertama di Papua Nugini, saya mulai 
tertarik pada kisah-kisah tentang asal-usul—seperti yang ada di 
Injil (Kitab Kejadian), yang berusaha menjelaskan di mana asal 
mula kita. Ketertarikan ini melahirkan hasil yang tidak terduga, 
ketika saya kembali pada tahun 1979 untuk melakukan penelitian 
tentang anemia kekurangan zat besi pada anak-anak di pantai utara 
Papua Nugini. 

Saya berbicara kepada sesepuh desa tentang hasil awal peneli- 
tian, serta memberitahukannya tentang perbedaan genetis dalam 
darah anak-anak dari desa-desa tertentu di sepanjang garis pantai 
utara. Dia menatap saya dengan penasaran dan berkata bahwa 
anak-anak itu adalah keturunan Kulabob. Saya mengetahuinya 
belakangan bahwa dia sedang mengacu pada sebuah mitos migrasi 
kuno “Kulabob dan Manup” yang terkenal bagi orang-orang pe- 
sisir. Sepertinya mitos ini memang belakangan dikenali oleh para 
antropolog sebagai sebuah mitos migrasi, dan bahwa para pendu- 
duk desa yang merupakan keturunan “Kulabob” yang berpindah 
ini menuturkan bahasa-bahasa yang mirip dengan orang-orang 
di Asia Tenggara dan Polinesia. Mutasi genetis pada “Anak-anak 
Kulabob” di sepanjang pantai utara Papua Nugini, tahan terhadap 
malaria dan ternyata merupakan penanda kunci yang menaungi 
jejak migrasi orang-orang Polinesia ke Pasifik. Para keturunan 
Manup dianggap sebagai orang Papua asli yang telah bermigrasi 
ke Papua Nugini jauh lebih awal, selama Zaman Es, dan sebagian 


besar melewati jaringan darat (pengkajian tentang jejak genetis 
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ini masih berlanjut ketika buku ini ditulis, dan saya juga telah 
melanjutkan dengan penelitian ke dalam mekanisme genetis yang 
melindungi orang-orang dari malaria). 

Maka saya mulai bertanya-tanya apa yang telah mendorong 
orang-orang kuno Asia Tenggara untuk meninggalkan kampung 
halaman mereka yang rindang dan subur dan berlayar ke dalam 
luasnya perairan Pasifik, meninggalkan “sidik jari” genetis, budaya, 
dan bahasa di sepanjang pantai utara Papua Nugini dalam perja- 
lanan mereka ke timur. 

Dari Liverpool, saya memindahkan markas ke University of 
Oxford, lalu kembali ke timur. Kali ini akar saya sendiri tertanam 
banyak di Timur sebagaimana Barat, karena saya telah menikahi 
wanita Malaysia, seorang asisten penelitian yang saya temui 
di Liverpool. Saya menghabiskan dua setengah tahun sebagai 
akademisi klinis di sebuah sekolah kedokteran Malaysia sebelum 
pindah ke sebuah jabatan profesor dalam bidang kedokteran anak 
di Hong Kong. Setelah empat tahun memegang jabatan ini, saya 
memutuskan pindah ke Borneo pada tahun 1994. 

Desakan ketiga datang pada tahun 1993, sembilan bulan 
sebelum meninggalkan Hong Kong. Inilah desakan yang menen- 
tukan bagi pertimbangan panjang saya tentang Asia Tenggara dan 
Pasifik. Waktu itu saya sudah terbang ke Manila, Filipina, untuk 
memberikan serangkaian kuliah di sebuah sekolah kedokteran, 
dan memanfaatkan waktu luang untuk mengunjungi Museum 
Nasional. Saya tetap di sana sampai waktu tutup, terpikat oleh 
sebuah pameran arkeologi maritim baru. Salah satu kapal yang 
dipamerkan adalah sebuah perahu panjang, diabadikan seperti 
sebuah kuburan perahu Viking. Kebetulan sekali ada upacara 
pembukaan malam itu untuk sebuah pameran baru tentang harta 
karun dari sebuah galleon. Orang-orang terakhir yang berada di 


museum itu, termasuk saya, diundang ke upacara dan pesta 
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koktil tersebut. Saya bertemu dengan kurator museum, Profesor 
Jesus Peralta. Dengannya, saya berbagi obsesi Papua Nugini. Dan 
sebagai gantinya, dia memberi tahu saya banyak kisah banjir yang 
dimiliki oleh suku-suku berbeda di Filipina. Malam itu—dan 
pada penerbangan di atas Laut Cina Selatan esok paginya—saya 
merenungkan apa arti dari kisah-kisah ini. 

Ketika pesawat udara itu menanjak, saya bisa melihat sawah- 
sawah membanjir, lalu kolam ikan, lalu akhirnya ajungan bambu 
dan jebakan ikan lebih jauh ke laut, ditanam di atas air yang 
dangkal. Sedikit sekali yang diketahui tentang di mana tanah 
yang terbajiri itu berakhir dan di mana laut berawal. Para nelayan 
tinggal di kedua tepi sisi tersebut. Hampir secara tidak sadar saya 
mulai menghubungkan antara para nelayan yang seperti amfibi itu, 
mitos-mitos banjir, dan paparan benua (continental shelf) dangkal 
yang terbentang di bawah Laut Cina Selatan. Kemudian lamunan 
itu menguap. Mendadak saya menyadari, kemungkinan sesungguh- 
nya bahwa sebuah banjir pada paparan benua Asia Tenggara yang 
luas pada akhir Zaman Es, adalah secara tepat bisa jadi merupakan 
penyulut yang mengirim para penduduk tepi pantai tersebar ke 
Pasifik, ribuan tahun lalu. Dalam perjalanan mereka, mungkin 
mereka juga membawa legenda-legenda dan konsep-konsep agama, 
astronomi, sihir, dan struktur sosial. Berbagai ide dan adat ini bisa 
jadi merupakan benih yang menyuburkan peradaban besar India, 
Mesopotamia, Mesir, dan Mediterania. 

Kemungkinan teori ini semakin menggema dan berbaur di 
dalam benak saya. Tanggalnya salah, sebagai permulaan. Menurut 
pengetahuan konvensional, orang-orang Polinesia tidak memulai 
migrasi pertama mereka sampai jauh setelah tingkat air mencapai 
titik masa kini. Dalam kasus apa pun, bagaimana bisa sebuah 
tahapan kenaikan laut dianggap sebagai banjir, atau telah menye- 


babkan lebih daripada sekadar kejengkelan kecil? 
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Selama beberapa bulan berikutnya, ide tentang mitos-mitos 
banjir itu terus berdatangan kembali, dan saya mulai membaca secara 
luas tentang topik ini. Awalnya, kegiatan membaca ini tidak punya 
tujuan selain memuaskan rasa penasaran saya tentang mitos-mitos 
banjir Asia. Semakin saya membaca, semakin banyak bukti yang 
saya temukan tidak hanya bagi mitos-mitos banjir biasa di daerah 
Asia-Pasifik, tapi juga tautan-tautan mengejutkan di antara seluruh 
deretan kisah asal-usul di Pasifik, dan cerita rakyat Mediterania 
dan Timur Dekat Kuno. Kegiatan membaca saya diperpanjang ke 
genetika dan linguistik historis, yang keduanya telah saya sentuh 
pada penelitian medis saya di Papua Nugini. Sekarang saya mulai 
melirik kepada bidang oseanografi dan arkeologi pula. Saya segera 
menyadari bahwa sekadar menggali bukti untuk mendukung teori 
saya memang memuaskan hati pribadi, tapi jelas tidak ilmiah. 
Saya harus menguji hipotesis saya menggunakan bukti kuat dari 
sebanyak mungkin disiplin ilmu. 

Dalam buku ini, saya menguraikan penjelajahan saya sendiri 
dan analisis bukti bagi orang-orang benua yang hilang, yang me- 
nyuburkan budaya-budaya hebat tidak hanya budaya Timur Jauh, 
tapi juga Timur Tengah dan Timur Dekat lebih dari 7.000 tahun 
lalu, dan memberi Eurasia dengan perpustakaan cerita rakyatnya. 
Saya jadi percaya bahwa hanya sedikit jejak arkeologis dari budaya 
para nenek moyang itu yang berlokasi di Asia Tenggara, yang 
tidak dihancurkan oleh sebuah banjir besar pada akhir Zaman Es 
terakhir. 

Ketika meneliti dan menulis buku ini, saya menemukan 
bahwa saya sedang menggabungkan ide-ide orang lain. Beberapa 
geolog dan oseanografer—seperti Bill Ryan dan Walt Pitman 
dari Amerika—memandang mitos-mitos banjir itu sebagai 
kenyataan prasejarah dan telah mulai menyadari kekuatan dan 


kecepatan dari kenaikan tingkat permukaan laut setelah Zaman 
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Es di—contohnya—daerah Laut Hitam dan tempat lainnya. Para 
arkeolog di Hong Kong dan Amerika Selatan seperti William 
Meacham dan Wilhelm Solheim, baru-baru ini mempromosikan 
ide bahwa leluhur dari orang-orang Polinesia dan Indonesia masa 
kini, dahulu tinggal di atas benua Asia Tenggara yang tenggelam 
dan tidak berasal dari Cina—sebagaimana yang masih dipercaya 
oleh banyak ahli sejarah kebahasaan. Beberapa cendekiawan yang 
menulis selama seratus tahun terakhir telah mengusulkan bahwa 
kampung halaman orang-orang Polinesia lebih jauh ke selatan dan 
timur Cina. Dan menunjukkan ratusan hubungan di antara mitos- 
mitos Eropa dan Asia pada awal 1900-an; saya menggambarkan 
banyak dari mitos itu dalam paruh kedua buku ini. 
Bagaimanapun, saya memang mengklaim beberapa ide baru. 
Saya percaya bahwa sayalah orang pertama yang membela Asia 
Tenggara sebagai sumber dari unsur-unsur peradaban Barat. 
Kedua, bukti genetis baru yang akan saya sajikan menunjukkan 
bahwa orang-orang berbahasa Polinesia memulai penyebaran Pa- 
sifik besar mereka dari Asia Tenggara, bukan Cina. Ketiga, analisis 
saya tentang tautan-tautan cerita rakyat—di atas karya pionirnya 
Frazer—menegaskan sebuah hubungan Timur-Barat prasejarah 
dan menyediakan dasar yang masuk akal akan makna asal bagi 


banyak mitos dan cerita rakyat Barat. 


Stephen Oppenheimer 
Oxford, Februari 1998 
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Tambahan 

Pada hari Minggu—dua minggu sebelum waktu tenggat naskah 
saya dicetak—saya melihat sebuah artikel di Sunday Times (26 April 
1998) yang berjudul “Penyelam Menemukan Bangunan Tertua di 
Dunia”. Dengan agak enggan, saya membaca untuk menemukan 
bahwa “bangunan” yang dimaksud seukuran Piramida Besar Khu- 
fu di Giza, Mesir. Terbentang 25 meter di bawah samudra tepat 
di timur Taiwan, bangunan itu punya kesamaan dengan zigurat 
berundak milik Mesopotamia, meskipun hanya terbuat dari batu 
dan bukan batu bata lumpur. Artikel tersebut menyatakan bahwa 
bangunan itu kemungkinan berasal dari 8.000 tahun yang lalu— 
sebelum masa kenaikan terakhir tingkat permukaan laut. 

Sejauh ini saya tidak bisa menemukan publikasi ilmiah apa 
pun yang menguraikan bangunan batu ini yang—bersama pub- 
likasi-publikasi serupa— ditemukan sepuluh tahun lalu oleh para 
penyelam Jepang. Sejumlah foto-foto yang mengagetkan tersedia 
di internet, salah satunya ditampilkan pada akhir buku ini. Penda- 
pat para geolog terbagi antara bangunan itu dibuat oleh manusia, 
dimodifikasi oleh manusia, atau sepenuhnya fonema alam, seperti 


Giant's Causeway di Irlandia. 
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Prolog 


Asia Tenggara merupakan salah satu daerah dengan budaya yang 
paling beragam, paling tua, dan paling kaya di Bumi. Namun, 
para ahli sejarah telah lalai dan beranggapan bahwa budaya Asia 
Tenggara hanyalah cabang sekunder dari peradaban Asia daratan 
di India dan Cina. Pandangan yang menyepelekan itu tidak pada 
tempatnya dan tidak menghiraukan bukti masa lalu dan kerumitan 
yang unik. 

Daerah tersebut mempunyai beberapa tujuan wisata yang paling 
terkenal di dunia. Tersebar seperti sebuah jaring yang dilemparkan 
oleh seorang nelayan, seluruh daerah tersebut, termasuk pulau- 
pulaunya, membentuk sebuah anjungan benua yang besar—yang 
disebut lapisan Sunda— mendekati ukuran Amerika Utara. Mes- 
kipun daerah itu sekarang adalah lautan, daerah itu didiami oleh 
populasi manusia yang mengejutkan banyaknya. Secara politis dan 
geografis, ada dua daerah yang menonjol—daratan dan pulau (lihat 
Gambar 10). Bagian daratan Asia mempunyai dua semenanjung. 
Semenanjung yang besar dan tumpul termasuk Burma (juga dike- 
nal sebagai Myanmar) ke timur laut, Thailand di tengah, dan Laos, 
Kamboja, Vietnam berjejalan seperti sosis ke timur dan tenggara. 


Semenanjung yang satu lagi panjang kurus, yaitu Semenanjung 


Malaysia, meliuk turun dari Thailand dan Burma. Seperti samping 
kepala gajah, Thailand menutupi dua pertiga bagian atas belalai ini. 
Hari ini, kau bisa naik kereta api dari dataran tinggi Chiang Mai 
yang sejuk di utara Thailand, menembus ibukota Bangkok, turun 
menyusuri semenanjung kurus itu, melewati gunung-gunung batu 
kapur dengan sisi-sisi yang vertikal, ke Penang di Malaysia. Kereta 
api itu kemudian pergi menembus ibukota Kuala Lumpur dan 
terus ke Singapura yang panas dan lembap di dekat khatulistiwa. 
Saya bisa merekomendasikannya sebagai salah satu tumpangan 
kereta api terbaik di Asia (dengan makanan hebat yang disajikan). 

Burma adalah negara paling utara di daratan Asia Tenggara, 
dengan gunung-gunung dan hutan-hutan kayu jati, pagoda-pago- 
da menakjubkan di Rangoon, istana-istana berukiran di Mandalay 
dan reruntuhan kota kuno Pagan yang agung. Di mana Burma 
memberikan jalan menembus pedesaan Karen di sisi timurnya 
ke dataran tinggi Thailand, Anda bisa mengikuti rute keyakinan 
Budha menyusuri ibukota-ibukota tua di utara seperti Chiang Rai, 
Chiang Mai, Muang Lamphun, dan terus menembus reruntuhan 
Sukhothai ke Ayutthaya di selatan. Di sisi timur semenanjung 
Indo-Cina ini, perjalanan pantai utara-selatan bisa dilakukan 
dengan kereta api juga. Daripada apa pun, gambaran sawah tak 
berujung yang dilatarbelakangi pegunungan sangat lebih hijau 
dan jelas di Vietnam daripada Thailand. Di utara jauh, ujung- 
ujung batu kapur yang terpahat dengan indah menjulang di laut 
dangkal Teluk Ha Long, yang dahulu dikelilingi oleh tanah kering 
kurang dari 10.000 tahun lalu. Sekitar setengah jalan menyusuri 
Vietnam—di dua daerah tetangga, Hue dan Danang—menun- 
jukkan kontras di antara pengaruh Cina dan India. Kota Hue 
yang dipengaruhi Kekaisaran Cina—meskipun lebih tua daripada 
Danang—mempunyai bangunan-bangunan yang lebih muda. Da- 


nang terkenal akan sisa-sisa peradaban yang dipengaruhi oleh India 
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pada zaman kerajaan Champa. Orang-orang cemerlang ini secara 
linguistik berhubungan dengan orang-orang Borneo dan Sumatra. 
Para petualang akan ingin mengunjungi permata Asia Timur yang 
remuk, yaitu reruntuhan Angkor Wat. Reruntuhan itu berada di 
pedalaman Kamboja dan menjanjikan budaya yang bahkan lebih 
tua lagi di bawah gundukan tanah yang jauh di dalam rimba. 

Sembilan pulau utama Asia Tenggara membentuk setengah 
lingkaran di luar dua tanah utama Borneo dan Sulawesi, dan ke- 
duanya bersama-sama dikenal sebagai “Kepulauan Asia Tenggara”. 
Juga disebut sebagai Kepulauan Melayu, daerah ini mempunyai 
keragaman budaya yang lebih banyak dari Asia mana pun (lihat 
Gambar 10). 

Setelah melancong di Thailand dan Malaysia Barat, kalau 
Anda menduga akan ada lebih banyak hal yang sama di Kepulauan 
Asia Tenggara, Anda akan terkejut. Satu-satunya ciri yang tetap 
sama adalah buah-buahan, dan adat-adat keagamaan inti yang di- 
impor—Islam, Hindu, Kristen, dan Budha. Bahkan agama-agama 
ini mempunyai rasa lokal yang halus. 

Burma dan Thailand sebagian besarnya orang Budha, sedang- 
kan Malaya dan pulau-pulau Sunda Besar seperti Sumatra dan Jawa 
sebagian besar Muslim. Orang-orang Filipina, sebaliknya, sebagian 
besar Katolik kecuali di selatan, yang mempunyai populasi Muslim 
yang besar. Bagian-bagian lainnya di pulau-pulau itu mempunyai 
bermacam-macam agama, baik yang tradisional maupun yang di- 
impor. Pengaruh budaya India selama 2.000 tahun terakhir paling 
banyak berada di Sunda Besar di barat, meskipun mencapai sejauh 
Kalimantan Timur (Borneo-nya Indonesia). 

Bagi mereka yang belum mempunyai kesempatan untuk 
mengunjungi Asia Tenggara, deskripsi ini tidak cukup. Kombinasi 
makanan lezat, pemandangan rimbun, seni yang cantik dan war- 


na-warni, laut, pulau, gunung, dan reruntuhan monumen yang 
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mengisyaratkan kemuliaan masa lalu adalah harta karun bagi para 
penunjuk jalan. Turis yang mengunjungi reruntuhan terkenal di 
Indo-Cina dan Jawa mungkin terkejut saat menemukan bahwa 
monumen-monumen itu muda, ketika dibandingkan misalnya 
dengan Knossos di Kreta (Yunani) dan situs-situs kuno serupa di 
Mediterania, Eropa, dan Timur Tengah. Meskipun muda, kondisi 
reruntuhan Asia ini agak menyedihkan akibat perang, iklim, dan 
tumbuh-tumbuhan. 

Situs monumen yang terkenal di bekas ibukota Thai 
Ayutthaya pernah dijarah oleh orang-orang Burma pada tahun 
1767. Pada tahun itu, rel dengan besi dicor (cast-iron tracks) kali 
pertama dibuat untuk trem di Barat, dan itu juga sebentar sebe- 
lum pemberontakan di kapal laut Inggris Bounty. Orang-orang 
Polinesia melakukan tolakan besar terakhir mereka dari Samoa ke 
Pasifik Timur sampai tahun 500, beberapa ratus tahun sebelum 
didirikannya situs-situs monumental tua yang paling terkenal, 
seperti Angkor di Kamboja, Prambanan dan Borobudur di Jawa, 
dan Chiang Mai di Thailand Utara. Angkor Wat, bersama kota 
kuil besar Pagan, di Sungai Irawaddy di Burma, tidak dibangun 
sampai setelah serbuan Normandia dari Inggris. Sukhotai, ibukota 
terakhir Thai sebelum Ayutthaya, didirikan pada abad kedua belas. 
Dari situs-situs monumental besar tertua yang bisa ditemukan, 
menara-menara Champa di Vietnam sangat pantas dilihat. Sisa 
menara-menara itu setelah perang ditemukan tersebar di Danang 
di pesisir pantai timur. Beberapa di antaranya menunjukkan masa 
Kerajaan Roman. Vietnam juga mempunyai situs-situs perkotaan 
Asia Tenggara tertua. Situs-situs tersebut di pedalaman Co Loa di 
utara berpenanggalan abad ketiga sebelum masehi. 

Satu sifat yang menyatukan situs-situs monumental di Asia 
Tenggara yang telah saya sebutkan: semuanya dibangun oleh ma- 


syarakat yang mempunyai dasar lokal, tapi telah terpengaruh oleh 
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India. Situs-situs tersebut mempunyai gambar-gambar religius, baik 
Budha maupun Hindu. Budaya Cina juga mempunyai pengaruh 
besar pada Vietnam, terutama di utara, mulai dari sekitar 200 SM, 
meskipun lebih sedikit ada peninggalan arsitektur dari masa itu. 
Pengaruh dari tetangga-tetangga besar ini lebih banyak disebabkan 
oleh perdagangan daripada penyerbuan. Tiga kelompok pedagang 
maritim yang berbeda, hilir mudik di Samudra Hindia sejak 
2.000 tahun lalu—Arab, India, dan Asia Tenggara. Yang terakhir 
memulainya lebih awal. Pembentukan pengaruh budaya India dan 
Cina pada seni dan agama di Asia Tenggara selama periode ini 


dicerminkan atas nama daerah daratan: Indo-Cina. 


Asia Tenggara: Prasejarah yang hilang 
Meskipun keragaman budaya di Asia Tenggara luar biasa, rasa ingin 
tahu tentang asal-usul peradaban ini malah kurang. Menurut saya, 
hal ini ini sangat membingungkan. Sebuah contoh Barat tentang 
prasangka budaya ini terletak dalam kisah penemuan keluarga-ke- 
luarga bahasa. Dua ratus tahun lalu, disadari bahwa sebagian besar 
bahasa India dan Eropa berasal dari satu rumpun, sekarang disebut 
kelompok bahasa Indo-Eropa. Pemahaman ini disebut sebagai 
salah satu pencapaian intelektual terbesar pada masa itu. Bahkan 
penemuan budaya sendiri (the cultural self-discovery) yang ditim- 
bulkannya dikatakan berperan secara signifikan bagi pergerakan 
Romawi. Sebaliknya, penemuan kelompok bahasa Austronesia 
beberapa tahun sebelumnya tidak menyulut rasa ingin tahu seperti 
itu sampai 1970-an. Bahasa-bahasa yang telah tersebar sejauh 
Madagaskar, Pulau Paskah, Taiwan, Hawaii, dan Selandia Baru 
semuanya membentuk satu keluarga dengan bahasa-bahasa di Asia 
Tenggara. Mereka telah tersebar menyeberangi Pasifik dan mung- 
kin mengelilingi Samudra Hindia sebelum Budha dilahirkan. 
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Buku-buku tentang asal-usul peradaban dunia meninggalkan 
Asia Tenggara sama sekali. Sejarah negara-negara tertentu di daerah 
itu biasanya melompati periode prasejarah dalam beberapa baris 
dan berkonsentrasi pada budaya-budaya pengaruh India dan Cina 
selama 2.000 tahun terakhir dan periode kolonial setelahnya. Sam- 
pai baru-baru ini, budaya Dong Son Zaman Perunggu, dan para 
pelopornya di Vietnam pada milenium pertama SM, sesungguhnya 
satu-satunya peradaban rumit tua yang diyakini sebagai indigenos 
atau asli bagi daerah tersebut. Para etnografer sering menemukan 
kepercayaan-kepercayaan religius yang magis dan mitologis di 
antara para penghuni pulau-pulau Pasifik yang mempunyai 
hubungan erat dengan budaya-budaya Eropa dan Timur Dekat. 
Biasanya mereka membuat anggapan tentang pengaruh Barat-ke- 
Timur. Namun, tidak ada bukti aliran budaya seperti itu sebelum 
periode yang relatif baru, yaitu penjelajahan Eropa. 

Ada lebih banyak lagi alasan bahwa budaya tentang prasejarah 
Asia Tenggara hanya dipandang sebelah mata. Salah satunya ada- 
lah, terpisah dari di Thailand dan Vietnam, para arkeolog hanya 
meneliti permukaannya saja di situs-situs Neolitikum dan Zaman 
Perunggu di Asia Tenggara. Alasan lainnya adalah kurangnya catat- 
an tertulis yang bisa diterjemahkan dari periode pra-India. Alasan 
ketiga—mungkin alasan yang penting—adalah bahwa sebagian 
besar situs terkait di daerah ini sekarang berada di bawah air. 

Beberapa temuan arkeologis baru-baru ini telah membentuk 
keraguan pada pandangan yang telah diterima bahwa daerah ini 
adalah cabang dari peradaban Cina dan Barat. Pertanian sistematis 
di Indonesia jauh mendahului dari pencapaian setara di buaian 
Dunia Lama tradisional pada Revolusi Neolitikum di Timur Jauh. 
Bukti pembudidayaan ketela rambat liar dan talas yang telah 
ditemukan di Indonesia berpenanggalan 15.000 dan 10.000 SM. 
Lebih jauh lagi, pembudidayaan beras mungkin telah dipraktikkan 
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pada 6.000 sampai 7.000 SM di semenanjung Thailand—jauh 
lebih awal daripada Cina saat menemukannya. 

Secara mengejutkan, artefak-artefak Zaman Perunggu ditemu- 
kan di situ-situs kuburan di Ban Chiang, di Thailand Selatan, dan 
Phung Nguyen di Vietnam Utara. Penanggalan situs-situs ini telah 
membangkitkan banyak perselisihan, tapi baru-baru ini, penang- 
galan karbon tanpa cela yang diambil dari sekam beras dari periuk 
berpenanggalan Zaman Perunggu pada awal milenium kedua SM 
di Ban Chiang. Dua dari penanggalan ini jauh lebih tua lagi—satu 
ke hampir 5.000 tahun lalu dan satu lagi sampai hampir 6.000 
tahun lalu. Kalau benar, kedua penanggalan ini akan melangkahi 
situs-situs Zaman Perunggu Timur Dekat yang tertua, dan terjadi 
sebelum Cina mencapai tahap perkembangan ini. 

Perkembangan-perkembangan di Asia Tenggara ini secara 
umum dianggap terpisah dari peristiwa-peristiwa sama yang ter- 
jadi jauh di barat, dan pasti ribuan tahun sebelum tiba pengaruh 
India di Asia Tenggara selama awal masa Kristen. Bagian-bagian 
Asia Tenggara menguasai keahlian yang sama dengan peradaban 
Sumeria, Mesir, dan Lembah Indus, dengan waktu yang sama 
atau bahkan lebih awal. Kalau orang-orang Asia Tenggara mem- 
pelajari keahlian-keahlian peradaban mereka dari India, siapa yang 
mengajari mereka pertanian dan teknologi metalurgi ribuan tahun 
sebelumnya? Dan apa yang mereka lakukan selama jeda tersebut? 
Jeda-jeda seperti itu dalam kronologi arkeologi Asia Timur lebih 
dari 10.000 tahun yang lalu. 

Ketika terobosan-terobosan seperti pertanian serealia (padi-pa- 
dian), seni pembuatan tembikar dan perunggu muncul pada waktu 
yang sama di daerah-daerah terpisah jauh. Dan penjelasannya adalah 
bahwa penemuan-penemuan ini bersifat independen. Sepertinya 
ini argumen yang lemah, tapi bagi para akademisi lebih mudah 


berkata demikian daripada mengambil risiko dicemooh karena 


harus membuktikan bagaimana penemuan-penemuan tersebar 
luas. Secara teoretis, kedua inti pandangan itu wajib memberikan 
bukti. Hipotesis alternatif bagi Revolusi Neolitikum— dan yang 
sepertinya lebih masuk akal daripada asal-usul independen yang 
secara tersirat dimaksud oleh catatan arkeologis tersebut—adalah 
bahwa teknologi pertanian ditemukan di satu daerah kebudayaan 
dalam sebuah periode yang panjang; pengetahuan tentang inovasi 
kemudian menyebar ke benua-benua lain lewat jalan laut dan darat. 
Namun hal yang lolos dari perhatian para arkeolog, budaya seperti 
itu harus tergenang secara permanen atau mengalami ledakan 
gunung berapi seperti Pulau Thera (Santorini) di Mediterania 
Timur. Paparan benua Sunda di Asia Tenggara dan pantai timur 
Cina adalah situs-situs kandidat utama di mana penghancuran itu 
terjadi. 

Tiga revolusi besar muncul dalam perkembangan masyarakat 
manusia, ketika tingkat permukaan laut naik setelah Zaman Es. 
Setelah pertanian dan metalurgi, yang terakhir adalah pemekaran 
tiada henti dari peradaban-peradaban rumit di Timur Dekat dari 
3.200 SM sampai 2.500 SM. Penanggalan-penanggalan ini ber- 
samaan dengan naiknya plato pascaglasial. Peradaban-peradaban 
baru, termasuk Sumeria, Elam, Mesir Atas, Kreta, Syria, Palestina, 
dan Lembah Indus. Mereka berbeda dalam banyak hal, tapi punya 
ciri-ciri budaya yang sama—yang membedakan mereka dari 
masyarakat-masyarakat bertani Neolitikum dari mana mereka 
semua berasal. Di antara sifat-sifat mereka adalah pembentukan 
negara-negara kota dengan bangunan monumental, masyarakat 
berstrata, pendeta penguasa, juga teogoni dan penciptaan mitos- 
mitos yang serupa. Perkembangan teknologi yang umum termasuk 
penciptaan tulisan piktografis (sistem tulisan dengan tanda gambar) 
dan metalurgi. Di atas semuanya, seni rupa mencapai puncaknya. 


Harus ditekankan bahwa meskipun inovasi mereka sama, cara 
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mengungkapkannya unik di setiap peradaban. Contohnya, nas- 
kah-naskah piktografis asli dari Sumeria, Elam, dan Mesir muncul 
dalam masing-masing generasi sekitar 3.000 SM, tapi semuanya 


dalam gaya dan fungsi yang berbeda-beda. 


Benua dan peradaban yang hilang 
Para penulis lain telah mengusulkan adanya sebuah peradaban 
pendiri yang hilang. Dalam buku terlarisnya pada tahun 1995 
yang berjudul Fingerprints of the Gods, jurnalis Graham Hancock 
yang menyelidiki dengan menggunakan banyak tautan kuno 
keagamaan dan teknologi antarbenua untuk mendukung adanya 
sebuah peradaban pendiri yang hilang di Antartika. Kunci bagi 
argumennya adalah analisis Charles Hapgood (1966) tentang 
peta Piri Re'is yang telah disahkan keasliannya, meskipun telah 
disalin oleh para cendekiawan Arab dari asliny—yang hilang di 
Perpustakaan Alexandria yang besar. Peta ini digambar di atas kulit 
rusa oleh seorang laksamana Turki pada tahun 1513, menunjuk- 
kan—dengan proyeksi yang cukup pantas—perwujudan yang 
masuk akal tepatnya dari pantai Atlantik dari Antartika di bawah 
tudung es yang sekarang. Fitur-fitur lainnya ditunjukkan dengan 
ketepatan yang sama pada peta itu adalah pantai timur Amerika 
Selatan, pantai barat Afrika dan Eropa. Beberapa peta lain pada 
masa itu, ditemukan oleh Hapgood, menunjukkan fitur-fitur yang 
serupa. Sejak kali terakhir benua Antartika bebas dari es adalah 
sekitar 4.000 SM, hipotesisnya Hancock, dibuat sebelumnya oleh 
para penulis lain, yaitu seseorang yang hidup setidaknya 6.000 
tahun lalu, mempunyai kemampuan untuk berkegiatan di laut dan 
kemampuan berhitung untuk meninjau garis pantai dan menghi- 
tung perkiraan-perkiraan global. Bahkan orang-orang Eropa tidak 
dapat melakukan ini pada tahun 1513. Dampak lainnya adalah 
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bahwa sebuah peradaban maju berkelana mengelilingi Atlantik 
dahulu sekali. Sebenarnya ada bukti lain—tidak disebutkan dalam 
bukunya—bahwa populasi pekerja lautan yang maju pernah ber- 
koloni di kedua sisi Atlantik Utara setidaknya 7.000 tahun lalu. 

Untuk mendukung teori peradaban yang lebih tua ini, Hancock 
juga mengacu kepada John West, seorang Amerika— yang belajar 
sendiri menjadi—pemandu wisata di Mesir. West telah mengem- 
bangkan sebuah pandangan aneh tentang prasejarah Mesir yang 
telah menyinggung para arkeolog konvensional. Apa yang paling 
menjengkelkan kaum mapan ini adalah bahwa dia telah meng- 
alihkan beberapa akademisi kepada pandangannya bahwa Sphinx 
lebih tua daripada yang disangka. Buktinya tentang garis-garis 
pengikisan air di dasar monumen ini, menandakan sebuah banjir 
kuno yang berlangsung lama, telah mempunyai bukti geologis. 

Sebagian besar isi Fingerprints of the Gods berurusan dengan 
artefak-artefak Timur Dekat Kuno dan Amerika Selatan dan 
Tengah, tapi Hancock menempatkan situs peradaban menghilang 
di Antartika. Argumen utamanya bagi pilihannya ini adalah 
bahwa Antartika adalah satu-satunya benua yang sekarang sulit 
dicapai oleh para arkeolog, yang bisa menyembunyikan bukti 
tersebut, sehingga memenuhi persyaratan tentang sesuatu yang 
tidak diketahui. 

Sampai batas tertentu, saya menggunakan argumen yang 
serupa bagi benua yang berbeda—lapisan Sunda yang tenggelam 
di Asia Tenggara. Tapi untuk alasan-alasan berikut ini, saya rasa 
pilihan saya tentang benua lebih masuk akal: mungkin sekali 
bahwa pantai Antartika sedikit bebas dari es ketika tingkat per- 
mukaan laut sedang tinggi sekitar 7.000 tahun lalu, juga mungkin 
bahwa sebuah peradaban maritim maju telah memetakannya 
pada waktu itu. Sebagian besar benua masih berada di bawah 


tudung es, dan jendela waktu yang dimiliki oleh peradaban mana 
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pun untuk berkembang di Antartika jauh lebih singkat daripada 
yang didalilkan oleh Hancock. Sebaliknya, Asia Tenggara secara 
teoretis mempunyai waktu sepanjang Zaman Es untuk mengasuh 
peradaban pertamanya. Terlebih lagi, jelas ada bukti lokal yang 
bertahan hidup bagi peradaban tersebut. 

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, kisah-kisah bencana 
yang menghancurkan peradaban sudah lebih tua daripada tulisan. 
Peristiwa yang paling umum dalam mitos-mitos ini adalah banjir 
yang mendahului air bah. Meningginya tingkat permukaan laut 
juga disebutkan, sebagaimana pula kekacauan seismik (gempa). Di 
samping sebab-sebab dari Bumi—termasuk melelehnya tudung 
es—beberapa penulis telah mengusulkan kejadian-kejadian kosmis 
yang bertanggung jawab atas sifat dramatis dari bencana legendaris 
dan untuk menjelaskan kepunahan sangat banyak mamalia pada 
akhir Zaman Es. Ahli bencana yang paling terkenal dan kontro- 
versial adalah Immanuel Velikovsky. Polymath ternama yang lahir 
di Rusia ini menerbitkan sebuah buku berjudul Worlds in Collision 
pada tahun 1950 yang langsung menimbulkan kemarahan. Dia 
mengeluarkan bukti mendetail untuk mendukung teorinya bahwa 
Venus berulang kali mendekati Bumi lebih dari 4.000 tahun 
lalu, menyebabkan bencana-bencana alam yang tersebar luas 
akibat pengaruh-pengaruh gravitasi, suhu yang terlalu panas, dan 
banjir. Pekatnya kampanye pembenci yang diarahkan kepadanya 
oleh kaum mapan mungkin menggoda kita untuk mencurigai 
bahwa dia bukan sekadar orang mengigau, melainkan orang yang 
mempunyai bibit-bibit masuk akal dalam perkiraannya, banyak di 
antaranya yang secara kebetulan ternyata benar. 

Meskipun peristiwa kosmis yang dramatis seperti ini bisa 
saja mempercepat naiknya tingkat permukaan laut yang saya rasa 
merupakan sumber dari mitos-mitos banjir itu, hal tersebut tidak 


penting bagi hipotesis saya. Sudah ada banyak bukti oseanografis 
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dari tiga pelelehan es yang besar dan cepat yang bertanggung jawab 
atas besarnya kenaikan 120-130 meter pada tingkat permukaan laut 
dunia setelah Zaman Es terakhir. Saya juga bukan orang pertama 
yang mengusulkan kenaikan pada tingkat permukaan laut sebagai 
asal mitos banjir (meskipun sekarang ini bukanlah penjelasan yang 
paling terkemuka). Ada keuntungan tambahan dari menyediakan 
sebuah motif bagi kolonisasi prasejarah Pasifik Barat Daya. 
Beberapa penulis dari abad kesembilan belas dan seterusnya 
telah mengklaim hubungan-hubungan antara budaya-budaya 
megalitikum (batu besar) di seluruh dunia. Beberapa contoh telah 
bertahan sampai baru-baru ini di Asia Tenggara dan Pasifik, dan 
lain-lainnya telah meninggalkan bekas mereka di Eropa, Asia, 
dan Dunia Baru. Ide tentang keantikan dan kesatuan di antara 
budaya-budaya seperti itu pernah populer pada peralihan abad 
tersebut. Dalam bukunya yang berjudul Outline of History yang 
diterbitkan pada tahun 1920, sang novelis dan ahli sejarah Inggris 
yang bernama H.G. Wells mengulas bukti bagi persebaran sedunia 
dari budaya-budaya “Heliolitikum” dan ras-ras “Brunet” yang di 
antaranya dia masukkan orang-orang Polinesia. Teori Heliolitikum, 
yang mempunyai budaya megalitikum pemuja matahari bercabang 
keluar dari Mesir, didukung oleh seorang anatomis Inggris bernama 
Sir Grafton Elliot Smith pada 1920-an, tapi akibat kekurangan 
bukti kemudian pendapat ini dicela. Contoh ini sering digunakan 
sebagai kisah peringatan bagi mereka yang masuk terlalu jauh ke 
dalam hal-hal sepele kebudayaan. Meskipun diejek di kalangan 
akademis, ide-ide semacam ini tidak pernah sungguh-sungguh 
meninggalkan imajinasi populer yang timbul lagi ke permukaan 
dari waktu ke waktu di luar kemapanan akademis. Baru-baru ini, 
seorang petualang dari Norwegia yang bernama Thor Heyerdahl 
telah menerbitkan lima buku populer sejak Perang Dunia Kedua 


yang mengusulkan berbagai tautan budaya prasejarah di antara 
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benua-benua. Heyerdahl menangkap imajinasi populer tidak ha- 
nya dengan idenya tentang kolonisasi Polinesia dari Peru, tapi juga 
dengan keberaniannya secara pribadi menguji teorinya. Ekspedisi 
“Kon Tiki” yang dilakukannya dari Peru ke Pulau Easter dengan 
rakit dari kayu balsa merupakan salah satu epik penjelajahan abad 
kedua puluh. 


Jejak kaki di pantai: apakah Timur datang ke Barat? 
Ide tentang guru-guru dari Timur tidaklah baru. Sebagaimana saya 
nyatakan dalam detail yang lebih banyak dalam paruh kedua buku 
ini (Bab 8 sampai Bab 16), ada bukti bagi sebuah peradaban kuno 
yang tak diketahui yang menyuburkan pantai barat laut Samudra 
Hindia dalam catatan tertulis, seni, dan arkeologisnya Timur 
Dekat, sebagaimana di dalam prasejarah Asia Tenggara yang tidak 
lengkap. Kedua pesaing utama peradaban pertama—Mesir dan 
Sumeria—mempunyai kisah-kisah dan bukti tentang pengaruh 
Timur pada permulaan mereka. 

Beberapa arkeolog menyatakan adanya sebuah masukan awal 
Timur dalam Mesir Pradinasti sebelum 3.000 SM. Bukti ini ter- 
masuk gaya-gaya seni dalam relief-relief pendek (bas reliefs), arsi- 
tektur, dan lukisan kapal-kapal besar yang dibuat dari kayu dengan 
tiang-tiang yang tinggi pada tembikar. Biasanya dianggap—akibat 
kekurangan situs lain yang serupa—bahwa pengaruh Timur ini 
adalah Mesopotamia. Kesejajaran di antara kedua peradaban ini, 
bagaimanapun, menandakan hubungan sepupu daripada induk. 
Buku Mesir Book of the Dead, yang dikira mengandung banyak 
bahan Pradinasti, menyebutkan Timur enam belas kali, sebagian 
besar dalam nada ketakutan. Timur diuraikan sebagai tempat pen- 
jagal di seberang lautan yang dari mana jiwa kita harus dilindungi. 


Buku kuno ini juga beberapa kali menyebutkan “daerah kekuasaan 
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Manu di seberang air... di mana Ra kembali”. Anehnya, Manu 
dalam mitologi Hindu adalah leluhur umat manusia, sosok yang 
reinkarnasinya adalah “Manu sang nelayan”. Manu ini, kebetulan 
juga sama dengan Nuh versi India. 

Di Mesopotamia, pernyatan pengaruh Timur lebih terlihat. 
Versi Injil-nya, berdasarkan teks-teks Sumeria yang lebih tua, 
adalah yang paling dikenal. Eden adalah tempat di Timur dalam 
Genesis 2. Genesis II menceritakan bahwa: “ketika manusia ber- 
migrasi dari timur, mereka menemukan sebuah daratan... Shinar 
(Sumeria) dan berdiam di sana.” Kemudian mereka membangun 
menara (atau zigurat) Babel, lalu mengalami kebingungan bahasa. 

Secara linguistik, Sumeria adalah orang-orang yang aneh di 
daerah tersebut. Mereka menuturkan bahasa yang disebut aglutinasi 
yang tidak terhubung dengan bahasa-bahasa para tetangga mereka 
yang berumpun Indo-Eropa atau Semitik. Bahasa aglutinatif lain 
yang digunakan di daerah tersebut, Elamite—juga sebatang, kara. 
Sebagian besar ahli setuju bahwa orang-orang Sumeria datang dari 
suatu tempat di timur, dan juga telah menguasai pelayaran, tapi 
lokasi tepat dari asal timur mereka masih berupa dugaan. Seka- 
rang ada bukti dari beberapa sumber bahwa kedatangan orang- 
orang Sumeria di Mesopotamia didahului oleh kenaikan tingkat 
permukaan laut yang besar; ini akan dibahas secara mendetail di 
Bab 1 sampai 3. Sebagai pendatang baru di tepi laut Teluk Arab, 
orang-orang Sumeria mempunyai pengaruh yang mengejutkan 
pada budaya Neolitikum terhadap populasi “Ubaid’ indigenos 
awal. Arkeologi Timur Dekat menghadapi dimensi baru ketika 
dimasukkan ke dalam konteks tingkat permukaan laut kuno. 

Berbagai pilihan dari usaha-usaha tertulis Barat ini untuk 
menguraikan dari mana datangnya akar-akar budaya mereka 
mempunyai dua tema umum: konsep bencana yang berdaya cipta 


dan persebaran dari Timur. Penjelasan-penjelasan tua lainnya, 
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yaitu adanya penggabungan unsur-unsur sebuah peradaban yang 
hilang, sebuah bencana termasuk legenda Atlantis, sebuah Surga 
yang Hilang, dan mitos-mitos banjir. Tema mendasar yang umum 
dari peradaban asli Zaman Keemasan yang hancur dalam bencana 
besar telah menelurkan ribuan artikel dan ulasan tentang seribu 
tahun tersebut. Yang telah saya sebutkan baru sedikit saja. 
Dengan kemampuan oseanografer abad kedua puluh, yang 
memberi tahu kita tentang sebuah benua yang benar-benar 
terbenam di bawah ombak tepat sebelum masa peradaban Barat 
pertama, sekarang kita bisa lebih memahami kisah-kisah banjir, 


kematian, penyebaran, dan awal yang baru. 


Banjir di Asia Tenggara dan penyebaran Asia 
Setelah Zaman Es, pengaruh-pengaruh terburuk dari banjir berada 
di daerah-daerah dengan budaya pesisir dan paparan-paparan benua 
datar, seperti Asia Tenggara dan Cina. Cerita geologis mengungkap 
bahwa banjir itu tidak bertahap—tiga lelehan es mendadak di an- 
tara 14.000 dan 7.000 tahun lalu yang menyebabkan tiga episode 
banjir cepat ketika es mencair dari tudung-tudung es kutub kedua 
belahan Bumi ke samudra. Pergeseran air mendadak dari daratan 
ke lautan juga menyebabkan retakan-retakan dalam pada kerak 
Bumi, yang memulai ombak-ombak besar yang berbahaya. 

Pada puncak Zaman Es sekitar 20.000 sampai 18.000 tahun 
lalu, Asia Tenggara membentuk sebuah benua yang berukuran dua 
kali India, dan meliputi apa yang sekarang kita sebut Indo-Cina, 
Malaysia, dan Indonesia. Laut Cina Selatan, Teluk Thailand, dan 
Laut Jawa, yang dulunya kering, membentuk bagian-bagian yang 
menghubungkan benua tersebut. Secara geologis, benua yang 
setengah tenggelam ini disebut Paparan Sunda, atau Sundaland. 
Hilangnya daerah dataran rendah Sundaland setelah Zaman Es 
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seluas India. Akhirnya hanya pulau-pulau pegunungan yang ter- 
pencar-pencar dari Kepulauan Melayu yang tertinggal. Petak tanah 
luas serupa juga hilang dari pantai Pasifik-nya Asia. Daratan yang 
dulunya membentang di antara Korea, Jepang, Cina, dan Taiwan 
kini disebut Laut Kuning dan Laut Cina Timur. Pelabuhan-pelabu- 
han masa kini di sepanjang garis pantai selatan Cina, seperti Hong 
Kong, dulunya merupakan daratan ratusan mil selama Zaman Es. 

Buku ini membahas kemungkinan bahwa ketika kenaikan 
dramatis final pada tingkat permukaan air muncul antara sekitar 
8.000 dan 7.500 tahun lalu, rangkaian emigrasi terakhir dari Sun- 
daland yang tenggelam dimulai. Rute-rute migrasi pergi ke selatan 
menuju Australia, timur menuju Pasifik, barat masuk ke Samudra 
Hindia, dan utara masuk ke Daratan Asia. Keturunan-keturunan 
masa kini dari para pengungsi timur di Pasifik, mendiami banyak 
pulau Melanesia, Polinesia, dan Micronesia, menuturkan bahasa- 
bahasa dari rumpun Austronesia, yang juga digunakan oleh 
Kepulauan Asia Tenggara. Dalam perjalanan, mereka membawa 
binatang-binatang domestik dan tanaman-tanaman makanan 
dalam kano-kano laut yang besar. Beberapa di antara mereka yang 
lari ke barat membawa tumbuhan beras ke India. Mereka yang 
berasal dari Sundaland Utara lari ke utara ke Indo-Cina dan Asia 
dan membangun budaya-budaya rumit di Cina Barat Daya, Bur- 
ma, dan Tibet. Beberapa artefak megah dari peradaban-peradaban 
awal ini baru sekarang digali. 

Para migran utara dari tanah yang mengalami banjir di Indo- 
Cina mungkin telah menuturkan bahasa-bahasa dari rumpun 
bahasa besar Asia Tenggara lainnya, yaitu Austro-Asiatik, Tibeto- 
Burman, dan Tai-Kadai. Di atas itu semua, penyebaran awal yang 
diakibatkan banjir ini membangun jalur-jalur komunikasi dan 


perdagangan ke seluruh Eurasia dan Pasifik Selatan yang kemudian 


xl 


memastikan arus yang cepat dan berkelanjutan berisi pemikiran, 
pengetahuan, dan keahlian selama milenia berikutnya. 

Dari semua penyebaran yang didalilkan, yang telah memper- 
tahankan budaya asli mereka dengan paling sedikit mengalami 
pembauran di antara para pengungsi adalah mereka yang pergi 
ke timur ke Pasifik. Dari masa diaspora mereka sampai tibanya 
para penjelajah Eropa, kelompok-kelompok yang bertalian dekat 
ini tetap berada di sebuah keterasingan budaya, terpisah dari Asia 
lainnya oleh Papua Nugini dan Kepulauan Melanesia dan samudra 
yang luas. Orang-orang Polinesia yang menyebar lebih jauh ke 
timur akhirnya tiba di Fiji dan Samoa hanya sekitar 3.500 tahun 
lalu, kemudian pergi untuk membentuk koloni di Polinesia Timur 
1.500 tahun lalu, tapi para leluhur mereka telah mulai bergerak 
melalui Kepulauan Asia Tenggara jauh sebelum itu, jelas sebelum 
ada pengaruh India atau Cina yang signifikan di daerah tersebut. 
Maka dalam banyak cara, para petualang Pasifik ini bisa membawa 
gambaran terdekat tentang para emigran asli Asia Tenggara. Para 
pengunjung awal seperti Kapten Cook pada abad kedelapan belas 
mencatat masyarakat mereka yang berstrata rumit dan keahlian 
navigasi mereka yang istimewa. Sementara keahlian navigasi itu 
penting bagi keberhasilan mereka, rumitnya strata masyarakat itu 
sepertinya berasal dari masa lalu yang lebih besar. 

Kehidupan spiritual orang-orang Polinesia kaya dengan kuil- 
kuil besar. Dalam semua kelompok, Dewa Matahari merupakan 
yang tertinggi dan beberapa kelompok menyebutnya Ra, sebagai- 
mana di Mesir Kuno. Hampir tanpa kecuali mitos-mitos mereka 
mengenang sebuah surga dunia yang hilang di barat atau barat laut, 
secara beragam disebut Avaiki dan Bolutu. Sebuah kisah mirip Adam 
dan Eva tersebar luas, dengan sebagian besar bahasa menggunakan 
kata vi untuk “tulang”. Lebih jauh lagi, sebuah kisah tentang 
bertengkarnya dua saudara laki-laki dari budaya yang berbeda juga 
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lazim. Para leluhur orang-orang ini, dan tetangga-tetangga mereka 
yang berbahasa Austro-Asiatik yang sekarang berada di daratan Asia, 
mendirikan masyarakat rumit pertama di Asia Tenggara. Pertanian 
serealia merupakan sebuah perkembangan daratan. Sementara itu, 
lapisan-lapisan masyarakat, konsep kerajaan, sihir, agama, dan 
astronomi merupakan kepunyaan orang-orang Austronesia pantai 
yang hidup secara maritim. Apa yang saya usulkan di sini adalah 
bahwa perkembangan-perkembangan ini mendahului perubahan- 
perubahan serupa di Asia Barat, dan bahwa dalam penyebaran me- 
reka para penjelajah Asia Tenggara menyuburkan budaya-budaya 
Neolitikum di Cina, India, Mesopotamia, Mesir, dan Kreta. 

Karena saya mengajukan sebuah revisi atas pandangan-pan- 
dangan konvensional tentang prasejarah dan asal-usul peradaban- 
peradaban tertua, seluruh sumber potensial dari prasejarah tersebut 
butuh penilaian secara kritis. Sudah menjadi sifat manusia untuk 
mempertanyakan leluhurnya. Pengkajian sejarah dan arkeologi 
menjadi kesadaran diri sendiri dan merupakan perpanjangan 
objektif atas ketertarikan ini pada masa lalu, dari masa ketika 
sejarah Herodotus telah banyak ditulis. Para arkeolog telah lebih 
lanjut menggali tablet-tablet di Mesopotamia (Irak modern) yang 
merentangkan catatan tertulis secara garis besar kembali ke periode 
protoliterasi (kira-kira 3.200 sampai 3.800 SM). Bahkan sejarah 
milenium ketiga BC, bagaimanapun, masih sangat bergantung 
pada catatan arkeologis tertulis untuk mengesahkannya. Penen- 
tuan masa para penguasa peradaban Barat tertua dari Sumeria di 
Mesopotamia masih bermasalah: apa pun sebelum masa ini adalah 
“prasejarah”, yang untuknya arkeologi menyediakan satu-satunya 
catatan yang bisa dikenali. 

Selama berabad-abad di mana tulisan berkembang terakhir, 
catatan prasejarah secara umum dipasok oleh arkeologi. Di Asia 


Tenggara dan Pasifik, di mana catatan-catatan sejarah tertulis 
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awal tidak ada, bahkan arkeologi gagal menyediakan sebuah 
gambaran berkelanjutan dari perkembangan-perkembangan tertua 
pertanian. Para ahli prasejarah telah beralih mempelajari pohon- 
pohon rumpun keluarga untuk melacak pergerakan populasi. 
Kemudian mereka berusaha menikahkan “sejarah” linguistik ini 
dengan catatan arkeologis yang tidak sempurna. Ada banyak 
masalah dan perangkap dengan pendekatan “arkeolinguistik” ini, 
yang terparahnya bukanlah jeda-jeda dalam catatan arkeologis dan 
kurangnya ketepatan dalam penentuan masa catatan linguistik. 
Di samping munculnya kesatuan garis di beberapa mazhab (aliran 
pemikiran), juga tidak adanya persetujuan di antara para linguis 
tentang hubungan kelompok-kelompok bahasa Asia Timur yang 
utama, atau dari mana mereka berasal di Asia. 

Akibat adanya kekosongan dalam prasejarah Timur Jauh dan 
Tenggara, kita harus melihat kepada sumber-sumber lain untuk 
menerangkan masa lalu. Ilmu genetika telah memajukan pengeta- 
huan kita tentang migrasi kuno selama periode waktu yang besar, 
dan tentang pergerakan-pergerakan populasi pada masa yang lebih 
baru. Sejauh ini, hal tersebut telah membantu lebih banyak dalam 
menguji teori-teori yang ditarik dari para linguis dan arkeolog dari- 
pada mengusulkan model-modelnya sendiri. Penemuan baru-baru 
ini yang diuraikan pada Bab 6 dan 7 akan membantu mengubah 
hal ini, dan menempatkan Asia Tenggara sebagai pusat migrasi 


setelah Zaman Es. 


Sejarah dalam Mitos 
Ada sumber sejarah kuno lainnya yang lebih kontroversial, yang 
bisa mempunyai kedalaman waktu yang lebih besar daripada baha- 
sa. Ini adalah cerita rakyat dalam tradisi-tradisi religius dan sekuler. 


Cerita rakyat—gaung ganjil dari masa lalu—menggerakkan saya 
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pada sebuah jejak prasejarah yang mustahil. Cerita-cerita rakyat 
(legenda, mitos, dan dongeng), kisah-kisah penciptaan, saga, dan 
epik yang ditulis sepanjang milenia adalah ungkapan tertua tentang 
ketertarikan manusia kepada leluhur mereka. Sebagai tambahan, 
teks-teks sakral banyak terdiri dari kronik, genelogi (ilmu silsilah 
keturunan), dan mitos-mitos penciptaan. Dalam pencarian mere- 
ka tentang jendela-jendela lain pada masa lalu, para cendekiawan 
telah semakin banyak berpaling kepada teks-teks semacam itu 
sebagai sumber informasi yang potensial. Contohnya, pengkajian 
Alkitab sebagai sumber sejarah adalah bidang studi yang sudah 
mapan, dengan pendekatan yang semakin sekuler. Penemuan- 
penemuan arkeologis tentang teks-teks kontemporer di Syria dan 
Mesopotamia telah cenderung memperkuat dan menyokong dasar 
sejarah bagi Perjanjian Lama. 

Meskipun banyak dari buku-buku Perjanjian Lama yang ter- 
akhir jelas-jelas merupakan historiografis—tertulis sebagai sejarah 
dan mengandung detail yang bisa diuji kebenarannya— pembaca 
mungkin bertanya-tanya apakah kisah-kisah Genesis tentang pen- 
ciptaan, Taman Surga dan Qabil dan Habil, bisa mempunyai kaitan 
sejarah. Saya menemukan secara mengejutkan, bahwa kisah-kisah 
itu memang berperan sebagai alegori prasejarah. Contohnya, Qabil 
dan Habil dalam Alkitab jelas-jelas bukanlah saudara melainkan 
budaya yang bersaing. Versi-versi Alkitab dan Sumeria melukiskan 
Qabil sebagai seorang petani sedangkan Habil sebagai seorang 
peternak. Versi-versi Pasifik tentang kisah ini mempunyai seorang 
saudara laki-laki sebagai pemburu berkulit gelap, sedangkan yang 
seorang lagi adalah seorang nelayan pantai berkulit lebih terang 
yang menyerbu dari laut. Banyak informasi bisa diperoleh dengan 
secara objektif membandingkan isi kisah-kisah semacam ini. 
Pendekatan ini mempunyai fungsi yang sama dengan linguistik 


historis. Seperti bahasa dan gen kita, kisah-kisah tradisional juga 
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saling berkerabat dengan cara yang bisa diukur. Dengan demikian, 
kita bisa membangun pohon keluarga. 

Berlawanan dengan kajian Alkitab, fungsi cerita rakyat, mitos 
asal-usul, dan epik untuk menegaskan kejadian-kejadian dalam 
sejarah kuno dan prasejarah belum secara umum direkomendasi- 
kan oleh para ilmuwan. Ada alasan-alasan jelas bagi kewaspadaan 
ini. Sebagai sebuah golongan: kisah-kisah ini penuh khayalan, 
kaya kejadian-kejadian supranatural dan rupanya kekurangan 
konteks yang berguna. Bagi sebagian besar pembaca, kisah-kisah 
ini menakjubkan dan luar biasa. Bagaimanapun, dunia akademis 
belum menghentikan beberapa arkeolog ternama yang mengejar 
kisah-kisah ini. Keberhasilan yang paling terkenal dalam barisan 
ini adalah penemuan dan penggalian Troy dan Mycenae yang le- 
gendaris oleh Heinrich Schliemann, juga Minoan Knossos oleh Sir 
Arthur Evans. Kegagalan-kegagalan penting pada masa lalu adalah 
pencarian benua Atlantis “yang hilang” dan bukti Bahtera Nuh. 
Meskipun terus-menerus kekurangan bukti yang meyakinkan, 
kedua legenda terakhir itu tetap menjadi yang paling bertahan. 
Telah diterbitkan lebih dari dua ribu buku tentang keduanya. 

Terpisah dari isinya yang alegoris dan seolah-olah historis, 
ada aspek akademis yang bisa dikenali pada kajian cerita rakyat. 
Pengumpulan dan pembandingan cerita rakyat, mitos, dan 
legenda dalam hak mereka sendiri mempunyai keturunan yang 
diterima masyarakat. Mulai dari abad kesembilan belas dengan 
Grimm bersaudara, Hans Christian Andersen, Andrew Lang, dan 
Sir James Frazer, penelitian telah menekankan kemiripan di antara 
kisah-kisah dari bagian-bagian dunia yang berbeda. Kemiripan ini 
merupakan hal yang lebih tersebar daripada yang bisa diramalkan 
dari kedekatan budaya dan bahasanya. Sebuah contoh yang 
terkenal adalah The Golden Bough yang kali pertama diterbitkan 
pada tahun 1914. Dalam epik perjalanan etnologis ini, Sir James 
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Frazer melacak sebuah adat misterius dari rangkaian kependetaan, 
pertama diuraikan di Kuil Diana di Nemi, Italia. Dia menemukan 
gaung kepercayaan ini di setiap benua di Dunia Lama dan Dunia 
Baru. Tapi meskipun karya Frazer mempunyai dampak yang besar, 
pendekatannya kepada kajian cerita rakyat sayangnya dianggap su- 
dah usang oleh para akademisi bagian pertama abad kedua puluh. 
Karena catatan arkeologis prasejarah di Asia Tenggara dan Timur 
Jauh belum lengkap, saya telah memilih untuk melihat secara 
lebih kritis pada kisah-kisah semacam itu sebagai sumber-sumber 
tambahan prasejarah di paruh kedua buku ini, karena mereka bisa 
memegang beberapa petunjuk terbaik yang sepertinya akan pernah 


kita punya. 
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Pendahuluan untuk Bagian I 


Teori yang saya sajikan dalam buku ini menempatkan Asia Teng- 
gara untuk kali pertama di pusat asal-usul budaya dan peradaban. 
Saya beralasan bahwa banyak orang terdorong keluar dari rumah- 
rumah pesisir mereka di Timur oleh banjir. Para pengungsi ini 
kemudian menyuburkan peradaban-peradaban besar di Barat. Di 
paruh pertama buku ini, saya melihat bukti yang mendukung ki- 
sah penyebaran ini dengan menggunakan empat alat konvensional 
bagi ahli prasejarah: geologi, arkeologi, linguistik, dan genetika. 
Dalam sintesis atau perpaduan yang saya susun, beberapa unsur 
tidak diragukan, sedangkan yang lainnya adalah temuan-temuan 
baru yang sudah mapan, tapi sebagian lainnya masih mengandung 
spekulasi dan perlu dibuktikan. 

Sederhananya, saya akan memulai dengan fakta-fakta mapan 
tentang banjir-banjir. Tidak diragukan lagi bahwa selama Zaman 
Es, Asia Tenggara adalah sebuah benua yang besar—sebuah daratan 
yang meliputi Indo-Cina, Malaysia, dan Indonesia. Setelah Zaman 
Es berakhir, ada kenaikan tingkat permukaan laut yang membelah 
benua menjadi kepulauan yang kita lihat hari ini. Proses yang sama 
membanjiri Teluk Arab dan menggenangi pesisir Cina. Jembatan 


darat di antara Amerika Utara dan Asia juga menghilang. Banyak 


pantai-pantai lainnya yang terpengaruh. Dalam dua dekade 
terakhir, bukti yang telah terkumpul menunjukkan bahwa kena- 
ikan tingkat permukaan laut setelah Zaman Es terakhir tidaklah 
bertahap: tiga pelelehan es mendadak, yang terakhir hanya 8.000 
tahun lalu, mempunyai pengaruh menghancurkan pada pantai- 
pantai tropis dengan paparan-paparan benua yang rata. Kehilangan 
tanah yang cepat diakibatkan oleh gempa-gempa besar, gempa ini 
diakibatkan oleh retakan-retakan di kerak bumi ketika beban es 
bergeser ke lautan. Cukup pasti bahwa gempa-gempa ini memicu 
ombak-ombak besar di samudra-samudra besar dunia. Saya akan 
menyajikan bukti ini di Bab 1. Apa yang belum dibuktikan dengan 
jelas adalah bagaimana peristiwa-peristiwa yang mengguncang du- 
nia ini memengaruhi orang-orang yang mendiami Asia Tenggara 
dan pantai-pantai daerah Indo-Pasifik. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, otomatis kita 
harus menanyai para arkeolog. Berlawanan dengan periode sejarah 
yang mempunyai teks-teks kuno untuk menerangkannya, periode 
prasejarah sepenuhnya bergantung pada informasi sulit dari 
sisa-sisa atkeologis. Para arkeolog pandai membangun kembali 
dan menentukan usia situs-situs kuno, tapi bahaya utama bagi 
ketergantungan ini terdapat pada catatan yang hilang. Keahlian- 
keahlian Neolitikum tertentu—seperti pembudidayaan beras 
domestik—mungkin telah mengambil waktu yang panjang untuk 
berkembang. Tanpa bukti arkeologis dari tahap-tahap awal, para 
arkeolog mungkin menyebut kemunculan pertama keahlian yang 
matang sepenuhnya sebagai “revolusi pertanian”. Lebih jauh lagi, 
kalau bukti arkeologis dari terobosan-terobosan pertanian awal 
seperti itu—atau misalnya, pembentukan perunggu—tidak ada di 
satu daerah, tapi bisa ditemukan di daerah lain, sebuah penanggal- 


an yang lebih muda di daerah pertama menyiratkan bahwa ia telah 


tertinggal di belakang, dan belajar dari daerah yang lain. Sepertinya 
inilah kasus di Asia Timur dan Asia Tenggara. 

Meskipun ada beberapa unsur keberuntungan dalam mene- 
mukan situs-situs arkeologi yang bagus, akan menjadi nasib buruk 
kalau melewatkan semuanya di sebuah daerah luas seperti Asia 
Tenggara. Kita akan memerlukan sebuah bencana besar—yang 
meninggalkan sedikit saja bukti setelah berlalunya—untuk 
membuat kekosongan daerah seperti itu dalam catatan arkeologis. 
Tiga bencana seperti itu memang telah terjadi, dan memengaruhi 
lingkaran barat Pasifik lebih daripada di mana pun di dunia. Seperti 
yang telah disebutkan, ini adalah rangkaian lelehan es yang cepat 
pada akhir Zaman Es yang menyebabkan tiga kenaikan tingkat 
permukaan laut menutupi paparan-paparan benua yang rendah. 
Masing-masing diikuti oleh revolusi atau tonggak peristiwa budaya 
yang nyata. 

Catatan oseanografis menunjukkan bahwa laut naik setidaknya 
120 meterselama tiga banjir, yang bermula kira-kira 14.000, 11.500, 
dan 8.000 tahun lalu, secara berturut-turut. Periode kenaikan 
tingkat permukaan laut yang dipercepat ini punya tiga pengaruh 
pada bukti atas kegiatan manusia. Pertama, di Asia Tenggara dan 
Cina, di mana ada sebuah paparan benua yang datar, bukti apa pun 
mengenai pemukiman pesisir dan dataran rendah dan teknologi 
sebelum 8.000 tahun lalu terbenam selamanya (lihat Bab 1 dan 2). 
Kedua, selama kenaikan tingkat permukaan laut yang ketiga alias 
terakhir, air menyebar secara luas di atas paparan-paparan benua 
yang datar, dan tidak mulai surut sampai sekitar 5.500 tahun lalu. 
Pemukiman pesisir pada 7.500 sampai 5.500 tahun lalu yang masih 
tersisa di atas air, maka sekarang tertutupi dengan endapan lumpur 
yang tebal. Para arkeolog telah memeriksa ke bawah endapan ini di 
Mesopotamia, Cina Selatan, Asia Tenggara, dan Melanesia untuk 


menemukan bukti dari penyebaran terakhir yang disebabkan oleh 


banjir. Ketiga, para penduduk daerah pemukiman pesisir yang 
terkena banjir pasti telah terpaksa pindah, membawa keahlian apa 
pun yang mereka punya ke tempat lain (lihat Bab 2 dan 3). 

Perkiraan-perkiraan ini diperlihatkan dalam kronologi yang 
aneh tentang Revolusi Neolitikum di Eurasia. Negara-negara Ling- 
karan Pasifik sepertinya memulai revolusi mereka jauh sebelum 
Barat, tapi kemudian nyatanya berhenti. Sekitar 12.500 tahun lalu, 
tidak lama setelah banjir pertama, seni tembikar muncul untuk 
kali pertama di Jepang Selatan. Sekitar 1.500 tahun kemudian ada 
bukti kendi-kendi yang dibuat di Cina dan Indo-Cina. Contoh- 
contoh pembuatan tembikar ini mendahului yang mana pun dari 
daerah Mesopotamia, India, atau Mediterani sampai 2.000-3.000 
tahun. Batu-batu untuk menggiling butir-butir tanaman padi 
muncul di Kepulauan Solomon di Pasifik Barat Daya setua 26.000 
tahun lalu, ketika alat itu nyatanya tidak digunakan di Mesir Atas 
dan Nubia sampai sekitar 14.000 tahun lalu, dan di Palestina 
sekitar 12.000 tahun lalu. 

Sekitar 11.000 tahun lalu, kira-kira pada waktu yang sama 
ketika Cina mulai membuat kendi, domba kali pertama dibudi- 
dayakan di Mesopotamia Utara dan gandum einkorn yang berbiji 
satu dipanen di Syria. Dalam seribu tahun, gandum, jawawut, dan 
kacang-kacangan yang sepenuhnya dibudidayakan juga ditanam 
di Jericho (Palestina), dan tanah bulan sabit subur di Timur Dekat 
Kuno bergerak masuk ke dalam revolusi pertanian yang akhirnya 
menyebarkan hasil bumi dan binatang dari Asia Kecil (Turki) ke 
Irak dan Pakistan sampai 9.000 tahun lalu. Juga sekitar masa itu, 
desa petani pertama dibangun di Asia Kecil dan—akhirnya—ken- 
di-kendi pertama dibuat di Timur Dekat, 3.500 tahun lebih bela- 
kangan daripada di Jepang. Maka pada 9.000 tahun lalu, Timur 


Dekat Kuno mencapai Revolusi Neolitikum. 


Di bagian-bagian tersebar lainnya di dunia, orang-orang juga 
mulai menanam hasil bumi sampai 9.000 tahun lalu. Pembudida- 
yaan jawawut dikembangkan di Lembah Indus, dan tanaman akar- 
akaran seperti talas ditumbuhkan di Dataran Tinggi Papua Nugini. 
Luar biasanya untuk masa itu, orang-orang Dataran Tinggi Papua 
Nugini sudah bisa menggunakan selokan untuk mengalirkan air 
ke tanaman. Pada 9.000 tahun lalu, penanaman hasil bumi juga 
telah dimulai di Amerika Utara, Tengah, dan Selatan. 

Penjelasan-penjelasan bagi kecepatan revolusi sedunia yang 
luar biasa ini masih tidak cukup. Beberapa ahli mengutip mem- 
baiknya kondisi lingkungan setelah Zaman Es. Di daerah-daerah 
subtropis dan sedang, di mana banyak bukti Revolusi Neolitikum 
telah ditemukan, iklim menjadi sedang sampai hangat sepanjang 
Zaman Es. Gambaran lingkungan yang sejuk dan stabil setelah 
Zaman Es juga tidak meyakinkan; kondisi pesisir pastilah tidak 
stabil dan rusak. 

Ada dua daerah yang absen, yang penting bagi berkembangnya 
keahlian-keahlian pertanian Eurasia pertama—pantai timur Asia 
dan Asia Tenggara. Kalau tanah bulan sabit subur di Timur Dekat 
diambil sebagai model pengembang berkecepatan tinggi, catatan- 
catatan pertama pembuatan guci/gerabah—artefak-artefak tahan 
lama yang sangat dicintai oleh para arkeolog—datang tepat 1.000 
tahun setelah pertanian di Timur Dekat. Berarti, membingungkan 
bahwa meskipun kendi-kendi pertama dibuat di Jepang, Cina, dan 
Indo-Cina ribuan tahun sebelumnya, padi ternyata tidak tumbuh 
sebagai tanaman budi daya di mana pun di Asia sampai sekitar 
8.000 tahun lalu. Kenapa ada jeda ini? Jelas ada bukti yang tidak 
lengkap tentang gaya hidup Neolitikum di Asia Timur, dengan 
barisan panjang peralatan seperti pemotong, pengikis, pembolong, 


dan batu-batu penggiling, begitu pula kendi, tungku, dan buangan 


dapur kembali ke periode yang jauh lebih awal. Puing-puing 
Neolitikum ini, cenderung tersebar di gua-gua pedalaman. 
Gua-gua baik di Cina maupun Asia Tenggara merupakan yang 
terbaik, dan sering merupakan satu-satunya sumber bagi sisa-sisa 
masa kuno. Apakah ini tempat yang lebih dipilih sebagai tempat 
tinggal? Tentunya tidak semua orang Asia adalah penghuni gua? 
Apa yang hilang di dalam catatan Neolitikum di Asia Timur 
adalah apa yang dilihat oleh para pengelana masa lalu dan apa 
yang masih kita lihat hari ini—budaya pesisir yang berkembang 
subur dengan beras dan hasil bumi lainnya dan eksploitasi hasil 
laut besar-besaran. Ini tidak ada, seperti halnya bukti lain tentang 
kegiatan manusia Hampir tidak ada situs Neolitikum terbuka di 
dataran rendah yang berusia dari 10.000 sampai 5.000 SM. 
Situasi di Kepulauan Asia Tenggara bahkan lebih aneh lagi. 
Satu dekade lalu, tidak ada bukti arkeologis tentang penanaman 
beras di Indonesia atau Malaysia Timur yang lebih tua daripada 
1.500 tahun. Penanggalan ini seribu tahun setelah penanggalan 
yang diperkirakan bagi pengenalan artefak-artefak perunggu dan 
besi di daerah yang sama. Maka para ahli prasejarah menguraikan 
Kepulauan Asia Tenggara, selatan Filipina, sebagai bergerak masuk 
ke dalam Zaman Perunggu dan Besi dari Zaman Batu sebelum 
ada bukti lokal penanaman beras. Sebagaimana yang saya uraikan 
di Bab 2 dan 4, namun ada bukti menarik baru dari Gua Sakai 
di Thailand Selatan yang menunjukkan bahwa penanaman beras 
dimulai di Indo-Cina bahkan sebelum banjir terakhir, dan keahlian 
itu bisa telah dibawa ke arah barat ke India. Dengan demikian, 
bukti arkeologis saat ini tentang pertanian awal di Cina dan Asia 
Tenggara bisa memberikan kisah yang tidak lengkap dalam perkem- 
bangannya. Akibat tenggelamnya daerah pesisir, bukti pertanian 
yang lebih tua di daerah-daerah pesisir sekarang mungkin berada 
jauh di bawah air. Hal yang mendukung ini adalah pengamatan 


bahwa situs-situs tertua dengan bukti pertanian di Asia biasanya 
berada di daerah pedalaman dan dataran tinggi. 

Hasil dari kertas yang nyaris kosong dalam prasejarah Neo- 
litikum Asia Tenggara ini adalah bahwa pandangan-pandangan 
arkeologis telah terbagi menjadi dua kutub. Satu sisi—yang mayo- 
ritas—melihat periode Neolitikum Kepulauan Asia Tenggara baru 
dimulai mungkin 4.000 tahun lalu, dengan para migran datang 
turun dari Cina melalui Taiwan dan Filipina. Kelompok yang lain, 
yang saya setujui, menyatakan bahwa para leluhur orang-orang di 
Asia Tenggara hari ini dahulu tinggal di sana pada akhir Zaman 
Es dan tidak hanya mengembangkan keahlian pelayaran dan per- 
tanian lebih awal daripada orang-orang di Timur Dekat, tapi juga 
memulai pelayaran jarak jauh mengelilingi Asia dan Pasifik lebih 
dari 7.000 tahun lalu. Argumen-argumen arkeologis dan linguistik 
untuk pandangan kedua ini membentuk sebagian besar Bab 3 dan 
5 secara berurutan. 

Bukti terakhir sekaligus mungkin yang paling menarik—bahwa 
para penduduk Asia Tenggara yang sekarang memang sudah ada di 
sana sejak Zaman Es, dan mulai begerak ke segala arah pada waktu 
banjir—datang dari gen-gen yang mereka bawa (lihat Bab 6 dan 
7). Penanda-penanda gen menunjukkan Pribumi Asia Tenggara di 
akar pohon keluarga Asia dan menyebar ke seluruh titik kompas 
sejauh Amerika dan Timur Tengah. Satu penanda penting—disebut 
“motif Polinesia” karena tingginya tingkat proporsi orang Polinesia 
yang membawa motif ini—berasal dari orang-orang Maluku di 
Indonesia Timur selama Zaman Es. Fakta bahwa penanda ini be- 
lum lama ditemukan di Cina, Taiwan, atau Filipina bertentangan 
dengan teori konvensional dan membenarkan pandangan yang 


lebih tua tentang prasejarah Asia Tenggara. 
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Zaman Es dan Tiga Banyir 


Gambar dari para tim penyelidik fundamentalis dengan khidmat 
berbaris mendaki Gunung Ararat untuk mencari sisa-sisa gelon- 
dongan kayu Bahtera Nuh membuat orang-orang geli, kecuali 
bagi mereka yang merasakan dorongan serupa. Pembahasan apa 
pun tentang sejarah banjir Nuh dan mitos-mitos banjir lainnya 
mempunyai tanggapan yang sama di lingkup geologis sampai 
baru-baru ini. Sejarah usaha-usaha manusia untuk menjelaskan 
kisah-kisah banjir membantu kita untuk memahami mengapa 
topik itu masih membangkitkan perlawanan di lingkup-lingkup 
keilmiahan. Kita hanya perlu kembali ke akhir abad kedelapan 
belas untuk menemukan asal dari prasangka ini. Kita akan melihat 
bahwa konsep apa pun tentang sejarah banjir Nuh menyulut 
kemarahan antikependetaan pada abad kesembilan belas di antara 
para uniformitarian. 

Dari catatan-catatan tertua sampai 200 tahun lalu, banjir 
Nuh dianggap sebagai fakta sejarah. Pada tahun 1785 seorang 
geolog dari Skotlandia bernama James Hutton memperkenalkan 
konsep uniformitarianisme yang berdasarkan itu sejarah Bumi 
bisa ditafsirkan semata menurut proses geologis bertahap yang 


bekerja dengan rasio seragam.' Karena dia membayangkan jutaan 
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tahun bagi proses-proses ini untuk terjadi, dia menyulut banyak 
permusuhan dari para penganut Kristen yang cenderung ilmiah. 
Ini karena pandangan teologis masa kini menyatakan bahwa Bumi 
hanya berusia sekitar 4.000 tahun. Penentang terkenal pertama 
Hutton adalah seorang naturalis dari Prancis, Georges Cuvier, yang 
menyatakan bahwa fitur-fitur geologis di sekitar kita disebabkan 
oleh serangkaian bencana alami mendadak seperti banjir dan gempa 
bumi. Pandangan Cuvier dikenal sebagai katastrofisme. Tahap ini 
menimbulkan perang antara uniformitarianisme dan katastrofisme 
yang telah timbul-tenggelam hingga hari ini. 

Awalnya Hutton tidak dihiraukan karena pandangan- 
pandangannya merupakan duri bagi orang-orang Kristen pada 
masa itu. Kemenangan pertama bagi kubu uniformitarian dalam 
lingkup-lingkup geologis datang pada 1830-an dengan dukungan 
Charles Lyell kepada uniformitarianis dalam bukunya yang 
berjudul Principles of Geology. Pertentangan yang nyata bagi isu 
uniformitarian lalu datang pada tahun 1837, ketika Louis Agassiz 
dalam bukunya yang berjudul Discourse of Neuchatel dengan jernih 
menyajikan sebuah teori glasial katastrofis. Meskipun Agassiz 
bukanlah orang pertama yang mempunyai ide tentang Zaman 
Es lampau, sumbangannya ke dalam debat ini merupakan yang 
paling signifikan dampaknya. Charles Lyell yang uniformitarian 
awalnya secara alami menyangkal ide-ide Agassiz, tapi kemudian 
menerimanya dan menjadi salah satu pendukungnya yang paling 
bersemangat. 

Dengan demikian, teori glasial diadopsi oleh kubu uniformi- 
tarian sebagai menjadi cukup bertahap, dan selalu sangat menarik. 
Dengan kehilangan ide kuat yang pada dasarnya katastrofis sebagai 
titik argumentasi, para geolog bencana alam—yang percaya de- 
ngan doktrin banjir Nuh—menjadi minoritas defensif dan sekarat 


yang dipimpin oleh seorang ilmuwan Skotlandia yang bernama 
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Roderick Impey Murchison. Kematian doktrin banjir inilah yang 
menuntun Sir James Frazer, sang etnolog dan ahli cerita rakyat ter- 
nama dari Inggris, menyatakan dengan penuh percaya diri dalam 
analisisnya tentang kisah-kisah banjir pada awal abad kedua puluh 
bahwa tidak ada banjir Nuh: “...karena, kalau bukti yang paling 
terakreditasi dari geologi modern bisa dipercaya, tidak ada banjir 
semacam itu yang telah menimpa bumi selama periode manusia 
berdiam di atasnya”.” 

Juga bisa dilihat bahwa ide kesejarahan banjir besar yang 
melanda khususnya dari hubungannya dengan ortodoksi religius. 
Bagaimanapun, Lyell sejalan dengan Charles Darwin dan paling 
giat menolak apa yang dia lihat sebagai pengaruh dari prasangka 
teologis pada sains geologi baru. Setelah kekalahannya, katatrofisme 
hampir bangkit lagi pada pertengahan abad kedua puluh dengan 
tulisan Immanuel Velikovsky. Kemudian amarah dan kebencian 
yang terpendam dari kemapanan ilmiah terlepas kepadanya bagai- 
kan sebuah jihad. 

Di bab ini, saya akan menguraikan tiga banjir besar dunia. 
Ini terjadi dalam konteks satu-satunya jenis bencana yang diakui 
oleh para uniformitarian abad kesembilan belas—misalnya, pem- 
bentukan dan pelelehan bertahap pada tudung-tudung es besar. 
Ketiga banjir ini, secara berurutan, terjadi sekitar 14.000, 11.500, 
dan 8.000 tahun lalu (lihat Gambar 1). Cepatnya tiga kenaikan 
tingkat permukaan laut ini akan mengejutkan para geolog yang 
berjubah selutut itu, dan penggunaan istilah “banjir” mungkin 
akan membuat mereka lebih jengkel lagi. Pandangan-pandangan 
mapan modern tentang pergerakan angkasa yang memengaruhi 
pemilihan waktu banjir-banjir ini, bagaimanapun, masih dipe- 
ngaruhi oleh teori-teori astronomis yang dipelopori oleh para ahli 


gletser abad kesembilan belas. Teori-teori ini telah dikumpulkan 
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pada abad kedua puluh di bawah satu eponim, yaitu “hipotesis 


Milankovitch” tentang Zaman Es. 


Milankovitch yang jenius: salah tempat, salah waktu 
Milutin Milankovitch adalah orang Serbia. Seperti pemikir ber- 
pengaruh dari Eropa Timur lainnya, yaitu antropolog Bronislaw 
Malinowsky, dia ditangkap di negara yang salah pada saat pecahnya 
Perang Dunia Pertama tahun 1914 dan diasingkan. Untungnya 
seorang profesor Hungaria yang ramah membebaskan dan memin- 
dahkannya dari selnya ke Budapest, di mana dia mempunyai akses 
ke perpustakaan Akademi Sains Hungaria. Lupa akan perang, dia 
melanjutkan hitungannya dan akhirnya menerbitkan seperangkat 
perkiraan pertamanya pada tahun 1920. Teori astronomis Mil- 
ankovitch bukanlah pendekatan baru. Modelnya telah didahului 
oleh dua orang lainnya yang diterbitkan oleh Alphonse Adhémar 
(1842) dan James Croll (1864). Sang jenius Milankovitch mele- 
takkan gabungan yang benar dari variabel-variabel dan hitungan 
yang teliti. Ketika dia meninggal dunia pada tahun 1958, teori itu 
menjadi usang sebagian akibat bermacam-macam ketidakcocokan 
di antara perkiraannya dan penemuan-penemuan geolog. Sejak 
saat itu, teknik-teknik lebih tuanya para geolog, terutama kete- 
patan penanggalan dengan karbon yang telah ditemukan, kurang 
bisa diandalkan. Dan model Milankovitch timbul sebagai juara, 
sehingga berdiri tegak hingga kini. 

Saya tidak akan memberikan uraian mendetail tentang teori 
itu di sini; itu bisa ditemukan di tempat lain.* Tapi saya memang 
ingin menunjukkan bahwa rangkaian yang kerap kali terjadi, 
ternyata secara acak, dari penghangatan dan pendinginan Bumi 
bisa dijelaskan sampai jangkauan tertentu dengan keadaan saling 


memengaruhi dari setidaknya tiga siklus angkasa (celestial cycle), 
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semuanya berlari dengan kecepatan yang berbeda. Siklus-siklus ini 
memengaruhi hangat yang dipancarkan oleh Matahari ke berbagai 
penjuru Bumi dengan sebuah cara yang rumit. Hal yang terpenting 
bagi glasiasi adalah penurunan panas yang selama musim panas 
dipancarkan ke lintang daerah utara yang beriklim sedang. Tiga 
siklus angkasa yang penting bisa disebut rentangan 100.000 tahun, 
condongan 41.000 tahun, dan getaran 23.000 tahun. 

Setiap tahun ketika Bumi melingkari Matahari, ia bergerak 
bergantian lebih dekat dan lebih jauh pada titik-titik yang berbeda 
di orbitnya. Gerakan ini disebut eliptis dan Matahari terletak pada 
satu ujung elips tersebut bukan di tengah-tengahnya. Sepanjang 
periode sekitar 100.000 tahun, elips ini membentang, kemudian 
memendek dan menggendut sampai hampir bundar. Proses ini 
lebih seperti mengambil sebuah hulahup anak-anak dan sedikit- 
sedikit mengubah bentuknya dengan dua tangan untuk membuat 
sebuah elips. Di atas orbit itu, jarak antara Bumi dan Matahari 
beragam sampai 18,26 juta kilometer. Meskipun perubahan 
penyampaian panas pada orbit ini relatif kecil, efeknya pada iklim 
Bumi lebih besar daripada dua mekanisme lainnya. Sekarang 
orbit Matahari tidak secara khusus mendukung sebuah Zaman Es. 
Sebagaimana banyak siklus alami lainnya, ada lebih daripada satu 
not yang dimainkan pada waktu bersamaan; sering ada harmoni 
tambahan. Untuk rentangan 100.000 tahun, ini menunjukkan 
siklus rentangan 400.000 tahun yang lebih pelan dan lebih tidak 
penting. Kecuali seting itu diganti sedikit, harmoni ini tidak 
memengaruhi sahnya model tersebut.” 

Sebagaimana kita ketahui, poros rotasi Bumi condong pada se- 
buah sudut ke Matahari. Situasi ini lebih seperti puncak yang tidak 
akan berputar tegak. Inilah alasan bagi musim panas dan musim 
dingin, ketika bola dunia menghadirkan wajah utaranya dahulu 


lalu wajah selatannya kepada Matahari selama satu putaran. Kini 
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condongan itu sekitar 23,5 derajat, tapi itu beragam antara 21,5 
dan 24,5 derajat dalam satu siklus kira-kira 41.000 tahun. Semakin 
besar condongan itu, semakin besar ketidakseimbangan musim 
dalam penyampaian panas dari Matahari dan semakin kurang ke- 
sempatan es tersisa selama musim panas. Kini kita mendekati titik 
netral di antara kedua titik ekstrem naik-turunnya condongan ini, 
maka Matahari tidak mendukung atau menghindari sebuah Zaman 
Es. Ada siklus kecil tambahan berupa variasi 54.000 tahun. 

Bumi sangat mirip gasing anak-anak dalam beberapa cara. 
Tidak hanya ini berputar pada sudut sekitar 23 derajat terhadap 
Matahari, tapi juga melakukan putaran balet pirowette pelan ketika 
poros miringnya berputar-putar mengelilingi dirinya sendiri. Kalau 
Anda adalah seorang dewa yang menemani Bumi di atas orbitnya 
mengelilingi matahari tapi bertengger tinggi menatap Kutub Utara 
tepat dari atas, kau akan melihat kutub itu melakukan putaran 
pelan setiap 22.000 atau 23.000 tahun. Kalau kau bisa melihat 
menembus bola dunia kaca khayalan ke Kutub Selatan kau akan 
melihatnya melakukan lingkaran yang sama 180 derajat keluar 
dari fasenya. Putaran poros pada dirinya sendiri ini disebut presesi 
poros, dan semua puncak yang berputar bisa melakukannya. 

Pengaruh presesi ini adalah Bumi pelan-pelan mengubah 
wajahnya yang ditampakkan kepada Matahari pada bagian-bagian 
berbeda di orbit eliptis. Presesi tidak mengubah sudut condongan, 
hanya arah condongannya. Akibatnya, kira-kira dalam 11.000 
tahun ke depan, 21 Juni akan menjadi pertengahan musim dingin 
di Eropa dan Amerika Utara, dan pertengahan musim panas di 
Australia. Istilah manis untuk putaran balet ini adalah “lenggok 
ekuinoks”. Juga ada getaran 22.000 tahun.* Baru-baru ini para 
geolog telah mendekteksi lebih banyak harmoni presesi dengan 
siklus-siklus yang jauh lebih singkat. Sebagaimana yang akan kita 


lihat, ini bisa sebagian menjelaskan sifat alami terhenti-hentinya 
deglasiasi. 

Saat ini, Bumi menampakkan Belahan Utara kepada Matahari 
(pada musim panas) ketika berada pada jarak terjauhnya dari Ma- 
tahari. Sebaliknya, Belahan Selatan mengalami musim panasnya 
ketika sedang berada dalam jarak terdekat dengan Matahari. Posisi 
presesi poros masa kini sebenarnya mendukung glasiasi di Belahan 
Utara. Ada situasi yang serupa sekitar 20.000 tahun lalu pada 
puncak Zaman Es besar terakhir, tapi kemudian posisi dua siklus 
lainnya menyandung keseimbangan glasiasi. Sekitar 11.000 tahun 
lalu, musim panas lebih hangat di Belahan Utara yang seharusnya 
mendukung melelehnya tudung es kutub. 

Dengan demikian, siklus-siklus Milankovitch adalah tiga 
tarian angkasa yang anggun dan agung yang sepenuhnya saling di 
luar waktunya. Mereka memainkan ragam-ragam yang tiada batas 
namun dapat diperkirakan dari tekanan panas pada iklim planet 
kita. Dalam dua puluh tahun terakhir, para geolog dan oseanogra- 
fer telah mengembangkan metode-metode yang membuat mereka 
bisa secara langsung mengukur arah masa lalu dan ragam-ragam 
dalam pelelehan dan pembekuan tudung es. Semakin pengukuran 
ini diperbaiki, semakin cocok dengan perkiraan-perkiraan model 
Milankovitch tentang membesarnya dan mengecilnya Zaman Es 


dua juta tahun lalu. 


Milankovitch dan banjir 
Model teoretis Milankovitch merintangi dan melebihi pengukuran- 
pengukuran geologis praktis yang sulit tentang dunia nyata. Tapi 
semua model yang bagus mempunyai batasan dan terbuka untuk 
dimodifikasi. Bahkan teori relativitas, yang bekerja dengan baik 
untuk hal sangat besar, dimodifikasi dan dihubungkan dengan teori 
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kuantum untuk partikel yang sangat kecil. Meskipun model-model 
Milankovitch bekerja dengan baik untuk perubahan-perubahan 
besar selama periode-periode dari puluhan hingga ratusan tahun, 
model itu tidak memperkirakan tiga banjir besar pada 15.000 
tahun terakhir yang saya uraikan di bawah. Alih-alih, model ini 
memperkirakan sebuah kurva uniformitarian berbentuk “S” yang 
mulus mengenai tudung-tudung es yang meleleh lebih dari 20.000 
tahun lalu. 

Para geolog sekarang bergulat dengan model-model mate- 
matis/geofisis dalam sebuah usaha untuk menjelaskan mengapa 
lelehan lapisan es kelihatannya terjadi dalam sebuah cara terhenti- 
henti bagaikan “sedot dan peras”. Satu pendekatan adalah melihat 
alasan-alasan geofisis dan memicu mengapa tudung-tudung es 
yang meleleh harus secara intrinsik meleleh dalam cara yang tidak 
stabil terhenti-henti. Karena itulah yang terjadi pada semua skala 
es yang meleleh, turun ke salju yang jatuh dari tempat tinggi da- 
lam bentuk gumpalan. Pendekatan lainnya adalah mencari siklus 
eksternal baru tentang penghangatan dan/atau penyejukan yang 
memengaruhi seluruh planet lebih sering daripada kurva-kurva 
utama Milankovitch. Lahan yang paling subur untuk penelitian 
di sini adalah harmoni-harmoni minor dari presesi yang telah saya 
sebutkan sebelumnya. Pendekatan ketiga adalah mencari bencana 
tak diketahui yang penyebabnya bersifat eksternal, seperti han- 
taman asteroid atau planet yang mendekat sehingga Bumi menjadi 


miring dengan cepat. 


Pemicu banjir—pekerjaan dari dalam? 

Nanti, kita akan melihat pemicu lokal yang paling menjanjikan 
dari pelepasan es besar-besaran, yaitu banjir super yang mendadak 
dari danau-danau glasial, didukung oleh geolog asal Kanada yang 
bernama Paul Blanchon dan yang lainnya.” Banjir-banjir super ini 
bisa memberikan dampak, baik secara lokal dengan “melumasi 
terowongan-terowongan” di bawah es maupun secara supra-regio- 
nal dengan secara mendadak menaikkan tingkat permukaan laut. 
Pengaruh setelah itu—yang berfungsi dengan melepaskan lebih 
banyak gunung es—bisa mempunyai sebuah pengaruh umpan ba- 
lik positif katastrofis ketika lebih banyak es dilepaskan dan tingkat 
permukaan laut masih meninggi. 

Pemicu kedua bagi banjir lokal bisa datang dari laut. Ketika 
tingkat permukaan laut naik, air laut asin merembes di bawah lem- 
pengan-lempengan es. Sebagian dari kita yang mengalami musim 
dingin mengetahui bahwa garam digunakan untuk melelehkan es 
di atas jalan yang membeku. Pada skala yang lebih besar, dengan 
demikian, garam mempercepat pelelehan glasial dengan meren- 
dahkan titik lelehnya. Efek pelelehan air laut di bawah lapisan es 
utara ini makin ditingkatkan lagi oleh pasokan sabuk berjalan dari 
air tropis yang hangat ke Atlantik Utara yang datang dari Teluk 
Meksiko sepanjang arus perbatasan barat. Ini agak mirip dengan 
Arus Teluk (Gulf Stream), hanya saja lebih ke arah barat. Kekuatan, 
arah, dan suhu arus hangat barat ini beragam berdasarkan musim, 
dan dari satu periode panjang ke periode berikutnya, maka arus 
ini bisa bertindak sebagai pemicu bagi sebuah air terjun rangkaian 


peristiwa pelelehan." 
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Getaran di atas sabuk berjalan 
Akibat utama dari pemindahan panas dari daerah tropis ke daerah- 
daerah subkutub oleh arus hangat adalah bahwa reaksi siklus tropis 
apa pun, entah itu secara musiman atau getaran lebih dari ribuan 
tahun, dipancarkan ke utara pada sebuah sabuk berjalan berarus 
hangat. Dapat saya tambahkan di sini pengamatan bahwa siklus 
presesi tropis muncul dua kali lebih sering (menjadi setiap 11.500 
tahun) seperti yang di daerah sedang dan kutub, kemudian mung- 
kin ada pengaruh-pengaruh glasial siklus Milankovitch tambahan. 
Sebuah penjelasan kasar tentang pengamatan rumit ini adalah 
bahwa daerah-daerah tropis mendapatkan manfaat dari panas yang 
datang dari kedua sisi khatulistiwa. Beberapa presesi minor dan 
getaran-getaran lainnya yang memengaruhi iklim telah diajukan, 
beberapa sependek 1.450 tahun.” Bahkan siklus Matahari yang 
mempunyai intensitas beragam telah diperkenalkan. 

Satu laporan baru yang penting dan tampaknya menghu- 
bungkan siklus-siklus presesi khatulistiwa yang cepat dan sabuk 
berjalan arus hangat, dengan setidaknya dua dari tiga banjir 
besar pada 15.000 tahun terakhir.'? Dua peneliti bernama Andrew 
McIntyre dan Barbara Molfino dari Columbia University, New 
York—menggunakan catatan-catatan dasar laut kuno—menun- 
jukkan perubahan-perubahan bersiklus di arus khatulistiwa selatan 
di bawah Sierra Leone (Afrika). Arus ini adalah jalan jauh yang 
menjauh dari lempengan-lempengan es utara dan siklusnya maka 
seharusnya tidak terpengaruh oleh faktor-faktor lokal di utara. Si- 
klus-siklus ini, yang berulang sekitar setiap 8.400 tahun kalender, 
bersamaan dan membayang-bayangi gugusan gunung es reguler 
yang telah terlepas dari tudung-tudung es ke Atlantik Utara lebih 
dari 80.000 tahun terakhir. Gugusan es ini dilaporkan sepuluh 
tahun lalu" oleh Hartmut Heinrich, dan kali pertama dicirikan 


oleh lapisan-lapisan kerikil benua Kanada yang jatuh ke atas lantai 
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Samudra Atlantis dengan berlalunya proses pelelehan gunung es. 
Peristiwa Heinrich semacam itu yang kali terakhir dicatat jelas ber- 
samaan 14.000 tahun lalu dengan banjir pertama dari tiga banjir 
tersebut. Saya akan menguraikannya nanti. Catatan dasar laut dari 
arus khatulistiwa selatan memperkirakan bahwa seharusnya juga 
ada peristiwa Heinrich lagi yang memuncak pada sekitar 7.500 
tahun lalu.” Baru-baru ini, sebagaimana yang akan kita lihat, bukti 
bagus telah ditemukan di seluruh dunia tentang banjir dunia yang 


mendadak dan besar pada masa itu. 


Bukan satu, melainkan tiga banjir 
Terlalu menyederhanakan untuk menjelaskan mitos-mitos banjir 
sekadar pada dasar bahwa laut naik pada berakhirnya Zaman Es 
terakhir dan bahwa orang-orang Zaman Batu mencatat peristiwa 
tersebut dalam cerita-cerita rakyat mereka. Tingkat permukaan laut 
jelas 120-130 meter lebih tinggi daripada 20.000 tahun lalu pada 
puncak Zaman Es terakhir, tapi 20.000 tahun adalah waktu yang 
lama untuk peristiwa semacam itu terjadi. Kalau penggenangan 
itu terjadi secara bertahap dan halus sepanjang waktu itu, maka 
tidak ada orang yang menyadarinya. Tapi tidak seperti itulah yang 
terjadi, dan orang-orang memang menyadarinya. Sebagaimana 
yang baru saja kita lihat, es meleleh dalam cara yang terhenti-henti. 
Banyak dari es tudung-tudung kutub ini mencair dalam tiga sem- 
buran besar air lelehan ke Atlantik Utara. Semua tiga banjir yang 
diakibatkannya ini didului oleh patahan-patahan yang singkat, in- 
tens, dan kering. Bab 1 ini berkonsentrasi pada tiga siklus bencana 
ini—mengapa mereka terjadi dan kapan, juga bagaimana mereka 
memengaruhi leluhur kita. Di Bab 3, saya menguraikan tindakan 
apa yang diambil oleh manusia ketika berhadapan dengan banjir 


besar ketiga pada 7.500 sampai 8.000 tahun lalu. 


21 


Kurva tingkat permukaan laut yang saya gunakan untuk 
mengilustrasikan siklus-siklus banjir diadaptasi dari karya seorang 
oseanografer Kanada yang bernama Paul Blanchon dan rekan-re- 
kannya. Kurva itu mengacu sebagian besar kepada kajian-kajian 
di Barbados, Karibia, tapi inilah yang terbaik yang menunjukkan 
ketiga banjir ini. Kurva ini membidik peristiwa-peristiwa banjir 
tersebut, tapi bukanlah sebuah catatan yang mendetail, lebih me- 
rupakan sebuah amplop berisi hasil beberapa kajian. Contohnya, 
kejatuhan tingkat permukaan laut yang mungkin terjadi sebelum 
setiap banjir tidak ditunjukkan. Sebagaimana yang akan kita lihat, 
pantai Barbados berbeda dalam beberapa aspek kunci dari garis 
pantai Asia Tenggara dan Teluk Arab. 

Patahan-patahan dingin yang memulai dua siklus pertama 
sudah sangat diketahui dan menerima nama-nama mereka yang 
bersaudara, yaitu peristiwa Dryas Tua dan Dryas Muda beberapa 
waktu lalu. Dua periode dingin ini muncul jauh setelah awal peng- 
hangatan dunia secara umum yang mulai pada akhir Zaman Es 
terakhir sekitar 20.000 tahun lalu. Mereka dinamakan demikian 
karena ditandai di Eropa sebagai kebangkitan kembali bunga liar 
kutub Dryas octopetala, yang tumbuh pada musim dingin. 


Peristiwa Dryas Tua dan banjir pertama 
Peristiwa Dryas Tua atau yang pertama mempunyai dua komponen, 
yaitu yang Tua dan yang Tertua, dipisahkan oleh fase lebih hangat 
yang disebut fase Belling.'* Membekunya Dryas Tertua dimulai 
lebih dari 15.000 tahun lalu dan menggerutu selama beberapa ribu 
tahun sampai tingkat permukaan laut, yang sudah menaik, jatuh 


lagi sedikit sampai 10 meter. 
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Ribuan tahun sebelum sekarang 
Gambar 1. Tiga banjir. Setelah akhir Zaman Es, tiga pelelehan es yang dramatis ma- 


sing-masing didului oleh sebuah musim dingin yang berlangsung dari 400 sampai 1.200 
tahun. Sebuah catatan yang telah diperhalus tentang kenaikan tingkat laut pasca-glasial 
ditunjukkan di sini bagi garis pantai Pulau Barbados di Karibia. Pengaruh-pengaruh seperti 
jatuhnya tingkat laut selama musim-musim dingin, dan tingkat-tingkat laut terlalu jauh pada 
paparan-paparan benua, tidak ditunjukkan. (Kurva diadaptasi dari Blanchon dan Shaw 
(1995: gambar 3). 13) 

Pada akhir episode Dryas Tua tepat lebih dari 14.000 tahun 
lalu,'* pelelehan es dimulai dengan sungguh-sungguh lagi. Laju 
melelehnya jauh lebih besar daripada sebelumnya. Gunung- 
gunung es bergeser ke Atlantik Utara seperti karpet tiada akhir 
berisi kuncup-kuncup yang terjatuh ketika lapisan es Eropa yang 
luas itu ambruk. Pada saat yang sama ketika gugusan-gugusan 
es memulai perjalanan mereka (tepat setelah 14.000 tahun lalu), 
tingkat permukaan laut mulai naik lagi secara dramatis. Sebagian 
dari kenaikan ini disumbangkan oleh keambrukan mendadak 
glasial Danau Livingstone di Amerika Utara, yang menyebabkan 
84.000 kilometer kubik air segar mendadak mengalir ke Atlantik 
Utara. Banjir mega ini dengan seketika menaikkan tingkat permu- 


kaan laut dunia sekitar 23 sentimeter. Ada pengaruh sampingan 
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lainnya, seperti gangguan seismis yang tersebar luas dan ombak- 
ombak super, ketika tekanan besar dari air bergeser dari lempengan 
kerak Kanada ke Atlantik Utara. Sebagian orang beralasan bahwa 
pengaruh yang paling penting dari keambrukan danau ini adalah 
memicu lebih jauh pelelehan es ketika sebuah daerah besar lem- 
pengan es utara secara harhah terangkat dari alasnya yang berbatu 
dan mengambang ke Samudra Atlantik sebagai ratusan gunung es 
dan pulau es. 

Apa pun yang telah terjadi, dalam kurang dari 300 tahun, 
selama fase yang disebut fase Allerød, laut telah naik sekitar 13,5 
meter sampai 80 meter di bawah tingkatnya sekarang. Pada pun- 
cak pelepasan gunung es dan air lelehan, tingkat permukaan laut 


sedunia naik lebih dari 7 sentimeter setahun.'® 


Peristiwa Dryas Muda dan banjir kedua 
Pencairan katastrofis pada lempengan-lempengan es Eropa dan 
Amerika yang mengikuti peristiwa Dryas Tua segera melambat. 
Kemudian, sekitar 13.000 tahun lalu,” dunia berderak-derak ke 
dalam musim dingin singkat yang kering lagi. Ini adalah Dryas 
Muda, sebuah periode yang dianggap lebih dingin daripada Zaman 
Es sendiri. Perkiraan baru-baru ini menempatkan suhu Greenland 
sepanjang Dryas Muda 20 derajat lebih rendah daripada hari ini.”° 
Selama periode Dryas Muda, pelepasan lelehan air jatuh dalam 
tetesan. Kenaikan tingkat permukaan laut mungkin saja sekecil 
dua milimeter setahun”! dan tingkatnya mungkin telah jatuh 
sebagaimana pada pembekuan Dryas Tua sebelumnya. 

Musim dingin singkat Dryas Muda berhenti 11.500 tahun 
lalu dengan lebih mendadak daripada dimulainya, dan kembali 
ke masa-masa yang sangat hangat. Sebagian besar penghangatan 


muncul terjadi di Greenland dalam lima puluh tahun belakangan 
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sebagai akibatnya.” Rasio kenaikan ini telah dilacak dengan 
mengukur gas metane yang terperangkap di lapisan-lapisan dalam 
tudung es Greenland Tengah (produksi gas metane dunia sangat 
sensitif terhadap perubahan iklim). Pada masa yang sama dengan 
penghangatan itu, armada-armada gunung es mulai muncul kem- 
bali dalam jumlah ratusan di atas Atlantik Utara. Kali ini, lapisan 
es Laurentide yang besar di atas Kanada Timur Laut yang bergetar, 
sebagiannya ambruk dan menyumbangkan sebagian besar es dan 
air. Tingkat permukaan laut naik dengan lebih cepat, segera meraih 
rasio lebih dari 7 sentimeter pertahun. Paul Blanchon dan John 
Shaw memperkirakan bahwa laut naik 7,5 meter sampai kurang 
dari 50 meter di bawah tingkat permukaan laut masa kini dalam 
masa di bawah 150 tahun. 

Para geolog lagi-lagi telah mengenali beberapa keruntuhan 
katastrofis dari danau-danau glasial yang menyebabkan banjir- 
banjir super pada awal terpaan ini dan bahkan mungkin telah 
menyebabkannya terjadi. Salah satu danau prasejarah ini, oleh para 
geolog disebut “danau es Baltik”, menerobos dan ambruk sekitar 
12.000 tahun lalu, melepaskan 30.000 kilometer kubik air segar 
dari Skandinavia ke Laut Utara. Danau Agassiz, sebuah danau 
glasial Kanada yang terletak di Saskatchewan masa kini, melepas- 
kan jumlah yang mirip ke dalam Teluk Meksiko setidaknya dua 
kali—11.500 dan 11.400 tahun lalu.” Volume total ketiga banjir 
super ini adalah 81.000 kilometer kubik. Setelah setiap pelepasan, 
daerah-daerah sangat luas dari dasar danau yang sebelumnya 
tenggelam mendadak timbul di atas pinggir-pinggir lapisan es 


Laurentide. 
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Gambar 2 Ambruknya lapisan es Laurentide dan banjir besar. Pelelehan es dramatis 
yang terakhir adalah yang paling menggemparkan. Sekitar 8.400 tahun lalu, sebuah 
kubah es besar yang terdiri dari banyak bagian masih terbungkus di Kanada timur laut, 
membendung volume air yang banyak di dalam danau-danau peri-glasial (hitam). Ketika 
air ini dilepaskan sekitar 8.000 tahun lalu, air ini membawa sebagian besar lapisan es 
menembus Selat Hudson. (Diadaptasi dari Dyke dan Prest (1987).) 2222 


Musim dingin kering lainnya dan banjir ketiga 
Mengikuti kedahsyatan lepasnya sebagian lapisan es Kanada 
Laurentide, massa es kembali menjadi sebagian besar hangat. 
Kenaikan tingkat permukaan laut juga berlanjut, tapi dari 10.000 
tahun lalu melambat menjadi langkah yang kurang daripada satu 
sentimeter setahun.” Bahkan mungkin ada periode kestabilan 
yang relatif sekitar 10.000 tahun lalu, dicerminkan oleh sebuah 
teras karang di 30 meter di bawah tingkat permukaan laut masa 
kini di Hawaii dan Pulau-pulau Pasifik lainnya.” Selama periode 
9.500 sampai 8.000 tahun lalu, delta-delta sungai terbentuk di 
seluruh dunia sebagai tanggapan kepada melambatnya kenaikan 
tingkat permukaan laut di atas paparan-paparan benua.” Delta- 
delta ini termasuk dan membentuk dasar bagi daratan-daratan 
aluvial subur di Mesopotamia. Delta-delta serupa terbentuk oleh 
Sungai Gangga di India, Chao Phraya di Thailand, Mahakam di 
Kalimantan, dan Chiang Jiang (Yangtze) di Cina, yang merupakan 
sedikit saja dari lebih dari empat puluh delta sungai yang telah 
dikenali di seluruh dunia. Dataran-dataran aluvial inilah alasan 
bagi keberhasilan pertanian besar di daerah-daerah tersebut, baik 
sebelum dan sesudah banjir besar ketiga yang melanda sekitar 
8.000 tahun lalu. Bagaimanapun, sifat kebanyakan dari dataran- 
dataran yang membentang dan terpahat dengan sangat lembut 
oleh sungai-sungai itu juga memegang kunci yang selalu rapuh 
terhadap banjir. 

Kenaikan laut yang awalnya cepat lalu melambat setelah peris- 


tiwa Dryas Muda, terjadi 8.400 tahun lalu di tingkat permukaan 
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laut daerah khatulistiwa dari 19 sampai 24 meter di bawah garis 
pantai masa kini.” Musim dingin yang setelah itu mengikutinya 
telah menghentikan kenaikan laut lagi.” Meskipun kedua episode 
musim dingin sebelumnya (diberi nama seperti bunga kutub 
kuat Dryas) sudah sangat dikenal, peristiwa dingin ini baru saja 
diketahui. Alasan utama bagi jeda ini dalam pengetahuan adalah 
bahwa periode musim dingin itu terlalu singkat, hanya berlangsung 
sekitar 400 tahun. Penanda-penanda berlapis di dasar samudra dan 
tudung es yang para geolog dan lain-lainnya telah gunakan untuk 
menguraikan peristiwa-peristiwa Dryas yang sebenarnya—sampai 
baru-baru ini—terlalu tumpul untuk mendeteksi garis besar 
musim dingin yang singkat ini. Bagaimanapun, perubahan ini 
telah dideteksi baru-baru ini, lagi-lagi dengan menganalisis gas 
metane yang terperangkap pada tingkat-tingkat yang berbeda di 
tudung es Greenland Tengah. Mulai 84.000 tahun lalu, tingkat 
metane yang sudah tinggi sejak akhir pembekuan Dryas Muda, 
mendadak jatuh dengan tajam ke tingkat rendah selama 400 
tahun.” Pengukuran-pengukuran sedimen dasar danau Moroko 
juga menandakan bahwa ini adalah masa ketika dunia lagi-lagi 
tercebur ke dalam sebuah periode yang sangat kering.” Beberapa 
periset yang meneliti Great Barrier Reef di luar Australia juga telah 
mendeteksi sebuah kejatuhan enam meter tingkat permukaan laut 
antara 8.400 sampai 8.000 tahun lalu selama musim dingin yang 
singkat.” 

Periode musim dingin kering ketiga mendadak disela sekitar 
8.000 tahun lalu oleh sebuah peristiwa yang—meskipun baru saja 
ditemukan dekade lalu—telah diuraikan sebagai “mungkin banjir 
terbesar tunggal selama (dua juta tahun terakhir)”. Melelehnya 
tudung es Laurentide yang telah membendung sejumlah besar air 
segar dalam danau-danau glasial menduduki sepertiga daerah Ka- 


nada Timur. Lempengan-lempengan es yang meleleh merupakan 
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kesatuan-kesatuan rumit, tapi mungkin membantu kalau mem- 
bayangkan tudung es Laurentide sebagai sebuah mangkuk (Teluk 
Hudson) berisi air beku yang menghangat secara bertahap. Di 
sekeliling pinggirannya, lelehan es yang terkumpul meninggalkan 
blok itu di tengah-tengah. Lelehan air ini secara berkala berpindah, 
menyebabkan banjir di tempat lain (biasanya di Sungai Mississippi 
dan St. Lawrence) dan meninggalkan sisa blok es duduk di dasar 
mangkuk daripada mengambang. Di sisi yang pendek dari samping 
mangkuk ada sebuah celah pada porselen yang mengarah langsung 
ke dasar. Ini adalah Selat Hudson. Air yang berkumpul tidak bisa 
menembus celah ini selama waktu yang panjang, karena blok es 
menyumbat lubang itu. 

Para geolog telah menghitung bahwa gabungan daerah per- 
mukaan danau-danau glasial ini, melingkari lapisan es Laurentide, 
pada titik ini melewati 700.000 kilometer persegi. Yang terluas 
adalah sebuah kompleks dua danau, Agassiz dan Ojibway, yang 
terentang lebih dari 4.800 kilometer menyeberangi benua dan 
mengelilingi lapisan es, dan duduk pada ketinggian 450 sampai 
600 meter di atas tingkat permukaan laut. Ketika tangki air besar 
di bukit ini keluar 8.000 tahun lalu, air ini tidak mengucur dan 
memercik ke arah selatan ke dalam sungai-sungai Mississippi atau 
St. Lawrence sebagaimana pada kesempatan-kesempatan sebelum- 
nya. Air ini malah mengalir ke utara dan timur tepat ke dalam 
Dangkalan Hudson dan keluar melalui Selat Hudson, membawa 
lebih dari setengah lapisan es Laurentide sisanya bersamanya. Es 
itu telah melonggar dan terangkat oleh serbuan laut yang datang 
melalui di bawah Selat Hudson dan air danau melalui terowongan 
di bawahnya dengan cara lain. Perhitungan total volume air beku 
yang dilepaskan secara instan beragam antara 75.000 dan 150.000 
kilometer kubik—cukup untuk menaikkan tingkat permukaan 


laut global sampai 20-40 sentimeter secara instan. Pusat tudung es 
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yang juga dilepaskan melalui Selat Hudson, akan dan telah dengan 
cepat menambahkan 5 sampai 10 meter ke tingkat permukaan laut 
saat terpecahnya lempengan es setebal 1,6 kilometer dan sepertiga 
ukuran Kanada.” Cepatnya kenaikan tingkat permukaan laut juga 
telah melepaskan es dari lempengan-lempengan lain. 

Sebuah kenaikan mendadak pada tingkat permukaan laut glo- 
bal sebanyak 5 sampai 10 meter pada 8.000 tahun lalu seharusnya 
cukup untuk memuaskan beberapa ahli bencana alam bahwa ini 
adalah kandidat sesungguhnya bagi banjir besar itu. Laporan- 
laporan yang sekarang bermunculan di jurnal-jurnal geologi 
sepertinya mengatakan bahwa kejadian ini bahkan lebih merusak 
dan lebih rumit. Bukan hanya 5 sampai 10 meter, kenaikan itu 
bisa jadi mencapai 25 meter. Lebih jauh lagi, kenaikan ini bisa jadi 
merupakan sebuah kenaikan yang diikuti oleh sebuah kejatuhan 
yang serupa, tepat sebagaimana yang dikatakan oleh legenda-le- 
genda. Pada sebuah pertemuan Asosiasi Amerika untuk Kemajuan 
Sains geologis pada 1995 tentang perubahan tingkat laut dalam 
masa lalu, baru-baru ini, beberapa peserta yang bekerja di tempat- 
tempat yang terpisah antara lain di Greenland, Atlantik Utara, 
dan Denmark melaporkan sebuah kejadian besar kira-kira 8.000 
tahun lalu. Sebuah karya orang Denmark mengusulkan, “Sebuah 
kenaikan tingkat permukaan laut yang cepat (25 m), kemudian 
sebuah kejatuhan yang serupa berpusat pada 8.000 BP pada 8 
sampai 15 cm pertahun.” 

Inggris Barat Laut juga mengalami sebuah periode kenaikan 
cepat antara 3,4 dan 4,4 sentimeter setahun sekitar 7.800 tahun 
lalu. Kehilangan garis pantai dramatis pada rasio 8-15 sentime- 
ter pertahun tetap berlangsung, misalnya di Denmark”. Ini 
berarti bahwa banyak dari siklus naik dan turun yang bisa jadi 


telah melakukan sangat banyak kerusakan kepada daratan-daratan 
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Mesopotamia akan telah dilengkapi dalam beberapa generasi atau 
mungkin lebih cepat lagi. 

Pertanyaannya adalah apakah fluktuasi dramatis dari tingkat 
permukaan laut yang tercatat di daerah-daerah yang dulunya glasial 
ternyata mempunyai dampak ikutan lebih jauh ke selatan, sepertinya 
memang punya. Tingkat permukaan laut pesisir Cina naik 2 sampai 
7,5 sentimeter setahun pada 7.800 tahun lalu, sebagaimana yang 
terjadi pada kedua banjir sebelumnya.” Riak air terasa menjauh 
ke selatan seperti pada Great Barrier Reef di Australia. Baru-baru 
ini para periset di Townsville menganalisis ratusan penanggalan 
dan kedalaman dari Barrier Reef, dan menyimpulkan bahwa ada 
sebuah keterombang-ambingan dramatis antara 8.400 dan 7.800 
tahun lalu (lihat Gambar 3). Titik pertama dalam siklus ini sekitar 
8.500 tahun lalu ketika tingkat permukaan laut memuncak pada 
sekitar 11 meter di bawah tingkat yang sekarang. Ini diikuti oleh 
sebuah kejatuhan sebanyak 6 meter selama 300 tahun sampai 17 
meter di bawah tingkat hari ini Fase berikutnya ini adalah yang 
paling cepat. Selama 400 tahun, tingkat permukaan laut naik 12 
meter sehingga mencapai 5 meter di bawah tingkat permukaan 
laut hari ini.” 

Terpaan akhir pada laut selama Great Barrier Reef mengalami 
kenaikan dengan rasio yang mencapai tiga sentimeter setahun, 
hal ini juga terjadi dan terekam di Denmark dan sekelilingnya 
pada waktu yang sama”. Kita harus ingat ketika membandingkan 
angka-angka ini bahwa peristiwa-peristiwa ini terjadi sangat cepat 
dan sangat besar, akan hilang atau kabur oleh kurangnya definisi 
metode. Kalau kita mempertimbangkan bahwa tingkat “minus 17 
meter” di Barrier Reef disebabkan oleh pembekuan di Greenland, 
sementara kenaikan tingkat permukaan laut terakhir mengikuti 
keambrukan tiba-tiba dan pelepasan seluruh lapisan es, berarti 


kenaikan itu menghabiskan waktu jauh kurang dari 400 tahun. 
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Pada lapisan-lapisan khatulistiwa, bahkan banjir dari laut 
mungkin lebih parah daripada 10 meter yang diperkirakan di atas. 
Jelas ada beberapa perbedaan pendapat tentang tingkat permukaan 
laut di mana kenaikan banjir cepat terakhir dimulai. Tingkat lepas 
landas, untuk awal kenaikan yang cepat, beragam dari 17 sampai 
24 meter di bawah tingkat laut relatif masa kini. Juga ada beberapa 
ketidaksetujuan mengenai kapan tepatnya banjir ketiga terjadi, 
seberapa jauh naik permukaan air laut dan kapan melambatnya. 
Meskipun ada beberapa perkiraan tentang 8.000 tahun lalu untuk 
awal banjir ini sebagaimana diuraikan di atas,” beberapa orang 
menempatkannya baru sekitar 7.600 tahun lalu.® Dalam istilah 
geologis, bagaimanapun, ketidaksetujuan ini anehnya sangat 
kecil. 

Untuk alasan-alasan yang akan saya jelaskan dengan singkat, 
rasio kenaikan laut tidaklah sama antara satu daerah dengan daerah 
lainnya, jadi sebuah grafik kenaikan tingkat permukaan laut seluruh 
dunia menghasilkan kurva-kurva yang bisa terlihat sangat berbeda 
(lihat Gambar 3). Contohnya di Barbados, contohnya laut tidak 
mencapai tingkat masa kini sampai baru-baru ini. Tapi sebaliknya 
di paparan benua Asia Tenggara, laut melewati garis pantai masa 
kini 7.600-7.500 tahun lalu dan terus naik.*’ Bergantung pada 
tahun terjadinya banjir yang sebenarnya, ini mungkin telah meng- 
hasilkan kenaikan secara tiba-tiba pada tingkat permukaan laut 
sampai 24 meter ke kenaikan serupa yang tidak semenakutkan itu 
tapi masih menakjubkan selama 400 sampai 1.000 tahun. Tingkat 
permukaan laut Teluk Arab naik dengan cepat sampai 7,5 meter 
dalam waktu kurang dari 100 tahun sekitar 7.600 tahun lalu, dan 


mencapai total 24 meter dalam 1.000 tahun.” 
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Tingkat laut rata-rata hari ini 


Musim dingin 
singkat 


Kenaikan tingkat laut dan Banjir ketiga 
sebagaimana yang dilihat dari empat 
pantai tropis/subtropis: 

Fao di Teluk Arab 
----- Pulau Barbados di Karibia 
—— Malaka di Asia Tenggara 

Great Barrier Reef di Australia 
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Gambar 3 Kenaikan terakhir pada tingkat laut dilihat dari empat pantai tropis dan 
subtropis di dunia. Musim dingin yang singkat 8.400 tahun lalu melambatkan kenaikan 
tersebut dan bahkan membaliknya; kemudian sekitar 8.000 tahun lalu, sebuah kenaikan 
cepat yang disebut “Banjir Ketiga” muncul di semua pantai. Bagaimanapun juga, laut tidak 
mencapai tingkat masa kini di Barbados dan Great Barrier Reef sampai nanti. (Kurva-kurva 
diadaptasi dari Zarins (1992) “, Blanchon dan Shaw (1995), '? Geyh dkk. (1979) “ dan 
Larcombe dkk. (1995; gambar 5) *'; skala waktu: tahun-tahun kalender sebelum sekarang 
yang telah diperbaiki.) 


Sekilas pandang kurva-kurva tingkat permukaan laut ini dari 
empat pantai tropis berbeda di dunia—Selat Malaka, Fao di Teluk 
Persia, Great Barrier Reef, dan Barbados—bisa terlihat tidak lebih 
informatif daripada spageti yang dimakan oleh seorang pria asal 
Ingeris. Kalau diperiksa dengan lebih teliti kepada periode antara 
8.400 dan 7.600 tahun lalu, beberapa kesamaan muncul. Sekitar 
8.400 tahun lalu, masa musim dingin singkat, rasio kenaikan di 
semua kurva melambat; di dua kurva—dari Great Barrier Reef dan 
Fao di Teluk Arab—bahkan ada sebuah kejatuhan tingkat yang 
nyata. Kemudian setelah kejatuhan, semua kurva menunjukkan 
kenaikan tajam tingkat permukaan laut, sebagian besarnya lengkap 
pada 7.500 tahun lalu. Kalau kesalahan dalam penentuan tahun 


dibiarkan, kenaikan-kenaikan ini hampir bersamaan. Sejalan 
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dengan catatan-catatan dari Denmark dan Greenland, sepertinya 
kita sedang menatap bukti mendunia tentang pengaruh-pengaruh 


banjir ketiga yang dicatat oleh Paul Blanchon dan lain-lainnya.“ 


Banjir Laut Hitam 
Kenaikan terakhir tingkat permukaan laut global ini agaknya juga 
bertanggung jawab atas penerobosan Hellespont dan banjir yang 
sebagian mengeringkan Laut Hitam.“ Sebelum banjir terakhir, 
tingkat permukaan laut Hitam adalah puluhan meter di bawah 
Laut Mediterania yang bertetanggaan dengannya. Saluran sempit 
Bosporus mengendap. Tapi ketika tingkat permukaan laut dunia 
naik, ada satu titik di mana sumbat endapan itu terlewati, lalu 
air terlepas dengan kencang. Sekitar 7.250 tahun lalu bersamaan 
dengan arus dan raungan 200 Niagara, Mediterania membanjir 
masuk. Banjir paling parah adalah pada daratan rata di utara Laut 
Hitam. Bill Ryan dan Walt Pitman, para geolog kelautan dari New 
York yang menemukan banjir ini, mengusulkan bahwa mungkin 
ini telah menyebabkan kenaikan banjir Nuh yang legendaris. Ini 
mungkin bagi Timur Tengah, tapi ini tidak menjelaskan semua 
500 kisah banjir dari seluruh bagian dunia lainnya. Oleh karena 
itu, Laut Hitam harus dianggap hanya sebagai salah satu peristiwa 
dramatis banjir global setelah Zaman Es. Di Bab 3, saya akan 
menguraikan siapa yang terpengaruh, di mana, dan seberapa 


buruk. 


Pengangkatan tanah setelah banjir 
Di Bab 8, saya akan mengusulkan bahwa kisah-kisah banjir Amerika 
Utara tentang orang-orang Indian Algonguian dengan banjir-ban- 


jir danau mendadak mereka dan para pengangkat tanah mungkin 
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mempunyai beberapa paparan tentang apa yang terjadi secara 
lokal di Kanada setelah Zaman Es. Pada awal cerita ada periode 
musim dingin, kekeringan, dan kekurangan makanan, diikuti oleh 
banjir danau yang naik dengan cepat. Musim dingin, kekeringan, 
dan kekurangan makanan akan sesuai dengan periode mana pun 
sebelum ketiga banjir besar yang telah saya garis bawahi. Kenaikan 
danau yang cepat dan mendadak adalah satu ciri cincin danau 
yang sebagian terhubung di sekitar tudung es Laurentide. Ketika 
tudung itu meleleh, secara berkala satu danau akan naik cukup ba- 
nyak untuk menerobos sebuah sumbatan sementara arus ke danau 
tetangga. Pelepasan mendadak air yang tidak dapat dikendalikan 
akan menyebabkan danau kedua naik dengan cepat. Proses yang 
sama mungkin terulang ke dalam danau berikutnya dalam rantai 
itu sampai banjir akhirnya membuat jalannya keluar dari cincin 
dan turun sebagai sebuah semburan panjang ke Mississippi, atau 
menembus “Danau-danau Besar” ke St. Lawrence. Dalam konteks 
ini, “Danau-danau Besar” yang kita tahu hari ini berukuran sedang 
dibandingkan Danau raksasa Agassiz dan Danau Ojibway. Banjir 
antardanau paling besar—dilihat dari sifatnya ini—muncul tepat 
sebelum banjir dunia ketiga 8.000 tahun lalu. Sebagaimana kita 
lihat di atas, ini adalah banjir-banjir terbesar ketiga pada masa 
manusia di Bumi. Dalam kurungan-kurungan daerah tersebut, 
banjir-banjir itu bisa saja benar-benar telah melampaui gunung. 
Banjir terakhir dari banjir danau besar adalah yang terbesar 
dan mungkin telah memicu keambrukan terakhir dan pelelehan 
kubah es Laurentide. Dalam kasus ini, air yang dilepaskan tidak 
mengalir ke arah selatan seperti sebelumnya, tapi ke utara ke dalam 
dangkalan di bawah tudung es yang kita tahu sekarang sebagai Te- 
luk Hudson. Ketika air danau bergerak cepat di bawah es menuju 
Selat Hudson, tudung es itu terkoyak menjadi dua, lalu jantung 


dan samping baratnya keluar ke Atlantik Utara. Air garam yang 
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menyerbu telah mempercepat pelelehan di bawah dan membantu 
arus tersebut. Apa yang tersisa di akhir pelepasan air yang luas dari 
tangki air ini adalah dua tudung es, satu di utara dan satu di selatan 
yang terbagi oleh Teluk Hudson yang agak besar, dikenal oleh para 
geolog sebagai Laut Tyrrell. 

Laut Tyrrell, yang sekarang terisi dengan air garam, mempunyai 
daerah permukaan yang sangat luas dan sangat dalam daripada 
pendahulunya yang lebih kecil, yaitu Teluk Hudson. Ini karena 
seluruh lempengan benua di bawah kubah es itu telah didorong 
turun sebanyak 300 meter.” Beberapa depresi tanah terbesar berada 
di sekitar pantai selatan dan “Teluk James”. Cepatnya pelelehan es 
menjadi air meninggalkan sedikit waktu bagi kerak Bumi untuk 
naik kembali setelah beban dipindahkan. Lantai Laut Tyrrell 
memang naik setelah itu, awalnya dengan cukup cepat sehingga 
para pengamat bisa melihat tanah tepi pantai selatan secara harfiah 
naik dari laut, sebagaimana di dalam kisah-kisah pengangkatan 
atau penenggelaman tanah (lihat Bab 11). Sebuah foto terkenal 
tentang Danau Great Bear menunjukkan tangga teras alam yang 
dibentuk oleh garis tepi danau yang menyurut (lihat Ilustrasi 
1). Dengan demikian, mungkin tidak sepenuhnya mengejutkan 
bahwa motif pengangkatan tanah Algonquian sama-sama dipunyai 
oleh orang-orang dari Danau-danau Besar di timur dalam sebuah 
balutan besar menyeberangi tanah-tanah yang dulunya dihuni oleh 
danau-danau glasial ke Athapasca di barat laut. Secara signifikan, 
motif banjir danau ditemukan hanya di sayap timur pada tingkat 
di daerah-daerah yang sebelumnya tertutupi, atau terancam oleh, 


danau-danau glasial besar Agassiz dan Ojibway. 
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Memang semuanya seperti kata mereka 
Peristiwa-peristiwa yang mengelilingi patahnya tudung es Lauren- 
tide benar-benar menyebabkan banjir. Pada titik ini kita melihat 
sebuah banjir yang—terpisah dari memuaskan para ahli bencana 
alam—akan bisa menandingi beberapa kisah luar biasa yang 
diceritakan di seluruh dunia. Cepatnya pelepasan air adalah yang 
terbesar di sini, yang paling baru di antara banjir-banjir. Kenaikan 
secara drastis terjadi pada permukaan laut. Perubahan mendadak 
tekanan dari Amerika Utara dan benua Eropa ke dangkalan- 
dangkalan samudra dunia telah menyebabkan gempa-gempa bumi 
besar dan menaikkan vulkanisme di seluruh dunia. Sehingga 
menimbulkan ombak-ombak super seismik (tsunami) melintasi 
samudra-samudra Altantis dan Pasifik (lihat Bab 8). 

Satu bukti ketegangan dan energi yang dilepaskan kepada kerak 
rapuh Bumi dengan pelelehan tudung es saat ini, datang tidak dari 
Kanada melainkan Swedia. Seperti yang telah diuraikan dengan 
jelas oleh Arch Johnston dari Pusat Gempa Bumi di University 
of Memphis, pergerakan fluktuatif yang mendadak dan besar dari 
kerak rapuh Bumi, sebagaimana sisa-sisa lempengan Es Finno- 
skandia yang meleleh pada periode 8.500 sampai 8.000 tahun 
lalu, menyebabkan ombak-ombak di tanah. Ombak-ombak ini, 
atau disebut retakan-retakan pascaglasial, sekarang terlihat sebagai 
“tsunami batu” yang membeku di Skandinavia (lihat juga Bab 8). 
Salah satu yang terbesar di antaranya sepanjang 150 kilometer dan 
setinggi 10 meter dan disebut pärvie, sebuah kata dalam bahasa 
Lapp yang secara harfiah berarti “ombak di tanah”. Ini bisa dilihat 
di Swedia Utara. Retakan-retakan itu bukanlah keanehan per- 
mukaan Bumi yang sepele. Mereka terjun, sampai 40 kilometer, 
turun ke dalam kerak Bumi. Perhitungan Arch Johnston tentang 
energi yang dibutuhkan untuk menyebabkan retakan-retakan segar 


ini—mengungkap bahwa mereka berhubungan dengan gempa- 
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gempa bumi dengan kekuatan yang tidak dapat dipercaya. Kalau 
gempa bumi seperti ini muncul di pinggiran benua semua tudung 
es utama yang sudah mundur, maka sangat mungkin ombak- 
ombak super melampaui gunung akan memancar keluar ke dalam 
samudra-samudra Belahan Utara pada tiga garis depan pada saat 
yang sama dengan ketiga banjir. Atlantik Utara akan mengalami 
ombak-ombak super dari kedua sisi—Kanada dan Eropa. Pasifik 
Utara akan mengalaminya dengan cara yang sama, ketika lempe- 
ngan Cordillera di pegunungan Rockie meleleh. Lokasi pelepasan 
energi maksimal dalam contoh ini akan menjadi sepanjang garis 
retakan pantai Kanada di cincin api seismik Pasifik. Drama ini di 
Pengunungan Rockie ini, terjadi lebih awal daripada dua dari tiga 
banjir terakhir. Beberapa keambrukan besar dari Danau Missoula 
glasial barat terjadi sebelum peristiwa Dryas Muda.” 

Pembekuan dan de-glasialisasi yang cepat dan berkala yang 
telah saya uraikan untuk lempengan-lempengan es utara, namun 
belum diuraikan dengan baik untuk Antartika. Bagaimanapun, 
semakin dikenali bahwa perubahan-perubahan iklim-pun dialami 
oleh seluruh dunia, tidak lokal, peristiwa-peristiwa dan pelelehan 
cepat tidak dibatasi kepada tudung-tudung es pada kedua sisi 
Atlantik Utara. Ombak-ombak besar yang keluar dari gempa- 
gempa bumi di Antartika telah mengancam seluruh Asia Selatan 
dan Timur, Australia, dan Amerika Selatan. 

Sebagai ringkasan, yang paling baru dari ketiga eposide “pem- 
bekuan dan pelelehan” besar pascaglasial berbeda dari dua yang 
lainnya. Pertama, pembekuan yang mendahuluinya hampir terlalu 
singkat untuk dideteksi. Kedua, banjir lelehan dan kenaikan laut 
yang mengikutinya jauh lebih mendadak dan menghancurkan 
daripada dua yang lainnya, dengan kenaikan pada tingkat permu- 
kaan laut relatif dari 12 sampai 25 meter. Sifat alami banjir dari 


bencana ini tidak akan memberikan cukup waktu bagi kerak Bumi 
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yang lentur tapi rapuh untuk menyesuaikan diri lagi pada berat 
distribusi es dan air yang baru di daerah-daerah yang berbeda. 
Selain sifat dramatis kenaikan tingkat permukaan laut, juga akan 


ada gempa-gempa bumi raksasa dan ombak-ombak super. 


Bumi yang lembut, lentur, cair, 

dan mudah terpengaruh 
Fakta bahwa tingkat permukaan laut di bagian-bagian berbeda 
dunia, tidak masing-masing naik dengan rasio yang sama ketika 
tudung-tudung es meleleh adalah salah satu konsep yang paling sulit 
dipahami oleh siapa pun, termasuk para geolog. Pada pandangan 
pertama ini tampak tidak masuk akal, karena semua samudra saling 
terhubung. Bagaimanapun, ini masuk akal ketika pergerakan-per- 
gerakan kerak Bumi di bawah laut dan pantai dipertimbangkan. 
Perubahan pada tingkat permukaan laut relatif adalah bagaimana 
tingkat permukaan laut terlihat bagi seseorang yang hidup di atas 
atau di dekat pantai dibandingkan dengan sebelumnya. Contoh- 
nya, pantai timur laut Kanada menanjak, sebagaimana yang telah 
terjadi selama 10.000 tahun belakangan sejak es besar yang besar 
terlepas pada akhir Zaman Es. Maka tingkat permukaan laut relatif 
jadi kelihatan jatuh. 

Perubahan-perubahan lokal jelas lebih penting bagi individu 
daripada perubahan-perubahan yang muncul di tempat lain di 
daerah samudra. Pemahaman tentang pengaruh-pengaruh ini 
membantu kita memahami skala waktu dan perubahan tiba-tiba 
dari banjir Asia Tenggara dan Teluk Arab. Dengan demikian, 
mereka perlu dijelaskan. Sebelum saya melakukan ini, ada bebe- 
rapa istilah yang kedengarannya tidak enak yang perlu dibuang, 
misalnya isotasy, hydro-isotasy, eustasy, tectono-eustasy, glacial eustasy, 


dan geoidal eustasy, yang digunakan oleh para ahli geofisika untuk 
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menguraikan perilaku Bumi ketika lapisan-lapisan es meleleh. 
Karena semuanya adalah istilah “Yunani Baru”, bagaimanapun, 
saya tidak akan menggunakan mereka di sini. 

Ide pertama yang perlu dipahami adalah bahwa Bumi sebagian 
besar hangat dan cair. Bayangkan Anda adalah seorang astronot 
tanpa gaya berat yang mengorbit Bumi yang mencoba menuangkan 
segelas cokelat panas. Anggap saja Anda telah mengatasi masalah 
mengeluarkan cairan itu dari teko, tapi lalu melewatkan cangkir 
tersebut. Gumpalan cairan panas itu tidak mengenai dinding kabin 
tapi tetap melayang-layang. Setelah sesaat, cokelat itu membulat 
membentuk bola yang berputar dengan goyah. Karena bola itu 
berputar, kutub-kutubnya cenderung merata sedikit sementara 
khatulistiwanya menggembung sedikit. Seberapa rata kutub- 
kutub itu dan seberapa gembung khatulistiwanya bergantung 
pada rasio perputaran. Karena kau membuat cokelat yang kaya 
susu, sebuah kulit mengerut membentuk pada permukaan. Ini 
lebih solid daripada cairan yang mendasarinya, dan juga lentur 
tapi agak rapuh. Cuilan-cuilan cokelat yang seharusnya menetap 
dalam sebuah cangkir, tertarik ke pusat bola dan menjadi padat. 
Sekarang bayangkan bermain-main dengan lembut dengan bola 
berputar dari cairan ini. Kalau kau berusaha untuk mendorong 
kedua kutub bola itu dengan telunjuk, mereka jadi penyok. Tapi 
pada saat yang sama, kau memulai perubahan di bagian lain bola 
itu. Riak-riak gelombang berlarian menembus dan mengelilingi- 
nya, dan bola itu berubah wujud. Bahkan ketika kau melepaskan 
jari-jarimu, kekacauan yang tadi kau mulai akan tetap berlanjut. 
Bengkokan-bengkokan (dent) yang tadi Anda buat butuh waktu 
untuk pulih, dan berikutnya. Sekarang mari pikirkan Bumi sebagai 


bola berputar dari zat panas ini. 
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Kerak yang dingin, lentur, dan patah 
Kerak luar Bumi kurang daripada 50 kilometer tebalnya, dingin, 
kaku, dan rapuh, tapi elastis. Kerak ini bisa dibengkokkan, tapi 
kalau didorong terlalu keras atau terlalu cepat, ini akan retak. 
Ada beberapa retakan atau cacat permanen yang sudah ada di 
kerak bumi yang disebut “sabuk-sabuk seismik”, yang membentuk 
sebagian benua dan laut kita yang “teraspal ugal-ugalan”. Jadi, 
ketegangan vertikal tidak biasa seperti apa pun pada salah satu batu 
aspal (bitumen) biasanya akan dikeluarkan pada retakan permanen 
terdekat yang menyebabkan gempa bumi. Dalam beberapa kasus 
selama 10.000 tahun lalu, pelepasan energi terkendali ini tidak 
bisa terjadi karena tidak ada retakan yang cukup dekat. 

Salah satu contoh terbaiknya terlihat dalam kasus cacat 
parvie di Swedia. Ketika lempengan es Finno-skandia akhirnya 
meleleh 8.000 tahun lalu selama banjir terakhir, kerak bengkok 
yang mendasari Bumi menegang untuk memulihkan bentuknya. 
Sayangnya, tidak ada retakan seismik permanen yang cukup dekat 
untuk melepaskan ketegangan itu dan menghilangkan energinya. 
Jadi, seluruh lempengan benua mendapatkan sebuah retakan baru 
menembus ketebalan penuhnya kerak Bumi. Ombak-ombak super 
yang disebabkan oleh peristiwa-peristiwa retakan bumi ini telah 
berkelana keliling dunia. Retakan semacam ini di kerak Bumi dapat 
terjadi juga, meskipun muatannya dengan perubahan-perubahan 
sangat kecil. Glen Roy seukuran saku di Skotlandia mendadak 
melepaskan 5 kilometer kubik lelehan air glasial 10.500 tahun lalu 
(pada akhir pembekuan Dryas Muda).” Pembuangan yang relatif 
kecil ini menyebabkan cacat yang menyebar luas (retakan) dan 
longsor. Pelepasan Glen Roy dikerdilkan oleh keambrukan danau 
dari banjir terbaru sekitar 8.000 tahun lalu ketika sampai 36.000 
kali lebih banyak air mendadak terlepas. 
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Contoh yang dikaji dengan baik dari Glen Roy juga menun- 
jukkan bahwa tanggapan awal kerak Bumi setelah beban dipindah- 
kan dengan mendadak dan lengkap adalah loncatan mundur yang 
cepat dan elastis. Lompatan mundur cepat tanpa kendali ini secara 
tidak sengaja juga meningkatkan pengaruh menghancurkan dari 
keambrukan lapisan es. Lompatan pertama mundur ke atas yang 
elastis pada lantai dangkalan Teluk Hudson dan Baltik terjadi tepat 
setelah mereka akhirnya mengeluarkan tudung-tudung es masing- 
masing dan memuntahkan volume-volume besar air tambahan ke 
samudra-samudra dunia. Pantulan-pantulan tanpa kendali hanya 
terjadi ketika danau-danau memancar, atau ketika lapisan-lapisan 
akhirnya kehilangan tudung-tudung mereka, sebagaimana dari 
tiga banjir pada akhir Zaman Es. Untuk sebagian besar periode 
pelelehan pascaglasial masih ada beberapa tudung es tertinggal di 
puncak daerah yang terdepresi, yang menahan pantulan. 


Mantel luar: panas, lemah, dan plastis 
Dari 50 sampai 100 kilometer di bawah kerak tipis ini, kekentalan 
Bumi berubah dengan cepat. Dari sebuah cangkang kaku, kita 
lewat ke mantel luar panas yang mempunyai kekentalan yang jauh 
lebih rendah. Meskipun ini mempunyai banyak sifat sebuah cairan 
dan mengandung materi yang telah lebur, mantel luar (Astenosfer) 
juga mempunyai banyak zat padat yang tergantung—ini berting- 
kat sedikit seperti pasta gigi saat ditekan. Mantel luar mempunyai 
kedalaman sekitar 350 kilometer,”* dan jauh di bawah permukaan 
ketika dibandingkan dengan kedalaman bengkokan-bengkokan 
yang dibuat oleh lapisan-lapisan es. Karena ini semi-cair sehingga 
mempunyai beberapa peran dalam menyalurkan kembali volume 
yang salah tempat akibat depresi seperti itu. Berapa banyak penya- 
luran kembali pasta gigi ini menjadi global, dan berapa banyak 
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murni lokal tidak jelas. Sebuah contoh lokal dari penyaluran 
kembali adalah bagian depan tonjolan yang ditemukan sebagai 
sebuah lingkaran sekitar 300 kilometer jauhnya dari pinggir sebuah 
lapisan es. Isle of Wight di lepas pantai selatan Inggris tidak pernah 
ditutupi oleh es. Pulau kecil itu malah dinaikkan ketika tonjolan 
depan dari pinggiran sebuah lapisan es naik lebih jauh di Inggris. 
Tapi karena tidak ada es yang tersisa sekarang, Isle of Wight sedang 
tenggelam, sebagaimana penduduk telah mengetahuinya selama 
beberapa generasi. London, kota yang terdekat dengan lapisan 
es itu, juga sedang tenggelam dengan cara yang sama sampai 16 
sentimeter setiap abad.”' 

Akibat volume-volume besar dan kekentalan relatif dari kerak 
dan mantel ini, perbaikan bengkokan-bengkokan es setelah fase 
awal yang cepat, lalu berlanjut pada rasio yang menurun selama 
lebih dari 10.000 tahun. Hari ini, lantai Teluk Bothnia di Laut 
Baltik yang dahulu berada di bawah lapisan Finno-skandia masih 
naik sampai satu meter setiap abad, memulihkan diri dari beban 
Zaman Es terakhir. Bukti perubahan yang tertinggal di mantel ini 
bisa dilihat dalam sebuah cacat gaya tarik negatif yang berpusat di 
atas Teluk Bothnia.” 


Pemuatan lantai-lantai samudra 
Ketika tudung-tudung es mengembalikan air yang membeku di 
dalamnya ke samudra-samudra, pengaruhnya adalah penyaluran 
ulang muatan mengeras ini dari gumpalan tanah kutub ke 
dangkalan-dangkalan samudra. Wadah-wadah baru ini, terpaksa 
mengambil ketegangan itu. “Pembobolan” awal ini telah menjadi 
lompatan mundur ke bawah yang elastis dari lempengan-lempe- 


ngan samudra yang kaku tapi lentur. Ini diikuti oleh sebuah fase 
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yang lebih pelan, semuanya berlawanan dengan apa yang sedang 
terjadi pada gumpalan tanah kutub. 

Depresi dangkalan-dangkalan yang disebabkan oleh kenaikan 
tingkat permukaan laut tidaklah sama di semua area laut, bahkan 
di banyak tempat jauh lebih tinggi. Lempengan-lempengan kerak 
oseanik, meskipun lebih tipis daripada lempengan-lempengan 
benua, mempunyai sifat-sifat umum yang sama, yaitu kelenturan 
rapuh yang telah saya sebutkan lebih awal. Tapi penyaluran berat 
lelehan air lebih dari dua pertiga permukaan dunia menyebabkan 
sebuah depresi umum pada dangkalan-dangkalan samudra, jika 
ada beberapa kenaikan pengimbang pada lempengan-lempengan 
benua. Karena benua-benua tidak dimuati oleh lebih banyak air, 
dan bahkan mungkin telah naik sedikit ketika lantai samudra 
terbenam, kita bisa melihat sebuah konflik di garis pantai, di mana 
samudra bertemu dengan daratan. Pinggiran sebuah benua juga 
lebih tebal daripada lempengan oseanik tetangganya, jadi akan 
cenderung menahan saat terseret ke bawah. Perbedaan di antara 
pantai dan laut dalam ini, membangkitkan pengaruh-pengaruh 
tak terduga dan menarik ketika kenaikan tingkat permukaan laut 
yang nyata atau relatif dipertimbangkan. 

Dalam buku ini, saya berurusan khususnya dengan pantai- 
pantai subtropis dan tropis, di mana tidak pernah ada es; secara 
umum, tingkat permukaan laut relatif telah naik di sana. Coba saya 
ambil dua situasi tropis yang ekstrem. Pertama adalah sebuah pulau 
subtropis kecil di Karibia, sekarang disebut Barbados, dihuni oleh 
seorang nelayan Karib/Arawak yang abadi. Pulau ini mempunyai 
sisi-sisi curam di sekelilingnya, yang berbatasan dengan samudra 
dengan kedalaman lebih dari 2.000 meter. Ketika tingkat-tingkat 
permukaan laut naik di seluruh dunia, lantai samudra tenggelam 
pelan-pelan, membawa Pulau Barbados itu turun bersamanya. 


Dasar pulau itu tidak terlalu terpengaruhi oleh benua tetangga dan 
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jatuhnya lantai laut mencerminkan apa yang sedang terjadi pada 
banyak dangkalan-dangkalan samudra dalam di dekat khatulistiwa. 
Perubahan nyata pada tingkat permukaan laut pantai di pulau itu 
bisa dikatakan mencerminkan perubahan nyata maksimal pada 
tingkat permukaan laut sekitar 127 meter di seluruh dunia pada 
garis-garis lintang tersebut (lihat Gambar 1 dan 3). Ada banyak 
persyaratan bagi pernyataan ini, tapi mereka bisa tidak dihiraukan 
demi tujuan argumen ini. Karena dangkalan samudra masih pelan- 
pelan tenggelam di sini, tingkat permukaan laut di pantai Barbados 
telah berlanjut untuk naik pelan-pelan sampai hari ini. Di Barbados 
laut tidak pernah berada di atas tingkat hari ini semenjak Zaman 
Es terakhir. 

Situasi kedua bisa kita lihat di mana seorang nelayan abadi 
“Adad” yang hidup di pantai sebuah benua, benua ini memiliki 
1.000 kilometer paparan benua untuk dilayari sebelum dia bisa 
sampai ke samudra dalam. Tempat seperti yang dihuni oleh “Adad” 
itu tidak ada Satu contoh mungkin adalah Fao dekat Kuwait di 
Teluk Arab, dan contoh yang lainnya di Malaka dekat Singapura. 
Teluk itu sangat luas keringnya 12.000 tahun lalu. Lebih jauh lagi, 
Fao juga berbaring 1.000 kilometer di dalam sebuah lempengan 
benua yang padat. Sebagai hasilnya, 127 meter lelehan air yang 
akhirnya memenuhi kerak Bumi di bawah Samudra Hindia telah 
memiliki sedikit pengaruh membengkokkan kerak teluk ketika 
diukur di Fao tepat di dalam teluk. Maka lempengan benua itu 
adalah semacam belat. 

Ada tiga hasil dari pengaruh “membelat” ini dari paparan be- 
nua pada tingkat permukaan laut relatif—misalnya, kenaikan yang 
lebih cepat selama pelehan-pelelehan baru, melampaui tingkat per- 
mukaan laut hari ini dan kenaikan bersih laut yang lebih rendah. 
Pertama, laut yang meninggi telah mencapai tingkat garis pantai 


Fao masa kini sekitar 7.500 tahun lalu, tepat setelah pelelehan cepat 
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yang terakhir. Ketika ini dibandingkan dengan kurva Barbados, 
rasio kenaikan tingkat permukaan laut di Teluk Arab sekitar 8.000 
tahun lalu sangatlah cepat. Kedua, tingkat permukaan laut Teluk 
terus naik sampai 3 meter di atas pantai Fao masa kini pada 6.500 
sampai 5.000 tahun lalu. Dengan demikian, laut surut ke pantai 
Fao yang basah dengan cara fluktuasi yang tidak kokoh, dan telah 
menetap kembali di sekitar pantai hari ini, hanya dalam jangka 
waktu 3.000 tahun terakhir. Penurunan baru-baru ini merupakan 
hasil dari kelanjutan tenggelamnya dangkalan-dangkalan laut 
besar yang mengering sehingga volume air mundur dari paparan- 
paparan benua. Meskipun ada puncak yang sebelumnya, kenaikan 
bersih total dalam tingkat permukaan laut, dilihat oleh nelayan 
abadi kita Adad di Fao, hanya 106 meter, bukan 127 meter yang 
dilihat di Barbados.”* Bukti lebih jauh dari pengaruh membelatkan 
pada paparan benua yang luas terlihat di Muscat Oman, tepat di 
luar Teluk Arab di mana paparan benuanya sempit. Di Muscat, 
kurva tingkat permukaan laut sepanjang 10.000 tahun terakhir 
berada di tengah-tengah Fao dan Barbados. Kenaikan permukaan 
laut hingga dekat tingkat permukaan laut hari ini terjadi dengan 
cepat di Fao, tapi tidak terlampau cepat, dan tingkat permukaan 
laut tetap 1 meter di bawah tingkat permukaan laut hari ini untuk 
waktu yang lama, hanya secara bertahap merayap naik. 

Perilaku mencurigakan laut ini di pantai Fao mempunyai 
dampak-dampak sosial dan arkeologis dan berulang pada banyak 
paparan-paparan benua tropis dan subtropis, seperti di Teluk Arab, 
Timur Jauh, dan India adalah yang paling penting bagi argumen 
saya di sini. Pertama, pelampauan sekitar 3 meter tidaklah cukup 
untuk mengambil laut yang menyerbu 150 sampai 180 kilometer 
lebih jauh ke pedalaman daripada pantai Fao masa kini. Serangan 
mendadak seperti ini, yang secara teknis disebut pelanggaran 


Flandria, mengambil laut ke pangkuan mereka di pantai-pantai 
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Sumeria kota Ur dan sampai dalam 25 kilometer pada kota yang 
lebih kuno lagi, Eridu (lihat bab berikutnya). Kota-kota State of 
Lagash juga berada di sepanjang garis pantai yang kurang tipis juga 
bersamaan garis pantai yang naik ini 6.500 sampai 5.000 tahun 
lalu.* (Lihat Gambar 9) 
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Gambar 4 Pengaruh paparan benua pada tingkat-tingkat laut relatif pada dua situs 
Teluk Arab 6.000 tahun lalu. Di Fao, Teluk utara, laut memuncak sekitar 3 meter di atas 
pantai yang sekarang (kurva atas), sementara di Muscat (kurva bawah), di luar Teluk di 
pinggir paparan benua, tingkat itu tidak pernah melewati pantai hari ini. (Kurva-kurva yang 
dibuat dengan komputer ini diadaptasi dari Lambeck (1996; gambar 4) **; skala waktu tidak 
diperbaiki.) 


Geografi ini sesuai dengan konsep orang-orang Sumeria sebagai 
para pelaut pesisir, tapi juga mengusulkan bahwa kronologi yang 
sama untuk mengawali pusat-pusat urban di Mesopotamia di mi- 
lenium keempat SM mungkin adalah ilusi. Eridu mungkin adalah 
kota pantai tertua yang tidak hancur akibat laut yang menyerbu. 
Dengan kata lain, itu bisa saja kota tua terakhir yang dibangun di 
titik permukaan air yang tinggi pascaglasial. Orang-orang “Ubaid' 
yang membuat tembikar tertua (Ubaid” 1) pulih di Eridu juga 
sepertinya telah memberikan nama-nama non-Sumeria kepada 
kota-kota Ur dan Eridu.” Para petani pra-Sumeria ini mungkin 
telah membuat pemukiman pesisir lebih dari 8.000 tahun lalu 
di bagian-bagian Teluk Arab yang sekarang dibanjiri sampai 15 


meter air laut.” Meskipun pikiran tentang pemukiman prasejarah 
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‘Ubaid’ yang tenggelam masih spekulatif, pengaruh merusak dari 
pelanggaran Flandria dalam menyapu situs-situs arkeologis pesisir 
sampai sekitar 5.500 tahun lalu sekarang diakui dengan baik bagi 


bagian-bagian lain Asia, termasuk Thailand dan pantai Cina.” 


Penyebab-penyebab lain variasi tingkat 
permukaan laut 

Beberapa aspek tidak teratur lain dari perilaku Bumi setelah Zaman 
Es terakhir berkomplot untuk membuat perubahan-perubahan 
pada tingkat permukaan laut relatif terlihat berbeda di berbagai 
tempat, hal ini akan saya uraikan dengan singkat. Umumnya, 
perubahan ini hanyalah detail-detail pada paparan-paparan tropis 
dan subtropis. Contohnya, puncak tingkat permukaan laut di atas 
Sundaland Asia Tenggara mungkin 5 meter di atas tingkat hari ini 
daripada 3 meter seperti di Teluk Arab. 

Satu akibat dari deglasiasi adalah pergerakan bersih (net move- 
ment) air dari kutub, terutama Kutub Utara, ke arah khatulistiwa. 
Pada waktu yang sama, pelepasan tidak setara dari beban di kerak- 
kerak benua kutub menyebabkan perimbangan kompleks pada 
mantel dan kerak yang lebih dekat dengan khatulistiwa. Faktor- 
faktor inilah yang mengubah bentuk dan sifat-sifat bola berputar 
yang menjadi rata. Depresi lantai-lantai samudra, contohnya, 
cenderung menjadi lebih besar di khatulistiwa meskipun pengaruh 
ini setengah-setengah.”? 

Penyebab pembelot (maverick) lain bagi keberagaman 
kenaikan tingkat permukaan laut relatif ini adalah fakta bahwa 
samudra tidak mengadopsi kontur-kontur mulus bola berputar 


menjadi rata yang ideal. Ketika satelit-satelit mengukur ketinggian 
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permukaan laut, di mana terdapat punuk-punuk besar di sini, 
dan bengkokan-bengkokan luas di sana. Punuk khatulistiwa 
tertinggi, lebih dari 70 meter tingginya, berpusat di laut sekitar 
Papua Nugini. Bengkokan-bengkokan terdalam adalah pada dua 
situs. Yang satu adalah Kepulauan Maldiva setelah India di mana 
kedalaman bengkokan itu melebihi 100 meter. Yang lainnya di 
dekat Barbados di Karibia dan melewati 50 meter. Punuk-punuk 
dan bengkokan-bengkokan ini mencerminkan keanehan gravitasi 
dari kerak dan mantel yang mendasarinya. Alasan mereka disebut 
membelot adalah karena tidak ada orang yang tahu apa yang telah 
mereka lakukan di masa lalu, dan apa yang akan mereka lakukan. 
Mungkin mereka telah bergerak, dan itu tidak harus bersamaan 
dengan siklus glasial. Kalau mereka tetap di tempat yang sama 
sejak Zaman Es, maka tingkat permukaan laut relatif mungkin 
tidak terpengaruh terlalu banyak. Di sisi lain, kalau mereka telah 
bergerak, kemungkinan telah terjadi perubahan-perubahan besar 
pada tingkat permukaan laut relatif di dekat mereka. Mungkin ini 
juga menjadi sebuah masalah besar bagi para geolog yang bekerja 
di Barbados dan pantai utara Papua Nugini, di mana beberapa 
dari ide-ide terpenting tentang perubahan tingkat permukaan laut 
berasal. 

Masalah lain yang memengaruhi tingkat permukaan laut pada 
masa pascaglasial adalah pergerakan vertikal kerak Bumi akibat 
faktor-faktor selain dari pelelehan es. Pergerakan-pergerakan “tek- 
tonik” ini telah—di masa lalu—disalahkan bagi banyak perbedaan 
yang tidak bisa dijelaskan oleh kurva-kurva tingkat permukaan 
laut di seluruh dunia.” Pergerakan-pergerakan ini masih pen- 
ting—contohnya di Selandia Baru, Tonga, dan Mediterania—dan 


bertugas mengalihkan ketidakjelasan dalam analisis. 
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Sumber-sumber potensial terakhir tentang variasi yang ingin 
saya sebutkan adalah derajat-derajat kecil pergeseran kutub. Pada 
1978, Edward Weyer mengusulkan bahwa perubahan pada daya 
sentrifugal (menjauh dari pusat) yang dihasilkan dari tudung- 
tudung es yang meleleh bisa dihubungkan dengan “keterplesetan” 
(slippage) siklus dari kutub geografis.” (Kutub geografis adalah titik 
di mana garis-garis longitudinal bertemu.) Bahkan kalau keterple- 
setan ini sekecil setengah derajat, akan ada perubahan mendalam 
pada tingkat permukaan laut, secara maksimal di sekitar garis bujur 
keterplesetan. Weyer menghitung bahwa perubahan-perubahan 
tingkat permukaan laut yang diakibatkan seperti ini bisa bervariasi 
sebanyak 300 meter setiap 5.600 tahun. Garis bujur (garis longi- 
tudinal) keterplesetan yang paling cocok dengan angkanya dengan 
tepat membelah tudung-tudung es utara dan menembus Beijing, 
Hong Kong, Borneo, dan Perth (Australia) di Timur. Korban- 
korbannya di Barat adalah Selat Hudson (Kanada), Bermuda, dan 
Tierra Del Fuego (Amerika Selatan). Saya tidak bisa menemukan 
kajian-kajian lanjutan lebih jauh untuk menegaskan ide ini. Apa- 
kah keterplesetan kutub geografis seperti itu memang muncul atau 
tidak, kutub magnetik juga lewat menembus sebuah garis bujur 
yang dekat tapi asimetris di dekat Teluk Hudson, dan ada bukti 
pasti bahwa ini terpleset. Kutub magnetik sudah diketahui dengan 
pasti bergeser dan bahkan berbalik secara berkala. 


Bukti bagi banjir ketiga 
Di bab ini, saya telah menguraikan tiga banjir besar pascaglasial. 
Satu atau semua di antaranya bisa saja menjadi model untuk 
mitos-mitos. Banjir terakhir mempunyai kenaikan tercepat tepat 


sebelum mencapai tingkat permukaan laut hari ini, dan dibarengi 
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oleh gempa-gempa yang mengguncang dunia. Ini memperkuat 
kasus banjir terbesar akhir-akhir ini di Asia Tenggara. 

Ketiga banjir mempunyai pengaruh yang beragam di masing- 
masing bagian berbeda dunia. Keberagaman pada perubahan 
tingkat permukaan laut ini berlanjut untuk membingungkan per- 
kiraan-perkiraan para ahli dan pencarian kurva “yang sebenarnya” 
tentang kenaikan laut pascaglasial. Pada masa lalu, kajian-kajian 
kenaikan tingkat permukaan laut ini memproduksi kurva-kurva 
yang beragam dengan liar, serta fluktuasi yang aneh sampai-sampai 
para ilmuwan tidak bisa mempercayai mata mereka, setidaknya 
tidak mempercayai mata para rekan mereka. Kurva-kurva lokal 
lengkap yang lebih akurat telah menunjukkan bahwa fluktuasi 
akibat ketiga banjir ini memengaruhi pantai-pantai terpisah 
secara luas pada waktu bersamaan— sebagaimana yang telah saya 
tunjukkan—juga bahwa fluktuasi minor itu telah berlanjut selama 
6.000 tahun terakhir. Pada akhirnya, standar emas akhir untuk 
mengetahui apa yang berlangsung di pantai atau paparan benua 
tertentu masih berada dalam kajian langsung lokasi itu. Ini berarti 
menganalisis penanggalan pantai-pantai, lapisan-lapisan sedimen 
di bawah mereka, dan teras-teras bawah air di laut di bawah mereka 
yang dulunya adalah pantai, dan seterusnya. 

Pada dua bab berikutnya, saya akan menggunakan kurva- 
kurva tingkat permukaan laut untuk memetakan kehilangan tanah 
pesisir sejak Zaman Es terakhir di dua area, yaitu Timur Jauh dan 
Asia Selatan. Dari sini, kita akan melihat dengan mata arkeologis 
pada ketiga garis pantai yang tenggelam—yang telah saya bahas 
di sini. Banjir milenium kelima SM sangat berpengaruh dalam 
sisi negatif bagi orang-orang yang hidup di atas paparan-paparan 
benua datar pada waktu itu. Sebagai tambahan, kenaikan laut yang 
berada di atas tingkat hari sekarang, di area-area ini juga mem- 


punyai pengaruh-pengaruh yang penting. Pelampauan ini dimulai 


51 


kira-kira 5.500 SM dan memuncak pada waktu yang beragam 
umumnya sekitar 3.500 SM. Pengaruhnya pada catatan-catatan 
arkeologis—bagi penduduk misalnya orang Mesopotamia yang 
tinggal di tempat datarn—adalah terhapus atau hilangnya bukti 
pendudukan sebelum 3.500 SM. Dalam banyak kasus, ini telah 


memberikan horizon prasejarah yang salah. 
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Tirai Endapan Lumpur 


Bab ini adalah tentang banjir besar—urutan ketiga dan terakhir 
dari banjir yang saya maksudkan, bagaimana banjir ini menyapu 
bukti adanya pembentukan pertanian Bumi, memiliki perannya 
sendiri. Begitulah kira-kira banjir menghapus jejaknya di atas garis 
pantai yang masih kita sebut sebuah mitos. 

Pada 16 Maret 1929 Sir Leonard Woolley, seorang arkeolog 
Inggris terkenal yang bekerja di Mesopotamia, mengagetkan rekan- 
rekannya dengan sebuah berita di The Times yang mengumumkan 
bahwa dia telah menemukan endapan lumpur yang dibuat oleh 
banjir Utnapishtim (Nuh versi Babilonia) berada di dasar Pemaka- 
man Kerajaan Ur, dan 40 kaki (12 meter) di bawah gurun hari ini. 
Dia juga menyatakan bahwa dalam pandangannya sendiri banjir 
ini identik dengan banjir Nuh di Alkitab. Pernyataannya sering 
diserang dan akhirnya berlalu dengan begitu saja—sangat tidak 
meyakinkan—dinyatakan tidak benar keberadaannya sampai 
sekarang. Hal ini berarti bahwa hal yang Woolley temukan kurang 
berkaitan dengan mitos yang ada—meskipun dia mungkin benar 
tentang ini—di mana dalam bukti yang diserahkannya—bahwa 


banjir Utnapishtim datang dari laut. Cerita ini juga memberi 
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tahu kita secara luas perjalanan dan pengetahuan, bagaimana para 
akademisi dan arkeolog tiba pada rekonstruksi prasejarah mereka. 

Pelelehan air glasial terakhir mulai melambat menjadi cucuran 
saat kenaikan tingkat permukaan laut memuncak pada paparan- 
paparan benua sekitar 5.500 tahun lalu. Itu seakan-akan sebuah 
tirai air telah ditarik melintasi sisa-sisa pemukiman pesisir sebe- 
lumnya. Kendi dan peralatan tidak bisa ditemukan oleh para arke- 
olog sehingga mereka tidak dapat menentukan budaya prasejarah; 
barang-barang ini berada di bawah endapan lumpur di bawah laut, 
bermil-mil dari garis pantai. Tapi ada sebuah jendela, yaitu selama 
beberapa ribu tahun kemudian tingkat permukaan laut surut sam- 
pai 5 meter, dan garis pantai muncul lagi, sampai jarak lebih dari 
100 kilometer.! Surutnya sebagian dari tirai ini membuat Woolley 
bisa mengintip di bawah lapisan endapan lumpur, pada beberapa 
ratus tahun setelah banjir dahsyat Utnapishtim menghantam. 
Karena penenggelaman laut bertahan sekitar 7.500 sampai 5.500 
tahun lalu pada banyak situs ini, ada sebuah jeda besar antara sisa- 
sisa arkeologis di bawah lapisan endapan lumpur dan mereka yang 
di atasnya. Contoh yang diberikan oleh Woolley menjembatani 
perpindahan dari Zaman Neolitikum ke Zaman Logam. 

Dalam dua bab berikutnya, saya akan menjelajahi contoh-con- 
toh paparan benua yang terbanjiri dari tiga daerah berbeda untuk 
menunjukkan pengaruh banjir ketiga pada budaya Neolitikum 
pesisir pada 7.000 tahun lalu. Sebagai tambahan, saya membahas 
spekulasi para arkeolog yang berusaha menyusun sejarah pada masa 
“horizon”. Yang pertama di antara contoh-contoh regional ini, 
sebagaimana yang telah saya sebutkan, adalah banjir Woolley dari 
Ur di Teluk Arab; kedua adalah dari Asia Tenggara dan Oseania, 
dan yang ketiga dari Australia. Saya juga akan menampilkan bukti 
bahwa penyebaran Austronesia pertama mungkin telah dimulai 


lebih dari 7.000 tahun lalu mencapai Pesisir Utara Papua Nugini 
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dalam waktu yang sangat singkat. Para leluhur penutur Austro- 
Asiatik ke barat pada sekitar waktu yang sama, mungkin telah 


membawa penanaman beras ke India. 


Banjir Nuh dipelajari kembali 

Para arkeolog telah memberi tahu banyak informasi tentang perio- 
de prasejarah dan protosejarah di Mesopotamia pada kita. Mereka 
dibantu dengan adanya sebuah kajian teks bertulisan paku dari 
masa sesudahnya.” Mungkin mengejutkan bahwa peristiwa yang 
meluluhlantakkan itu, sebagaimana banjir ketiga diceritakan, telah 
menghasilkan informasi yang sangat sedikit antara para akademisi 
tentang kenyataannya, apalagi penanggalannya. Sebagian alasan ini 
kemungkinan adalah para arkeolog mencari jenis banjir yang salah, 
yaitu sebuah banjir sungai musiman daripada banjir laut. Alasan 
lainnya mungkin adalah pengetahuan geologis dan oseanografis, 
serta peralatan yang tidak memadai ketika pertanyaan-pertanyaan 
masih segar dan ditanyakan. 

Lapisan endapan lumpur Woolley di Ur memisahkan banyak 
periode ‘Ubaid pra-Sumeria di bawah dari periode-periode 
Sumeria Uruk dan Jemdat-Nasr di atas. Di bawah lapisan 3-4 
meter di Ur, Woolley tidak menemukan bukti metalurgi, tapi ia 
menggali di atasnya langsung ke dalam lapisan teratas dan dite- 
mukan ada pecahan-pecahan tembaga dan bukti artefak-artefak 
terakhir orang-orang ‘Ubaid kuno. Maka dalam pandangan 
Woolley, penanggalan stratigrafis ini dari lapisan endapan lum- 
pur sesuai dengan kronologi yang diberikan dalam Daftar Raja 
Sumeria yang tertulis pada tablet-tablet bertulisan paku.’ Kronik 
kuno ini menandakan banjir besar sebagai peristiwa utama yang 
mendahului periode-periode dinasti Kish, Erech, dan Ur. Maka, 


menurut rekaman bertulisan paku maupun rekaman arkeologis 
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banjir ini muncul untuk menandai ambruknya pemerintahan 
Neolitikum “Ubaid’ dan untuk mengumumkan peradaban masa 
perkotaan Sumeria pertama di Timur Dekat Kuno. Kesimpulan 
arkeologis Woolley—bahwa endapan lumpur memisahkan periode 
Neolitikum dari Zaman Logam—adalah sebuah ciri utama dari 
pernyataan Woolley yang menangkap imajinasi waktu.“ 

Kontroversi cepat mengikuti. Seorang rekan Woolley yang 
bernama Langdon, mengumumkan dua hari setelah pengungkapan 
Woolley bahwa bukti sebuah banjir serupa pada waktu setelahnya 
( 2.600 SM) telah ditemukan di Kish pada tahun sebelumnya.” 
Keraguan juga diungkapkan oleh rekan-rekan Woolley mengenai 
sifat endapan lumpur. Sebagai tanggapan, Woolley menolak banjir 
Kish sebagai bagian dari Utnapishtim untuk beberapa alasan kro- 
nologis. Dia juga mengambil langkah-langkah untuk menganalisis 
endapan lumpurnya. Maka terangsanglah klaim dan kontra klaim 
tentang lumpur yang tidak pernah menyelesaikan pokok persoalan 
inl. 

Pada masa itu, keberatan-keberatan Woolley yang paling me- 
yakinkan bagi ide pencalonan banjir Langdon bersifat kronologis. 
Woolley menggunakan sebuah acuan kepada siklus Gilgamesh® 
dalam segel-segel yang tergali dari Pemakaman Kerajaan Ur untuk 
menentukan keantikan Banjir legendaris. Gilgamesh adalah yang 
pertama di antara semua epik yang dimasukkan ke dalam tulisan. 
Ini juga merupakan sumber cerita banjir Utnapishtim, yang mana 
banyak orang mengira ini merupakan dasar bagi versi Alkitab. 
Pemakaman Kerajaan di Ur, di mana segel-segel ditemukan, 
mendahului banjir Kish Langdon. Ini secara logis membuang yang 
terakhir tadi sebagai kandidat untuk banjir Utnapishtim. Karena 
cerita banjir Nuh juga mengandung banyak unsur yang ditemukan 
dalam Gilgamesh, ini akan menempatkan peristiwa Alkitab lebih 
awal juga. 
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Para arkeolog lainnya telah menantang pernyataan Woolley 
yang telah menemukan banjir Nuh. Salah satu yang lebih dikenal 
dengan baik adalah suaminya Agatha Christie, yaitu Max Mallo- 
wan. Hadir selama penggalian Ur awal, dia kembali kepada per- 
tanyaan lama tiga puluh lima tahu kemudian—setelah kematian 
Wolley—dalam sebuah ulasan, “Banjir Nuh Dipertimbangkan 
Kembali”.” Mallowan setuju dengan Woolley bahwa pasti ada 
sebuah rekan historis bagi cerita banjir Mesopotamia. Dia juga 
merasa bahwa epik Gilgamesh adalah kunci bagi penanggalannya, 
tapi untuk alasan-alasan yang berbeda. Gilgamesh, Raja Uruk, 
telah mengunjungi Raja Utnapishtim yang sudah berumur untuk 
bertanya tentang keabadian. Utnapishtim memberi tahu Gilgamesh 
cerita tentang sebuah banjir yang menenggelamkan manusia yang 
mana dia selamat, setelah cobaan berat itu dia telah dikaruniai 
keabadian dan sebuah rumah hari tua di Timur. Menggunakan 
cerita epik dan sebuah lisensi yang kuat, Mallowan menempatkan 
Gilgamesh sebagai sebuah karakter historis sekitar 2.600 SM, dan 
banjir Utnapishtim pada 2.900 SM. Jejak-jejak banjir sungai yang 
sesuai dengan penanggalan ini ada di Kish dan Fara, tapi tidak 
di Ur. Bagaimanapun, banjir-banjir ini tidak separah banjir-banjir 
kandidat Woolley atau Langdon. 

Mallowan juga setuju dengan alasan Wolley untuk menolak 
banjir Kish Langdon karena adanya rentang waktu yang terlalu 
jauh yang digambarkan oleh Utnapishtim. Berdasarkan penafsiran 
kesastraannya sendiri tentang penentuan masa hidup Gilgamesh, 
Mallowan berbalik menolak banjir Ur Woolley karena rentang 
waktunya jauh terlalu awal dari orang semit yang sama. Dari 
sebuah titik pandang mengenai bukti, sanggahan Mallowan 
sepertinya berada pada tanah yang lebih lembek daripada Wooley. 
Woolley menggunakan stratigrafi untuk menentukan penanggalan 


peristiwa-peristiwa dalam cerita; Mallowan melakukan sebaliknya, 
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Meter 


yaitu menggunakan bukti kesastraan untuk berusaha mengiden- 
tifikasi strata banjir yang tepat. Dalam mengambil kesimpulan 
bahwa banjir yang tidak parah, Mallowan mengakui bahwa unsur 
“menghancurkan peradaban” dalam bencana alam itu akan hilang 
dari peristiwa sejarah. Pendekatannya maka tampak tidak meng- 
hiraukan ciri terlazim dalam keluarga mitos banjir Timur Dekat. 
Dalam kasus apa pun, ini mengurangi hubungan dengan seluruh 


pertanyaan. 


Permukaan gurun hari ini 
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Gambar 5 Banjir Sir Leonard Woolley. Bagian vertikal dari “Jurang F” yang terkenal 
dari Sir Leonard Woolley di Ur di Mesopotamia membentang mungkin tiga ribu tahun 
pendudukan manusia dari masa-masa 'Ubaid awal ke dinasti-dinasti besar awal milenium 
ketiga SM. Endapan lumpur dari banjir di dasar yang membagi periode “Ubaid berbatasan 
di atas dengan puncak tingkat laut pasca-glasial, dan di bawah dengan tingkat laut hari 
ini, mengusulkan bahwa itu diturunkan oleh laut. (Diadaptasi dari yang asli dengan izin 
Museum Britania. °) 


Lapisan yang hilang 
Meskipun dia membuat sebuah alasan yang kuat untuk lapisan 
endapan lumpurnya menandakan kematian periode Neolitikum 
‘Ubaid’, Woolley memang mengakui adanya sebuah pertanyaan 


yang tak terjawab. Ini implisit dalam kelangkaan keseluruhan 
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dari sisa-sisa “Ubaid’ di jurang F yang terkenal di galian Ur-nya, 
yang mengandung lapisan endapan lumpur pentingnya. (Periode 
tembikar “Ubaid berlangsung selama sekitar 1.500-2.000 tahun 
dan mendahului Uruk, Jemdat Nasr, dan periode-periode keramik 


Dinasti Awal Sumeria.) 


Stratigrafi Jurang “F” Kronologi Daftar Raja Suggested Pottery 
Woolley di Ur Woolley Sumeria chronology 
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Gambar 6 Membentangkan timeline. Pandangan-pandangan yang berbeda dari timeline 
Mesopotamia dan Banjir diungkap dalam “Jurang F” milik Sir Leonard Woolley. Dari 3.500 
sampai 2.500 SM tidak ada kon ik. Bagiamanapun juga, durasi singkat yang diasumsikan 
oleh Woolley tentang Banjir tidak memberikan waktu yang cukup bagi dinasti-dinasti pas- 
ca-diluvia Erech dan Kish yang panjang. Banjir yang berlangsung sangat lama menutupi 
situs F sepanjang sebagian besar periode “Ubaid (kolom kiri) menyelesaikan masalah dan 
mendorong mulainya banjir mundur 2.000 tahun. 


Arkeologi pada periode “Ubaid' menandakan sebuah budaya 
Neolitikum yang canggih yang berciri tembikar dicat halus dengan 
gaya-gaya yang berbeda. Sembilan belas fase periode ini telah 
diuraikan dari pemukiman awal di Eridu. Kedalaman dan jumlah 
strata “Ubaid di situs terdekatnya Eridu tidak nyata dalam sisa- 
sisa Ur di jurang F Urutan strata terendah di jurang F Woolley 


dari Ur menunjukkan kurang dari 2 meter sisa-sisa “Ubaid' awal di 
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dasar. Mereka terdempet antara tanah murni dan endapan lumpur 
yang membentang di air yang tebalnya 3 sampai 4 meter. Artefak- 
artefak dalam lapisan di bawah endapan lumpur sebagian besar 
adalah kepingan-kepingan dari “Ubaid' awal yang rusak berbaring 
rata. Woolley berkomentar bahwa ini mungkin telah dilemparkan 
keluar dari jendela ke dalam sebuah rawa payau yang dangkal. Te- 
pat di atas lapisan endapan lumpur, dalam kata-katanya Woolley, 
adalah sebuah “yang selamat dari budaya “Ubaid' berumur pendek 
dalam sebuah bentuk yang merosot... mendasari periode Uruk”.* 

Kalau ada sisa-sisa “Ubaid' awal di bawah endapan lumpur, dan 
sisa-sisa ‘Ubaid’ akhir di atasnya, lapisan endapan lumpur itu pasti 
ada di sana selama sisa periode ‘Ubaid’, atau banjir telah menyapu 


lapisan-lapisan yang berselang itu. 


Sebuah banjir laut? 


Jeda aneh dalam catatan Ur ini sekarang mudah dijelaskan dalam 
basis lapisan endapan lumpur. Daripada menggosok bersih sisa- 
sisa “Ubaid', banjir telah menutupi situs itu di jurang F selama 
bertahun-tahun selama periode “Ubaid’. Maka ini secara fisik 
mencegah pemukiman. Untuk model ini, kita harus mengakui 
bahwa entah sungai berubah arah atau sebuah serangan mendadak 
dari laut menutupi situs itu selama periode ini daripada sebuah 
banjir sungai yang berumur pendek. Yang terakhir tadi bukanlah 
sebuah ide baru. Faktanya, Woolley sendiri menyebutkan teks- 
teks kontemporer yang mengacu kepada Ur dan Eridu “di dekat 
laut”. Mallowan juga mengusulkan bahwa lapisan Woolley adalah 
endapan laut atau muara.” Dia merasa bahwa ini mendiskualifikasi 
hipotesis Woolley bahkan lebih jauh lagi karena dalam pandang- 
annya (Mallowan) Genesis tidak menyebutkan sebuah banjir laut. 


Sebagaimana yang akan kita lihat nanti, sebagian besar banjir 


60 


mitologis atau legendaris bersifat kelautan, maka argumen ini 
sebenarnya mendukung alasan Woolley.'? Sebagaimana diuraikan 
di Bab 1, para geolog dan arkeolog telah menemukan bukti tepat 
serangan mendadak air laut seperti itu di Teluk Arab," mendukung 
anggapan bahwa pemekaran peradaban Mesopotamia didahului 
oleh sebuah kenaikan tingkat permukaan laut yang besar. Meng- 
gabungkan data dari enam sumber, seorang arkeolog dari Amerika 
yang bernama Juris Zarins memetakan pelanggaran laut Flandria 
(atau Hammar) di daerah teluk. Ini menanjak untuk memuncak 
pada 3 meter di atas tingkat permukaan laut rata-rata hari ini 
(TLR) sekitar 5.500 tahun lalu pada akhir periode “Ubaid’, dan 
akhirnya kembali ke tingkat permukaan laut hari ini antara 2.000 
dan 1.000 SM. Pelanggaran Flandria ini faktanya merupakan 
pelampauan akhir kenaikan tingkat permukaan laut 120 sampai 
150 meter yang mengubah Teluk Arab dan daratan kering setelah 
Zaman Fs ke bentangan luas air yang kita lihat hari ini. 

Pada puncak Zaman Fs 20.000 tahun lalu, Teluk Arab kering, 
kecuali tiga danau kecil yang tidak berhubungan dengan laut. 
Setelah yang pertama dari tiga banjir pascaglasial mereda sekitar 
13.500 tahun lalu, dua dari tiga banjir ini telah saling bergabung 
untuk setengah panjang teluk, dan melalui Selat Hormuz ke laut. 
Teluk masih sebagian besar merupakan daratan kering dengan 
sedikit danau yang tidak terhubung. Ada beberapa pembanjiran 
daratan yang lebih jauh lagi sampai awal banjir kedua 11.500 
tahun lalu. Namun, Teluk pada saat itu hanyalah sebuah saluran 
sempit dan lebih dari setengah dangkalan itu masih kering. 

Terpaan kedua dari laut, dimulai 11.500 tahun lalu, menengge- 
lamkan banyak dari garis pantai teluk. Akibatnya—ketika tingkat 
permukaan laut stabil sebelum yang terakhir dari tiga banjir—lebih 


dari tiga perempat garis teluk sekarang adalah laut. 
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Tingkat laut puncak 
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Gambar 7 Banjir ketiga di Teluk Arab. Tingkat laut di Teluk jauth sebentar pada milenium 
ketujuh BC, lalu naik dengan cepat melewati tingkat laut rata-rata hari ini (TLR) di tengah- 
tengah milenium keenam SM. Setelah itu, tingkat laut terus naik dengan lebih pelan, 
memuncak sekitar tiga meter di atas TLR sekitar 3.500 SM selama periode 'Ubaid, dan 
akhirnya kembali ke tingkat laut hari ini pada antara 2.000 sampai 1.000 SM. Urutan-urutan 
arkeologinya adalah sebagaimana ditunjukkan di Gambar 5 dan 6. (Kurva diadaptasi dari 
Zarins (1992); '' skala waktu diperbaiki menjadi tahun-tahun kalender mutlak.) 


Banjir yang terakhir dan ketiga, yang menghantam pada suatu 
saat sekitar 8.000 tahun lalu, sebagaimana yang telah kita lihat, 
sebagian besar berasal dari keambrukan besar-besaran lempengan 
es Laurentide di Kanada. Selama penenggelaman ini, lebih sedikit 
daratan mungkin hilang di Teluk daripada dalam banjir sebelum- 
nya, tapi ini hilang dalam skala waktu yang jauh lebih singkat. 
Pada saat laut mencapai tingkat hari ini, ombak telah berlarian 
di atas 200 kilometer garis pantai selama beberapa tahun atau 
kurang. Banjir tidak berhenti di sana. Selama beberapa ratus tahun 
berikutnya, garis pantai tererosi 150 sampai 180 kilometer lebih 


jauh selama pelanggaran Flandria (Hammar). Ini mewakili sebuah 
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Tingkat laut hari ini 


-30 
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kenaikan 3 sampai 5 meter di atas tingkat hari ini. Anehnya, tapi 
mungkin secara kebetulan, pelampauan tingkat permukaan laut 
sesuai dan hampir sama dengan catatan air tinggi 15 kubik dalam 
Genesis 7:20. Pelanggaran Flandria membawa banjir tepat ke Ur, 


Lagash, dan kota-kota lainnya di Sumeria. 


_- Garis pantai hari ini 
a 


(a) 18.000 tahun lalu (b) 12.000 tahun lalu 


(c) 10.000 tahun lalu (d) 8.000 tahun lalu 


Gambar 8 Banjir Teluk Arab. Untuk mendapatkan ide tentang kecepatan dan skala 
kehilangan tanah di Teluk, kita beruntung telah mengkomputerisasi peta-peta dangkalan 
Teluk, sebagaimana dangkalan itu berubah dengan banjir pasca-glasial. (Peta-peta 
diadaptasi dengan izin dari Lambeck (1996; gambar 7); '' skala waktu: tahun-tahun 
radiokarbon sebelum masa kini yang tidak dikoreksi.) 

Catatan stratigrafis Sir Leonard Wooley dari jurang F di Ur 
menempatkan puncak lapisan banjir ini 4 meter di atas TLR. Ini 
sangat dekat dengan tinggi maksimal pelanggaran Flandria yang 


diperkirakan dengan cara lain. Kebetulan ini tidak biasa dan— 


kecuali pengukuran-pengukuran aslinya salah—satu-satunya 
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penjelasan yang sesuai adalah bahwa lapisan endapan lumpur ini 
terbentang di bawah tingkat permukaan laut atau muara (lihat 
Gambar 5 sampai 7). Itu berarti banjir Woolley pasti bersifat 
kelautan. Namun apakah seluruh situs Ur tenggelam pada masa 
banjir itu, bahkan Woolley menyisihkan pertimbangan karena 
pusat kota tua itu tampaknya terangkat di atas sebuah bukit kecil 
atau pulau. Jurang-jurang serupa yang akan menjawab pertanyaan 
ini, bagaimanapun, tidak tergali di tengah-tengah. Sebuah peta 
Teluk terbentuk ulang pada 5.000 sampai 2.500 SM (Gambar 
9) menempatkan Ur pada pinggiran, tapi tidak tenggelam oleh, 


pelanggaran laut." 


3,000 years BC 


Gambar 9 Banjir ketiga di Teluk Arab. Pada suatu saat setelah 8.000 tahun lalu, banjir 
ketiga melanda, menyeberangi garis pantai hari ini antara 7.500 dan 7.000 tahun lalu. Itu 
tidak berhenti di sana, tapi menyerbu semakin jauh 170 km naik ke kota-kota kuno Ur, 
Eridu, dan Lagash pada 3.000 SM. Situs-situs hari ini seperti kota Basra pada masa itu 
terbenam. 


Dalam diskusi-diskusi tentang sifat dan asal-usul lapisan enda- 
pan lumpur di dalam jurang-jurang Ur, sebagian besar ahli meng- 
uraikannya berasal dari fluvial (endapan akibat arus sungai). Ini 
tidak bertentangan dengan sebuah pelanggaran kelautan. Ur dekat 
dengan Eufrat dan berada di sebuah daerah dengan pembentukan 
delta yang aktif. Maka lumpur yang mengendap apa pun di daerah 


ini sangat mungkin bersifat muara daripada laut. Sebenarnya 
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pengendapan lumpur dalam sebuah muara akan diperbesar oleh 
sebuah kenaikan laut akibat pelambatan arus. Pengaruh ini memang 
bisa menyingkat waktu ketika situs itu sebagai sebuah keseluruhan 
tidak bisa ditinggali. Ini juga akan menjelaskan ketebalan endapan 
lumpur. Pemeriksaan kembali endapan itu dengan teknik-teknik 
modern akan membantu untuk menentukan sumbernya. Serupa 
dengan itu, pemeriksaan kembali sisa-sisa “Ubaid’ yang mendasari 
lumpur juga akan membantu menentukan penanggalan permulaan 
pelanggaran kelautan di situs itu. 

Salah satu argumen yang digunakan oleh Max Mallowan dan 
lain-lainnya adalah ketiadaan endapan banjir Ur tidak hanya di 
dekat Eridu tapi juga di dua kandidat situs banjir di Kish dan Fara 
lebih jauh di daratan.'* Pengamatan ini lagi-lagi konsisten dengan 
pelanggaran kelautan di Ur karena ketiga lokasi ini semuanya jauh 
di atas tingkat permukaan laut pada masa itu. 

Mallowan menolak sebuah banjir laut dengan alasan tidak 
ada acuan kepada laut dalam teks-teks bertulisan paku.” Ini aneh. 
Mungkin memang tidak ada acuan kepada sebuah banjir laut 
dalam mitos terkenal Gilgamesh tapi mitos Sumeria pembasmi 
naga Ninurta dan Kur'? mengacu secara khusus kepada sebuah 
pelanggaran kelautan yang berlangsung lama di delta Tigris. Secara 
mengejutkan, Mallowan juga mengacu kepada baris-baris Genesis 


kunci berikut ini untuk mendukung argumennya: 


Semua sumber air dari kedalaman yang sangat, dan jende- 


la-jendela langit terbuka (Genesis 7:11). 
Juga sumber-sumber air dari kedalaman dan jendela- 


jendela langit terhenti, dan hujan dari langit tertahan 
(Genesis 8:2). 
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Setelah memperkenalkan buku ini dalam konteks, Mallowan 
kemudian berlanjut mengatakan—namun tidak logis menurut 
saya—bahwa ini akan merentangkan imajinasi untuk menduga 
sebuah penenggelaman kelautan dari baris-baris ini. Bagi para 
pembaca yang terlatih, “kedalaman yang sangat” tampak mengacu 
kepada laut. Juga tampaknya sangat mungkin bahwa banjir-banjir 
sungai musiman yang kerap datang akan memperparah pengaruh- 
pengaruh pelanggaran kelautan ini. Periode 8.000 sampai 7.000 
tahun lalu sedang mendekati periode “iklim maksimal” interglasi- 
al.” Tidak hanya gletser-gletser utara melepaskan volume-volume 
besar air ke dalam Atlantik, rata-rata suhu global 4 derajat Celcius 
lebih tinggi daripada hari ini, dan curah hujan tahunan jauh lebih 
tinggi. Daerah-daerah seperti Lembah Indus dan Mesopotamia— 
yang asam sekarang—dahulu menikmati curah hujan yang tinggi. 
Dalam bukunya baru-baru ini tentang arkeologi Teluk Arab, seo- 
rang arkeolog bernama Michael Rice mengacu kepada masa 7.000 
sampai 4.000 SM sebagai “Fase Lembap Neolitikum”.'* 

Dalam mengidentifikasi banjir Fara sebagai kandidat yang 
paling mungkin bagi banjir Utnapishtim (dan maka Nuh juga, 
dalam pandangannya), Mallowan mengurangi penekanan Alkitab 
pada sebuah bencana alam yang menghancurkan dunia karena ini 
sangat jelas tidak cocok dengan rekaman arkeologis banjir Fara. 
Masalah banjir fluvial yang berumur pendek ini tidak berlaku 
bagi kenaikan tingkat permukaan laut yang panjang. Menurut 
Juris Zarins, pelanggaran kelautan Flandria akan telah meneng- 
gelamkan seluruh pemukiman “Ubaid 1 di tenggara sebuah garis 
perbatasan dari Ur melalui Lagash ke Amara.” Banyak reruntuhan 
‘Ubaid’ awal masih berada di bawah air Teluk. Kalau pelanggaran 
ini sama dengan banjirnya Woolley, maka ini mempunyai sebuah 


pernyataan yang kuat untuk menjadi katastrofis. 
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Apakah banjir Nuh sama dengan Utnapishtim? 
Apa yang sepertinya salah dalam argumen kesusastraan yang dibuat 
oleh Max Mallowan dan Leonard Woolley adalah anggapan bahwa 
akibat kesamaan-kesamaan lainnya antara cerita epik Gilgamesh 
dan banjir Noakia, keduanya direncanakan oleh para penyairnya 
untuk mengacu kepada banjir yang sama. Epik Gilgamesh disusun 
untuk para penguasa dinasti. Satu kecenderungan penulis epik 
yang sangat diketahui adalah menambahkan konteks modern 
ke dalam cerita-cerita kuno, mungkin untuk membuatnya lebih 
menarik, dipercaya, atau memikat bagi pembaca mereka. Penen- 
tuan pengaturan ulang dan pemindahan tempat Thomas Malory, 
dari legenda-legenda Celtik Zaman Kegelapan menuju Zaman 
Ksatria adalah salah satu contohnya.” Mungkin saja (para) penulis 
Gilgamesh menggunakan alat yang sama untuk mempersonalisasi 
sebuah banjir prasejarah yang lebih tua dan masih ada dalam 
ingatan orang-orang ke dalam pahlawan-pahlawan dinasti baru 
yang lebih dikenal (Gilgamesh dan Utnapishtim) dan sebuah 
banjir sejarah kontemporer yang dikenal (Fara). Para penulis 
Genesis tidak mempunyai utang seperti itu kepada dinasti-dinasti 
kerajaan Sumeria meskipun sumber rakyat asli mereka mungkin 
sama. Mungkin saja epik Gilgamesh tidak ada bagi Abraham dan 
keluarganya sebelum mereka meninggalkan Ur dengan membawa 
tradisi lisan mereka. 

Terlepas dari penanggalan Mallowan yang anakronis tentang 
banjir berdasarkan Gilgamesh, sumber kuno utama lainnya, 
Daftar Raja Sumeria, menempatkan banjir itu dengan tegas 
sebelum dinasti-dinasti pertama Kish, Erech, dan Ur. Ini secara 
kronologis lebih atau kurang di mana Woolley menempatkannya 
pada tahun 1928. Bagaimanapun, ada sebuah masalah utama 
dengan kronologinya Woolley. Seperti sebagian besar penulis 
artikel diluvia, Woolley beranggapan bahwa banjir itu merupakan 
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sebuah peristiwa yang berumur pendek. Mallowan memberikan 
penanggalan terjadinya peristiwa ini—sebagaimana dibatasi oleh 
lapisan endapan lumpur—ke 3.500 SM. Bahkan ini merupakan 
sebuah taksiran yang terlalu rendah, ini hanya akan menyisakan 
500 tahun untuk dinasti-dinasti pertama Kish dan Erech untuk 
berevolusi sebelum Ur. Daftar Raja Sumeria mencatat ketiga 
dinasti ini secara berurutan dengan beberapa raja yang berumur 
sangat panjang. Lima ratus tahun terlalu singkat bagi tiga dinasti, 
bahkan dengan raja-raja yang rentang usianya normal. Solusi biasa 
bagi masalah kronologi ini alasannya adalah bahwa ketiga dinasti 
itu bersifat serentak daripada berurutan. Kalau mulainya banjir 
itu 2.000 tahun sebelum (yaitu 7.500 tahun lalu) sebagaimana 
yang ditunjukkan dalam catatan geologis, ini dapat menyelesaikan 
masalah tadi (lihat Gambar 6). 

Sebuah akibat yang serius dari mengidentifikasi lapisan 
endapan lumpur Woolley sebagai hasil dari pembanjiran air 
laut yang berkepanjangan—banjir yang sama dari Daftar Raja 
Sumeria—adalah bahwa ini bisa membuat sebagian besar periode 
‘Ubaid’ yang panjang menjadi pascadiluvia. Ini logis apabila kita 
mencocokkan penanggalan kejadian banjir legendaris itu dengan 
serangan mendadak pertama, yang terjadi setidaknya 7.500 tahun 
lalu. Banjir menghantam pada waktu yang sama—atau sebe- 
lumnya—dari gaya-gaya tembikar “Ubaid'. Orang-orang ‘Ubaid’ 
pra-Sumeria juga hidup di kota-kota Kish, Erech, dan Ur. Maka 
mereka bisa—dalam model ini—dianggap dalam konteks Daftar 
Raja Sumeria sebagai sesama penduduk dalam setiap dinasti pas- 
cadiluvia pertama, misalnya. Kish. Daftar Raja mencatat dinasti 
Kish didirikan langsung mengikuti surutnya banjir.” Bergantung 
pada penafsiran permulaan surut, dan pada ketepatan kurva-kurva 
tingkat permukaan laut, mundurnya laut ini bisa terjadi kapan 
pun antara 7.000 dan 5.500 tahun lalu. 
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Kalau “Ubaid sebagian besar pascadiluvia, maka sejumlah 
catatan historiografis lain yang kabur mendapatkan lampu yang 
berbeda. Dewa Ea, yang kuil pertamanya berada di kota kuno 
Eridu, dipercaya membawa tujuh pertapa amfibi dari Timur 
untuk mengajarkan keahlian-keahlian kepada manusia.” Bentuk 
apa pun dari pengimporan keahlian-keahlian luar negeri ini, ini 
bisa saja dimulai pada awal 7.000 tahun lalu. Eridu memegang 
catatan yang paling lengkap dan kuno tentang tembikar “Ubaid' 
dan bisa saja merupakan kota pertama di Mesopotamia tenggara. 
Siapa pun para “Ubaid ini, kebersinambungan dalam pembuatan 
tembikar mereka di lokasi-lokasi yang sama sebagai pewaris gaya 
mentahnya Uruk, berumur 6.000 tahun, mengusulkan sebuah 
perkembangan gabungan berkelanjutan pada peradaban di daerah 
itu selama sebuah periode yang sangat panjang dari 5.500 SM. 
Tembikar Uruk yang datar dan berbalur merah, yang muncul di 
situs Ur 6.000 tahun lalu, bisa membatasi kedatangan orang-orang 
Sumeria baru.” Sedikit yang diketahui tentang asal-usul orang- 
orang “Ubaid lama, atau bahasa mereka. Mereka tidak secara 
umum dianggap orang Sumeria. Satu usulan—berdasarkan nama- 
nama non-Sumeria di kota-kota Sumeria utama—adalah bahwa 
para ‘Ubaid’ adalah Semitik.” 

Orang-orang Sumeria sebaliknya dianggap sebagai para migran 
dari Timur. Seorang Arkeolog bernama Henri Frankfort, dalam 
membahas kedekatan etnis para Sumeria, menyatakan: “Tentang 
orang-orang yang muncul di selatan pada awal periode Uruk... 
mereka brachycephalic...”” Sementara beberapa bentuk tengkorak 
yang berbeda telah dianggap berasal dari para Sumeria, tengkorak- 
tengkorak brachycephalic, (secara harfiah berarti berkepala besar) 
adalah ciri khusus dari orang-orang dari Timur Jauh.” Brachy- 
cephaly juga sebuah ciri yang diperhatikan dalam “Orang Beaker” 


yang muncul di seluruh pesisir sampai sungai-sungai barat Eropa 
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selama milenium ketiga SM. Persoalan tentang serbuan-serbuan 
prasejarah dari orang-orang berkepala besar dari Timur ke Eropa 
mempunyai sejarah yang panjang dan kontroversial. Sekarang jelas 
ini tidak disukai dan di luar lingkup buku ini.” 

Kalau orang-orang Sumeria datang dari Timur, Raja-raja 
antediluvia kemungkinan tidak semuanya tinggal di Mesopotamia 
pesisir, karena tidak ada bukti arkeologis pernah dihuninya kota- 
kota ini sebelum munculnya tembikar “Ubaid’ yang dicat dengan 
halus. Kita mempunyai cerita yang sulit dimengerti dari salah satu 
raja yang diceritakan kembali dalam Gilgamesh.”* Ini adalah Utna- 
pishtim, Nuh versi Sumeria, yang selamat dari banjir hanya untuk 
pensiun dan menjalani kehidupan abadinya jauh melintasi lautan 
di timur. Kita bisa bertanya-tanya dari perjalanan laut epiknya 
Gilgamesh untuk mengunjungi Utnapishtim, betapa jauhnya ke 
timur perjalanan ini. Salah satu pemberi komentar arkeologis yang 
paling terkenal tentang asal-usul Sumeria, Benno Landsberger, 
menyatakan bahwa mereka berlayar dari Timur menyeberangi 
lautan, dan bahwa cerita-cerita seperti Penciptaan Agung, Surga, 


dan banjir Nuh datang bersama mereka:” 


Budaya perkotaan Mesopotamia sudah berkembang sampai 
tahap tinggi sebelum imigrasi para Sumeria; tapi orang- 
orang Sumeria-lah yang membuat nilai-nilai intelektual 
dan seni bagi budaya ini. Penanggalan imigrasi Sumeria 
belum bisa ditetapkan. Juga tidak bisa dipastikan bahwa 
mereka menghasilkan pencapaian-pencapaian intelektual 
ini hanya di Mesopotamia sendiri, atau apakah mereka 
sudah membawa benih-benih mereka dari kampung 
halaman mereka di timur. Legenda Tujuh Pertama yang, 


muncul dari laut, memberikan keahlian-keahlian teknik 
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dan seluruh pengetahuan ke Babilonia sangat mungkin 


mempunyai dasar sejarah.” 


Berikutnya, saya pindah ke banjir laut di Timur yang menye- 


babkan para tetua itu melarikan diri. 


Tenggelamnya Asia Tenggara dan 
penyebaran Austronesia 

Saya telah membahas horizon arkeologis yang salah di Teluk Arab, 
ditampilkan oleh lapisan endapan lumpur di Ur—dan kontroversi 
tentangnya. Para arkeolog di seluruh Timur Jauh sekarang mulai 
memasok pengaruh yang serupa tentang paparan-paparan benua 
mereka yang luas. Kepulauan Asia Tenggara mempunyai kepe- 
katan mitos banjir tertinggi di dunia. Ini adalah sebuah daerah 
dengan sedikit delta sungai yang besar dan tidak ada reputasi 
baru-baru ini untuk banjir, tapi ia telah kehilangan lebih dari 50 
persen massa daratannya setelah Zaman Es. Kemudian—dalam 
kasus Teluk—pengaruh kenaikan tingkat permukaan laut adalah 
untuk melenyapkan bukti budaya-budaya Neolitikum pesisir tua 
dan memberikan sebuah horizon yang palsu kepada para arkeolog. 
Jeda-jeda yang diakibatkannya telah menyebabkan timbulnya pan- 
dangan-pandangan yang sangat beragam tentang prasejarah Asia 
Timur. Garis pantai Cina yang rata mengalami kehilangan daratan 
yang lumayan luas juga, dan dari sinilah datangnya beberapa bukti 
terbaik dari pengaruh-pengaruh banjir. 

Para geolog kini telah menunjukkan bahwa banjir besar 
terakhir menghantam pantai Cina pada delapan milenium sebe- 
lum masa kita. Salah satu arkeolog yang kali pertama mengakui 
pengaruh banjir ini pada penampakan dan kronologi situs- 


situs Neolitikum pesisir Timur Jauh adalah William Meacham. 
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Bekerja di Hong Kong sejak tahun 1970 dan dengan rekan-rekan 
setempat, Meacham telah membuka sebuah jendela pada banyak 
situs Neolitikum di pantai Cina Selatan. Dia telah menekankan 
pentingnya garis pesisir tenggelam “Nanhailand” yang pernah 
membentang sampai 160 kilometer ke laut Cina Selatan dalam 
tafsiran prasejarah daerah itu. Dia beralasan bahwa para penghuni 
pesisir Neolitikum awal pasti telah membuat panen kelautan yang 
kaya dari dataran-dataran berlumpur yang terkena ombak dan 
rawa-rawa bakau sebelum banjir. Dia percaya bahwa orang-orang 
pesisir ini berasal dari latar belakang yang beragam, tapi tidak secara 
langsung terhubung secara budaya atau linguistik dengan budaya- 
budaya Neolitikum di Sungai Yangtze (Chiang Jiang) lebih jauh ke 
utara. (Lihat Gambar 13, peta teratas).*! 

Selama paruh pertama periode pascaglasial (10.000 sampai 
5.000 tahun lalu), tingkat permukaan laut antara pesisir Cina Se- 
latan dan Vietnam mengalami pola yang sama dari segi kenaikan, 
mendatar, dan kejatuhan sebagaimana di Teluk Arab. Kenaikan 
dan kejatuhan laut yang terakhir mungkin menghapus banyak 
bukti Neolitikum awal di pantai Cina. Meacham menulis pada 
tahun 1985: “Jeda yang paling penting dalam catatan Neolitikum 
sekarang adalah ketiadaan total situs-situs terbuka di daerah-daerah 
dataran rendah yang berpenanggalan dari 10.000 sampai 5.000 
SM.”2 Periode kenaikan cepat terakhir melewati tingkat permuka- 
an laut hari ini sekitar 7.000 tahun lalu. Tingkat permukaan laut 
kemudian memuncak sekitar 5 meter di atas hari ini, kemudian 
menurun. Meskipun jelas ada sebuah pelampauan (overshoot) para 
periset tidak bisa setuju tentang penanggalan dan puncak tingkat 
permukaan laut tertinggi, dan beberapa geolog percaya bahwa 
puncak-puncak itu banyak naik-turun sebelum tingkat permu- 


kaan laut akhirnya jatuh.” Setelah penurunan dari 6.000 tahun 
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dan seterusnya, pemukiman-pemukiman maritim pembuat kendi 
muncul di seluruh jalan dari Taiwan ke Vietnam Tengah.” 

Charles Higham, seorang arkeolog Selandia Baru yang bekerja 
sebagian besar di Thailand, menyatakan bahwa pemukiman- 
pemukiman ini hanyalah relokasi orang-orang maritim yang 
telah tinggal di daerah ini tapi terkena banjir. Budaya-budaya 
pesisir dalam hipotetis ini akan secara terus-menerus membangun 
kembali selama dan sesudah banjir Argumen Higham berdasarkan 
kurangnya bukti orang-orang pindah dari tempat mana pun, dan 
kemiripan-kemiripan budaya tertentu dengan yang sebelumnya 
ada, yaitu budaya-budaya “Hoabinh” pra-Neolitikum yang jauh 
lebih tua jauh lebih dalam di pedalaman Vietnam.? Baru-baru 
ini, para arkeolog telah menemukan bukti langsung yang menarik 
tentang pengaruh banjir ini pada pemukiman pesisir yang mem- 
berikan pandangan yang berbeda tentang pemukiman manusia di 
sepanjang pantai Cina Selatan. Cerita bahwa penemuan-penemuan 
itu mempunyai kemiripan yang aneh dengan saga tentang lapisan 
endapan lumpurnya Sir Leonard Woolley yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Sekitar sembilan puluh pemukiman Neolitikum di 
gundukan pasir pesisir berumur 7.000 tahun telah ditemukan 
di daerah-daerah muara Sungai Pearl dan Pulau Hainan di dekat 
Hong Kong. 

Banyak kendi dan artefak lain dari pemukiman-pemukiman 
ini serupa, dan ini menimbulkan usaha-usaha untuk membangun 
sebuah urutan prasejarah yang menyatu berisi perkembangan 
budaya di pesisir Cina Selatan. Pada satu ekstrem, empat fase atau 
lapisan perkembangan telah dapat dibedakan.” Sebuah pandangan 
yang lebih sederhana diungkapkan oleh Li Guo dari Zhongshan 
University of Guangzhou. Menurut Li Gou hanya ada dua fase 
budaya utama di antara banyak situs Neolitikum. Fase pertama 


bersamaan dengan periode langsung setelah kenaikan cepat laut, 
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ketika tingkat permukaan laut tepat melewati tanda masa kini; fase 
ini berlangsung selama dari sekitar 7.000 sampai 5.750 tahun lalu. 
Fase kedua dimulai setelah penurunan tingkat permukaan laut, 
dan berlangsung dari sekitar 4.850 sampai 3.550 tahun lalu. Dua 
fase ini terpisahkan oleh sebuah lapisan endapan lumpur sampai 


150 sentimeter tebalnya, yang dapat digambarkan oleh Li Guo: 


Antara fase yang pertama dan kedua dalam banyak situs 
utama ada sebuah lapisan steril yang mungkin disebabkan 
oleh perubahan-perubahan tingkat permukaan laut. La- 
pisan steril ini dapat menggambarkan sebuah ketidakbersi- 
nambungan budaya, terutama ketika mempertimbangkan 
budaya material dari kedua fase itu... dalam fase pertama 
tembikar dicat merupakan yang paling umum... Fase yang 


kedua mengandung tembikar geometris yang lembut.” 


Artefak-artefak dan tembikar yang dicat dan diukir dari fase 
pertama juga ditemukan di tempat lain sepanjang pantai Cina Se- 
latan, dan digolongkan sebagai Neolitikum Pertengahan.” Barang- 
barang yang polos dan geometris dari fase kedua Li Guo secara 
mirip muncul di tempat lain di Cina Selatan dan membentuk Neo- 
litikum Akhir. Li Guo menunjukkan bahwa kekosongan budaya 
dan kronologis yang menyebar luas pada gundukan pasir mungkin 
lebih nyata dalam arti kebersinambungan budaya pesisir. Meskipun 
ada penelantaran nyata dari situs-situs ini selama 700 tahun, situs- 
situs arkeologis lain di daerah Sungai Pearl menunjukkan habitasi 
yang berumur jelas dan berkelanjutan, serta perkembangan budaya 
selama periode yang relatif sama. Kontras ini dapat dilihat dari 
perbedaan antara pemukiman yang terbanjiri dengan yang tidak 
terbanjiri, serupa dengan orang-orang “Ubaid’ yang hidup selama 


seribu tahun di Eridu selama banjir yang menenggelamkan bagian- 
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bagian Ur selama periode yang sama. Lagi-lagi—sebagaimana un- 
tuk Teluk Arab—strata Neolitikum Pertengahan dari 7.000 sampai 
5.750 tahun lalu yang ditemukan di pesisir Cina Selatan mewakili 
sebuah jendela arkeologis pendek ketika laut meninggi melewati 
tingkat permukaan laut hari ini. Situs-situs Neolitikum pesisir 
awal yang berasal dari ribuan tahun yang lalu, sekarang tidak akan 
bisa diakses jauh di atas dataran-dataran berombak dan di bawah 
Laut Cina Selatan. Banyak dari artefak yang ditemukan di pesisir 
Cina Selatan dalam endapan-endapan Neolitikum Pertengahan di 
bawah lumpur” bahkan mempunyai rekan-rekan fungsional pada 
mereka yang ditemukan di Ur di bawah lumpurnya Woolley. Ini 
termasuk piringan-piringan lempung berlubang atau batu timah 
jala, gelondong lempung berukiran pusaran, mangkuk-mangkuk 
yang dicat, manik-manik kerang dan batu-batu setengah berharga 
yang diimpor, adze atau alat potong bersegi empat dari batu yang 
dipelitur, dan cangkul dari batu.“ 

Meskipun meliputi periode-periode panjang pemukiman, 
pemukiman gundukan pasir Sungai Pearl rupanya habitasi nelayan 
sementara, dan sering berpasangan dengan pemukiman yang lebih 
permanen di dekat endapan kerang lebih jauh ke darat. Pemukim- 
an “sementara berjangka panjang” semacam ini seperti panggung 
nelayan kaku dengan gubuk-gubuk kecil yang ditemukan di atas 
dataran-dataran berombak di seluruh pesisir Kepulauan Asia 


Tenggara dan Pasifik yang bertutur Austronesia (lihat Ilustrasi 2). 
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Sebuah jaringan perdagangan maritim di Asia 
Tenggara dan Pasifik 
Berlawanan dengan pandangan Meacham dan Higham tentang 
sifat lokal perkembangan Neolitikum Pertengahan mendasar di 
Cina Selatan pesisir, seorang arkeolog Amerika yang bernama 
Wilhelm Solheim telah menyatakan bahwa ada pemukiman 
gundukan pasir yang dihuni oleh orang-orang migran, yang meru- 
pakan bagian dari sebuah jaringan perdagangan maritim pulau dan 
pesisir di seluruh cincin Pasifik dan ke Kepulauan Asia Tenggara 
mulai dari sekitar 7.000 tahun lalu sampai hari ini. Sebagian besar 
orang dalam jaringan ini menuturkan bahasa-bahasa Austronesia, 
sebuah keluarga bahasa yang dituturkan di seluruh Kepulauan Asia 
Tenggara dan hari ini juga, dari Madagaskar di Samudra Hindia 
sampai sebagian besar pulau-pulau kecil di Pasifik (lihat Bab 5). 
Solheim menyebut budaya jaringan ini “Nusantao”. Solheim 
memandang cepat terbanjirinya Sundaland di Kepulauan Asia 
Tenggara pada akhir Zaman Es sebagai negeri asal asli dari budaya 


maritim Nusantao: 


Hipotesis saya tentang asal-usul dan perkembangan jaring- 
an perdagangan maritim Nusantao adalah sebagai berikut. 
Asal-usul Nusantao adalah orang-orang yang berlayar dan 
menjelajah, berasal dari Indonesia Timur dan Filipina 
Selatan di dekatnya. Bertambah majunya kemampuan 
berlayar mereka didesak oleh tingkat permukaan laut yang 
meninggi... yang membutuhkan pergerakan melintasi 
bentangan-bentangan laut terbuka yang secara bertahap 
semakin panjang untuk mempertahankan kontak dengan 
para relasi dan negeri asal. Kano-kano berkerangka mung- 


kin dibutuhkan untuk perluasan Nusantao. Asal-usul dan 
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pusat inovasi dari semua sifat perahu Austronesia terletak 


di pulau-pulau yang mengelilingi Sulawesi.“ 


Dengan mengambil pandangan tentang sebuah negara asal di 
Kepulauan Asia Tenggara untuk Austronesia, Wilhelm Solheim 
berada dalam sebuah persetujuan luas dengan rekan arkeolog 
William Meacham tapi dalam ketidaksetujuan penuh dengan ar- 
keolog berbasis Australia Peter Bellwood dan sebagian besar linguis 
Austronesia (lihat Gambar 12). Solheim melihat pemukiman-pe- 
mukiman gundukan pasir Sungai Pearl sebagai sebuah campuran 
budaya Nusantao dan Neolitikum Pertengahan Cina Selatan. Dia 
juga percaya bahwa campuran ini mungkin telah menyebar secara 
lokal ke Taiwan untuk menghasilkan pemukiman-pemukiman 
bertutur Austronesia serupa, dengan budaya yang para arkeolog 
sebut sebagai Ta-p’en-k’eng.” 

Ide alternatifnya—bahwa salah satu budaya Neolitikum 
Pertengahan dari mulut Sungai Yangtze lebih jauh ke utara di Cina 
bisa jadi merupakan leluhur bagi sebuah persebaran bertutur Aus- 
tronesia ke Pasifik melewati Taiwan dan Filipina—telah didukung 
oleh Peter Bellwood. Taiwan—sebagaimana yang akan kita lihat— 
juga merupakan tempat awal peluncuran linguistik yang disukai 
bagi persebaran semacam itu menurut pandangan Robert Blust, 
seorang linguis Austronesia dari Hawaii. Blust mengembangkan 
hipotesisnya tentang sebuah negeri asal Taiwan bagi bahasa-bahasa 
Austronesia selama 1970-an dan 1980-an terutama dari bukti li- 
nguistik. Teori yang dimurnikan dengan usulan-usulan arkeologis 
selama bertahun-tahun (dari Bellwood) telah meluas yang meliputi 
sebuah negeri asal daratan Asia dan sebuah rekonstruksi menyeluruh 
prasejarah Asia Tenggara dan Oseania. Teori Cina-Taiwan untuk 
asal-usul Austronesia ini sekarang merupakan model yang paling 


luas diterima. Bellwood dan Blust menampilkan sebuah gambaran 
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yang menggoda dan menyeluruh— karena sekarang tidak ada situs 
kandidat lain dengan bahasa-bahasa Austronesia—karena bahasa- 
bahasa Austronesia Taiwan sendiri sangat berbeda satu dengan 
yang lain, juga berbeda dari keluarga bahasa lainnya yang tersebar, 
sehingga memberikan budaya-budaya Pribumi Taiwan adat-istiadat 
masa lalu yang asli (bukan impor). 

Bagaimanapun, tidak ada leluhur yang jelas bagi bahasa- 
bahasa Austronesia di Asia daratan hari ini, dan sebuah asal-usul 
daratan bagi bahasa-bahasa Austronesia belum ditetapkan, apalagi 
mencari sebuah situs untuk itu. Karena kendi tidak bisa mengenali 
tuturan pembuatnya dan pecahan-pecahan bahasa sulit ditem- 
patkan dan ditentukan penanggalannya, banyak dari argumen 
yang berhubungan dengan asal-usul Austronesia bergantung pada 
saling topangnya linguistik dan arkeologi. Ini sangat penting, 
karena setiap potong bukti dalam struktur itu mandiri dan tidak 
saling bertautan dengan disiplin lainnya sebagaimana yang telah 
disebutkan oleh Blust sendiri.“ 

William Meacham dengan pengalaman panjangnya tentang 
arkeologi Cina memperhatikan bahwa tidak ada bukti linguistik 
langsung bagi sebuah negeri asal Austronesia daratan, dan telah 
menolak bukti arkeologis Bellwood juga. Seperti Wilhelm Solheim, 
Tsang, dan yang lainnya, Meacham melihat Taiwan sebagai sebuah 
arus mati yang terisolasi di batas luar prasejarah Austronesia, 
melalui Neololitikum dengan terlindung dari banyak perubahan 
linguistik dan budaya.“ 

Ini bukan perbedaan akademis kecil. Seluruh prasejarah Asia 
Tenggara dan Pasifik mempunyai pandangan yang berbeda secara 
radikal tergantung dari sisi mana yang diambil. Penting untuk 
menentukan keandalannya hipotesis Bellwood dan Blust dari awal. 
Ini karena dalam model mereka, penanggalan-penanggalan seluruh 


penyebaran Austronesia sangat ditentukan oleh urutan arkeologis 
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pertama di Taiwan dan Filipina. Ini adalah: (1) Tiba di Taiwan dari 
Cina 4.500 SM; (2) Tiba di Filipina dari Taiwan 3.000 SM; (3) 
Filipina Selatan 2.000 SM.” Prasejarah Asia Tenggara dan Oseania 
lainnya, harus mengikuti sebuah jadwal geografis dan kronologis 
yang sangat ketat, berakhir dalam sebuah penyebaran cepat ke 
Pasifik 3.500 tahun lalu, selama sebuah periode yang mungkin 
kurang dari 200 tahun. Banyak aspek arkeologi Oseania dan Asia 
Tenggara yang tidak mendukung jadwal ketat ini. Jelas bahwa 
beberapa jalur dan asal-usul lain bagi penyebaran Austronesia juga 
mungkin. Contohnya, bahasa-bahasa Austronesia bisa timbul di 
Oseania atau di Kepulauan Asia Tenggara, memberikan waktu 
yang secara potensial jauh lebih panjang untuk migrasi. Akhirnya, 
kalau bahasa-bahasa Austronesia tidak berasal dari daratan Asia, 
mereka kemungkinan telah bermigrasi beberapa kali dari pesisir, 
tidak hanya sekali melalui Taiwan, yang lagi-lagi akan membuat 
sebuah skala waktu yang lebih panjang daripada waktu penyebaran 
melalui Taiwan. 

Apa yang akan saya tunjukkan di sini adalah, pertama bahwa 
model Bellwood yang berdasarkan budaya makanan dan material 
pada masyarakat-masyarakat pesisir Cina Selatan tidak kokoh; ke- 
dua, argumen-argumen berdasarkan sisa-sisa arkeologis di Taiwan 
dan Filipina bisa secara teoretis diterapkan secara terbalik untuk 
mengarahkan migrasi-migrasi dari bagian mana pun pantai Cina 
Selatan atau dari Asia Tenggara, sehingga menghindari Taiwan,” 
dan ketiga, saya akan mengutip bukti lain bahwa dahulu ada 
penyebaran maritim dari Asia Tenggara yang jauh lebih awal da- 
ripada yang diduga dalam hipotesis “Cina-Taiwan-Filipina” yang 
diajukan oleh Bellwood dan Blust. 

Sebagai tambahan untuk memetakan sebuah urutan arkeologis 
tentang situs-situs yang mungkin telah diduduki oleh para penutur 


Austronesia awal, Bellwood mengajukan sebuah model spekulatif 
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berisi perkembangan budaya orang-orang Austronesia awal dengan 
mendasarinya pada rekonstruksi linguistik kepada sebuah bahasa 
proto Austronesia dan istilah-istilah khusus untuk barang-barang 
sehari-hari yang berhubungan dengan makanan. Isi dari bahasa 
proto ini bergantung pada bentuk pohon bahasa yang digunakan 
untuk rekonstruksi. Kalau bentuk atau pengelompokan pohon itu 
salah, maka salah pula bahasa protonya. Bagi Bellwood, keahlian 
atau penanda budaya yang paling penting bagi orang-orang Aus- 
tronesia yang pertama adalah menanam beras. Tapi sebagaimana 
yang akan saya tunjukkan, tuduhan ini lebih berdasarkan kepada 
sebuah kebutuhan dasar untuk menjelaskan kenapa orang-orang 
Austronesia bermigrasi daripada untuk argumen linguistik apa 


pun. 


Kebiasaan makan orang-orang Austronesia pertama 
Bellwood mendaftar tiga keahlian atau kebiasaan yang dia rasa 
merupakan tulang punggung rekonstruksi arkeologis sebuah 
penyebaran Austronesia dari Cina ke Taiwan dan lalu ke Filipina— 
mengunyah buah pinang, pertanian padi, dan gaya tembikar. Yang 
kedua dari antara itu adalah sebuah pilihan yang membingungkan. 
Bukti arkeologis dan etnologis mengusulkan bahwa hasil panen 
sagu dan akar-akaran seperti talas dan ketela rambat adalah hasil 
bumi utama prasejarah, bukan padi, di sebagian besar persebaran 
Austronesia. Peran penting yang Bellwood lekatkan pada padi 
mungkin terlihat dari kutipan berikut ini yang berhubungan 


dengan asal-usul bahasa-bahasa Austronesia: 
Dalam kasus kumpulan Neolitikum Taiwan, saya rasa 
kemungkinan sebuah perluasan pembudidayaan padi dan 


teknologi yang berkaitan dengannya, dari daerah Yangtze 
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melalui Zheijang dan Fujian harus diterima. Ini karena 
saya memandang pembudidayaan padi sebagai sebuah 
komponen ekonomi penting di belakang setiap perluasan 
Austronesia, dan karena situs-situs Yangtze memang 
mempunyai prioritas kronologis yang mengesankan bagi 
pembudidayaan padi dalam pengetahuan masa kini. Kalau 
bukti bagi pembudidayaan padi sebelum 3.500 SM akhir- 
nya ditemukan di Vietnam, Hong Kong, dan Guangdong, 


maka mungkin saya akan mengubah pandangan ini.” 


Bellwood mungkin harus mengubah pandangannya kalau 
beberapa penemuan baru ditegaskan. Arkeolog Thailand yang 
bernama Surin Pookajorn telah menemukan butir beras yang 
berhubungan dengan tembikar dan artefak-artefak Neolitikum 
lainnya seperti adze batu yang dipelitur di Gua Sakai jauh selatan 
dari Cina, menuruni Semenanjung Malaya (lihat Gambar 10). 
Pemukiman ini ditentukan penanggalannya antara 9.260 dan 
7.620 tahun lalu. Artefak-artefak dalam tingkat arkeologis ini bisa 
dibandingkan dalam gayanya dengan situs-situs Neolitikum Indo- 
Cina awal lainnya di Ban Kao (Thailand) dan di Gua Cha lebih 
jauh ke bawah semenanjung. Tepat di bawah lapisan Neolitikum 
ada sebuah budaya prabanjir Hoabinh yang khas pra-Neolitikum, 
maka menandakan sebuah pemukiman yang berkelanjutan. Se- 
mentara dia dengan bijaksana berusaha meringankan risiko meng- 
generalisasi dari beberapa penanggalan, Pookajorn menyimpulkan 
bahwa, “periode Neolitikum di Asia Tenggara harus dipikirkan 


kembali.” 
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Gambar 10 Pecahan-pecahan Neolitikum dari Asia Tenggara. Distribusi situs-situs 
arkeologi (dalam cetak miring) Neolitikum awal Asia Tenggara mengacu kepada Bab 2 
dan 3. perhatikan banyaknya situs-sistus gua yang terlindungi, mencerminkan sisa-sisa 
Neolitikum awal mungkin rusak di Sundaland. Daerah yang berbayangan menunjukkan 
paparan benua sampai 100m. 


Temuan Pookajorn—kalau dikonfirmasi—bisa membalik 
setidaknya dua kepala prakonsepsi dalam prasejarah Asia Timur. 
Orang-orang Hoabinh, para penghuni pra-Neolitikum Indo-Cina 
dari setidaknya 10.000 tahun lalu, yang biasanya dikira mempunyai 
leluhur para penutur Austro-Asiatik dan dianggap mempelajari ke- 
ahlian-keahlian pertanian mereka ribuan tahun kemudian dengan 
pembauran budaya dari Neolitikum Awal lebih jauh ke utara di 
Cina. Temuan Pookajorn bisa membalik arah proses pembelajaran. 
Penemuan ini tidaklah sendirian. Wilhelm Solheim telah beralasan 
bahwa orang-orang Hoabinh mungkin tidak seterbelakang yang 


dikira, dan mungkin telah mulai menumbuhkan umbi akar pada 
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waktu yang sama awalnya.” Seorang arkeolog Amerika bernama 
Joyce White juga telah mendorong penanggalan Ban Chiang, 
sebuah masyarakat yang sepenuhnya bertani di semenanjung Thai- 
land, sejauh 6.000 sampai 7.000 SM.?! Dengan kata lain, Indo- 
Cina bisa terbukti mampu menyaingi penanggalan-penanggalan 
pertanian tertua Cina. Situs arkeologis tertua di Cina dengan bukti 
yang jelas bagi penanaman padi berskala besar adalah Hemudu te- 
pat di bawah mulut Sungai Yangtze. Situs Neolitikum Pertengahan 
ini, dihuni antara 7.000 dan 5.900 tahun lalu’ adalah di mana 
Bellwood percaya budaya-budaya Austronesia berasal. Tanda padi 
tertua di Cina adalah lebih jauh di utara Yangtze, Pengtoushan 
berumur 6.500 sampai 5.800 SM, tapi tidak jelas apakah itu 
tanaman liar atau domestik. Charles Higham telah berkata bahwa, 
“peralihan pada budidaya padi adalah persoalan pokok dalam 
prasejarah Asia Tenggara.” Ini masih sebuah Piala Suci. 
Beberapa situs Neolitikum di Indo-Cina—sering kali di mana 
bahasa-bahasa Austro-Asiatik masih dituturkan—telah mengung- 
kap bukti artefak yang menggoda tentang penanaman padi awal 
dan pertanian lain, seperti pisau dari batu tulis yang berpinggiran 
segi empat untuk memotong padi dan cangkul, tapi tidak ada beras 
atau tanaman yang bisa dikenali ditemukan sampai baru-baru ini. 
Situs-situs ini terentang dari Gua Arwah dekat perbatasan Burma 
ke pemukiman menetap pesisir di Teluk Bangkok dan di Vietnam.” 
Semuanya berasal dari milenium kelima SM, dan menunjukkan 
keberlangsungan dengan budaya-budaya Hoabinh sebelumnya. 
Situs-situs Vietnam menghasilkan tembikar dengan penandaan 
tali yang khas dan hiasan ukiran, juga batu adze yang familier dari 
Neolitikum Pertengahan Hong Kong. Sebagaimana yang telah 
saya sebutkan, situs Sakai di Thailand mengandung artefak-artefak 
yang sama dan berasal dari penanggalan yang sebanding—tapi ini 


juga punya padi—mengusulkan keunggulan dari klaim Cina telah 
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menemukan padi kali pertama. Kesimpulan ini secara biologis 
merupakan yang paling mungkin. Sebagaimana yang telah ditun- 
jukkan oleh Peter Bellwood, situs-situs “asal” utama bagi budidaya 
padi—baik secara iklim dapat memanipulasi paling sedikit energi 
yang dibutuhkan untuk menumbuhkannya—adalah di Indo-Cina 
tropis ke selatan ke perbatasan Malaya, Burma, Bangladesh, dan 
pantai selatan ekstrem Cina. Sebagian besar Sungai Yangtze dan 
seluruh Sungai Kuning (Huang He)—jantung sungai Cina pada 
perkembangan Neolitikum— berada di luar daerah ini. Sebuah 
asal-usul Asia Tenggara awal bagi budidaya padi juga bisa mem- 
punyai dampak mendalam pada penyebaran prasejarah tentang 
penanaman padi lebih jauh ke barat ke India, sebagaimana yang 
akan saya tunjukkan. 

Untuk kembali ke Taiwan, Bellwood, telah menanam pan- 
cangnya dalam pentingnya beras bagi perluasan Austronesia awal 
keluar dari Filipina—dengan mengejutkan—kemudian menun- 
jukkan bahwa beras hanya muncul di Taiwan 5.000 tahun lalu. 
Ini 1.500 tahun lalu, setelah Austronesia dianggap telah tiba dari 
Cina menurut modelnya Bellwood, dan pada waktu yang sama dia 
memindahkan mereka ke Filipina.” 

Padi jelas ditanam sebelum tahun 1000 di Filipina Utara dan di 
Kepulauan Mariana 2.500 kilometer ke timur, dan serealia (padi- 
padian) juga menjadi penting secara lokal di situs-situs terisolasi 
ini setelah penyebaran pertama. Tapi kehadirannya di pos-pos ter- 
depan memang tampaknya sama sekali tidak membantu hipotesis 
kaki “Cina-Taiwan” Bellwood tentang perluasan Austronesia awal. 
Faktanya, padi tampaknya menjadi aspek terakhir dalam prasejarah 
Austronesia Taiwan.” 

Lebih baru-baru ini, Bellwood telah melaporkan sebuah pe- 
nanggalan awal 2334 SM bagi pengolahan beras yang ditemukan 
dalam tembikar di Gua Sireh, sebuah gua di Sarawak (Borneo). 
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Wilhelm Solheim telah menunjukkan bahwa penemuan ini, 
jauh dari menunjukkan sebuah jalur perpindahan penanaman 
padi melalui Taiwan dan Filipina ke Borneo, mengusulkan jalur 
yang tepat berlawanan—misalnya dari barat daya ke timur laut.” 
Penanggalan-penanggalan arkeologis baru di daerah itu juga 
mendukung urutan yang terbalik ini. Situs tertua dengan bukti 
pertanian adalah yang berumur 5.150 tahun dari Gua Sireh (Bor- 
neo), diikuti dengan Ulu Leang di Sulawesi 5.100 tahun lalu. Ini 
diikuti oleh gua Rabel di Luzon, Filipina 4.850 tahun lalu dan Uai 
Bobo di Timor 4.100 tahun lalu.” Sebagaimana yang telah kita 
lihat, Bellwood memandang pembudidayaan padi sebagai usaha 
yang motif krusial bagi perluasan hipotetis Austronesia dari selatan 
Filipina. Tapi hal ini malah bertentangan, daripada mendukung 
kasus itu. 

Kalau penemu hipotetis proto-Austronesia di Taiwan bukanlah 
penanam padi, maka sejumlah besar rekonstruksi kuliner/lingu- 
istik dari Bellwood dan Blust juga menjadi bumerang. Bellwood 
menyatakan bahwa pemerolehan barang-barang makanan adalah 
paling jelas dikenali dengan penyebaran Austronesia selanjutnya 
terjadi setelah mereka tiba di Filipina. Dia menyebut ayam, buah 
sukun, talas, ketela rambat, pisang, pinang, sagu, dan kelapa sebagai 
sifat penyebaran para penutur Austronesia. Bagaimanapun, secara 
signifikan tidak ada di antaranya yang muncul dalam kosakata 
Taiwan proto-Austronesia hipotetis yang direkonstruksi meskipun 
mereka berada dalam bahasa Filipina proto-Malayo-Polinesia Kuno 
hipotetis yang direkonstruksi oleh Blust.” Banyak di antara benda- 
benda ini—kecuali mungkin pisang dan kelapa—juga dimakan 
oleh orang-orang prasejarah Indo-Cina daratan. 

Kalau mereka tidak makan beras juga, hasil bumi apa yang 
dimakan oleh orang-orang Taiwan proto-Austronesia, dan di mana 


semua makanan Filipina baru yang lezat itu datang dari 5.000 
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tahun lalu? Kalau penutur Austronesia dianggap memang, berasal 
dari suatu tempat di daratan Cina, lebih mungkin bahwa mereka 
membawa budidaya hasil bumi dan binatang bersama mereka da- 
ripada mengambil risiko bahwa mereka mungkin mengambilnya 
di Filipina. Meskipun pisang mungkin berasal dari Papua Nugini 
atau Maluku, talas masih tumbuh liar di Burma dan Assam dan 
dimakan secara luas oleh orang-orang Cina Selatan dan Indo-Cina. 
Kalau orang-orang proto-Austronesia telah membawa hasil panen 
makanan mereka, maka istilah mereka untuk tanaman-tanaman 
itu seharusnya mirip dalam bahasa-bahasa Taiwan dan Filipina. 
Tapi mereka tidak mirip. Maka—sebagaimana dengan beras— 
arah terbalik pembauran sepertinya sama mungkinnya bagi akar- 
akaran. Karena penanaman akar-akaran dimulai di Papua Nugini 
9.000 tahun lalu, tidak ada alasan untuk beranggapan bahwa ilmu 
bercocok tanam belum ada di Kepulauan Asia Tenggara jauh 
sebelum penanggalan migrasi hipotetisnya Bellwood dari Cina ke 
Taiwan—itu pun kalau memang ada pergerakan seperti itu. 
Ringkasnya, penanaman padi mungkin tidak menjadi sebuah 
ciri kehidupan Taiwan sama sekali dan penanggalan-penanggalan- 
nya salah karena itu telah menyebar ke selatan dari sana ke Borneo. 
Meskipun padi mungkin menjadi penting nantinya di pemukiman 
Austronesia, bentuk-bentuk lain pertanian di Kepulauan Asia Teng- 
gara jauh lebih awal sampai tujuh milenium sebelum sekarang. 
Namun beras jelas sangat penting bagi Indo-Cina daratan 
Neolitikum yang tetap di kampung halaman (stay-at-home)—dari 
tahap yang sangat awal—kalau penemuan-penemuan Gua Sakai 
dikonfirmasi. Sekarang kita mempunyai sebuah gambaran yang 
aneh: daripada model sinosentris dengan orang-orang Cina mene- 
mukan pembudidayaan padi, kita mempunyai orang-orang © Barbar 
Selatan” bertutur Austro-Asiatik dari Indo-Cina yang mengajari 


cara menanam padi kepada orang-orang Cina. Pandangan tentang 
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penyebaran selatan ke utara tentang penanaman padi ini telah 
menerima dukungan baru-baru ini dari Wilhelm Solheim dengan 
basis keanekaragaman padi. Untuk padi-beras, penanggalan- 
penanggalan pembudidayaan pertama tampak jauh lebih awal 
daripada yang diduga di Asia Tenggara daratan, bahkan mungkin 
sebelum banjir. Aspek-aspek lain dari para petani awal di Timur 
Jauh juga tidak sesuai dengan anggapan sebuah penyebaran Aus- 
tronesia yang terlambat dari Cina. Sementara anggapan pertanian 
beras mendorong perluasan hipotetis Austronesia dari Cina ke 
Taiwan tidak didukung oleh bukti, tautan-tautan arkeologis juga 
tampaknya tidak sespesifik yang kita temukan selanjutnya. 


Tembikar yang terukir, bertanda tali, 
dan berkaki cincin 
Bagi Peter Bellwood, tembikar berciri khas dan artefak-artefak 
tahan lama lainnya dalam budaya Neolitikum tertua dari Taiwan 
Barat, yang meliputi situs Ta-p en-k' eng (sekitar 4000 sampai 2500 
SM), mengusulkan jalur budaya proto-Austronesia awal hipotetis 
dari Hemudu di Cina.® Di antara objek-objek budaya ini adalah 
kendi-kendi bertanda tali (dibuat dengan sebuah pengaduk yang 
dibungkus tali), kendi-kendi dengan hiasan ukir yang berlubang- 
lubang atau titik-titik kecil dan lingkaran dicap, dan kendi-kendi 
berkaki cincin yang berlubang-lubang. Barang-barang lain meliputi 
adze batu dengan pembelah bersegi empat, beban jala dari batu, 
cangkul yang ditipiskan, dan golok untuk menguliti binatang.” 
Semua barang ini juga ditemukan di lapisan Neolitikum Awal per- 
tama atau sebelum banjir di Delta Sungai Pearl dekat Hong Kong 
yang telah saya sebutkan. Arkeolog bernama Kwang-Chi Chang 
dari Harvard University dan Ward Goodenough dari University of 
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Pennsylvania, telah menunjuk bahwa kelompok-kelompok artefak 
seperti itu menyebar turun ke Vietnam pada 5.000 SM.” 

Ini tidak harus berarti bahwa Neolitikum Awal Taiwan datang 
dari Hong Kong di selatan daripada dari Hemudu yang lebih jauh 
ke utara di Cina. Malah—secara lebih sederhana—bahwa seluruh 
tradisi sepertinya mempunyai sebuah distribusi Asia Tenggara yang 
lebih luas. Seorang arkeolog Prancis bernama Jean-Michel Chazi- 
ne, misalnya, telah menemukan tembikar bertanda tali berumur 
5.500 tahun di Borneo Timur.“ Mungkin ada lebih banyak tautan 
potensial, contohnya antara Taiwan dan pesisir daratan ke barat 
dayanya, daripada yang diterima oleh Bellwood ketika dia menulis 
pada tahun 1985: “Lebih banyak informasi tentang perkembangan 
Cina Selatan telah digali baru-baru ini di Hong Kong, ... saya per- 
caya ini menjadi agak terlalu jauh ke selatan untuk secara langsung 
berhubungan dengan prasejarah Taiwan.” 

Penanggalan kota-kota Bellwood bagi asal-usul daratan dekat 
yang tertua dari budaya Ta-p’en-k eng beragam dari sekitar 11.000- 
7.500 tahun lalu pada satu situs, sampai 7.200-6.200 tahun lalu 
pada situs lainnya. Pada waktu-waktu ini, sisa-sisa Neolitikum 
Awal di Sungai Pearl dan pantai Cina Selatan menyingkap di mana 
tingkat permukaan laut melampaui tingkat permukaan laut hari ini 
jelas dalam fase budaya yang sama pada waktu yang sama. Chang 
dan Goodenough mengusulkan bahwa karena tidak ada bukti bagi 
bahasa-bahasa Austronesia non-Taiwan timbul secara langsung 
dari Taiwan, sama mungkinnya bahwa (kalau beranggapan asal- 
usulnya Cina) mereka menyebar ke Kepulauan Asia Tenggara 
secara terpisah dan langsung dari pesisir Cina.”* Kalau sebuah jalur 
penyebaran Hemudu-Taiwan-Filipina yang spesifik dan awal malah 
sangat buram secara arkeologis dan linguistik, tautannya tampak 


memudar dalam banyak jalan yang mungkin. 
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Sumpit, baju kulit, dan megalit 

Dalam bukunya yang berjudul Prehistory of the Indo-Malaysian 
Archipelago pada 1985, Peter Bellwood membuat sebuah rekon- 
struksi yang lengkap tentang masyarakat-masyarakat Austronesia 
di daerah itu, sebelum mereka terpapar kepada pengaruh-pengaruh 
budaya India sejak akhir milenium pertama SM dan seterusnya.” 
Dia mengakui beberapa ciri budaya non-makanan yang khas pada 
orang-orang Austronesia yang tidak bisa dilacak secara arkeologis 
atau linguistik di negeri asal Taiwan yang masih dalam anggapan. 
Lain-lainnya, meskipun ditemukan di Taiwan, diwakili secara 
tidak tetap di daratan Asia. Satu alat berburu yang khas yang dia 
sebutkan, pipa tiup (sumpit), bisa membuat sebuah lubang dalam 
model “Cina-Taiwan-Filipina” pada prasejarah Austronesia. 

Penggunaan bersejarah pipa tiup (sumpit) untuk berburu di 
Eurasia telah diuraikan dengan baik oleh Stephen Jett, sebuah 
geografer Amerika. Analisisnya tentang beberapa ciri desain yang 
berhubungan tentang sumpit mengusulkan bahwa alat ini kali 
pertama dibuat pada masa prasejarah di sekitar Borneo, dengan 
pengembangan daerah setelahnya. Hari ini, ada sebuah distribusi 
linguistik yang jelas tentang penggunaan sumpit di antara dua ke- 
lompok bahasa utama— Austronesia dan Austro-Asiatik. Di antara 
kelompok yang terakhir tadi, penggunaan sumpit terentang dalam 
sebuah cara yang terputus-putus dari Pribumi Austro-Asiatik di 
Malaya ke Mundaik di India. Ini juga khas bagi para Pribumi India 
lainnya di selatan dan di Sri Lanka. Dengan sedikit pengecualian, 
daerah berisi penggunaan sumpit berkelanjutan di Kepulauan Asia 
Tenggara hampir dengan tepat menggambarkan paruh barat besar 
distribusi bahasa-bahasa berkelanjutan (lihat Bab 4 dan 5). Pipa 
tiup maka bahkan ditemukan di antara orang-orang Champa di 
Vietnam Selatan, Madagaskar, dan satu Pulau Micronesia kecil 


bertutur berkelanjutan yang berjarak ribuan kilometer di dalam 
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Pasifik. Jett mengusulkan bahwa distribusi gabungannya bagi 
berkelanjutan dan Austro-Asiatik menunjuk pipa tiup menjadi 
penanda para penutur “Austrik” asli.” Hipotesis Jett untuk asal- 
usul prasejarah sumpit di Asia sangat masuk akal; pengecualian-pe- 
ngecualian dalam distribusi sumpit di Asia Tenggara dekat Oseania 
juga memberi tahu kita banyak tentang prasejarah Austronesia. 

Pengecualian terpenting bagi distribusi sumpit di daerah barat 
bahasa-bahasa Austronesia adalah Luzon Utara di Filipina dan 
seluruh Taiwan. Jeda ini jelas mengkhawatirkan Peter Bellwood 
karena mereka adalah kunci situs-situs penghubung awal dalam 
model arkeologisnya dan modelnya Robert Blust untuk sebuah 
persebaran Austronesia dari Taiwan (lihat Bab 5). Bellwood menya- 
takan bahwa karena sumpit tidak ada di Taiwan dan dari sebuah 
daftar kata dalam bahasa proto-Austronesia yang direkonstruksi 
secara hipotetis, ini mengikuti bahwa mereka tidak bisa menjadi 
pembuat asli alat-alat Austronesia. Dengan kata lain, sumpit tidak 
sesuai dengan model linguistik “Cina-Tatwan-Filipina’. 

Bellwood melokalisasi masalah dengan menggunakan usulan 
Jett bahwa sumpit ditemukan di Borneo. Bellwood menyiratkan 
bahwa sumpit merupakan buatan baru di Borneo,” tapi “baru” 
bukanlah apa yang Jett tulis. Jett memandang dibuatnya sumpit 
sudah kuno, entah “Austrik” (pra-Austronesia), atau setidaknya 
merupakan milik para migran Neolitikum atau “proto-Melayu’, 
sebagaimana yang diusulkan oleh Bellwood, maka ini tidak jelas 
bagaimana detail-detail rumit keahlian itu dapat didistribusikan 
dengan sangat luas dalam dua kelompok bahasa. Sumpit tidak 
ditemukan di sebagian besar pulau-pulau diaspora Austronesia di 
Oseania dan tidak di Pulau Enggano dan Mentawai yang bertutur 
Austronesia beberapa mil dari pantai barat Sumatra. Distribusi 


linguistik yang sangat spesifik dari penggunaan sumpit ini perlu 
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dipertimbangkan dalam model persebaran linguistik Austronesia 


apa pun. 


Distribusi sumpitan 
di Dunia Lama 


|__| Daerah penampakan terus-menerus 


e Penampakan yang terpisah 


Gambar 11 Distribusi sumpitan di Dunia Lama. Analisis tentang teknologi dan distribusi 
dari senjata prasejarah ini menandakan asal-usulnya di Pulau Borneo oleh orang-orang 
yang menuturkan bahasa yang masih digunakan di daerah tersebut. Daerah-daerah 
penampakan terus-menerus itu nyaris secara eksklusif adalah kelompok bahasa “Austro- 
nesia Barat”. Penyebarannya ke Indo-Cina mendukung tautan bahasa “Austrik”. Tersebar 
di sekeliling Samudra India adalah konsisten dengan kolonisasi Austronesia. (Diadaptasi 
dengan izin dari Jett (1991). °) 


Meskipun sumpit tidak digunakan di Taiwan juga tidak di 
Filipina Utara, mereka tercatat di bagian-bagian terisolasi Jepang 
Utara dan juga di Cina daratan selatan, di semenanjung Leizhou.”' 
Tempat yang terakhir adalah tanah yang dulunya terhubung 
dengan daratan utama Cina dengan Pulau Tropis Hainan, jauh ke 
barat daya dari Taiwan. 

Kesimpulan Jett, bahwa sumpit dibuat pada masa kuno di suatu 
tempat di Borneo Utara di mana keberagaman dan perkembangan 
teknik terbesar ditemukan, tampaknya paling sesuai dengan fakta. 
Kalau itulah kasusnya, distribusi yang dibatasi oleh bahasa akan 
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mendukung usulan bahwa bahasa-bahasa Austronesia berasal dari 
Kepulauan Asia Tenggara dan menyebar dari situ, daripada dari 
daratan. Kejadian-kejadian yang terisolasi di Cina Selatan dan 
Jepang maka akan mengikuti dengan pembauran dari jaringan 
perdagangan maritim Nusantao di sepanjang pantai timur Asia 
yang diusulkan oleh Wilhelm Solheim. 

Tanda khas lainnya bagi budaya Austronesia terlihat dalam fase 
Neolitikum Tengah yang lebih awal di sekitar Hong Kong adalah 
pemukul baju kulit. Alat ini dibuat tipis dan mempunyai goresan- 
goresan yang paralel agak seperti pengaduk mentega. Para penutur 
Austronesia di seluruh persebaran mereka, termasuk Taiwan, 
secara tradisional membuat baju dari kulit kayu, khususnya dari 
pohon murbei. Kulit kayu itu dicelup untuk melembutkannya dan 
kemudian dipukul berkali-kali oleh sebuah pemukul rata supaya 
empuk dan serat-seratnya terpisah.” Sebaliknya, Hemudu lebih 
jauh ke utara secara signifikan kekurangan pemukul baju kulit. 

Bellwood mendaftar megalit (bongkahan batu besar yang disu- 
sun atau dibentuk dengan cara tertentu) sebagai sebuah ciri penting 
dari banyak masyarakat penutur Austronesia. Pembahasan tentang 
megalit sebagai penanda budaya ini tidak didukung oleh banyak 
ahli prasejarah. Namun, dolmen (kuburan yang dibuat dari sebuah 
batu besar rata yang dibaringkan di atas sebuah batu tegak), menhir 
(batu tegak tinggi), dan kuburan cist atau slab ditemukan di antara 
para penutur Austronesia. Maka masuk akal untuk beranggapan 
bahwa ada hubungan budaya di antara mereka. Dalam konteks 
ini, William Meacham telah menunjuk bahwa budaya Chihlin dan 
Peinan megalitikum kuno, ditemukan di pantai tenggara dan timur 
Taiwan, dan berpenanggalan dari awal 2.000 SM, menunjukkan 
setiap tanda difusi dari budaya-budaya serupa di Filipina ke selatan 
daripada sebaliknya.” Sifat-sifat megalitikum ini secara signifikan 


tidak tampak pada budaya Ta-p’en-k’eng yang jauh lebih awal di 
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pantai barat yang dijunjung oleh Bellwood sebagai pemukiman 
Austronesia pertama di Taiwan. Lagi-lagi, bukti-bukti gagal untuk 
mendukung jejak budaya Austronesia yang sepenuhnya berkem- 


bang dari Cina. 


Dari Taiwan? 
Peter Bellwood membuat keadaan yang bagus bagi kolonisasi 
Filipina 5.000 tahun lalu.” Bahkan beras telah dibawa ke Luzon 
Utara pada saat itu dari Taiwan. Tapi situs-situs Neolitikum awal 
di Taiwan—dan rekonstruksi linguistik Blust—menggambarkan 
proto-Austronesia Taiwan kekurangan keahlian-keahlian budaya 
dan barang-barang makanan tropis yang menjadi ciri keberhasilan 
mereka di Filipina dan tempat lain. Jawaban paling sederhana bagi 
teka-teki prasejarah yang dihadirkan oleh distribusi budaya yang 
berbeda ini adalah pandangan William Meacham dan Wilhelm 
Solehim bahwa negeri asal Austronesia adalah Kepulauan Asia 
Tenggara. Sesudah itu, para pedagang maritim bertutur bahwa 
Austronesia memengaruhi pantai Pasifik di Cina dan Korea dan 
pulau-pulau lepas pantai seperti Taiwan dan Jepang melalui 


perdagangan. 


Tautan-tautan budaya antara Asia Timur dan Ur 
Saya telah menyebutkan keselarasan antara kelas-kelas yang sama 
dari artefak-artefak yang ditemukan di bawah lapisan endapan 
lumpur di pesisir Cina Selatan, dengan yang ditemukan oleh 
Woolley di bawah lapisan endapan lumpurnya di Ur Mesopo- 
tamia.” Ini meliputi tembikar yang dicat, piringan-piringan 
lempung berlubang atau batu timah jala, gelondong lempung 


berukiran pusaran, mangkuk-mangkuk yang dicat, manik-manik 
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kerang, dan batu-batu setengah berharga yang diimpor, adze (alat 
potong bersegi empat dari batu yang dipelitur), dan cangkul dari 
batu.” Ada tambahan satu sifat Austronesia berbeda yang muncul 
pada keramik-keramik “Ubaid’ awal yang ditemukan di bawah 
lapisan endapan lumpur di Ur dan di dalam kuburan-kuburan 
yang merosot ke dalamnya. Ini adalah perajahan kulit pada pa- 
tung-patung perempuan. Di antara temuan-temuan Mesopotamia 
awal yang paling aneh, patung-patung ini berupa wanita-wanita 
telanjang ramping dengan alat kelamin yang dibesar-besarkan, 
kadang-kadang membawa anak-anak. Meskipun tubuh mereka 
menarik, kepala mereka besar, punya rambut palsu sehitam aspal, 
dan mata miringnya punya lipatan-lipatan yang dibesar-besarkan 
di bawah kelopak mata (lihat Ilustrasi 3). Ada tanda-tanda cat dan 
penanaman bola-bola kecil lempung di sekitar bahu, menandakan 
pentatoan” dan pembuatan luka pada kulit. Beberapa pria telanjang 
dengan mata miring, bahu lebar, dan pinggul lancip yang sama 
juga ditemukan di Eridu. Apakah patung-patung ini adalah usaha 
para pembuat tembikar “Ubaid lokal untuk mewujudkan—secara 
karikatur—para pengunjung bertampang aneh dari Timur Jauh, 
masih tidak jelas. 

Spekulasi lain datang dari André Parrot, seorang arkeolog 
Prancis, yang menemukan wajah-wajah patung itu sangat aneh 
sehingga dia menyimpulkannya sebagai sindiran terhadap wanita 
ular.” Patung-patung yang mirip masih diukir pada kayu di 
sepanjang pantai utara Papua Nugini. Dengan terkejut, Woolley 
memperhatikan sifat alami kuburan-kuburan ini di mana patung- 
patung ditemukan. Berbentuk persegi empat, dasar kuburan 
ini mempunyai hamparan tembikar yang sengaja dihancurkan. 
Tubuh-tubuhnya dihamparkan—tidak seperti kuburan terakhir 
tadi—dan juga dibubuki hematit (bijih besi merah). Satu tubuh 


punya segumpal tambahan hematit dan wajah patung lainnya dicat 
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merah terang. Sebuah gelang manik-manik dari kerang ditemukan 
di satu pergelangan tangannya. Adat menggambar pada tubuh-tu- 
buh yang dihamparkan dengan hematit juga ditemukan di dalam 
kuburan kotak kayu dari Gua Niah di Borneo. Penanggalan tertua 
bagi kuburan kotak ini adalah 3800 SM”. 

Pentatoan adalah sebuah praktik Austronesia yang tersebar 
luas,® tapi pembuatan luka pada kulit mempunyai distribusi yang 
lebih terbatas di Oseania. Para penghuni daerah Sepik Tengah 
di pantai utara Papua Nugini masih mempraktikkan adat ini. 
Meskipun orang-orang ini tidak menuturkan bahasa Austronesia 
namun mereka mempunyai pinjaman-pinjaman budaya yang luas. 
Di beberapa desa, pembuatan luka berpola pada bahu dan badan 
juga ditampilkan sebagai sebuah ritual inisiasi dan meniru tanda- 
tanda gigi buaya. Hasilnya adalah luka-luka menonjol oval berpola 
yang menyerupai patung-patung Ubaid itu.*! 

Kembali kepada artefak-artefak lain dari pemukiman pasca- 
banjir, meskipun gaya-gaya tembikar yang tepat mungkin tidak 
mencocokkan Timur dan Barat, tidak bisa dijelaskan bahwa orang- 
orang Timur Jauh dan Asia Barat seharusnya tetap berada dalam 
fase perkembangan Neolitikum yang sama selama perubahan 
dramatis banjir terakhir, tapi tidak berkomunikasi. Seandainya 
Solheim benar maka budaya-budaya Cincin Pasifik dan Samudra 
Hindia tetap berkomunikasi secara berkelanjutan sampai hari 
ini dengan jaringan perdagangan orang-orang perahu Nusantao. 
Apakah yang dahulu berkelana ke Ur adalah orang-orang amfibi 


dari Timur ini? 


skok KKK 
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IDE PERTAMA YANG PERLU DIPAHAMI 
ADALAH BAHWA BUMI SEBAGIAN BESAR 
HANGAT DAN CAIR. 


PA D 


3 
Kaki Basah 


Kita telah melihat bagaimana banjir memecah dan mengubah 
kronologi pemukiman pesisir awal dan pertanian daratan Eurasia 
dan Asia Tenggara. Di bab ini, kita meneliti dengan lebih dekat 
bukti-bukti Neolitikum awal di Asia Tenggara, dan persebarannya 
karena didorong oleh banjir yang dimulai jauh sebelum perluasan 
Polinesia. 

Penemuan-penemuan tentang Austronesia awal, yang menca- 
pai puncaknya pada kolonisasi di Pasifik oleh orang-orang Polinesia 
3.500 tahun lalu, telah membuat orang-orang Barat kagum dan 
bingung. Ide yang diangkat oleh Peter Bellwood bahwa orang- 
orang Austronesia pertama berasal dari Cina sekitar 6.000 tahun 
lalu dan bermigrasi ke Filipina dari Taiwan, adalah yang paling 
mudah diterima secara luas dan dihormati dari antara semua teori 
tentang asal-usul Austronesia hari ini, dan didukung oleh linguis 
Hawaii yang bernama Profesor Robert Blust.' Bagaimanapun, saya 
percaya bahwa teori ini salah. 

Selain poin-poin yang telah dibahas di Bab 2, keberatan utama 
saya kepada model Bellwood adalah jalur Cina-Taiwan-Filipina 
yang dibuatnya ke Pasifik, membuat penanggalan penyebaran 


Austronesia pertama dari Filipina Selatan terlalu terlambat untuk 
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arus peristiwa-peristiwa lainnya di daerah itu. Dengan kata lain— 
menurut model itu— ketika para pelaut Austronesia menyebar dari 
Filipina Selatan 4.000 tahun lalu, mereka membawa pertanian, 
pelayaran jarak jauh, dan keahlian-keahlian lain, sebagai teknologi 
baru yang belum pernah dilihat sebelumnya di pulau-pulau lain 
Asia Tenggara dan Pasifik. 


Batasan dari negri asal 
Meacham Austronesia 


Negri asal Solheim dan 
rute pencaran 5.000 SM 
atau sebelumnya 


Belwood/Blust 
© (diluar dari pemencaran 
Cina 3.500 SM 


Bee — TX 


D Paparan Sunda Besar 
GW selama Zaman Es 


Gambar 12. Tiga pandangan arkeologis tentang Negeri Asal Austronesia. Asal-usul 
Daratan Asia ditampilkan di sini oleh model Bellwood/Blust, dengan argonaut-argonaut 
Pasi k bermunculan dari Cina melalui Taiwan sekitar 5.500 tahun lalu. Di dalam model- 
model William Meacham (segitiga) dan Wilhelm Solheim (lingkaran), permulaan budaya 
Asutronesia ditempatkan di mana ia ditemukan hari ini, tapi sekitar 7.000 tahun lalu, ketika 
benua Sunda tenggelam. (Diadaptasi dari Bellwood (1995), Meacham (1985), Solheim 
(1996): lihat Bab 2, catatan 45, 32, dan 50.) 
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Kesimpulan ini bertentangan dengan pandangan-pandangan 
beberapa ahli prasejarah lainnya.” Laporan-laporan arkeolog baru- 
baru ini mengusulkan sebuah gambaran pemukiman-pemukiman 
pertanian pertama di Kepulauan Asia Tenggara, dan masa di mana 
penyebaran lebih awal ke Kepulauan Melanesia dan pesisir, dari- 
pada yang Bellwood ajukan. Solheim telah mengusulkan bahwa 
budaya-budaya Neolitikum maritim Asia Tenggara hidup, pada 
saat Asia Tenggara terkena banjir lebih dari 7.000 tahun lalu, dan 
bahwa negeri asal bahasa-bahasa Austronesia dan keahlian-keahlian 
berlayar ada di daerah Sulawesi. Dia mengajukan bahwa mereka 
menyebar dari Indonesia Timur, dimulai sebelum 5000 SM, ke 
utara melalui Filipina ke Taiwan dan kemudian pantai Cina. 
Sebagaimana yang akan kita lihat, ada bukti bahwa mereka juga 
bergerak ke timur dan barat pada sekitar waktu yang sama. 

Untuk memahami bagaimana pandangan-pandangan yang 
bertentangan sama sekali seperti itu bisa dipegang oleh para ahli 
prasejarah, mengenai jadwal dan arah pemukiman Neolitikum 
pertama di daerah besar Asia Tenggara, kita perlu menyadari 
betapa sedikitnya situs arkeologis prasejarah yang berguna dalam 
deskripsi apa pun yang tersisa, dan telah dijelajahi di daerah itu. 
Apa yang hari ini tersisa di Sundaland —lempengan benua Asia 
Tenggara yang terpapar sebagai daratan kering selama Zaman 
Es—sekarang kurang dari setengah daerah daratan aslinya. Apa 
yang hilang adalah ratusan mil pesisir subur dengan curah hujan 
tinggi, terlihat dari semua bukti rumah-rumah para penduduk 
pesisir asli Sundaland. 

Beberapa bukti tertinggal, sebagian besar dalam gua-gua terlin- 
dung di atas garis air yang tinggi, di pemukiman-pemukiman yang 
terkubur dalam lapisan-lapisan endapan lumpur, dan di dataran 
tinggi yang dibersihkan bagi pertanian awal Sebelum melihat 


ini—dan mendapatkan ide tentang skala penghancurannya—kita 
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perlu kembali kepada banjir-banjir besar setelah akhir Zaman Es 
dengan kenaikan tingkat permukaan laut mereka dan pelampauan 


akhir yang telah diuraikan pada Bab 1. 


Tenggelamnya Sundaland 

Perilaku tingkat permukaan laut di Asia Tenggara selama 14.000 
tahun terakhir, sangat mirip dengan yang terjadi di Teluk Arab 
dan pantai Cina, dengan kenaikan tingkat permukaan laut yang 
terhenti-henti dan terpaan ketiga pada milenium kedelapan 
SM, sebagaimana yang telah saya gambarkan pada Bab 1. Di 
Sundaland, laut menarik tirainya di atas daerah seukuran India. 
Tingkat permukaan laut sekitar 7.500 tahun lalu, melebihi tingkat 
permukaan laut hari ini.” Setelah banjir ketiga, laut berlanjut naik 
dengan lebih pelan, memuncak pada lima meter di atas tingkat hari 
ini 4.500 tahun lalu. Kemudian butuh beberapa ribu tahun lagi 
hingga stabil ke tingkat permukaan laut hari ini. Akibat kerataan 
dan ukuran Sundaland, jauh lebih banyak pemukiman pesisir yang 
terhapus daripada di Teluk Arab. Juga akibat pemuncakan dan 
kejatuhan yang terlambat, ada sebuah horizon yang salah terhadap 
peninggalan-peninggalan pesisir (lihat Gambar 3 dan 13). 

Skala kehilangan daratan di Asia Tenggara hanya dapat kita ke- 
tahui ketika menerjemahkan kurva-kurva tingkat permukaan laut 
paparan benua Sunda yang besar dan membayangkan bahwa benua 
Asia besar yang telah mengerut menjadi Semenanjung Malaya pada 
peta kita hari ini. Sekitar 14.000 tahun lalu— tepat sebelum banjir 
yang pertama dari ketiga banjir itu—Pulau Taiwan dan Hainan 
merupakan bagian dari daratan Cina dan Victoria Peak di Hong 
Kong, yang dahulu merupakan bagian dari sebuah barisan gunung 
jauh di pedalaman. Laut Cina Selatan, Teluk Bangkok, dan Laut 


Jawa semuanya adalah dataran kering yang menghubungkan Indo- 
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Cina, Borneo, Sumatra, dan Jawa menjadi satu benua, berbentuk 
seperti kaki seekor buaya, yang mengerdilkan India. Pada hari- 
hari itu, Singapura merupakan jam tangan pada pergelangan kaki 
buaya, terletak 1.000 kilometer dari laut. Jangkauan Sundaland 
bersih dari bentuk kontur 100 meter. 

Tepat sebelum banjir kedua 11.500 tahun lalu, laut 50 meter 
di bawah tingkat hari ini. Benua Sunda masih mempunyai sebuah 
kaki yang bisa dikenali, dan semua daratan utama masih saling 
melekat dengan baik, tapi retakan bermunculan di timur antara 
Indo-Cina dan Borneo dan antara Borneo dengan Jawa. Taiwan 
dikelilingi retakan, tapi belum terpisah. 

Menjelang banjir terakhir, tingkat permukaan laut mungkin 
masih 20 meter di bawah tingkat hari ini. Kontur kedalaman 20 
meter menyingkap garis pantai yang mengalami banjir ketiga 
paling parah dan paling sedikit. Daerah-daerah dengan paparan 
paling rata dan hinterland kehilangan paling banyak daratan. Yang 
paling mengejutkan adalah Semenanjung Malaya, pantai timur 
Jawa dan Sumatra, juga pantai selatan dan barat di Borneo dan 
Indo-Cina. Paparan sekitar Singapura dan Malaka menjadi daerah 
utama bagi banjir terakhir. 


Pembanjiran Selat Malaka 
Selat Malaka mungkin terbuka sebagai sebuah saluran sempit pan- 
jang yang berbahaya tepat pada permulaan banjir pada milenium 
kesembilan sebelum masa kini. Sebelum itu, satu-satunya akses 
ke Samudra Hindia adalah sebuah celah kecil antara Sumatra dan 
Jawa yang telah terbuka karena banjir sebelumnya (banjir kedua 
dalam cerita saya). Penting untuk mengenali bagaimana barunya 
rintangan-rintangan ini bersentuhan antara Timur Jauh dan 


Barat. Sebelum banjir kedua, satu-satunya jalur untuk pertukaran 
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í Kedalaman di bawah TLR hari ini 
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Gambar 13. Kehilangan tanah dari benua Asia Sundaland sejak Zaman Es. Pada 
puncak Zaman Es, Sundaland terbentang dari Indo-Cina ke Bali. Nanhailand sepanjang 
pesisir selatan Cina dan paparan Sahul (Australia dan Nugini) juga bertambah panjang 
ratusan kilometer. Kehilangan tanah pasca-glasial yang terbesar terjadi di barat dan 
selatan Borneo, menghasilkan Laut Cina Selatan dan Laut Jawa. Kontur-kontur 100m, 
50m (peta atas), dan 20m (peta bawah) sesuai kira-kira dengan 14.000, 11.000, dan 8.500 
tahun lalu. Kehilangan tanah pada banjir ketiga (peta bawah) lebih sedikit daripada dua 
yang sebelumnya, tapi dengan lebih dramatis banjir itu membebaskan jalan masuk ke 
barat antara Singapura dan Sumatra dan menembus Selat Malaka. 


pertanian dan rahasia-rahasia lainnya antara Cina Selatan dan Asia 
Selatan adalah melalui sebuah jalan sempit—sekarang adalah jalur 
perdagangan opium—antara Yunnan dan Burma. 

Meskipun kaki Semenanjung Malaya masih secara fisik bagian 
dari benua Asia, secara geografis dan budaya selalu lebih dekat 
dengan Asia Tenggara. Dalam bab sebelumnya, saya menyebutkan 
temuan Surin Pookajorn berupa budaya penanaman padi Neoliti- 
kum awal di Semenanjung Malaya, berpenanggalan dari sepuluh 
sampai delapan ribu tahun lalu, ribuan tahun sebelumnya (lihat 
Gambar 10). Terpisah dari kejutan pembudidayaan padi awal 
seperti itu dan temuan-temuan lainnya, ia mengusulkan sebuah 
revolusi pertanian yang lebih awal di Asia Tenggara daripada 
yang sebelumnya diduga. Pendirian Pookajorn adalah perubahan- 
perubahan dalam kebiasaan mencari makanan, seperti penanaman 
padi dan pemanfaatan makanan laut 10.000-5.000 tahun lalu, 
terutama dirangsang oleh naik-turunnya tingkat permukaan 
laut daripada perubahan iklim, fauna, atau tumbuh-tumbuhan.” 
Sebuah alasan yang bagus mengapa situs-situs gua Sakai di Thai- 
land Selatan selamat, sementara petunjuk-petunjuk lainnya yang 
terletak di lokasi mereka hilang. Bahkan pada titik tertinggi laut, 
5 meter di atas level hari ini, mereka tidak terancam oleh banjir 
meskipun cukup dekat ke samudra sehingga dapat memanfaatkan 
daerahnya untuk memperoleh makanan. 

Hasil penemuan baru-baru ini dari pedalaman Sakon Nakon 


di Thailand Timur Laut telah menunjukkan sebuah pembersihan 
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darat secara luas pada milenium ketujuh sebelum masa kini. Da- 
lam laporan ini, seorang arkeolog Amerika bernama Joyce White 
berargumen bahwa “Tradisi Ban Chiang” dimulai antara 8.000 dan 
7.500 tahun lalu di Thailand. Maka Ban Chiang bisa menjadi yang 
pertama mapan sejak dua milenium sebelum perkiraan sebelum- 
nya bagi pertanian di daerah tersebut.” Meskipun temuan penting 
White menambahkan dukungan untuk penanggalan awal bagi 
penanaman padi, ini juga membolehkan bahwa situs Gua Sakai di 
Semenanjung Malaya lebih jauh ke selatan—yang mendului banjir 


ketiga—kemungkinan besar mendahului revolusi pertanian utama 


di Thailand. 


Kepulauan „~ 
Nicobar [= 


Bahasa-bahasa 
Austro/ Asiatik Penanaman beras 
o 5 milenium lalu 
e 7 milenium lalu 
B Mon-Khmer A 9 milenium lalu 
Nicobar/ Aslia A 10 milenium lalu 


Gambar 14. Penyebaran penanaman beras dari Asia Tenggara ke India. Pembukaan 
jalur masuk ke barat melalui Selat Malaka lebih dari 8.000 tahun lalu menciptakan sebuah 
jalur Timur-Barat potensial untuk perdagangan lewat laut dan pertukaran pikiran. Bisa 
jadi ini adalah sebuah jalur untuk penanaman beras mencapai India. Distribusi situs-situs 
pertanian beras awal di India mencocokkan penyebaran bahasa-bahasa Austro-Aasiatik. 
(Peta bahasa diadaptasi dari Higham (1996); '? penentuan umur penanaman beras. 5?) 
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Siapakah para penanam padi prabanjir awal ini? Satu-satunya 
kandidat yang ada adalah di antara para penutur masa kini bagi 
bahasa-bahasa Austro-Asiatik di Semenanjung Malaya Selatan. Ini 
adalah Pribumi yang disebut kelompok Asli di rimba dan pesisir 
Malaya. Mereka secara fisik dan budaya merupakan kelompok 
terpisah dari para penutur Mon-Khmer yang lebih jauh ke utara 
di Thailand, Burma, dan Vietnam (lihat Bab 7). Bellwood mem- 
perhatikan dari bukti sisa-sisa kerangka di mana satu kelompok 
Pribumi, yaitu Senoi, mungkin merupakan keturunan dari rakyat 
Neolitikum di Semenanjung Malaya. Penanggalan-penanggalan 
pertanian awal lainnya telah ditemukan di daerah itu. Gua lainnya 
yaitu Gua Kechil, kali ini lebih jauh ke selatan di Malay, telah 
mempertahankan budaya yang sama berpenanggalan 4.000 SM, 
melebihi tingkat-tingkat Hoabinh tua." 

Kalau penanggalan-penanggalan Surin Pookajorn bagi Gua 
Sakai dikonfirmasi, para penanam padi di pesisir Semenanjung 
Malay yang memanfaatkan laut, berada antara 5.000 dan 7.000 SM 
ketika jalur laut ke India terbuka lewat Selat Malaka. Penanggalan 
ini membangkitkan sebuah pertanyaan penting. Apakah penutur 
Austro-Asiatik (pasca-Hoanbin) dalam anggapan yang berasal dari 
selatan semenanjung tidak hanya berkoloni di Thailand tapi juga 
kemudian membawa pemikiran tentang beras padi ke India lewat 
laut, 8.000 tahun lalu? Beberapa potong bukti dapat mendukung 
ide ini. 

Orang-orang Neolitikum awal di sisi barat India memulai 
pertanian awal 7.000 SM,’ menanam jawawut enam jurai, dan 
beternak lembu, domba, dan kambing. Ini bisa menjadi pertanda 
peradaban Lembah Indus awal. Kemudian pertanian dimulai di 
daerah India Tengah dan Timur—sebagai sebuah perkembangan 
terpisah—dengan beras sebagai hasil bumi utama daripada gan- 


dum dan jawawut. Peninggalan-peninggalan tertua perkembangan 
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ini datang dari India Tengah di Perbukitan Vindhya, mungkin 
5.000 sampai 6.000 SM. Peninggalan-peninggalan megalitikum 
melimpah di daerah khusus ini, sebagaimana juga lebih jauh ke 
timur di Burma. Kendi-kendi dengan penandaan tali dan cetakan 
dari alat pemukul rata menyediakan sebuah tautan keramik dengan 
Asia Tenggara. Yang terakhir, yang berpenanggalan dari periode- 
periode awal Neolitikum, mengusulkan sebuah persentuhan yang 
berlangsung sangat lama antara India dan budaya-budaya gun- 
dukan pasir maritim Asia Tenggara.” Di samping itu, situs-situs 
pembudidayaan beras awal di India mempunyai distribusi umum 
yang sama dengan suku-suku Mundaik bertutur Austro-Asiatik di 
daerah utara-tengah dan timur laut. 

Meskipun bahasa-bahasa Mundaik datang dari cabang-cabang 
akar pohon Austro-Asiatik, mereka masih berbagi kognat (kata-kata 
yang bersumber pada bahasa yang sama) yang terhubung dengan 
penanaman beras dengan cabang Mon-Khmer pada bahasa-bahasa 
Austro-Asiatik di Indo-Cina. Kata-kata seperti itu termasuk sekam 
beras, bambu dan tunas bambu, penumbuk dan mortar (adukan 
semen untuk bangunan), mabuk, anjing, sapi dan ayam, dan yang 
paling memikat adalah perunggu tembaga. Charles Higham telah 
mengusulkan bahwa para leluhur dan orang-orang Austro-Asiatik: 
“yang menanam padi dan mengenal metalurgi,... mungkin juga 
telah memperluas ke arah barat dari jantung daratan Austro-Asiatik 
di Asia Tenggara (ke India) jauh di masa lalu prasejarah.”!! 

Secara kebetulan ketika Higham berkata “jauh di masa lalu 
prasejarah” dia tidak merincikan—atau bermaksud—milenium 
5.000 dan 6.000 SM.” Tapi inilah yang bisa disiratkan dari 
catatan penanaman beras awal di India Tengah dan penanggalan- 
penanggalan dari Gua Sakai di Thailand Selatan. Kalau argumen 
linguistik dan bukti beras Gua Sakai diperiksa dengan cermat, 
maka ada masalah dengan keberadaan kognat-kognat bagi kata 
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“perunggu’ dan “tembaga”. Kalau para penutur Mundaik terpecah 
7.000 tahun lalu dari bahasa-bahasa Austro-Asiatik, bagaimana 
mereka bisa membawa kata-kata bagi perunggu tembaga pada saat 
itu? 

Penanggalan-penanggalan terkonfirmasi yang paling baru bagi 
artefak-artefak perunggu, dari Ban Chiang di Thailand, adalah 
sekitar 3.500 tahun lalu, yang bisa meredam hipotesis itu. Dua 
penanggalan yang lebih tua berisi 5.805 dan 4.810 tahun lalu 
juga diperoleh dari artefak-artefak Ban Chiang tapi ditolak oleh 
Joyce White, seorang arkeolog Amerika, karena dianggap tidak 
“bermakna secara arkeologis”.'* Meskipun penanggalan hampir 
6.000 tahun lalu bagi kemunculan perunggu atau tembaga di 
Timur Jauh mungkin sulit untuk diterima, ini masih di dalam 
bingkai waktu yang White tetapkan bagi budaya kolonial Ban 
Chiang secara keseluruhan. Diperkirakan 4.000 SM merupakan 
waktu asal bagi sebuah pisau tembaga yang muncul di sebuah ku- 
buran yang terpasang dalam lapisan banjir Leonard Woolley di Ur. 
Bagaimanapun, kalau migrasi pertama para penutur Mundaik dari 
Indo-Cina ke India menggunakan arah pelayaran Nusantao yang 
berisi perahu-perahu besar pendekap pantai, perdagangan akan 
tetap berlanjut sampai waktu yang agak lama setelahnya. Kalau 
pembuatan besar-besaran perunggu ditemukan lebih terlambat, 
teknologi itu mungkin telah diteruskan oleh orang-orang yang 
menuturkan bahasa yang masih bisa saling dimengerti. 

Pembukaan Selat Malaka dan paparan benua di sekitar Singa- 
pura pada 9.000 tahun sebelum masa kita juga telah membuka 
Sumatra terhadap kolonisasi. Satu-satunya bukti budaya-budaya 
Hoabinh bertutur Austro-Asiatik dalam anggapan di daratan Indo- 
Cina ditemukan di pulau-pulau Indonesia terletak di Sumatra 
Timur Laut di utara Selat itu. Salah satunya telah ditanggalkan 
6.000 tahun SM.” 
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Penjernihan tentang kegiatan pertanian pertama di daerah 
Sumatra sekarang datang dari ahli-ahli yang mempelajari catatan- 
catatan serbuk sari (serbuk sari dalam inti tanah adalah sebuah 
catatan sensitif bagi kegiatan pertanian pembersihan hutan). Seper- 
tinya Sumatra mengalami dua gangguan ekologis terpisah setelah 
Zaman Es. Yang tertua adalah sekitar 8.000 tahun lalu, bersamaan 


dengan perkiraan penanggalan ketiga peristiwa banjir besar (lihat 


Gambar 10).!° Puncak kedua adalah sekitar 3.000 tahun lalu. 


Gua-gua aman Kepulauan Asia Tenggara 
Beberapa daerah pesisir Asia Tenggara hanya mempunyai sebuah 
paparan benua yang sempit, maka kehilangan sedikit daratan ketika 
tingkat permukaan laut naik setelah Zaman Es. Kami menemukan 
tempat-tempat seperti itu di Pulau Borneo (pantai timur utara di 
Kalimantan dan daerah gua-gua Niah di Sarawak), pantai timur 
Vietnam, Filipina, Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara, pantai barat 
jauh Indonesia, juga pantai timur dan selatan Taiwan. Dengan 
pengecualian pantai-pantai barat Jawa dan Sumatra yang tidak bisa 
diakses, ini adalah tempat di mana peninggalan-peninggalan Neo- 
litikum tertua ditemukan. Kita bisa berpikir bahwa pantai-pantai 
ini dengan sedikit paparan benua dan sebuah hinterland yang curam 
bisa tertinggal selama banjir ketiga, tapi mungkin tidak demikian. 
Daerah-daerah ini khususnya sangat rapuh terhadap pengaruh- 
pengaruh tsunami-tsunami raksasa Pasifik lokal yang secara jelas 
menggulung masuk dari sisi Jain laut ketika lempengan es Kanada 
ambruk. Anehnya hanya inilah fenomena yang dikeluhkan dalam 
cerita-cerita banjir populasi Pribumi pesisir kuno di timur Taiwan 
dan Filipina (lihat Bab 1 dan 10). 

Pengaruh-pengaruh lain dari banjir besar ketiga mungkin 


masih terlihat dalam ketidakbersinambungan yang tidak dapat 
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dijelaskan tentang pemukiman pada milenium ketujuh sebelum 
masa kini di pantai-pantai yang lebih curam Sundaland. Salah 
satunya datang dari Gua Madai di pantai timur Sabah—yang 
terlantar sehingga tidak dapat dijelaskan—7.000 tahun lalu." Tapi 
situs gua kuno yang paling terkenal adalah kompleks gua besar 
batu kapur di Niah, Sarawak di pantai utara Borneo (lihat Gambar 
10). Ini telah menghasilkan beberapa penanggalan-penanggalan 
awal di Kepulauan Asia Tenggara yang bermasalah bagi teori “Dari 
Taiwan” Peter Bellwood. Beberapa pemakaman Neolitikum Niah, 
contohnya, bisa berpenanggalan awal milenium keenam sebelum 
masa kini. Masalah ini diakui oleh Bellwood dalam sebuah acuan 


kepada Niah: 


Bukti Niah maka menyajikan beberapa masalah yang sa- 
ngat serius. Di satu sisi ada sebuah rangkaian sangat besar 
penanggalan radiokarbon, tapi sebagian besar pada kolagen 
atau apatit (sampel tulang] dan tidak jelas keandalannya. 
Di sisi lain ada sejumlah besar artefak, tapi hampir tidak 
mungkin untuk menghubungkan sebagian besar di antara 
artefak tersebut—dengan cara apa pun— yang meyakinkan 


dengan tulang-tulang yang sudah ditanggali tersebut.'* 


Bellwood memecahkan masalah itu pertama dengan mera- 
gukan stratigrafi penggali aslinya, yaitu Tom Harrison di Niah, 
dan kemudian dengan penetapan bijaksana bagi penanggalan- 
penanggalan “bisa terima” dan “tidak bisa diterima” (bahkan yang 
terakhir itu bisa dianggap sebagai hal yang lebih subjektif daripada 
stratigrafinya Harrison). Ada banyak alasan mengapa penanggal- 
an-penanggalan radiokarbon tertentu tidak tepat atau bahkan 


bias secara konsisten, tapi juga ada metode-metode standar untuk 
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berurusan dengan masalah-masalah ini dan menolak penanggalan- 
penanggalan yang meragukan.” 

Saya baru-baru ini mengunjungi Niah—yang sekarang men- 
jadi sebuah taman nasional terkenal yang menjadi tujuan wisata 
para turis—kompleks Gua Niah yang luas melubangi permukaan 
gunung kapur yang juga masih menjadi tempat kerja bagi para 
kolektor sarang burung. Ekspedisi dimulai dengan berjalan kaki 
bermil-mil di jalan papan yang diletakan di atas rawa-rawa hutan 
gelap yang tersambung ke laut. Ketika akhirnya mencapai tebing, 
jalan itu melewati sebuah retakan besar dan mulai menanjak. 
Ketika saya mencapai titik ini, saya hampir langsung menyadari 
sebuah takik (sela gunung) dalam yang lebarnya beberapa meter, 
memotong ke dalam dan sekeliling dasar tebing. Takik itu, yang 
bisa telah dipotong ke dalam batu kapur oleh tingkat permukaan 
laut yang tinggi 6.000 tahun lalu, pararel ke tanah beberapa 
meter di atas tingkat rawa-rawa. Jalan itu lewat ke dalam takik, 
yang menjadi seperti setengah terowongan. Segera terowongan itu 
membuka ke dalam “Mulut Naga” yang besar dari kompleks gua 
Niah. Penggalian arkeologis Tom Harrison yang terkenal?” berada 
di sudut kanan mulut ini di dekat takik. 

Waktu itu saya beruntung. Pemandu Penan—yang anaknya 
sedang sakit telah saya periksa pada hari sebelumnya—membawa 
kami menembus kompleks gua itu dan keluar lagi menembus se- 
buah pagar besi tinggi yang terkunci, ke dalam sebuah jurang hijau 
yang diseberangi oleh sebuah jembatan kayu. Di sisi lain jurang 
itu tampak lagi takik sebagai jalan yang mengarah ke tebing ke 
“Gua Berlukisan”. Terpasang di atas takik banjir pada dinding gua, 
ada banyak lukisan perahu-perahu terbuka berhaluan tinggi yang 
dimuati sampai dua puluh orang (lihat Ilustrasi 4). Beberapa orang 
digambarkan keluar dari perahu. Ada juga pola geometris, spiral 


konsentris (mempunyai satu titik yang sama), sebuah perwujudan 
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matahari dan beberapa binatang, termasuk ikan. Pola-pola abstrak 
berbentuk jaring-jaring abstrak di sekeliling perahu mungkin 
menggambarkan ombak atau jala. Pada dinding gua ini saya 
melihat beberapa kano sampan dari batang pohon yang remuk, 
pendek, dan tidak layak berlayar, yang telah digunakan sebagai peti 
mati. Ini telah ditemukan dan digali baru-baru ini. Isi peti-peti 
mati itu sekarang ada di Kuching, ibukota Sarawak. Penanggalan- 
penanggalan radiokarbon dari peti-peti mati itu yang didapat dari 
gua berlukisan tadi dan isi-isi mereka menempatkan mereka pada 
zaman logam sekitar 2.500 sampai 2.800 tahun lalu.” 

Peti-peti mati itu menekankan fungsi Gua Besar Niah sebagai 
sebuah kamar mayat dari waktu ke waktu; lukisan-lukisan itu juga 
sangat menarik karena Borneo telah disangka kekurangan pesan- 
pesan semacam ini dari masa lalu. Seorang arkeolog Prancis yang 
bernama Jean-Michel Chazine telah menemukan lukisan-lukisan 
gua yang mirip di bagian timur Borneo Indonesia (Kalimantan) 
(lihat Gambar 10).” Sebagai tambahan bagi motif “perahu orang 
mati” Austronesia yang terkenal yang terlihat di Niah, gua-gua Kali- 
mantan juga menampilkan cetakan-cetakan tangan. Asosiasi antara 
perahu orang mati dan takik di tingkat permukaan laut tinggi pada 
gua kapur Niah tampak lebih daripada sebuah kebetulan. Gambar- 
gambar itu diperkirakan dilukiskan setelah tingkat permukaan laut 
puncak pada banjir ketiga 5.500 tahun lalu. Penggalian-penggalian 
pendahuluan di Kalimantan Timur, Niah tenggara, menunjukkan 
bahwa lapisan-lapisan permukaan tanah di sekeliling lukisan ini 
menyimpan tembikar yang tercap pengaduk rata atau pita seba- 
gaimana yang ditemukan pada periode Neolitikum awal di pantai 
Cina Selatan, Taiwan, dan India Tengah. Sebuah sampel, lagi-lagi 
diambil dari lapisan-lapisan permukaan baru-baru ini di situs 
Kalimantan, berusia sekitar 5.500 tahun. Keramik-keramik serupa 


telah ditemukan di Sabah dan Sulawesi.” Penanggalan bagi para 
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pelayar dan seniman Neolitikum ini bisa sesuai dengan sebuah 
penyebaran awal dari pantai selatan Cina tapi akan terlalu awal 
bagi satu kedatangan dari Filipina, yang hanya akan tiba di Borneo 
antara 3.000 dan 4.000 tahun lalu menurut Peter Bellwood.” 

Borneo Utara dan Timur mungkin memegang sebuah pe- 
tunjuk apakah makna perahu-perahu arwah dalam sejarah lisan 
pulau itu. Berawan, sebuah kelompok suku yang tinggal di daerah 
sekitar Niah, mempunyai sebuah mitos tentang sebuah sungai 
keramat yang mengalir menembus daratan orang mati. Daratan 
dan sungai ini dua-duanya terletak jauh ke laut di atas Sundaland 
yang tenggelam. Sebuah mitos serupa juga dimiliki orang Kayan, 
yang menyebar ke Kaltim (lihat Bab 5). Motif “perahu orang 
mati” muncul dalam desain-desain yang ditemukan sejauh selatan 
sampai Pulau Sumba di Nusa Tenggara, di barat pada kain-kain 
tenun terkenal Lampung di Sumatra (lihat Ilustrasi 22), dan sejauh 
utara sampai Vietnam, di mana ini digambarkan pada sisi-sisi 
drum-drum perunggu Dong Son dari milenium pertama SM.” 
Orang-orang Barat mungkin teringat Sungai Styx, yang dalam 
mitos Yunani harus diseberangi dengan perahu tambang untuk 
mencapai daratan orang mati. Perahu-perahu yang serupa dengan 
jala-jala misterius yang sama mempunyai sebuah distribusi yang 
luas sebagai ukiran-ukiran batu di Swedia, di mana mereka dia- 
sosiasikan dengan Zaman Perunggu yang berpenanggalan antara 
1.800 dan 500 SM.” 

Zaman Perunggu Swedia juga mempunyai kapak-kapak pe- 
runggu untuk upacara yang berbentuk bulan sabit yang khas sangat 
mirip dengan kapak-kapak bergaya Dong Son yang ditemukan di 
Indonesia dan Papua Nugini (lihat Ilustrasi 5).” 

Ciri lainnya yang dibagi antara ukiran-ukiran batu di Skandi- 
navia dan Asia Tenggara adalah goresan tanda piala. Satu susunan 


khususnya ada dalam tujuh barisan pararel (lihat Ilustrasi 6). Di 
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Sumatra dan Pulau Flores, susunan yang ditemukan pada megalit- 
megalit prasejarah ini diidentifikasi dengan permainan papan 
Austronesia tua Chanka (juga dikenal sebagai Mancala) yang telah 
menyebar ke sekeliling Samudra Hindia. Barisan-barisan piala 
seperti itu juga ditemukan di atas batu-batu di pantai timur Afrika 
dan Turki. Kalau ada hubungan budaya apa pun antara motif-mo- 
tif ini di Asia Tenggara dan Skandinavia, ini lebih mungkin telah 
berkelana sampai sejauh itu lewat sebuah jaringan pedagang laut. 
Sebagaimana yang telah saya sebutkan, arkeolog Wilhelm Solheim 
telah mengusulkan sebuah jaringan untuk seluruh garis pantai Asia 


Timur dimulai dari sekitar 7.000 tahun lalu, yaitu Nusantao. 


D'ou les Chams 
Sementara kita berada di Zaman Perunggu dan sebelum kita 
meninggalkan paparan benua Sunda yang tenggelam, saya akan 
menyebutkan sebuah anakronisme (kesalahan penanggalan) 
linguistik yang diajukan oleh—di bawah hipotesis Cina-Taiwan- 
Filipina Peter Bellwood—salah satu peradaban Indo-Cina yang 
paling cemerlang. Segera setelah Prancis menetapkan kehadiran 
kolonial mereka di Vietnam pada akhir abad kesembilan belas, 
mereka menemukan tulisan-tulisan Sanskerta kuno dalam sebuah 
bahasa Austronesia yang masih dituturkan dalam banyak dialek di 
sepanjang pantai Selatan Vietnam dan hinterland. Namun banyak 
bukti telah hilang mengenai sebuah peradaban maju yang mekar 
(sebagaimana negara bagian Champa) selama seribu tahun dari 
abad kelima belas yang memuja Siwa dan Budha. Orang-orang 
Champa bersaing dengan Khmer dan Vietnam untuk menguasai 
Indo-Cina sampai mereka kalah pada abad kelima belas. Bahasa- 
bahasa Champa muncul menjadi yang paling berkerabat dekat de- 
ngan bahasa-bahasa Melayu—dan dipandang—bersama kelompok 
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itu sebagai satu-satunya contoh jelas bagi migrasi Austronesia ke 
daratan Asia, dan dari Kepulauan Asia Tenggara (lihat Bab 5). 

Beberapa tahun lalu ketika saya berkendara di jalan pesisir dari 
kota Ho Chi Minh ke Hue, saya bisa melihat menara-menara besar 
mereka yang berukiran dan menjulang seperti topi uskup di antara 
bukit-bukit dan permukaan kapur. Sebuah pemujaan campuran 
Hindu/Budha masih dipraktikkan di antara reruntuhan. Ketika 
saya melihat ke dalam kekelaman yang terisi asap di bawah satu 
menara, karangan bunga dan persembahan diletakkan dengan 
hormat di sekeliling sebuah phallus (lambang kejantanan pria) 
granit abu-abu yang mulus dan lebar. 

Sejak penemuan Prancis tentang peradaban yang bahkan lebih 
tua lagi, yaitu Sa Huynh— yang bermukim di daerah yang sama 
dengan Champa—sudah ada spekulasi tentang sebuah hubungan 
prasejarah antara keduanya. Para arkeolog Prancis awal cenderung 
untuk menghilangkan tautan apa pun atas dasar praduga bahwa 
orang-orang Champa adalah para migran “penghuni” yang baru 
datang dari Indonesia. Tapi baru-baru ini, para arkeolog Vietnam 
telah mengajukan sebuah perkembangan berkelanjutan dari Sa 
Huynh sejauh Periode pra-Besi pada milenium kedua SM melalui 
budaya Champa sekitar tahun 200. Seorang arkeolog Inggris 
bernama Ian Glover baru-baru ini mengulas bukti hubungan-hu- 
bungan antara kedua periode ini, dan berkomentar: “Satu dampak 
dari rekonstruksi Vietnam yang tidak banyak dibahas adalah—jika 
akurat—orang-orang Sa Huynh menuturkan sebuah bahasa Aus- 
tronesia yang meskipun jelas merembes ke dalam Vietnam, pasti 
telah terbina di sana jauh lebih lama daripada yang umumnya para 
linguis akui.” Menurut lengan linguistik model Cina-Taiwan- 
Filipina, orang Champa tidak akan tiba di Vietnam sampai sekitar 
300 SM.” 
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Sa Huynh adalah sebuah budaya Zaman Perunggu dan Besi 
yang canggih, yang sampai saat ini telah dibayang-bayangi dalam 
imajinasi populer oleh tetangga kontemporernya yang cemerlang, 
yaitu budaya Perunggu Dong Son oleh para penutur Austro- 
Asiatik di Vietnam Utara. Meskipun dekat, kedua budaya itu 
tampak telah mengembangkan sebagian besar dari keahlian dan 
gaya mereka secara terpisah satu sama lain dan terpisah dari India 
dan Cina.” Selain beberapa hiasan perunggu yang menyerupai 
temuan-temuan di Gua Tabon, Palawan, Filipina (lihat di bawah), 
budaya Sa Huynh paling dikenal karena adat anehnya berupa 
pemakaman kremasi (pembakaran mayat) kendi. Pemakaman ini 
biasanya dilakukan di gundukan pasir pantai. Perusakan kendi dan 
barang-barang pemakaman merupakan bagian dari ritual. Kebia- 
saan pemakaman jambangan sebagai tempat untuk menyimpan 
abu mayat diteruskan ke dalam budaya Champa. Dengan sisa abu 
yang biasanya dilemparkan ke dalam laut.”' 

Jambangan kremasi tidak lazim di Indo-Cina dan Asia Tengga- 
ra, dan diasosiasikan terutama dengan populasi Austronesia dalam 
anggapan kuno dan hidup di sekitar Laut Cina Selatan selama 
milenium kedua dan awal milenium pertama SM. Contoh-contoh 
ini termasuk gua-gua Niah di Sarawak, Borneo (dari milenium 
kedua) dan Luzon di Filipina (1000 sampai 500 SM).? Situs-situs 
lain di Indo-Cina—semua Austro-Asiatik dalam anggapan—ada- 
lah Dataran Kendi di dataran tinggi Laos dan situs terkenal Ban 
Chiang di Thailand. Meskipun ada paralel-paralel yang sedikit 
lebih terlambat dari pemakaman jambangan di India dan Jepang 
(budaya Jomon akhir), dan beberapa contoh juga dikenal dari si- 
tus-situs Neolitikum Awal di Utara dan Cina Selatan, pemakaman 
kendi Austronesia kemungkinan asli. 

Asosiasi pemakaman kendi dengan orang Champa dan pen- 


dahulu mereka, Sa Huynh, 3.000 tahun lalu sulit mendukung ide 


115 


para linguis bahwa mereka merupakan para pendatang baru dari 
jauh yang terlambat datang, yaitu dari selatan Borneo ke tepian 
yang nantinya dikenal sebagai Pantai Cina. Ini membuat mereka 
terdengar seperti anggota-anggota sebuah jaringan perdagangan 
yang telah berlangsung lama di sekitar Laut Cina Selatan. Seorang 
arkeolog yang tak kenal lelah, Wilhelm Solheim, telah melacak, ini 
membawa para pelayar lebih jauh ke utara daripada Taiwan—ke 
Jepang dan Korea—sebagaimana pula barat.” 

Untuk meringkas: orang Champa dan Sa Huynh, bukan 
pendatang baru di pantai Indo-Cina, tapi mungkin telah berada 
di Vietnam sejak milenium kedua SM. Mereka juga mungkin me- 
rupakan bagian dari sebuah jaringan perdagangan maritim Zaman 
Perunggu yang rumit dan tersebar luas. Gambaran ini bertentang- 
an dengan kronologi linguistik Bellwood/Blust bagi penyebaran 
Austronesia pertama keluar dari Kepulauan Asia Tenggara yang 
menganggap para penutur Austronesia tiba di Pantai Cina baru 


pada 300 SM. 


Perdagangan jarak jauh antara Asia Tenggara dan 
Melanesia setelah banjir 
Bergerak kembali ke Borneo sekitar seribu tahun setelah banjir 
pascaglasial ketiga, kita menemukan penanggalan dan kegiatan lain 
yang tidak seimbang dengan skema penyebaran Austronesia Cina- 
Taiwan-Filipina. Bukti ini telah diperoleh dari Sabah di Borneo, 
di mana tampaknya kaca vulkanis atau obsidian diperdagangkan 
dari Kepulauan Admiralty di Melanesia 6.000 tahun lalu dan 
3.500 kilometer jauhnya ke timur. Mineral seperti kaca berwarna 
abu-abu gelap sampai hitam yang tidak biasa ini sangat dicari dan 
diperdagangkan melalui jarak jauh melintasi Pasifik. Ini membawa 


zat kimia dan sidik-sidik jari lainnya dari asal-usulnya, maka 
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serpihan-serpihan itu dari satu situs bisa secara unik teridentifikasi 
ribuan mil jauhnya. Ini membuat obsidian sebagai sebuah penanda 
perdagangan yang sangat kuat. 

Para arkeolog telah mengetahui untuk selama beberapa tahun 
bahwa obsidian diperdagangkan dalam jarak dekat di sekitar 
Kepulauan Bismarck, timur laut Papua Nugini, sebelum para 
penutur Austronesia diduga tiba di daerah itu, menyiratkan bahwa 
orang-orang Papua Nugini asli bisa membuat perjalanan laut dekat 
sebelum orang-orang Austronesia tiba dengan kano-kano pelayar 
samudra mereka. Kita tahu bahwa orang-orang dataran tinggi 
Papua Nugini mempraktikkan hortikultura 9.000 tahun lalu dan 
bahwa Solomon Utara diduduki oleh orang-orang yang mungkin 
telah menggiling makanan serealia mereka setidaknya 28.000 
tahun lalu. Tapi populasi-populasi Melanesia awal ini tampaknya 
telah tertahan di tempatnya, mungkin karena inilah sejauh mereka 
bisa berlayar pada saat itu. Pandangan konvensional adalah bahwa 
setelah Solomon diduduki, untuk selama sekitar 22.000 tahun 
berikutnya, perjalanan-perjalanan perdagangan pendek melintasi 
laut terbuka di sebuah “koridor pelayaran” yang mudah terbatas 
di daerah Pasifik Barat Daya Melanesia tidak banyak melampaui 
25 kilometer atau maksimal 200 kilometer dan bahwa para pelaut 
menggunakan perahu pendekap pantai.” 


Kontroversi Lapita 
Menurut model Bellwood, “perjalanan-perjalanan pelayaran 
terbatas” semuanya diduga telah berubah dalam kemunculan 
yang relatif mendadak dari tembikar Lapita di daerah itu 3.500 
tahun lalu. Hipotesis yang disebut “kereta ekspres ke Polinesia” 
ini (lihat Bab 5) mengajukan bahwa sebuah kompleks teknologi 


Neolitikum, datang dari Taiwan lewat Filipina, dengan cepat 
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Gambar 15. Apakah para pembuat tembikar Lapita adalah para pelaut serius pertama 
di Pasi k barat daya? Peta ini menunjukkan tahun-tahun tertua (digarisbawahi) habitasi 
manusia di daerah-daerah yang berbeda Ausiralasia dan Oseania sampai 3.000 tahun 
lalu. Sementara periode Lapita melihat manusia berlayar jauh ke Pasi k dari 3.500 tahun 
lalu, para pelaut setempat telah membuat perjalanan sejauh 170 km pada 27.500 tahun 
sebelum itu. Lebih jauh lagi, perdagangan obsidian jarak jauh antara Asia Tenggara dan 
Melanesia telah dimulai setidaknya 6.000 tahun lalu. 


menyebar ke seluruh Melanesia ke Polinesia Tengah sejak sekitar 
3.500 sampai 3.100 tahun lalu. Tembikar “Lapita” didefinisikan 
dengan sebuah hiasan bergigi yang khas dan berpenanggalan dari 
1600 SM sampai sekitar 500 SM. Lapita ditemukan di Melanesia 
dan Polinesia dan tidak di tempat lain (lihat Ilustrasi 8 dan 9). 
Dalam pandangan banyak orang, tembikar juga mendefinisikan 
tolakan atau dorongan besar kano-kano yang berlayar ke Pasifik dan 
Polinesia Tengah dari batas-batas timur sebelumnya di Kepulauan 
Solomon. Dalam pandangan Bellwood, periode Lapita bersamaan 
dengan kali pertama masuknya bahasa-bahasa Austronesia ke 
Pasifik Barat Daya. Maka kesesuaian keduanya, di mana kelompok 
bahasa Austronesia Oseania diidentifikasi oleh banyak orang 
dengan Lapita dan budaya Lapita diidentifikasi sebagai pelopor 
orang-orang Polinesia. 

Tapi tidak ada yang sesederhana itu. Perdebatan-perdebatan 
akademis telah meradang selama sepuluh tahun terakhir atau lebih 
tentang siapakah orang-orang Lapita itu, kalau mereka memang 
orang-orang dan budaya yang homogen, apakah mereka Austro- 
nesia murni atau campuran dengan orang-orang bertutur non- 
Austronesia asli, apakah budaya mereka ditumbuhkan di tempat 
asal, apakah orang-orang Austronesia datang dari Asia sama sekali, 
dan seterusnya. Saya akan membahas argumen-argumen linguistik 
dan budaya yang mendukung dan menentang sebuah perluasan 
Austronesia akhir lebih jauh di Bab 5. Isu yang akan saya alamatkan 
di sini adalah apakah periode Lapita 3.500 tahun lalu benar-benar 


mendefinisikan dimulainya budaya-budaya Neolitikum maritim 
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di Pasifik, dengan pelayaran dan perdagangan jarak jauh yang 
direncanakan: tampaknya tidak demikian. 

Sebagai awalnya, berkelana ke Solomon Utara 28.000 tahun 
lalu dari Kaledonia Baru melintasi 170 kilometer laut terbuka 
sangat sulit. Kelompok Admiralty yang meliputi Pulau Manus di 
utara Papua Nugini membutuhkan pelayaran laut terbuka 200 
kilometer untuk mencapai mereka; mereka dihuni setidaknya 
12.000 tahun lalu. Para penjelajah awal itu jelas tidak menunggu 
tembikar Lapita sebelum berlayar jarak jauh. 

Lebih banyak bukti arkeologis tentang kegiatan ini diper- 
kirakan datang sekitar masa banjir terakhir 8.000 sampai 6.000 
tahun lalu. Selama periode 9.000 sampai 6.000 tahun lalu, Gua 
Matenbek di Britania Baru mulai lebih banyak diduduki dan 
ada kenaikan penggunaan obsidian. Sekitar 8.000 tahun lalu 
obsidian mulai digerakkan dengan jarak yang lebih jauh, seperti 
dari Talasea di pantai utara Britania Baru ke Pakiwuk dan Balof di 
pantai timur Irlandia Baru. Pada waktu yang sama, tulang-tulang 
binatang baru seperti gigi hiu muncul di situs-situs yang sama.” 
Kemudian situs-situs pantai timur di Irlandia Baru mendadak 
ditelantarkan. Chris Gosden, seorang arkeolog dari University 
of Oxford telah mengusulkan bahwa ada perubahan-perubahan 
manusia besar di daerah itu antara sekitar 8.000 dan 6.000 tahun 
lalu ketika sebagian besar gua Irlandia Baru dan Lachitu (di pantai 
utara Papua Nugini) ditelantarkan dan tetap begitu selama 6.000 
tahun.” Tidak ada alasan-alasan yang jelas bagi peristiwa-peristiwa 
dramatis ini, meskipun situs-situs yang ditelantarkan semuanya 
akan rawan terhadap tsunami-tsunami Pasifik besar yang diluncur- 
kan dari Amerika Utara ketika tudung es Laurentide besar ambruk 
sekitar 8.000 tahun lalu. Pemukiman-pemukiman pantai lainnya 
dimulai atau berubah sifat pada saat bersamaan, salah satu dari 


mereka menjadi Pamwak di Pulau Manus. 
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Sampai di sini, perubahan pada pola perdagangan lokal 8.000- 
6.000 tahun lalu tetap bisa dijelaskan oleh sebuah perbaikan berta- 
hap di lompatan-lompatan pulau ke pulau berjarak pendek dengan 
perahu-perahu sederhana. Geoffrey Irwin, seorang arkeolog dari 
Selandia Baru dengan minat pada pelayaran, telah berargumen 
bahwa tidak bisa diusulkan bahwa para pelayar kecil ini sudah 
meramalkan pemanfaatan menyeberangi samudra yang besar dari 
budaya Lapita 4.500 tahun kemudian.” Dan Chris Gosden telah 
menunjukkan bahwa tidak ada dalam catatan arkeologis yang 
dapat menghubungkan para penghuni gua di Bismarcks 12.000 
sampai 8.000 tahun lalu dengan budaya Lapita kemudian. 


Apakah para pedagang jarak jauh pra-Lapita 
adalah orang-orang Austronesia? 

Pulau Manus (yang merupakan bagian dari Kepulauan Bismarck) 
memang tampak bertumpukan dengan Lapita. Dari sinilah 
datangnya penemuan mengejutkan berusia 6.000 tahun, yaitu 
perdagangan obsidian jarak jauh. Pada tahun 1992, Irwin, seorang 
ahli dunia dalam bidang pelayaran Pasifik, menyokong pernyata- 
annya tentang adanya pelayaran-pelayaran terbatas sebelum Lapita 
dengan pengungkapan, “Obsidian Lou, yang membutuhkan se- 
buah lintasan laut terbuka, tidak muncul dalam sirkulasi sebelum 
masa Lapita.” Pernyataan ini sekarang menerima sebuah pukulan 
telak dengan penemuan-penemuan Sabah. 

Pulau Lou kecil di dekat Manus, sisa-sisa gunung berapi yang 
masih mengepulkan asap, adalah tempat pertambangan obsidian 
bagi Kepulauan Admiralty pada masa lampau. Saya mengun- 
junginya pada tahun 1982, dan saya tinggal di sebuah rumah desa 
bersama teman-teman. Pada pagi itu, mereka membawa saya ke 


sebuah sumber air panas vulkanis di tepi laut di mana ada sebuah 
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tempat mandi yang berair panas permanen. Di sisi lain pulau itu, 
sebuah desa lain mempunyai lumpur panas yang digunakan untuk 
memasak makanan, terutama telur besar dari unggas megapode 
yang berkaki besar. Dalam perjalanan kembali ke rumah teman 
saya, saya melihat di sepanjang jalan berserakan kepingan-keping- 
an kecil seperti kaca yang berwarna hitam gelap. Saya mengambil 
sedikit dan meneliti, kemudian saya menyadari bahwa ini adalah 
serpihan dari sebuah pabrik alat obsidian. Mereka mengantar saya 
naik ke sebuah bukit ke sebuah sumber mentah obsidian, sebuah 
bongkahan besar kaca, di antara pohon-pohon pisang, dikelilingi 
oleh serpihan dan alat-alat yang setengah jadi. Satu pria di desa itu 
menjual kepada saya sebuah pisau bergagang obsidian yang dibuat 
oleh ayahnya dua puluh tahun yang lalu (lihat Ilustrasi 7). 

Pulau Lou merupakan sumber sekitar 200 keping obsidian 
yang baru-baru ini ditemukan oleh seorang arkeolog Malaysia 
yang bernama Stephen Chia di Bukit Tengkorak yang terletak di 
pantai timur Sabah 2.500 mil ke barat. Talasea di Britania Baru 
merupakan yang lainnya. Pukulan kedua yang mengejutkan 
dalam penemuan ini adalah penanggalan radiokarbon bagi lapisan 
arkeologis Asia Tenggara di mana obsidian Lou ditemukan."' Para 
arkeolog sebelumnya telah menemukan obsidian yang serupa di 
situs yang sama tapi berpenanggalan 3.500 tahun sesudahnya 
pada akhir periode Lapita. Ini menjelaskan bahwa penemuan ini 
membutuhkan konfirmasi independen. Pada 6.000 tahun lalu, 
penanggalan baru itu mengancam pemutarbalikkan pandangan 
konvensional bahwa budaya Lapita 2.500 tahun kemudian meru- 
pakan awal dari perdagangan jarak jauh yang serius di Pasifik Barat 
Daya. 

Ada dampak lain bagi penemuan ini, yaitu obsidian Melanesia 
sudah diterima oleh orang Sabah dalam perdagangan 3.000 tahun 


sebelum kronologi Peter Bellwood membolehkan mereka untuk 
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bahkan berada di Borneo. Karena tidak ada bahasa non-Austrone- 
sia di mana pun di dekat Sabah hari ini, anggapan pertama adalah 
bahwa para pedagang ini bertutur Austronesia. Sebagaimana yang 
akan kita lihat di Bab 6 dan 7, bukti genetis mendukung kesimpul- 
an ini. Berdampingan dengan bukti sebuah perubahan besar dalam 
kegiatan-kegiatan manusia di Bismarck yang disebutkan di atas, 
seluruh kronologi penalaran Pasifik dan pertukaran budaya perlu 
dipelajari kembali. Seorang ahli prasejarah John Terrell, yang dike- 
nal dengan baik di antara para arkeolog atas keberatannya dengan 
cerita Lapita konvensioanl, merangkum dampak-dampak temuan 
obsidian Lou sebagai berikut: “Pekerjaan baru ini... mendukung 
ide bahwa daripada memulai sebuah migrasi ke arah timur yang 
satu arah, para leluhur penduduk Pulau Pasifik membuka sebuah 
“koridor pelayaran” antara Asia Tenggara, Melanesia, dan Polinesia, 
“dengan orang-orang dan ide-ide yang mengalir bolak-balik”.? 
Lebih banyak orang dan ide yang mengalir bolak-balik antara 
Melanesia dan Asia Tenggara pada ribuan tahun sebelum Lapita. 
Babi dahulu dikira impor dari Lapita, tapi sisa-sisa mereka kini 
ditemukan di dataran tinggi Papua Nugini dengan penanggalan 
berusia 5.000 tahun,” dan di Matenbek di pantai timur Irlandia 
baru dengan penanggalan 8.000 dan 6.000 tahun lalu.“ Anakro- 
nisme aneh lainnya yang telah disisihkan sebelumnya karena terlalu 
aneh untuk diterima, adalah temuan kepingan-kepingan tembikar 
Jepang di dataran Mele, Vanuatu pada 1960-an. Pecahan-pecahan 
tembikar bertanda pita ini dulunya diidentifikasi oleh para ahli 
Jepang sebagai dari Periode Jomon Awal. Analisis modern yang 
saksama pada pecahan-pecahan tembikar itu telah meninggalkan 
sedikit keraguan bahwa mereka memang dari Jomon Awal dan 
dibuat di Jepang lebih dari 5.000 tahun lalu. Tradisi tembikar di 
Jepang adalah yang tertua di dunia, sejak 9.000 SM. Tidak ada 


penjelasan yang memuaskan bagi penemuan barang-barang Jomon 


123 


di Vanuatu kecuali mungkin bahwa kendi-kendi itu entah bagai- 
mana diangkut dari Jepang dahulu sekali. Bahkan pecahan-pecahan 
tembikar yang lebih tua telah ditemukan di Gua Matenkupkum di 
Irlandia Baru, membawa Neolitikum di sana kembali kepada masa 
banjir ketiga (sekitar 8.000 tahun lalu). 

Jim Allen, seorang arkeolog dari La Trobe University, baru-baru 
ini mempelajari semua bukti bagi sebuah Neolitikum pra-Lapita 
awal di Melanesia, menyatakan bahwa periode 8.000-6.000 tahun 
lalu di Kepulauan Melanesia merupakan sebuah perubahan yang 
penting, “walaupun dengan perubahan-perubahan yang berbeda 
terjadi di daerah-daerah yang berbeda”.” Menemukan artefak-arte- 
fak jenis Melanesia pra-Lapita di Bismarck dan Solomon Utara, dia 
menyimpulkan: “Atas bukti ini, teknologi batu persegi, teknologi 
alat cangkang, teknologi keramik, teknologi hortikultura, dan tek- 
nologi pelayaran yang efisien semuanya muncul di Melanesia jauh 
sebelum tibanya Lapita, daripada tiba bersama Lapita sebagaimana 
yang dipercaya dengan luas sekitar satu dekade lalu.” 

Ini juga menggoda pertanyaan apakah ide tentang sumpit 
(lihat Bab 2) berjalan dari Sabah di Borneo ke komunitas pra- 
Lapita kecil yang terdiri dari para pedagang samudra di Bismarck 


dan Solomon Utara. 


Pemukiman-pemukiman Austronesia tua di Papua 
Nugini tersembunyi oleh banjir 
Mungkin bukti arkeologis terbaik tentang sebuah kolonisasi 
maritim di Melanesia Utara oleh orang-orang pra-Lapita dari Asia 
Tenggara datang dari daratan Papua Nugini. Meskipun berbagai 
petunjuk ditemukan di bagian-bagian provinsi Sepik, Madang, 
dan Enga yang sekarang menuturkan bahasa non-Austronesia, 


gaya artefak-artefak kerang, juga sisa-sisa binatang dan tumbuhan 
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dengan kuat menandakan bahwa para penduduk awal datang dari 
sebuah tradisi yang sama dengan invasi-invasi Austronesia setelah- 
nya. Tapi sebagaimana di Mesopotamia, Cina, dan Asia Tenggara, 
banyak dari bukti pemukiman-pemukiman pra-Lapita telah ter- 
kubur bermeter-meter di bawah endapan laut akibat perubahan- 
perubahan pada garis pantai selama 10.000 tahun terakhir. Pamela 
Swadling, seorang arkeolog yang bermarkas di Museum Nasional 
Papua Nugini, telah mempelajari bukti yang masih bertahan.” 
Sungai Sepik di Papua Nugini Utara mempunyai arus tahunan 
tertinggi kelima di dunia. Sekitar 6.000 tahun yang lalu, ketika 
tingkat permukaan laut pascaglasial telah mencapai puncaknya, 
dataran rawa-rawa aluvial di Sepik terbanjiri oleh laut daratan 
payau yang luas. Mulut sempit laut ini sebagian tersembunyi 
oleh sebuah pulau, sekarang sebuah daerah bukit-bukit rendah 
yang dikenal sebagai Bosmun. Para arkelog menemukan sebuah 
pemukiman pantai di Dongan yang terletak di pesisir selatan 
Pulau Bosmun, di sana ditemukan pula lapisan-lapisan cangkang 
laut yang dipanen, ada bukti tanaman-tanaman dan pohon-pohon 
domestik khas, seperti buah pinang, buah kemiri, almond kenari 
(canarium almond), kelapa, dan pandan. Sisa-sisa tanaman ini 
berpenanggalan 5.800 tahun lalu. Buah pinang dahulu merupakan 
barang impor yang penting dari Asia Tenggara dan, meskipun 
sekarang digunakan secara luas sebagai sebuah perangsang, men- 
jadi ciri khas komunitas-komunitas Austronesia. Perdagangan ini 
mendahului fenomena Lapita sampai 2.300 tahun dan sekarang 
diketahui merupakan barang impor tertua dari Asia ke daerah 
Papua Nugini. Ada pulau-pulau lain di laut Sepik. Salah satunya 
sekarang merupakan pedalaman dataran aluvial dan menyimpan 
budaya pengukir papan/dinding cerita di Kambot yang melesta- 
rikan motif-motif cerita kuno yang ditemukan di seluruh Eurasia 


(lihat Bab 16). Temuan-temuan Neolitikum pra-Lapita yang tak 
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terduga di daerah yang sama adalah kendi. Hiasan-hiasan mereka 
secara khas disebut sebagai “Diukir dan Dibubuhkan” (Incised 
and Appliqué). Meskipun tembikar semacam ini juga ditemukan 
kemudian di situs-situs Lapita, ini bukanlah khas Lapita. Pamela 
Swadling mengusulkan sebuah asal-usul Indonesia Timur awal 


bagi gaya ini. 


Garis pantai hari ini 


Batas laut 
dekat pulau 


Gambar 16. Banjir dan pengeringan daratan Sepik. Sebuah laut asin dekat pulau 
mencapai luas maksimalnya menutupi daratan Sepik 6.000 tahun lalu. Desa Kambot pada 
waktu itu adalah sebuah pulau. Pendudukan pantai pada saat itu, seperti Dongan di pulau 
Bosmun, menunjukkan impro dari Asia Tenggara dan kebiasaan-kebiasaan Austronesia. 
Pengisian ruang berikutnya di laut itu meninggalkan tiga meter lapisan endapan lumpur di 
atas bukti. (Diadaptasi dengan izin dari Swadling (1997). ”) 

Sebagaimana situs-situs di Asia dan Mesopotamia yang 
sekarang ditutupi oleh laut yang meninggi, temuan-temuan di 
bawah lapisan endapan ditinggalkan oleh laut Sepik yang mereda 
ketika tingkat permukaan laut menjadi stabil hanya menyediakan 


sebuah jendela singkat kepada budaya-budaya pesisir awal karena 
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pemukiman-pemukiman yang lebih tua sekarang mungkin terle- 
tak di bawah laut. Meskipun penanggalan tertua sejauh ini yang 
ditemukan bagi budaya kelautan pantai utara Papua Nugini ini 
3.800 SM, Swadling menunjukkan bahwa situs-situs yang lebih 
tua “akan ditemukan hanya di balik daerah laut darat dan selimut 
endapan-endapan Holocen setebal 3 meter.”? Ia memperkirakan 
dari bukti arkeologis dan linguistik'* bahwa ada kontak awal 
yang penting antara budaya-budaya kelautan di laut Sepik yang 
berkolonisasi dan populasi-populasi dataran tinggi indigenos yang 
bertetangga. Ini akan ditingkatkan oleh kedekatan dataran-dataran 
tinggi kepada garis pantai tua. Dataran-dataran tinggi mempunyai 
awal mereka sendiri kepada hortikultura 9.000 tahun lalu, yang 
selalu dipandang oleh orang-orang Austronesia Lapita sebagai 
perkembangan yang sepenuhnya independen dari Neolitikum Asia 
dan Asia Tenggara. Kalau penanggalan-penanggalan yang lebih tua 
bagi migrasi kelautan dan pertanian di Asia Tenggara dan Melane- 
sia Utara diperkuat, perkembangan hortikultura dataran tinggi itu 
ternyata bisa merupakan bagian dari sebuah revolusi Neolitikum 
kedaerahan yang lebih besar. 

Antara 5.000 dan 3.500 tahun lalu, garis pantai laut daratan 
di Sepik surut secara mantap sampai danau itu kering dan sebuah 
delta terjulur ke Laut Bismarck. Pada saat tembikar Lapita dan 
perluasan Polinesia besar ke Pasifik, maka semua situs tua dari pe- 
mukiman pesisir Austronesia dalam anggapan telah ditutupi oleh 
3 meter endapan dan sebuah daratan aluvial berlumpur. Swadling 
berargumen bahwa orang-orang Sepik dan rawa-rawa Sungai 
Ramu yang bertetangga—melalui kontak mereka dengan hinter- 
land—mengadopsi bahasa-bahasa indigenos, sehingga kehilangan 
penanda-penanda linguistik dari asal-usul mereka. Di Bab 6 dan 
7, saya mengusulkan bahwa mereka tidak kehilangan budaya atau 
gen yang mengidentifikasi asal-usul Asia Tenggara mereka. Bukti 
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dan kesimpulan Swadling mempunyai dampak-dampak penting 


bagi prasejarah Asia Tenggara: 


Semakin jelas bahwa banyak ahli prasejarah telah terbuta- 
kan oleh perhatian mereka untuk memecahkan asal-usul 
tembikar Lapita. Banyak perhatian perlu diarahkan kepada 
Sepik-Ramu yang secara budaya merupakan bagian yang 


paling rumit di Pasifik.”' 


Daripada kehilangan sebagian besar jejak Neolitikum awal di 
Asia Tenggara, sekarang ada cukup petunjuk—dan sebuah jalan 
jelas yang cukup ke Melanesia oleh orang-orang Austronesia—bagi 
keunggulan migrasi yang bersamaan dengan budaya Lapita untuk 
diragukan. Ada bukti dalam orang-orang modern dan bahasa-ba- 
hasa mereka untuk mendukung pandangan tentang dua suntikan 
keahlian baru, yaitu gen dan bahasa. Saya akan membahas lebih 
banyak bukti untuk ini dalam empat bab berikutnya. 


Usia pohon bakau 

Satu suntikan darah baru lebih jauh ke selatan di Australia lebih 
jarang dibicarakan oleh para arkeolog daripada Lapita. Penyusupan 
ini mempunyai ciri binatang-binatang yang ditambahkan (teruta- 
ma anjing dingo) dan mungkin alat-alat kecil baru yang disebut 
mikrolit. Lintasan banjir ketiga di Australia memantulkan yang 
lebih jauh ke utara tapi orang-orang yang terlibat dan pengaruh- 
pengaruh terhadap kebiasan mengumpulkan makanan mereka 
agak berbeda. Beberapa arkeolog telah menyebutnya usia pohon 
bakau. 

Di Bab 1, saya menunjukkan kurva-kurva tingkat permukaan 


laut dari Great Barrier Reef di sepanjang pantai timur Australia 
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yang memantulkan gambaran yang terlihat di tempat lain pada 
paparan-paparan benua, dengan laut turun-naik secara dramatis 
antara 8.000 dan 7.500 tahun lalu. Setelah kenaikan tajam besar 
banjir itu, tingkat permukaan laut berhenti sementara pada minus 
5 meter kemudian hanya melewati tanda hari ini tepat di bawah 
6.000 tahun lalu. Maka kemudian mungkin air naik sampai satu 
meter melewati tingkat permukaan laut hari ini selama 4.000 
tahun berikutnya.? Periode dari 8.000 sampai 6.000 tahun lalu 
telah dijuluki sebagai “rawa-rawa besar” atau “masa pohon bakau” 
di paparan benua Sahul yang besar di Australia Utara dan telah 
meninggalkan susunan-susunan endapan yang khas.”* Di tempat- 
tempat seperti Arnhem Land dan Sungai Alligator Selatan, pohon 
bakau menyebar lebih luas di garis pantai, menyusup lebih dalam 
ke hinterland daripada sekarang. Harry Allen, seorang arkeolog dari 
Australia, percaya bahwa perubahan-perubahan serupa muncul di 
seluruh Asia Tenggara tropis: 

Susunan-susunan endapan serupa diketahui dari Dangkalan 
Bangladesh, Teluk Thailand, di sepanjang pantai-pantai Vietnam 
dan Cina Selatan, dan di Selat Malaka. Daerah-daerah Kalimantan 
sangat mungkin mendapatkan pengaruh yang serupa... Sebagai 
tambahan, lokasi itu, penanggalan, dan isi kerang (bakau/lumpur 
pantai/spesies muara) dari gundukan kulit kerang Hoabinh di 
Sumatra, mengusulkan bahwa peninjauan lingkungan di Dataran 
Banjir Sumatra Timur akan memberikan sebuah susunan per- 
ubahan yang telah didokumentasikan untuk Australia Utara dan 
pantai-pantai Thailand Tengah dan Cina Selatan.” 

Sambil lalu, ada gunanya merenungkan bahwa masa pohon 
bakau di pantai-pantai rata Australasia ini juga merupakan “masa 
para buaya’, sebuah poin yang ditekankan dengan nama Sungai 
Aligator. Sebagaimana yang saya tunjukkan belakangan di buku ini, 


kenaikan dramatis dalam habitat salah satu musuh alami manusia 
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yang paling ditakuti, ketika orang-orang Asia Tenggara berjuang 
untuk mendirikan budaya Neolitikum mereka pada masa banjir, 
mungkin masih diingat dalam motif naga air di Indo-Cina.” 

Apa yang khususnya menarik dalam kajian-kajian Australia 
Utara adalah penemuan bahwa kebiasaan makan dan teknologi 
orang-orang pantai ini berubah setelah kenaikan tingkat permuka- 
an laut. Sebagaimana pada garis-garis pantai terbanjiri 7.000-7.500 
tahun lalu, di mana tingkat permukaan laut pertama memuncak 
kemudian jatuh kembali, orang-orang tidak bermukim di tanah 
di wilayah banjir selama sekitar 500 tahun. Lagi-lagi, seperti di 
pantai-pantai Laut Cina Selatan, bukti terbaik budaya kelautan 
dari periode banjir di Australia tropis datang dari tumpukan 
sampah cangkang kerang di gua-gua dan situs-situs udara terbuka 
yang cukup jauh ke daratan untuk menghindari penenggelaman. 
Penjelasan Pribumi lokal untuk “gua-gua cangkang” yang ditemu- 
kan 25-30 kilometer ke pedalaman dari rawa-rawa bakau saat ini 
di Arnhem Land Barat sederhana saja: “Banjir Nuh”.”* Tidak jelas 
seberapa banyak tradisi ini disebabkan oleh pengaruh misionaris 
dan seberapa banyak ini mencerminkan sebuah cerita yang sudah 
ada sebelumnya. Perubahan-perubahan dalam teknologi alat batu 
di situs ini muncul sekitar 5.000 tahun lalu, jauh setelah perubahan 


lingkungan utama. 


Dingo dan kedatangan-kedatangan lainnya 
Kedatangan-kedatangan asing pascabanjir mencapai Australia 
sekitar 5.000 tahun lalu.” Salah satu mahluk asing yang hidup 
adalah dingo.”' Penyebaran binatang ini di seluruh Australia 
mungkin telah selesai 4.000 tahun lalu, ini tidak pernah mencapai 
Tasmania, karena pulau itu terpisah dari daratan Australia oleh 


kenaikan laut. Mengingat jeda dan jarak antara Asia dan Australia, 
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para leluhur dingo pasti tidak dapat mengikat kayu apung menjadi 
rakit, dan pasti telah datang sebagai tamu tak diundang dalam 
perahu seseorang. Pendapat beragam tentang dari populasi Asia 
manakah dingo berasal; ini bisa saja berasal dari anjing mana pun 
di Asia Selatan atau Asia Tenggara.” 

Pada saat yang sama, atau mungkin sedikit sebelum dingo 
tiba, ujung tombak halus dan alat-alat kecil lainnya—yang disebut 
industri mikrolitikum— muncul di Australia, menambahkan 
sebuah keanekaragaman yang besar kepada teknologi Aborigin. 
Alat-alat baru berteknologi tinggi ini menyebar dengan cepat 
di Australia dengan sebuah keberagaman daerah yang jelas yang 
tidak mengikuti distribusi daerah-daerah budaya Aborigin hari 
ini. Persebaran luas dan keberagaman alat-alat baru ini telah mem- 
bimbing ke sebuah kepercayaan yang kontroversial bahwa migrasi 
para pendatang baru ke Australia 4.000 sampai 5.000 tahun lalu 
membawa alat-alat baru— dan dingo—bersama mereka.” 

Penanggalan 5.000 tahun lalu bagi tibanya alat-alat baru 
masih jauh lebih awal daripada penanggalan-penanggalan tertua 
bagi masuknya budaya Lapita ke Melanesia di utara, dan hal ini 
menggarisbawahi mungkinnya sebuah penyebaran kelautan awal 
dari Asia Tenggara. Mikrolit yang serupa dengan itu yang telah 
muncul di Australia sekitar 5.000 tahun lalu juga dikenal dari 
Sulawesi dan Jawa, sehingga konsep interaksi dua arah dan satu 
arah antara Indonesia dan Australia antara 6.000 dan 4.000 tahun 
lalu didukung oleh beberapa arkeolog.*' Bagaimanapun, mikrolit 
tersebar luas di Dunia Lama dan nyaris secara jelas diperkenalkan 
ke Australia dari Asia. Sejauh ini, buktinya masih sedikit untuk 
berkata siapa yang mungkin telah membawa alat-alat ini ke 
Australia dan penanggalan-penanggalan lebih awal pun mungkin. 
Dalam banyak situasi seperti ini, seseorang dapat berpaling kepada 


para linguis untuk mencari jawabannya, atau setidaknya sebuah 
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hipotesis; tapi dalam kasus ini, linguis hanya dapat berkata bahwa 
ada sebuah penyebaran cepat bahasa-bahasa berbeda di seluruh 
Australia antara 10.000 dan 4.000 tahun lalu, penjelasan yang 
paling baik adalah disebarkan oleh sebuah arus orang-orang baru. 
Tidak ada kandidat yang jelas untuk bahasa-bahasa Australia dari 
Dunia Lama. Konsep sebuah perluasan linguistik Australia baru- 
baru ini didukung oleh sebuah analisis matematis tentang keber- 
agaman linguistik dalam tempat dan masa oleh seorang linguis 
bernama Johanna Nichols.” Menurut Nichols, bahasa-bahasa 
Australia hanyalah satu dari banyak kelompok di seluruh dunia 
yang menjadi beragam pada periode pascaglasial. Juga ada bukti 
genetis yang jelas bagi penyusupan manusia jamak ke Australia 
secara langsung dari Asia Tenggara. Ini akan dibahas dengan lebih 
mendetail di Bab 6 dan 7. 

Banjir Josephine menawarkan sebuah usul tentang penyebab 
kedatangan mendadak di Australia berisi para pemburu-pengumpul 
makanan dengan alat-alat baru dan anjing-anjing mereka dalam 


bukunya yang berjudul Archeology of the Dreamtime: 


Mungkin bukan suatu kebetulan bahwa senjata-senjata 
baru ini muncul pada saat laut telah naik untuk membe- 
namkan kawasan-kawasan tanah yang luas... pengaruh- 
pengaruhnya pada Sundaland sangat dramatis. Di sini, 
sebuah semenanjung sebesar India, mendadak berubah 
menjadi kepulauan terluas di dunia. Kehilangan wilayah 
yang sangat besar, khususnya kalau terjadi dengan cepat, 
sangat mungkin telah memicu migrasi dan konflik, 
membawa teknologi baru, alat-alat dan ide-ide baru ke 


Australia, dan setidaknya dua ekor dingo.? 
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Tidak semua arkeolog Australia setuju dengan model Banjir 
Josephine. Mikrolit-mikrolit itu mungkin tidak secara khusus 
menjadi penanda penanggalan di Australia sebagaimana yang ia 
klaim, meskipun jelas mereka juga mendapatkan masalah Satu 
masalah adalah penanggalan-penanggalannya. Kalau yang pertama 
dari para pengunjung pembawa mikrolit ini tidak tiba sampai an- 
tara 6.000 dan 4.000 tahun lalu, banjir pascaglasial pertama sudah 
selesai setidaknya 1.500 tahun sebelumnya. Pada skala itu, para 
pengungsi banjir mungkin sudah lama menunggu di Timor atau 
Sumba sebelum mengambil perjalanan terakhir menyeberang ke 
Australia. Sebuah penanggalan yang lebih awal antara 8.000 dan 
7.500 tahun lalu akan sesuai dengan peristiwa banjir itu dengan 
lebih baik. Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Banjir Josephine, 
mungkin bahwa tingkat permukaan laut yang terus meninggi 
setelah bencana alam itu dan pada paparan-paparan benua lainnya 
menghapus bukti tertua bagi pemukiman-pemukiman pesisir 
di Australia Utara, sehingga memberikan horizon yang salah. 
Pantai-pantai timur yang sekarang di Great Barrier Reef tidak 
diterobos sampai setelah 6.000 tahun lalu, menarik sebuah tirai 
di atas pemukiman-pemukiman pesisir baru sebelum tanggal itu. 
Gambaran Banjir Josephine tentang kehancuran penenggelaman 
pascaglasial terakhir itu mengarah kepada spekulasi arkeologis 
akhir saya—seberapa buruk tepatnya sebuah bencana alam bagi 


para penghuni pesisir Sundaland dan Cina Selatan pesisir? 


Terbanjiri dan tidak bisa pergi ke mana-mana 
Dalam sebuah buku berjudul The Austronesians, Peter Bellwood 
mendaftar tujuh penyebab bagi penyebaran Austronesia, tidak ada 
yang mengacu kepada usul tidak lazimnya Banjir Josephine bahwa 


kenaikan tingkat permukaan laut pascaglasial mungkin secara 
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harfiah telah mendesak para pencari makan keluar dari Sundaland 
dengan menggunakan perahu-perahu mereka. Ini sangat masuk 
akal mengingat skala waktu dan kronologi yang telah dia tetapkan 
bagi diaspora Austronesia. Semua migrasi dalam modelnya, kecuali 
mungkin pergerakan dari Cina, kedatangannya lama setelah akhir 
banjir terakhir. 

Tujuh alasan atau motif Bellwood untuk meninggalkan benua 
Asia yang aman dan nyaman, dan berlayar ke dalam lautan memang 


pantas dipertimbangkan secara saksama di sini: 


1. Pertumbuhan populasi yang berkelanjutan berdasarkan sebuah 
pasokan makanan pertanian, memberikan sebuah “pemekaran” 
generasi demi generasi yang secara berkelanjutan untuk keluarga- 


keluarga baru ke rentangan tanah baru; 


Kalau kita memakai pernyataan ini sebagai motif, ini akan berakhir 
sebagai sebuah kekurangan lahan ketika saudara-saudara yang lebih 
muda berpindah untuk mendirikan wilayah mereka sendiri. (Ba- 
gaimanapun, Bellwood mengakui bahwa mereka telah berpindah 
tidak terlalu bergantung pada argumen yang ini.) 


2. Tidak terpisahkannya kemampuan untuk berpindah dan bere- 
produksi bagi ekonomi pertanian untuk mendukung alat-alat 
penyerbukan pada tanaman, terutama di pulau-pulau kecil yang 


miskin sumber daya alam; 


Kalau ini berarti para penduduk koloni Austronesia sanggup 
mengatasi pertanian di pulau-pulau yang kecil. Ini terbukti benar 
dengan sendirinya, tapi tidak bisa membentuk sebuah pemicu 


untuk pindah ke pulau-pulau itu. 
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3 Kehadiran sebuah “zona perbatasan” yang dalam dan berdaya 
serap air baik bagi kolonisasi di samping daerah perkembangan 
pertanian Austronesia awal, diduduki oleh populasi yang 
mengumpulkan makanan (seperti Taiwan dan Filipina pada 
hari-hari awal perluasan), sebagian besar yang mungkin telah 
menunjukkan sedikit minat dalam mengadopsi sebuah ekonomi 


pertanian sistematik bagi diri mereka sendiri; 


Menyisihkan anggapan bahwa para pemburu-pengumpul makanan 
tidak tertarik dengan ide baru, pernyataan ini tampaknya berarti 
bahwa pulau-pulau besar di dekat sebuah negeri asal Asia, tanpa 
banyak persaingan lokal, bisa berlaku sebagai sebuah papan loncat- 
an bagi kolonisasi lebih lanjut. Ini adalah poin yang masuk akal, 
tapi ini sebuah cara, bukan perangsang, dan ini merusak argumen 


“kelaparan tanah” di no.1. 


4. Sebuah tradisi yang berkembang tentang konstruksi pelayaran 


kano dan navigasi; 


Lagi-lagi ini sebuah cara, bukan motif bagi penjelajahan. Jelas, 
ketika alat dan keahlian pelayaran yang lebih baik tersedia, para 
penutur Austronesia bisa berlayar lebih jauh. Ini bisa menjadi se- 
buah faktor dalam perluasan Lapita yang dramatis ke dalam Pasifik 
yang lebih besar dan Polinesia hanya pada 3.500 tahun lalu. Para 
penghuni Austronesia di pulau-pulau kecil dan pantai sekeliling 
Papua Nugini—akibat pilihan para leluhur mereka—telah tinggal 
di lingkungan yang lebih sulit dan padat. Mereka mungkin juga 
mengalami persaingan lokal yang giat dari para penghuni lokal 
yang sebagian besar non-Austronesia, sebagaimana tersirat dalam 


cerita-cerita Kulabob dan Manup (lihat Bab 16). Secara kebetulan 
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zona Pasifik Barat Daya ini adalah daerah di mana kelaparan tanah 


terjadi, bukan di Pesisir Cina. 


5. Kelihatannya seperti sebuah pergerakan dan penjelajahan pesisir 
yang cepat, mungkin untuk menemukan lingkungan yang paling 
mendukung bagi pembudidayaan dan penangkapan ikan dekat 
pantai yang terlindung, sehingga mempromosikan sebuah pola 
kolonisasi dari pemukiman berjangkauan luas yang diikuti, sering 


hanya beberapa abad kemudian, oleh pengisian ruang wilayah, 


Ketika kita mengupas kelaparan tanah, dalam anggapan dan 
aspek-aspek deskriptif tentang budaya Austronesia, satu-satunya 
rangsangan yang tersirat di sini datang dari kutipan dalam serial 
Star Trek yang diabadikan dan paling sering diulang pada abad 
kedua puluh: “untuk pergi dengan berani ke mana tak seorang pun 
pernah pergi ke sana”. Hasrat untuk menjelajah memang kuat, tapi 
para penjelajah yang paling sukses pergi ke tempat yang tidak di- 
kenal harus selalu memastikan bahwa mereka sudah diperlengkapi 
dengan baik untuk kembali. Dalam hal ini, perluasan Lapita tentang 
para pelayar samudra dalam yang percaya diri 3.500 tahun lalu bisa 
dilihat sebagai sebuah fase akhir dalam proses yang dimulai 4.000 
tahun sebelum itu. Sepertinya para pelaku penyebaran-penyebaran 
lebih awal, yang meliputi para pencari makan mencapai Australia, 
melakukannya dengan lebih mati-matian. Ini diudukung oleh 
cerita-cerita rakyat mereka tentang pelarian diri dari sebuah banjir 
besar yang menelan negeri asal mereka, sebagaimana yang akan 
saya jelajahi di Bab 10. 


6. Sebuah hasrat yang diakui secara budaya untuk menemukan 
pemukiman-pemukiman baru supaya dihormati atau bahkan 


dipuja sebagai leluhur penemu dalam genealogi generasi-generasi 
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masa depan (mungkin ini berevolusi berdampingan dengan proses 


kolonisasi itu sendiri); 


Motif-motif yang lebih tinggi dibutuhkan di sini. Saya rasa Bell- 
wood mengacu kepada isu persoalan lama tentang perihal anak 
pertama digabung dengan kelaparan tanah. Artinya, jika hanya 
anak tertua yang mendapatkan tampuk kepemimpinan, anak-anak 
yang lain mungkin ingin pergi dan menemukan koloni mereka 
sendiri di tempat lain. (Ini pada dasarnya sama poin yang sama 


dengan (1) di atas.) 


7. Hasrat untuk menemukan sumber-sumber baru untuk bahan- 
bahan mentah demi “barang-barang bergengsi” dalam jaringan 


pertukaran. 


Poin terakhir ini memperkirakan sebuah jaringan perdagangan 
antarpulau telah ada dan tidak bisa dianggap sebagai sebuah 
rangsangan untuk memulai penjelajahan pulau. 

Bellwood mengakui bahwa beberapa dari “rangsangan” yang 
ada dalam daftar di atas, khususnya (4), (6), dan (7), bisa ber- 
kembang hanya setelah perluasan dimulai dan sebagai bagian dari 
proses. Pada titik ini dalam argumennya, dia kembali ke premis/ 
dalil dan tema utama aslinya: “saya curiga bahwa akar pokok bagi 
proses perluasan, sebuah sine gua non, adalah kepemilikian ekono- 
mi pertanian sistematis yang mampu mendukung pertumbuhan 
populasi secara berkelanjutan.” 

Sekarang jelas mengapa sangat penting bagi Bellwood untuk 
menetapkan asal-usul bagi sebuah ventura beras sukses yang baru 
bagi para leluhur Austronesia di Taiwan (lihat bab sebelumnya). 
Kalau tidak begitu, tidak akan ada sesuatu untuk membedakan 


orang-orang Proto-Austronesia ini dari budaya Neolitikum yang 


137 


tetap, di kampung halamannya di pesisir-pesisir Asia. Bagi saya, ini 
tidak tampak penting bagi argumen populasi apakah hasil bumi 
pokok Austronesia asli adalah beras atau akar-akaran seperti talas 
dan ketela rambat. Keduanya lebih sesuai dengan pulau-pulau 
Pasifik (dataran tinggi Papua Nugini hari ini dan 9.000 tahun lalu 
adalah bukti yang bagus bagi keberhasilan hasil bumi akar-akaran 
di daerah Pasifik). Jelas cara-cara untuk menyokong pertumbuhan 
populasi yang cepat memang krusial bagi perluasan tapi ini tidak 
bisa mendorong orang-orang ke laut kecuali ada desakan sejati 
di negeri asal. Ujian-ujian sebenarnya bagi hipotesis pertanian 
adalah (1) apakah ada pendahulu atau logika bagi pertanian yang 
mendorong orang-orang ke laut, dan (2) apakah ada bukti dari 
anggapan kekurangan tanah yang ekstrem pada masa penyebaran 
asli dari Cina? 

Colin Renfrew, seorang ahli prasejarah di University of 
Cambridge, telah menggugah orang-orang dengan bukunya yang 
berjudul Archaeology and Language. Dalam bukunya yang terke- 
nal ini, dia membuat sebuah alasan yang kuat bagi penyebaran 
bertahap bahasa-bahasa Indo-Eropa melalui Asia Selatan dan 
Eropa di belakang pertanian baru atau Neolitikum. Meskipun dia 
menarik kesamaan-kesamaan antara bahasa-bahasa Indo-Eropa 
dan Austronesia, dialah yang kali pertama mengatakan bahwa 
penyebaran Austronesia—terutama yang ke Polinesia—berbeda: 
“Ini adalah sebuah proses, kolonisasi awal, di daerah-daerah yang 
sebelumnya tanpa populasi manusia. Dalam hal ini jelas sangat 
berbeda dari proses demografis di Eropa pada masa perkembangan 
di sana berupa pertanian awal.” 

Tidak ada perbedaan lain, antara rasio fisikal perluasan Indo- 
Eropa beberapa urutan lebih lambat daripada para petualang di 
Pasifik, bahkan para penutur Indo-Fropa tidak perlu berlayar. Ero- 
pa dan Asia terbuat dari tanah kering yang sangat luas, sebagian di 
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antaranya sangat subur. Pasifik adalah sebuah samudra dan pulau- 
pulaunya semakin kecil dan kurang subur semakin ke timur. Cina 
sekarang menyokong lebih dari satu miliar orang dengan hasil 
bumi pokok beras dan jawawut. Beras adalah hasil bumi pokok 
yang diajukan untuk penyebaran pra-Austronesia dari Hemudu, 
dan telah menjadi hasil bumi pokok Cina Selatan sejak masa 
banjir. Baru-baru ini Cina menjadi pengimpor beras, sehingga kita 
beranggapan bahwa ada setidaknya beberapa kapasitas daratan 
untuk menyerap mekarnya populasi Neolitikum 6.000 sampai 
7.000 tahun lalu. Sederhananya, Cina tidak mungkin sepadat itu 
pada masa Neolitikum; Kwang Chih-Chang dari Harvard Univer- 
sity dan Ward Goodenough dari University of Pennsylvania juga 
tidak setuju dengan hipotesis Bellwood: “Pasti ada pertumbuhan 
populasi yang besar di Cina selama periode yang dipertanyakan. 
Tapi masih tidak ada kelangkaan tanah pertanian.”®” Apa yang te- 
lah memengaruhi para petani pesisir awal itu untuk meninggalkan 
negeri asal daratan mereka yang luas dan subur untuk mencari 
masa depan di tempat yang tidak dikenal? Mari kita membuat 
anggapan—untuk argumen ini—bahwa mereka berketetapan atas 
satu atau lebih banyak alasan untuk meninggalkan daratan mereka 
yang aman dan subur. Maka akankah mereka—sebagaimana yang 
disiratkan oleh Peter Bellwood dan Robert Blust—kali pertama 
pergi melalui Maluku yang telah dihuni ke pulau di Papua Nugini 
yang tidak ramah dan— dalam konteks Neolitikum— sudah ada 
penduduk?® Jawa dan Sumatra lebih dekat, lebih menarik secara 
pertanian, dan juga jelas lebih kurang berkembang. “Menarik se- 
cara pertanian” mungkin pernyataan yang kurang benar bagi Jawa 
yang memegang beberapa tanah pertanian subur yang paling padat 
penduduknya di dunia. Dari 270 juta penutur bahasa Austronesia 
hari ini, seratus juta atau lebih daripada sepertiganya, berada di 


Pulau Jawa yang vulkanis. 
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Motif-motif bagi tahap-tahap awal penyebaran Austronesia— 
perluasan populasi dan kelaparan tanah—yang diusulkan oleh 
Bellwood maka tidak meyakinkan, meskipun mereka bisa dite- 
rapkan pada model Indo-Eropa Renfrew. Cara-cara bagi perluasan 
Pasifik yang berhasil ini—di sisi lain—tidak diperdebatkan: itu 
dimiliki oleh para petani yang baik, nelayan yang baik, dan pelayar 
yang baik. Karena ada keberatan yang jelas terhadap sahnya model 
“pertanian” bagi penyebaran Austronesia, entah itu 3.500 atau 
7.500 tahun lalu, sekarang kita dapat berpindah kepada alternatif 
yang saya ajukan. Ini adalah bahwa para penjelajah awal secara 


harfiah terdorong keluar dari tanah mereka oleh banjir. 


Kaki Anda menjadi basah 

Para arkeolog dan ahli-ahli lain telah berpaling dari pernyataan lama 
bahwa kenaikan laut pascaglasial sebagai penyebab penyebaran 
Neolitikum hanya karena ini sudah terlalu lama dan terlalu lambat. 
Dalam dua bab terakhir saya telah berargumen bahwa penyebaran 
laut Neolitikum Asia pertama memang mengikuti banjir besar 
terakhir. Sekarang saya punya tugas merekonstruksi bencana alam 
tersebut. Ini bisa dibagi ke dalam dua aspek, sebagaimana dengan 
mitos-mitos peristiwa itu (lihat Bab 9 dan 10); yang pertama di 
antaranya adalah ombak besar; yang kedua adalah kehilangan 
tanah yang cepat. 

Saya telah membahas kemungkinan kuat ombak-ombak super 
timbul dari tegangan-tegangan kerak bumi ketika lapisan es Lau- 
rentide di Kanada ambruk dan meleleh sekitar 8.000 tahun lalu di 
Bab 1. pelepasan energi dari kerak Bumi akan telah menghasilkan 
ombak-ombak bergulung melintasi Pasifik dan menenggelamkan 
semua pantai dan hinterland rata dalam garis langsung. Pantai- 


pantai timur Cina, Jepang, Taiwan, Filipina, dan pantai-pantai 
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timur laut Papua Nugini dan Irlandia Baru telah mengalami 
kerasnya dinding-dinding ini dari 60 meter sampai mungkin 
setinggi 300 meter. Peluluhlantakan parah dan kematian di pesisir 
nyaris menyeluruh, tapi mereka yang mengungsi ke puncak-pun- 
cak pegunungan, seperti di Taiwan dan Filipina Timur, mungkin 
telah selamat untuk menceritakan kisah tersebut. Di pesisir-pesisir 
yang curam, kehancuran lokal hebat telah terjadi tapi terbatas; di 
pesisir-pesisir yang rata, ombak-ombak terus bergulung jauh ke 
pedalaman. Richard Huggett, geografer dari Birmingham Univer- 
sity, telah menggambarkan kerusakan seperti itu disebabkan oleh 
ombak-ombak yang jauh lebih kecil: 


Dan jika diragukan bahwa ombak-ombak super yang 
berukuran 50 meter atau kurang akan meninggalkan 
bekas mereka pada hamparan alam, lalu pertimbangkan 
pengaruh-pengaruh yang telah diketahui dari gelombang 
banjir modern yang dihasilkan oleh longsoran batu luas, 
dipicu oleh sebuah gempa bumi, dalam sebuah pintu 
masuk Teluk Alaska pada 1938. Air yang tergeser di pintu 
masuk ini menghasilkan sebuah gelombang dengan bagian 
muka yang curam menjulang sampai ketinggian 30 meter 
atau lebih dan mencapai kecepatan 210 km/jam. Ombak 
menghancurkan hutan sepanjang berkilometer-kilometer 
di pesisir dan di banyak tempat momentum (daya gerak) 
air yang menerpa membawanya naik sampai 525 meter, 
sebagaimana yang ditandai oleh ketinggian sampai mana 
pepohonan telah terhapus kulitnya dan batuan dasar telah 


terlepas dari penutup tanahnya.” 


Sebagai perbandingan bagi gempa-gempa bumi 8.000 tahun 


lalu, peristiwa gempa ini sangat kecil. Sebagaimana yang telah saya 
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tunjukkan di Bab 1, gempa-gempa bumi disebabkan oleh kere- 
takan pascaglasial, dan merupakan gempa-gempa akibat pengaruh 
eksternal yang paling besar diketahui; satu contohnya adalah yang 
dihasilkan oleh pirvie (ombak di tanah) Swedia 8.000 tahun lalu. 
Gempa itu dihasilkan oleh sebuah tudung es yang meleleh. Maka 
pikirkanlah gempa-gempa yang menemani ambruknya lapisan es 
Laurentide yang besar di Kanada sekitar waktu yang sama. Seba- 
gaimana yang dinyatakan oleh laporan pirvie: “Lapisan-lapisan es 
besar dapat menyebabkan gempa-gempa bumi besar.” Gempa- 
gempa bumi besar dan ombak-ombak besar ini merupakan hasil 
energi dari kerak Bumi setelah de-glasiasi yang cepat,sehingga 
telah diikuti oleh rangkaian kenaikan tingkat permukaan laut yang 
sangat cepat. Dengan kata lain, para petani pesisir yang mungkin 
telah mengalami kehilangan tanah yang sangat luas, kemudian ber- 
hadapan dengan ombak-ombak besar bergulung masuk. Maka ada 
alasan bagi mereka yang selamat untuk mengasosiasikan keduanya, 
sebagaimana yang terjadi dalam banyak cerita banjir (lihat Bab 9 
dan 10). Kita sekarang dapat menjawab pertanyaan apakah laut 
yang datang cukup cepat, dapat diperhatikan dan diingat dalam 
legenda. 

Beberapa perhitungan kasus terburuk diperkirakan secara ka- 
sar—apa pun yang lebih tepat mungkin mengasumsikan informasi 
yang lebih akurat daripada yang ada. Sundaland di Asia tenggara 
lebih rata di beberapa tempat daripada lainnya, tapi jarak hori- 
zontal maksimal antara kontur kedalaman 20 meter pada sebuah 
peta bathymeric adalah sekitar 200 kilometer. Ini mewakili sebuah 
serangan laut mendadak, satu kilometer untuk setiap kenaikan 10 
sentimeter pada tingkat permukaan laut. Satu kenaikan tingkat 
permukaan laut yang paling cepat setelah Zaman Es terjadi 8.000 
tahun lalu dengan ambruknya sebuah kompleks dua danau glasial, 
yaitu Agassiz dan Ojibway di Kanada. Kenaikan-kenaikan tingkat 
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permukaan laut global ini sampai 20-40 sentimeter secara seketika 
(lihat Bab 1).” 

Di pantai-pantai Sundaland 8.000 tahun lalu, air laut akan 
telah membanjiri daratan sampai maksimal 4 kilometer dalam dua 
hari. Kita bisa membayangkan bahwa laut tidak datang dengan 
tenang. Tingkat permukaan laut yang semakin naik turun akan 
telah disebabkan oleh memantul kembalinya kerak Bumi yang 
terbebas dari sebuah beban berat. Cukup jelas, maka peristiwa ini 
“diperhatikan” oleh orang-orang pesisir di seluruh dunia. 

Peristiwa ini—tentu saja—tidak berhenti sampai di sini. 
Sebagaimana yang telah saya jelaskan di bab pertama, danau- 
danau Kanada adalah tangki-tangki air dengan ketinggian dari 
permukaan laut yang tinggi, yang melepaskan volume besar air 
yang tertahan di lapisan es Laurentide selama beberapa tahun. 
Gambaran-gambaran yang diperkirakan dari kajian-kajian berbeda 
bagi kenaikan tingkat permukaan laut terjadi setelahnya sangat 
beragam dan pantas untuk diulang. Perkiraan maksimal kenaikan 
yang terjadi adalah 8-15 sentimeter setahun dalam jangkauan 25 
meter; perhitungan yang lebih kecil memberikan 3—4 sentimeter 
setahun. Nilai-nilai ini berarti serangan laut pesisir sampai satu 
kilometer setahun. Gambaran tepatnya tidak penting; kehilangan 
tanah tahunan apa pun dengan keadaan seperti itu— terjadi selama 
ratusan tahun—akan menjadi bencana bagi sebuah komunitas 
pesisir. Saya percaya bahwa penyebab kehilangan tanah ini ber- 
ubah menjadi kelaparan tanah memang mendesak orang-orang ke 
laut. Sekarang saya dapat mulai melukiskan gambaran garis-garis 
pantai yang berbeda di Timur Jauh 8.000-7.000 tahun lalu. Tapi 
pertama-tama, bagaimana kelihatannya tumbuh-tumbuhan pesisir 
di Cina Selatan dan Sundaland pada masa banjir terakhir? 

Tiga siklus pengulangan kekeringan dan musim dingin diikuti 


oleh kehangatan dan kelembapan yang menjadi ciri tiga banjir 
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pascaglasial pada 15.000 tahun terakhir (lihat Bab 1). Pembekuan 
yang terakhir sangat ekstrem pendeknya, berlangsung hanya selama 
400 tahun. Kemudian dunia menghangat sampai iklim yang paling 
cerah dan lembap selama 100.000 tahun—yang disebut optimum 
inter-glasial—dan banjir terakhir 8.000 sampai 7.500 tahun lalu 
dilepaskan. Hutan-hutan dan daerah tumbuhan lainnya secara 
umum sangat sensitif terhadap perubahan temperatur. Pengaruh 
ini menjadi tumpul di daerah-daerah tropis, di mana perubahan- 
perubahan temperatur lebih sedikit, kecuali pada tempat-tempat 
yang jauh lebih tinggi dari permukaan laut. Bagaimanapun, 
daerah-daerah subtropis mengembangkan tumbuh-tumbuhan 
yang lebih bermusim selama musim-musim dingin yang singkat. 
Pada puncak Zaman Es terakhir, daerah-daerah rata kering yang 
terpapar di Sundaland secara luas tertutupi oleh hutan pinus dan 
dataran berumput, kecuali sebuah daerah inti yang membatasi 
paruh utara Borneo, dan paparan terpaparnya ke utara. Daerah- 
daerah ini tetap “selalu basah” dan lembap sepanjang Zaman Es.” 
Ketika dunia pascaglasial menghangat, pinus dan sabana (padang 
rumput) digantikan oleh hutan dataran rendah tropis yang lembap 
dengan pohon-pohon dipterokarpus raksasa—yang dicintai oleh 
para penebang kayu—dan rawa-rawa bakau pantai. Daerah-daerah 
tropis memanjang lebih jauh lagi ke pantai Cina daripada yang se- 
karang. Contohnya, Hong Kong mempunyai daerah-daerah bakau 
kecil, tapi iklim jauh lebih sejuk pada 1990-an daripada selama 
hari-hari optimum inter-glasial. Inilah permulaan zaman bakau 
yang saya sebutkan sebelumnya. Maka kita bisa membayangkan 
pesisir-pesisir Cina Selatan, dan Kepulauan Asia Tenggara pada 
masa banjir ketiga secara luas tertutupi oleh bakau dan juga hutan- 
hutan tropis yang padat. 

Orang-orang Austronesia tradisional yang tinggal di pulau- 


pulau pesisir, dari Sumatra Barat sampai ke Polinesia untuk 
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memperoleh makanan mereka bergantung pula pada produksi laut, 
pencarian makanan, dan hortikultura sampai dengan hari-hari ini. 
Tidak seperti beberapa suku Inuit, mereka tidak hanya bergantung 
pada produksi kelautan untuk periode-periode panjang. Kebiasaan 
makan beraneka ragam para Austronesia berasal tepat dari budaya 
pengguna bahasa proto Austronesia tertua yang direkonstruksi 
Hortikultura membutuhkan tanah. Kalau hinterland masih banyak 
berupa hutan, maka hutan perlu digunduli secara berkala dengan 
membakar dan memotong. Rawa-rawa bakau tidak bisa dengan 
mudah dibersihkan dan digunakan dengan cara ini, dan hutan 
tropis membutuhkan investasi energi yang banyak untuk dipotong. 
Kalau pesisir terus bergerak mundur, kegiatan ini menjadi sia-sia 
dan berulang. Ketika hutan tropis terbanjiri—sebagaimana pada 
proyek-proyek bendungan—pohon-pohon kayu jati besar yang 
sudah mati tetap berdiri sebagai hantu-hantu kokoh di dalam air 
selama bertahun-tahun. Begitu orang-orang pesisir Neolitikum 
kalah dalam perang untuk membersihkan tanah, raksasa-raksasa 
hutan besar itu akan tetap berdiri, basah dan mati di dalam laut 
yang baru, sehingga mencegah akses mudah dari hinterland yang 
tersisa ke samudra. 

Kita bisa membayangkan adegan itu, laut bergerak tanpa tere- 
lakkan sampai satu kilometer setahun, di atas daratan-daratan ber- 
hutan rata; kapasitas para penutur Austronesia atau Austro-Asiatik 
pesisir untuk memindahkan desa mereka secara terus-menerus di 
daratan menjadi melelahkan, satu-satunya bantuan bagi mereka 
maka adalah pindah, dalam cara-cara berikut ini: 

1. Ratusan kilometer ke pedalaman di daerah yang lebih bergunung- 
gunung untuk melanjutkan hortikultura. Suku-suku Bontoc 
dan Ifugao adalah contoh modern bagi solusi ini. Para leluhur 
mereka membangun teras padi kuno di dataran-dataran tinggi 


Luzon di Filipina. Dalam konteks ini, signifikan bahwa bukti 
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utama penyebaran Neolitikum ke Sumatra 8.000 tahun lalu 
datang dari dataran tinggi Batak sekitar Danau Toba di mana 


pembersihan hutan muncul pada masa itu.” 


. Lebih jauh ke dalam rimba dataran rendah untuk melanjutkan 


pencarian makanan. Para penganut hipotesis “pertanian 
sepenuhnya” tentang perluasan Austronesia—Peter Bellwood, 
contohnya—melihat bahwa para pencari makanan bertutur 
Austronesia hari ini dan pemburu-pengumpul di pulau-pulau, 
seperti Borneo dan Filipina, dinyatakan sebagai masalah bagi 
model “pertanian sepenuhnya”. Maka mereka mengusulkan 
bahwa para pencari makanan itu mungkin adalah “para pelaku 
pertanian yang mengalami evolusi mundur”. Tapi sebagaima- 
na jelas dari catatan-catatan arkeologis Australia Utara, gaya 
hidup pencarian makanan tidak menghalangi penggunaan 
perahu yang mampu melintasi lautan. 

Untuk berlayar ke daratan-daratan dengan pesisir yang lebih 
tinggi dan lebih sedikit hutan. Ini merupakan para petualang 
pertama Pasifik. Solusi pelayaran tampaknya telah diambil 
oleh banyak budaya pulau yang berbeda di Indonesia, yang 
masih membangun rumah mereka yang terlihat seperti perahu, 
dan berkata bahwa para leluhur mereka pernah dilanda banjir 
dan keluar dari sebuah negeri asal yang hilang sehingga harus 
bermigrasi menyeberangi lautan. Para migran yang tidak bisa 
menjejaki pulau-pulau yang tersisa di Asia Tenggara itu harus 


menyebar ke empat titik kompas. 


. Naik ke atas. Beberapa orang memutuskan untuk bertahan di 


tepi laut dan membangun rumah-rumah dan mimbar-mimbar 
memancing di atas tiang-tiang, dan mereka tidak begitu meng- 
hiraukan air yang bertambah tinggi. Argumen terbaik bagi 


penemuan asli dan konstruksi rumah panggung secara umum 


menyisakan hipotesis pembanjiran berulang (lihat Ilustrasi 
2). 

5. Mungkin sebagian orang memilih untuk hidup setengah atau 
sepenuhnya di perahu-perahu mereka. Wakil-wakil modern ter- 
masuk para gipsi laut Badgao di Kepulauan Sulu, yaitu Orang 
Laut di Selat Malaka, Moklen dan Moken di lepas pantai 
Burma. Wilhelm Solheim dalam hipotesis selatan ke utaranya 
tentang asal-usul linguistik Austronesia mengajukan bahwa 
orang-orang Proto-Austronesia mengembangkan sebuah baha- 
sa barter antara para leluhur dari para pedagang “Nusantao” 


yang sepenuhnya kelautan ini.” 


Semua solusi beragam bagi kaki basah ini telah diambil dan 
masih digunakan sebagai gaya hidup oleh para penutur Austronesia 
dan Austro-Asiatik di Kepulauan Asia Tenggara. 

Dalam sorotan model penyebaran dan keberagaman ini, 
alasan bagi kurangnya pemukiman Neolitikum di pesisir Jawa 
dan Sumatra meskipun bukti lainnya tentang sebuah budaya 
Neolitikum di pulau-pulau ini sekarang jelas. Para petualang 
pertama tidak melewatkan pantai-pantai utara dan timur Jawa dan 
Sumatra. Malah, mereka menemukan masalah-masalah yang sama 
berupa kehilangan tanah yang semakin parah di sana. Di mana 
mereka berdiam, pijakan mereka akhirnya terhapus oleh air. Kita 
ditinggalkan dengan cukup bukti tentang pembersihan tanah di 
dataran-dataran tinggi dan kapak-kapak yang dipelitur dengan 
indah di tempat lain, untuk mengetahui bahwa mereka hidup di 
sana setelah banjir. Budaya-budaya Austronesia Kuno yang selamat 
dari Indonesia Barat dan Burma—Enggano, Mentawai, Nias, Ba- 
tak, dan Aceh—ditemukan di pulau-pulau yang pesisir-pesisirnya 
terlalu curam untuk mengalami banjir atau memang terlalu jauh 


dari pantai. 
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Apakah makanan memicu sebuah 

Revolusi Neolitikum? 
Bagian dari bukti arkeologis bagi sebuah penyebaran yang didorong 
oleh banjir—yang telah saya ulas—mengusulkan peluluhlantakan 
dalam pemukiman-pemukiman yang mendadak ditelantarkan 
pada milenium kedelapan sebelum sekarang. Tapi sisi lain menun- 
jukkan sebuah horizon baru, yaitu sebuah Revolusi Neolitikum, 
yang menimbulkan usulan bahwa banjir-banjir itu mungkin tidak 
hanya telah mendorong sebuah keanekaragaman pengumpulan 
makanan dan budaya, sebagaimana yang telah kita bahas, tapi juga 
memindahkan keahlian-keahlian baru ini dan yang lain-lainnya di 
seluruh Eurasia. 

Kalau orang-orang dengan terpaksa pergi dari tanah mereka 
oleh karena banjir itu, setiap migrasi nekad kecil itu telah me- 
nyebarkan secara lokal keahlian-keahlian maju ke titik-titik lain 
di garis-garis pantai Oseania dan Eurasia. Proses yang dipaksakan 
untuk mengambil perahu, malah telah menjadi awal koridor- 
koridor pelayaran dan jaringan-jaringan perdagangan Pasifik Barat 
Daya. Maka setelah itu di seluruh daerah Indo-Pasifik dengan ber- 
macam-macam ide, antaralain gaya tembikar, pandangan agama, 
cerita, dan teknologi bergerak dengan mudah dari satu tempat ke 
tempat lain. 

Satu contoh dari perpindahan teknologi baru ini mungkin ada- 
lah situs yang diperdebatkan yang merupakan penemuan pertama 
perunggu. Para arkeolog percaya bahwa itu terjadi di Timur Dekat 
Kuno selama milenium keempat SM dan bahwa peristiwa yang 
sama muncul secara independen di Asia Timur, tapi penanggalan 
tertua dicatat dari Ban Chiang di Thailand untuk pembuatan 
perunggu juga datang dari awal milenium keempat SM (lihat di 
atas).” Tentunya kebetulan seperti ini tidak mungkin ada pada 


sebuah penemuan yang menyebabkan perubahan penting? Lokasi 
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timur yang mempunyai kelebihan berupa ketersediaan timah, 
mungkin telah menjadi sumber asli bagi penemuan tembaga 
campuran untuk membuat perunggu. Setelah itu, mudah bagi 
para pelayar dalam jaringan-jaringan perdagangan untuk saling 
membandingkan catatan. 

Bukti arkeologis bagi sebuah Neolitikum awal di Asia Tenggara 
dan penyebaran awalnya pada masa banjir pascaglasial terakhir 
jauh sebelum Lapita, menemukan gema-gema aneh dalam cerita 
penyebaran bahasa di daerah Asia-Pasifik. Kita akan melihat kata 
yang dituturkan berikutnya sebelum akhirnya mengajukan perta- 


nyaan-pertanyaan yang sama bagi genetika. 
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"HE WORLD AS KNOWN TO THE HEBREWS | 
ACCORDING TO THE MOSAIC ACCOUNT. 


E S 
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PERUBAHAN-PERUBAHAN LOKAL 
JELAS LEBIH, PENTING BAGI INDIVIDU 
DARIPADA PERUBAHAN-PERUBAHAN YANG 
MUNCUL DI TEMPAT LAIN DI DAERAH 
SAMUDRA. PEMAHAMAN TENTANG 
PENGARUH-PENGARUH INI MEMBANTU 
KITA'MEMAHAMI SKALA WAKTU DAN 
PERUBAHAN TIBA-TIBA DARI BANJIRSASIA 
TENGGARA DAN TELUK ARAB 


NB. Ia 2 ee Ia h E 


4 
Babel 


“Dan seluruh dunia dulunya satu bahasa dan satu tuturan.” Kata- 
kata dari Genesis ini terdengar antik kalau diukur terhadap ribuan 
bahasa yang dikenal hari ini, membentang beragam ras dan budaya. 
Berdasarkan kisah Genesis, bangunan Menara Babel setelah Banjir 
dari orang-orang timur yang membawa bahasa-bahasa “ocehan” 
seperti yang kita kenal di seluruh dunia hari ini. Keberagaman ini 
sangat besar sehingga kita mungkin berpikir bahwa penanggalan 
bahasa pertama itu terlalu terasing untuk repot-repot dipikirkan. 

Kita tahu bahwa banyaknya persebaran geografis bahasa- 
bahasa modern—setidaknya sampai kolonisasi-kolonisasi utama 
pada masa-masa baru-baru ini—menunjukkan penanggalan dari 
akhir Zaman Es. Fakta bahwa bahasa-bahasa manusia yang hidup 
di daerah-daerah tertentu dengan jelas saling terhubung, telah 
dengan kuat memengaruhi para ahli prasejarah Asia Tenggara dan 
Pasifik dalam kajian mereka tentang bagaimana penyebaran bu- 
daya-budaya Neolitikum terjadi. Beberapa ahli prasejarah bahkan 
menyajikan “palaeolinguistik”! sebagai satu mikroskop terkuat 
mereka terhadap masa lalu. 

Dari awal, para ahli linguistik komparatif dengan sadar meng- 


akui sebuah utang budaya kepada para penulis Genesis. Seperti 
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salinan-salinan naskah Daftar Raja-raja Sumeria, para genealog 
Hebrew yang tak kenal lelah itu jelas-jelas berniat menyediakan 
sebuah tempat asal yang tegas bagi bapak leluhur mereka Abraham, 
di atas pohon manusia di Timur Dekat Kuno. Seperti dinding 
fondasi yang campur aduk dari sebuah era masa lalu sebuah kota 
kuno, nama-nama keluarga Nuh, beberapa di antaranya berkontri- 
busi kepada Babel baik secara lambang maupun secara arsitektural, 
yang tetap ada sebagai eponim-eponim di pohon-pohon keluarga 
linguistik modern. 

Nuh mempunyai tiga putra. Shem, yang secara umum dianggap 
sebagai ayah dari lidah-lidah Semitik, faktanya berbagi peran ini 
dengan Ham. Shem mempunyai lima putra. Ini termasuk Asshur 
(Asiria), Arpachshad yang akhirnya sampai kepada menurunkan 
Abraham, dan Elam (Elamite?) yang mungkin tidak Semitik sama 
sekali. Putra kedua Nuh bernama Ham, eponim bagi beberapa 
bahasa Afrika (Hamitik), menjadi ayah bagi Canaan, Put, Cush 
(jadi Cushitik) dan Mesir. Sementara akhirnya keluarga ini mem- 
bangkitkan cabang-cabang Afrika Utara yang disebut filum bahasa 
Afro-Asiatik (atau Hamito-Semitik), Cush juga menjadi ayah bagi 
Nimrud yang dipercaya—dalam Genesis—dengan mendirikan 
kota-kota Babel, Erech (Uruk) dan Accad (jadi Akkadia) di tanah 
Shinar (Sumeria). Anak ketiga, Japheth, lebih misterius. Dia secara 
populer dianggap sebagai ayah dari orang-orang Eropa. Namun, 
istilah bahasa-bahasa “Japhetik” atau orang-orang Japhetite 
biasanya mengacu kepada orang-orang yang menuturkan bahasa- 
bahasa Kaukasia tertentu yang terisolasi dan hidup di Kaukasus 
dan bagian-bagian Asia. Salah satu putranya Japheth yang bernama 
Javan berketurunan Elishah, Tarshish (sebuah koloni Phoenicia di 
Spanyol Selatan) dan “orang-orang pantai” yang tersebar. “Javan” 
adalah istilah umum Hebrew untuk orang-orang Yunani, atau 


secara harfiah Ionian. Keturunan-keturunan Japheth lainnya 
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termasuk Magog yang mempunyai hubungan legendaris dengan 
Kaukasus dan di baliknya ke Asia Tengah. 

Kita perlu tahu apakah Genesis benar: dengan kata lain bahwa 
banjir besar ketiga setelah Zaman Es menyebabkan penyebaran 
dan keberagaman bahasa di seluruh dunia. Di bab ini, saya 
akan berkonsentrasi pada menjelajahi bukti tautan-tautan yang 
memungkinkan antara bahasa-bahasa Asia Tenggara dan India, 
begitu pula dengan bahasa Sumeria yang telah mati. Tapi saya juga 
berharap menemukan apakah perkawinan kerabat linguistik dan 
arkeologi telah melewatkan pengaruh kenaikan tingkat permu- 
kaan laut pascaglasial pada bukti yang sebenarnya mereka saling 
bergantung untuk model mereka. Akhirnya, saya akan melihat 
apakah tautan-tautan budaya yang sangat jelas dalam mitos-mitos 
asal-usul (untuk dijelajahi di Bab 11 dan 12) cocok dengan teori- 
teori yang menghubungkan bahasa-bahasa Asia Timur. 


Metode komparatif dalam linguistik 

Pertama, saya akan melihat dengan singkat kepada metode-metode 
linguistik komparatif. Ada beberapa konsep yang salah di antara 
pengamat—contohnya, bahwa bahasa-bahasa dibandingkan hanya 
dengan melihat jumlah kata-kata yang sama, dan betapa saling 
miripnya kata-kata tersebut. Anehnya, para linguis historis lebih 
tertarik pada cara-cara biasa tentang bagaimana kata-kata yang 
mirip telah berubah di antara bahasa-bahasa yang berkerabat. Kita 
semua bisa melihat sejarah berubah dalam bahasa-bahasa kita. 

Bahasa Inggris modern contohnya, mempunyai banyak 
pinjaman dari cabang-cabang yang berbeda tapi berhubungan 
dari rumpun bahasa Indo-Eropa. Sementara banyak dari kosakata 
Inggris mirip dengan bahasa-bahasa Germania, kita masih bisa 
mendengar pengaruh penyerbuan Norman pada tahun 1066. 
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Tuan-tuan tanah feodal dari Prancis pada awal Abad Pertengahan 
di Inggris mungkin juga telah menyuruh para pelayan dan budak 
Saxon mereka untuk membawakan viandes de boeuf, porc, poulet 
and veau daripada daging sapi Saxon, babi, ayam, atau lembu. Jadi, 
istilah-istilah modern kita untuk daging mati atau viands atau beef, 
pork, poultry, veal, dan sebagainya, sedangkan istilah-istilah untuk 
binatang hidup masih dari Saxon. 

Fenomena ini disebut “peminjaman” atau “perembesar”. 
Ini bisa terjadi semudah itu di antara bahasa-bahasa yang berke- 
rabat—sebagaimana contoh di atas—begitu pula pada bahasa- 
bahasa yang sepenuhnya tidak berkerabat, misalnya seperti Basque 
dan Spanyol. Peminjaman akan selalu muncul ketika orang-orang 
yang menuturkan dua bahasa hidup berdekatan atau di tanah yang 
sama. Ini juga bisa terjadi melalui perdagangan atau bentuk-bentuk 
kontak lainnya. 

Bentuk peminjaman yang paling ekstrem adalah ketika seke- 
lompok orang mengambil satu bahasa penuh yang tidak diguna- 
kan oleh leluhur mereka. Ini bisa memengaruhi para migran dan 
orang-orang yang diserbu. Bahasa-bahasa kolonial seperti bahasa 
Inggris dan Prancis telah tersebar dengan modifikasi sekecil mung- 
kin dengan cara ini. Bagaimanapun, kadang-kadang orang-orang 
pribumi hanya meminjam kosakata daripada sintaksis dari para 
penyerbu ini, dan hasilnya adalah sebuah pijin (bahasa perantara 
yang tata bahasanya dari bahasa setempat dan kosakatanya dari 
bahasa pendatang). Di Papua Nugini, saya harus berkomunikasi 
dalam Tok Pisin bilong Nugini (Pijin Nugini). Saya bisa mempe- 
lajari kosakatanya dengan lumayan cepat, tapi susunan kata dan 
sintaksisnya butuh waktu yang lebih lama. Hal yang paling sulit 
adalah belajar mempermainkan kata-kata. 

Bahasa juga akan berubah secara bertahap tanpa pengaruh 


apa pun dari luar. Dalam kasus ini, perubahan—misalnya lafal— 


154 


biasanya seragam di seluruh kosakata. Maka bunyi-bunyi tertentu 
akan berbuah secara massal dalam cara yang teratur. Salah satu li- 
nguis pertama yang mencatat pengaruh ini secara sistematis adalah 
seorang Jerman, Jacob Grimm, yang juga terkenal mengumpulkan 
cerita-cerita rakyat Eropa. Hukum Grimm menguraikan beberapa 
pertukaran reguler dalam penggunaan konsonan khususnya antara 
bahasa-bahasa Germania. Maka konsonan “d” dalam bahasa Jer- 
man “der, die, das” akan diharapkan dilafalkan sebagai “th” dalam 
bahasa Inggris “the”. Dengan cara yang sama, kata “dunne” dalam 
bahasa Jerman menjadi “thin” dalam bahasa Inggris. Keteraturan 
perubahan suara dari yang disebut kognat,? inilah yang membantu 
para linguis komparatif untuk menetapkan sebuah hubungan 
genetis sejati antara bahasa-bahasa dengan kata-kata yang sama, 
daripada salah mengarahkan asosiasi-asosiasi bunyi/makna berda- 
sarkan peminjaman atau kemiripan yang kebetulan. 
Membuktikan bahwa bahasa-bahasa terhubung secara gene- 
tis—menggunakan metode-metode yang sudah dicoba dengan 
baik ini—memang tidak kontroversial. Bahasa Latin yang sintetik 
(cenderung membentuk hanya kata majemuk), contohnya, bisa 
dibentuk ulang dari bahasa-bahasa roman modern. “Metode 
komparatif” bisa digunakan dan disahkan dalam situasi-situasi 
perubahan dan persebaran bahasa yang tidak rumit, bahkan di 
mana tidak ada catatan tertulis untuk menegaskan sejarah bahasa 
tersebut. Contohnya, sebagian besar ahli prasejarah akan setuju 
bahwa pola perkembangan budaya Polinesia di pulau-pulau Pasifik 
kecil adalah sebuah contoh persebaran akibat migrasi. Pulau-pulau 
sebelumnya kosong dan berjarak luas, tidak ada bahasa-bahasa luar 
yang bersaing, dan catatan-catatan arkeologi, linguitik, genetika, 
maupun antropologi menunjukkan adanya kecocokan (meskipun 
tidak sempurna). Dengan kata lain, orang-orang dan bahasa-bahasa 


di pulau-pulau kecil ini jelas berkerabat. 
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Tabel 1. Hukum Grimm. Contoh-contoh perubahan teratur 
konsonan labial dan dental antara bahasa-bahasa Indo-Eropa yang 


berbeda 

Yunani Latin Gotik Sansekerta Slavia 
P P f p p 

b b p b b 

ph f/b b bh b 

t t e t t 

d d t d d 

th f/d d dh d 


Langkah berikutnya dalam menjelajahi hubungan-hubungan 
genetis antara bahasa-bahasa adalah proses pembentukan subke- 
lompok-subkelompok berisi bahasa-bahasa yang berhubungan 
lebih dekat. Lagi-lagi ini tidak banyak dilakukan dengan secara 
statistik menghitung derajat kemiripan dan ciri-ciri yang sama, 
tetapi dengan mencari inovasi-inovasi bahasa yang sistematis 
yang juga ada pada anggota-anggota lain dalam subkelompok. 
Perubahan-perubahan konsonan Hukum Grimm adalah contoh 
tentang inovasi atau perubahan. Kalau satu perubahan atau se- 
perangkat perubahan ada dalam sebuah subkelompok bahasa tapi 
tidak oleh semua bahasa yang berkerabat, maka itu menyiratkan 
bahwa subkelompok ini mempunyai kesamaan leluhur yang lebih 
baru. Subkelompok yang dibatasi seperti ini bisa dilekatkan pada 
cabang-cabang yang lebih besar, dan akhirnya sebuah “pohon kelu- 
arga” genetis bahasa bisa direkonstruksi. Dalam proses ini, dengan 
teknik yang masih sama, kita perlu merekonstruksi bahasa-bahasa 
leluhur hipotesis pada pucuk-pucuk lebih ke bawah pohon bahasa 
tersebut, karena semua yang tersedia hari ini adalah keturunan- 


keturunan modern pada ranting-ranting pohon tersebut. 
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Akhirnya, meskipun para linguis komparatif beranggapan 
“inovasi-kesamaan inovasi” sebagai bukti yang lebih baik tentang 
hubungan dekat daripada sekadar jumlah “ciri-ciri yang sama” dan 
kata-kata kognat yang sama, mereka tidak bisa tidak menghiraukan 
kehilangan fitur-fitur yang sama tersebut. Kalau dua bahasa secara 
dekat dikelompokkan berdasarkan kesamaan inovasi, tapi hanya 
punya kesamaan kosakata kurang dari 10 persen, pasti ada alasan 
yang kuat mengapa. Seperti yang akan saya tunjukkan di bab 
berikutnya, ini secara khusus relevan di Melanesia Barat di mana 
bahasa-bahasa di daerah yang dianggap asli tersebut sangat berbeda 
dari bahasa-bahasa lain dalam kelompok yang telah mereka beri 
label “menyimpang”. Penjelasan alternatif utamanya adalah bahwa 


mereka hanya telah berpisah lebih awal. 


Mengenali leluhur Anda 

Proses penentuan subkelompok dan penyusunan pohon (silsilah) 
bahasa menggunakan prinsip-prinsip komparatif yang sama de- 
ngan dalam tahap pertama menetapkan sebuah hubungan genetis 
(lihat Bab 6 dan 7). Hasil-hasil penentuan subkelompok tersebut 
lebih tidak pasti, tidak tetap, dan kontroversial. Keputusan linguis 
tentang apa yang disebut “inovasi bahasa” dan apa yang merupakan 
“ciri yang bertahan” dapat membuat perbedaan radikal terhadap 
penafsiran prasejarah tentang sebuah pohon bahasa. Saya bisa 
mengilustrasikan ini dengan sebuah contoh yang mungkin agak 
akademis, tapi saya bisa mengubah skala waktu prasejarah Pasifik. 

Saya mengacu lagi kepada model penyebaran bahasa-bahasa 
Polinesia yang hampir sempurna. Sejak 1960-an, pohon keluarga 
standar untuk bahasa-bahasa Polinesia telah menunjukkan sampai 
lima generasi pucuk-pucuk yang bercabang-cabang dengan kelom- 


pok-kelompok bahasa “Negeri asal Pasifik Tengah” seperti Samoa 
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dan Tonga yang “sudah betah di rumah” timbul lebih awal di pohon 
itu. Bill Wilson dan Jeff Marck dari Australian National University 
telah merekonstruksi sebuah pohon keluarga yang perbedaannya 
radikal, dengan dampak-dampak mendalam bagi penyebaran dan 
migrasi prasejarah. Hubungan prasejarah yang relatif antara bahasa 


Samoa dan Polinesia Luar sebenarnya sangat penting: 


Di mana sebelumnya ada dampak bahwa pemukiman 
efektif Polinesia Timur muncul sebelum para penghuni 
luar tinggal, kini kita bebas untuk mengeluarkan kemung- 
kinan... Para Penghuni Luar telah tinggal sebelum atau 
pada saat yang sama dengan pemukiman linguistik yang 


efektif di Polinesia Timur.? 


Kalau kita mengulas kembali pernyataan ini, pohon coppiced 
baru mengusulkan penggambaran kembali peta Polinesia. Secara 
numerik, sebagian besar Polinesia Luar tidak berada di mana pun 
di dekat Polinesia: mereka berada tersebar sangat jauh ke barat 
di antara pulau-pulau Melanesia di Solomon, Kaledonia Baru, 
dan Vanuatu (lihat Gambar 17). Para pemukiman Polinesia yang 
“tidak pada tempatnya” ini selalu dikira mewakili keturunan 
orang-orang Samoa yang telah mengembara kembali ke barat 
dari “Negeri asal Polinesia Pasifik Tengah”, setelah pemukiman 
Polinesia Tengah. Tidak hanya pohon baru membebaskan mereka 
dari julukan murtad prasejarah, tapi juga memberikan penafsiran 
yang lebih sederhana dan seimbang tentang lokasi para penghuni 
luar di Melanesia, lebih dekat kepada Asia Tenggara. Mereka hanya 
dapat mewakili sisa-sisa bekas pemukiman-pemukiman Polinesia 
yang lebih tua selama penyebaran mereka, melalui Melanesia dari 
barat ke timur. Dengan kata lain, keluarga bahasa Polinesia bisa 


mempunyai pemekaran pertama di Pasifik Barat Daya daripada di 
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Pasifik Tengah. Sebagaimana yang akan saya tunjukkan sebentar 
lagi, ada pergeseran-pergeseran ke arah barat lainnya mengenai 
“penyebaran-penyebaran efektif” yang disebabkan oleh rekon- 
struksi linguistik seperti ini. Mereka mengusulkan, seperti peng- 
organisasian kembali arkeologis yang saya uraikan di Bab 2 dan 3, 
bahwa kronologi tersebarnya petualang Pasifik jelas membutuhkan 


penulisan ulang. 
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Gambar 17. Jalur cepat Polinesia terungkap. Para linguis biasanya beranggapan bahwa 
mereka yang disebut penutur “Polinesia Luar” menempuh perjalanan ke barat dari Samoa. 
Reorganisasi pohon bahasa baru-baru ini mengklasi kasi mereka sebagai “Polinesia Inti” 
(nama-nama tempat dalam cetak miring) dan berada pada urutan yang lebih tinggi di po- 
hon itu daripada Samoa. * Kenaikan ini menjadikan pulau-pulau mungil mereka batu-batu 
loncatan leluhur yang orang-orang Polinesia awal mungkin telah ambil dalam penerobosan 
arah timur mereka di Pasi k, maka menghindari pulau-pulau lebih besar yang dihuni oleh 
orang-orang Melanesia seperti Kepulauan Solomon, Vanuatu, dan Kaledonia Baru. 


Saya akan kembali kepada reorganisasi pohon linguistik Aus- 
tronesia sedikit lagi; pertama, saya perlu menempatkan keluarga 


atau rumpun bahasa Austronesia dalam konteks dunia lain dan 
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pengelompokan Eurasia. Tahap pertama klasifikasi bahasa, meng- 
gunakan linguistik komparatif yang konvensional, menautkan 
kelompok-kelompok besar bahasa-bahasa yang saling berkerabat. 
Kelompok-kelompok pada urutan tertinggi yang menjadi hasilnya 
kadang-kadang disebut filum, yang analogis dengan taksonomi 
biologis. Sebuah filum seharusnya tidak mempunyai anggota kelu- 
arga lain yang bisa dikenali. Bahasa-bahasa Austronesia, misalnya, 
bersama-sama membentuk satu filum. Di dataran Eurasia yang 
besar hanya ada delapan filum seperti itu, dan jumlah-jumlah ba- 
hasa yang relatif kecil di dalamnya (lihat Gambar 18). Bandingkan 
Eurasia dengan Pulau Papua Nugini, yang sendirian mempunyai 
enam filum yang nyatanya tidak berkerabat, di antaranya hanya 
ada sedikit lebih sedikit dari seribu bahasa tersendiri. Kekurangan 
keberagaman secara umum di seluruh sebagian besar daerah Eurasia 
hampir sepenuhnya diakibatkan perluasan pascaglasial baru-baru 


ini dari monokultur Neolitikum dan Zaman Logam yang sukses. 


Indo-Eropa dan bahasa-bahasa Eurasia lainnya 
Filum utama yang digunakan di Eropa, yaitu Indo-Eropa, 
termasuk didalamnya hampir seluruh bahasa yang dituturkan di 
Eropa. Subkelompok yang lebih besar adalah Italik (bahasa-bahasa 
roman); Germania (sebagian besar bahasa-bahasa utara sampai 
Belanda dan Inggris); dan Slavia (bahasa-bahasa yang dituturkan 
di banyak negara Eropa Timur, seperti Rusia, Polandia, dan bekas 
Yugoslavia), Hellenik, Armenia, dan Albania adalah semua subke- 
lompok berbahasa satu. 

Apa yang memulai bola linguistik berguling 200 tahun lalu 
adalah penemuan menarik bahwa banyak bahasa yang dituturkan 
di Asia Selatan bergabung dengan bahasa-bahasa Eropa untuk 


membentuk rumpun yang lebih besar, yaitu Indo-Eropa. Sepupu- 
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sepupu Asia ini membentuk subkelompok yang disebut Indo-Iran, 
yang termasuk Persia, Sanskerta, dan banyak keturunan modern- 
nya seperti Hindi, Urdu, dan Bengali. Romania, dituturkan oleh 
rakyat pengembara di seluruh Eropa, termasuk dengan tiga yang 
terakhir ini di dalam kelompok Indik. Beberapa kelompok bahasa 
non-Indo-Eropa yang lebih tua juga digunakan di subbenua 
India dan termasuk bahasa Dravidia dan Mundaik. Dravidia 
ditempatkan dalam filumnya sendiri. Sementara itu, dan bahasa- 
bahasa Mundaik, sebagaimana yang telah saya bahas, termasuk ke 
dalam filum Austro-Asiatik yang tidak berkerabat, dengan sebuah 


distribusi dari Vietnam di timur ke India di barat. 


BB Dravidia 
Sino-Tibet 


Gambar 18. Keluarga-keluarga bahasa utama di Eurasia. Sebuah peta yang diseder- 
hanakan dari distribusi enam keluarga bahasa ( lum) utama yang ditemukan di Eurasia 
hari ini. Ketiga keluaga Indo-Cina dan Asia Tenggara ditunjukkan di Gambar 19 dan 26. 
sebagai kejelasan, keluarga-keluarga dan kelompok-kelompok terasing yang lebih kecil 
seperti kelompok Kaukasika , Basque, Korea, Jepang, dan keluarga Palaeo-Siberia tidak 
ditunjukkan. 
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Bahasa-bahasa Indo-Eropa mungkin merupakan kedatangan- 
kedatangan yang relatif baru ke Eropa dari timur yang lebih jauh. 
Sebagai alternatif terhadap pandangan stereotip tentang bangsa 
Arya yang menginvasi, Colin Renfrew yang seorang ahli prasejarah 
dari Cambridge University, telah melukis sebuah gambar berisi 
sebuah penyebaran bahasa-bahasa Indo-Eropa yang lebih bertahap 
di belakang pertanian, tanpa perlu pergerakan besar manusia. Dari 
sekitar 7.000 SM, para petani dari Anatolia (Turki Asia) mungkin 
telah memulai sebuah gelombang konsentris alias bertitik sama 
untuk inovasi teknologi Neolitikum yang secara bertahap mem- 
bawa filum bahasa Indo-Eropa bersamanya ke seluruh sisa daratan 
Eropa dan Asia Selatan.* Model inilah yang para cendekiawan 
Austronesia akan bandingkan dengan para petualang Pasifik. 

Bahasa-bahasa Indo-Eropa dianggap oleh Renfrew dan banyak 
lainnya berasal dari sekitar Laut Hitam dan daerah Kaukasus, 
mungkin yang sekarang adalah Ukraina. Seorang paleolinguis 
Amerika yang bernama Johanna Nichols—bagaimanapun—me- 
nempatkan pusatnya lebih jauh ke timur di Asia Tengah dan tahun 
perluasannya lebih baru, sekitar 3.700 sampai 3.300 SM. Nichols 
menyatakan bahwa tersebarnya Indo-Eropa hanyalah yang terakhir 
dari sebuah rangkaian perluasan dari timur yang dimulai pada 
5.000 SM dan meliputi pula filum non-Indo-Eropa, yaitu Uralik 
dan Altaik.” 

Bahasa-bahasa lainnya yang sekarang dituturkan di Eropa secara 
umum dianggap tidak berkerabat dengan Indo-Eropa dan sebagi- 
an besar terdiri dari cabang Finno-Ugrik dari filum Uralik, yang 
termasuk bahasa Finlandia, Estonia, Saami (Lapp), dan Hungaria. 
Bahasa-bahasa ini mempunyai struktur kalimat yang sepenuhnya 
berbeda dari bahasa-bahasa Indo-Eropa dan kadang-kadang 
disebut “mengaglutinasi” atau melekat akibat kebiasan melekatkan 


partikel-partikel tambahan kepada dan ke dalam kata-kata untuk 
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memodifikasi makna dan penggunaan mereka.” Dalam hubungan 
ini, bahasa-bahasa Uralik menyerupai bahasa-bahasa Austronesia 
dan bahasa Sumeria yang sudah punah. Bahkan beberapa linguis 
mengusulkan adanya kemungkinan sebuah tautan genetis di antara 
bahasa-bahasa Uralik dan Sumeria.” Akhirnya, ada satu bahasa 
yang mungkin merupakan satu-satunya dengan klaim apa pun 
dianggap dimiliki oleh para penghuni Eropa sebelum datangnya 
pertanian: ini adalah Basque, sebuah bahasa yang ditemukan di 
Spanyol Utara tanpa kerabat yang diketahui. 

Bahasa-bahasa Finno-Ugrik juga menyebar ke Rusia, begitu 
pula cabang Asia lainnya dari filum Uralik yang disebut Samoyedik. 
Orang-orang Samoyedia hidup di dalam Lingkaran Arktik dan 
mungkin berasal dari Siberia Barat Daya. Bahasa-bahasa Uralik 
dikira telah menyebar dari dalam atau dekat Pengunungan Ural 
sebanyak 7.000 tahun lalu. 

Di tengah-tengah Asia, ke utara dan timur laut Eurasia, hi- 
duplah para penutur keluarga bahasa Asia Tengah—filum Altaik. 
Filum Asia ini, yang tidak diterima sebagai sebuah kelompok oleh 
setiap linguis, mempunyai tiga cabang utama: Turki, Mongolia, 
dan Mancu/ Tungu. Karena juga beraglutinasi, bahasa-bahasa filum 
ini telah diasosiasikan, secara kontroversial, dengan bahasa-bahasa 
Uralik dan, bahkan secara lebih kontroversial lagi, dengan bahasa 
Korea dan Jepang. 

Bahasa-bahasa Semitik seperti Hebrew, Aramai, dan Arab dari 
Timur Tengah termasuk ke dalam filum Afro-Asiatik. Keluarga 
besar ini termasuk sebagian besar bahasa Afrika Utara dan Timur 


Laut Afrika seperti Chad, Cushitik, Mesir Kuno, dan Berber. 
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Bahasa dan prasejarah 
Kajian hubungan antara bahasa-bahasa yang dituturkan oleh 
manusia adalah sebuah alat yang kuat dalam kajian prasejarah dan 
migrasi manusia. Linguistik historis, mengandung perangkap ka- 
lau terlalu banyak diharapkan menjadi sebuah model. Banyak dari 
metode yang dikembangkan oleh paleolinguistik—sebagaimana 
penyusunan ulang arkeologis lainnya—tidak bisa diuji secara in- 
trinsik. Para linguis bisa menguraikan dan menghitung kesamaan 
antara bahasa-bahasa yang berkerabat dalam banyak cara. Tapi 
ketika meletakkan bahasa-bahasa modern yang berkerabat pada 
sebuah pohon keluarga ada sejumlah cara yang mengejutkan un- 
tuk melekatkan cabang-cabangnya. Kesulitan ini terbentuk akibat 
kurangnya pengetahuan langsung tentang bahasa-bahasa leluhur. 
Kecuali di mana bahasa-bahasa yang lebih tua telah diungkapkan 
dalam tulisan, para linguis hanya bisa membuat tebakan-tebakan 


cerdas mengenai bahasa ibu atau bahasa nenek. 


Superfilum 
Metode komparatif mempunyai kedalaman waktu yang terbatas 
untuk mungkin 7.000 tahun. Sebelum waktu itu, sebagian besar 
linguis tradisional akan menyatakan bahwa hubungan-hubungan 
menjadi semakin sulit untuk diperkuat. Pengelompokan benua 
yang lebih besar dalam filum, tentunya memang, disarankan, tapi 
banyak linguis tidak setuju tentang metode-metode pengelompok- 
an yang digunakan, yang tidak mengikuti “metode komparatif” 
tradisional. Beberapa superfila ini telah menyebabkan kontroversi 
dan bahkan beberapa perasaan yang tidak enak. Salah satunya ada- 
lah filum “Nostratik”?, yang menggabungkan seluruh lima filum 
Eurasia yang telah saya sebutkan—Indo-Eropa, Uralik, Altaik, 


Dravidia, dan Afro-Asiatik—menjadi satu keluarga besar. Empat 
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flum Timur Jauh—Austro-Asiatik, Austro-Tai, Austronesia, dan 
Sino-Tibet (lihat di bawah)—tidak dimasukkan ke dalam penge- 


lompokan ini. 


Populasi dan distribusi, bukan bahasa dan pohon 
Linguis Johanna Nichols yang berfokus kepada metode linguistik 
komparatif meneliti lebih jauh mulai dari 7.000 tahun yang lalu, 
dalam bukunya baru-baru ini yang diberi judul Linguistic Diversity 
of Space and Time.” Buku ini mengungkap Asia Tenggara sebagai 
pusat penyebaran bahasa sejak Zaman Es terakhir. Ia mengelola 
perpanjangan metode komparatif ini dengan sebuah penggunaan 
baru dalam penanda-penanda bahasa tradisional. 

Pertama, Nichols menghindari analisis langsung di sekitar po- 
hon-pohon keluarga bahasa yang sudah ada. Satu-satunya pohon 
yang ada di buku itu membentangkan seluruh massa manusia di 
Bumi dan hanya mempunyai empat cabang. Nichols menyebut 
ini sebuah pohon percabangan “tipologis” daripada “genetis”.'° 
Kedua, ia menghindari perbandingan bahasa di sekitar kata-kata 
tertentu. Ketiga, alat-alat gramatikal struktural yang ia gunakan 
untuk mengklasifikasi bahasa bisa diterapkan kepada seluruh 
bahasa dan berdiri dengan baik dari metode linguistik tradisional 
dan komparatif; alat-alat deskriptifnya maka tidak kontroversial. 
Keempat—meskipun materinya rumit—ia hanya menggunakan 
pendekatan statistis yang paling sederhana dan paling kasar. 

Sangat sederhana dan kekurangan asumsi rumit inilah yang 
membuat metodenya Nichols secara potensial menjadi baru dan 
kuat. Nichols menggunakan jenis-jenis konvensional struktur 
gramatikal yang bisa dilihat dalam sebuah contoh besar bahasa- 


bahasa dunia untuk mengklasifikasi setiap bahasa secara umum 
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ke dalam kategori ya/tidak. Contoh yang sangat sederhana dari 
kategori seperti itu adalah: 


Apakah bahasa itu mempunyai urutan kata “subjek-objek- 
verba” dalam kalimatnya? 
Jawaban kategori: Bahasa Inggris — Tidak; Prancis — Tidak; 


Jerman — Ya, dan lain-lain. 


Dipersejantai dengan sejangkauan luas cara-cara deskriptif yang 
sederhana untuk membagi bahasa-bahasa dunia ke dalam kategori 
“ya” atau “tidak”, Nichols lalu menunjukkan bahwa beberapa dari 
kategori (struktural) gramatikal ini menunjukkan lebih banyak 
jawaban “ya” di beberapa bagian dunia dan lebih banyak jawaban 
“tidak” di bagian-bagian lainnya. Kemudian ia menggunakan hasil 
ini dalam sebuah analisis yang menyeluruh tentang perubahan 
lintas dan antarbenua dengan rentangan-rentangan skala waktu 
yang besar. 

Meskipun model-model Nichols mengulurkan cara kembali 
ke Paleolitikum, yang kita perhatikan di sini adalah periode pas- 
caglasial. Ia melihat akhir glasialisasi sebagai sebuah titik peralihan 
yang diikuti oleh penyebaran dari wilayah-wilayah asal, sebagai 
peningkatan dalam kerumitan masyarakat dan pengurangan 
dalam keberagaman linguistik sebagai akibatnya, terutama di 
Eurasia.'! Proses-proses ini akan menjadi pengaruh—yang diduga 
dari— kehilangan yang tersebar luas dari negeri asal dan perpecahan 
komunitas yang mengikuti masing-masing dari ketiga banjir yang 
saya bicarakan dalam buku ini. Analisis Nichols secara khusus 


menerangi bagaimana proses-proses ini memengaruhi Asia Timur. 
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Asia Tenggara: pusat dunia pada prasejarah 

Sebuah pesan penting dalam buku Johanna Nichols yang berjudul 
Linguistic Diversity adalah peran kunci Asia Tenggara dalam me- 
nempatkan penduduk dunia ketika Zaman Es berakhir. Ja menulis 
bahwa setelah “timbul pada awalnya dari Afrika, menyebar pelan- 
pelan ke Asia Tenggara dan mengalami banyak pemberagaman 
linguistik di sana”, orang-orang lalu mulai “menyebar dari sana 
untuk bermukim di Pasifik dan Dunia Baru.” 
Bukannya menyebar dari Old World, pemukiman sirkum-Pasifik- 
lah yang telah mendiami sebagian besar dunia, membangkitkan 
sebagian besar silsilah genetis bahasa-bahasa manusia, dan bermu- 
kim di Dunia Baru. Titik masuk ke Dunia Baru tentu saja melalui 
Beringia (jembatan darat di seberang Selat Bering Rusia yang 
sekarang); tapi tipologi linguistik menunjukkan bahwa mereka 
yang masuk melalui Beringia biasanya orang-orang pesisir yang 
termasuk dalam kolonisasi sirkum-Pasifik..., bukan orang Siberia 
pedalaman." 

Aspek yang menarik dari gambar yang dilukis oleh Nichols 
tentang kolonisasi Asia—daerah sirkum-Pasifik dan Amerika— 
adalah kebesaran masa lalu garis pantai Asia Tenggara sebagai 
sebuah pusat perkembangan bahasa. Dalam model linguistik 
prasejarahnya, Asia Tenggara dan pantai timur Asia ditempatkan 
sebagai daerah utama perluasan manusia dari Zaman Batu Akhir 
dan terus berlanjut, dengan Eropa dan Timur Dekat sebagai 
masukan terakhir dan di garis pinggir. Kita tidak sedang melihat 
para pemburu-pengumpul makanan pada Zaman Es berkeliaran 
secara bertahap menyeberangi undakan-undakan Asia. Namun, 
kita sedang berurusan dengan penyebaran pesisir sirkum-Pasifik 
yang dimulai dari Asia Tenggara—sebanyak yang saya sarankan 
lebih awal untuk penyebaran akhir Austronesia ke Pasifik 8.000 
sampai 6.000 tahun yang lalu. Sebagaimana yang saya jelaskan di 
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bab-bab sebelumnya, bukti apa pun tentang tahap teknologis bagi 
perkembangan para penjelajah pantai pertama itu dari Sundaland 
akan jelas-jelas berada ratusan mil dari lepas pantai sekarang dan 
tersembunyi dalam air dengan kedalaman lebih dari 100 meter. 
Mekanisme-mekanisme yang menyebarkan jenis-jenis struktu- 
ral bahasa tidak harus sama dengan mekanisme pergerakan migrasi 
massal manusia atau pertukaran bahasa sederhana.'? Sepertinya 
mereka mengalir menyeberangi tapal batas genetis keluarga-kelu- 
arga bahasa yang tidak bisa dijembatani. Ini menyiratkan jaringan 
komunikasi berskala benua, mungkin perdagangan atau pertukar- 
an, daripada pergerakan massal manusia. Meskipun ada kualifikasi 
ini, bukti independen untuk mendukung argumen Nichols bahwa 
orang-orang Amerika berasal dari Pasifik Selatan dan Asia Selatan 
daripada Asia Timur Laut baru-baru ini datang dari analisis rumit 


tentang bentuk-bentuk tengkorak prasejarah.'* 


Austro-semu di Asia Timur dan Tenggara 
Bahasa-bahasa Cina dan Asia Tenggara berbeda dalam banyak hal 
dari bahasa-bahasa Eurasia lainnya. Karena secara intim bercam- 
pur secara geografis, dan telah secara luas meminjam dan berbagi, 
sulit untuk menguraikan hubungan timbal balik genetis mereka.” 
Namun ini harus diusahakan kalau prasejarah 10.000 tahun 
terakhir—disarankan oleh temuan-temuan arkeologis baru yang 
telah saya jelaskan di bab sebelumnya—akan diungkap. Tumpukan 
kendi-kendi 9.000 tahun dan arang nasi dari gua Sakai di Thailand 
tidak bisa memberi tahu kita siapa yang membuat mereka, tapi 
sebuah penyusunan linguistik bisa membantu mengusulkan siapa 
yang dahulu menghuni gua itu, dan siapa yang membawa ide-ide 


pertanian dan metalurgi ke India dan Barat. 
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Sebelum melihat pertanyaan-pertanyaan ini, saya harus mem- 
perjelas beberapa istilah dan nama. Hal pertama yang memukul 
non-linguis ketika membaca tentang bahasa-bahasa Asia Tenggara 
adalah kebingungan tentang istilah-istilah yang kedengarannya 
mirip bagi keluarga-keluarga bahasa dan orang-orang: Austronesia, 
Austro-Asiatik, Austrik, Austro-Tai, Tai-Kadai, dan Sino-Tibet 
hanyalah beberapa dari filum dan superfila linguistik yang perlu 
dipikirkan. Oleh karena itu, inilah penjelasan singkat tentang 
setiap istilah sebelum saya menyelami kemungkinan hubungan 
timbal balik bermacam-macam bahasa—atau keterhubungan 
mereka dengan keluarga-keluarga lainnya. Aspek-aspek linguistik 
pertama yang membingungkan adalah awalan dan akhiran bagi 
nama-nama filum. 

Awalan “Austr-” atau “Austro-” berarti “selatan” sebagaimana 
Australia (terra australis incognita - tanah selatan yang tidak 
dikenal). Akhiran “-nesia” berarti pulau-pulau. 

Austronesian, secara harfiah berarti “pulau-pulau selatan” 
adalah sebuah filum bahasa, yaitu bahasa-bahasa tersendiri yang 
dituturkan oleh banyak kelompok etnis yang secara genetis dan 
budaya berbeda yang hidup di daerah Indo-Pasifik yang besar. 
Istilah ini murni linguistik dan tidak bisa secara umum digunakan 
untuk menyebut orang-orang atau daerah tersebut, tapi sering 
digunakan dalam cara-cara ini. 

“Melanos” berarti hitam dan Melanesia adalah sebuah istilah 
yang samar dan tidak tepat yang awalnya bertujuan untuk menye- 
but orang-orang berkulit gelap dan berambut keriting yang tinggal 
di pulau-pulau di Pasifik Barat Daya yang membentang dari Papua 
Nugini ke Fiji. Di mana saya menggunakan istilah Melanesia, 
maknanya seperti itu. Bagaimanapun, kadang-kadang Melanesia 
digunakan untuk menyebut hal-hal lain, seperti orang-orang ber- 


bahasa Austronesia yang juga berkulit gelap dan berambut keriting, 
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dan yang juga hidup di kelompok pulau tertentu, karena daerah 
Melanesia meliputi setidaknya enam filum bahasa yang berbeda. Di 
Asia Tenggara, orang-orang Aborigin yang tampak mirip dengan 
Melanesia dan sering hidup sebagai pemburu-pengumpul disebut 
Negrito. 

“Tai” dalam Tai-Kadai berasal dari Thai. Austro-Thai adalah 
superfilum Tai-Kadai dan Austronesia. “Sino-” atau “Sinitik” 
artinya Cina dan bahasa-bahasa yang berkerabat dekat. Sino- 
Tibet adalah kelompok yang termasuk Sinitik dan bahasa-bahasa 
Tibeto-Burma. 

Pada keluarga-keluarga bahasa sendiri, para linguis setuju 
bahwa ada tiga filum bahasa besar yang indigenos terhadap Timur 
Jauh dan Asia Tenggara (yaitu Sino-Tibet, Austro-Asiatik, dan 
Austronesia) dan satu yang keempat, Tai-Kadai, yang hubungan- 
nya masih tidak jelas. Saya akan mulai dengan dua kelompok yang 
lebih tidak kontroversial. 


Sino-Tibet 
Keluarga Sino-Tibet—dengan lebih dari 300 bahasa dituturkan 
oleh lebih dari satu miliar orang—adalah yang kedua terbanyak 
setelah Indo-Eropa dalam jumlah penutur. Sebagian besar 
penutur Sino-Tibet termasuk dalam salah satu dari empat belas 
dialek Cina Han dari subfilum Sinitik, seperti Mandarin. Mes- 
kipun dialek-dialek itu tidak dapat saling memahami (mutually 
intelligible), mereka menggunakan sebuah tulisan identik yang 
setiap suku katanya mempunyai makna dan sebuah karakter yang 
unik. Dengan demikian, bahasa-bahasa ini bersuku kata tunggal 
(monosyllabic). Mereka juga bernada, yang berarti setiap suku kata 
harus disuarakan pada naik-turun tertentu. Dalam kedua hal ini, 


mereka berbeda dari banyak keluarga dunia lainnya, seperti Indo- 
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Eropa dan Austronesia, yang monoton atau tidak bernada dan 
bersuku kata banyak (polysyllabic). Kelompok yang paling selatan 
termasuk bahasa Kanton atau Yue. Bahasa-bahasa ini menyebar 
dari jauh ke utara Korea untuk meliputi pantai Pasifik di bawah 
sejauh Vietnam. Terletak di timur, mereka bermukim di lebih dari 
setengah daratan Cina. 

Ke barat kita menemukan bahasa-bahasa subfilum Tibeto- 
Burma yang lebih beragam. Daerah yang mereka tutupi sangat luas, 
membentang dari Tibet dan India Timur Laut di barat, sebagian 
besar Burma (sekarang disebut Myanmar) di selatan, ke Cina Barat 
Daya di timur. Bahasa-bahasa Tibeto-Burma termasuk (1) sebuah 
kelompok Himalaya Barat yang dituturkan di Tibet, Nepal Timur 
Laut, dan Bhutan; (2) sebuah kelompok timur laut yang dituturkan 
di daerah sekitar perbatasan timur laut India, Tibet, Burma, dan 
Cina; (3) kelompok India Timur Laut, yang termasuk Jinghpaw 
atau bahasa-bahasa Kachin; dan (4) sebuah kelompok tenggara 
yang termasuk Burmish-Lolo, Kuki-Chin, Naga, dan Karen yang 
dituturkan di barat daya Cina, Burma, dan Thailand. 

Meskipun sebagian besar linguis setuju untuk menumpuk 
keluarga Sinitik dan Tibeto-Burma bersama-sama sebagai kerabat, 
ini tidak berarti orang-orang yang menuturkan bahasa-bahasa ini 
mempunyai asal yang sama. Secara genetis dan fisik, orang-orang 
ini datang dari keturunan yang sangat beragam. Juga tidak ada 
perjanjian tentang sebuah negeri asal linguistik. Beberapa linguis, 
contohnya, menempatkan bahasa-bahasa Karenik, yang menyebar 
tepat ke bawah ke Semenanjung Malaya, dan mempunyai paling 
sedikit nada, dalam sebuah subkelompok yang lebih tinggi dan 
mungkin lebih tua yang disebut Tibeto-Karen.'* Orang-orang 
Karen, meskipun sedikit berbicara bahasa Sino-Tibet, membagi 
banyak daerah dan kosakata dengan orang-orang Mon yang 


menuturkan Austro-Asiatik, yang sekarang berkurang ke bagian- 
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bagian Thailand Selatan dan daerah sekitar mulut Sungai Salween 
di pantai Burma tenggara. 

Meskipun penyebaran penutur Tibeto-Burma luas, mitos-mi- 
tos banjir jenis “kotak yang mendarat di gunung” ini menunjukkan 
keseragaman yang istimewa (lihat Bab 10). Ada tradisi yang kuat 
tentang mitos-mitos banjir laut di antara para penutur Tibeto-Bur- 
ma, tapi para linguis percaya bahwa bahasa-bahasa Tibeto-Burma 
berasal dari Asia Tengah dan bermigrasi ke arah selatan ke Burma 
dan Thailand. Jadi contohnya, bahasa Karen yang dituturkan di 
pesisir semenanjung Burma dianggap sebagai pengantar baru-baru 
ini. Tidak ada selain sepupu-sepupu linguistik ke utara untuk 


mendukung pandangan ini. 


Sinitic 


Burmic 


an 


Samudra 
Hindia 


Gambar 19. Dua keluarga bahasa utama di Asia Tenggara daratan dan Indo-Cina uta- 
ra. Sebuah peta yang disederhanakan dari distribusi keluarga bahasa ( la) Sino-Tibet dan 
Austro-Tai yang ditemukan di Burma, Thailand, dan Cina selatan hari ini. Bahasa-bahasa 
tersendiri yang tersebar itu lebih rumit daripada yang ditunjukkan. Untuk memperjelasnya, 
bahasa-bahasa Austro-Asiatik dan penyebaran mereka ke Burma ditunjukkan di tempat 
lain (Gambar 21). (Diadaptasi dari berbagai sumber, termasuk Higham (1994). '”) 
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Sebagian besar linguis dan arkeolog” menempatkan negeri asal 
lebih jauh ke utara sekitar Tibet, Sechuan Barat, Yunan, dan hulu 
Sungai Yangtze, Brahmaputra, Irrawaddy, dan Mekong. Negeri 
asal bahasa-bahasa Sinitik ditempatkan bahkan lebih jauh ke utara 
di Huang Tze (Sungai Kuning). Perluasan Han, yang dimulai di 
daerah itu lalu tersebar ke kanan ke selatan Cina, telah berlanjut 
sepanjang masa-masa bersejarah. Apa pun tempat kelahiran dua 
keluarga bahasa yang berkerabat ini—yang utara mempunyai 
banyak penutur dan sedikit keberagaman genetis, sedangkan 
yang selatan mempunyai banyak keberagaman—orang-orang 
yang menuturkan bahasa-bahasa ini pada hari-hari ini mungkin 


mempunyai asal-usul yang berbeda. 


ie Tai-Kadai 


#3 Austro-Asiatik 
LA Ya Tibeto- Burma 


| 1 Austronesia 


mem Negeri asal yang 
diusulkan oleh Blust 


SS Migrasi pasca-glasial 


Gambar 20. Negeri-negeri asal Pesisir bagi empat keluarga bahasa Asia Tenggara. 
Pada premis bahwa keluarga-keluarga bahasa Asia Tenggara berkembang di antara 
budaya-budaya pesisir, situs-situs masuk akal bagi asal-usul mereka dapat ditarik dari 
distribusi bahasa masa kini dan sistem sungai Zaman Es. Supaya jelas, setiap negeri asal 
diberi bayangan antara kontur kedalaman 50 meter dan pesisir pantai hari ini. Selama 
Zaman Es garis ini meluas lebih dari kontur kedalaman 100 meter. 
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Sepotong bukti yang menunjuk beberapa asal-usul berbeda 
dari orang-orang yang sekarang menuturkan bahasa-bahasa Tibeto- 
Burma ditemukan dalam bentuk tengkorak. Mereka yang hidup 
secara berpindah-pindah di utara Tibet, dan keluarga-keluarga 
ningrat di Lhasa, cenderung berkepala lonjong (dolichocephalic), 
lebih seperti jenis-jenis Turki dan Eropa, sementara mereka 
yang tinggal di selatan dan di lembah-lembah sungai cenderung 
berkepala bundar (brachycephalic) khas Asia Selatan dan Timur. 
Sebagaimana yang akan saya jelaskan nanti, Cina Selatan dan 
Tibet Selatan secara genetis lebih dekat kepada orang-orang yang 
menuturkan bahasa-bahasa Austro-Asiatik dan Tai-Kadai daripada 
mereka yang menuturkan Mandarin di utara. 

Daerah padat pertemuan sungai-sungai besar Asia Selatan 
antara India, Cina, dan Burma jelas mengandung keberagaman 
linguistik yang besar, tapi ini meliputi dua keluarga lain yang tidak 
berkerabat masing-masing dengan sifat-sifat mereka sendiri dan ti- 
dak mempunyai kesamaan kerabat menengah. Dua keluarga bahasa 
lainnya ini, Tai-Kadai dan Austro-Asiatik, mempunyai negara asal 
mereka berlokasi di daerah ini berdasarkan beberapa ahli.'* Linguis 
bernama Robert Blust juga percaya bahwa negara asal bahasa-bahasa 
Austro-Asiatik adalah daerah yang sama (lihat di bawah). Dalam hal 
keberagaman, daerah Himalaya Timur sepertinya secara linguistik 
lebih seperti perkumpulan besar pengungsi-pengungsi yang tidak 
berkerabat dari banjir pascaglasial yang bergerak maju di benua 
selatan, sebagaimana yang dinyatakan oleh seorang polymath dari 
Thai, Sumet Jumsai (lihat di bawah), daripada mata air seluruh 
bahasa Asia Timur. Sebagaimana yang diusulkan oleh Johanna 
Nichols dan lain-lainnya, kalau Cincin Pasifik Barat dahulu adalah 
pusat linguistik dari budaya Paleolitikum pesisir yang sangat 
luas, sulit untuk beranggapan bahwa semua ini awalnya timbul 


dari sebuah daerah pedalaman hutan yang berbatu-batu di dekat 


Himalaya. Sebuah negeri asal bagi setidaknya kelompok Tibeto- 
Karen di mulut-mulut Sungai Irrawaddy dan Salween (di mana 
mereka pada masa kini) akan menjadi solusi yang lebih sederhana 
dan menjadi lebih masuk akal dalam konteks ini. 

Salah satu dari dua keluarga bahasa ini di daratan Asia Tenggara, 
mungkin dengan klaim terbaik bagi sebuah negara asal Indo-Cina 


Selatan, adalah filum Austro-Asiatik. 


Austro-Asiatik 

Bahasa-bahasa Austro-Asiatik dituturkan di dua daerah utama di 
Asia, yaitu India dan Asia Tenggara. Mereka umumnya tidak berna- 
da, kecuali di bawah pengaruh bahasa-bahasa bernada yang menja- 
di tetangganya. Contohnya adalah bahasa Vietnam yang mungkin 
menjadi bernada akibat kontak dengan bahasa Cina. Bahasa-bahasa 
Austro-Asiatik dituturkan oleh sebagian besar orang Vietnam dan 
Kamboja, Laos, Mon, dan jejak kelompok-kelompok terisolasi 
yang tersebar di Thailand, Burma, Bangladesh, dan menembus ke 
suku-suku Mundaik di India Tengah dan Timur. Di mana, kapan, 
dan bagaimana mereka menjadi terpisah secara geografis seperti ini 
adalah pertanyaan-pertanyaan yang bisa memegang kunci kepada 
revolusi pertanian Asia Tenggara. Kalau negeri asal Austro-Asiatik 
yang asli berpusat di Sundaland Timur Laut selama Zaman Es, 
terpecahkanlah beberapa teka-teki arkeologis dan linguistik. 

Sebagaimana yang telah saya katakan, banyak linguis berang- 
gapan bahwa keluarga bahasa Austro-Asiatik yang besar berasal dari 
daerah yang lebih jauh ke utara daripada daratan Asia Tenggara. 
Robert Blust, pemilik hipotesis “Dari Taiwan” tentang asal-usul 
Austronesia, menyatakan bahwa sebuah negeri asal Austro-Asiatik 
berada di dekat Tibet di perbatasan Burma-Yunan di mana Sungai 


Salween, Mekong, dan Yangtze mengalir sejajar dengan dekat di satu 
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tempat.” Sungai Yangtze kemudian berkelana ke timur sementara 
Salween dimuntahkan ke barat daya dekat delta Irawaddy di Bur- 
ma—di mana orang-orang Mon tinggal. Sungai Mekong mengalir 
ke tenggara tepat menembus tengah-tengah Indo-Cina. Alasan 
yang dinyatakan oleh Blust untuk situs utara yang merupakan asal- 
usul ini adalah sebuah rasionalisasi yang mengikuti perubahannya 
sendiri kepada hipotesis “Austrik”. Sebagaimana yang akan saya 
jelaskan dengan singkat, hipotesis Austrik menempatkan bahasa- 
bahasa Austronesia dan Austro-Asiatik sebagai cabang-cabang pada 
pohon yang sama untuk alasan-alasan linguistik murni. Kalau 
tautan ini diterima, maka baik Austronesia maupun Austro-Asiatik 
harus dilacak kembali ke sebuah negeri asal regional yang sama. 
Ada satu masalah geografis utama di sini bagi hipotesis Robert 
Blust “Ke Luar Taiwan” untuk asal-usul Austronesia. Berdasarkan 
ini, bahasa-bahasa Austronesia kali pertama dituturkan oleh orang- 
orang yang hidup di dekat muara Sungai Yangtze lebih dari 6.000 
tahun yang lalu dan ribuan mil jauhnya dari pantai timur Cina, 
sementara para penutur Austro-Asiatik hidup ribuan mil ke barat, 
dan menyebar tepat sampai ke India. Jeda yang sangat besar ini 
membentangkan beberapa barisan gunung yang paling tidak ramah 
di Asia. Blust telah mengambil satu-satunya jalan yang masuk akal 
untuk mendamaikan hipotesis linguistiknya dengan persebaran 
tanah yang sulit, yaitu meletakkan bahasa ibu yang besar pada 
situs pertemuan sejajarnya tiga sungai besar Asia di dekat Tibet. 
Maka dia mempunyai para penutur Austro-Asiatik menyebar 
dalam tiga arah berbeda menyusuri sungai-sungai besar—barat, 
timur, dan selatan. Pekerjaan tambal sulam yang rapi ini mungkin 
adalah sebuah fakta yang diakui oleh Blust,” tapi tidak ada bukti 
linguistik apa pun dan di mana pun di sepanjang Yangtze untuk 


mendukung model ini. 
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Bukti dari antropologi fisis prasejarah juga tidak mendukung 
asal-usul utara seperti itu bagi para penutur Austro-Asiatik yang 
sekarang. Penjelasan yang paling sederhana adalah bahwa daerah 
Austro-Asiatik—dan negeri asal Austrik yang asli—berada di 
sepanjang pantai Vietnam, di mana bahasa-bahasa Austro-Asiatik 
masih dominan hari ini. Bahkan mungkin lebih jauh ke selatan 
di atas benua Sunda tua. Dalam kasus itu, para Pribumi penutur 
Austro-Asiatik di Semenanjung Malaya jauh ke selatan mungkin 


adalah para penghuni buntut benua tua itu. 


A Nicobar 
— Jalur ke India 
"sp Penarikan pasca-glasial 


Paparan bendua Zaman 
Es sampai 100 meter 


Sungai-sungai Zaman Es 


Gambar 21. Austro-Aasiatik, keluarga bahasa utama Indo-Cina. Sebuah peta yang 
disederhakan tentang distribusinya. Supaya jelas, penyebaran bahasa-bahasa Austro- 
Aasiatik ke India ditunjukan di tempat lain (Gambar 14). (Diadaptasi dari beragam sumber, 
termasuk Higham (1994); '' sungai-sungai Zaman Es diadaptasi dari Morley dan Flenley 
(1987), catatan 72, Bab 3.) 
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Setidaknya empat arkeolog menentang ide bahwa Himalaya 
adalah negeri asal bagi bahasa-bahasa Austro-Asiatik. Mereka 
adalah William Meacham dari Hong Kong, Charles Higham 
dari New Zealand, Wilhelm Solheim dari Amerika Serikat, dan 
Surin Pookajorn dari Thailand. Meacham memindahkan daerah 
Austro-Asiatik ke Cina Selatan dan Vietnam. Dia menggam- 
barkan populasi-populasi tua di Cina Selatan sebagai kelompok 
yang berbahasa banyak dan bersuku banyak, yaitu para penutur 
Tai-Kadai, Hmong/Mien, dan Austro-Asiatik.” Higham selalu 
menyatakan dengan kuat tentang negeri asal Austro-Asiatik adalah 
Asia Tenggara. Dia mendukung serangkaian argumen linguistik 
dengan bukti arkeologis tentang kebersinambungan budaya dan 
fisis yang dimulai dengan orang-orang Hoabinhian 13.000 tahun 
lalu sampai kelompok-kelompok Neolitikum di pantai Vienam.” 
Solheim mempunyai sebuah pandangan menyeluruh dan menarik 
yang sederhana tentang prasejarah linguistik di Asia Tenggara. 
Dia melihat Austrik sebagai bahasa yang dituturkan di seluruh 
daratan Asia Tenggara dan benua Sunda sebelum banjir. Ketika 
laut meninggi dan memisahkan Kepulauan Asia Tenggara dari 
daratan Asia, bahasa-bahasa Austro-Asiatik berevolusi di antara 
orang-orang daratan Indo-Cina, sementara bahasa-bahasa Austro- 
nesia berevolusi di antara para penghuni pulau. Dia mendukung 
hipotesis linguistik ini dengan sebuah ulasan lebar berisi bukti an- 
tropologis, arkeologis, dan budaya.”* Pandangan ini memecahkan 
lebih banyak masalah geografis, linguistik, dan arkeologis daripada 
pandangan-pandangan lainnya. 

Surin Pookajorn, arkeolog dari Thai yang mengklaim telah 
menemukan bukti penanaman padi setua 8.000 SM di semenan- 
jung selatan Thailand (lihat Bab 2) memegang sebuah pandangan 
yang sama. Pookajorn dan timnya telah membuat sebuah kajian 


antropologis dan linguistik yang intensif tentang Mlabri, sebuah 
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suku pemburu-pengumpul yang menuturkan bahasa Austro-Asia- 
tik yang sekarang hidup di Mae Hon Son, yaitu sebuah provinsi di 
Thailand Utara.” 

Bahasa Mlabri termasuk ke dalam subkeluarga Khmer Utara, 
dan sejarah oral menyatakan bahwa orang-orang bermigrasi ke 
Thailand dari Laos pada abad kesembilan belas. Kekurangan fitur- 
fitur wajah orang Thai dan Laos, bentuk-bentuk tengkorak mereka 
mempunyai beberapa kemiripan dengan mereka orang-orang Neo- 
litikum di Semenanjung Malaya. Pookajorn percaya bahwa Mlabri 
mewakili sebuah populasi yang merupakan keturunan budaya- 
budaya Hoabinh dari Asia Tenggara daratan. Orang-orang yang 
bermukim di Indo-Cina ini sebagian besar pada 13.000 sampai 
5.000 tahun lalu, mempunyai gaya hidup yang mencari makanan 
dengan pertanian berkembang pada fase-fase terakhir. Kenangan 
saya tentang sebuah kunjungan ke Mae Hon Son pada tahun 
1980-an adalah tentang sebuah perjalanan sungai menembus nga- 
rai, gunung, hutan belantara, dan menjelajahi gua-gua batu kapur. 
Kenangan terkaya adalah pasar pagi hari di Mae Hong Son dalam 
kabut tebal, orang-orang bukit datang dalam pakaian tradisional 
mereka untuk berjualan produk hutan. Beberapa wanita menjual 
tikus-tikus yang sudah dicuci, dimasak, ditusuk, dan dibaringkan 
dengan rapi dalam barisan. 

Fakta bahwa dua kelompok bertutur Austro-Asiatik hidup hari 
ini di daerah yang sama, di mana yang satu masih dengan gaya hidup 
pemburu-pengumpul, yang lainnya adalah petani untuk mungkin 
selama 8.000 sampai 9.000 tahun belakangan, menjadi argumen 
bagi besarnya keantikan lokal bahasa-bahasa Austro-Asiatik di Asia 
Tenggara daratan. Gambar budaya bercampur ini lebih jauh lagi 
merupakan bukti melawan sebuah migrasi para penutur Austro- 
Asiatik dari Himalaya. Ini karena para pemburu-pengumpul 


seharusnya selalu mempunyai sebuah gaya hidup pra-Neolitikum 
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sehingga telah bermigrasi sepanjang, jalur-jalur yang sama dengan 
para pelaku pertanian. Situasi masyarakat pararel yang, terdiri dari 
petani dan pemburu-pengumpul sangat tersebar luas di daerah-dae- 
rah bahasa Austronesia Barat di pulau-pulau Indonesia, Malaysia, 
dan Filipina, dan lagi-lagi menjadi argumen bagi evolusi budaya 
lokalnya para penutur Austronesia di Kepulauan Asia Tenggara, 
daripada penyerbuan dan penggantian dari utara. 

Para linguis historis dan ahli prasejarah menggunakan beberapa 
strategi untuk mengatasi paradoks ini alias para migran pemburu- 
pengumpul hidup berdampingan dengan para migran petani. 
Yang paling sederhana adalah mengatakan bahwa para pemburu- 
pengumpul dulunya menuturkan bahasa lain dan mengambil ba- 
hasa-bahasa baru. Strategi lain adalah mengatakan bahwa mereka 
dulunya juga petani, tapi untuk alasan tertentu berubah kembali 
menjadi pemburu dan pengumpul makanan. Ini mungkin terjadi, 
tapi tidak ada contoh bersejarah di Asia Tenggara.” 

Lokasi negeri asal Austro-Asiatik di Asia Tenggara dianggap 
lebih masuk akal bagi antropologi dan arkeologi daripada situs Hi- 
malaya; tapi ini memang memaksakan sebuah pandangan berbeda 
tentang skala waktu dan arah penyebaran revolusi Neolitikum di 
Asia Tenggara. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, 
satu-satunya petunjuk yang tersisa tentang identitas dan bahasa 
para penanam padi pertama di bagian dunia yang ini (diwakili oleh 
para penghuni gua Sakai di Thailand Selatan) datang dari orang- 
orang Pribumi Semenanjung Malaya yang hari ini menuturkan ba- 
hasa Austro-Asiatik (lihat Gambar 33). Suku-suku Asli Pribumi di 
Malaya yang menuturkan Austro-Asiatik mempunyai penampilan 
fisik yang beragam. Kelompok-kelompok Negrito Utara menyeru- 
pai orang-orang Melanesia, kelompok-kelompok tengah menyeru- 
pai Indo-Cina. Perubahan gaya hidup dalam urutan waktu yang 


sama dari pemburu-pengumpul hutan di kelompok utara melalui 
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para penanam padi di kelompok tengah sampai petani-nelayan di 
kelompok selatan. Wilhelm Solheim melihat kelompok-kelompok 
Orang Asli ini sebagai hasil peleburan antara budaya-budaya Hoa- 
binhian dan Neolitikum Semenanjung Malaya sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam sisa-sia gua.” Dengan demikian di Malaya, 
sebagaimana di Thailand, kita menemukan sebuah keberagaman 
yang mendalam pada perkembangan antara orang-orang dalam 
kelompok bahasa yang sama, menandakan keantikan lokal. Saya 
akan membahas penanda-penanda genetis dan asal-usul Orang 
Asli lebih jauh di Bab 6 dan 7. 

Ketiga bahasa Austro-Asiatik yang dituturkan oleh orang- 
orang Pribumi Malaysia dimasukkan oleh beberapa linguis sebagai 
sebuah subkelompok Mon-Khmer dan oleh sebagian lainnya 
sebagai sebuah subkelompok berurutan tinggi di Austro-Asiatik.”* 
Untuk menemukan perwakilan-perwakilan nyata dari ketiga pem- 
bagian etnis yang mendalam pada Australasia yang menuturkan 
bahasa-bahasa Austro-Asiatik yang berkeberabat? menunjukkan 
dengan kuat kepada keantikan keluarga bahasa ini di Sundaland, 
tapi juga menimbulkan pertanyaan tentang yang mana dari ketiga 
kelompok etnis Orang Asli tersebut yang merupakan penutur 
Austro-Asiatik asli. Tebakan saya adalah kelompok yang tengah, 
Senoi, sebagaimana yang diusulkan oleh seorang ahli setempat di 
Malaysia yang bernama Iskander Carey,” namun ini tidak secara 
langsung mengidentifikasi para penanam beras pertama. Para 
penanam padi dari Gua Sakai jelas tidak semuanya bergantung 
kepada berburu dan mengumpulkan makanan, sehingga kalau 
mereka masih mempunyai keturunan di antara para Pribumi Se- 
menanjung Malaya yang bertutur Austro-Asiatik pada masa kini, 
lebih mungkin itu adalah kelompok yang tengah atau selatan. 

Konsep Pribumi Austro-Asiatik melakukan perjalanan ke 


arah selatan menyusuri Semenanjung Malaya dari Himalaya, 
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menemukan budidaya padi/beras, lalu kembali ke utara untuk 
mengajarkan pertanian kepada sepupu-sepupu mereka di Indo- 
Cina tampaknya agak tidak masuk akal. Arah penyebaran potong- 
an budaya ini bergantung pada lokasi negeri asal Austro-Asiatik 
pertama. Gambarannya disederhanakan kalau kita mengingat 
bahwa para leluhur penutur Austro-Asiatik, yaitu orang-orang 
Hoabinhia, bermukim di Asia Tenggara kira-kira dari 13.000 
sampai 5.000 tahun lalu. Selama periode tersebut, tanah mereka 
di pesisir Pasifik berubah dari sebuah garis tak terputus ke Bali 
dengan sebuah hinterland yang rata dan sangat besar, ke ikatan 
berserakan tipis dari sebuah semenanjung yang kita lihat hari ini. 
Dengan kata lain, pusat gravitasi negeri asal Austro-Asiatik bisa 
saja sangat lebih ke selatan daripada yang mungkin hari ini. Para 
penutur Aslia Austro-Asiatik di Malaya, dan suku-suku berbeda 
yang menuturkan bahasa-bahasa Austro-Asiatik melalui Indo- 
Cina dan utara dan barat ke Burma dan India, bisa saja semuanya 
adalah pengungsi dari banjir di benua selatan yang besar, yaitu 
Sundaland. 

Sebuah migrasi mundur prasejarah membuat para pengungsi 
berlayar ke utara, bukannya ke selatan, bekas sungai-sungai besar 
di Indo-Cina ketika Sunda tenggelam telah diusulkan dalam 
sebuah buku berilustrasi indah yang berjudul Naga, ditulis oleh 
sang sejarawan-arsitek Thai yang bernama Sumet Jumsai.*! Ini 
membelokkan hipotesis tiga sungainya Robert Blust kembali ke 
depan, dan masih menjelaskan keberagaman poliglot (kemampuan 
multibahasa) yang luar biasa di antara sungai-sungai di sekitar per- 
batasan-perbatasan Burma Utara. Jumsai mengulas bacaan tentang 
hipotesis yang berkaitan dengan para polymath sama ragamnya 
dengan Bukminster Fuller, Thor Heyerdahl, dan Paul Benedict. 
Sungai-sungai besar yang diacu oleh Jumsai adalah Chao Phraya di 
Thailand, Sungai Merah dan Mekong di Vietnam Utara. Sebagai 
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tambahan, sebuah sungai prasejarah mengalir antara Bali dan 
Borneo Selatan. Keempat sungai ini bisa dengan mudah ditambah- 
kan Salween, Irawaddy, Brahmaputra, dan Gangga, karena mereka 
semua bermula dari Himalaya. Bagaimanapun, Yangtze tidak lagi 
relevan atau diperlukan bagi hipotesis. 

Jelas bahwa skala waktu penarikan hipotetis para penutur Aus- 
tro-Asiatik ini dari Sundaland terjadi lebih dari 10.000 tahun yang 
lalu pada periode pascaglasial awal (lihat kronologi kenaikan laut) 
dan harus diselidiki dengan pasti hanya dengan metode-metode 
arkeologis konvensional. Kasus Jumsai terletak pada motif-motif 
stilistik, arsitektur, dan etnografis yang telah tersebar di daerah itu. 
Dalam pandangannya, yang paling penting di antaranya adalah 
“naga air”, sebuah konsep yang akan kita bahas lebih mendalam 
di Bab 11. 

Para penutur Austro-Asiatik mundur ke Himalaya setelah 
Sundaland terbanjiri, apakah kronologi bahasanya sesuai? Pe- 
nanggalan bahasa (glottokronologi) bukanlah sebuah urusan yang 
akurat, dan banyak linguis merasa ragu tentang ini. Bahasa-bahasa 
yang berbeda bisa berubah pada rasio yang berbeda.” Kategori 
struktural yang paling penting dalam hal ini adalah apakah bahasa 
masuk ke dalam kelas yang disebut “penanda kepala” atau “penan- 
da terikat”. Ini lebih merupakan detail teknis, tapi relevansinya 
adalah bahasa-bahasa penanda kepala lebih mungkin kehilangan 
bukti kekerabatan selama waktu tertentu, sementara penanda 
terikat melestarikan bukti kekerabatan mereka dengan lebih baik. 
Sebagian besar bahasa-bahasa Asia Tenggara mungkin lebih tahan 
terhadap perubahan. Ini berarti pemisahan genetis dalam semua 
empat filum bahasa Asia Tenggara bisa jauh lebih tinggi daripada 
yang para linguis perkirakan. 

Glottokronologi terintangi oleh sebuah pendirian yang 


meragukan diri sendiri bahwa pemisahan bahasa yang sangat tua 
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tidak bisa dideteksi dengan metode komparatif. Maka, meskipun 
pemisahan cabang Mundaik India dialihkan dengan baik ke masa 
lalu prasejarah, pemecahan cabang Mon-Khmer dari bahasa-bahasa 
Austro-Asiatik ditentukan penanggalannya oleh glottokronologi 
hanya ke 3.000 sampai 4.000 tahun lalu.” Pada skala waktu 
ini, sekarang orang-orang yang beragam tinggal terpisah sejauh 
Vietnam, Bhutan, dan Kepulauan Nicobar sebagaimana para pem- 
buru-pengumpul di rimba Malaya dan pembangun Angkor Wat 
semuanya mempunyai leluhur yang sama secepat masa Homer. 
Menilai dari luasnya rentang gaya hidup, keberagaman linguistik 
yang besar di Indo-Cina, penyebaran geografis dan pengetahuan 
yang tersedia tentang penanggalan-penanggalan peradaban Mon- 
Khmer tertua di Asia Tenggara, ini sepertinya tidak mungkin. Kalau 
Indo-Cina diserbu oleh sebuah budaya Austro-Asiatik Neolitikum 
yang berhasil dari bukit-bukit kecil Himalaya hanya 3.000 sampai 
4.000 tahun lalu, hasilnya pastilah budaya dan bahasa yang kurang 
beragam seperti yang ditemukan di monokultur penyebaran Cina 
Han lebih jauh ke utara. Lagi-lagi, sebuah model evolusioner lokal 
yang lebih tua tampaknya dapat lebih dipercaya. 

Terpisah dari persoalan keberagaman budaya dan linguistik 
antara para penutur Austro-Asiatik di Indo-Cina, ada sebuah 
pertanyaan lebih lanjut. Kalau bahasa-bahasa Austro-Asiatik tidak 
tiba sampai baru-baru ini secara relatif, bahasa apa yang dituturkan 
oleh orang-orang Hoabinh kuno? Pada basis negeri asal Himalaya 
yang diusulkan, orang-orang Proto-Mon-Khmer akan telah hidup 
di bukit-bukit kecil timur di Himalaya bersisian dengan para 
leluhur Cina dan Thailand sampai 4.000 tahun lalu. Bahkan 
kalau penanggalan penyebaran mereka dipindahkan dari 2000 
SM, ini akan meninggalkan Hoabinh awal dan budaya-budaya 
yang berkatian, juga Indo-Cina Neolitikum Awal tanpa bahasa. 
Dengan kata lain, ada bukti arkeologis bagi perkembangan budaya 
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berkelanjutan pada orang-orang di Indo-Cina, selama 13.000 
tahun terakhir, tapi ada juga sebuah kekosongan linguistik untuk 


dua pertiga dari pemukiman itu. 


Tai-Kadai dan Miao-Yao 


Sebelum kita berpindah ke filum bahasa Austronesia—pemain 
utama lain dalam penyebaran budaya Asia— kita perlu melihat ke- 
pada kelompok Tai-Kadai yang sebatang kara, seperti Austronesia, 
pernah ditautkan dengan semua keluarga bahasa utama di daerah 
itu. 

Sebagian besar turis yang mengunjungi Indo-Cina hari-hari ini 
akan bertemu dengan orang-orang Thai—dengan bahasa mereka 
yang berkerabat dengan Laos—banyak menyebar di daerah itu. 
Para linguis memandang orang-orang Thai ini yang penuh sumber 
ini dapat dibandingkan dengan para pendatang baru dari timur 
laut lebih jauh lagi menuju Cina. Bahkan mereka mungkin telah 
membentuk bahasa asli yang merupakan substrata Cina Selatan. 
Bahasa-bahasa Tai, Kadai, Miao, dan Yao** di Cina Selatan dan Asia 
Tenggara telah diturunkan kepada hampir semua filum bahasa di 
Timur Jauh dengan harapan bisa menemukan sepupu-sepupu sejati 
mereka. Para linguis sekarang umumnya setuju dengan almarhum 
Paul Benedict dalam mengelompokkan mereka bersama-sama. 
Tapi hubungan mereka dengan tiga filum lain di daerah itu tetap 
kontroversial. 

Kam- Tai, subkelompok terbesar dari bahasa-bahasa Tai-Kadai, 
meliputi bahasa-bahasa yang dituturkan oleh 76 juta orang di Asia 
Tenggara. Di dalamnya ada tiga bahasa yang dikenal dengan baik 
dan tersebar luas, yaitu Thai, Lao, dan Shan. Dua yang pertama 
adalah bahasa nasional, sementara Shan dituturkan di Burma 


Timur Laut dan di provinsi Yunnan, Cina. Subkelompok Kam- 
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Thai sekarang menaungi sebagian besar Asia Tenggara daratan 
selatan dan tengah terpisah dari Kamboja dan Vietnam yang 
bertutur Austro-Asiatik (lihat Gambar 19). Ini juga memanjang 
ke utara dan barat ke Burma, India, dan provinsi-provinsi Cina, 
yaitu Yunnan, Guizhou, dan Guangxi. Bahasa-bahasa Kadai lebih 
sedikit dan dituturkan di tepi-tepi distribusi Kam-Thai, terutama 
di Pulau Hainan, Vietnam Utara, dan provinsi-provinsi Cina 
Guangzi, Guizhou, dan Yunnan. 

Bahasa-bahasa Miao dan Yao dituturkan hanya oleh 8 juta 
orang dalam banyak kantong budaya yang tersebar, tapi mempunyai 
sebuah distribusi yang tersebar seperti benih secara merata dan luas 
di seluruh Cina Selatan dan Asia Tenggara—dari Thailand Barat 
Daya, menembus sebagian besar distribusi Kam-Tai dan menaungi 
sebagian besar daerah bergunung-gunung di Cina Selatan. Mereka 
bahkan dituturkan di daerah-daerah tepi laut Cina Timur seperti 


Hainan dan terutama Fuzhou. 


Hipotesis Austro-Thai Hipotesis Austrik 
Austro-Tai Austrik 
Miao-Yao Austro-Asiatik Austronesia 


Kam-Tai Kadai Austronesia 


Model gabungan 
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Austro-Asiatik Austronesia Tai-Kadai 


Gambar 22. Tiga pandangan masa kini tentang hubungan-hubungan lebih tua bagi 
keluarga-keluarga bahasa Asia Tenggara. (1) Hipotesis “Austrik” Wilhelm Schmidt 1906; 
(2) Hipotesis Austro-tai Paul Benedict 1942; (3) sebuah gabungan (1) dan (2). Tidak ada 
persetujuan bersama. Pandangan gabungan ini secara geogra s sesuai dengan negeri- 
negeri asal pesisir timur Zaman Es yang ditunjukkan di Gambar 20. 
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Banyak dari pekerjaan pembedahan dan penghubungan 
kelompok Tai-Kadai dipelopori oleh Paul Benedict, seorang 
psikiater yang cemerlang dan berminat pada linguistik. Pada 
1942 dia mengusulkan keluarga super “Austro-Thai” tidak hanya 
untuk kelompok bahasa bernada Tai-Kadai dan Miao-Yao tapi 
juga Austronesia, sebuah keluarga tak bernada yang bersuku kata 
banyak. Dalam membuat pertalian ini, dia menolak hipotesis 
“Austrik” sebelumnya yang kali pertama diusulkan pada 1906 oleh 
seorang etnolog asal Austria yang bernama Wilhelm Schmidt yang 
menghubungkan keluarga Austronesia dan Austro-Asiatik secara 
genetis. Hipotesis Austrik memudar ketenarannya, dan rantai 
Austro-Thai dari Benedict secara bertahap diterima. Bahkan baru- 
baru ini Kelompok Tai-Kadai dibahas oleh Peter Bellwood dengan 
cakap dalam sebuah diskusi tentang penyebaran Austronesia.” 
Sebagaimana yang akan saya jelaskan dengan singkat, argumen 
itu telah berputar lagi dan beberapa ahli Austronesia, termasuk 
Robert Blust, sekarang telah kembali kepada hipotesis Austrik 
lama.*° Meskipun dia tidak setuju dengan beberapa metodenya 
Benedict, Blust tidak menolak rantai Austro-Thai, membolehkan 
sebuah rantai super-Austrik yang menghubungkan Austro-Asiatik, 
Austronesia, dan Tai-Kadai. 

Di Bab 10, saya menguraikan versi Shan yang kaya tentang 
mitos banjir, menunjukkan kesamaan-kesamaan dengan baik versi 
Taiwan maupun Austro-Asiatik tentang peristiwa itu. Kelompok 
super-Austrik dari Blust jelas telah sesuai dengan pertalian tematis 
ini. Sebagaimana dengan setiap keluarga bahasa Asia Tenggara, 
tradisi mitos banjir mengusulkan sebuah negeri asal pesisir yang 
asli. Blust sendiri membuat komentar khusus tentang penggunaan 
berkelanjutan rumah-rumah panggung oleh orang-orang yang 
bertutur Tai-Kadai, bahkan di tempat-tempat mereka tidak lagi 


berisiko terkena banjir.” Daerah umum di mana kantong-kantong 
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bahasa Tai-Kadai dan Miao-Yao ditemukan adalah besar, maka 
sebuah negeri asal bisa berada di mana pun antara sejumlah besar 
tempat. Bagaimanapun, kalau kita mengikuti peraturan linguis 
historis itu dan mencari situs dengan keberagaman linguistik yang 
lebih besar,” daerah sekitar Guangxi, Hainan, dan Vietnam Utara 
paling sesuai dengan usulan itu. Hainan unik dalam menampil- 
kan satu bahasa Tai, Kadai, Yao, dan Austronesia di pulau yang 
sama. Daerah ini juga diusulkan sebagai negeri asal bagi keluarga 
Austro-Thai, kali pertama oleh Paul Benedict dan ia mengusulkan 
banyak migrasi bagi “Orang-orang bertutur [Austronesia]... lewat 
Pulau Hainan, ke Formosa [Taiwan] di utara, Filipina di timur, 
dan Annam [Vietnam], Borneo, Jawa, Sumatra, dan Semenanjung 
Malaya di selatan”. Dari negeri asal mereka di suatu tempat seki- 
tar pantai selatan Cina, keluarga bahasa Tai-Kadai dan Miao-Yao 
menyebar ke sebagian besar Cina Selatan kemudian ke arah barat 
dan selatan. Jalur barat membawa mereka ke barat laut melalui 
provinsi Guangxi. Tapi perluasan utama mereka ke selatan, yang 
membawa mereka ke Thailand dan Burma Timur, tidak muncul 


sampai 2.000 tahun terakhir. 


Tiga negeri asal pesisir 
Menetapkan negeri-negeri asal empat filum bahasa Asia Timur 
berperan sebagai pusat dalam memahami prasejarah pascaglasial 
daerah itu. Sejauh hubungan timbal balik komparatif filum-filum 
bahasa Asia Timur perlu diperhatikan, sebagian besar kombinasi 
dan tautan linguistik prasejarah yang mungkin sudah ditunjukkan 
lebih dari lima puluh tahun lalu. Masalah di sebuah daerah yang 
kekurangan bukti arkeologis prasejarah adalah menemukan sebuah 
solusi geografis bagi migrasi-migrasi prasejarah yang diusulkan oleh 


model-model linguistik yang berbeda. 


188 


Charles Higham telah menguraikan bertemunya sungai- 
sungai Asia di lipatan tanah di Himalaya Timur sebagai poros 
sebuah roda gerobak besar dengan sungai-sungai memancar keluar 
sebagai jari-jarinya. Sebagaimana yang telah saya sebutkan, Robert 
Blust membayangkan semua bahasa Asia memancar keluar dari 
tempat bergunung-gunung yang terpencil ini dan bermunculan 
dari jurang-jurang yang curam itu. Sebagian pandangannya ber- 
dasarkan atas banyaknya jumlah dan keberagaman besar bahasa 
yang bermukim di daerah itu dan mengikuti dasar-dasar sungai 
ke atas. Ini juga sebuah strategi geografis yang masuk akal untuk 
memecahkan masalah linguistik sebagai usaha untuk menautkan 
hipotesis Austrik kepada pemisahan bahasa-bahasa Austronesia 
yang dituturkan di Taiwan dan Austro-Asiatik, dan jauh ke barat 
di Indo-Cina dan India. 

Gambar yang telah saya buat mengenai negeri-negeri asal pesisir 
dari tiga filum bahasa Asia Timur daratan muncul di daerah-daerah 
di mana mereka menjadi yang paling beragam, mendekati model 
pascaglasial Wilhelm Solheim. Model ini masih menggunakan 
sungai-sungai besar sebagai saluran, tapi arah penyebarannya tepat 
kebalikan hipotesis radiasi menjauh dari pusat Himalaya. Dari- 
pada bermula dari bukit, bahasa-bahasa menyebar di bukit-bukit 
dari daratan rata Asia Tenggara sebagaimana yang diusulkan oleh 
Johanna Nichols. Ketika tanah mereka terbenam oleh laut yang 
permukaannya terus bertambah tinggi, banyak orang pesisir yang 
telah menetap saling mendahului untuk mundur. Sebagaimana 
yang saya bahas di bab sebelumnya, budaya-budaya pesisir harus 
menyesuaikan diri dan mencari ladang permanen untuk menum- 
buhkan padi dan tanaman akar-akaran. Salah satu strategi yang 
bisa diadaptasi oleh beberapa anggota dari semua tiga keluarga 


adalah berpindah di daratan naik menyusuri sungai ke gunung. 
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Hipotesis “negeri asal pesisir dan pengungsi dataran tinggi” ini 
adalah solusi yang paling sederhana dan paling konservatif. Secara 
geografis, ini memberikan beberapa pilihan tambahan seperti 
negeri asal Tai-Kadai dari Paul Benedict. Model saya memperjelas 
tautan-tautan geografis antara Tai-Kadai, Austro-Asiatik dan, Aus- 
tronesia dalam model super-Austrik yang didukung oleh Robert 
Blust, dan menjelaskan lokasi serta penyebaran keluarga-keluarga 
bahasa modern. Lebih jauh lagi, penemuan arkeologis baru-baru 
ini tentang penanaman padi tertua di ujung selatan Asia dan mem- 
berikan sebuah penjelasan tentang migrasi prasejarah Mundaik ke 
India dengan keahlian penanaman padi mereka. Hipotesis “stay- 
at-home” bagi ketiga negeri asal keluarga harus bisa diuji. Orang 
Asli bertutur Austro-Asiatik di Semenanjung Malaya seharusnya 
mempunyai penanda genetis yang merupakan leluhur bagi mereka 
yang termasuk penyebaran Austro-Asiatik. Nanti, saya tampilkan 
bukti untuk itu. 

Model pengungsian juga menjelaskan bagaimana orang-orang 
pemburu-pengumpul di pesisir Samudra Hindia datang kemudian 
terisolasi dari penemuan-penemuan teknologis Neolitikum Austro- 
Asiatik yang diduga. Dari akhir Zaman Es sampai penerobosan Se- 
lat Malaka 8.500 tahun lalu, evolusi keahlian-keahlian Neolitikum 
bertempat di pesisir timur benua Sunda yang besar. Bagaimana 
keahlian-keahlian dan ide-ide mencapai pantai Samudra Hindia, 
dan siapa yang melayarkan perahunya, saya akan spekulasikan itu 


berikutnya. 


ak okokokok 
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5 
Negeri Asal Para Petualang 


Austronesia secara gegorafis adalah keluarga bahasa Asia yang paling 
luas dituturkan. Secara nyata semua Kepulauan Asia Tenggara dan 
pulau-pulau Pasifik, juga Madagaskar di Samudra Hindia, dihuni 
oleh orang-orang dengan bahasa mereka yang beragam; tepatnya 
berapa banyak orang yang terwakili sulit ditentukan dengan tepat, 
tapi 270 juta adalah perkiraan yang konservatif. Satu-satunya jeda 
yang signifikan di antara pulau-pulau Pasifik adalah Papua Nugini, 
sebuah cincin tipis penutur bahasa-bahasa Austronesia pesisir, 


hampir seluruhnya bertutur non-Austronesia. 


Bahasa-bahasa Austronesia Barat dan tautan-tautan 
mereka dengan Asia daratan 
Bahasa-bahasa Austronesia atau Melayu-Polinesia secara luas dibagi 
ke dalam dua kelompok geografis/linguistik: sebuah kelompok 
barat atau Indonesia dengan 200 bahasa, dan sebuah kelompok 
timur atau Oseanik dengan sekitar 300 bahasa. Kontroversi 
mengelilingi asal-usul mereka, skala waktu evolusi, dan klasifikasi 
mereka, banyak dari yang terakhir tadi terhubung dengan posisi 
relatif Taiwan, Maluku, dan bahasa-bahasa Papua Nugini tertentu.! 
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Beberapa orang menggambarkan Austronesia sebagai sebuah kelu- 
arga bahasa Asia karena ini adalah keluarga utama di Kepulauan 
Asia Tenggara, dan banyak ahli prasejarah, antropolog, linguis, dan 
ahli palaeogenetik mempercayai ini atau bahasa leluhurnya aslinya 
datang dari daratan. Bagaimanapun, tidak ada bukti langsung 
bahwa pandangan bahwa negeri asal Austronesia berada di daratan 
Asia. Selain bahasa-bahasa Cham di Vietnam dan Hainan, dan 
bahasa-bahasa Melayu yang ditemukan di kaki semenanjung, tidak 
ada bahasa Austronesia di daratan Asia. Meskipun demikian, seba- 
gian besar linguis memandang bahasa-bahasa Melayu dan Cham 
sebagai relatif baru.” Meskipun bahasa bisa lenyap atau digantikan, 
bahkan para linguis berpikir mengejutkan bahwa tidak ada satu 
bahasa daratan pun yang menguatkan asal-usul Asia bagi keluarga 
Austronesia karena Asia adalah benua yang terdekat. 

Meskipun penyajiannya ini buruk di Eruasia, sampai beberapa 
ratus tahun terakhir, bahasa-bahasa Austronesia mempunyai per- 
sebaran terbesar di antara keluarga bahasa yang diketahui pernah 
ada, menaungi hampir setengah dunia. Teori apa pun tentang asal- 
usul Austronesia harus dapat menjelaskan pergerakan mereka dan 
hubungan mereka dengan bahasa-bahasa Asia, dan pada waktu 
yang sama mengapa tidak ada bukti langsung tentang akar mereka 
di daratan. Teori-teori yang ada adalah yang mengusulkan sebuah 
asal-usul daratan, tunggal atau jamak, dan yang mempunyai asal- 
usul di tempat lain, entah di Kepulauan Asia Tenggara atau di 
Melanesia. 

Di sebuah konferensi tentang hubungan timbal balik bahasa- 
bahasa Asia secara spesifik, yang diadakan pada tahun 1996, linguis 
Hawaii yang bernama Lawrence Reid melaporkan diskusi-diskusi 
tentang status terkini beragam teori tentang asal-usul bahasa Aus- 


tronesia. Saya akan mendasari diskusi saya di sekitar ulasannya. 
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Dimulai dari timur laut, ada tautan Austronesia yang lama 
dilebih-lebihkan dengan bahasa Jepang. Reid menyimpulkan 
bahwa buktinya dapat sangat dipercaya bagi sebuah hubungan 
persentuhan dengan bahasa Jepang, tapi bukanlah penggabungan 
yang genetis murni: “Apakah ini masuk akal bahwa para pelayar 
hebat hanya mengarahkan kano-kano mereka ke selatan dan timur 
dari Formosa, dan tidak pernah memberanikan diri ke utara ke 
pulau-pulau yang hanya berjarak beberapa hari berlayar dari pantai 
mereka sendiri?” 

Pandangan pribadi Reid adalah bahwa bahasa-bahasa Jepang 
akan terbukti menjadi Altaik, sebagaimana yang diperkirakan oleh 
seorang linguis Amerika yang bernama Joseph Greenberg, dan 
bahwa tautan apa pun antara Jepang dan Austronesia akan men- 
jadi sebuah sifat alami persentuhan—melalui perdagangan—-saja. 
Tautan Jepang telah muncul sangat awal. Beberapa potong bukti 
kecil bergabung untuk mendukung hubungan ini: ada pecahan- 
pecahan tembikar Jepang dari periode Jomon Awal yang ditemukan 
Vanuatu, berpenanggalan 5.000 tahun lalu: ada catatan Jett tentang 
sumpit di Jepang Selatan yang diduga diperkenalkan oleh para 
pedagang Austronesia (lihat Bab 2): dan ada penguburan kendi. 
Arkeolog Wilhelm Solheim, pembuat hipotesis Nusantao, menulis 
dengan fasih tentang kemiripan-kemiripan artefak prasejarah 
yang ditemukan di Jepang dan Asia Tenggara. Dia percaya mereka 
dibawa oleh para pelaut Nusantao sebagai jaringan perdagangan 
maritim yang beroperasi di seluruh pantai Asia. 

Hanya beberapa hari berlayar dari Jepang ada Taiwan, situs pa- 
ling populer bagi para linguis saat ini bagi negeri asal Austronesia. 
Pulau ini mempunyai lebih daripada sekadar tautan-tautan bahasa 
dengan Asia Tenggara. Ini memegang setidaknya tiga cabang men- 
dalam bahasa-bahasa Austronesia, Taiwan sangat unik dan berbeda 


satu sama lain, serta berbeda dari semua bahasa Austronesia lainnya. 
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Sehingga banyak linguis, termasuk Robert Blust, menempatkan 
masing-masing mereka dalam kategori yang berbeda. Maka ketiga 
cabang ini, dalam skema Blust, mempunyai peringkat yang sama 
sebagai subkelompok besar keempat yang memegang semua bahasa 
Austronesia hidup lainnya, misalnya Melayu-Polinesia. Dalam hal 
ini, Taiwan dengan hanya lima belas bahasa Austronesia yang masih 
hidup, memegang tiga perempat cabang tertua di seluruh filum 
Austronesia yang mempunyai ratusan bahasa lain.” Pengamatan 
ini, bersamaan dengan kedekatan jarak Taiwan dengan Cina dan 
argumen arkeologisnya Peter Bellwood, adalah pendukung utama 
hipotesis “Dari Taiwan” yang saya bahas di Bab 2 dan 4. 

Ada beberapa hal yang menarik dalam argumen Blust. Satu 
adalah anggapan bahwa perlu ada sebuah asal-usul daratan Cina 
langsung bagi Austronesia. Sebagaimana yang telah saya sebutkan, 
tidak ada bukti utama atau prima facie bagi anggapan ini. Masalah 
kedua adalah bahwa, sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh 
banyak linguis dan diakui oleh Blust sendiri, di Taiwan tidak ada 
bahasa dari subfilum yang keempat dan terbesar itu, Melayu- 
Polinesia, di Taiwan. Ini bisa diduga kalau bahasa-bahasa Filipina, 
dan yang termasuk cabang Melayu-Polinesia utama, datang dari 
Taiwan. Dalam sebuah ulasan arkeologis baru-baru ini arkeolog 
Amerika bernama Kwang-Chih Chang dan Ward H. Goodenough 
menunjukkan bahwa meskipun Taiwan mungkin entah bagaimana 
dekat negeri asal yang asli, bukti ini tidak menjadi pegangan yang 
pasti bahwa ini adalah negeri asal tersebut.” Kalau tidak ada asal- 
usul langsung bagi Melayu-Polinesia di Taiwan, maka tidak ada 
alasan mengapa keberagaman dalam bahasa-bahasa Taiwan tidak 
bisa menjadi sebuah hasil dari lokasi pulau mereka yang terpencil 
dan keterisolasian mereka yang telah lama berlangsung. Cabang- 
cabang Taiwan kemudian menjadi peninggalan-peninggalan 


bersejarah dari batas luar. Kalau demikian kasusnya, seluruh filum 
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Austronesia dan persebarannya menjadi jauh lebih tua; ini akan 
sesuai dengan bukti arkeologis yang diberikan di Bab 2 dan 3 bagi 
skala waktu awal pelayaran Asia Tenggara dan Pasifik. 

Lawrence Reid membahas pertalian Tai-Kadai Paul Benedict 
pada 1942, dan Austronesia sebagai sebuah superfilum Austro- 
Thai. Sekali lagi keputusannya adalah bahwa tautan-tautan 
itu nyata tapi mungkin merupakan akibat peminjaman bahasa 
daripada sebuah hubungan genetis sejati.” Sebagaimana yang telah 
disebutkan, Bellwood masih mendukung tautan ini meskipun 
Blust telah bergerak ke hubungan Austrik. 

Tautan lain antara Austronesia dan pantai Austronesia Selatan 
adalah yang disebut hipotesis Sino-Austronesia. Pertama diusulkan 
pada tahun 1942 pada waktu yang sama dengan hipotesis Austro- 
Thai, teori ini, dalam kata-kata Reid, adalah, “tampak sulit bagi 
beberapa linguis bahkan untuk dipertimbangkan.”* Belum lama 
ini saya diundang ke sebuah konferensi di Hong Kong tentang 
bahasa dan budaya Yue. Pandangan Sino-Austronesian “bidah” 
nyaris menjadi gangguan. Laurent Sagard, seorang linguis Prancis 
kenamaan, telah menyajikan bukti berdasarkan riset yang baik 
untuk sebuah tautan genetis antara bahasa-bahasa Austronesia dan 
Sinitik. Serangan balik datang dari para linguis Cina tradisional 
yang menentang hubungan tentang bahasa-bahasa Sinitik dengan 
“para orang barbar selatan”. Ketuanya menghentikan diskusi itu 
dan segera berpindah ke makalah saya. Mengesampingkan detail- 
detail tentang bukti struktural ke satu sisi, salah satu dari beberapa 
rintangan adalah sama dengan tautan Austro-Thai—misalnya bah- 
wa bahasa-bahasa Sinitik bernada dan bersuku kata satu sementara 
bahasa-bahasa Austronesia bersuku kata banyak, monoton atau 
tidak bernada. 

Semua hipotesis daratan ini masih tanpa bukti, apakah Proto- 


Austronesia atau bahkan 'pra-Austronesia berkembang di daratan 
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sama sekali. Kalau asal-usul Melayu-Polinesia datang dari Taiwan 
meragukan, maka asal-usul Austronesia di daratan terdekat bahkan 
lebih rapuh. Saya akan kembali ke persoalan ini sebentar lagi. Tapi, 
pertama-tama, daerah-daerah mana lagi di pantai Cina Selatan 
yang mempunyai tautan-tautan Austronesia? 

Sekarang Austro-Asiatik adalah kerabat Asia daratan yang 
paling memungkinkan bagi bahasa-bahasa Austronesia. Robert 
Blust sebagai linguis Hawaii, memperhatikan bahwa ada beberapa 
masalah utama kalau negeri asal yang diduga sama itu ditempatkan 
di daratan. Sebagaimana yang telah saya nyatakan di atas, ukuran 
situs bukit kecil Himalaya membutuhkan bentangan imajinasi 
luas untuk bertautan dengan Taiwan, atau dengan lokasi Austro- 
nesia Kuno lainnya yang telah diuji kebenarannya. Bahasa-bahasa 
Austro-Asiatik dan Austronesia yang berdampingan paling dekat 
adalah di Malaya—di mana Melayu bersisian dengan bahasa- 
bahasa Austro-Asiatik, dan di Vietnam—di mana bahasa-bahasa 
Champa dikelilingi oleh bahasa-bahasa Austro-Asiatik. Baik bahasa 
Melayu maupun Champa diduga diperkenalkan cukup baru ke 
negara-negara ini, sebagaimana yang telah saya katakan (lihat Bab 
3 dan 4), maka mereka tidak dihitung sebagai lokasi yang dapat 


dipercaya untuk perpecahan keluarga. 


Lepas pantai atau daratan? 
Bagaimanapun, ada sebuah tautan lepas pantai yang menarik di 
antara bahasa-bahasa Dayak Darat (Austronesia). Ini telah dite- 
mukan oleh seorang ahli Austronesia yang bermarkas di Australia, 
yaitu Alexander Adelaar. Bahasa-bahasa Dayak Darat dituturkan 
di pedalaman daerah barat Borneo, dan kelompok tengah bahasa- 
bahasa Orang Asli? Austro-Asiatik di hutan Semenanjung Malaya. 


Ketika dia membandingkan bahasa-bahasa ini, dia menemukan 
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bukti sebuah gabungan kesamaan struktur dan pembaruan 
kosakata. Ini sangat tidak terduga. Bahasa-bahasa Austronesia— 
sepenuhnya bertentangan dengan Austronesia—tidak dituturkan 
sama sekali di luar daratan Asia, kecuali di Kepulauan Nicobar di 
Samudra Hindia. Satu-satunya contoh tentang sebuah pengaruh 
langsung bagi Austro-Asiatik terhadap sebuah bahasa Austronesia 
adalah peminjaman kosakata Austro-Asiatik yang luas ditemukan 
dalam bahasa Aceh di ujung utara Sumatra. Adelaar mengusulkan 
bahwa, “Kalau pernah ada kontak, ini pasti dahulu sekali, karena 
sejauh yang saya tahu, tidak ada bukti baginya pada masa sejarah.” 
Tautan struktur yang penting dengan bahasa-bahasa daratan yang 
dia gambarkan juga ditemukan dalam bahasa-bahasa lain yang di- 
tuturkan di Pulau Borneo. Sebagai tambahan, orang-orang Punan 
di Borneo mempunyai beberapa kosakata yang sama dengan ba- 
hasa Dayak Darat dan Orang Asli. Seperti yang ditunjukkan oleh 
Adelaar, tautan-tautan itu menandakan kontak dan peminjaman, 
bukan hubungan genetis. Temuan-temuannya tidak membuktikan 
tautan genetis “Austrik'—tidak bisa—tapi mereka menyediakan 
bukti pendukung bagi situs geografis tentang perpecahan antara 
bahasa-bahasa Austro-Asiatik dan Austronesia sebagaimana 
yang diusulkan oleh Solheim. Tautan-tautan ini menempatkan 
bahasa-bahasa Austro-Asiatik Pribumi secara prasejarah terlepas 
dari daratan di bagian Borneo dari benua Sunda bersisian dengan 
bahasa-bahasa Austronesia. 

Temuan-temuan Adelaar tidak hanya memperluas negeri asal 
pesisir Austro-Asiatik lebih jauh ke selatan, tapi juga mendukung 
sebuah lokasi di dekat Borneo Barat untuk “perpecahan Austrik” 
kuno antara keluarga Austro-Asiatik dan Austronesia. Bahkan 
kita mempunyai sebuah alasan fisik bagi perpecahan itu, dalam 
kenaikan tingkat permukaan laut, yang memisahkan Borneo dari 


pantai timur Asia Tenggara daratan sekitar 10.000 tahun lalu (lihat 
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Gambar 13 di Bab 3 dan Gambar 20 di Bab 4). Adelaar melihat 
tautan Austro-Asiatik/Dayak Darat sebagai hasil pergeseran baha- 
sa. Ini bisa telah terjadi entah dengan para penutur Orang Asli 
dalam pergeseran Borneo ke Dayak Darat atau, sebagaimana yang 
dia katakan, “juga mungkin bahwa dahulu pernah ada sebuah 
bahasa ketiga (yang tidak dikenal dan sekarang punah) dituturkan 
di Borneo dan di Semenanjung Malaya, dan para penuturnya di 
Borneo bergeser ke Dayak Darat sementara para penuturnya di 
Semenanjung Malaya bergeser ke bahasa Orang Asli.'' Pekerjaan 
lain Adelaar dalam kaleidoskop yang rumit bahasa-bahasa Borneo 
bisa membantu untuk memecahkan ketidaksetujuan tentang 
penyebaran bahasa-bahasa Austronesia baik di dalam maupun di 
luar Kepulauan Asia Tenggara. Saya akan membahasnya nanti. 
Tautan-tautan genetis antara Austronesia dan keluarga-keluarga 
bahasa Asia Timur adalah satu-satunya yang paling dipertimbang- 
kan oleh para ahli Austronesia secara umum, tapi tautan-tautan 
genetis telah diusulkan antara bahasa-bahasa Austronesia di satu 
sisi dan bahasa-bahasa India dan Mesopotamia di sisi lain oleh 
sedikit linguis.” Tautan-tautan ini tidak pernah cukup dilupakan 
sejak kali pertama diusulkan pada awal abad kedua puluh, ,dan 
dalam rekonstruksi palaeolinguistik baru-baru ini, Irén Hegedus 
memasukkan Austronesia sebagai sebuah anggota awal dalam 
sebuah pohon evolusi filum Nostratik Eurasia (lihat Bab 4). 
Baru-baru ini, linguis Paul Manansala telah mengklaim 
adanya tautan-tautan antara bahasa-bahasa Austro-Asiatik dan 
Austronesia, juga antara Sanskerta dan Sumeria.'* Dia berargumen 
dari kemiripan-kemiripan struktur, seperti sifat aglutinatif (mele- 
katkan imbuhan) yang sama dalam bahasa-bahasa itu, dan telah 
menerbitkan sebuah daftar panjang berisi homonim di internet. 
Dia mengklaim kosakata yang sama yang antara bahasa-bahasa 


Austronesia dan Sanskerta itu memanjang ke dalam Pasifik dan 
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Polinesia Timur, jauh di balik daerah yang dikenal dengan penga- 
ruh Indik-nya di Kepulauan Asia Tenggara. Sejauh yang saya tahu, 
tautan-tautan ini belum dipelajari atau ditegaskan oleh linguis lain. 
Argumen-argumen logis yang berlawanan, baik bahasa Sumeria 
atau Sanskerta menjadi ibu bagi Austronesia bahkan lebih kuat 
daripada tautan-tautan yang lebih ketimuran. 

Kata-kata Austronesia yang paling dikenal yang telah berkelana 
ke barat pada masa lalu adalah yang paling familier seperti lemon 
dan kayu manis. Seorang ahli Austronesia yang bernama Waruno 
Mahdi telah mempelajari asal mula dan istilah-istilah lain seperti 
cengkeh dan kapur barus di India.” Kalau ini dan kata-kata sama 
yang didaftar dan ditegaskan oleh Manansala hanya sebagai pemin- 
jaman, maka mereka akan melengkapi sebuah rantai kontak dan 
peminjaman bahasa Austronesia yang membentang dari Jepang di 
sekeliling pantai Asia ke tempat lahir peradaban Barat. 

Bagaimanapun, sebagian besar linguis masih percaya induk 
Austronesia terletak bersama bahasa-bahasa Austro-Asiatik dalam 
buaian negeri asal Austrik hipotetis, apa pun detail halus dari 
tautan-tautan yang diajukan. Maka contohnya, sebuah perubahan 
kepada teori Austrik (seperti Robert Blust) bisa tidak setuju dengan 
hipotesis “Austro-Thai”, tapi Paul Benedict masih setuju dengan 
bukti untuk tautan-tautan kontak antara bahasa-bahasa Austrone- 
sia dan Tai-Kadai. Di sana mungkin terletak bagian dari jawaban 
teka-teki ini. Ada tautan-tautan antara bahasa-bahasa Austronesia 
dan filum Eurasia yang sangat beragam dan terpisah, sehingga 
mereka tidak bisa semuanya berkerabat; tapi tidak seorang pun 
setuju mengenai sebuah hubungan genetis yang jelas dengan yang 
mana pun. Kalau semua tautan itu sah, maka kita sedang menatap 
jenis-jenis lain tautan bahasa. Mereka bisa menjadi tautan-tautan 
kontak perdagangan, yang menyebabkan pertukaran ide dan 


peminjaman bahasa. 
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Semua menyetujui bahwa para pelaut bertutur Austronesia 
adalah yang paling bergerak di dunia pra-Kolombus mana pun. 
Di Bab 2, saya telah menggambarkan jaringan perdagangan ma- 
ritim Nusantao yang diajukan oleh Wilhelm Solheim, dan bukti 
perdagangan trans-oseania antara Thailand dan India dari periode 
Neolitikum dan seterusnya. Kontak seperti itu jelas didukung 
oleh dan mendukung bukti linguistik tentang bahasa-bahasa 
Austronesia sebagai super-Phoenicia Neolitikum. Sebagaimana 
yang telah saya bahas, mungkin ada sebuah rekanan antara para 
penutur Austronesia yang menjalankan jalur-jalur perkapalan dan 
menyebarkan agama, sihir, dan konsep hierarki serta kerajaan, dan 
para penutur Austro-Asiatik dari daratan yang mempunyai banyak 
ide sederhana tentang teknologi dan pertanian serealia. 

Kalau sebagian besar tautan antara bahasa-bahasa Austronesia 
dan Asia daratan merupakan hasil dari perdagangan, kebutuhan 
logis bagi negeri asal Austronesia daratan menyusut. Kalau perpe- 
cahan antara Austro-Asiatik dengan Austronesia terjadi di suatu 
tempat di garis pantai Sunda Zaman Es antara Malaya dan Borneo, 
percabangan pohon Austronesia akibat perubahan-perubahan 
karena kedalaman waktu potensial untuk evolusi bahasa-bahasa 


Melayu-Polinesia atau non-Taiwan menjadi semakin dalam. 


Seberapa jauh ke baratkah negeri asal itu? 
Sebelum saya membahas dengan tepat, di mana saya percaya negeri 
asal Austronesia itu, biarkan saya merangkum dahulu teori-teori 
utamanya sampai sekarang. Seperti yang telah saya katakan, ada 
pembagian antara daratan dan lepas pantai (lihat juga Gambar 12). 
Hipotesis-hipotesis daratan saat ini meliputi hipotesis Austro- Thai 
Paul Benedict yang mengharuskan sebuah negeri asal di suatu tem- 


pat dekat Hainan; dan teori Cina-Taiwan-Filipina Robert Blust. 
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Negeri-negeri asal lepas pantai mengajukan Austronesia berbaris 
dari “Oseania dekat”'* (Melanesia) ke Kepulauan Asia Tenggara. 
Dua ulasan baru-baru ini yang tanpa nama menyatakan bahwa 
bukti sebuah negeri asal Austronesia “semakin menunjuk kepada 
Indonesia dan Papua Nugini”.” Argumen-argumen arkeologis dan 
linguistik untuk sebuah negeri asal yang lebih ke barat diajukan 
oleh Patrick Kirch dan Peter Bellwood." 

Sebuah metode linguistik yang penting untuk memecahkan 
seberapa jauh ke barat untuk meletakkan negeri asal Austronesia 
adalah sebuah kajian penggunaan kata-kata untuk menggambar- 
kan hewan berkantung dan mamalia berplasenta (ari-ari). Dalam 
menggunakan alat ini, para linguis tampak menggemari Alfred 
Russel Wallace, seorang naturalis hebat abad kesembilan belas 
yang mendampingi Charles Darwin dalam prinsip seleksi alam. 
Wallace mengajukan sebuah garis yang memisahkan flora Oriental 
dan fauna Dunia Lama, khususnya mamalia berplasenta, dari 
flora dan fauna Australasia yang ciri-cirinya berkantung daripada 
mamalia, sebagai contoh. Garis ini (lihat Gambar 23) lewat dari 
selatan ke timur laut antara Bali dan Lombok, antara Borneo dan 
Sulawesi, akhirnya banting setir ke timur laut di bawah Filipina. 
Ini membatasi sebuah celah berair antara benua Sunda dan pulau- 
pulau ke timur, yang tidak pernah kering bahkan pada puncak 
Zaman Es. Pulau-pulau Maluku ini dan Nusa Tenggara ini yang 
terletak antara Garis Wallace dan Papua Nugini kadang-kadang 
masih disebut “Wallacia” untuk membedakan mereka dari benua- 
benua tenggelam Sundaland ke barat dan Sahulland (Australia/Pa- 
pua Nugini) ke timur. Sebagian besar mamalia Dunia Lama tidak 
pernah menyebrangi celah ini. Garis Wallace tidak memotong 
batas-batas wilayah binatang dengan sempurna, sebagian karena 
bertumpukan, dan telah dimodifikasi beberapa kali sejak itu. Con- 
tohnya, garis Thomas Huxley, yang memindahkan bagian utara 
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ke timur Filipina (kecuali Palawan), dilihat oleh para geografer 


binatang sebagai kompromi yang lebih baik. 


Bahasa 
Austronesia Barat 


Bahasa 


non-Austronesia 
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pada Zaman Es 


Gambar 23. Garis-garis bio-geogra s Wallace, Huxley, dan Weber. Aslinya didesain 
untuk menunjukkan penghalang-penghalang relatif dari samudra terhadap pergerakan 
tumbuhan dan binatang antara Asia Tenggara (Sundaland) dan Australia/Nugini (Sahul- 
land), garis-garis ini jelas bukan penghalang bagi kolonisasi pertama Australia selama 
Zaman Es (lihat garis-garis hitam tebal). Bagaimanapun juga, mereka telah digunakan 
untuk memperkirakan migrasi-migrasi manusia pasca-glasial. Garis Weber bisa meng- 
gambarkan negeri asal Austronesia Barat selama Zaman Es. 


Blust telah merekonstruksi istilah-istilah Proto-Austronesia 
untuk beberapa mamalia Dunia Lama, seperti trenggiling, mo- 
nyet, dan bovid. Bellwood beralasan bahwa negeri asal Austronesia 
harus terletak ke barat (itu di Taiwan atau Sundaland) karena— 
sebagaimana dia menyiratkan—mamalia ini tidak ditemukan di 
timur Garis Huxley. Garis asli Wallace akan telah menjadi telah 
sesuai untuk argumen ini, karena dalam contoh ini semua bina- 
tang ini juga ditemukan di Filipina.” Mengikuti “logika fauna” 


Bellwood, Filipina seharusnya juga dipandang sebagai sebuah 
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negeri asal yang potensial. Seorang linguis Jerman bermana Bernd 
Nothofer menggunakan garis argumen yang sama dengan Blust, 
tapi dalam arah yang berkebalikan, untuk menempatkan negeri 
asal kelompok “Palaeo-Hesperionesia” miliknya (dibahas nanti) di 
Sulawesi, di sisi lain garis itu. Dia menunjukkan bahwa kuskus 
tinggal tidak lebih jauh ke barat daripada Sulawesi, tapi asal-usul 
yang sama dalam nama-nama untuk binatang ini, meskipun ada 
dalam semua bahasa Austronesia Timur, juga muncul jauh ke 
barat dalam anggota-anggota kuno lainnya dari kelompoknya—di 
pulau-pulau pembatas Mentawai dari Sumatra—tapi ada di sana 
digunakan kembali untuk trenggiling Asia atau mamalia bersisik 
pemakan semut, seekor hewan mamalia kecil berplasenta. Dengan 
demikian, praktik penggunaan nama-nama binatang untuk me- 
nempatkan perpecahan-perpecahan bahasa bisa ditafsirkan untuk 
menemukan negeri asal Austronesia di mana pun dari Sulawesi ke 
daratan Asia. 

Selain Huxley, para ahli lainnya telah mencoba untuk mening- 
katkan Wallace. Garis Weber, yang juga berusaha membuat batas 
daerah di mana spesies-spesies fauna Australasia dan Oriental se- 
imbang, juga termasuk Sulawesi dan sebagian besar Nusa Tenggara 
sebagai Dunia Lama, kecuali Maluku (lihat Gambar 23). Distribusi 
flora di Garis Weber sedikit berbeda, ini mengikuti Garis Wallace 
ke utara tapi memasukkan Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara 
Timur bersama-sama dengan Jawa ke selatan kepulauan.” Kedua 
garis ini di Indonesia Timur masih gagal untuk menyajikan sebuah 
perbatasan mutlak air laut kepada mamalia berplasenta di sisi barat 
dan berkantung di sisi timur. Kalau memang ada penghalang, ini 
dapat ditembus oleh fauna dan flora tertentu. Kemudahan per- 
gerakan flora ditentukan oleh jarak antara pulau-pulau daripada 


kedalaman laut yang membatasinya. 
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Garis fauna Weber memang menggambarkan batas timur 
bahasa-bahasa Austronesia Barat (dan secara kebetulan distribusi 
sumpit di Asia Tenggara). Seluruh kelompok bahasa Melayu- 
Polinesia dikurung, secara signifikan, dengan Nusa Tenggara. 
Maka bisa ada sebuah analogi antara penyebaran flora dan fauna 
Oriental melintasi jarak-jarak kecil antara pulau-pulau, dibatasi 
oleh Garis Weber, dan batas-batas komunitas-komunitas maritim 
awal bertutur Austronesia (hipotetis) di Sundaland. Sederhananya, 
pasti ada masa selama Zaman Es ketika keahlian berlayar orang- 
orang ini dapat diandalkan untuk menyeberangi jarak-jarak kecil 
laut dari Jawa dan Borneo (kemudian bagian Sundaland) melalui 
Laut Sulawesi ke Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Filipina secara 
teratur. Mereka pasti bisa mendirikan jalur-jalur perdagangan 
jarak jauh ke Melanesia. Seorang arkeolog sekaligus pelaut Geof- 
frey Irwin telah membuat kajian luas tentang jalur-jalur migrasi 
dan kemampuan untuk saling melihat antarpulau di daerah itu. 
Pertama, dia menunjukkan bahwa jarak-jarak seperti itu memang 
sesuai dengan kemampuan-kemampuan para pelaut Zaman Es 
bahkan sekitar 50.000 tahun lalu. Kedua, untuk para pelaut ini, 
Nusa Tenggara dan Sulawesi merupakan langkah-langkah pertama 
yang diperlukan bagi jalur-jalur untuk melompati dua pulau ke 
Pasifik Barat Daya. Jalur Nusa Tenggara, yang mempunyai celah- 
celah yang lebih pendek, membawa ke Australia dan pantai selatan 
Papua Nugini. Sementara itu, jalur Sulawesi membawa ke Oseania 
dan Pasifik Barat Daya.“ Kalau model ini benar, daerah negeri asal 
bagi bahasa-bahasa Austronesia Barat di Kepulauan Asia Tenggara 
bisa sangat mundur ke Zaman Es. 

Beberapa arkeolog dan setidaknya satu linguis berargumen 
sepanjang garis-garis ini untuk adanya sebuah negeri asal Pulau 
Austronesia. Contohnya, arkeolog Wilhelm Solheim dan William 


Meacham,” tidak seperti Peter Bellwood, ingin memperpanjang 
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daerah budaya/linguistik Sundaland lama ke timur ke batas-batas 
Garis Weber untuk memasukkan Nusa Tenggara, Sulawesi, dan 
Filipina. Dalam hipotesis Meacham, negeri asal itu ditempatkan 
di suatu tempat “di dalam daerah segitiga luas yang dibentuk oleh 
Taiwan, Sumatra, dan Timor, di mana bahasa-bahasa Melayu- 
Polinesia yang dianggap tertua ditemukan” (kebetulan, segitiga 
ini juga bertepatan dengan distribusi pusat sumpit—lihat Bab 2). 
Meacham percaya bahwa Proto-Austronesia bisa telah berevolusi in 
situ (di tempat), keluar dari “keberagaman seperti Papua Nugini... 
keberagaman awal, mungkin dilestarikan di Taiwan, diperhalus ke 
dalam Proto-Melayu-Polinesia yang lebih seragam”.” 

Solheim mengidentifikasi konstruksi arkeologisnya sendiri, 
orang-orang jaringan perdagangan maritim Nusantao, terutama 
sebagai sebuah budaya bergerak, berpenanggalan dari sebelum 
5000 SM, dengan kata lain, tepat setelah banjir ketiga. Dalam 
hal ini, dia berhati-hati untuk membedakan budaya dari bahasa- 
bahasa yang mungkin telah mereka tuturkan atau jenis ras mereka. 
Tapi dia mengakui bahwa “sebagian besar orang-orang dengan bu- 
daya ini, pada masa apa pun, mungkin menuturkan bahasa-bahasa 
Melayu-Polinesia... Nusantao tidak diragukan secara langsung 
terasosiasi dengan penyebaran bahasa-bahasa Melayu-Polinesia.” 
Dia mencari tempat permulaan budaya mereka di daerah yang 
sama sekitar timur Borneo, di mana obsidian berusia 6.000 tahun 
dari Kepulauan Admiralty ditemukan baru-baru ini (lihat Bab 3). 

Sekarang beberapa linguis modern yang mendukung model 
“Dari Taiwan” yang lebih baru bagi asal-usul Austronesia berar- 
gumen dari konstruksi arkeologis Bellwood, untuk penanggalan 
yang jauh lebih muda dalam cabang-cabang awal pohon Austro- 
nesia. Untuk melakukan itu, mereka harus menolak dan tidak 
menghiraukan penanggalan-penanggalan yang didapatkan dari 


“glottokronologi” yang mereka terima dan promosikan pada 
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tahun 1970-an.” Ini menempatkan penyebaran bahasa-bahasa 
Austronesia Barat jauh—sebagaimana yang digambarkan oleh 
Solheim—untuk Nusantao awal di Indonesia. Bukti genetis yang 
mendukung, skala waktu yang lebih tua ini akan diberikan di Bab 
6 dan 7. 


Tenggelamnya Sundaland 
Dalam anggapan bahwa negara asal bahasa-bahasa Austronesia 
ada di suatu tempat di pantai timur Sundaland Zaman Es, saya 
akan merekonstruksi urutan peristiwa ketika laut meninggi untuk 
memecah benua. Daripada bersikeras pada sebuah lokasi tepat bagi 
negeri asal Austronesia Sundaland/lepas pantai, pertama saya akan 
mengikuti pandangan Johanna Nichols yang lebih umum tentang 
pita penyebaran budaya-budaya Cincin Pasifik Zaman Es sebagai 
sumber pesisir bagi keluarga-keluarga bahasa Neolitikum Asia. 
Selama Zaman Es, benua Sundaland meliputi tiga daerah pesisir 
timur yang berpusat di sekitar Pulau Borneo, yang dahulu bersatu, 
tapi sekarang terpisah dari daratan (lihat Gambar 13 di Bab 3 dan 
Gambar 20 di Bab 4). Keberagaman dan kerumitan peta bahasa 
Borneo bersifat sentral untuk memahami perkembangan Melayu- 
Polinesia Barat. Linguis Alexander Adelaar menyebutnya sebuah 
persimpangan.£ Yang pertama dari pantai-pantai Sundaland 
diwakili oleh pantai utara dan barat laut Borneo. Daerah ini, yang 
dahulu tertelan oleh Laut Cina Selatan setelah Zaman Es, kehi- 
langan lebih banyak daratan daripada bagian lain benua Sunda. 
Daerah kedua adalah pesisir timur laut yang curam di Borneo yang 
kemungkinan besar tidak kehilangan tanah apa pun pada periode 
pascaglasial. Garis pantai Sundaland ketiga adalah pantai-pantai 


selatan dan barat daya Borneo yang menghadap Sulawesi dan 
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pantai utara Jawa, yang lagi-lagi kehilangan banyak tanah ketika 
laut meninggi. 

Mengambil pesisir barat laut Borneo terlebih dahulu, selama 
Zaman Es, ketika Laut Cina Selatan adalah tanah kering, sebuah 
sungai mengalir ke arah timur laut di bawah Kepulauan Natuna 
dan pararel dengan pesisir Sarawak saat ini, mengeringkan “lembah 
Sunda Utara”.” Ketika laut meninggi dan memecah Borneo dari 
Malaya, mulut barat sungai ini secara progresif menggeser kembali 
ke arah barat daya dan mengelilingi ujung barat Borneo, akhirnya 
berakhir sebagai Sungai Kapuas, yang sekarang memancar keluar 
di bawah Pontianak di Kalimantan Barat, di Borneo Indonesia 
masa modern. Sisa pantai barat laut Borneo dikeringkan oleh 
Sungai Lupar, yang mulutnya akhirnya bergeser kembali ke dekat 
Kuching di Sarawak di pantai utara Borneo. Adelaar baru-baru ini 
berargumentasi untuk negeri asal subkelompok Melayu yang besar 
dalam keluarga Melayu-Polinesia Barat di daerah barat Borneo, 
terkuras oleh kedua sungai ini. Perwakilan-perwakilan yang selama 
dari orang-orang yang tetap di kampung halaman yang kuno ini, 
yang secara linguistik Melayu, termasuk Dayak Laut atau Iban 
pemburu kepala yang terkenal, Kendayan dan Salako. Maka, jauh 
dari menjadi pendatang baru di ujung sebuah jalan panjang dari 
Taiwan melalui Filipina, lalu entah bagaimana ke barat melalui 
Borneo, sebagaimana yang diusulkan oleh Robert Blust, bahasa- 
bahasa Melayu mungkin telah berevolusi “di negeri asal” mereka 
Malaya, yaitu Sumatra, Jawa Barat, dan Borneo Barat di masa kini 
(lihat Gambar 20 di Bab 4). Adelaar berargumen atas dasar-dasar 
linguistik bagi negeri asal bahasa-bahasa Melayu di Borneo Barat. 
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Bahasa 


Hesperonesia 


SA Melayu-Chamic 


Barito/Jawa/ Bali/ Sasak 


Hesperonesia 


Austronesia lainnya 


Non-Austronesia 


E0 — 100 meter 


Gambar 24. Penarikan garis pantai pasca-glasial dan distribusi bahasa-bahasa 
Austronesia Barat: sebuah spekulasi. Distribusi Bernd Nothofer tentang bahasa-bahasa 
“Hesperonesia” sesuai dengan daerah-daerah penangkapan (catchment) utara dan sela- 
tan mengenai dua sistem sungai glasial besar Sundaland. Hari ini mereka ditemukan di 
dua gugusan yang berhubungan, Melayu-Chamic ke utara dan Jawa-Bali-Sasak-Barito ke 
selatan. Dua gugusan ini besar populasinya dan kecil jumlah bahasanya. Bahasa-bahasa 
Palaeo-Hesperonesia, ditemukan di tepi-tepi laut curam di sekitar garis batas, sebaliknya 
sedikit jumlah orang, dan banyak keragaman bahasanya. (Sungai-sungai Zaman Es 
diadaptasi dari Morley dan Flenley (1987), (catatan 72 di Bab 3.)) 


Beberapa bukti tidak langsung bagi keantikan bahasa-bahasa 
Melayu datang dari bahasa-bahasa Melayu Pribumi yang ditu- 
turkan oleh kelompok-kelompok maritim yang tinggal di pulau- 
pulau dari Singapura, melalui Selat Malaka dan naik ke pesisir 
barat Semenanjung Malaya ke Moken dan Moklen di lepas pantai 
Burma (Myanmar). Tiga pelaut pulau mewakili peninggalan- 
peninggalan barat dari jaringan perdagangan maritim prasejarah 
Wilhelm Solheim. Tidak hanya populasi-populasi ini menunjukkan 
banyak keberagaman antropologis dan linguistik, tapi mereka juga 


membawa bukti jenis yang sama dalam kontak prasejarah dengan 
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bahasa-bahasa Orang Asli Austro-Asiatik yang diperagakan oleh 
Adelaar untuk para Dayak Darat tinggal di Borneo Barat, juga di 
hulu Sungai Kapuas. Beberapa ciri “Orang Asli” yang dia gambar- 
kan ditemukan di Sumatra dan di bahasa-bahasa Melayu Pribumi 
yang dituturkan di Semenanjung Malaya dan di pulau-pulau kecil 
di Selat Malaka, dari Kepulauan Riau di lepas pantai Singapura 
sampai Phuket di Thailand. 

Penanggalan linguistik untuk perpecahan dan pergerakan 
awal bahasa-bahasa Melayu di Indonesia Barat dan sampai ke 
Thailand kemungkinan besar tidak tepat, akibat dari masalah yang 
telah saya uraikan dengan glottokronologi. Namun, dua potong 
bukti bisa setidaknya membatasi penanggalan tertua pergerakan 
Melayu dan bahasa-bahasa Borneo Utara lainnya ke Sumatra dan 
naik ke sisi barat Semenanjung Malaya. Sebagaimana yang telah 
saya sebutkan di Bab 3 dan 4, ini merupakan pembukaan Selat 
Malaka pada milenium tujuh SM, kemudian pembersihan hutan 
sekeliling Danau Toba di Sumatra Utara, yang muncul tepat sete- 
lahnya, sekitar 8.000 tahun lalu. Sebuah asal-usul yang lebih tua 
dari bahasa-bahasa Melayu di pesisir barat Borneo juga membuat 
arkeologi Champa dan para leluhur anggapan mereka, yaitu Sa 
Huynh di tengah Vietnam, menjadi lebih masuk akal. Bahasa- 
bahasa Champa secara umum dipandang sebagai sebuah cabang 
anak perempuan bagi bahasa-bahasa Melayu, dan kelompok ibu 
bagi bahasa Aceh di ujung utara Sumatra. Kelompok-kelompok 
ini telah berada di Vietnam jauh lebih lama daripada yang dapat 
diperkirakan oleh model Austronesia “Dari Taiwan”.”® 

Bahasa-bahasa Melayu juga mungkin telah memengaruhi lebih 
jauh ke timur. Lawrence Reid melihat inovasi-inovasi yang sama 
antara Melayu-Jawa dan bahasa-bahasa Filipina Tengah.”” Kalau 
bahasa-bahasa Melayu berasal dari Borneo Barat, tautan-tautan 


ini akan mengusulkan sebuah migrasi bahasa ke arah timur laut 
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sepanjang pantai Malaya atau—lebih sederhananya—sebuah asal- 
usul bersama yang lebih tua di pesisir timur Sundaland. 

Lebih jauh ke timur, sepanjang pantai Borneo Utara dari Sungai 
Lupar, ada dua sungai lagi dengan kelompok-kelompok bahasa 
yang diasosiasikan dengan Austronesia indigenos. Mereka adalah 
Sungai Rejang dan Baram, yang mengalir di dua pertiga Sarawak. 
Kelompok Rejang-Baram yang berisi sepuluh bahasa termasuk 
orang-orang seperti Tutong, Punan, dan Berawan yang telah diriset 
dengan baik. Bahasa-bahasa itu telah menyerap beberapa ciri dari 
para penutur Melayu yang bertetangga. Berawan menawarkan ce- 
rita-cerita yang paling menggoda tentang mitos Melayu-Polinesia 
yang tersebar luas tentang perjalanan jiwa ke tanah orang mati 
dengan menyebrangi lautan.” Dalam cerita mereka, jiwa harus 
berkelana menyusuri Sungai Baram ke hilir yang lebih lebar, tapi 
sekarang Sungai “Apek” yang tidak tembus pandang terletak di 
suatu tempat di laut. Sungai tembus pandang ini mengalir melalui 
“tanah orang mati”. Mitos ini tampak historiografis daripada 
aetiologis yang artinya ini menggemakan kehilangan tanah prase- 
jarah dengan tidak adanya yang tampak pada masa kini. Ini juga 
mendukung konsep bahwa pelayaran “perahu orang mati”, yang 
digambarkan dalam banyak mitos dan dilukis di tingkat air tinggi 
pada dinding-dinding gua Niah terdekat (lihat Gambar 3), secara 
harfiah kembali ke tanah para leluhur di Sundaland yang tengge- 
lam. Cerita-cerita serupa juga dikisahkan oleh tetangga-tetangga 
mereka orang Kayan'!. 

Bergerak ke arah selatan Borneo-daerah di mana penyerbuan 
Laut Jawa memecah Jawa dan Bali dari Borneo setelah Zaman 
Es—ada empat kelompok linguistik besar yang akan saling 
terpotong ketika garis pantai Sundaland mereda. Dimulai dari 
Nusa Tenggara, ini adalah bahasa Sasak (dituturkan di Lombok 


dan Sumbawa Barat), Bali, dan Jawa. Di pantai utara Laut Jawa, 
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di Borneo Selatan, adalah kelompok Barito (secara harfiah berarti 
bahasa-bahasa di Sungai Barito). Selama Zaman Es, Barito meru- 
pakan salah satu aliran sebuah sungai besar yang dahulu mulutnya 
setengah jalan antara Bali dan Borneo. Keempat bahasa ini sering 
dikelompokkan bersama-sama, meskipun hanya tautan Bali-Sasak 
yang pasti. Bahasa-bahasa yang disebut Tamanik, sebuah kelompok 
kecil bahasa-bahasa yang dituturkan tepat di hilir Sungai Kapuas di 
Borneo Barat, mungkin telah mengambil sebuah perjalanan pan- 
jang di sepanjang pesisir selatan, sampai sebuah sungai ketika garis 
pantai menyurut. Meskipun mereka mempunyai banyak kosakata 
yang sama dengan Melayu, Adelaar telah mengusulkan sebuah 
bukti yang bagus bahwa mereka mempunyai leluhur yang sama 
jauh di dalam prasejarah dengan orang-orang laut Bugis terkenal 
dari Makassar di Sulawesi Selatan di Indonesia Timur. Adelaar 
berkata, “Perpecahan Bugis-Tamanik pasti telah terjadi dahulu 
sekali sehingga para penutur Tamanik bisa menyesuaikan diri dan 
berasimilasi cukup tinggi dengan lingkungan Borneo mereka, dan 
melupakan asal-usul exo-Borneo mereka.” 

Bahasa-bahasa yang membatasi Laut Jawa Baru, yaitu Melayu- 
Champa di utara dan Jawa-Bali-Sasak dan Barito di selatan, ber- 
sama-sama juga dikenal sebagai subkelompok Indonesia Barat dan 
termasuk bahasa-bahasa Malagasi. Dengan paling banyak tiga 
puluh bahasa, termasuk bermacam-macam dialek daerah Melayu, 
kelompok ini memegang hanya 3-6 persen bahasa Austronesia, 
tapi punya 270 juta penutur. Sebagian besar orang-orang ini me- 
nuturkan empat bahasa saja: Jawa, Sunda, Melayu, dan Madura. 
Secara keangkaan, kelompok ini adalah blok budaya dominan di 


Kepulauan Asia Tenggara modern. 
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Palaeo-Hesperonesia—bahasa-bahasa tertua 
di Kepulauan Asia Tenggara? 

Dalam sebuah rekonstruksi yang mengagumkan bagi bahasa- 
bahasa prasejarah, Bernd Nothofer telah menggunakan kembali 
istilah lama Hesperonesia (secara harfiah bermakna “Para Pendu- 
duk Pulau Barat”) kepada tiga puluh bahasa dominan di Malaysia 
dan Indonesia, untuk membedakan mereka dari bahas-bahasa 
Palaeo-Hesperonesia yang dia percaya dulunya dituturkan di 
sebagian besar daerah yang sekarang diduduki oleh bahasa-bahasa 
Hesperonesia termasuk bahasa-bahasa sebatang kara di Sumatra 
Barat Laut seperti Gayo dan Batak, dan pulau-pulau pembatas 
Nias, Simalur, Mentawai, dan Enggano. Kebetulan bahasa-bahasa 
budaya kuno ini di Sundaland Barat tidak punya tempat pasti 
dalam pohon genetis Robert Blust, meskipun dia mengakui bahwa 
mereka bukanlah bahasa Melayu. Di timur Sundaland, Nothofer 
memasukkan Sulawesi Utara dan Filipina Selatan sebagai Palaeo- 
Hesperonesia. Dia juga memasukkan beberapa bahasa Borneo 
Utara (lihat Gambar 24).*° 

Di timur pesisir Borneo, tiga sungai (yang terbesar adalah 
Mahakam dan Kayan) menjadi rumah bagi sebuah kelompok 
yang beragam secara numerik berisi bahasa-bahasa indigenos yang 
menyebar ke barat menyeberang ke pantai utara. Ini adalah yang 
secara longgar disebut kelompok Kayan-Kenyah. Para penutur 
Kayan mempunyai tradisi ukiran dan mural (lukisan dinding) 
dengan lukisan-lukisan terperinci tentang pohon kehidupan, 
ayam jago, dan ular. Di pegunungan, bahasa-bahasa kelompok 
Apo-Duat dituturkan, termasuk Kelabit, yang mungkin meru- 
pakan sebuah kelompok kuno. Para leluhur orang-orang gunung 
membuat monumen-monumen pemakaman batu dan memba- 
ngun batu-batu berdiri dengan tulisan-tulisan ukir misterius atau 


petroglyph yang sekarang berada dalam di hutan dan terlupakan 
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keberadaannya (lihat Ilustrasi 15). Kalau megalit-megalit ini tidak 
dikelilingi oleh tumbuhan-tumbuhan tropis, mereka akan tampak 
aneh, dan mirip dengan Dolmen serta Menhir di Eropa Barat. 
Mungkin karena hanya sedikit kehilangan tanah setelah Zaman Es, 
keberagaman budaya dan linguistik Palaeo-Hesperonesia utara dan 
timur lebih lestari di sini daripada di tempat lain di Borneo. Gaya 
hidup tradisional di daerah itu beragam dari pemburu-pengumpul 
di hutan sampai petani yang berpindah-pindah ladang dengan 
membakar lahan baru. Sungai menjadi jalan dan sumber makanan 
utama. Di Sabah, timur laut Borneo, hidup orang-orang dengan 
kulit lebih terang daripada penghuni Borneo. Mereka menuturkan 
bahasa Murutik, Paitanik, dan Dusunik yang mempunyai banyak 
ciri sama dengan bahasa-bahasa Filipina.** Akhirnya ada para gipsi 
laut yang sepenuhnya maritim, yaitu Sama-Bajau, yang menghuni 
pulau-pulau di lepas pantai timur laut dan tenggara Borneo begitu 
pula pulau-pulau Laut Sulu. Yang merupakan 


pangkalan-pangkalan rumah utama mereka. 


Sama Bajau Wallacia: pedagang dan 
pencari makan amfibi 
Beberapa tahun lalu saya melakukan sebuah perjalanan lima hari 
dalam sebuah feri kargo-penumpang mengelilingi laut Sulu, yang 
membentang antara Mindanao di Filipina Selatan dan Sabah di 
Borneo Timur Laut. Pulau-pulau kecil itu menyebar seperti mu- 
tiara di celah sempit yang disebut Kepulauan Sulu. Di setiap desa 
pulau, kapal besar kayu itu akan berhenti untuk membongkar, dan 
mengambil karung-karung berisi beche-de-mer (timun laut) untuk 
restoran-restoran Hong Kong dan juga perorangan. Sekelompok 
tentara bersenjata yang tampak agak mengancam, berjaga di sana 


terhadap perompak yang menjangkiti laut Sulu. Berlumuran bir San 
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Miguel, mendadak mereka tampak lebih tertarik kepada tunangan 
saya yang Cina. Untungnya awak kapal yang baik menolong kami 
dari ambang bahaya dan menampung kami di sebuah daerah jem- 
batan untuk sisa perjalanan. Pada awalnya, kami disarankan untuk 
mengambil “perjalanan menyenangkan” ini oleh dua orang Barat 
yang kami temui di sebuah bar hotel di kota kecil Zamboanga, di 
Mindanao, Filipina. Pasangan ini, seorang Amerika dan Inggris, 
sendiri merencanakan sebuah perjalanan menyeberang ke Mada- 
gaskar dalam sebuah kapal layar tradisional dengan penyeimbang 
ganda. Ekspedisi yang disponsori itu menjadi sebuah usaha yang 
berhasil untuk mencari bukti bahwa para penutur Austronesia 
telah berlayar lurus menyeberang ke Samudra Hindia daripada 
memutarinya. 

Selain dua teman kami yang jelas familier dengan Laut Sulu 
tadi, saya tidak melihat turis Eropa lainnya selama lima hari. Saya 
segera mengetahui alasannya, mungkin karena cara memaksa polisi 
militer, yang menginterogasi saya di perahu. Waktu itu sedang ada 
perang, dan mereka curiga saya dari Amnesty International. Saya 
tidak menyadari tanda lain perang itu selama perjalanan. Desa-desa 
dengan pasar-pasar dan pemukiman-pemukiman mengambang 
Bajau, mereka memberi saya beberapa pengalaman tentang bagai- 
mana mungkinnya hidup sepenuhnya di atas air. Salah satu desa 
terluas, Sitankai, yang lebih seukuran kota yang amat kecil, sepe- 
nuhnya dibangun di atas tiang-tiang di atas karang yang terbenam 
(lihat Gambar 2). Meskipun mungkin kami hanya 20 kilometer 
dari Borneo pada saat itu, saya tidak bisa melihat daratan saat 
kami berlayar dalam lingkaran penuh mengelilingi rumah-rumah. 
Dari kejauhan ini kelihatan seperti sebuah kota yang tertahan di 
tengah-tengah samudra. Sedramatis pemandangan Sitankai, ada 


banyak pemukiman dengan ukuran dan penampilan yang serupa 
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tersebar di sekeliling Asia Tenggara yang telah menerima julukan 
yang sama, yaitu “Venesia di Timur”. 

Orang Sama-Bajau menuturkan sebuah bahasa Austronesia 
Barat yang membentuk subkelompoknya sendiri yang terpisah 
dengan nelayan maritim pencari makanan sekaligus pedagang yang 
saya bicarakan, hidup ke barat. Meskipun pemusatan tertinggi 
mereka adalah di Laut Sulu, orang Bajau tidak memperhatikan 
batasan-batasan linguistik atau politis. Mereka adalah orang no- 
mad laut paling tersebar luas di Asia Tenggara. Di Nusa Tenggara 
Indonesia, pelabuhan Flores Barat di mana sebagian besar turis 
menyewa perahu untuk mengunjungi naga-naga Komodo disebut 
Labuhan Baju atau “pelabuhan Bajau”. Orang Glores Bajau menu- 
turkan bahasa “Sama” yang sama dengan di Filipina. Sama-Bajau 
juga hidup jauh ke timur di pulau-pulau Sula Maluku. 

Wilhelm Solheim melihat orang-orang amfibi yang berdagang 
dan mencari makanan ini sebagai keturunan-keturunan jaringan 
perdagangan maritim Nusantao-nya.”” Keberadaan budaya-budaya 
seperti itu secara potensial merusak bagi teori sebuah kemunculan 
baru bagi para penutur Austronesia yang sepenuhnya bertani dari 
Taiwan. Hal yang sama dapat dikatakan tentang para pemburu- 
pengumpul pesisir dan hutan yang menuturkan Austronesia yang 
ditemukan di seluruh Malaysia, Filipina, dan Indonesia. Tidak 
mengejutkan, telah ada usaha oleh pihak “Dari Taiwan” untuk 
menggambarkan kembali gaya hidup adaptif dari orang-orang 
non-pertanian yang menyebar tidak pada tempatnya ini sebagai 
sebuah fenomena baru.** Di Bukit Tengkorak di pantai Sabah ada 
sebuah bukti arkeologis dari populasi-populasi pencari makanan 
pesisir dari milenium pertama SM, yang tidak hanya memanfaatkan 
sumber daya laut dan darat tapi juga terlibat dalam perdagangan 
laut jarak jauh. Tungku-tungku berpindah yang mereka gunakan 


di atas perahu masih merupakan sebuah ciri bagi Sama-Bajau.” 
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Sebagaimana yang telah saya sebutkan di bab-bab yang lebih 
awal, kedalaman waktu bagi komunitas-komunitas seperti ini dan 
perdagangan mereka dengan Melanesia baru-baru ini digulung 
kembali ke 6.000 tahun lalu. Beberapa adaptasi kelautan yang 
ekstrem sebagaimana yang ditunjukkan oleh Bajau dicatat di 
Mesopotamia 4.000 tahun lalu, ketika para penyair Babilonia 
mengacu kepada Adapa sang nelayan atau Oannes dan tujuh guru 


dari timur sebagai manusia setengah ikan (lihat Bab 12). 


Orang-orang Austronesia Barat pertama? 

Bern Nothofer menarik kesamaan-kesamaan antara konstruksinya 
tentang “yang lama dan yang baru” dengan klasifikasi (sekarang 
tidak digunakan) “Proto-Melayu” dan “Deutero-Melayu” sebagai- 
mana dilihat oleh para linguis, arkeolog, dan antropolog lebih awal 
pada abad kedua puluh. Jaring seperti ini juga ditarik di Bontok 
dan Ifugao di Luzon Utara, Penan di Borneo, dan budaya-budaya 
megalitikum dari Sumbawa Timur, Sumba, dan Flores ke selatan 
di Nusa Tenggara sebagai “Yang Lama”. Pengelompokan bahasa 
geografis lebih besar yang tersebar di sekeliling perbatasan Indo- 
nesia ini dibatasi oleh Garis Weber di timur dan nyaris bertepatan 
dengan distribusi pipa tiup (lihat Gambar 11 dan 23). 

Kontras Nothofer antara Hesperonesia dan Palaeo-Hespero- 
nesia bisa dilihat sebagai sebuah paradigma/contoh konsepnya 
Johanna Nichols tentang perluasan dan kepunahan linguistik pada 
periode pascaglasial. Bahasa-bahasa kompetitif yang meluas, baru, 
dan jumlahnya sedikit di tengah menggantikan keberadaan baha- 
sa-bahasa yang lama dan jumlahnya banyak di perbatasan. Peta 
bahasa modern (lihat Gambar 24) jelas mengungkap Kepulauan 
Asia Tenggara dalam sorotan ini. Secara geografis, daerah ini 


dengan Borneo di tengah-tengah dengan dua cincin pulau-pulau 
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yang bertumpukan. Di perbatasan, di cincin luar kepulauan pu- 
lau-pembatas barat Sumatra, barat laut daratan Sumatra, Filipina, 
Sulawesi, dan Nusa Tenggara dengan pesisir-pesisir mereka yang 
curam, adalah kelompok-kelompok kecil dengan bahasa-bahasa 
yang kuno dan beragam, budaya-budaya megalitikum, budaya-bu- 
daya praberas seperti di Mentawai. Di tengah-tengah Borneo dan 
sisi utara dan timurnya yang curam, ada keberagaman linguistik 
dan budaya yang besar, dan kelompok-kelompok linguistik yang 
kecil. Bagaimanapun, kalau kita melihat kepada bahasa-bahasa 
Hesperonesia di pulau-pulau Sunda dalam dan lebih besarnya 
Sumatra dan Jawa, dan sisi barat Borneo (yang mengalami banyak 
kehilangan tanah pada pesisir dan sekarang membatasi Laut Jawa) 
kita melihat sejumlah kecil bahasa, dengan banyak penutur dan 
budaya yang seragam. 

Daya motif di balik Hesperonesia yang meluas secara terpusat 
untuk mengembangkan Neolitikum pesisir mereka dengan model 
ini, tidaklah bersifat acak. Seperti yang diperhatikan oleh Surin 
Pookajorn untuk para penghuni Semenanjung Malaya, ini adalah 
kebutuhan untuk beradaptasi dengan kehilangan garis pantai seca- 
ra berkelanjutan dan perubahan lingkungan. Dalam model evolusi 
bahasa Austronesia setelah Zaman Es ini, orang-orang Palaeo- 
Hesperonesia megalitikum ini sepertinya adalah orang-orang yang 
berlayar ke pulau-pulau berbatu yang curam, sementara orang- 
orang Hesperonesia yang sebagian besar tetap di kampung halaman 
beradaptasi dengan menyusutnya sisa-sisa Sunda Besar. Gambaran 
itu jelas didukung oleh mitos-mitos banjir dari kedua kelompok, 
sebagaimana yang akan saya bahas di Bab 10. Orang-orang Besar di 
sekeliling Laut Jawa mempunyai mitos-mitos banjir tapi tidak ada 
mitos perahu, sementara orang-orang Sumatra Barat, pulau-pulau 
pembatas, Borneo Utara, Sulawesi, Filipina, dan Sunda kecil, yang 


semuanya menuturkan bahasa-bahasa jenis Palaeo-Hesperonesia 
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Gambar 25. Penyebaran keluarga bahasa-bahasa Austronesia dari Cina ke Pasi k 
yang diusulkan dalam model Bellwood/Blust. Hubungan Austronesia kepada bahasa- 
bahasa Tai dan Austro-Astiaka tetap tidak jelas (lihat Gambar 22). Setiap sub-kelompok 
utama (diagonal) termasuk semua sub-kelompok berurutan lebih rendah ke kanan. 
Pergerakan ke bawah, dan ke kanan, menandakan sebuah perluasan waktu, dan arah ke 
timur, masing-masing. (Peta yang dimutakhirkan dengan baik hati disediakan oleh Peter 
Bellwood (1998) dan digambar ulang dengan izin.) 

mempunyai bermacam-macam perahu, beberapa di antaranya 
tampak mampu melaut. 

Kurangnya perahu dalam mitos-mitos banjir tidak berarti 
orang-orang Indonesia Barat tidak pernah melaut. Orang-orang 
barat ini pindah ke utara dan barat menyeberangi lautan. Jejak- 
jejak linguistik bagi para pelayar pesisir barat itu, yang melaut 
ke India dan sebaliknya, bisa dilihat di pulau-pulau pesisir barat 
Semenanjung Malaya, dan sebuah pergerakan barat besar pada 
era Kristen membawa mereka menyeberangi Samudra Hindia ke 
Madagaskar. 

Sejauh ini saya telah membuat sketsa distribusi bahasa- 
bahasa Austronesia Barat di benua Asia lama Sundaland dan 
massa-massa pulau terdekatnya di Filipina, Sulawesi, dan Nusa 
Tenggara. Pengelompokan geografis ini dekat dengan subfilum 
Melayu-Polinesia Barat dalam skema Robert Blust (lihat Gambar 
25), dengan pengecualian kelompok Nusa Tenggara, dan bahasa- 
bahasa minoritas Sumatra Barat dan pulau-pulau pembatas Suma- 
tra. Sebagian besar linguis setuju secara luas mengenai pembagian 
linguistik timur-barat utama di seberang Garis Weber, meskipun 
nama-nama subkelompoknya beragam. Bagaimanapun, ada 
pandangan-pandangan terpolarisasi yang jelas bertolak belakang 
tentang bagaimana dan kapan bahasa-bahasa ini mencapai Sun- 
daland, yang tidak bisa dengan mudah dipecahkan oleh arkeologi. 
Pertama, sebuah negeri asal lepas pantai membuat anggapan bahwa 
para penutur Austronesia sudah ada di sana sejak akhir Zaman 
Es. Pandangan ini didukung oleh bukti arkeologis pertanian di 
Sundaland selama setidaknya 8.000 tahun terakhir; perdagangan 
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jarak jauh dengan Oseania selama 6.000 tahun; dan sebagaimana 
yang akan kita lihat di bab berikutnya, penanda-penanda genetis 
kuno. Yang kedua disajikan oleh model Blust/Bellwood—sebalik- 
nya—tidak mengizinkan kegiatan Neolitikum maritim, apalagi 
bahasa Austronesia, di mana pun di Sundaland sampai jauh setelah 
masa ini.*’ Pandangan negeri asal daratan ini berargumen bahwa 
para penutur Austronesia datang ke Sundaland cukup baru-baru 
ini, tidak lebih dari 4.000 tahun lalu lewat Filipina dari Cina dan 
Taiwan. Sumbangan linguistik Bernd Nothofer, diletakkan dalam 
konteks sebuah negeri asal Austronesia Sunda, menyiratkan bahwa 
ada sebuah penyebaran Austronesia Barat internal. Ketika laut 
memecah benua Sunda, bahasa-bahasa Palaeo-Hesperonesia terdo- 
rong ke barat dan selatan, ke garis perbatasan Indonesia. Sekarang 
kita bisa melihat kepada bukti linguistik bagi sebuah penyebaran 
Austronesia yang berusia nyaris 6.000 tahun ke timur ke Oseania 
yang diusulkan di Bab 3 oleh temuan-temuan arkeologis di pesisir 


utara Papua Nugini. 


Dua penyebaran Austronesia ke Pasifik, bukan satu 
Banyak pembahasan tentang penyebaran bahasa Austronesia di Pa- 
sifik berpusat hanya mengelilingi teori-teori tentang identitas dan 
asal-usul orang-orang yang membuat tembikar “Lapita” istimewa 
dengan ciri khas cetakan bergiginya. Obsesi arkeologis ini telah 
mengaburkan dan melapisi bukti linguistik sebelumnya bahwa 
bahasa-bahasa Austronesia telah berada di Pasifik selama 5.000 
tahun. Tembikar Lapita diduga membatasi awal dorongan besar 
bagi kano-kano berlayar ke Pasifik dan Polinesia Tengah dari batas- 
an-batasan timur Kepulauan Solomon sebelumnya. Ciri-ciri kunci 
dari gaya tembikar yang menarik hati para ahli sejarah adalah (1) ini 
tidak ditemukan sebelum 3.500 tahun lalu: (2) ketika ini muncul 
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dan mulai menyebar di seluruh Kepulauan Melanesia dalam waktu 
yang mengejutkan singkatnya; (3) ketika tembikar itu mencapai 
Kepulauan Melanesia Barat, ini juga secara serentak menyebar ke 
Vanuatu, Kaledonia Baru, dan Pasifik Tengah ke pulau-pulau yang 
sebelumnya tidak dihuni seperti Samoa dan Fiji; dan (4) artefak- 
atefak dan benda-benda lain yang ditemukan bersama tembikar 
Lapita menandakan sebuah teknologi Neolitikum kelautan dan 
pertanian yang canggih. 

Karena distribusi tembikar Lapita juga bertepatan dengan dis- 
tribusi bahasa-bahasa Austronesia hari ini, sepertinya kesimpulan 
yang jelas bahwa tembikar Lapita dibuat oleh sebuah budaya ma- 
ritim Neolitikum yang maju, menuturkan bahasa-bahasa Austro- 
nesia Pasifik, yang sebelum itu telah secara mendadak tersapu dari 
suatu tempat di Asia Tenggara 3.500 tahun lalu. Sedihnya, kendi 
tidak bisa berbicara, maka masih ada perdebatan tentang siapa 
yang membuat kendi itu dan bahasa-bahasa apa yang dituturkan 
oleh para pembuatnya. Ketika saya memperkenalkan kontroversi 
Lapita di Bab 3, itu adalah dalam konteks penyebaran pascabanjir 
yang jauh lebih awal dari Asia Timur dan Asia Tenggara. Saya 
telah membuat daftar bukti-bukti arkeologis bahwa orang-orang 
di Melanesia telah melakukan banyak hal yang sama dengan 
budaya Lapita setidaknya 6.000 tahun lalu dan mungkin lebih 
awal lagi. Ini termasuk perdagangan maritim jarak jauh obsidian, 
pembuatan kendi, menggunakan teknologi cangkang yang maju, 
penanaman sayuran, pengiriman sayuran dan binatang dari Asia 
seperti pinang dan babi. Di sini saya akan melihat bukti lebih 
bagi sebuah perluasan Austronesia pra-Lapita dari sudut pandang 


budaya dan linguistik. 
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Tiga pandangan Lapita 

Bukti-bukti yang bertentangan bagi keahlian-keahlian lama dan 
baru di Melanesia prasejarah telah menimbulkan dua pandangan 
kutub mengenai tembikar Lapita. Di satu sudut ekstrem adalah 
teori arkeologis bahwa tembikar Lapita—dan kerumitan teknolo- 
ginya— dimulai di suatu tempat di Melanesia. Arkeolog Patrick 
Kirch telah menyebut ini teori “Indigenous Melanesian Origins” 
(IMO).” Namun, seperti yang ditunjukkan oleh Kirch, teori ini 
tidak menjelaskan distribusi bahasa-bahasa Oseanik, kecuali tentu 
saja jika mereka juga berasal dari Melanesia. 

Di sisi ekstrem lainnya adalah model Blust/Bellwood yang me- 
lakukan kombinasi linguistik dan arkeologis (ditunjukkan di Bab 
3) yang menyatakan sebuah proses kolonisasi cepat berkelanjutan 
oleh para penutur Austronesia dari Asia Tenggara, memuncak pada 
fenomena Lapita 3.500 tahun lalu. “Kereta Ekspres ke Polinesia” 
(KEP) ini adalah pandangan lazim yang dipegang oleh banyak 
linguis. 

Solusi ketiga bagi paradoks para pelaut pra-Lapita di 
Melanesia Utara adalah seperti yang saya perkenalkan di Bab 
3—misalnya, bahwa ada sebuah kolonisasi Austronesia pra-Lapita 
dari Asia Tenggara setidaknya 6.000 tahun lalu. Situasi itu bisa 
diizinkan oleh pandangan Meacham/Solheim tentang negeri asal 
bahasa Austronesia di Kepulauan Asia Tenggara, tapi tidak oleh 
hipotesis “Dari Taiwan” Blust/Bellwood. Argumen-argumen yang 
mendukung dan melawan kedua pandangan ini dinyatakan lebih 
awal dalam bab ini. Kalau memang sudah ada sebuah migrasi 
Austronesia awal, maka perluasan Lapita akan menjadi migrasi 
kedua, menambahkan sebuah teknologi pelayaran yang lebih maju 
ke sebuah jaringan perdagangan Austronesia yang sudah ada se- 
belumnya. Perbedaan-perbedaan budaya, genetis, dan fisik antara 


para penutur Austronesia di Polinesia dan Kepulauan Melanesia 
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yang kemudian akan menghasilkan orang-orang Polinesia menjadi 
para pendatang baru terakhir dari Asia Tenggara, dan orang-orang 
Kepulauan Melanesia menjadi keturunan dari yang lebih tua, 
yaitu koloni Papua-Austronesia campuran dari pantai utara Papua 
Nugini yang mengambil keuntungan dari teknologi baru untuk 
menyebarkan diri sendiri ke timur. Hipotesis “Dua Kereta” (DK) 
inilah pilihan kesukaan saya. Ini membolehkan kemungkinan 
bahwa perdagangan antara Asia Tenggara dan Melanesia berlanjut 
selama periode itu setidaknya sejak 6.000 tahun lalu. 

Yang pertama dari tiga model ini bersifat arkeologis dan tidak 
benar-benar menunjuk bukti linguistik. Maka sekarang saya akan 
berkonsentrasi kepada dua model yang lain— kereta ekspres tunggal 
yang belakangan dan hipotesis Dua Kereta yang lebih awal. Tapi 
pertama, saya perlu menjelajahi pandangan-pandangan tentang 
pohon bahasa mengenai lebih banyak bahasa Austronesia Timur 


dengan lebih mendalam. 


Cabang timur bahasa-bahsaa Austronesia 
Bahasa-bahasa Austronesia yang dituturkan di daerah pulau sekitar 
Borneo Timur dan Sulawesi, bersama beberapa bahasa Filipina, 
mungkin telah menjadi titik permulaan yang menjadi tunas bagi 
cabang-cabang yang lebih ke timur. Bahasa-bahasa yang dituturkan 
di daerah yang sama pada hari ini akan diuraikan dalam model 
Bernd Nothofer sebagai Palaeo-Hesperonesia,* tapi semuanya 
masih termasuk ke dalam kelompok Melayu-Polinesia Barat yang 
lebih besar dalam klasifikasi Robert Blust. 

Subdivisi timur utama bahasa-bahasa Austronesia adalah 
kelompok timur Oseanik. Keluarga Oseanik kira-kira termasuk 
semua bahasa Austronesia Pasifik ke timur pada pararel ke-138 


(kecuali Chamorro dan Palau di Micronesia Barat, yang termasuk 
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ke dalam kelompok Melayu-Polinesia Barat). Ini berarti semua 
Polinesia, sebagian besar Micronesia dan bagian-bagian Melanesia 
yang menuturkan Austronesia, kecuali sebagian besar Irian Jaya. 
Cabang Timur utama filum Austronesia terpisah dari bahasa 
Austronesia Barat terdekat sampai 1.500 kilometer. 

Dalam ruang terhimpit antara keluarga Austronesia Barat dan 
Timur ada bahasa-bahasa Indonesia Timur, juga Austronesia. Ini 
menduduki Wallacia dan Papua Nugini Timur, sebuah daerah 
yang terikat oleh Garis Weber di barat dan pararel ke-138 ke timur. 
Bahasa-bahasa ini terdiri dari sejumlah subkelompok bahasa pulau 
yang tidak saling berkerabat dekat, begitu pula tetangga-tetangga 
mereka yang besar, yaitu keluarga Austronesia Barat dan Timur. 
Variasi-variasi besar dalam kosakata mendorong para linguis yang 
lebih tua untuk memisahkan mereka ke dalam banyak subke- 
lompok. Namun, Blust telah mengelompokkan bahasa-bahasa 
Maluku dan Nusa Tenggara ke dalam satu keluarga, yaitu “Melayu- 
Polinesia Tengah”, sebuah cabang sisi tetap di kampung halaman 
dari Melayu-Polinesia Timur Tengah (MPTT), yang dia percaya 
terpisah dari Melayu-Polinesia 5.500 tahun lalu. Tapi dia mengakui 
ada masalah dengan pengelompokan itu. Jeda fisik yang panjang 
sebelum bahasa-bahasa Oseanik sebagian tersumbat oleh sebuah 
kelompok kecil bahasa-bahasa yang sedikit dikenal antara Pulau 
Halmahera Selatan dan Nugini Barat (HSNB). Bahasa-bahasa ini 
punya kesamaan dalam setengah inovasi bahasa yang mencirikan 
bahasa-bahasa Oseanik jauh ke timur. Blust berargumen bahwa 
Melayu-Polinesia Timur, bagian timur dari MPTT, memecah ke 
dalam cabang HSNB dan Oseanik sekitar 4.500 tahun lalu.“ 

Jelas bahwa meskipun model penyebaran bahasa Blust mem- 
bentuk pilar tengah bagi hipotesis Peter Bellwood tentang sapuan 
Austronesia ke Pasifik 3.500 tahun lalu. Bahkan penanggalan- 


penanggalan Blust masing-masing mendahului Bellwood sampai 
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sekitar 1.500 tahun (lihat Gambar 25). Ketidaksesuaian antara 
penanggalan-penanggalan arkeologis Bellwood untuk perluasan 
Austronesia dan penanggalan, terhitung bagi perpecahan-perpe- 
cahan bahasa, bahkan lebih besar ketika perkiraan-perkiraan para 
linguis yang lebih awal digunakan, dan sebagaimana yang akan 
saya tunjukkan di dua bab selanjutnya, tidak sesuai dengan gam- 
baran genetis juga. Sebuah daerah khusus mengenai ketidakpastian 
berhubungan dengan ketepatan waktu dan posisi linguistik dan 
geografis relatif tentang perpecahan bahasa-bahasa Oseanik dari 
sisa pohon keluarga linguistik Austronesia. Jelas, bentuk pohon 
linguistik harus sesuai dengan geografi dan ketepatan waktu 
perpecahan dalam model apa pun yang diajukan. Lebih jauh lagi, 
model seperti itu juga perlu menjelaskan asal-usul beragamnya 


bahasa-bahasa Indonesia Timur di Wallacia dan Irian Jaya. 


Kereta ekspres ke Polinesia 

Sekarang saya akan melihat bagaimana Peter Bellwood mengepas- 
kan pohon bahasa Robert Blust ke dalam pandangannya tentang 
kolonisasi Austronesia ke Pasifik. Kereta ekpres yang belakangan ke 
Polinesia mengikuti jejak para penutur Austronesia pertama keluar 
dari Taiwan, membawa kelompok yang berurutan tinggi keempat, 
yaitu Melayu-Polinesia, ke Filipina sekitar 3.000-2.500 SM. Men- 
capai Filipina Selatan pada 2.000 SM, Melayu-Polinesia kemudian 
memecah menjadi dua, cabang kanan (yang nanti menjadi Melayu- 
Polinesia Barat) bergerak ke Borneo Utara sekitar 2000-1500 SM, 
dan cabang kiri bergerak ke Sulawesi untuk menjadi kelompok 
MPTT pada sekitar waktu yang sama.” 

Menurut model Bellwood, setelah pergerakan yang lambat 
melalui Filipina sampai 200 SM, ledakan migrasi dan keberagam- 
an budaya/linguistik yang paling tidak biasa dimulai sejak 3.500 
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Gambar 26. Distribusi keluarga bahasa Austronesia. Keluarga besar ini, namanya 
menyiratkan, hampir seluruhnya berlokasi di pulau-pulau selatan daerah Indo-Pasi k. Ha- 
nya kelompok-kelompok berurutan lebih tinggi yang ditunjukkan di sini. Pembagian yang 
paling penting adalah antara Oseania dan yang lainnya, yang disebut keluarga-keluarga 
Austronesia. 

tahun lalu, dan selesai dalam beberapa generasi berikutnya. Ham- 
pir seluruh penyebaran Melayu-Polinesia dari Nias di barat ke Fiji 
di timur dan Kaledonia Baru di selatan* (hanya mengecualikan 
bagian-bagian Polinesia Timur di Micronesia dan Madagaskar) se- 
lesai pada 1000 SM. Faktanya, sebagian besar pemukiman Oseania 
(sebagaimana dibuktikan oleh penyebaran tembikar Lapita) selesai 
pada 1600 SM, jelas dengan seketika.” 

Patrick Kirch telah menunjukkan bahwa fase terakhir itu— 
perluasan Lapita dari Kepulauan Bismarck ke Polinesia Tengah, 
sebuah jarak 4.500 kilometer—akan selesai dalam 300-500 tahun, 
dalam 15-25 generasi. Maka setiap generasi harus berpindah 
rata-rata 180-300 kilometer. Proses singgah sebentar inilah yang 
menyebabkan model ini disebut kereta ekspres ke Polinesia. Tapi 
kereta itu seharusnya berhenti untuk meninggalkan para pelaku 
koloni dalam interval yang sering. Saya telah menambahkan kata 
“belakangan” untuk membedakan kereta tunggal ini dari model 
dua kereta yang lebih awal (lihat Gambar 27). Pada kedatangannya 
di Polinesia Tengah, kereta itu kemudian berhenti lagi untuk seki- 
tar 1.500 tahun sebelum kolonisasi Polinesia Timur, yang dimulai 
lagi setelah tahun 500. Tembikar khas Lapita telah habis perlahan- 
lahan di sebagian besar tempat pada 500 SM.# 

Dalam konsep Asia ke Samoa, KEP jelas merupakan sebuah 
model arkeologis yang menjelaskan dan lebih menyeluruh bagi 
Lapita daripada teori IMO. Namun, KEP punya beberapa keti- 
dakkonsistenan yang sulit untuk diselesaikan. Masalah-masalah 
ini dibebankan oleh rasio-rasio dan penanggalan-penanggalan 
yang tak bisa diubah oleh model itu. Mereka bisa dipecahkan jika 
KEP bisa dilihat seperti itu saja, dan hanya yang terakhir dari lebih 


227 


dari satu perluasan. Rasio tipis dari perluasan Lapita ditunjukkan 
oleh keseragaman gaya tembikar dalam distribusinya yang luas. 
Bahkan beberapa ratus tahun itu membolehkan pergerakannya 
dari Melanesia menembus ke Polinesia telah dipertanyakan oleh 
analisis statistik dari penanggalan-penanggalan radiokarbon yang 
mengusulkan sebuah penyebaran yang bahkan lebih cepat lagi.” 
Penyebaran cepat seperti itu dan keseragaman budaya kompleks 
Lapita sesuai dengan keseragaman yang ditemukan dalam penye- 
baran Polinesia belakangan setelah tahun 500. tapi ini butuh jauh 
lebih banyak penjelasan ketika kita melihat banyaknya keberagam- 
an dalam linguistik, budaya, fisik, dan antropologi genetis yang 
ditemukan antara orang-orang sepanjang jalan ke Polinesia, dari 


Asia Tenggara. 


Cukup waktu bagi perubahan? 
Kereta ekspres ke Polinesia jelas menetapkan bahwa seluruh penye- 
baran filum Austronesia dengan semua cabang utama Melayu-Poli- 
nesia Barat, Austronesia Timur, Austronesia Tengah, dan akhirnya, 
subcabang-subcabang Oseanik seharusnya muncul antara sekitar 
2000 SM, ketika batang Melayu-Polinesia mencapai Filipina Se- 
latan, dan 1000 SM, ketika penyebaran Lapita mencapai sejauh 
Polinesia. Itulah jeda waktu antara penyerbuan Norman ke Inggris 
sampai dengan hari ini, atau hanya dua kali waktu yang lewat 
sejak Shakespeare belajar menuturkan bahasa Inggris. Kelompok- 
kelompok bahasa, besar dan kecil, dari pohon genetis Robert Blust 
dengan ratusan bahasa-bahasa anak perempuan adalah berdasarkan 
kesamaan inovasi bahasa, daripada kesamaan kosakata. Semua 
inovasi linguistik yang masih membatasi subkelompok, Oseanik 
yang paling radikal, pasti telah terjadi dalam skala waktu 1000 ta- 


hun yang sama. Kelompok Oseanik, secara keseluruhan, mewakili 
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sebuah keberangkatan besar dari bahasa-bahasa Austronesia lain 
seperti Melayu-Polinesia Barat, tidak hanya dalam hal inovasi tapi 
juga kehilangan banyak kosakata. Contohnya, bahasa Melayu 
yang merupakan sebuah bahasa Melayu-Polinesia Barat masih 
mempertahankan 74 persen dari total kosakata Proto-Austronesia 
yang telah direkonstruksi, dibandingkan dengan bahasa Tonga dari 
Oseania yang hanya mempunyai 15 persen. Lebih jauh lagi, Ose- 
anik sekarang mempunyai sembilan subkelompok berurutan ting- 


5 


telah memecah pada waktu yang sama di negeri asal Oseania. Peter 


P0, salah satunya adalah kelompok Manus. Ini berarti semuanya 
Bellwood menempatkan negeri asal ini di Wallacia sekitar 1400 
SM?! (yaitu pada waktu yang sama dengan penyebaran Lapita). 
Pemecahan berarti perubahan bahasa. Menurut model Bellwood, 
kelompok-kelompok bahasa ini langsung menyebar dengan luas, 
maka perubahan-perubahan itu pasti segera terjadi pada waktu 
pemisahan awal, yang lengkap dalam 3.500 tahun saja. 

Mengesampingkan ketidakpercayaan umum bahwa perubahan 
dan keberagaman ini dalam setiap kelompok dan subkelompok 
bisa telah terjadi dalam waktu yang singkat, ada masalah lain 
dengan kereta ekspres. Model ini memperkirakan bahwa semua 
perpecahan dalam cabang mayor dan minor setelah Melayu- 
Polinesia seharusnya mempunyai kedalaman waktu yang hampir 
sama; dari sudut pandang apa pun, yang sepertinya bukan itulah 
kasusnya. 

Pada zaman dahulu, kedalaman waktu perpecahan bahasa 
diperkirakan dengan glottokronologi. Seperti contohnya per- 
nyataan-pernyataan yang dapat diandalkan masih muncul dalam 


cetakan sebagai berikut: 


Glottokronologi, sebuah teknik untuk menentukan 


penanggalan pembagian antara bahasa (dikenal sebagai 
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pemecahan bahasa) berdasarkan anggapan bahwa ada 
sebuah rasio yang stabil bagi menggantian kosakata dalam 
bahasa-bahasa, menempatkan pemisahan subkelompok 
Fiji dan Polinesia antara 3.000 dan 4.000 tahun lalu. 
Pemisahan Proto-Polinesia menjadi cabang-cabang yang 
berpisah berpenanggalan antara 1.800 dan 2.500 tahun 
lalu.” 


Fakta dari kedua perangkat penanggalan itu kira-kira sesuai, 
pertama untuk kedatangan Lapita ke Polinesia Tengah, kemu- 
dian untuk penyebaran Polinesia Timur setelahnya. Masalahnya 
adalah penanggalan dengan metode ini membuat cabang-cabang 
sebelumnya dari pohon Oseanik, dan pohon itu sendiri, lebih tua 
daripada yang diizinkan oleh KEP. Sumber acuan yang sama maka 


mempunyai catatan ini: 


Ini adalah cabang-cabang yang relatif baru, jauh di bawah 
dahan Oseanik dari pohon keluarga Austronesia, dan ini 
mengikuti bahwa pemisahan leluhur Fiji dan Polinesia dari 
cabang-cabang osenia yang lebih jauh pasti telah terjadi 
lebih awal. Perkiraan-perkiraan glottokronologis menan- 
dakan bahwa keberagaman bahasa-bahasa Austronesia 
dimulai sekitar 4.000 sampai 5.000 tahun lalu di Hebrida 
Baru, Kaledonia Baru, dan di Solomon, dan tetap lebih 
awal di Papua Nugini. 


Belakangan kami menemukan: 
Perbandingan-perbandingan kosakata dasar menunjukkan 
bahwa beberapa kelompok Melanesia Barat Papua Nugini 


punya kurang dari 15 persen kosakata yang sama dengan 
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semua anggota lain Austronesia, menandakan sebuah 


percabangan dari bahasa orang tua setidaknya 5000 tahun 
lalu. 


Pernyataan-pernyataan ini jelas tidak sesuai dengan model 
KEP, karena mereka mengusulkan bahwa bahasa-bahasa Oseanik 
di dekat dan di dalam Papua Nugini, sering disebut “menyimpang”, 
mungkin telah berada di sana setidaknya 1.500 tahun lebih lama 
daripada tembikar Lapita. Sebuah argumen linguistik bagi sebuah 
penjelajahan Austronesia pra-Lapita di Bismarcks kali pertama 
dibuat oleh seorang linguis bernama Isidore Dyen pada tahun 
1965.” Proposalnya didukung pada tahun 1970-an oleh linguis 
lain seperti Andrew Pawley dan Roger Green.” Ini mendapatkan 
dukungan biologis oleh seorang antropolog fisik bernama William 
Howells sekitar waktu yang sama.” Namun, ide itu kehilangan 
dukungan ketika lebih banyak hal dipelajari tentang kekurangan- 
kekurangan glottokronologi. 

Sebagai hasil dari perubahan mode ini, pohon linguistik 
genetis modern bagi bahasa-bahasa Austronesia biasanya tidak 
menghiraukan perbedaan-perbedaan utama dalam kosakata antara 
bahasa-bahasa Oseanik selama kesamaan inovasi bisa diidentifikasi. 
Tapi ada sebuah cacat dalam hal ini. Kalau para linguis tidak mem- 
percayai bukti mereka sendiri bagi sebuah penyebaran sebelumnya 
dan bergantung kepada para arkeolog untuk memberikan penang- 
galan kepada pohon-pohon mereka, maka kemandirian disiplin 
ilmu itu hilang. Ada beberapa linguis dan arkeolog yang mengakui 
kemungkin sebuah penyebaran Austronesia yang lebih awal.” 

Bermacam-macam strategi telah diadopsi untuk menjelaskan 
bahasa-bahasa “menyimpang” di ujung timur dan pantai utara 
Papua Nugini, dan di Bismarcks (lihat distribusi di Gambar 29). 
Pendekatan utama adalah untuk menyalahkan pengaruh akibat 
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gangguan bahasa-bahasa Papua di dekatnya, atau untuk mengusul- 
kan bahwa bahasa-bahasa ini sebenarnya pijin (bahasa perantara 
yang tata bahasanya dari bahasa setempat dan kosakatanya dari 
bahasa pendatang). Ini telah dibuktikan tidak benar. Dalam 
sebuah buku berjudul The Prehistoric Settlement of the Pacific, 
Ward Goodenough membuat sebuah contoh komparatif yang 
mendetail bagi bahasa-bahasa Austronesia di pulau besar Britania 
Baru di Laut Bismarck, dan bahasa-bahasa di pantai tetangga di 
Papua Nugini daratan. Pokok dari argumen ini sebagai berikut, 
dua bahasa Austronesia dituturkan di pantai utara Britania Baru, 
Lakalai, dan Bulu, punya kosakata dasar yang sama dengan 
bahasa Fiji yang jauh daripada tetangga-tetangga dekat mereka 
di tengah dan selatan pulau tersebut, yaitu Bebeli dan Mangseng. 
Sebaliknya, dua bahasa terakhir ini punya lebih banyak kosakata 
yang sama dengan bahasa-bahasa di seberang Selat Vitiaz di pantai 
utara Papua Nugini daripada tetangga-tetangga mereka Lakalai 
dan Bulu. Bebeli dan Mangseng juga memiliki sangat sedikit 
kesamaan dengan Fijin. Goodenough berargumen bahwa perbe- 
daan ini mengusulkan bahwa dua bahasa Austronesia belakangan 
tadi (Bebeli dan Mangseng) di Britania Baru Selatan, dan semua 
bahasa Austronesia di pantai Papua Nugini Utara, lebih tua dalam 
pemisahan mereka dari bahasa-bahasa Austronesia lain di Oseania, 
sebagaimana yang juga disiratkan oleh lokasi geografis mereka.” 
Riset ini punya tiga pesan penting. Pertama, ini memperbaiki 
argumen kehilangan kosakata dalam bahasa-bahasa “menyimpang”, 
contohnya adalah Bebeli dan Manseng dari barisan Gunung Whi- 
teman di tengah dan selatan Briatnia Baru, menggugus dengan 
pantai Papua Nugini yang bertetangga. Kedua, ini membalas argu- 
men percampuran Papua dengan menunjukkan sebuah hubungan 
kosakata yang lebih dekat antara bahasa-bahasa Britania Baru Utara 
dan Fiji daripada dengan tetangga-tetangga dekat mereka yang 
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“lebih tua” di pulau yang sama. Secara signifikan, divisi/pembagian 
linguistik bahwa yang Goodenough tekankan sepanjang Selat 
Vitiaz antara Britania Baru dan Papua Nugini” juga merupakan 
bagian dari perbatasan barat Lapita. Ada banyak situs Lapita di 
timur laut garis di antara bahasa-bahasa yang berkerabat dengan 
Fiji di bagian utara gugus bahasa Meso-Melanesia. Tapi tidak ada 
situs di selatan garis seluruh Papua Nugini daratan pesisir yang 
menuturkan Austronesia, kecuali satu yang terisolasi jauh ke barat 
di Aitape, provinsi Sepik Barat. 

Goodenough melanjutkan untuk menunjukkan bahwa sumber 
perdagangan kuno obsidian Talasea, yang diperdagangkan sejauh 
Borneo 6.000 tahun lalu, terletak di wilayah bahasa-bahasa “me- 
nyimpang yang lebih tua”, dan akhirnya juga menarik kesimpulan 
yang secara langsung bertentangan dengan hipotesis kereta api 
ekspres tunggal: 

Mungkin bukan kebetulan bahwa Bebeli berlokasi tepat di 
sekitar sumber obsidian Talasea, jauh sebelum diperdagangkan 
di Melanesia dan lama sesudah periode Lapita. Mungkin bukan 
kebetulan bahwa bahasa-bahasa gugusan Papua Nugini Utara 
didistribusikan di daerah itu yang sepertinya merupakan asal 
dari tebu dan di mana babi kali pertama muncul di Melanesia. 
Dan mungkin bukan kebetulan bahwa gugus bahasa Papua Nu- 
gini Utara didstribusikan bersama... sebuah koridor perdagangan 
pra-Lapita.@ 

Dengan kata lain, ada sebuah jalur perdagangan jarak jauh 
Austronesia-ke-Austronesia pra-Lapita sepanjang koridor pelayar- 
an Geoffrey Irwin antara Asia Tenggara dan Kepulauan Bismarck 
(lihat di atas). 

Daerah transisi keramik dan linguistik membentang dari 
provinsi Madang di pantai utara di daratan Papua Nugini ke 


Britania Baru Barat Daya yang dibahas oleh Ward Goodenough, 
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di sini juga ia dengan tepat membatasi daerah konfliknya legenda 


Kulabop dan Manup yang akan saya bahas di Bab 16. 


Dua jalur ke Pasifik 

Konsep Lapita bergerak melalui sebuah budaya Oseanik yang 
sudah ada sebelumnya 3.500 tahun lalu didukung oleh jeda-jeda 
menonjol lainnya dalam distribusi kendi-kendi Lapita. Pulau 
Manus, Lou, dan Admiralties lainnya—yang dahulu merupakan 
sumber obsidian berumur 6.000 tahun—yang ditemukan di Bor- 
neo, hanya menghasilkan sejumlah kecil pecahan kendi bergaya 
Lapita.” Maka pusat perdagangan jarak jauh Melanesia tertua de- 
ngan Asia Tenggara, mungkin berada di batas luar budaya keramik 
Lapita pertama kecuali sebagai sumber obsidian. Banyak arkeolog 
memandang daerah ini dengan pemukiman berusia 12.000 ta- 
hunnya sebagai pusat bagi prasejarah Oseanik. Secara linguistik, 
Admiralties mempunyai subkelompok berurutan tinggi mereka 
sendiri di Oseanik. Tapi bahkan pengelompokan ini mungkin 
salah arah, karena bahasa-bahasa di pulau-pulau kecil Wuvulu dan 
Awa mungkin terisolasi. 

Sebagaimana yang telah saya katakan, budaya tembikar Lapita 
tidak benar-benar dimulai sampai kita tiba di ujung barat rantai 
Bismarck, ke lengkungan pulau-pulau yang termasuk Mussau, 
Watom, Duke of Yorks, dan Britania Baru. Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh Ward Goodenough, daerah bertutur Austronesia 
ini juga mempunyai beberapa kosakata yang berkerabat dengan 
bahasa Fiji. Di sini mitos saudara-saudara laki-laki yang berperang 
telah berubah dari permainan mematikan Kulabob/Manup, men- 
jadi versi Tolai yang lebih ramah tentang saudara pintar/saudara 
bodoh, dan versi saudara-saudara laki-laki penyayang di Irlandia 
Baru yang dengan terpaksa membunuh saudara sendiri adalah 
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mitos yang aneh. Seperti sebuah mercusuar yang terisolasi, gugus- 
an Bismarck juga membatasi daerah utama penggunaan sumpit 
di Oseania (lihat Bab 2), maka menandakan sebuah pembibitan 
terbaur dari daerah-daerah budaya Austronesia Barat jauh ke barat. 
Kajian Stephen Jett yang mendetail tentang motif-motif teknologis 
dari sumpit cenderung mendukung hipotesis ini (lihat Gambar 
11). Keanekaragaman sumpit teleskopis Bismarck juga ditemukan 
di daerah Bisayan di Filipina. Penyebaran Lapita juga mungkin 
terjadi ketika senjata itu menemukan jalannya ke Kepulauan 
Marshall di Micronesia di mana ini dikenal dari sejarah lisan." 

Bergerak ke Pasifik, keramik-keramik Lapita dari Bismarcks 
dilihat dari gaya dan geografis terisolasi oleh Kepulauan Solomon 
dari Vanuatu dan Polinesia Tengah ke timur. Rantai Pulau Solo- 
mon yang luas dari satu situs Lapita di ujung Pulau Buka di barat 
ke Kepulauan Reef-Santa Cruz, sebuah jarak 1.400 kilometer 
ke timur, adalah kekosongan Lapita. Patrick Kirch berkomentar 
dalam sebuah ulasan baru-baru ini, “Mungkin saja koloni-koloni 
Lapita hanya melewati pulau-pulau ini yang sudah berpopulasi.”® 
Arkeolog Peter Sheppard dan rekan-rekannya dari Selandia Baru 
dan Solomons, tidak menemukan sisa-sisa Lapita di Solomon Ba- 
rat, berkomentar bahwa “hipotesis tentang tidak ada pemukiman 
Lapita di Solomon Tengah... (dan) Barat... mendesak kami untuk 
memikirkan pengaruh interaksi Lapita dengan populasi-populasi 
yang sudah berdiri di... kolonisasi Pasifik. Tampaknya mungkin 
bahwa kolonisasi di Reefs/Santa Cruz... bisa membubuhkan 
sebuah langkah pertama yang sangat besar, melompati populasi 
dan jaringan budaya yang sudah mapan.” 

Setelah jeda panjang Solomons, empat belas situs Lapita 
ditemukan di Kepulauan Reef-Santa Cruz ke tenggara kelompok 
Solomon. Sulit untuk dibayangkan bahwa para pelaut kano yang 


paling berpengalaman secara teratur melewati pinggir rantai Pulau 
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Gambar 27. Hipotesis “dua kereta”. Ini berbeda dari konsep “Kereta Ekspres ke Polinesia” 
saat ini dalam hal bahwa Kereta Ekspres ke Polinesia melewati Melanesia, berhenti hanya 
cukup lama untuk memperkenalkan pelayaran yang sudah ditingkatkan dan teknologi 
keramik. Sebuah kereta Austronesia sebelumnya telah berkoloni di Melanesia utara seti- 
daknya 2.500 tahun sebelumnya (lihat distribusi “bahasa-bahasa menyimpang”, Gambar 
29). Koloni-koloni yang lebih tua ini, sekarang berisi ras campuran, mengambil teknologi 
baru ini dan berlayar sebagai sebuah kereta paralel untuk berkoloni di sisa Melanesia 
pulau 3.500 tahun lalu. 


Solomon yang besar, yang harus dilakukan oleh para pedagang 
obsidian dari jaringan Lapita, tanpa persinggahan alternatif dalam 
perjalanan. Kebetulan memang ada jalur alternatif, yang berakhir 
secara langsung di Kepulauan Reef-Santa Cruz ke timur Solomons. 
Jalan itu mengikuti Ontong Java Rise dasar laut, yang tersebar 
dengan pulau-pulau karang kecil berbentuk cincin dalam sebuah 
garis ke timur tapi pararel dengan Solomons. Cincin ini termasuk 
Kepulauan Tavu, Nukumanu, Ontong Java, dan Stewart. Semua 
para penduduk pulau ini menuturkan bahasa-bahasa Polinesia yang 
berkerabat dengan Samoik, dan membentuk bagian utara sebuah 
rantai linguistik yang dikenal sebagai Polinesia atau Samoik luar 
(lihat Gambar 17). Membentang sepenuh 3.000 kilometer paralel 
dengan sebagian besar pulau non-Polinesia, yaitu Bismarcks, Solo- 
mons, Vanuatu, dan Kaledonia Baru. Perwakilan paling selatannya 
adalah Uvea Barat dan Futuna Barat. 

Seperti yang telah saya bahas, orang-orang Polinesia yang salah 
tempat ini mungkin bukanlah orang-orang Samoa pelarian yang 
para linguis telah juluki, melainkan jejak masa lalu dari penemu 
daerah Polinesia di Melanesia. Kalau inilah kasusnya, dan bukti 
glottokronologisnya benar, secara logis seharusnya kita melihat 
situs-situs Lapita tua di setidaknya beberapa dari cincin pulau yang 
sekarang mempunyai populasi-populasi bertutur Polinesia. Dan 
memang begitulah kasusnya. Kepulauan Reef-Santa Cruz mempu- 
nyai Pileni, sebuah bahasa Polinesia luar, dan sedikit lebih jauh ke 
timur ada situs-situs Lapita yang disebut Anuta dan Tikopia, lagi- 


lagi keduanya Polinesia luar. Gambar yang muncul dari balapan 
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lompat kodok arkeologis dan linguistik ini tampaknya merupakan 
salah satu dari dua kolonisasi pararel di Kepulauan Melanesia; satu 
oleh orang-orang yang mungkin telah menuturkan bahasa-bahasa 
Polinesia, membawa keahlian-keahlian Lapita dan berkoloni di 
cincin pulau-pulau karang; yang lainnya—yang saya akan kembali 
ke sana dalam waktu dekat—mungkin diambil dari sebuah budaya 
hibrida Austronesia/Papua yang lebih tua dan jumlahnya lebih 
besar yang menyebar di sepanjang pantai utara Papua Nugini, yang 
mendapatkan keuntungan dari teknologi Lapita baru yang dibawa 
dari Indonesia 3.500 tahun lalu. 

Lompatan geografis besar berikutnya bagi budaya Lapita 
adalah dari daerah-daerah budaya barat dan selatan di Kepulauan 
Melanesia sampai Fiji, kemudian ke Polinesia 2.000 kilometer ke 
timur. Di sini, situs-situs Lapita melimpah ruah. Semua bahasa, 
dan Fiji termasuk ke dalam Kelompok bahasa Oseanik Pasifik 
Tengah. Menggunakan sebuah pohon yang baru-baru ini diusul- 
kan oleh Andrew Pawley dan Malcolm Ross, pengelompokan ini 
adalah salah satu dari sembilan subkelompok Oseanik berurutan 
tinggi. Sebagaimana yang telah saya sebutkan di bab sebelumnya, 
peringkat ini berarti tidak ada pucuk linguistik di atas yang 
menautkannya dengan kelompok Oseanik lain mana pun. Karena 
belum ada kandidat ibu satu pun di antara kelompok-kelompok 
yang bersaudara kandung, secara teoretis bahasa pendiri bisa 
datang dari negeri asal yang diduga dari Indonesia Timur 3.500 
tahun lalu dengan inovasi dan penggantian kosakata dalam per- 
jalanan. Tembikar Lapita Timur disajikan dengan baik di antara 
lokasi-lokasi semua subkelompok linguistik Pasifik Tengah seperti 
Fiji, Tonga, Samoa, dan bahasa-bahasa saudara perempuan alias 
bahasa-bahasa luar. Baik Uvea Timur dan Futuna Timur antara 
Fiji dan Samoa mempunyai situs-situs Lapita. Jelas penyajian kuat 


Lapita di pulau-pulau bertutur Polinesia baik di Melanesia dan 
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Polinesia, digabung dengan bukti arkeologis dan glottokronologis 
dari kedatangan dan penyebaran yang cepat dan baru, konsisten 
dengan sebuah tautan. Bahasa-bahasa Pasifik Tengah akan tampak 
menjadi kandidat terbaik bagi sebuah kelompok yang memesan 
tempat di kereta ekspres Lapita ke Polinesia. Bagaimanapun, 
mungkin telah ada pengaruh Austronesia di Oseania Barat jauh 
sebelumnya. Sekarang saya akan melihat dengan singkat kepada 
kereta-kereta yang lebih awal dari pantai utara Papua Nugini ke 


Vanuatu dan, dari Bismarcks ke Solomons dan Melanesia Timur. 


Cabang kereta ke Melanesia Selatan 
dari Melanesia Utara 

Sebuah peta tua tahun 1975 tentang pergerakan-pergerakan 
linguistik prasejarah yang rumit di Pasifik Barat Daya, mungkin 
berdasarkan glottokronologi yang sekarang tidak didukung 
lagi, menunjukkan sebuah kereta yang lebih awal tiba dari Asia 
Tenggara 5.000 tahun lalu.“ Beberapa ciri penting dari pandangan 
yang lebih tua ini malah belakangan secara logis mustahil dalam 
hipotesis KEP. Pertama adalah bahwa penulisnya, Stephen Wurm, 
menunjukkan sebuah kereta ekspres bergerak tanpa henti di lepas 
pantai dan bergerak ke timur di suatu tempat di pulau-pulau barat 
Manus, lalu menghindari baik Bismarcks maupun Solomons ke 
timur dan bertambah cepat ke Kepulauan Santa Cruz. Meskipun 
penanggalan-penanggalan Wurm tentang KEP mungkin terlalu 
awal, ini adalah sebuah jalur yang mirip dengan penyebaran 
berjalur cepat bagi penyebaran Lapita. 

Poin kedua dari peta Wurm adalah bahwa cabang-cabang 
samping kolonial datang dari kereta yang lebih tua sepanjang 
pantai utara Papua Nugini, dan sisa kereta itu akhirnya berakhir di 


Bismarcks. Daerah antara Bismarcks dan pantai utara Papua Nugini 
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dan ujung Papua, Wurm gambarkan sebagai daerah-daerah kontak 
Austronesia/Papua. Hari ini, mereka adalah rumah bagi bahasa- 
bahasa Austronesia yang disebut “menyimpang” dan kano-kano 
yang secara teknologis tertua dan paling tidak layak melaut. Wurm 
menandakan migrasi ke arah timur yang sekunder berisi “Melanid” 
campuran dan para penutur Papua keluar dari daerah-daerah itu 
sekitar 1000 SM untuk menghuni bagian-bagian non-Polinesia di 
Solomons, Vanuatu, dan Kaledonia Baru. 

Pandangan Wurm bahwa banyak migrasi Papua dan yang lebih 
tua melewatkan Kepulauan Melanesia yang berpopulasi dengan 
budaya Papua/Austronesia dari Papua Nugini dan Bismarcks Barat 
selama periode Lapita mengatasi sebuah cacat utama pada kereta 
ekspres itu. Cacat itu hanyalah bahwa orang-orang Kepulauan Me- 
lanesia Selatan secara budaya dan fisik sangat berbeda dari orang- 
orang Polinesia. Tidak hanya mereka berbeda, tapi mereka juga 
sangat beragam, menunjukkan lebih banyak tautan dengan pantai 
utara Papua Nugini daripada dengan tetangga-tetangga mereka di 
Polinesia. Kereta ekspres yang menetapkan sebuah jalur tunggal, 
migrasi manusia dan linguistik yang cepat dari Asia Tenggara, harus 
menjelaskan pencabangan Melanesia-Polinesia. Para pengikutnya 
berusaha untuk melakukan ini dengan mengharuskan sebuah dalil 
pembauran pasca-Lapita bertahan bagi elemen-elemen genetis dan 
budaya dari Papua Nugini. Saya bahas cacat-cacat genetis populasi 
dalam dasar alasan ini di Bab 6 dan 7, tapi saya akan menunjuk 


persoalan arkeologis dan budaya dengan singkat di sini. 


Kolonisasi Austronesia pra-Lapita di Melanesia Utara 
Mungkin cara terbaik untuk memberikan sebuah ide tentang be- 
berapa tautan budaya, dan disasosiasi/pemisahan antara Melanesia 


dan Polinesia adalah memulai dengan beberapa anekdot pribadi. 
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Dua di antaranya mengandung unsur déjà vu. Ketika saya bekerja 
di provinsi Sepik di Papua Nugini sebagai dokter anak-anak peme- 
rintah, salah satu tugas kwartalan saya adalah mengunjungi Pos- 
pos Bantuan di dua pulau kecil Wuvulu dan Awa 200 kilometer 
dari pantai utara Papua Nugini. Ini termasuk sebuah perjalanan 
sepanjang malam di kapal jala pemerintah. Setelah mengalami 
badai pada malam itu, kami bangun tidur melihat langit biru 
dan pemandangan cakrawala bertepian pohon-pohon kelapa. 
Saya telah diperingatkan, tapi masih terkejut saat tiba di sebuah 
pulau yang tampaknya lebih sesuai untuk Polinesia. Orang- 
orangnya kelihatan seperti Polinesia dan secara budaya tampaknya 
demikian— dalam hal desain ukiran dan banyak aspek lain. Di 
bagian dalam pulau-pulau itu, para leluhur mereka telah menggali 
lubang-lubang untuk pertanian basah talas Polinesia raksasa. Me- 
reka nyaris tidak membutuhkan keahlian memancing yang mahir 
karena ikan belitong (trevally), belanak laut (kingfish), barakuda, 
salmon pelangi, dan ikan mahi-mahi (dolphinfish) terkena pancing 
di belakang perahu mereka. Tapi pulau-pulau terisolasi ini 1.300 
mil ke barat dari Polinesia luar terdekat yang berada di Bismarcks, 
dan jauhnya seperempat globe dari Pulau Polinesia. Bagi saya, 
pengalaman yang salah tempat lainnya adalah dua hidangan yang 
disajikan, yang saya bisa ingat hanya pernah menyantapnya di Asia 
Tenggara, jelas tidak ada di tempat lain di Papua Nugini. Salah satu 
darinya adalah yang disebut otak-otak oleh orang-orang Malaysia. 
Ikan putih diuapkan atau dipanggang, dicelupkan ke dalam santan 
kelapa tebal dalam sebuah kotak persegi kedap air yang dibuat dari 
daun pisang. Hidangan lainnya adalah sebuah bola sagu lengket 
manis ditaburi serutan kelapa. 

Kalau saya pernah mencari suku yang hilang dari sebuah jalur 
cepat Polinesia akhir untuk negeri asal Oseanik Batar, kedua pulau 


kecil ini akan menjadi satu-satunya tujuan. Orang-orang lain telah 
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menghargai pesona unik mereka. Saya diberi tahu bahwa sebuah 
kongsi dagang termasuk bintang film John Wayne pernah bernego- 
siasi untuk membangun sebuah tempat peristirahatan eksklusif di 
sana. Secara linguistik, mereka menuturkan bahasa-bahasa Oseanik 
terisolasi dengan hanya sedikit tautan dengan Kepulauan Admiral- 
ty ke timur. Tidak ada bukti tembikar Lapita pernah ditemukan di 
kedua pulau itu, meskipun ini mungkin tidak mengejutkan karena 
sebagai karang rendah itu rapuh terhadap perubahan tingkat laut 
setelah akhir Zaman Es. 

Anekdot lainnya datang dari sebuah periode setelah itu ketika 
saya bekerja di provinsi Madang di pesisir utara Papua Nugini. 
Ketika berkendara pulang setelah berkunjung ke pedalaman, 
kebetulan saya melewati sebuah desa di daerah terbuka yang 
sedang ada upacara adat dan kumpul-kumpul. Para penduduk 
desa, berpakaian sarung dari kain kulit pohon berwarna merah, 
menjelaskan bahwa para pemuda mereka baru saja kembali dari 
sebulan pengasingan pascasunatan di hutan liar di mana mereka 
dididik tentang beragam misteri kedewasaan. Sebuah pesta besar 
telah disiapkan dengan hadiah dan makanan. Saya diundang 
untuk ikut makan. Tuan rumahnya menjelaskan bahwa meskipun 
mereka tinggal di hutan, leluhur mereka aslinya dari desa Bil Bil 
di pesisir. Orang-orang Bil Bil terkenal melalui buku harian Mi- 
kloucho-Maclay seorang antropolog Rusia pada abad kesembilan, 
dan karena mereka mempunyai sebuah tradisi tembikar yang unik 
(saya uraikan mitos mereka tentang asal-usul tembikar di Bab 12). 
Beberapa tahun kemudian, saya mendapatkan pengalaman yang 
sama dengan orang-orang bertampang sama, pakaian dan upacara 
yang sama, tapi ribuan kilometer ke timur, di Pulau Tanna di 
Vanuatu. Pertukaran hadiah yang terperinci adalah kepada keluar- 
ga-keluarga ibu para pemuda itu. Di seluruh bagian bertutur non- 


Polinesia di Kepulauan Melanesia Timur ditemukan juga budaya 
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seperti itu. Singkatnya, orang-orang pulau-pulau ini tidak salah 
lagi bisa dikenali sebagai Melanesia, dan orang-orang itu yang 
menuturkan Polinesia jelas orang-orang Polinesia bahkan ketika 
tidak berbicara. Supaya yakin, ada analogi-analogi linguistik dan 
budaya antara orang-orang Polinesia dan Melanesia, seperti cerita 
sang pencipta, Tangaloa. Tapi kemudian Tagaroar ditemukan juga 
di provinsi Sepik di Papua Nugini ke barat.” 

Anekdot mentah saya tentang tautan-tautan Melanesia Utara 
dan selatan didukung oleh sebuah analisis baru-baru ini tentang 
tautan-tautan budaya dan teknologis antara orang-orang Madang 
dan Sepik di pantai utara Papua Nugini. Seorang arkeolog/ 
etnolog Swiss bernama Christian Kaufmann dari Museum Basel 
untuk Seni Rakyat menemukan beberapa tradisi budaya Sepik 
dan Madang yang direproduksi sebagai helai-helai yang terpisah 
tapi berkerabat ke timur di Vanuatu, Solomons, dan Kaledonia 
Baru. Daerah Sungai Sepik, yang hanya secara relatif baru pulih 
dari banjir besar 8.000 tahun lalu,” mempunyai salah satu tradisi 
budaya terkaya di Oseania. Tradisi ini terlihat dari ukiran, lukisan, 
tembikar, dan sejarah lisan. Meskipun sebagian besar orang-orang 
daerah itu menuturkan bahasa-bahasa non-Austronesia, ada alas- 
an-alasan bagus untuk percaya bahwa mereka dipengaruhi dengan 
kuat oleh budaya-budaya Austronesia. Selain motif-motif desain 
Lapita tertentu, yang ditemukan di pantai di dalam daerah Sungai 
Sepik Tengah, ada motif-motif yang sama dalam mitos-mitos lisan, 
seperti rajawali dan dua saudara laki-laki yang terhubung dengan 
sebuah pelayaran berkano. Saya akan menguraikan ini dan mitos- 
mitos Sepik/Kaledonia Baru Austronesia lainnya di Bagian II. 

Kaufman memperhatikan bahwa tembikar dari Papua Nugini 
Utara dan tradisi-tradisi lainnya, mungkin. dipengaruhi oleh 
migrasi-migrasi lebih awal dari Indonesia sampai 5.500 tahun lalu, 


dahulu berkembang dan menjadi beragam di Sepik jauh sebelum 
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penyebaran Lapita ke Pasifik. Pengaruh penyerbukan silang adalah 
sebuah permadani kaya berisi helai-helai budaya. Helai-helai 
budaya yang beragam secara ekstrem ini kemudian diangkut dan 
direproduksi lagi di Kepulauan Melanesia ke timur, khususnya di 
Vanuatu Utara, mungkin sejak 800 SM. Maka dari sebuah sudut 
pandang yang berbeda, kita lagi-lagi mempunyai kesimpulan dua 
kolonisasi yang bersaing di Vanuatu, yaitu Solomons dan Kaledonia 
Baru dari 3.000 tahun lalu—satu Lapita yang baru, yang lainnya 
sebuah budaya hibrida beragam dari asal-usul yang lebih tua dari 
Melanesia Barat. 

Maka gambaran linguistik dan budaya itu sangat mendukung 
teori arkeologis Pamela Swadling tentang sebuah penyebaran 
Austronesia awal ke Pasifik setidaknya 6.000 tahun lalu (lihat Bab 
2 dan 3). Sebagaimana yang akan saya jelaskan di bab berikutnya, 
cerita yang sama ini juga diungkapkan dalam gen, kecuali bahwa 
ada kejutan-kejutan lain mengenai pergerakan-pergerakan praseja- 


rah dari para penghuni pertama Sundaland. 


ea 
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6 
Gen Eva 


Dalam empat bab terakhir saya telah mempelajari kembali berba- 
gai model linguistik dan arkeologis untuk melihat apakah mereka 
mendukung konsep penyebaran awal—yang didorong oleh banjir 
bagi para penutur Austro-Asiatik dan Austronesia—keluar dari 
Kepulauan Asia Tenggara dalam semua arah mata angin, termasuk 
ke pulau-pulau Pasifik, sekitar 7.500 tahun lalu (lihat Gambar 14 
di Bab 3 dan Gambar 27 di Bab 5). Dan seorang skeptis akan ber- 
tanya, apakah ada bukti genetis apa pun mengenai migrasi seperti 
itu dan apakah penanggalan-penanggalannya sesuai? Sekarang para 
ahli genetika dapat merekonstruksi urutan DNA mitokondria Eva, 
ibunya ibu-ibu kita, dan para ahli biologi molekul forensik dapat 
secara khas mengidentifikasi seorang kriminal dengan sidik jari 
DNA, tentunya alat-alat seperti itu bisa melacak migrasi populasi 
selama 10.000 tahun terakhir? Mereka seharusnya lebih kuat dan 
tepat daripada gabungan geologi, arkeologi, linguistik, dan do- 
ngeng. Tapi apakah demikian? Dengan yakin jawabannya adalah 
Ya. 

Para ahli genetika memang mempunyai senjata yang sangat 
kuat, tapi sebagaimana di perang Vietnam, ketergantungan terhadap 


teknologi modern dan kekuatan api dapat melahirkan hasil yang 
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mengecewakan, ketika berhadapan dengan sasaran yang bergerak 
dan tak terlihat. Sebuah metafora alternatif untuk pengetahuan 
setengah-setengah yang dapat diperoleh dari genetika populasi 
datang dari ramalan Delphi. Air mancur semua kebijaksanaan ini 
punya kebiasaan memberikan jawaban yang ambigu atau samar. 
Seorang raja diramal bahwa kalau dia pergi berperang, sebuah ne- 
geri besar akan hancur. Dia pun pergi berperang. Ramalan itu tidak 
menyebutkan negeri mana yang akan hancur—negerinya sendiri. 
Nilai dari informasi yang diberikan tergantung pertanyaannya dan 
penafsiran atas jawabannya. Ketika pertanyaan-pertanyaan semen- 
dasar evolusi tunggal atau jamak dari manusia tetap terpolarisasi, 
di hadapan pengetahuan semendetail seperti itu, ada lebih banyak 
yang harus dipelajari tentang alat-alatnya. 

Beberapa pertanyaan sederhana timbul dari model saya tentang 
penyebaran pascabanjir. Kita harus menduga lebih dari setengahnya 
dijawab dalam persetujuan. Pertanyaan apa pun dengan sebuah 
jawaban negatif daripada tanpa hasil harus dihitung melawan posi- 
tif. Ada bukti geologis bagi tiga banjir besar yang menghancurkan 
dalam 15.000 tahun terakhir, yang terakhir terjadi 8.000—7.600 
tahun lalu. Apakah semua ini terasosiasi dengan penyebaran popu- 
lasi dunia (dan Asia Tenggara) ke semua arah? Pertanyaan ini dapat 


dengan jelas dipecah berdasarkan arah migrasi: 


1. Apakah pernah ada penyebaran maritim timur pascaglasial 
awal keluar dari Kepulauan Asia Tenggara ke pantai Papua 
Nugini dan Kepulauan Bismarcks, 8.000-7.000 tahun lalu, 
dan bisakah itu dibedakan secara genetis dari kedatangan di 
Papua Nugini—dan Melanesia secara unum—yang dilakukan 
oleh orang-orang Polinesia pertama 3.500 tahun lalu?! 

2. Apakah ada migrasi serupa ke selatan ke Australia lewat Sunda 
Kecil? 
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3. Apakah ada migrasi serupa ke utara dari Indo-Cina dan Burma 
(Myanmar) ke Cina dan Tibet, dan sampai sepanjang pulau- 
pulau Cincin Pasifik Taiwan, Jepang, dan Korea? 

4. Apakah ada migrasi serupa ke barat mengelilingi cincin utara 
Samudra Hindia, dan ke barat laut menuju Mesopotamia, 


Timur Tengah, dan Eropa? 


Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan ini secara men- 
detail, saya akan menggambarkan secara singkat alat-alat genetis 
untuk melacak migrasi, apa yang dapat mereka lakukan, dan 
batasan-batasan mereka.’ 

Sampai ke warna mata dan kulit, kita adalah produk dari 
gen kita dan dipengaruhi oleh lingkungan kita. Setiap protein 
dan struktur dalam tubuh kita dibuat berdasarkan plat yang 
tersimpan dalam gen kita. Untuk semua niat dan tujuan, sebuah 
catatan perpustakaan yang lengkap tentang tatanan genetis kita 
terkandung dalam setiap sel berinti dalam tubuh kita. Informasi 
ini terkandung dalam sebuah kode digital pada benang-benang 
molekul panjang asam deoxyribonucleic atau DNA yang agak 
kelihatan seperti resleting. Seperti kode apa pun, ada bahasanya. 
Ini tertulis dalam unit-unit yang disebut pasangan-pasangan dasar 
(base) yang tersusun bersisian seperti gigi resleting. Kelompok 
kode dasar ini adalah sebuah triplet atau tiga serangkai, dan setiap 
triplet membuat kode secara unik untuk sebuah asam amino, yaitu 
blok-blok pembangun protein kita. Karena pasangan-pasangan 
dasar ini adalah unit dasar dalam benang DNA, panjang DNA 
sering digambarkan dalam hal jumlah pasangan dasar. Contohnya, 
penghapusan serentang DNA yang mengandung seribu pasangan 
dasar akan disebut penghapusan kilobase. DNA ini, inti dari gen 
kita, mengandung sampai 23 pasang kromosom. Kita mewarisi 


setengah informasi yang tersimpan dalam gen kita dari setiap orang 
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tua kita. Kalau para ahli genetika molekul punya waktu untuk 
menganalisis semua isi perpustakaan kode genetika dalam setiap 
manusia, mereka akan menemukan bahwa semua orang berbeda 
dari orang lainnya. Benang-benang DNA sangat panjang sehingga 
sidik jari genetis total mustahil dalam basis individu. Daripada 
itu, para ahli genetika fokus kepada perbedaan-perbedaan yang 
diwarisi antara gen-gen tertentu, banyak di antaranya dimengerti 
dengan baik dan lebih mudah dipelajari. 

Gen-gen individual sering beragam dari orang-orang yang 
berasal dari negeri yang berbeda dan semakin banyak kesamaan di 
antara mereka yang berasal dari negeri yang sama. Bagaimanapun, 
dalam populasi mana pun bisa ada aneka ragam berisi (alel) gen ter- 
tentu. Ini karena gen—seperti bahasa—pelan-pelan berubah atau 
bermutasi dalam cara-cara kecil dari generasi ke generasi. Mutasi 
dapat berupa duplikasi, penghapusan, penyisipan, atau substitusi 
dan bisa melibatkan satu pasangan dasar atau banyak. Begitu gen 
dalam sel sumber kita telah mengalami mutasi, perubahan itu akan 
diteruskan ke generasi-generasi berikutnya. Sekali mutasi muncul, 
para ahli genetika dapat menggunakannya sebagai penanda manu- 
sia unik dari masa ke masa. Kalau beberapa mutasi berbeda terjadi 
selama beberapa generasi dalam rentangan DNA yang sama, para 
ahli genetika mungkin bisa merekonstruksi sebuah pohon keluarga 
dengan membandingkan DNA dalam anggota-anggota berbeda 
dari populasi hari ini. 

Seperti linguistik, teknik-teknik penanda ini lebih baik dalam 
menetapkan hubungan antara kelompok-kelompok serupa daripa- 
da memberikan penanggalan cabang-cabang pohon itu. Beberapa 
mutasi genetis lebih mungkin daripada yang lain sehingga terjadi 
lebih dari sekali, atau bahkan kembali ke format asli. Untuk 
menunjukkan bahwa ini tidak terjadi, ketika para ahli genetika 


membandingkan dua mutasi identik, mereka bisa melihat kepada 
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DNA kedua sisi mutasi di setiap individu.. (Ini seperti memeriksa 
sebuah asal mula lukisan dengan gaya bingkai lukisannya.) Ada 
dua cara utama untuk melihat kepada perbedaan-perbedaan gen 
individu ini. Metode yang lebih tua adalah melihat kepada produk 
gen itu, misalnya hemoglobin protein, pigmen merah dalam sel 
darah kita, yang bisa dianalisis. Pendekatan lain, secara teknis 
lebih sulit tapi lebih informatif, adalah memetakan DNA gen itu 
sendiri. 

Setiap sel kita punya dua jenis DNA; yang terkandung dalam 
nukleus, dan yang di dalam mitokondria. Mitokondria adalah 
tubuh-tubuh kecil yang berenang di sekitar sup sel di luar nukleus, 
dan bertingkah lebih seperti baterai bagi sisa sel. DNA inti adalah 
sebuah urutan yang lebih panjang daripada DNA mitokondria. 
Secara paradoks, DNA mitokondria tampak memberi informasi 
yang lebih baik tentang masa lalu kita. Alasannya adalah bahwa 
DNA mitokondria (mt) tidak berperan dalam pertukaran, pe- 
ngocokan, dan duplikasi gen yang terjadi dalam DNA inti selama 
reproduksi seksual. Kekacauan genetis inti secara lepas ini terjadi 
karena kromosom duplikat dari setiap orang tua saling berbaris 
setelah pembuahan dan melakukan semacam duet balet pas de 
duex. Tarian genetis ini bisa merupakan sebuah fungsi “sengaja” 
dari proses reproduksi seksual—untuk mengasilkan keanekara- 
gaman dan eksperimen dengan gen-gen baru di bawah kondisi 
yang terkendali. Tapi ini membuat kajian gen menjadi kabur. 

Karena mitokondria mendiami, dan bereproduksi di dalam 
sitoplasma, DNA mereka membelah ketika mereka melakukannya, 
seperti bakteria, maka ini tidak “terkocok”. Ketika sperma dan te- 
lur melebur, satu-satunya anggota pasangan berhubungan dengan 
mitkondria yang bisa mereproduksi diri mereka sendiri adalah te- 
lur. Maka mtDNa dari keturunan yang dihasilkan hanya diperoleh 


dari ibu. DNA mitokondria dapat dan memang bermutasi—pada 
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sebuah rasio yang relatif cepat saat terjadinya—dan menyediakan 
sebuah ukuran yang lebih murni dan bisa diandalkan bagi per- 
ubahan genetis daripada “mutasi, pengocokan, dan penyatuan” 
inti DNA. Maka mtDNA sangat pendek, hanya sepanjang 5523 
“triplet berkode”, ini bisa diurutkan secara utuh kalau perlu. Para 
ahli genetika berakhir dengan jumlah yang mengejutkan kecilnya 
bagi “klan matrilineal”, yang segera bisa memeliputi dan menggo- 
longkan seluruh populasi manusia. Dengan membangun pohon- 
pohon berdasarkan klan-klan ini, para ahli genetika akan bisa 
merekonstruksi mtDNA “Eva” ibu pertama kita dengan percaya 
diri. 

Ada bagian dari DNA inti yang tidak pernah bisa melakukan 
pas de deux karena ini tidak punya rekan dansa yang bersedia. 
Mengejutkannya, ini adalah kromosom pria Y, sebuah kromosom 
inti yang baru saja mulai dipelajari secara mendalam oleh para 
ahli genetika. Meskipun berpasangan dengan kromosom wanita 
X selama pemisahan meiotis dalam sel-sel kelamin, Y yang lebih 
kecil ini secara genetis tetap sendirian. Seperti DNA mitokondria, 
DNA kromosom pria Y menjaga dirinya murni selama reproduksi 
seksual dan hanya mengirimkan gambaran genetisnya sendiri dan 
tentu saja mutasi apa pun yang telah dikembangkannya selama 
generasi ke generasi. DNA berkromosom Y atau gen “Adam” 
mempunyai kandungan-kandungan penanda yang serupa dengan 
mtDNA “Eva”. Penanda-penandan garis ibu dan garis ayah maka 
tidak harus memberikan pola perpindahan yang sama, tentu saja, 
karena wanita dan pria punya tingkah laku yang berbeda. Ketika 
kolonisasi muncul oleh rombongan pria berkano, tatanan genetis 
garis ibu sebuah populasi, bisa mencerminkan para wanita dari 
budaya yang diserbu. Lebih jauh lagi, kalau penanda-penanda 


mitokondria bisa secara tidak sengaja pindah ke tempat lain, secara 
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mandiri dari kromosom Y semua anggota keluarga mereka yang 
laki-laki. 

Dengan alat-alat kuat seperti itu, bisakah seluruh sejarah mig- 
rasi manusia ditulis? Ada masalah. Satu masalah utama yang telah 
membuntuti semua kajian genetis tentang populasi awal, adalah 
bahwa tampaknya ada lebih banyak variasi di dalam populasi 
daripada di antara mereka. Dengan kata lain, misalnya individu- 
individu sebuah populasi di Borneo lebih saling berbeda daripada 
Borneo secara keseluruhan dari tetangga-tetangganya. Ini lebih 
bermasalah bagi DNA inti daripada gen Adam dan Eva. Halangan 
atau penyesat lainnya bagi para ahli genetika populasi adalah 
kekuatan evolusi. Tentu saja dua di antaranya adalah mutasi dan 
migrasi. Yang lainnya adalah gangguan matematis dan meliputi 
pengaruh pendiri, pergeseran genetis, dan seleksi alam. 

Pengaruh pendiri secara khas terjadi dalam sejarah kolonisasi 
pulau-pulau Pasifik yang tidak dihuni. Kelompok-kelompok 
kecil para migran yang berhubungan dalam beberapa kano hanya 
membawa sedikit gen Adam dan Eva dan gen-gen inti lainnya. 
Maka jika hanya lima wanita dan lima pria memulai sebuah koloni 
pulau baru, seharusnya hanya ada dua puluh salinan gen inti apa 
pun dalam generasi-generasi berikutnya. Maka orang-orang koloni 
itu mewakili populasi dari mana mereka datang—hanya sejumlah 
kecil sampel dari populasi negeri asal yang disampaikan melalui 
gen mereka. Penyebab-penyebab lain adalah populasi yang perana- 
kannya berkurang secara dramatis, atau “leher botol”, disebabkan 
oleh bencana alam seperti banjir, kekeringan, angin puyuh, dan 
wabah penyakit. Laut yang mendadak meluap bisa mengurangi 
jumlah anggota kelompok pelayar itu sampai setengah. Perkawin- 
an antarjenis dalam populasi-populasi pulau kecil maka punya 
dua pengaruh, yang bersama-sama menyebabkan pergeseran 


genetis. Beberapa kolam gen menghilang, contohnya, kalau semua 


251 


peranakan dari satu keluarga berjenis kelamin yang sama, dan jenis 
kelamin lainnya menjadi tidak terwakili, menandakan perbedaan 
dari populasi asli. Hasil akhirnya adalah sebuah populasi dengan 
keseimbangan genetis yang berbeda dan kehilangan beberapa 
penanda kunci. Ini juga bisa memunculkan varian-varian merusak 
yang dulunya jarang pada populasi orang tua menjadi lebih lazim. 

Seleksi alam juga mengubah keseimbangan genetis dalam 
populasi. Beberapa mutasi yang digunakan sebagai penanda oleh 
para ahli genetika populasi memang protektif terhadap penyakit. 
Contohnya, penanda yang memengaruhi hemoglobin sel darah 
merah kadang-kadang juga protektif terhadap malaria. Individu- 
lebih sulit tewas akibat malaria, dan karena mereka selamat dan 
bereproduksi, maka mutasi dan gen-gen yang bertetangga me- 
ningkat frekuensinya dalam populasi itu. Kelainan-kelainan darah 
yang diwarisi ini khususnya relevan dalam kajian-kajian migrasi 
di Indo-Pasifik. Akibat frekuensi tinggi mereka, mutasi bisa di- 
gunakan untuk mengikuti pergerakan populasi. Sangat tingginya 
frekuensi gen yang protektif terhadap malaria dalam populasi apa 
pun dapat mencerminkan pengerasan selektif dari sebuah penanda 


yang ditambahkan. 


Tanda genetis Qabil 
Sebelum menempatkan pertanyaan-pertanyaan saya kepada “ra- 
malan genetis” secara mendetail, saya hendak menceritakan sebuah 
anekdot yang menggambarkan beberapa pengaruh genetis populasi 
ini, yang juga mengandung pelajaran tentang migrasi di Pasifik 
Barat Daya. Ini dimulai ketika—masa belajar saya di Papua Nugini 
pada awal tahun 1980-an—saya menemukan bahwa banyak bayi 
yang dilahirkan di Madang, pantai utara Papua Nugini menderita 
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anemia. Ini tampaknya tidak disebabkan oleh kekurangan zat besi. 
Saya menemukan sebuah penyebab yang mungkin untuk hal ini 
ketika kami menganalisis hemoglobin bayi-bayi itu. Sebagian be- 
sar bayi dalam kajian Madang ini abnormal. Lebih dari 80 persen 
sampel yang kami pelajari dengan elektroforesis mempunyai garis 


tambahan hemoglobin yang abnormal. 
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Gambar 28. Penghapusan tunggal alfa talasemia. Penghapusan sebuah gen globin alfa 
memengaruhi jumlah produksi globin alfa. Hasil-hasil yang tidak seimbang dalam kelebihan 
globin beta atas produksi globin alfa dan sebuah anemia lunak (tingkat hemoglobin rendah 
di dalam darah). Baik a1 atau a2 mungkin terhapus dan setiap kromosom pasangan 16 
mungkin membawa sebuah penghapusan, maka meninggalkan hanya dua gen yang 
berfungsi. 
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Sulit untuk menyampaikan kegembiraan bahwa hasil ini 
muncul di hadapan saya; ini seperti menemukan sebuah barisan 
pegunungan baru. Pertama, hemoglobin abnormal sudah dikenal 
dengan baik dalam bacaan. Ini disebut hemoglobin (Hb) Barts dari 
Rumah Sakit St. Bartholomew di London, yaitu tempat di mana 
hal ini kali pertama ditemukan. Apa yang baru adalah frekuensi 
temuan ini. Hb Barts muncul dalam darah tali pusat bayi-bayi 
dengan talasemia alfa. Kelainan yang diwarisi ini muncul dari 
penghapusan satu atau lebih dari empat gen (alel) yang menjadi 
kode bagi alfa globin, sebuah komponen penting bagi molekul 
hemoglobin manusia. Ketika hanya ada satu penghapusan gen 
alfa, sebuah kondisi yang ditemukan di Papua Nugini, orang itu 
mempunyai sebuah level hemoglobin 102 gram di bawah semua 
orang lainnya dan menderita anemia ringan (Lihat Gambar 28). 
Selain itu, kondisinya sesuai dengan kehidupan yang cukup nor- 
mal. Dalam sebagian besar individu dengan penghapusan tunggal 
talasemia alfa, pemindaian elektroforesis akan hanya mendeteksi- 
nya ketika baru lahir, tidak sesudahnya.* Maka sampai survei darah 
tali pusat seperti yang saya lakukan dan kemudian pemetaan gen 
dilakukan di daerah tropis, kejadian sejati talasemia alfa sepenuhnya 
tidak diketahui. Kajian saya tidak hanya menunjukkan frekuensi 
tertinggi talasemia alfa yang pernah dicatat, ini adalah frekuensi 
tertinggi bagi kelainan genetis yang pernah ditemukan.” 

Ketika saya kembali ke Madang dari sebuah kunjungan 
singkat ke markas saya di Liverpool School of Tropical Medicine 
pada awal tahun 1981, saya mempunyai hasil elektroforesis tali 
pusat dari sekitar setengah kelompok bayi yang saya ikuti. Karena 
hanya sedikit dari bayi-bayi ini yang tidak mempunyai talasemia, 
tampaknya masuk akal untuk menemukan di mana mereka yang 
normal itu berada. Dengan cukup cepat menjadi jelas bahwa bayi- 


bayi yang orang tuanya migran dari plato Dataran Tinggi tengah 
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Papua Nugini semuanya normal. Semua bayi Dataran Tinggi 
ini tidak mewakili proporsi besar populasi Pelabuhan Madang. 
Sekitar setengah anak yang berasal dari gunung-gunung, terdekat 
yang dikenal sebagai Barisan Finistere juga normal. Sisa anak-anak 
normal datang dari sebuah distribusi aneh desa-desa yang tersebar 
sepanjang pantai utara di sangat pinggiran Papua Nugini dan 
beberapa pulau lepas pantai. Anak-anak dari daratan di provinsi 
Madang tapi tingal di daerah-daerah dataran rendah hampir se- 
muanya mempunyai Hb Barts dalam darah tali pusarnya (lihat 
Tabel 2 dan Gambar 29). Pembagian antara anak-anak Dataran 
Tinggi dan pantai tampaknya cukup jelas dan bahkan pada tahap 
itu saya terpikir bahwa mungkin ini mewakili sebuah efek selektif 
bagi malaria; tapi lebih banyak tentang itu nanti. 

Apa yang lebih menggelitik saya pada saat itu adalah mengapa 
di populasi pesisir seharusnya ada lebih banyak bayi normal dari 
sepanjang pesisir dan pulau-pulau lepas pantai. Inilah di mana— 
sebagaimana akan saya uraikan di Bagian Il—saya mendengar 
petunjuk dari seorang tua tentang mencari anak-anak Kulabop dan 
Manup. Komentar orang tua itu membuat saya mengunjungi toko 
buku setempat dan menemukan monograf buatan Bapak John 
Z'Graaggen tentang bahasa-bahasa distrik Madang.” Kajian akade- 
mis ini memberikan sebuah analisis mendetail tentang 173 bahasa 
yang berbeda dan unik yang dituturkan di provinsi Madang, dan 
juga mempunyai sebuah peta yang sangat bagus tentang distribusi 
mereka (lihat Gambar 30). Saya langsung bisa mengidentifikasi 
desa-desa di mana bayi-bayi itu berasal. Mereka yang kekekurang- 
an Hb Barts dalam darah tali pusar mereka datang dari desa-desa 
yang dihuni oleh para penutur Austronesia. Ini termasuk lepas 
pantai Manam, bagian selatan Karkar, Bagabag, Pulau Panjang, 
dan sepanjang pantai utara, Megiar, Matukar, Rempi, Siar, Bilbil, 


Kranket, Sio, Saidor, Biliau, dan seterusnya. Dengan kata lain, 
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Gambar 29. Distribusi kelompok-kelompok bahasa dari keluarga-keluarga di survei 
darah tali Hb Barts. Peta menunjukkan daerah-daerah linguistik utama Papua Nugini dari 
mana keluarga-keluarga itu berasal. Filum trans-Nugini (kelompok 1, 4, 5, dan 6) mewakili 
keluarga bahasa Papua utama. Kelompok-kelompok Austronesia mendiami area-area 
pesisir dan pulau. Sebagian besar keluarga Austronesia dalam kajian ini termasuk dalam 
subkelompok bahasa Nugini “menyimpang” yang telah dibahas di Bab 5 (arsir yang lebih 
terang). 


bayi-bayi normal—anak-anak Kulabob—menghuni desa-desa 
Papua Nugini Utara dengan gugusan bahasa-bahasa Austronesia 


yang “menyimpang” (lihat Bab 5). 


Tabel 2. Frekuensi talasemia alfa di Papua Nugini ditemukan dengan menguji darah bayi 
yang baru lahir untuk menemukan “hemoglogin Bart's” yang abnormal. Frekuensi rendah 
yang ditemukan pada altitud tinggi mencerminkan ketiadaan malaria di dataran tinggi. 


Jumlah (%) bayi dengan: 


Hb Bart’s tidak Hb Barts 


Bahasa* Altitud (m) terdeteksi terdeteksi 
Austronesia 0 13 24 (65) 
Papua 

1 Madang 0-500 3 57 (95) 

2 Sepik-Ramu 0-500 5 44 (90) 

3 Torricelli 0-500 0 2 (100) 

4 Finisterre-Huon 0-1500 4 5 (44) 

5 Gende 600-1500 3 2 (40) 

© Dataran Tinggi 1500 20 0 (0) 


* Untuk distribusi lihat Gambar 29 


Maka dimulailah tugas panjang mengunjungi ulang semua 
keluarga bayi dalam kajian saya untuk menentukan asal-usul desa 
dan kelompok linguistik dari kedua orang tuanya. Pada akhirnya 
saya bisa mengidentifikasi 183 bayi dengan Hb Barts, dan yang 


kedua orang tuanya termasuk dalam keluarga bahasa yang sama. 
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Pada saat ini saya telah mempelajari sesuatu tentang pandangan- 
pandangan masa kini tentang distribusi dan anggapan pergerakan 
bahasa-bahasa di Asia Tenggara dan Pasifik Barat Daya (lihat Bab 
5). Papua Nugini mempunyai sejumlah besar bahasa—lebih dari 
750—yang 173 di antaranya berada di provinsi Madang sendiri. 
Sebagaimana telah disebutkan di Bab 5, lima filum utama bahasa 
yang diwakili di Papua Nugini termasuk Austronesia, Irans- 
Nugini, Sepik-Ramu, Torricelli, dan Papua Timur. Untuk tujuan 
saya di sini, pembedaan yang terpenting di Papua Nugini adalah 
antara kelompok Austronesia minoritas yang sebagian besar hidup 
di pesisir dan lain-lainnya— bahasa-bahasa non-Austronesia ma- 
yoritas—yang juga secara kolektif dikenal sebagai bahasa-bahasa 
Papua. 

Untuk meningkatkan ukuran kelompok-kelompok linguistik 
ketika mempelajari hasil darah tali pusat, saya membagi mereka 
ke dalam satu kelompok bahasa Austronesia dan enam kelompok 
bahasa (Papua) non-Austronesia. Seperti yang telah saya katakan, 
orang-orang Austronesia bermukim di desa-desa yang tersebar di 
sepanjang pesisir utara dan sekitar pantai Papua Nugini dan pulau- 
pulau lepas pantai. Orang-orang non-Austronesia terdiri dari tiga 
kelompok dataran rendah (1-3) dan tiga kelompok Dataran Ting- 
gi (4-6). Pesisir Madang, secara numerik merupakan kelompok 
dataran rendah terbesar, dan tiga kelompok Dataran Tinggi datang 
dari populasi-populasi yang menuturkan bahasa keluarga non-Aus- 
tronesia terbesar yang disebut filum Trans-Nugini. Dua kelompok 
dataran rendah lainnya termasuk ke dalam dua filum bahasa yang 
berbeda—Sepik/Ramu dan Torricelli. Dalam kajian ini saya telah 
membagi bayi-bayi tersebut ke dalam tujuh kelompok linguistik 
luas, pola-pola tertentu pun muncul. Pertama, semua bayi di tiga 
kelompok pesisir dataran rendah (Madang, Sepik/Ramu, dan 


Torricelli) mempunyai rasio Hb Barts yang sangat tinggi dalam 
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darah tali pusar mereka: 95 persen bagi kelompok Madang, 90 
persen bagi Sepik/Ramu, dan 100 persen bagi Torricelli. Meng- 
gabungkan ketiga kelompok ini, frekuensi keseluruhannya adalah 
93 persen, jauh lebih tinggi daripada angka awal saya. Seharusnya 
diingat bahwa orang-orang dari ketiga populasi dataran rendah 
ini menuturkan bahasa-bahasa yang saling berbeda seperti Inggris 
dan Cina. Sebaliknya, semua bayi dari Dataran Tinggi Timur— 
secara linguistik lebih paling berkerabat dekat dengan kelompok 
Madang—normal. Kelompok Austronesia mempunyai rasio Hb 
Barts yang menengah antara para penduduk Dataran Tinggi non- 


Austronesia dan pesisir. 


Bahasa-bahasa Provinsi Madang, Nugini 


Filum: Austronesia Trans-Nugini Sepik-Ramu Torricelli 
Sub Filum: Madang-Adelbert Tengah Barat j 
Rumpun Super: Madang Barisan Finisterre- Dataran-dataran Ramu 


| Adelbert Huon Tinggi Timur | 


bo 


Jumlah 16 57 43 23 5 25 2 
bahasa: 


Tidak tergolong: 2 Total: 173 bahasa yang berbeda 
Gambar 30. Bahasa-bahasa Provinsi Madang, Nugini. Sebagian besar bayi dalam kaji- 
an Hemoglobin Barts indigenos kepada provinsi Madang. Sebanyak 173 bahasa berbeda 


yang dituturkan oleh 250.000 orang ini membentuk fraksi bagi mereka di seluruh negeri, 
tapi mereka berasal dari empat keluarga bahasa yang tidak berkerabat. 


Maka ada dua temuan yang paradoks: satu adalah bahwa di 
dalam kelompok bahasa non-Austronesia frekuensi Hb Barts ma- 
lah berhubungan dengan ketinggian dari permukaan laut (altitude) 
dan tidak berhubungan dengan kedekatan linguistik. Yang lainnya 
adalah bahwa di dalam kelompok-kelompok dataran rendah 


pesisir, sebuah divisi linguistik besar berasosiasi dengan sebuah 
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perbedaan nyata dalam rasio Hb Barts. Jawaban bagi paradoks 
yang kedua harus menunggu sampai saya kembali ke Inggris pada 
tahun 1983. 

Sejak saat itu lebih banyak orang tertarik kepada talasemia 
di pantai utara Papua Nugini daripada saya sendiri. Ketika saya 
kembali ke Inggris, saya membawa beberapa spesimen darah 
beku untuk diteliti apakah saya bisa memeroleh peta-peta DNA 
di Unit Hematologi Molekular MRC di University of Oxford. 
Ada pertambahan yang dramatis dalam situs-situs pemetaan 
mendetail yang diduduki oleh gen-gen talasemia alfa di kromosom 
16, penelitian di laboratorium Oxford. Ketika saya mengunjungi 
Oxford dari Liverpool dengan bermacam-macam kantung darah 
beku, salah satu periset senior bertanya kepada saya kantung yang 
mana yang saya inginkan hasilnya terlebih dahulu. Saya katakan 
bahwa itu tidak masalah, tapi bahwa dia akan menemukan alel-alel 
talasemia alfa dalam kantung dengan darah dari pesisir dan tidak 
di dalam kantung dengan darah dari Dataran Tinggi. Dia menatap 
saya dengan aneh, dan bertanya kenapa yang dari Dataran Tinggi 
berbeda? Saya katakan karena yang dari Dataran Tinggi tidak 
menderita malaria dan tidak akan ditemukannya gen talasemia. 
Atas pernyataan liar ini, ekspresinya berubah dari mendukung 
menjadi menjadi tidak percaya. Dia berkata bahwa mereka selalu 
menemukan talasemia alfa dalam kelompok darah mana pun dari 
Melanesia: orang-orang Dataran Tinggi kemungkinan besar tidak 
berbeda. Saya harus mengungkapkan di sini bahwa ide tentang ada 
tautan antara keabnormalan dalam hemoglobin sel darah merah 
(seperti sickle-cell anaemia atau anemia sel sabit) dan perlindungan 
malaria tidaklah baru— seorang fisiologis Oxford yang kenamaan, 
J.B.S. Haldane,’ telah mengusulkan hal itu pada tahun 1949. Tapi 
tidak ada yang mengusulkan pengaruh yang sama bagi talasemia 


alfa pada waktu itu; maka periset senior itu tidak percaya. 
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Atasan saya di Liverpool menerima telepon penting dua ming- 
gu kemudian dari Sir David Weatherall, Profesor Kedokteran di 
Oxford. Tampaknya perkiraan saya tentang “tidak ada talasemia” 
dalam darah dari Dataran Tinggi benar. Semua darah dari pesisir, 
sebaliknya, mempunyai talasemia alfa, entah heterozygous atau 
homozygous.’ Temuan menarik ini menunjukkan bahwa para 
penghuni Dataran Tinggi yang hidup di daerah tanpa catatan 
penularan malaria mempunyai rasio talasemia alfa yang sangat 
rendah atau tidak ada sama sekali, sedangkan orang-orang yang 
hidup hanya sejauh satu hari jalan kaki dan sebagian besar menu- 
turkan bahasa-bahasa dari keluarga yang sama mempunyai rasio 
yang sangat tinggi. Penemuan ini mendukung hipotesis malaria. 
Kami langsung menerbitkannya di The Lancet.? 

Laporan pendahuluan kami mempunyai sebuah kekurangan 
utama, bahwa lingkup kajian saya kecil dan mungkin tidak me- 
wakili keseluruhan. Delapan belas darah dari orang-orang Dataran 
Tinggi yang telah saya bawa ke Oxford datang dari satu provinsi 
dan tiga puluh sembilan darah pesisir datang sebagian besar dari 
Madang. Karena sudah mencium gelagat ini, tim Oxford meng- 
inginkan lebih banyak spesimen, terutama dari provinsi-provinsi 
Dataran Tinggi lainnya. Karena saya sedang bekerja sama dengan 
Papua New Guinea Institute of Medical Research, saya pergi ke 
Papua Nugini lagi pada tahun 1984 untuk mengumpulkan hampir 
600 sampel perwakilan dari lima provinsi di Dataran Tinggi. Kali 
ini hasilnya jelas. Ada frekuensi rendah alel-alel talasemia alfa di 
setiap provinsi Dataran Tinggi, yaitu tidak pernah lebih besar 
daripada 3 persen. Semua provinsi pesisir bermalaria mempunyai 


rasio talasemia alfa yang tinggi (lihat Tabel 3). 
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Tabel 3. Kelaziman talasemia alfa dan tingkat endemik kedaerahan malaria di 
Papua Nugini. (daerah-daerah dengan rasio tinggi tingkat endemik malaria juga 
mempunyai dosis tinggi talasemia alfa. Ini mungkin akibat seleksi alam.) 


i ani ahaa 
Pantai utara 87 Isi 

Pantai timur 60 oe 

Pantai selatan 35 ik 

Bundi/Gende (dataran tinggi) 9 A 

Muhimbu (dataran tinggi) 5 o 

Dataran tinggi timur 9 o 

Dataran tinggi selatan 6 r 

Dataran tinggi barat 5 O 


Frekuensi berdasarkan heterozigot dan homozigot yang tergabung; data 


dari Flint et al. (1986). 10 


* transmisi intens; ** endemik menengah sampai tinggi; * transmisi 


rendah; o = tidak ada 


Kami juga mendapatkan sampel bagi tiga wilayah perwakilan 
Papua Nugini daratan pesisir: utara, selatan, dan timur. Spesimen- 
spesimen dari pesisir utara lagi-lagi menegaskan rasio yang sangat 
tinggi (87 persen). Ada rasio yang lebih rendah di wilayah pesisir 
timur (60 persen) dan di wilayah selatan sekitar ibukota, Port 
Moresby (35 persen). Rasio-rasio bertingkat ini mengikuti derajat 
penularan di setiap wilayah dengan dekat.'* Hasil dari sampel- 
sampel yang diambil di tempat lain di Melanesia oleh rekan-rekan 
lain menunjukkan pola yang sama. Semakin ke selatan di Kepu- 
lauan Melanesia Anda pergi, semakin dingin iklim dan semakin 
rendah penularan malarianya. Serentak dengan penurunan rasio 
penularan malaria, rasio talasemia alfa dalam kajian ini jatuh dari 
70 persen di Solomon Utara ke 12 persen di Kaledonia Baru di se- 
latan. Meskipun ada bukti geografis yang jelas bagi perlindungan 
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talasemia alfa terhadap malaria, sulit untuk mencari tahu pada 
tingkat sel seberapa terpengaruhnya perlindungan ini. Namun 
baru-baru ini, saya membuat sebuah tim di Hong Kong untuk 
memelajari masalah ini telah mendapatkan sebuah jawaban yang 
meyakinkan; tapi itu cerita lain." 

Kembali ke Madang, kami menemukan bahwa ada dua jenis 
penghapusan talasemia alfa di pantai utara Papua Nugini (lihat 
Tabel 4). Salah satu dari mereka, jenis 03.7111, menghapus satu 
dari dua gen yang mengkodekan untuk bagian globin alfa dari 
molekul hemoglobin." Jenis 03.7111 membentuk 60 persen dari 
penghapusan alfa yang ditemukan pada para penutur Austronesia 
di pesisir utara Papua Nugini dan Kepulauan Bismarck. Dalam 
beberapa contoh, ini tidak menghasilkan hemoglobin Barts dalam 
darah dingin, maka menyebabkan rasio yang lebih tinggi dari para 
penduduk desa pesisir yang “normal”. Ini juga merupakan jenis 
dominan yang ditemukan di seluruh sisa Kepulauan Melanesia. 
Saya menyebutnya “gen Kulabop” untuk alasan yang akan menjadi 
jelas di Bagian II. “Gen Kulabop” juga ditemukan di Polinesia, 
meskipun pada rasio yang lebih rendah daripada di Melanesia. Ini 
hanya ditemukan di Oseania. Jenis lainnya 04.2, menghapus gen 
globin alfa yang satu lagi. Di Melanesia, inilah jenis dominan pada 
para penutur Austronesia, terutama di pesisir utara Papua Nugini di 
mana ini ditemukan sebagai baik heterozigot maupun homozigot 
di antara 76 persen populasi. Ini juga muncul di seluruh penutur 
Austronesia di Kepulauan Melanesia tapi merupakan jenis yang le- 
bih jarang daripada penghapusan 03.7111. Khususnya penghapusan 


04.2 tidak ditemukan di Polinesia. 
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Tabel 4. Perbedaan antara dua jenis penghapusan gen alfa tunggal yang ditemukan 
di Melanesia utara. 


Penghapusan a3.711 Penghapusan 04.2 

Distribusi: 

Jenis yang paling lazim di penutur Jenis yang paling lazim di 

Austronesia pulau-pulau dan pantai utar penutur non-Austronesia di 

aNugini dan seluruh Oseania pantai utara dan seluruh dataran 
rendah Nugini 

Satu-satunya varian di Polinesia Tidak ada di antara orang-orang 
Polinesia 


Tidak muncul di mana pun lagi di dunia Jenis yang tidak umum di mana 


pun lagi di dunia 
Mungkin sebuah mutasi lokal Mungkin sebuah mutasi lokal 
Juga ditemukan di penutur non-Austro- Juga ditemukan di penutur 
nesia di Melanesia pulau dan pesisir Austronesia di Melanesia pulau 


dan pesisir 


Maka kajian kami mengusulkan bahwa ada dua alel talasemia 
alfa di Pasifik yang keduanya secara independen terseleksi oleh ma- 
laria: satu mengidentifikasi sebagian besar populasi bertutur non- 
Austronesia di pesisir utara Papua Nugini sementara yang lainnya, 
dengan beberapa tumpang-tindih, mengidentifikasi para penutur 
Austronesia di pulau-pulau pantai utara, Kepulauan Melanesia, 
dan Polinesia. Maka mereka tampak sesuai karena gen Kulabop 
dan Manup cocok dengan dua kelompok etno-linguistik yang 
berbeda. Mereka adalah penanda migrasi yang kuat. Sayangnya, 
terbukti bahwa ini tidak sesederhana itu. Dalam kasus penghapus- 
an kedua talasemia alfa ini, bingkai-bingkai DNA yang mereka 
temukan menempatkan mereka dengan sangat kukuh sebagai 
mutasi di Papua Nugini lokal daripada DNA Asia Tenggara.” 
Dengan kata lain, penghapusan 03.7111 mungkin telah berkelana 
dengan para penutur Austronesia tepat ke Polinesia Timur, tapi 


diambil sebagai sebuah penumpang yang secara lokal ditemukan di 
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suatu tempat atau di lepas pantai pesisir utara Papua Nugini. Tidak 
hanya bersifat lokal, tapi penghapusan-penghapusan ini juga bisa 
sudah sangat tua. Penghapusan 03.7111 yang unik telah berada di 
sekitar Kepulauan Melanesia utara cukup lama untuk memeroleh 
mutasi lebih jauh yang memproduksi sebuah molekul hemoglobin 
menyimpang, yang disebut Hb J Tongariki, yang ditemukan pada 
orang-orang Pulau Karkar, lepas pantai utara Papua Nugini.'* Peng- 
amatan-pengamatan ini menegaskan bahwa para leluhur Polinesia 
pasti telah berhenti di pantai utara Papua Nugini setidaknya cukup 
lama saling menikah dengan populasi Melanesia Utara, dan mereka 
memberi tahu kita sesuatu lebih banyak tentang interaksi genetis 
yang diduga. Kalau para leluhur Polinesia berhenti di pantai utara 
Papua Nugini untuk mengambil penghapusan a3.7111 (dan bebera- 
pa penanda lebih banyak lagi sebagaimana yang akan kita lihat), 
tampaknya aneh bahwa mereka gagal mengambil penghapusan 
04.2 juga karena ini ada pada lebih dari 80 persen orang yang hidup 
di sana. Pengapusan 04.2 dibawa ke Solomons dan Vanuatu dan 
tidak lebih jauh ke Polinesia. Kemungkinan satu-satunya—ter- 
pisah dari kano-kano kecil dan pengaruh-pengaruh pendiri yang 
ekstrem—yang akan menjelaskan percabangan genetis selektif ini 
di Melanesia Utara adalah di daerah kontak di mana para pra-Poli- 
nesia yang mengambil penghapusan a3.7111 berada lepas pantai dari 
daratan Papua Nugini. Di lepas pantai ini kita dapat memasukkan 
Kepulauan Bismarck (Pulau Manus, Irlandia Baru, dan Britania 
Baru), semua tempat di mana pengapusan 3.7111 adalah populasi 
dominan hari ini. Tapi penafsiran ini akan menduga bahwa para 
pelaut ini melewati pesisir utara daratan Papua Nugini seluruhnya 
dalam pacuan mereka ke Pasifik 3.500 tahun lalu sebagaimana 
yang saya usulkan di bab sebelumnya. Penanda-penanda genetis 


lainnya mengusulkan bahwa mungkin itulah yang telah terjadi. 
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Penafsiran seperti itu jelas sesuai dengan model arkeologis 
umum yang mengidentifikasi orang-orang pra-Polinesia dengan 
tembikar Lapita karena— dengan satu pengecualian—tidak ada 
situs tembikar Lapita di mana pun di daratan Papua Nugini. Mes- 
kipun penghapusan 03.7111 mungkin berasal dari DNA Melanesia 
indigenos suatu tempat di Kepulauan Bismarck, penyebaran se- 
lanjutnya ke Polinesia Tengah bertepatan sesuai dengan distribusi 
situs-situs tembikar Lapita 3.500 tahun lalu. Tapi penafsiran ini 
masih meninggalkan kita pertanyaan-pertanyaan siapakah leluhur 
orang-orang yang menuturkan gugus-gugus bahasa Austronesia di 
pesisir utara dan ujung timur pesisir Papua Nugini dan siapa yang 
membawa penanda 03.7111 dan 04.2. 

Di Bab 2 sampai Bab 5, saya berargumen dari bukti arkeologis 
bahwa orang-orang Melanesia Utara dan bahasa-bahasa Aus- 
tronesia “menyimpang” mereka datang dari Asia Tenggara lebih 
dari 7.000 tahun lalu sebagai sebuah migrasi yang terpisah, jauh 
sebelum fenomena Lapita. Kalau demikian, seharusnya ada bukti 
khusus tentang aliran gen keluar dari Asia Tenggara ke pesisir utara 
Papua Nugini. Jelas bukti seperti itu tidak perlu dibingkai dalam 
ruang dan waktu, karena semua jalan genetis seharusnya pada 
akhirnya kembali ke Dunia Lama. Buktinya memang ada, tapi ini 
mengacu kepada suku-suku bertutur non-Austronesia sebagaimana 
Austronesia di Papua Nugini Utara menjadi penerima dan kurator 
penanda-penanda Asia Tenggara yang antik. 

Satu aspek yang menampar dari perbandingan apa pun antara 
populasi yang terutama bertutur Austronesia di Kepulauan Asia 
Tenggara hari ini dan para penutur Austronesia di Oseania adalah 
seberapa sedikit mereka membagi kesamaan secara genetis dan 
fisik. Bahkan paradoks ini lebih mutlak terlihat dari para penutur 
Austronesia di Kepulauan Melanesia, yang secara fisik, budaya, 


dan genetis lebih dekat dengan (atau bahkan tidak bisa dibedakan 
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dari) para penutur non-Austronesia di dataran rendah Melanesia 
daripada dengan orang-orang Indonesia, Filipina, dan Malaysia. 
Bahkan orang-orang Polinesia, yang tampak sangat berbeda dari 
orang-orang Kepulauan Melanesia, punya banyak kesamaan ciri 
fisik dan jumlah sifat genetis yang mengejutkan dengan orang- 
orang Melanesia (lihat Ilustrasi 7, 8, dan 10). 

Susan Serjeantson, seorang ahli genetika dari John Curtin 
School of Medical Research di Canberra, telah lama berargumen- 
tasi bahwa beberapa penanda hematologis Asia yang tidak biasa 
yang ditemukan di sepanjang pesisir utara Papua Nugini memiliki 
kesamaan dengan para penutur Austronesia dan sebagian besar pe- 
nutur non-Austronesia di dataran rendah." Penanda-penanda ini 
(termasuk beberapa di antaranya adalah adanya daya tahan tubuh 
terhadap malaria) tidak ada pada penduduk Dataran Tinggi yang 
bertetangga dengan mereka, juga tidak ada pada sebagian besar 
populasi pulau di Oseania ke timur. Tapi penanda-penanda ini 
muncul dalam populasi-populasi pribumi kuno tertentu di Kepu- 
lauan Asia Tenggara. Penanda genetis yang paling dikenal adalah 
ovalositosis turunan, sebuah kelainan darah yang diwujudkan oleh 
sel-sel merah oval. Di Asia Tenggara, ovalositosis ditemukan di 
daerah-daerah bertutur Palaeo-Hesperonesia di Sumatra Utara, Fi- 
lipina, Borneo Timur, dan Sulawesi.” Ini juga ditemukan di antara 
orang-orang Temua bertutur Austronesia dan kelompok-kelompok 
Pribumi bertutur Austro-Asiatik di Semenanjung Malaya” dan di 
antara orang-orang Iban dan Dayak Darat di Sarawak di Borneo.” 
Sebagaimana yang telah saya bahas di Bab 5, kelompok terakhir 
menunjukkan sebuah tautan linguistik kuno lintas laut dengan 
kelompok-kelompok Orang Asli Austro-Asiatik di Semenanjung 
Malaya. 

Distribusi terpilih bagi keabnormalan ovalositosis ini termasuk 


beberapa kelompok Pribumi Sundaland yang dianggap tertua, 
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kecuali beberapa kelompok orang Asli, mereka semua bertutur Aus- 
tronesia. Di Melanesia, keabnormalan ini sebagian besar dibatasi 
dengan pantai utara Papua Nugini meskipun ada satu laporan dari 
Solomon. Ini khususnya absen dari orang-orang Dataran Tinggi, 
maka menandakannya sebagai sebuah pengenalan pascaglasial. 
Distribusi Melanesia dari keabnormalan Asia Tenggara ini akan 
mengecualikan daerah-daerah penyebaran Lapita 3.500 tahun 
lalu. Sebuah ukuran keantikan ovalositosis di Papua Nugini adalah 
bukti yang pada satu titik ini telah bergerak antara para penutur 
non-Austronesia melalui daratan dari pesisir utara ke selatan.” 
Pada basis distribusi ovalositosis, dan beberapa penanda genetis 
inti lainnya, Susan Serjeantson menyatakan bahwa orang-orang 
bertutur Austronesia dan non-Austronesia di provinsi Madang dan 
Sepik, Papua Nugini Utara bersama-sama mewakili sebuah migrasi 
yang terasing dari dan sebelum migrasi-migrasi Austronesia ke 
pulau-pulau Austronesia. Meskipun ia melihat penanda-penanda 
gen Madang dan Sepik yang tidak biasa berasal dari suku-suku 
Pribumi Asia Tenggara (yang faktanya sebagian besar bertutur 
Austronesia), ia berargumen bahwa migrasi pra-Lapita dalam 
anggapan ini adalah orang-orang yang menuturkan bahasa-bahasa 
non-Austronesia.” Argumennya tampaknya berdasarkan bahasa- 
bahasa non-Austronesia yang menjadi mayoritas secara numerik 
pada masa kini di wilayah pesisir utara Papua Nugini, meskipun 
penanda-penanda yang ia gunakan secara seimbang didistribusikan 
antara orang-orang dataran Austronesia dan non-Austronesia. 
Adela Baer dari University of Oregon telah lama memperha- 
tikan tautan-tautan genetis inti yang serupa dari sudut pandang 
Asia Tenggara. Lima penanda, termasuk ovalositosis, ada pada baik 
bermacam-macam orang bertutur Austronesia di Asia Tenggara” 
maupun pada orang-orang bertutur non-Austronesia di Papua 


Nugini.” Meskipun tiga dari penanda-penanda ini juga muncul 
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pada suku-suku bertutur bahasa Orang Asli Austro-Asiatik di 
Semenanjung Malaya, tidak ada di antara mereka yang ditemukan 
pada orang-orang Pribumi bertutur Austronesia di Taiwan. Jika 
tautan-tautan Papua Nugini daratan ini menandakan sebuah 
aliran barat ke timur bagi gen-gen Asia Tenggara bertutur Austro- 
nesia, dan Baer menekankan “jika”, pengecualian Taiwan tampak 
menghapus gelombang migrasi kereta ekspres ke Polinesia sebagai 
sumber mereka. 

Maka kita ditinggalkan dengan pertanyaan mengapa penanda- 
penanda genetis Austronesia dari Asia Tenggara harus muncul pada 
para penutur non-Austronesia di pantai utara Papua Nugini. Tidak 
ada asal-mula di Asia Tenggara baik bagi filum bahasa Sepik-Ramu 
atau cabang Madang-nya filum Trans-Nugini. Meskipun demiki- 
an, cabang-cabang Dataran Tinggi dari filum yang belakangan tadi 
tidak mempunyai penanda-penanda Asia Tenggara di antara para 
penuturnya. Maka kita harus memikirkan usulan Pamela Swadling 
tentang imigrasi Austronesia berusia 6.000 tahun ke pesisir utara 
yang sebagai akibatnya saling menikah dengan para penutur 
non-Austronesia. Beberapa keturunannya kehilangan bahasa- 
bahasa asli mereka sementara yang lain-lainnya masih menuturkan 
bahasa-bahasa Austronesia pesisir utara yang “menyimpang”. Ini 
adalah kesimpulan yang sama yang dicapai dari bukti arkeologis 


dan budaya di Bab 3 dan 5. 


Gen-gen Eva 
Dari bukti yang baru saja saya bahas, mungkin bahwa beberapa 
sifat genetis inti yang lebih tua ditemukan pada orang-orang Asia 
Tenggara bertutur Austronesia menemukan jalan mereka dengan 
seimbang dan tegas ke dalam populasi-populasi Papua Nugini ber- 


tutur non-Austronesia sebagai sebuah migrasi terpisah jauh sebelum 
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penyebaran Lapita ke Oseania 3.500 tahun lalu. Khususnya, baik 
para penutur Austronesia maupun non-Austronesia di provinsi- 
provinsi utara (Madang dan Sepik) membentuk sebuah kelompok 
terpisah yang berbeda dari para penduduk Dataran Tinggi non- 
Austronesia yang bertetangga, dan mungkin mempunyai tautan- 
tautan dengan Asia Tenggara sejak sebelum Lapita. 

Bergerak dari penanda-penanda DNA inti yang kacau-balau 
ke penanda-penanda mitokondria maternal akan membawakan 
kita sebuah pandangan yang lebih dekat tentang migrasi kuno ini 
dan bahkan menegaskan arahnya dari barat ke timur. Seorang ahli 
genetika bernama Mark Stoneking dari University of California di 
Berkeley, dan rekan-rekan dari Papua Nugini yang telah mempelajari 
DNA mitokondria (mt) dari banyak orang Papua Nugini daratan. 
Mereka mengidentifikasi setidaknya delapan belas “klan maternal” 
yang sesuai dengan sejumlah minimum silsilah berbeda bagi ibu- 
ibu pendiri. Angka ini adalah sebuah konstruksi permukaan dan 
bukanlah sebuah perkiraan tentang jumlah wanita tak berkerabat 
yang tiba di Papua Nugini dari Asia selama 50.000 tahun ini atau 
lebih.” Kajian tentang keberagaman di dalam dan antara klan- 
klan ini membantu untuk menentukan keantikan relatif mereka. 
Berdasarkan pohon genetisnya Stoneking, kedelapan belas klan 
ini dapat dikelompokkan kembali menjadi enam kelompok yang 
terbagi dengan mendalam, dua yang terbesar di antaranya adalah 
Dataran Tinggi Papua Nugini dan mempunyai keantikan yang 
besar (lihat Tabel 5). 

Yang pertama dari keluarga-keluarga indigenos ini tersusun 
oleh 1-7 klan maternalnya Stoneking. Dengan setidaknya tiga 
puluh enam jenis mtDNA yang berbeda, ini mencirikan provinsi 
Dataran Tinggi Selatan dan juga lazim di Papua Nugini Barat,” 
tapi diwakili dengan rasio yang jauh lebih rendah di setiap wila- 
yah pesisir dan pulau lainnya yang dipelajari di Papua Nugini.? 
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Keluarga Papua Nugini tua ini, tampaknya dijemput dan diambil 
keluar ke Pasifik oleh orang-orang Polinesia.” Bersamaan dengan 
keantikannya di Papua Nugini, kelompok Dataran Tinggi Selatan 
tidak mempunyai kerabat dekat ke barat di Asia. Ada beberapa 
tautan buram dengan Asia Tenggara daratan, dan sebuah pohon 
keluarga yang terkomputerisasi menandakan bahwa sebuah jenis 
mt DNA Pribumi yang lazim dari Semenanjung Malay mungkin 
lebih dekat dengan sebuah bentuk leluhur.” 

Yang kedua dari kelompok-kelompok indigenos ini hanya 
mengandung satu klan maternal, tapi setidaknya dua puluh enam 
jenis mtDNA. Kelompok ini mencirikan orang-orang Dataran 
Tinggi Timur,” tapi juga sangat lazim di Provinsi Dataran Tinggi 
Selatan yang bertetangga dengannya. Seperti kelompok yang bela- 
kangan tadi, kelompok Dataran Tinggi Timur ditemukan tersebar 
pada rasio sangat rendah di seluruh penjuru dataran rendah Papua 
Nugini, meskipun tidak pada populasi Sepik pantai utara mana 
pun yang telah dipelajari. Kelompok Dataran Tinggi indigenos 
kedua ini lagi-lagi tidak mempunyai kerabat Asia dekat kecuali 
dua jenis mtDNA, satu ditemukan pada seorang individu Melayu 
dan lainnya pada seorang Pribumi Jeni di Semenanjung Malaya.” 
Satu jenis mtDNA terisolasi tambahan yang ditemukan hanya di 
Dataran Tinggi Timur mempunyai kerabat-kerabat dekat teruta- 
ma di Eropa.” Singkatnya, selain dari tautan-tautan Eropa yang 
tidak terduga, dua kelompok Dataran Tinggi utama menegaskan 
keantikan besar dan keterasingan relatifnya wilayah Dataran Tinggi 
Papua Nugini dari Asia Tenggara. Keterasingan mereka mungkin 
membentang kembali ke Zaman Es, meskipun akhirnya mereka 
mempunyai sebuah asal-usul Asia. 

Ketika kita kembali ke pulau-pulau dan wilayah-wilayah 
pesisir dalam berbagai kajian ini, bagaimanapun, gambar mtDNA 


menunjukkan beberapa penyusupan yang melapisi dan sebagian 
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menggantikan kedua keluarga indigenos di atas. Mereka muncul 
di antara para penutur Austronesia dan non-Austronesia (Papua), 
meskipun lebih lazim pada Austronesia. Bahwa keempat kelompok 
pesisir dan klan-klan pulau maternal lainnya adalah penyusupan 
jamak yang lebih baru sebenarnya bisa dilihat dari ketiadaan me- 
reka dari orang-orang Dataran Tinggi, kewilayahan mereka, dan 
keberadaan banyak sepupu mereka di Asia Tenggara. Kelompok 
yang terkecil, ditemukan di pesisir selatan Papua Nugini, mempu- 
nyai satu klan maternal (nomor 17, lihat Tabel 5). Ini bisa berasal 
dari antara orang-orang Pribumi bertutur Austro-Asiatik di Seme- 
nanjung Malaya, dan kemudian memancar keluar ke Sabah, India, 
Tibet, Vietnam, Korea, dan Siberia. Klan maternal 9 juta ada di 
pesisir selatan Papua Nugini antara baik para penutur Austronesia 
maupun non-Austronesia. Lagi-lagi, sepupu Dunia Kama terdekat 
adalah sebuah jenis mt DNA Melayu dari Semenanjung Melayu.” 
Lima sepupu yang lebih jauh ditemukan di antara orang-orang 
Melayu Semenanjung dan di antara orang-orang Sabah dari Bor- 
neo.” Semua tautan yang belakangan tadi—yang akan saya bahas 
dengan lebih mendetail di bab berikutnya—mengusulkan sebuah 
imigrasi tua yang telah menjadi tercampur secara intim di seluruh 


pesisir Papua Nugini dan /interland yang kedudukannya rendah. 


Penghapusan Asia 
Klan-klan mtDNA maternal 11 sampai 16 dari Papua Nugini 
mempunyai sebuah penghapusan Asia yang sama—yaitu 
penghapusan pasangan sembilan basa (9-bp). Penghapusan Asia 
ini absen pada orang-orang Dataran Tinggi Papua Nugini yang 
lagi-lagi menandakan keterasingan relatif mereka dari penyebaran- 
penyebaran Asia dari periode pascaglasial. Penghapusan 9-bp 


bisa berasal dari Cina dan secara umum tidak ditemukan pada 
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orang-orang Eurasia yang berleluhur non-Asia. Sebuah penanda 
tambahan mengidentifikasi sebuah keluarga migran Asia yang 
bisa telah menyebar dari Vietnam mengelilingi Cincin Pasifik ke 
Taiwan dan Amerika di utara, dan Sabah ke Oseania di selatan.” 
Tepatnya kapan pemancaran sirkum-Pasifik khusus ini muncul 
tidak jelas. Sebuah penanggalan yang tidak kurang dari 6000- 
7200 SM, mungkin jauh lebih besar, telah diusulkan untuk sayap 
penyebaran Amerika dari penghapusan ini.** Sebuah kajian baru- 
baru ini di Alaska mengusulkan bahwa penghapusan 9-bp segera 
mencapai Amerika jauh sebelum tibanya populasi sirkum-Arktik 
yaitu Eskimo, Aleut, dan Athapascan, tidak ada di antara mereka 
yang memiliki penghapusan 9-bp.? Baru-baru ini ada sebuah 
debat mengenai apakah kesamaan-kesamaan trans-Pasifik dari 
varian 9-bp antara populasi Pulau Amerindia dan Pasifik mewakili 
bukti bagi hubungan Amerika Selatan-Pasifik yang diusulkan oleh 
Thor Heyerdahl. Apa yang kurang ditekankan dalam diskusi 
ini—bagaimanapun—adalah kedalaman waktu bagi penyebaran 
Pasifik yang disiratkan oleh keberagaman dari penghapusan 9-bp 
pada kedua sisi Samudra tersebut. Meskipun semua ahli genetika 
mengutip penanggalan arkeolinguistiknya Peter Bellwood tentang 
penyebaran Pasifik 3.500 tahun lalu,*! bahkan bukti mereka sendiri 
bagi penyebaran tentang varian-varian Pasifik yang paling baru dari 
penghapusan 9-bp ini menghasilkan penanggalan-penanggalan 
yang jauh sebelum ini dan jauh lebih dekat dengan angka-angka 
Amerika. 

Sebagaimana yang telah saya katakan, keluarga-keluarga 9-bp 
baik di Asia Tenggara maupun Oseania berkerabat dengan jenis 
Amerika leluhur.” Kelompok ini juga termasuk jenis-jenis terlazim 
di Papua Nugini pesisir, terutama di selatan. Di pesisir utara dan 
pulau-pulau lepas pantai, lima jenis berkerabat lainnya lebih me- 


nonjol.“ Jenis 54 mtDNA Asia Tenggara yang asli, atau sesuatu 
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yang sangat seperti itu, tampak telah menjadi beragam secara 
kedaerahan pada waktu yang sama di pesisir utara Papua Nugini 
dan di Amerika. Bukti tambahan bagi keantikan berkerabat ini di 
Amerika mengusulkan bahwa keluarga penghapusan 9-bp Papua 
Nugini bisa telah berada di Pasifik jauh sebelum 5.000 tahun. 
Ada bukti-bukti lainnya, sebagaimana yang akan saya tunjukkan 
berikutnya. 


Motif Polinesia 
Selama tiga sampai empat tahun terakhir, bukti tambahan bagi 
keantikan seperti itu pada penghapusan 9-bp di pesisir Papua Nu- 
gini telah didapatkan dari kajian seksi lain DNA mitokondria yang 
disebut wilayah kendali. Para ahli genetika telah membuat varian 
penghapusan 9-bp yang ditemukan pada orang-orang Polinesia yang 
mempunyai tiga substitusi berbeda di wilayah kendali. Mutasi tiga 
kali lipat ini disebut motif Polinesia** karena ia ditemukan dengan 
rasio tinggi di antara sebagian besar populasi-populasi Polinesia 
yang dikaji, khususnya di Polinesia Timur. Namun, motif Poli- 
nesia” tidak terbatas pada Polinesia dan juga mewakili 74 persen 
dari varian penghapusan 9-bp yang ditemukan pada orang-orang 
Papua Nugini pesisir yang telah disebutkan.“ Jumlah tertinggi dari 
substitusi tiga kali muncul di pesisir selatan Papua Nugini, antara 
para penutur Austronesia dan non-Austronesia. Para ahli genetika 
telah menemukan substitusi-substitusi motif Polinesia di sebagian 
besar tempat dataran rendah yang telah mereka pelajari, tidak ha- 
nya di Polinesia tapi juga di Melanesia dan Micronesia; faktanya di 
seluruh distribusi bahasa-bahasa Austronesia Oseanik.” Sejauh ini, 
tempat di luar Oseania di mana motif Polinesia ditemukan sebagai 
lebih daripada sebuah keterasingan tunggal, adalah pulau-pulau 


Indonesia Barat tepat di lepas ujung barat Papua Nugini. Di sini 
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di Indonesia Timur, ini mempunyai rasio 20 persen antara para 
penutur Austronesia maupun non-Austronesia di Nusa Tenggara 
dan Kepulauan Maluku, yaitu Alor, Flores, Hiri, Ternate, dan 
Timor. Motif Polinesia absen lebih jauh ke barat di Indonesia, 
Filipina, Malaysia, dan Indo-Cina. Keberagaman varian motif Po- 
linesia juga terbesar di Maluku dan Nusa Tenggara, mengusulkan 
para leluhur dari populasi-populasi terasing itu sebagai situs asal- 
usulnya. Saya menyerahkan penafsiran ini kepada Martin Richards 
dari laboratorium Oxford University yang telah mengerjakan 
motif Polinesia. Dia memperkirakan ulang waktu asal-usul motif 
pada orang-orang Indonesia Timur dan memeroleh angka sekitar 
17.000 tahun lalu.” 

Distribusi motif Polinesia tampaknya membangun semacam 
jembatan genetis antara wilayah linguistik Oseania ke timur dan 
Indonesia Timur Tengah bertutur Melayu-Polinesia ke barat, tapi 
juga mengusulkan sebuah titik permulaan yang berbeda dan waktu 
asal-usul ke kereta Austronesia pertama ke Oseania. Tiket istimewa 
(motif Polinesia) yang diduga dipegang oleh para wanita Austro- 
nesia datang dari Asia daratan, dan meninggalkan Asia Tenggara 
3.500 tahun lalu,”! malah mempunyai sebuah cap Maluku lokal 
yang berpenanggalan 17.000 tahun lalu, dan tidak ada tempat 
asal yang dekat di mana pun ke barat Garis Wallace,” apalagi di 
Filipina, Taiwan, atau Cina. Tidak hanya motif Polinesia terbatas 
kepada wilayah-wilayah Wallacia yang tertutup sampai ujung Pa- 
pua Barat, tapi sebagaimana di Papua Nugini daratan ini menduga 
penanda Austronesia lagi-lagi secara seimbang tercampur ke dalam 
pulau-pulau bertutur non-Austronesia juga, maka mendukung 
bukti genetis bagi keantikan yang jauh lebih besar. 

Ketiadaan motif Polinesia di Taiwan, Filipina, dan sebagian 
besar Indonesia Barat dan keantikan lokalnya sekitar 17.000 
tahun lalu di Indonesia Barat adalah bukti terkuat melawan kereta 
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ekspres ke Polinesia yang berusia 3.500 tahun. Hipotesis tentang 
sebuah perluasan maritim Austronesia yang lebih awal ke Pasifik 
masih bertahan. Kami telah memperkirakan bahwa penanggalan 
kedatangan motif Polinesia di pesisir utara Papua Nugini dari 
keberagaman versi-versi yang ditemukan di sana. Angka itu datang 
dari sekitar 5.000 tahun lalu,” dekat dengan perkiraan arkeologis 
yang diperoleh bagi pemukiman-pemukiman Austronesia pertama 
di provinsi Sepik Papua Nugini (lihat Bab 3). Penanggalan genetis 
yang sejajar bagi kedatangan motif Polinesia lebih jauh ke timur 
dari Samoa di Polinesia Tengah, adalah kira-kira 3.000 tahun 
lalu.** Angka terakhir ini sesuai dengan perkiraan arkeologis bagi 
kedatangan pertama tembikar Lapita di Samoa 3.500 tahun lalu. 
Hitungan kami terhadap penanggalan genetis bagi penyebaran 
manusia setelah itu dari Samoa ke Polinesia Timur adalah 1.000 
tahun, yang lagi-lagi sejajar dengan perkiraan arkeologis bagi 
perluasan yang sama 1.500 tahun lalu (lihat Bab 3). Penanggalan- 
penanggalan genetis juga sangat cocok dengan penanggalan- 
penanggalan linguistik yang diperkirakan oleh glotokronologi 
untuk penyebaran yang sama. Penanggalan-penanggalan itu tidak 
dihiraukan oleh para pendukung teori kereta ekspres ke Polinesia 
(lihat Bab 5). 

Sejarah substitusi tiga ini maka mempunyai banyak paralel 
dengan bukti linguistik dan arkeologis Austronesia dalam men- 
jatuhkan hipotesis KEP, dan memindahkan pemisahan linguistik 
awalnya Oseanik dari bahasa-bahasa Austronesia Barat menjadi 
bahkan lebih jauh lagi ke belakang. 

Kemungkinan banyak kesalahan pada perkiraan-perkiraan 
genetis ini. Bukti utama melawan model KEP adalah ketiadaan 
motif Polinesia berumur 17.000 tahun di Cina, Taiwan, dan 
Filipina. Itu memang tidak ada di sana. Ini membuatnya sangat 


tidak mungkin bahwa orang-orang Austronesia mengambil jalur 
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itu ke Pasifik. Penanggalan-penanggalan genetis bagi perluasan 
yang lebih awal ke Pasifik berada pada sebuah dasar lokal yang 
lebih kokoh. Konsep perluasan-perluasan yang lebih terlambat bagi 
para penutur Austronesia pertama ke Samoa di Polinesia Tengah 
3.500 tahun lalu pada waktu yang sama dengan tembikar Lapita, 
kemudian 1.500 tahun lalu ke Polinesia Timur, masih disediakan 


oleh bukti genetis. 
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Gambar 31. Sejarah genetis “Motif Polinesia”. Motif Polinesia (“Anak Perempuan”) 
adalah yang terakhir dalam rangkaian tiga pengganti titik berurutan dalam DNA maternal, 
yang telah mempunyai penghapusan bp 9. Dua leluhur urutan ini sebelumnya masing-ma- 
sing mempunyai satu pengganti (“Nenek”) dan dua pengganti (“Ibu”). Distribusi-distribusi 
geogra s mereka, sementara menegaskan penyebaran Indo-Pasi k yang lebih luas dari 
ibu, menunjukkan bahwa motif Polinesia terutama terbatas kepada Oseania dan Indonesia 
timur dan absen dari Filipina, Taiwan, dan Cina. Absennya penghapusan bp 9 dari dataran- 
dataran tinggi Nugini menegaskan keluarga itu sebagai para imigran Asia Tenggara. (Data 
distribusi geogra s diperoleh dari: 4-9) 


Satu hal yang tidak diberitahukan kepada kita oleh motif 
Polinesia adalah di mana bertolaknya perluasan timur ke Samoa 
itu—apakah dari pesisir utara Papua Nugini atau sebuah migrasi 


segar dari Indonesia Timur. Ada gunanya melihat jawaban bagi 


pertanyaan ini melalui mata orang awam tapi dengan perhitungan 
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yang sangat informatif. Perbandingan-perbandingan rumit tentang 
dimensi-dimensi tengkorak telah menegaskan apa yang Kapten 
Cook kali pertama perhatikan dan dapat dilihat oleh pengunjung 
lain—misalnya bahwa orang-orang Polinesia lebih mirip orang- 
orang Asia Tenggara, agak berbeda dari Melanesia, dan sama 
sekali tidak seperti Cina atau Aborigin Australia. Antropolog 
Michael Petrusewsky di University of Hawaii telah memperbaiki 
kajian-kajian ini pada populasi-populasi Asia dan Pasifik. Temuan- 
temuannya, dipetakan secara grafis, menunjukkan orang-orang 
Polinesia dari banyak lokasi membentuk sebuah gugusan ketat 
mereka sendiri dengan orang-orang Micronesia dan para peng- 
huni Pulau Admiralty (lihat Gambar 32). Gugusan ini berada di 
tengah-tengah antara Melanesia dan Asia Tenggara. Setiap ekstrem 
masing-masing diambil oleh Aborigin Australia di satu kutub dan 
di kutub lain ada Cina, Taiwan, dan Asia Utara. Secara signifikan, 
tetangga-tetangga Asia yang paling mirip Polinesia adalah dari 
Laut Sulu di timur Borneo, dan paling tidak mirip dari semua 
kelompok Asia Tenggara adalah orang-orang Filipina. Di kutub 
lain, Melanesia terdekat adalah orang-orang Fiji.” 

Deduksi pertama dari gambaran ini adalah bahwa orang-orang 
Polinesia tidak baru-baru ini berasal dari Melanesia, Cina, Taiwan, 
atau Filipina, tapi mereka kemungkinan berasal dari Sulawesi di 
Indonesia Timur. Orang-orang Polinesia mempunyai penanda- 
penanda genetis yang sama secara eksklusif dengan orang-orang 
Asia Tenggara dan tidak dengan Melanesia.” Penanda-penanda ini 
lebih jauh lagi mendukung pendapat tentang sebuah penyebaran 


orang-orang Polinesia keluar dari sebuah populasi Indonesia Timur 


lokal. 
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Gambar 32. Hubungan-hubungan sik dan genetis bisa digambarkan dengan bentuk 
kepala. Di sini 28 pengukuran kepala digunakan, setelah analisis, untuk mengelompokkan 
populasi-populasi yang berbeda dari Asia dan Pasi k dalam sebuah penyebaran dua 
dimensi. Gugusan kelompok berarti “poin-poin” (cincin-cincin solid) yang menandakan 
derajat mereka dalam kedekatan genetis. Orang-orang Polinesia dan Melanesia (gugusan 
bawah) bersifat menegah antara Melanesia dan Asia Tenggara. Kerabat Asia Tenggara 
terdekat mereka adalah di Laut Sulu dan terjauh di Luzon (Filipina). Australia dan Cina 
(pojok kiri dan kanan atas) berkerabat jauh. (Diadaptasi dengan izin dari Pietrusewsky 
(1996). 5) 


Menempatkan semua bukti kerangka dan mtDNA bersama- 
sama, model yang paling sederhana bagi perluasan Polinesia akhir 
3.500 tahun lalu adalah bahwa ini muncul dari sebuah populasi 
Indonesia Timur yang telah ada sebelumnya, bergerak dengan 
cepat ke timur, lewat Kepulauan Admiralties, melewati daratan 
Papua Nugini Utara tapi mengambil beberapa agen Melanesia 
sebelum tiba di Samoa. Inilah model yang sama dengan yang telah 
saya dapatkan dari sebuah gabungan arkeologi dan linguistik di 
Bab 2 sampai 5, dan dari hasil-hasil talasemia alfa sebelumnya di 
bab ini. 

Sudut pandang sebuah asal-usul Indonesia Timur lokal berusia 
17.000 tahun bagi motif Polinesia yang dibawa oleh para penutur 
Austronesia ke Pasifik sekarang mulai membantu kita menyingkap 


misteri negeri asal Austronesia. 
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Tiga generasi ibu-ibu Asia 
Motif Polinesia tiga kali, meskipun dibatasi terutama kepada para 
penutur Melayu-Polinesia dan Oseania, masih terhubung dengan 
penghapusan-penghapusan 9-bp Asia Tenggara lainnya, tapi pada 
lebih dari satu pembuangan. Kajian tentang ketiga situs substitusi 
ini mengungkap bahwa mereka membentuk sebuah garis mater- 
nal Asia yang berurutan. Yang pertama dari tiga substitusi in?” 
mungkin terjadi segera setelah penghapusan 9-bp,”' dan sebelum- 
nya terbawa ke Amerika. Perkiraan-perkiraan bagi dua peristiwa 
mutasi ini kembali sebanyak 60.000 tahun. Substitusi pertama, 
yaitu nenek Asia, adalah bentuk dominan penghapusan 9-bp di 
antara penduduk asli Amerika sekarang, dan tersebar luas dan la- 
zim di seluruh Asia Tenggara. Mungkin ini berasal dari antara para 
leluhur orang-orang Pribumi bertutur Orang Asli Austro-Asiatik 
di Asia Tenggara, semuanya hari ini mempunyai jenis nenek Asia 
substitusi pertama, tanpa varian-varian berikutnya. Meskipun 
demikian, nenek Asia juga bisa telah muncul lebih jauh ke utara di 
sepanjang pantai Cina Selatan 60.000 tahun lalu. 

Substitusi pertama di keluarga ini memproduksi varian dua.” 
Varian kedua telah menyebar ke seluruh Cina Selatan, Kepulauan 
Asia Tenggara, dan Oseania, bahkan India Selatan. Maka inilah 
yang paling luas tersebar di antara ketiga varian di Asia Tenggara/ 
Oseania dengan sebuah pusat di Kepulauan Asia Tenggara. Saya 
menyebut model kedua yang ada di mana-mana ini sebagai ibu 
Asia Tenggara. Frekuensi tertingginya adalah di antara para Pribumi 
Taiwan, dan atas dasar ini, digabungkan dengan keberagaman yang 
tinggi, seorang ahli genetika Amerika yang bernama Terry Melton 
mengusulkan sebuah asal-usul Taiwan bagi ibu Asia Tenggara dari 
leluhur maternalnya, yaitu nenek Asia Tenggara.” Masalah dengan 
hipotesis ini adalah bahwa beberapa populasi Pribumi Taiwan, se- 


perti Ami, tidak mempunyai bingkai nenek Asia yang mendahului 
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yang malah umum di Asia Tenggara dan seluruh Amerika. Gambar- 
an setengah-setengah seperti itu lebih mengusulkan bahwa Taiwan 
adalah tempat penerima, daripada asal-usul ibu Asia Tenggara. 
Kelahiran ibu Asia Tenggara dari nenek Asia-nya ditempatkan pada 
30.000 tahun lalu. Angka ini—yang sangat spekulatif—sesuai 
dengan perkiraan-perkiraan terawalnya Johanna Nichols untuk 
awal penyebaran-penyebaran bahasa mengelilingi Cincin Pasifik. 
Apa pun penanggalan asli kelahiran ibu Asia Tenggara, ini terjadi 
jauh sebelum tanggal yang didalilkan bagi kedatangan orang-orang 
Austronesia ke Taiwan dari Cina 7.000 tahun lalu, maka tidak bisa 
digunakan sebagai argumen untuk jalur itu. 

Ketika kita melihat kepada distribusi tiga generasi maternal— 
nenek Asia, ibu Asia Tenggara, dan motif Polinesia—lokasi kunci 
yang memegang ketiganya ternyata Indonesia Timur (lihat Gambar 
31). Versi nenek Asia yang lebih tua, dengan hanya satu substitusi 
tunggal, sejauh ini belum ditemukan di daerah Melanesia yang ber- 
tetangga tapi lazim di Indonesia Timur sampai perbatasan dengan 
Melanesia. Wilayah Nusa Tenggara dan Maluku maka berbeda 
dari Asia Tenggara lainnya dalam hal ini mempunyai tiga generasi: 
matriarki Asia bertumpukan di sini dengan anak perempuan Asia 
Tenggara-nya dan cucu perempuan motif Polinesianya dengan 
substitusi tiga kali. Ini merupakan bukti lebih jauh bagi keantikan 
populasi. Singkatnya, model perluasan Asia Tenggara yang diusul- 
kan oleh penanggalan-penanggalan ketiga mutasi berurutan ini 
adalah sebagai berikut. Yang tertua dari varian penghapusan 9-bp 
Asia atau nenek Asia bisa berasal di suatu tempat di Asia sampai 
60.000 tahun lalu dan mencirikan sebuah pergerakan populasi 
Cincin sirkum-Pasifik ke utara ke Amerika dan ke tenggara sejauh 
ke Maluku. Subsituti kedua untuk memproduksi ibu Asia Tenggara 
terjadi di suatu tempat di Asia Tenggara, mungkin 30.000 tahun 


lalu, dan lalu menyebar ke seluruh Cina Selatan, Asia Tenggara, dan 
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Maluku setidaknya 17.000 tahun lalu. Akhirnya, substitusi ketiga 
yang memproduksi motif Polinesia terjadi sekitar 17.000 tahun 
lalu di Indonesia Timur dan kemudian dibawa ke Pasifik oleh dua 
migrasi maritim berturut-turut oleh orang-orang yang mungkin 
menuturkan bahasa-bahasa Austronesia dari keluarga Oseanik. 
Yang pertama dari mereka tiba di Melanesia Utara mungkin 6.000 
tahun lalu, menghuni kelompok Pulau Bismarck dan pesisir utara 
Papua Nugini, dan mungkin telah menyebar sejauh Kepulauan 
Solomon Utara. 

Serbuan Asia Tenggara pra-Polinesia pertama ke Melanesia 
bercangkok/berhibrida dengan para penutur non-Austronesia lokal 
dan selama beberapa ribu tahun kemudian menimbulkan populasi 
pesisir dan Pulau Melanesia Utara. Kedatangan berikutnya dari ge- 
lombang lainnya penutur Austronesia dari Indonesia 3.500 tahun 
lalu membawa motif Polinesia ke Polinesia. Perkenalan teknologi 
pelayaran yang lebih maju sering membolehkan populasi-populasi 
Melanesia hibrida yang sudah ada untuk bermukim di sisa Kepu- 


lauan Melanesia sejauh Kaledonia Baru ke selatan. 


Orang-orang Asia Tenggara pergi ke Australia 
Di Bab 3, saya menarik perhatian kepada bukti arkeologis bagi 
perkenalan-perkenalan manusia dan anjing ke Australia Utara dan 
barat laut antara 8.000 dan 5.000 tahun lalu. Meskipun masih ada 
argumen tentang wilayah Asia bagi asal-usul anjing dingo, bukti 
genetis bagi asal-usul para pengunjung manusia menunjuk sebagian 
besar kepada populasi-populasi Austronesia di Asia Tenggara. Bukti 
terbaik ini datang dari jenis-jenis penanda genetis inti yang sama 
yang telah digunakan untuk melacak penyusupan-penyusupan ke 


Papua Nugini dan Oseania. 
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Survei-survei genetika baru-baru ini terhadap para Aborijin 
Australia menunjukkan suku-suku barat laut sebagai sangat berbe- 
da dari orang-orang tengah yang lebih konservatif dan kuno. Peng- 
amatan Susan Serjeantson pada 1989 bahwa Australia Utara dan 
Barat mempunyai penanda-penanda genetis tertentu yang langka 
atau setengah-setengah di Dataran-dataran Tinggi Papua Nugini 
melahirkan pertanyaan tentang sebuah penyusupan Asia Tenggara, 
melewati Papua Nugini, sebagai sebuah alasan yang mungkin.” 
Kajian-kajian yang lebih baru tentang penanda-penanda gen 
globin alfa telah menegaskan dugaan ini. Penanda-penanda yang 
ditemukan di Asia Barat Laut tidak hanya talasemia alfa 03.7111 
yang familier, tapi termasuk juga sebuah jenis Asia Tenggara yang 
tidak ada pada Melaneisa dan Polinesia. Penanda-penanda ini 
menunjuk kepada penyusupan-penyusupan non-Polinesia yang 
independen dan langsung baik dari Kepulauan Melanesia dan Asia 
Tenggara.“ Penanda-penanda lain hadir di antara orang-orang 
Australia ini, dan pada orang-orang Polinesia dan Asia Tenggara 
tapi tidak pada Melanesia. Ini adalah penanda-penanda yang sama 
yang sebelumnya mengidentifikasi orang-orang Polinesia berbeda 
dari orang-orang Melanesia pesisir, dan seperti orang-orang Asia 
Tenggara. 

Kekacauan tautan-tautan genetis inklusif dan eksklusif ini 
menunjuk kepada mungkin tiga penyusupan besar dan terpisah ke 
Australia Barat Laut. Salah satunya membawa gen-gen langsung 
dari Asia Tenggara, yang tidak ditemukan di Oseania, dan dua 
lainnya membawa penanda-penanda Melanesia dan Polinesia. 
Frekuensi, sifat, dan distribusi rembesan dari penanda-penanda ini 
tidak bisa dijelaskan oleh para nelayan Indonesia yang berkunjung 
dari Timor baru-baru ini. Lagi-lagi bukti menunjuk kepada lebih 


dari satu perluasan Austronesia ke Pasifik Barat Daya. 


sk okokokok 


284 


/ 
Orang Asli 


Bukti genetis bagi penyebaran orang-orang dari Asia Tenggara 
sekeliling Cincin Pasihk menunjuk kembali kepada dua daerah 
Pribumi, yaitu Sabah di timur laut Borneo dan hutan-hutan 
Semenanjung Melayu. Sebagian alasan kenapa daerah-daerah ini 
terus menerus muncul secara tiba-tiba adalah keselektifan kajian- 
kajian genetis yang telah dilakukan pada masa lalu. Misalnya, 
Sabah sebagai sebuah wilayah di ujung timur Borneo yang 
bertutur Austronesia telah menerima perhatian karena lokasinya 
dan diduga di wilayah yang bagi perluasan Austronesia lebih jauh 
ke timur dari Kepulauan Asia Tenggara. Wilayah Semenanjung 
Malaya sebaliknya mempunyai beberapa perwakilan tertua dan 
paling beragam baik dari populasi-populasi bertutur Austronesia 


dan Austro-Asiatik di Asia Tenggara daratan. 


Orang Asli — Orang Aslinya Asia 
Semenanjung Malaya adalah sebuah tempat bagi kelompok yang 
terdiri dari kelompok-kelompok kesukuan non-Melayu yang hidup 
secara tradisional di daerah-daerah yang diatur. Secara kolektif dise- 


but Orang Asli,' mereka mempunyai keberagaman linguistik yang 
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Gambar 33. Orang Asli Malaysia Semenanjung. Meskipun menutupi sebuah daerah yang 
luas, Orang Asli sebenarnya membentuk sebuah bagian yang sangat kecil dari populasi 
Malaysia sekarang. Kelompok-kelompok kesukuaan yang disederhanakan diidenti kasi di 
daerah pantai Dari bahasa dan nama; kelompok-kelompok sik diberi bayangan. (Diadap- 
tasi dari ... (1976). ?) 


mendalam, juga fisik dan budaya, sebuah fakta yang selalu diakui 
atau dirincikan dalam tabulasi-tabulasi (penyusunan daftar) yang 
dibuat oleh laboratorium-laboratorium gen di barat. Sebuah uraian 
etnologis sempurna bagi orang-orang ini diberikan oleh Iskander 
Carey dalam buku klasiknya pada tahun 1970-an yang berjudul 
Orang Asli? Dengan pembatasan, Carey membagi delapan belas 
suku Orang Asli di semenanjung itu ke dalam tiga kelompok etnik 
yang sangat berbeda. Ini adalah Negro di utara, Senoi di tengah, 
dan Proto-Melayu di selatan (lihat Gambar 33). Dengan beberapa 
penumpukan klasifikasi, bahasa-bahasa yang dituturkan oleh orang- 
orang ini bisa dimuat dalam pengelompokan tiga bagiannya Carey. 
Orang-orang Proto-Melayu di selatan menuturkan bahasa-bahasa 
Austronesia Pribumi, Negro di utara menuturkan bahasa-bahasa 
Orang Asli Utara yang berasal dari filum Austro-Asiatik; dan Senoi 
di tengah menuturkan entah bahasa Asli Tengah atau bahasa Asli 
Selatan dari keluarga Austro-Asiatik. Kelompok Proto-Melayu di 
selatan Semenanjung termasuk Temua—yang telah saya sebutkan 
di bab sebelumnya—yang mengalami rasio tinggi sebuah kelainan 
darah ovalositosis yang diwarisi. 

Sebagian besar bukti genetis yang menautkan Asia Tenggara 
dan Pasifik telah datang dari kajian-kajian mutasi DNA mitokon- 
dria (mt) maternal para dua kelompok Pribumi yang mewakili, 
masing-masing, para penutur Austro-Asiatik daratan dan para 
penutur Austronesia di Asia Tenggara. Yang pertama tadi adalah 
kelompok Pribumi tengah di Semenanjung Malaya, yaitu Senoi. 
Yang belakangan tadi hidup di Sabah, Borneo Timur Laut pada 


tunas-tunas awal lima jaringan percabangan Asia Tenggara utama, 
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dengan klan-klan Papua Nugini pesisir yang telah saya bahas di Bab 
6 dan kelompok-kelompok etnik Asia Tenggara lainnya, seperti 
Vietnam, Melayu, dan Taiwan, di ranting-ranting yang lebih dekat 
tapi lebih belakangan. 


Tautan-tautan genetis Eurasia dengan 
Orang Asli Malaysia Semenanjung 
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Gambar 34. Tautan-tautan genetis Eurasia dengan Orang Asli Malaysia Semenan- 
jung. Garis-garis tebal menandakan tautan-tautan penanda genetis yang khusus, baik inti 
maupun mitokondria, yang teridenti kasi di Bab 6 dan 7. Karena ruangnya tidak cukup, 
penanda-penanda yang disebutkan dalam teks (dan negara-negara Asia) tidak diidenti - 
kasi di peta. 


Lokasi penemuan dari suku Orang Asli dan Sabah tertentu 
pada pohon DNA maternal Asia diulang ketika kita melihat pada 
penyebaran ke utara dan ke barat Malaysia. Sebuah analisis ulang 
yang lebih baru tentang jenis-jenis mtDNA Asia Tenggara yang 
sama, bersamaan dengan banyak sampel dari Tibet dan Siberia, 
masih mempunyai varian maternal Orang Asli dan Pribumi 
Sabah pada pucuk-pucuk awal cabang-cabang Asia utama.‘ Jenis 
04.2 mtDNA Orang Asli, juga ada pada orang-orang Melayu dan 


Pribumi Taiwan, identik dengan jenis Tibet dan jelas merupakan 
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1. Kenaikan tanah pasca-glasial di Kanda. Ketika lempengan es Kanada terlepas pada 
akhir Zaman Es, pelepasan tekanan menyebabkan tanah naik dengan cepat. Foto dari 
udara terhadap ujung timur Laut Beruang di wailayah Barat Laut, diambil dari ketinggian 
3.000 meter, menunjukkan banyak garis pantai yang naik. Pantai yang sekarang terlihat 
di sudut kanan atas. 


2. Gubuk-gubuk berpenopang, dengan dan tanpa air, adalah ciri komunitas Asia 
Tenggara. Ini mungkin asalnya merupakan adaptasi terhadap banjir. Seperti di Venesia 
timur, kota Sitankai, ditunjukkan di sini, dibuat di tengah-tengah Laut Sulu di atas sebuah 
karang yang tenggelam. Semuanya, termasuk air, diperdagangkan. Pramugari kapal 
(tampak di kanan) menyelamatkan penulis dan tunangannya dari perhatian militer. 


3. Pengunjung dari timur? 
Boneka terakota jenis ini 
ditemukan di kuburan tepat di 
atas lapisan endapan banjir di 
Ur di Mesopotamia (milenium 
keempat SM). Ciri-ciri, yang 
mungkin menandakan asal-usul 
Asia, meliputi mata miring 
mongoloid, tato, dan jahitan 
yang dinaikkan pada bahu. 
Sebagian besar perempuan. 
Versi laki-lakinya seperti 
perwujudan Mesir tentang 
Osiris. 


4. Lukisan dinding gua motif 
“Perahu Orang Mati”. Ditemukan 
di gua Niah, Sarawak, Borneo, 
di atas tingkat air tinggi pasca- 
glasial 5.500 tahun lalu. 


5. Kapak-kapak upacara 
perunggu: (a) dari pulau 
Jonokom, Danau Sentani, 

Irian Jaya, penanggalan tidak 
diketahui; (b) dari pulau Roti, 
Indonesia timur, penanggalan 
tidak diketahui. Meskipun 
sebuah hubungan dengan 
budaya perunggu Dong-Son di 
Vietnam (c. 500 SM) diusulkan 
bagi (a) dan (b), desainnya lebih 
dekat dengan tembikar Lapita 
(1.500 SM); (c) Kapak Galstad, 
Goteborg, Swedia (c. 800 SM). 
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6. Mancala atau Chanka, sebuah 
permainan papan kuno ditemukan di 
seluruh sekeliling Samudra Hindia dari 
Afrika sampai Asia Timur. Biasanya diukir 
di kayu, permainan ini juga ditemukan 
pada megalit-megalit kuno di Turki, Afrika 
Timur, Indonesia timur, dan di sini di dekat 
Bukittinggi di Sumatra. 78 2° 3) 


7. Seorang pria Melanesia, dari pulau Lou 
di kepulauan Admiralty Nugini, memegang 
sebuah pisau obsidian (kaca vulkanis) 
yang dibuat dan dipasangkan gagang oleh 
ayahnya. Para leluhurnya memperdagang- 
kan komoditas berharga ini dengan Borneo, 
3.500 kilometer ke barat, sampai 6.000 
tahun lalu. 


8&9. Seorang wanita Malaysia seme- 
nanjung sedang bekerja di sebuah desa 
pembuat kendi tradisional di pedalaman 
Negara Bagian Kelantan. Teknik-tekniknya 
termasuk roda berputaran lambat, 
pengapian bersuhu rendah, semir hitam, 
dan penanda hiasan berlubang/bertitik (atas 
kanan). Pola-pola serupa diukirkan pada 
topeng dan tombak upacara dari sungai 
Sepik di Nugini. 


10. Sebuah kerajinan tangan Austronesia kuno. Seorang wanita Polinesia di Tonga memukulkan 
kulit kayu yang dihaluskan untuk membuat baju kulit. 
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11. (Atas kiri) Seorang gadis Temiar menampi beras bukit (asli bagi kelompok etnis Senoi di Perak, 
Malaysia Barat). Apakah para leluhurnya menumbuhkan beras domestik pertama? 


12. (Atas kanan) Sebuah almanak/penanggalan untuk berburu dari Dayak Benuak di Kalimantan timur, 
Borneo. Ini membagi hari dan minggu ke dalam tujuh bagian, dan menandakan masa-masa baik bagi 
tanggal-tanggal tertentu. Almanak bulan 360 hari yang paling terperinci dapat ditemukan di seluruh 
Borneo dan Sumatra. 


a XI pem = oe i * 


13. Penulis bersama para pemandu Batek pada 1990, di Taman Negara (pribumi kelompok etnis negro di 
Negara Bagian Pahang dan Kelantan, Malaysia Barat). Meskipun mendapatkan uang sebagai pemandu, 
orang-orang ini masih sebagian besar bergaya hidup pemburu-pengumpul makanan. 
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14. Master wayang (tok dalang) Hamzah Awang Amat mempertunjukkan Ramayana di rumah penulis 
pada 1990 (Kota Bharu, Negara Bagian Kelantan, Malaysia Barat). Epik-epik Hindu seperti itu, kali 
pertama ditulis lebih dari dua ribu tahun lalu, sekarang masih dengan akurat disampaikan dari mulut ke 


mulut oleh para dalang di Asia Tenggara. 


15. Megalit-megalit prasejarah Eropa mempunyai rekan-rekan mereka di seluruh Asia Tenggara dan 
cincin Pasi k. Di sini sebuah dolmen (sebuah batu rata disokong oleh dua atau lebih batu bongkah yang 
tegak) ditemukan jauh di pedalaman Borneo. Dolmen menutupi sebuah kuburan—digali pojok kanan 


bawah. 
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16. Wain dan para pengikut. Dalam mitos dua saudara laki-laki versi Angoram di sungai Sepik Nugini, 
peran suami istri digantikan oleh leluhur tertinggi mereka, yaitu Wain. Setelah saudara laki-laki Wain 
yang bernama Mopul melarikan diri dari rumah orang-orang itu melalui sudut tengah yang cekung, dia 
menyabotase kano Wain sehingga tenggelam. (Bambu berukiran, desa Kambot, Papua Nugini). 


leluhur bagi bermacam-macam varian Vietnam, Taiwan, dan 
Sabat. Satu catatan khusus antara tujuh keluarga mtDNA Asia 
yang luas ini yang terungkap oleh analisis ini dari Antonio Torroni 
dan rekan-rekannya, berbasis di Universita di La Sapienza di Italia, 
adalah gugus-gugus B dan F mereka, yang mempunyai akar-akar 
jelas di Asia Tenggara.’ 

Gugus B dibatasi oleh mereka dengan penghapusan 9-bp dan, 
sebagaimana yang telah disebutkan, penyebaran-penyebarannya 
dari Melanesia mengelilingi Cincin Pasifik ke Amerika. Seperti 
dalam analisis Asia Tenggara lokal, pohonnya Torroni, yang 
meliputi orang-orang Tibet dan Siberia, masih mempunyai jenis 
mtDNA Sabah yang sama" di akar gugus yang bercabang. Jenis 
leluhur ini sama dengan jenis pucuk setara pada populasi-populasi 
Amerindian’ dan Papua Nugini pesisir.” Sebuah jenis Orang Asli"! 
ditemukan di dekatnya di cabang B Torroni, lebih dekat kepada 
pucuk leluhur daripada jenis-jenis Pribumi Taiwan, Korea, Sabah, 
Melayu, Tibet, dan Cina Selatan pada gugus yang sama. 

Ada bukti lain yang bisa menempatkan Senoi pada pusat 
geografis penyebaran jenis penghapusan 9-bp Asia leluhur menge- 
lilingi Cincin Pasifik dan naik sampai sungai-sungai besar Tibet. 
Ini datang dari analisis tiga substitusi di daerah kendali mtDNA 
yang saya perhatikan sebelumnya. Dalam kajian Terry Melton 
pada tahun 1995 tentang versi tertua penghapusan 9-bp atau 
nenek Asia adalah satu-satunya jenis yang ada di populasi Senoi 
bertutur Austro-Asiatik, sementara varian-varian lainnya tercampur 
dalam bermacam-macam proporsi di kelompok-kelompok Asia 
lainnya: 90 persen dari jenis nenek Pribumi ini juga merupakan 
varian penghapusan 9-bp terlazim di seluruh Asia Tenggara.” 
Bukti gabungan ini mengusulkan Senoi bertutur Austro-Asiatik di 
Semenanjung Malaya sebagai sebuah fokus leluhur yang mungkin 
bagi semua populasi Asia dengan penghapusan 9-bp. 
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Gambar 35. Tautan-tautan genetis Eurasia dengan negeri asal Austronesia. Negeri 
asal, daerah yang diberi bayangan, sebagaimana dibahas di Bab 3 dan 5. Garis-garis 
menandakan tautan-tautan penanda genetis khusus, baik inti maupun mitokondria, 
sebagaimana diidenti kasi di Bab 6 dan 7. Supaya ringkas, penanda-penanda itu tidak 
diidenti kasi di peta. 


Kajian Melton juga menunjukkan jenis nenek Asia yang me- 
rembes bersamaan dengan anak perempuannya (ibu Asia Tenggara) 
ke populasi-populasi India Selatan. Bagaimanapun, penyelidikan- 
penyelidikan lebih lanjut menunjukkan bahwa jenis-jenis nenek 
India Selatan tidak identik dengan jenis-jenis Orang Asli. Populasi 
India Selatan malah menunjukkan keberagaman yang besar dalam 
bahwa mereka adalah enam jenis penghapusan 9-bp yang berbeda 
dengan sebagian yang ditemukan di hampir setiap wilayah Asia 
Tenggara dan Cina Selatan kecuali Semenanjung Malaya.'* Ta- 
utan-tautan ini lebih menonjol daripada orang-orang Kepulauan 
Asia Tenggara yang menuturkan bahasa-bahasa Austronesia. Seba- 
gaimana tampaknya tidak ada bukti lain bagi penghapusan 9-bp 
sejauh ini ke barat di Asia, jenis-jenis DNA yang sama-sama ada 
pasti mencerminkan migrasi dari wilayah-wilayah ini ke arah barat 
ke Sri Lanka dan India daripada sebaliknya. Namun, perhatikanlah 
bahwa migrasi-migrasi yang tampaknya datang lebih memungkin- 
kan langsung dari keturunan bertutur Austronesia daripada dari 
Pribumi Asia Tenggara bertutur Austro-Asiatik, dan mungkin jauh 
sebelumnya dalam tinjauan keberagaman India Selatan lokal. 

Gambaran bagi gugus F DNA maternal Asia Tenggara lainnya 
memberi tahu kita lebih banyak tentang perluasan-perluasan Aus- 
tro-Asiatik. Gambaran luas bagi tautan-tautan mtDNA kelompok 
F'* dengan sisa Asia, mirip dengan kelompok B, kecuali bahwa 
untuk F bukti menunjuk secara langsung kepada Orang Asli yang 
bertutur Austro-Asiatik daripada para penutur non-Austronesia 
sebagai sebuah sumber awal dan keterpisahan bagi para migran 
ke barat, timur, dan utara. Kelompok F mempunyai dua jenis 


penanda maternal Orang Asli tepat pada akarnya.” Sisa ranting 
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dari gugus percabangan ini terutama terdiri dari jenis Vietnam 
dan Tibet, meskipun ada dua dari Melayu, satu dari Korea dan 
satu dari Siberia. Keunggulan genealogis dari jenis-jenis Orang 
Asli terhadap Vietnam dalam kelompok ini mendukung teori 
arkeologis bahwa ada sebuah negeri asal dari selatan bagi para pe- 
nutur Austro-Asiatik dengan penyebaran ke utara ke para penutur 
Mon-Khmer di Indo-Cina.'* Perkiraan lain bagi hipotesis negeri 
asal dari selatan ini adalah bahwa para penutur Mon-Khmer di 
daerah perbukitan kecil di Tibet adalah para pengungsi daripada 
yang tetap di kampung halaman (lihat Bab 4). Ini juga didukung 
oleh pohon genetis. 

Perkiraan akhir bagi hipotesis negeri asal Austro-Asiatik dari 
selatan adalah bahwa migrasi para penutur Austro-Asiatik ke India 
pergi menembus Selat Malaka tak lama setelah kenaikan laut mem- 
bukanya 8.000 tahun lalu. Atas argumen ini, kita akan berharap 
untuk melihat bukti genetis di India Utara yang tertaut kembali 
kepada kelompok-kelompok Orang Asli di hutan-hutan Malaya. 
Beginilah kasusnya: sifat penanda 72” mt DNA dari Orang Asli 
bertutur Austro-Asiatik hadir di India Utara tapi tidak di selatan. 
Sebuah analisis baru-baru ini tentang jenis-jenis mtDNA India 
mengungkap tidak hanya penyusupan-penyusupan Asia Timur 
ke subbenua India, tapi sebuah pembagian utara-selatan juga. 
Kesimpulan-kesimpulan lain dari kajian belakangan ini adalah 
bahwa keantikan penanda-penanda mtDNA Asia Timur di India 


mengusulkan sebuah migrasi ke barat yang sangat kuno." 


Ibu dan ayah yang bergerak ke barat? 
Gugus mtDNA maternal F sebagaimana diuraikan oleh Torroni 
dan rekan-rekannya,” juga mempunyai dua sepupu terasing di 


antara jenis-jenis Kaukasia (mereka yang di Eropa, Timur Tengah, 
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dan sebagian besar populasi di subbenua India). Salah satunya 
datang dari sebuah kelompok berisi Swedia dan Finlandia.” Ada 
gema Asia lainnya di Skandinavia.”! Secara umum populasi-popu- 
lasi Kaukasia mempunyai mtDNA yang sepenuhnya berbeda dari 
Asia Timur, tapi bukti independen tentang penyusupan-penyu- 
supan Asia ke Eropa Arktik datang dari paternal atau kromosom 
Y Adam. Tatiana Zergal di University of Oxford bersama rekan- 
rekannya telah menautkan sebuah mutasi kromosom Y Asia yang 
unik yang hadir pada populasi-populasi bertutur Uralik di Asia 
Tengah ke Finlandia, Estonia, dan Saami (Lapp) yang berkerabat 
secara linguistik di Eropa Utara dan Mari di Rusia Barat Laut.” 
Beberapa contoh bagi mutasi itu juga bermunculan di Norwegia, 
mengusulkan penyebaran lokal ke populasi-populasi bertutur 
bahasa Norse (Skandinavia). Dari distribusi mutasi itu, Zergal 
dan rekan-rekannya berspekulasi tentang sebuah asal-usul di 
wilayah Mongolia/Cina. Bahkan satu individu telah ditemukan 
di Jepang, Cincin Pasifik. Model mereka mengusulan bahwa 
sebuah kelompok migran yang asalnya Asia berisi pria-pria dari 
Asia Tengah mempertahankan bahasa Asia dan kromosom pria 
mereka tapi menggantikan banyak dari sifat genetis inti mereka 
dengan gen-gen Eropa di Finlandia, Estonia, dan Rusia Barat Laut. 
Saami, yang bisa dilacak kembali dengan batu berukiran ke 4200 
SM, mungkin secara genetis adalah orang yang selamat terdekat 
kepada para migran pertama dari Timur. Dalam sebuah budaya 
perdukunan, legenda-legenda mereka mencatat migrasi-migrasi 
seperti itu.” Mitologi Finlandia, sebagaimana terlihat dalam epik 
mereka yang berjudul Kalevala, mempunyai gema-gema Asia dan 
Pasifik yang jelas.” Jelas bahwa gen-gen Asia itu tetap hidup dalam 
distribusi yang jauh lebih luas di Eropa Timur Laut. 

Anehnya bukti kromosom Y menjelaskan perbedaan mencolok 


dalam penampilan antara para penutur Finno-Ugrik berbasis Eropa 
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dan para sepupu mereka para Uralik dari Asia Tengah dan Uta- 
ra—mungkin akibat pengenceran sifat-sifat genetis inti Asia pada 
mereka yang berbasis di Eropa tadi. Ada tautan-tautan mtDNA 
lainnya antara wilayah Asia-Pasifik dan Eropa, tapi ini bukti tipis 
dan membutuhkan kajian lebih lanjut.” Seluruh persoalan tentang 
penyusupan-penyusupan Asia ke Eropa selama Zaman Neolitikum 
dan Perunggu, sebagaimana dibuktikan oleh gaya-gaya tembikar 
dan tengkorak-tengkorak “berkepala bulat”, mempunyai sebuah 
sejarah yang panjang dan tetap kontroversial. Ini di luar cakupan 
buku ini. 

Sekarang saya dapat merangkum bukti dari penanda-penanda 
genetis Adam dan Eva bagi sebuah penyebaran timur ke barat 
sebagai berikut: penghapusan 9-bp Asia dibawa ke India Selatan 
oleh ibu Asia Tenggara, seorang wanita yang mungkin menuturkan 
sebuah bahasa Austronesia. Klan-klan maternal kelompok F dalam 
klasifikasi Antonio Torroni, yang lebih jelas tertaut kepada para 
penutur Austro-Asiatik di daratan Asia, menyebar secara radial 
(menjari) ke utara ke Indo-Cina dan Tibet, dan ke barat yaitu India 
Utara, sebagaimana diusulkan oleh model di bab sebelumnya. Jejak- 
jejak maternal dan paternal mengusulkan penyebaran-penyebaran 
lebih jauh yang mungkin bagi orang-orang ini ke Eropa, baik lewat 
India atau menembus Asia Tengah. Jejak-jejak terhangat dalam hal 
ini adalah yang ke Finlandia dan Swedia. 

Bukti berusulan dari gen-gen lajang Adam dan Eva banyak 
didukung oleh kajian mengenai penanda-penanda genetis inti yang 
lebih tidak teratur dan subur. Lagi-lagi, beberapa bukti berdasarkan 
populasi yang terbaik datang dari gen-gen yang berkode untuk 


molekul hemoglobin yang membawa oksigen dalam darah kita. 
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Sabuk talasemia dari Asia-Pasifik ke Eropa 
Hemoglobin terbaik mengandung empat subunit protein seperti 
rantai-rantai yang membelit yang dikenal sebagai globin. Dalam 
hemoglobin dewasa, ini terbuat dalam perangkat-perangkat dua 
globin alfa dengan dua globin beta (lihat Gambar 28). Mutasi 
dalam gen-gen yang bertanggung jawab bagi dua globin ini dan 
beberapa jenis lainnya bisa digunakan sebagai penanda-penanda 
genetis populasi. Dalam beberapa cara, ada sebuah keberlebihan 
informasi tentang distribusi geografisnya mutasi-mutasi dalam 
gen-gen globin. Kajian-kajian sebagian besar tentang mutasi gen 
globin alfa (a) dan beta (B) yang sebagaimana kita lihat di Bab 
6, menyebabkan anemia dengan bermacam-macam tingkat. Peta- 
peta mengenai penyebaran talasemia alfa dan beta menyerupai 
peta-peta distribusi mitos-mitos Genesis yang akan saya uraikan 
di Bagian II. Meskipun beberapa distribusi talasemia memasukkan 
Afrika secara terpisah, Amerindian tidak terwakili dan wilayah- 
wilayah yang terpengaruh menyebar dalam sebuah gelombang, dari 
Pasifik Selatan di tenggara, melalui Asia Tenggara, Cina Selatan, 
India, Arab, Timur Tengah, dan akhirnya ke Mediterania di barat 
laut. 

Sebagian besar dari mutasi ini secara alami terseleksi pada masa 
lalu karena mereka meningkatkan kemampuan pembawa (carrier) 
untuk bertahan dari malaria. Maka banyak dari gelombang talase- 
mia timur ke barat dibatasi oleh distribusi bersejarahnya penyakit 
di Eurasia. Sebaliknya, Malaria, bergantung pada suhu tropis dan 
subtropis, digabungkan dengan curah hujan yang cukup; wilayah- 
wilayah ini juga penerima alamiah bagi migrasi pesisir Neolitikum. 
Dari sudut pandang ini, akan sulit untuk menentukan apakah 
gelombang-gelombang distribusi tenggara ke barat laut yang 


serupa dari cerita-cerita di Genesis, mutasi-mutasi dan tautan- 
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tautan bahasa struktural bertepatan atau mencerminkan sebuah 


pola migrasi yang lazim. 


Talasemia Alfa 
Talasemia Beta 
Hemoglobin E 


Gambar 36. Talasemia Alfa dan Beta dan Hemoglobin E. Distribusi cacat yang paling 
umum dalam gen-gen hemoglobin di Asia. Perhatikan bahwa setiap dari tiga daerah yang 
bertumpukan mengandung sejumlah varian. Tautan-tautan trans-benua yang khusus 
diidenti kasi dalam teks dan Gambar 34 dan 35. 

Penanda-penanda mutasi globin inti unik seharusnya 
membantu di sini. Mereka memang membantu, tapi ada banyak 
penanda yang berbeda yang menyebabkan talasemia. Lebih dari 
seratus penanda talasemia P telah diuraikan, dan lebih banyak 
cacat talasemia a ditemukan setiap waktu. Dengan daya selektif 
sekuat ini dikerahkan oleh malaria, ada kesempatan bahwa bebera- 
pa dari penanda genetis populasi yang lebih umum mungkin telah 
muncul dengan mutasi lebih dari sekali. Ini bisa menyebabkan 
penggunaan tautan-tautan geografis antara penanda-penanda un- 
tuk membuktikan jalur-jalur migrasi yang keliru dalam beberapa 
keadaan/kenyataan. 

Kekuatan argumen mutasi jamak ini bermacam-macam de- 


ngan jenis mutasi, dan tidak dapat diukur sampai batas tertentu. 
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Mutasi-mutasi tertentu, seperti yang memproduksi hemoglobin 
E abnormal dan bermacam-macam talasemia a dan P, muncul 
pada bingkai-bingkai gambar berbeda tampak telah muncul lebih 
dari sekali. Hipotesis mutasi jamak tidak menjelaskan mengapa 
mutasi-mutasi yang sama lebih mungkin ditemukan di lingkungan 
geografis yang saling sama, daripada terdistribusi secara acak di 
sekeliling dunia. 

Beberapa ahli genetika yang bekerja di daerah ini mengusulkan 
sebuah penjelasan alternatif untuk menemukan mutasi yang sama 
lebih dari sekali pada sebuah bingkai gambar yang berbeda di dae- 
rah geografis yang sama. Adrian Hill, seorang ahli genetika lainnya 
dari Oxford, telah menyebut ini: “sebuah peristiwa kombinasi 
kecil (perubahan gen) memindahkan mutasi dari satu kromosom 
ke kromosom lainnya. Ini tampak khususnya telah terjadi ketika 
sebuah mutasi terbatas kepada sebuah daerah geografis khusus 
diasosiasikan dengan lebih dari satu rangka.””° Dia berlanjut de- 
ngan berargumentasi bahwa proses ini rupanya telah berlangsung 
jauh lebih lama di Asia. Semakin lama mutasi apa pun berada, 
semakin mungkin salinan-salinannya muncul di bingkai-bingkai 
gambar yang berbeda. Maka, kalau mutasi yang sama ditemukan 
di bingkai genetis yang sama di dua negara yang berbeda, mereka 
sangat mungkin mempunyai asal-usul yang sama; kalau mutasi 
yang sama ditemukan pada bingkai-bingkai gambar yang berbeda, 
masih mungkin bahwa mereka mempunyai sebuah asal-usul yang 
sama tapi dahulu sekali. Meskipun kromosom ini penuh trik, ada 
contoh-contoh yang memadai dari mutasi yang sama pada bingkai 
yang sama, tertaut melintasi Samudra Hindia, untuk membuat 
sebuah kasus bagi penyusupan-penyusupan Asia Tenggara Kuno 
yang berjumlah besar ke Assam (timur laut India), Bangladesh 
Barat, Andhra Pradesh (pesisir tenggara India), dan ke Teluk Arab 


dan Mediterania. 
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Hubungan-hubungan talasemia beta dari Asia 
Tenggara ke Eropa 

Salah satu mutasi gen globin P tertua yang telah digunakan untuk 
mengikuti migrasi Asia Tenggara secara radial keluar adalah yang 
menyebabkan sifat Hemoglobin E (HbE) abnormal, yang bisa 
melindungi terhadap malaria. Ditemukan pada lebih dari 30 
persen para penutur Austro-Asiatik di Indo-Cina dan antara para 
Pribumi Senoi bertutur Austro-Asiatik dari Semenanjung Malaya, 
HbE biasanya dipandang sebagai sebuah penanda untuk kelompok 
bahasa Austro-Asiatik. Pandangan ini dikuatkan oleh temuan rasio 
yang lebih rendah di antara para Pribumi bertutur Austronesia, 
misalnya Temua, dari hutan-hutan Semenanjung Malaya bermala- 
ria yang sama. Kelompok Austronesia yang belakangan tadi lebih 
diperhatikan, sebaliknya, untuk rasio tinggi mereka mengenai 
ovalositosis yang turun-temurun, seperti yang saya sebutkan di 
bab sebelumnya, saya mengusulkan bahwa penyakit ini diimpor 
ke timur ke Papua Nugini pesisir utara. 

Dalam basis kedaerahan yang lebih luas di Asia Tenggara, Lie- 
Injo Luan Eng, bekerja di Kuala Lumpur, Malaysia, menunjukkan 
kembali pada tahun 1969” bahwa meskipun HbE ditemukan pada 
rasio yang relatif rendah di seluruh Cina Selatan dan Kepulauan 
Asia Tenggara, tidak di mana pun mencapai rasio yang tinggi secara 
seragam seperti pada para penutur Austro-Asiatik di Semenanjung 
Malaya dan Indo-Cina. Sebuah pengecualian bagi agak rendahnya 
rasio yang ditemukan di antara orang-orang Melayu bertutur 
Austronesia muncul di antara orang-orang Kelantan di pesisir 
timur semenanjung tersebut dekat dengan perbatasan Thailand 
sampai para Orang Asli bertutur Austro-Asiatik. Saya pernah 
bekerja di Kelantan selama dua setengah tahun di sebuah sekolah 
kedokteran, dan mengenal budaya lokal yang unik itu. Populasi 
bertutur Melayu di Kelantan mempunyai rasio HbE 40 persen dan 
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lebih banyak tautan budaya dan genetis dengan Thailand Selatan 
daripada dengan orang-orang Melayu yang lebih jauh ke selatan.”8 
Kelantan juga tidak jauh ke selatan dari Gua Sakai kuno yang 
mempunyai sebuah penanggalan awal bagi pembudidayaan padi 
beras.” Ini juga memiliki beberapa peninggalan gua tertua yang 
ditemukan di Asia Tenggara. 

Mutasi HbE ditemukan pada setidaknya dua bingkai genetis 
(2 dan 3). Lokasi pada bingkai 2 mempunyai beberapa variasi di 
antara para penutur Austro-Asiatik, dan diduga lebih tua. Lokasi 
bingkai 3 ditemukan di Kamboja di mana bingkai itu secara khusus 
dianggap lazim, dan lagi-lagi diduga merupakan sebuah contoh 
bagi perubahan gen yang telah disebutkan di atas.” Maka jenis- 
jenis yang ditemukan di antara para Pribumi Orang Asli mungkin 
merupakan bentuk leluhur. 

Sebuah ciri ganjil dari penyebaran HbE ke barat keluar dari 
Asia Tenggara adalah rasio tinggi yang diperhatikan di antara 
beberapa suku bertutur Tibeto-Burma di Assam dan Arunachal 
Pradesh. Ini berlawanan dengan rasio lebih rendah pada beberapa 
suku bertutur Austro-Asiatik yang bertetangga di India Timur, 
misalnya Khasis. Penyebaran interbahasa ini tidak menyebabkan 
banyak keraguan tentang asal mula Austro-Asiatik tentang mutasi 
HbE di sini karena ini ditemukan pada bingkai 2 yang lebih tua 
dan bingkai-bingkai yang sama, sebagaimana pada para penutur 
Austro-Asiatik yang lebih jauh ke timur.” Rasio tinggi dalam 
sebuah kelompok bahasa yang berbeda dan rasio rendah di Khasis 
mengusulkan, pertama-tama, bahwa ada saling menikah antara 
para migran pada masa lalu, dan kedua bahwa cukup waktu telah 
berlalu bagi seleksi malaria yang dapat dibedakan dalam induk- 
induk semang baru untuk membalikkan frekuensi gen HbE antara 


kedua kelompok bahasa.” 
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Ada beberapa dampak dari hasil ini. Pertama, migrasi para 
penutur Austro-Asiatik keluar dari Asia Tenggara dan ke barat 
melalui Bangladesh juga merembes ke utara ke Arunachal Pradesh 
dan Assam. Kedua, pembalikan frekuensi gen akibat seleksi 
malaria mengusulkan bahwa ini terjadi dahulu sekali. Ketiga, 
karena suku-suku Tibeto-Burma, seperti Bodos, adalah penerima 
HbE, mereka pasti juga pernah berada di India dahulu sekali. Ini 
mendukung hipotesis yang saya garis besari di Bab 2 bahwa negeri 
asal mereka dari selatan, dan suatu tempat di sekitar mulut-mulut 
Sungai Salween atau Irrawadi. Kalau bahasa-bahasa Tibeto-Burma 
memang bermigrasi ke utara ke Tibet sampai sungai-sungai itu 
atau bahkan sampai Brahmaputra dari Assam, kita bisa berharap 
untuk melihat HbE di Tibet. Survei-survei Hemoglobin di Tibet 
sesungguhnya menunjukkan rasio rendah HbE di populasi Tibet 
utama, tapi rasio lebih tinggi di minoritas MenBa dan LuoBa di 
perbatasan dengan Arunachal Pradesh dan Bhutan. Jejak genetis di 
sini juga menjelaskan mengapa mitos-mitos banjir ditemukan di 
Tibet, terutama di antara minoritas Kuki.’ HbE juga ada dalam 
bermacam-macam frekuensi lebih jauh ke barat di India melalui 
Bangladesh Barat” dan ke dalam Bihar.” 

Tidak membatasi diri dengan penyebaran bahasa Austro- 
Asiatik di India Utara, hemoglobin E telah menyebar lebih jauh ke 
barat ke wilayah Teluk Arab, ditemukan di Kuwait,” dan bahkan 
di bekas Cekoslowakia. Dalam kasus terakhir, mutasi ini jelas pada 
sebuah bingkai lokal.” Ini dan kemunculan-kemunculan Eropa 
lainnya bagi HbE telah dipandang sebagai mutasi baru akibat 
perubahan bingkai itu, meskipun penjelasan tentang perubahan 
gennya Adrian Hill adalah sebuah alternatik.** 

Berlawanan dengan temuan contoh-contoh terisolasi HbE 
pada bingkai-bingkai lokal di Eropa, talasemia P di Asia Tenggara 


menunjukkan mutasi yang muncul pada bingkai-bingkai yang 


308 


sama menyeberangi Teluk Bangladesh dan menyebar ke arah barat, 
bahkan sejauh Turki. Kalau kita hanya melihat mutasi yang mem- 
punyai bingkai gambar B yang sama, dan maka berkerabat dengan 
kuat, ada lima varian India yang diperoleh dari Asia Tenggara; 
satu varian Asia Tenggara telah ditemukan sejauh barat sampai 
Kurdistan. Ada sepuluh varian yang menghubungkan Burma de- 
ngan tetangga-tetangga timurnya.” Satu varian, yang merupakan 
mutasi dominan dalam sebuah survei di Vanuatu (Melanesia), juga 
muncul di Cina, Indonesia, dan Turki pada bingkai gambar yang 
sama.” Mutasi Asia Tenggara yang tersebar luas ini juga lazim di 
antara orang-orang Arab di Saudi Arabia (United Arab Emirates) 
dan di antara orang-orang Baluchis di Baluchistan, Pakistan Ba- 
rat. Mutasi dari globin B mendukung pandangan bahwa sabuk 
talasemia dari Pasifik ke Mediterania bukanlah sekadar sebuah 
ketepatan malaria dan orang, tapi juga tanda sebuah jejak kuno 


migrasi atau perdagangan. 


Hubungan-hubungan talasemia alfa 
dari Pasifik ke Eropa 
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, kelompok terlazim bagi 
cacat-cacat genetis di dunia adalah talasemia a yang disebabkan 
oleh penghapusan gen tunggal. Meskipun mereka menunjukkan 
sebuah kemiripan luas dari Timur ke Barat, mereka memberi kita 
informasi yang kurang terdefinisi dengan jelas daripada varian-va- 
rian talasemia P. Empat mutasi talasemia a menyebabkan sebagian 
besar dari cacat ini di sebuah daerah yang luas, termasuk Afrika 
dan gelombang-gelombang negara-negara dari Pasifik Barat Daya 
melalui Asia Tenggara, India, Timur Tengah ke Mediterania. Ini 
adalah penghapusan sepanjang 4.2 (-04.2) dan 3.7 (-a37) kilobasa, 


masing-masing. Penghapusan kilobasa 3.7 mempunyai tiga subtipe, 
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03.71, 03.711, dan 03.7111. Saya telah membahas dua dari empat ini 
dalam hubungan mereka dengan migrasi-migrasi di Oseania pada 
Bab 6. Penghapusan -04.2 mempunyai sebuah distribusi yang luas 
dari Pasifik menembus sampai Arab Saudi,” meskipun rasio ter- 
tinggi telah ditemukan di pesisir utara Papua Nugini dan di India. 
Penghapusan a3.711 dan 03.7111 mempunyai distribusi yang masing- 
masing sangat terlokalisasi di subbenua India dan di Pasifik, dan 
penghapusan 3.71 sangat tersebar luas di seluruh penjuru Afrika 
dan dari Pasifik ke Mediterania. 

Saya telah menjelaskan sebelumnya bahwa mutasi gen globin P 
bisa melompat dari satu kromosom ke kromosom lainnya. Karena 
penghapusan-penghapusan alfa besar ini muncul pada bingkai- 
bingkai gambar yang berbeda, dan penghapusan-penghapusan se- 
perti itu tidak bisa dengan mudah dihubungkan dengan cara yang 
sama dengan mutasi ciri globin P, beberapa ahli genetik berpikir 
bahwa setiap kemunculan ini menyiratkan peristiwa-peristiwa 
mutasi terpisah. Namun, tampaknya sesuatu yang serupa dengan 
lompatan P bisa terjadi dengan penghapusan alfa. Ricardo Fodde, 
seorang ahli genetika yang bekerja di Leiden, Belanda, bersama 
rekan-rekannya telah memberikan bukti yang kuat bagi ini di 
antara kelompok-kelompok kesukuan terisolasi di India tenggara. 
Pernikahan dalam suku (atau denogami) selama waktu yang sangat 
panjang mungkin telah berkontribusi kepada sejumlah besar 
bingkai gambar yang berbeda bagi tiga mutasi talasemia a (03.711, 
04.2, dan @3.71).8 

Meskipun distribusi rasio tinggi talasemia menyeberangi sabuk 
yang membentang dari Pasifik ke Mediterania bisa mencerminkan 
seleksi giat melawan malaria pada masa lalu, fakta bahwa mutasi 
a dan B yang sama muncul berulang kali selama gelombang yang 
panjang dan sempit di Eurasia tampaknya menandakan sebuah 


jejak manusia lama. 
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Bukti genetis 

Tiga kesimpulan umum bisa ditarik dari penjelajahan perpustakaan 
tertua kita. Pertama adalah bahwa penanda-penanda genetis yang 
telah menyebar secara radial keluar dari Asia Tenggara, dibawa 
oleh orang-orang yang menuturkan bahasa-bahasa Austronesia 
dan Austro-Asiatik, dua-duanya pernah berada di wilayah pulau 
ini pada Zaman Es atau lebih lampau lagi. Ini bertentangan 
dengan pandangan konvensional tentang penyebaran Austronesia 
baru-baru ini keluar dari Asia melalui Filipina, dan mendukung 
teori-teori yang diperoleh dari arkeologi dan linguistik yang saya 
bahas di Bab 2-5. Kedua, di mana pohon-pohon genetis telah 
dibangun bagi penanda-penanda genetis Asia Timur, termasuk 
yang di Tibet, populasi-populasi Pribumi yang masih ditemukan di 
Asia Tenggara dan menuturkan baik bahasa-bahasa Austro-Asiatik 
maupun Austronesia ditempatkan pada cabang-cabang terawal. 
Ketiga, penanda-penanda ini dibawa ke timur ke Pasifik, ke barat 
ke India dan Timur Tengah, ke utara ke Taiwan, Cina, Burma, dan 
Timet, dan ke selatan ke Australia sejak Zaman Es terakhir. Semua 
temuan ini diperkirakan oleh model-model prasejarah yang telah 
digarisbesari lebih awal di buku ini. 

Gen-gen kita, bahasa-bahasa ibu kita, peninggalan arkeologis 
leluhur kita merupakan semua ciri sejarah dan prasejarah yang 
menarik untuk kita pelajari, tapi sangat lamban dan di luar kendali 
kita. Di Bagian II, saya akan menjelajahi jejak-jejak yang lebih 
hidup dari sebuah masa lalu yang bermigrasi, yaitu jejak-jejak 
yang dibawa oleh para pedagang dan penjelajah di dalam pikiran 
mereka, dan bisa disampaikan dengan bebas dari satu orang ke 
orang lainnya—yaitu legenda dan mitos. Meskipun cerita-cerita 
hidup ini membentuk hanya satu sisi dari banyak budaya kita, 
mereka menyebarkan intisari pandangan-pandangan kita tentang 


siapa kita, dari mana kita berasal, dan ke mana kita akan pergi. 
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Sebagai penanda-penanda pembauran budaya, mereka juga mem- 
punyai sebuah keantikan, kekhususan, dan tujuan, yang sering 
tidak ditemukan dalam batu, tulang, langsi, dan silsilah. Mereka 
bisa menawarkan model-model alternatif bagi model-modelnya 
ahli linguistik komparatif dalam menjelaskan bagaimana istilah- 
istilah Austronesia seperti “lemon” dan “kayu manis” memasuki 
kosakata Barat dalam prasejarah. Untuk memberikan sebuah 
contoh genetis terakhir dari pengalaman pribadi saya, rasio tinggi 
talasemia a di Papua Nugini pesisir mengusulkan kepada saya 
bahwa talasemia telah secara alami terseleksi di wilayah itu karena 
ia melindungi terhadap malaria. Tapi cerita seorang tua itu tentang 
dua bersaudara yang berperanglah yang membuat saya bertanya- 
tanya bagaimana dua varian talasemia yang berbeda bisa berada di 


sana pada awalnya. 
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Pendahuluan 
untuk Bagian II 


Dari sejarah masa kita sendiri, tidak sulit untuk berargumen bahwa 
terobosan teknologi memicu terobosan lainnya. Kita hanya perlu 
memikirkan perkembangan-perkembangan dalam komunikasi 
radio dan teknologi komputer untuk melihat bagaimana kema- 
juan telah bertambah cepat dalam skala global selama lima puluh 
tahun terakhir. Dalam kasus teknologi yang lebih sederhana milik 
para leluhur kita, tapi bisakah kita memperhitungkan kembali 
lompatan-lompatan besar ke depan yang muncul setelah banjir 
besar pascaglasial? Kenapa penemuan-pemenuan yang sama pada 
seni tembikar, peralatan logam, pertanian, dan metalurgi terjadi di 
seluruh Eurasia, kalau tidak secara terus-menerus maka setidaknya 
dalam sebuah periode yang relatif singkat (dalam masa prasejarah) 
masing-masing 2.000 tahun. Ini semua membuat ide bahwa sangat 
mungkin ada komunikasi jarak jauh ide-ide dari akhir Zaman Es 
Tua ke depan. 

Sebagaimana yang saya nyatakan dalam buku ini, jawaban bagi 
pertanyaan yang membingungkan ini terdapat di Asia Tenggara. 
Saya percaya bahwa inilah pusat inovasi setelah Zaman Es dan 
pembibitan jarak jauh berisi ide-ide dari daerah tersebut menye- 


babkan terobosan-terobosan teknologi di tempat lain. Orang- 
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orang Austronesia bisa menyumbang teknologi pelayaran, sihir, 
agama, astronomi, hierarki, dan konsep kerajaan. Orang-orang 
yang menuturkan Austro-Asiatika ini bisa telah menyumbangkan 
keahlian-keahlian yang lebih membumi seperti pertanian serealia, 
dan bahkan perunggu. Sebuah gabungan dari semua sifat ini di- 
butuhkan bagi para pembangun kota pertama Mesopotamia, yang 
ingin mengatur dan mengendalikan orang. 

Pada awal abad kedua puluh, transfer budaya seperti itu akan 
disebut “pembauran ide”. Dari tahun 1930-an ke depan sudah 
menjadi salah secara politis dalam lingkup antropologi untuk 
berbicara terlalu banyak tentang pembauran. Namun beberapa 
macam pembauran pasti telah muncul antara populasi manusia 
modern selama 100.000 tahun terakhir. Mungkin ini telah 
dimotivasi oleh migrasi atau pertukaran bahan-bahan pembuat 
peralatan dan barang-barang berharga seperti kerang laut. Orang- 
orang berkelana dengan berjalan kaki atau naik perahu. Sekarang 
tampaknya jelas, misalnya, bahwa perjalan-perjalanan jarak jauh 
di laut terbuka yang terencana sudah dilakukan sekitar 25.000 
tahun lalu, sebelum puncak Zaman Es terakhir, di antara Kepu- 
lauan Bismarck dan Kepulauan Solomon di Melanesia. Dan sangat 
mungkin bahwa orang-orang telah membutuhkan perahu untuk 
mencapai Australia sekitar 50.000 atau 60.000 tahun lalu. 

Buku ini memperhatikan transfer prasejarah tentang teknologi 
dan budaya antara Timur dan Barat, yang mengantarkan per- 
adaban pertama Mesopotamia. Sebagaimana yang telah kita lihat 
di paruh pertama buku ini, zaman prasejarah (sejarah sebelum 
catatan tertulis) dikaji sebagai salah satu cabang arkeologi. Ini juga 
termasuk subjek-subjek terkait seperti linguistik, antropologi, dan 
genetika (lebih baru-baru ini). Sementara arkeologi periode sejarah 
bisa menggunakan banyak informasi teks tertulis, prasejarah lebih 


bergantung pada catatan arkeologis. Salah satu obsesi alami para 
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ahli prasejarah baik di Timur maupun Barat adalah migrasi kuno 
orang-orang yang membawa teknologi. Karena orang-orang seperti 
itu biasanya membawa bahasa mereka juga, ilmu linguistik historis 
pun telah digunakan untuk melacak pergerakan seperti itu. Jelas 
bahwa orang dapat mengubah bahasa mereka, jadi ada lubang 
perangkap dalam pendekatan itu. Kita tidak bisa mengubah gen 
kita, maka sebagaimana yang kita lihat di Bab 6 dan 7, genetika 
bisa digunakan untuk mendukung model-model pergerakan 
manusia kuno. Semua ketiga disiplin ini mendukung hipotesis 
tentang migrasi pascaglasial awal dari Asia Tenggara ke Utara, 
Barat, Selatan, dan Timur. Hasil-hasil baru genetika ini khususnya 
menegaskan bahwa orang-orang Austronesia dahulu mempunyai 
rumah di Kepulauan Asia Tenggara pada masa Zaman Es, lalu 
menyebar ke Pasifik dan India Selatan. Migrasi ini datang dari 
dua pusat etnolinguistik Sundaland tua—negeri asal Austronesia 
di Indonesia Timur sekitar Sabah, Sulawesi, dan Maluku, dan 
negeri asal Austro-Asiatik yang bisa tersebar ke pantai timur tua 
dari Vietnam dan ke Laut Cina Selatan. 

Bagaimanapun, ada cacat tak terpisahkan dalam mengikuti 
orang-orang untuk melacak penyebaran ide mereka. Meskipun 
jelas bahwa ide-ide bagus perlu disampaikan lewat kata-kata atau 
contoh, mereka bisa juga mempunyai sebuah kehidupan dan 
gerakan mereka sendiri, sebagaimana yang telah dipelajari oleh 
banyak akademisi. Hal yang sama juga berlaku, dengan jangkauan 
yang lebih sedikit, bagi artefak seperti kendi dan pisau obsidian, 
yang dapat berkelana dalam jarak jauh. Dilihat dengan cara lain, 
anggapan yang salah bahwa dengan menggunakan sistem penanda 
supergenetis untuk mengetahui ke mana tepatnya orang bermi- 
grasi, maka kita bisa menjelaskan bagaimana pertanian atau me- 


talurgi menyebar dalam prasejarah. Manusia sebagai keseluruhan 
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mungkin memang tidak banyak bergerak sama sekali, tapi masih 
bisa mempelajari keahlian-keahlian baru. 

Seorang pria Papua Nugini yang merupakan generasi pertama 
sebuah desa Zaman Batu bisa menerbangkan pesawat terbang di 
Papua Nugini hari ini. Karena hanya ada sedikit orang asing yang 
tinggal secara permanen di negeri itu, survei-survei genetis atau fisik 
yang dikerjakan dalam lima puluh tahun bisa memberikan sedikit 
bukti tentang siapa yang mengajarinya dan di mana. Pemekaran 
kerajaan-kerajaan Sriwijaya dan Majapahit yang terindianisasi di 
Asia Tenggara selama 1.500 tahun terakhir mempunyai pengaruh 
besar pada budaya masa kini di daerah tersebut. Transfer budaya 
dari India ke Asia Tenggara selama 2.000 tahun terakhir—bagai- 
manapun—tidak dicapai dengan penyerbuan militer atau bahkan 
migrasi yang sangat damai, tapi melalui tautan-tautan perdagangan 
dan adopsi budaya. 

Pengaruh mendunia pada era kolonial membuatnya pasti 
bahwa agama dan bahasa juga tidak harus terikat dengan kelom- 
pok-kelompok etnis di mana mereka bangkit. Ada orang-orang 
Amerindian beragama Katolik yang menuturkan bahasa Spanyol, 
Inggris, atau Portugis sebagai bahasa ibu. Sementara itu, Pijin alias 
bahasa yang paling luas dituturkan di Papua Nugini, mengambil 
banyak kosakatanya dari Eropa. 

Saya pernah mendapatkan kesempatan untuk melihat proses 
usaha yang disengaja pada sebuah transfer budaya khusus pada 
kontak pertama yang mungkin bisa menggambarkan beberapa 
poin ini. Pada patroli medis di terusan-terusan di Sungai Sepik di 
Papua Nugini, saya mengunjungi sebuah suku yang baru saja “di- 
temukan” tahun sebelumnya, dan yang menuturkan sebuah bahasa 
yang tidak dapat dimengerti oleh para tetangga terdekatnya. Me- 
reka belum mengadopsi bahasa Pijin. Kami ditampung di sebuah 


bungalo baru, yang dibangun dan dihuni oleh pasangan muda dari 
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Barat-Tengah Amerika. Pasangan itu berasal dari sebuah gereja yang 
memulai misi di Papua Nugini untuk menemukan suku-suku baru 
dan mempelajari bahasa mereka supaya Alkitab bisa diterjemahkan 
dan diterbitkan dalam bahasa itu. Anehnya, kedua orang Amerika 
itulah yang lebih syok akibat pertemuan budaya itu daripada para 
tuan rumah yang masih berada di Zaman Batu. Satu alasan bagi 
kunjungan kami adalah untuk mengetahui kondisi sang istri, yang 
sebelumnya telah masuk rumah sakit provinsi akibat keracunan 
vitamin parah. Kami ternyata gagal mengurangi kebiasaannya ini. 
Meja sarapan—dipasok dengan jus jeruk, susu, corn flakes, dan 
selusin botol vitamin— menceritakan kisahnya sendiri. Dua tahun 
kemudian, tugas mereka untuk mempelajari bahasa telah selesai, 
pasangan itu kembali ke Amerika untuk melapor kepada para 
penerjemah Alkitab. Setelah itu, seorang pastor Papua Nugini dan 
guru SD ditempatkan di desa itu dengan sepasokan Alkitab. 
Dengan menyelidiki kisah nyata ini, kita bisa melihat bahwa 
sebuah transfer budaya dengan pengaruh yang menjangkau jauh 
telah tercapai—setidaknya pada awalnya— mempunyai arah-arah 
aliran yang berbeda bagi unsur-unsur berbeda yang mendefinisikan 
manusia dan budaya. Alkitab diperkenalkan, tapi bahasa Inggris- 
Amerika tidak. Bahasa lokal beberapa ratus penutur itu disalin dan 
diabadikan untuk arsip linguistik dan dikirim ke Amerika. Karena 
Pijin akan dipelajari di SD, bahasa lokal akan menghilang dalam dua 
generasi berikutnya, maka para etnografer masa depan yang tidak 
mengetahui konteksnya bisa menyimpulkan bahwa sebuah budaya 
berbahasa Pijin telah memperkenalkan Alkitab. Sejauh yang saya 
tahu, tidak ada aliran gen dalam cara seperti ini. Dalam tiga puluh 
tahun, tidak akan ada jejak fisik kedua orang Amerika itu kecuali 
sebuah bungalo membusuk di hutan. Saya harus mengingatkan 
bahwa contoh-contoh pemutusan sambungan budaya dan genetis 


ini ekstrem: di Australia dan Amerika, contohnya banyak sekali 
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bukti antropologis fisik dan genetis untuk kelompok etnik yang 
mana telah mengubah budaya penduduk asli dalam beberapa ratus 
tahun ini. 

Poin anekdot misionaris ini adalah meskipun linguistik dan 
antropologi fisik dengan peralatan DNA modernnya bisa menjadi 
metode-metode yang paling sesuai untuk mempelajari pergerakan- 
pergerakan populasi, nilainya dalam melacak pembauran budaya 
dan peradaban seharusnya diambil dalam konteks. Jumlah orang 
yang mengambil sebuah kemajuan budaya besar menyeberangi 
sebuah laut lewat jalur-jalur perdagangan atau lainnya bisa terlihat 
sangat kecil ketika dibandingkan dengan orang pribumi yang 
menerimanya. Jejak-jejak modern dari transfer pembibit itu ketika 
diukur sebagai penanda genetis atau linguistik sangat pudar. 

Kalau kita mencari bukti migrasi ide dan budaya, penanda 
terbaik seharusnya adalah dari budaya itu daripada dari orang- 
orangnya. Kalau Anda berusaha menemukan seekor tikus, Anda 
tidak mencari binatang ini di langit dengan sayap. Penanda-pe- 
nanda budaya yang paling tahan lama milik arkeolog seperti gaya 
tembikar khusus berguna untuk perdagangan yang berjarak relatif 
pendek. Tapi pada jarak jauh, ide-ide teknologi baru—seperti 
metode pembakaran—bisa berkelana, tapi gaya dan desain kerap 
kali tetap kedaerahan. 

Dan secara mengejutkan tautan-tautan budaya tempat asal 
tertua dari Asia Tenggara ke Timur Dekat Kuno adalah jauh lebih 
banyak pada nonfisik, tapi sifat-sifat yang lebih tahan lama berada 
dalam cerita rakyat. Sebagaimana yang akan kita lihat, sejumlah 
tautan cerita rakyat dilestarikan dalam teks-teks tertulis Mesopo- 
tamia dan segel-segel 3.000 SM. Kisah-kisah rumit ini tersalurkan 
mencakup seluruh daerah Pasifik Selatan melewati Asia Tenggara 
dan India sampai Timur Dekat Kuno. Bagaimana kisah-kisah 
seperti itu bisa bertahan lebih lama daripada bahasa-bahasa yang 
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menceritakannya terlihat dengan jelas. Bahasa berubah secara acak: 
cerita rakyat dilestarikan dengan sengaja. Untuk membuktikan ini, 
kita punya bukti cerita rakyat yang tersimpan dalam teks-teks sakral 
Mesopotamia dan Timur Tengah. Melalui sebagian besar kehidup- 
an mereka yang disampaikan dari mulut ke mulut, maka kisah- 
kisah yang kita baca di Genesis hari ini dalam seribu bahasa yang 
berbeda jelas terhubung kepada kisah-kisah sama yang dituliskan 
dalam bahasa Sumeria pada tablet-tablet dan terkubur di Irak sam- 
pai 5.000 tahun lalu. Pilihan lainnya, kita bisa mengambil contoh 
kisah-kisah India sakral Ramayana dan Mahabharata. Ini masih 
disampaikan dari mulut ke mulut juga dalam kisah pewayangan di 
desa-desa Muslim Semenanjung Malaya dan banyak tempat lain 
(lihat Ilustrasi 14). Kisah-kisah aslinya diceritakan ribuan tahun 
lalu, dan salinan-salinan kuno tertulisnya ditemukan di India dari 
mana kisah-kisah itu berasal. Tapi mereka masih disampaikan dari 
mulut ke mulut, utuh dan tepat, di sepanjang Samudra Hindia. 
Kita menjelajahi harta karun kuno tautan-tautan ini dengan masa 
lalu budaya kita di Timur dalam setengah buku ini. 

Karena pandangan saya bahwa banjir laut bukanlah penyebab 
akar migrasi pascaglasial, pertama saya akan menguraikan beberapa 
dari ratusan mitos banjir yang ditemukan di setiap benua di dunia 
(Bab 8, 9, dan 10). Mitos-mitos ini menyediakan sebuah catatan 
cerita rakyat tentang satu atau mungkin dua banjir yang menggun- 
cang dunia yang sesuai dengan dua banjir pascaglasial besar yang 
diuraikan dalam Bab 1. Terlepas dari nilai mereka sebagai “sejarah” 
yang dapat dibantah, mereka juga menyediakan beberapa silsilah 
tentang golongan cerita—yang menyeberangi batasan-batasan be- 
nua—linguistik, dan genetika. Apa yang menjadi perhatian kita di 
sini adalah asal mula mitos banjir di Timur Dekat Kuno. Saya akan 
mengidentifikasi, pada sebagian besarnya, empat golongan cerita 


Eurasia yang ternyata mempunyai leluhur akhir di mitos banjir 
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Asia Tenggara. Tiga benua lainnya menerima perhatian yang lebih 
sedikit di sini. Salah satunya, Afrika, kekurangan tradisi banjir 
yang kuat, mungkin karena benua ini mengalami banjir yang lebih 
sedikit pada paparan benua lainnya. Dua lainnya, Amerika Utara 
dan Selatan, mempunyai banyak mitos banjir yang menarik, bebe- 
rapa di antaranya berkaitan dengan golongan Eurasia; tapi karena 
hubungannya kurang penting dengan argumen Timur-Barat, saya 
hanya memberikan ringkasannya di sini. 

Kedua, kita akan melihat tiga mitos inti dari tradisi budaya 
Barat yang juga terkandung secara tidak sengaja, bersamaan dengan 
banjir, dalam sepuluh bab pertama Genesis dalam Alkitab. Supaya 
nyaman, mereka telah dibagi seperti itu: maka, di Bab 11 sampai 
16 kita menjelajahi pola-pola dasar mitos penciptaan Surga dan 
Bumi, penciptaan Pria dan Wanita, Taman Eden, dan akhirnya, 
yang paling terungkap, Qabil dan Habil. Apa yang tersingkap 
adalah bahwa, tidak hanya kita menemukan para sepupu Barat 
di Timur, tapi bahwa untuk setiap pola dasar Barat ada asal-usul 
Timur dan penjelasan logisnya di Maluku atau Indo-Cina. Sifat 
mitologi Barat yang luar biasa, rumit, dan mustahil telah dianggap 
oleh banyak orang pada abad ini muncul dari dalam ceruk alam 
bawah sadar kita. Analisis saya cenderung malah mengarah kembali 
kepada beberapa tema mendasar dan sederhana yang berasal dari 
Asia Tenggara dan kemudian menyatu dan menyatu kembali untuk 
menghasilkan mitos-mitos yang rumit tapi jaya, mitos-mitos yang 
pertama tercatat pada segel dan tablet di Mesopotamia pada fajar 
sejarah. Jejak ini, yang catatan asal mula pertamanya berusia 4.500 
tahun, bisa membawa kita kembali setidaknya ke masa 3.000 lebih 
awal ketika laut masih menelan garis pantai Asia Tenggara dan 


Mesopotamia. 
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è 


Lima Ratus Banjir Besar? 


“Banjir? Aku senang kau menanyakan pertanyaan itu; untungnya 
kita telah meninggalkan omong kosong itu di belakang pada abad 
kesembilan belas. Para fundamentalis masih membicarakannya. 
Tidak ada bukti geologis tentang sebuah banjir dunia besar, apalagi 
banjir yang menghancurkan sebagian besar populasi dunia, atau 
tetap ada untuk waktu yang lama, atau dengan ombak-ombak 
yang melampaui gunung-gunung, atau membuat kekacauan besar. 
Supaya yakin, memang sudah ada banjir sungai yang buruk. Tanah 
di antara sungai-sungai, yang dikenal sebagai Mesopotamia, adalah 
contoh yang baik tentang sebuah daerah dengan banjir sungai besar 
yang sering terjadi. Itu pastilah asal-usul mitos tersebut. Kisah- 
kisah dari seluruh dunia? Yah, banjir memang hal yang umum. 
Mungkin cerita-cerita tentang banjir di Mesopotamia menyebar 
ke tempat lain. Ups, maaf, kita seharusnya tidak berbicara tentang 
pembauran. Itu sudah ketinggalan zaman di awal abad kedua pu- 
luh. Lagi pula, temanku yang baik, tentunya kau sudah mendengar 
perkembangan mitos paralelnya. Cerita-cerita semacam ini adalah 
bagian dari alam bawah sadar kita. Banjir itu jelas adalah ungkapan 
ketakutan mendalam kita tentang tenggelam di dalam rahim ibu 
kita....” 
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Ada banyak bukti geologis untuk tidak hanya satu, tapi tiga ban- 
jir mendunia yang seharusnya telah menghancurkan pemukiman 
pantai mana pun pada paparan-paparan benua rata, sebagaimana 
yang telah saya sebutkan di Bagian I. Ada juga bukti gempa-gempa 
bumi besar yang cukup untuk menyebabkan ombak-ombak 
super, terutama selama banjir terakhir. Tanda-tanda penerobosan 
ombak-ombak super ini ada baik di dataran tinggi maupun da- 
taran rendah dalam koleksi luar biasa puing-puing binatang yang 
mengisi gua-gua dan celah-celah sedalam 200 meter di sebagian 
besar benua. Beberapa dari sisa-sisa ini telah berumur sampai 
banjir kedua sekitar 11.500 tahun lalu.' Kalau ada begitu banyak 
banjir sungai di Mesopotamia, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
catatan pengendapan, banjir sungai yang sangat buruk tidak akan 
diingat sangat lama. Aspek-aspek pengulangan malah akan diingat 
kembali. Mitos-mitos dari seluruh dunia biasanya tidak mengacu 
kepada banjir-banjir sungai berkala. Di kasus apa pun, kebanyakan 
mitos banjir datang dari Kepulauan Asia Tenggara—yang tidak 
seperti Mesopotamia— kehilangan sebagian besar daratan banjir 
aluvialnya setelah pelelehan besar ketika Zaman Es berakhir. Ar- 
gumen “psikologis mendalam”, yang tidak bisa diuji dalam kasus 
apa pun, tidak menjelaskan banyaknya versi mendunia dari mitos 
yang memisahkan banjir-banjir sebagai sebuah kejadian yang lebih 
baru daripada penciptaan. Kalau sebuah banjir besar benar-benar 
merupakan bagian dari kotak hitam bawah sadar penuh dengan 
bubur air mata dan pikiran kosmis, maka kenapa memisahkannya 
dari penciptaan? 

Ya, ada mitos-mitos banjir dari seluruh dunia, lebih dari 
500 di antaranya, benar-benar terjadi. Di Eropa, ada pandangan 
etnosentris bahwa kalau ada pembauran cerita apa pun, itu keluar 
dari Mesopotamia—atau lebih barunya Laut Hitam’—ke seluruh 


bagian dunia lainnya. Tidak ada yang bisa mendukung pandangan 
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ini. Kalaupun ada satu pusat bagi mitos banjir itu, yang sepertinya 
tidak mungkin ada, Asia Tenggara akan menjadi pilihan yang lebih 
jelas. 

Dinding kokoh berisi pendapat akademis uniformitarian yang 
ada sejak masa Charles Lyell pada abad kesembilan belas mulai 
menunjukkan retakan-retakan setelah tahun 1970-an. Para geolog, 
oseanografer, dan geografer telah mulai menerobos barisan, meng- 
gunakan kata-kata yang tidak bisa diterima seperti “katastrofis” 


dan “dramatis”: 


Kehancuran es Teluk Hudson dan Teluk James (8.000 
tahun lalu] juga menyebabkan rangkaian kejadian katas- 
trofis dan dramatis yang pernah memengaruhi belahan 
Bumi Utara selama Kuarter terakhir... periode-periode 
pelelehan es secara cepat antara 13.000 tahun dan 11.000 
tahun SS (sebelum sekarang) dan antara 10.000 dan 7.000 
tahun SS punya ciri rasio-rasio kenaikan tingkat permuka- 
an laut yang sangat cepat... Banjir-banjir katastrofis yang 
sangat besar, muncul jauh setelahnya pada 8.000 SS... 
dan mengantarkan kepada kenaikan tingkat permukaan 
laut yang terjadinya hampir secara mendadak... pelelehan 
lapisan-lapisan es terakhir menyebabkan perubahan- 
perubahan besar dalam penyaluran ulang massa air 
melintasi permukaan Bumi. Sekarang kita tidak tahu 
apa-apa tentang cara kerak Bumi dan bagian dalam Bumi 
menanggapi perubahan-perubahan ini... sepertinya tidak 
terelakkan bahwa kegiatan seismik dan gempa bumi yang 
signifikan mungkin telah terjadi.’ 


Baris-baris kalimat itu tidak datang dari Genesis, tidak datang 


dari satu pun antara sekitar lima ratus mitos banjir yang diketahui. 
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Itu datang dari sebuah buku teks tentang Zaman Es yang diterbitkan 
pada tahun 1992 oleh seorang geolog. Pengetahuan yang semakin 
banyak tentang peristiwa-peristiwa luar biasa tentang pelelehan- 
pelelehan es besar dan pengaruh-pengaruh yang mungkin dari 
dampak meteor telah mengembangbiakkan pengetahuan baru neo- 
catastrophists alias ahli bencana alam baru dan neo-diluvialists alias 
ahli banjir baru yang menguasai bidang-bidang yang relevan. Ar- 
gumen para ahli bencana alam baru adalah mitos-mitos banjir bisa 
berdasarkan peristiwa-peristiwa yang secara harfiah mengguncang 
dunia pada prasejarah baru-baru ini. Mereka menekankan bahwa 
cerita banjir besar sekitar 8.000 tahun lalu, tidak seperti seluruh 
mitologi penciptaan lainnya, masih secara luas dianggap sebagai 
sebuah peristiwa bersejarah. Mitos yang telah meluncurkan seribu 
buku tidak akan berlalu. Kajian ide-ide manusia tentang banjir 
ini adalah sebuah disiplin ilmu tersendiri. Para sejarawan, geolog, 
oseanografer, teolog, dan antropolog telah menulis buku-buku 
besar yang tak terhitung jumlahnya tentang sejarah “diluvialisme’, 
“katastrofisme”, dan lawan mereka, yaitu “uniformitarianisme”. 
Kepercayaan tentang sejarah banjir telah terombang-ambing antara 
yang secara politis dan secara religius “benar” untuk ditertawakan. 
Hanya pada saat inilah sepertinya kembali diperhatikan. 
Keteguhan mitos banjir tidak mungkin disebabkan oleh unsur- 
unsur intrinsik ceritanya, yang masih terdengar sefantastis seperti 
ketika kali pertama ditulis di tablet-tablet Sumeria Kuno. Juga 
tidak bisa keberadaannya dalam teks-teks sakral pada agama-agama 
terbesar bisa digunakan sebagai sebuah argumen. Ada beberapa 
tema penciptaan lainnya seperti penciptaan kemanusiaan yang 
secara teologis lebih sentral tapi masih kalah terkenal. Penyaluran 
yang tersebar luas dari cerita banjir ini dan posisi kuncinya dalam 
banyak mitos penciptaan jelas penting, tapi mitos-mitos “manusia 


dari tanah” bahkan lebih tersebar luas dan masih gagal menarik 
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perhatian yang sama. Banyak penulis pada bagian akhir menuliskan 
sesuatu yang samar-samar tentang posisi mitos banjir dalam “alam 
bawah sadar populer”, dan menambahkan bagi banyak budaya ini 
tidak pernah berhenti menjadi “sejarah”. 

Satu bonus untuk para mitolog komparatif bagi pandangan 
yang terakhir tadi adalah bahwa mereka tidak perlu meminta 
maaf, bahkan membahas ide bahwa mitos-mitos sejarah mungkin 
mempunyai dasar sejarah. Tidak pula mereka harus memecahkan 
teori asal-usul “kejiwaan” yang umum dari sebuah motif, karena 
banjir adalah kejadian nyata yang konkret, bukanlah ampas dari 
kejiwaan dunia. Pertanyaan-pertanyaan ini sebaiknya dirapikan: 
Apakah mitos banjir begitu tersebar luas akibat (1) pembauran 
satu cerita secara tersebar luas; (2) banyak makanan dan cerita baru 
(poligenesis); atau (3) satu banjir penghancur dunia dengan lebih 
dari satu cerita asli (poligenesis) terhubung? 

Sir James Frazer sang etnolog, dalam bukunya yang berjudul 
Folklore in the Old Testament, menyerang isu penyebaran mitos 
banjir dengan lebih daripada semangat sampul dan pemahaman 
biasanya. Usahanya tidak terlampaui sejak saat itu. Dia menya- 
takan pertanyaan-pertanyaan utama sebagai antitesis dari sebuah 


jenis yang umum bagi semua mitologi komparatif: 


Di sinilah kita akan menjelaskan banyaknya kesamaan- 
kesamaan yang mengejutkan, yang terdapat antara 
kepercayaan-kepercayaan dan adat-adat dari ras-ras yang 
mendiami bagian-bagian dunia yang jauh? Apakah kemi- 
ripan seperti itu disebabkan penularan dari satu ras kepada 
ras lainnya, entah dengan kontak langsung atau melalui 
medium manusia [monogenesis]? Atau apakah mereka 


telah bangkit secara independen dalam banyak ras melalui 
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pekerjaan serupa dari benak manusia di bawah keadaan- 


keadaan yang serupa [poligenesis]?° 


Frazer kemudian langsung menjawab pertanyaan retorisnya 
sendiri dengan mengatakan bahwa dua ide itu tidak saling 
mengecualikan, dan bergantung pada situasi individu mungkin 
jawabannya sedikit dari dua-duanya. Setelah 200 halaman tentang 
mitos-mitos banjir yang terpusat, dia menyimpulkan bahwa mitos 
kuno seperti itu menjadi tersebar luas di setiap benua kecuali 
Afrika; dan bahwa meskipun ada beberapa pembauran golongan 
cerita di dalam benua, tidak ada bukti signifikan bagi pembauran 
antarbenua;° itu adalah, sampai masa sejarah baru-baru ini, 
ketika para misioner Kristen dan Islam mulai bekerja. Dia juga 
menyingkirkan ide bahwa satu banjir besar yang menghentikan 
dunia adalah salah: “...karena, kalau bukti yang paling terakredi- 
tasi dari geologi modern bisa dipercaya, tidak ada banjir semacam 
itu yang telah menimpa bumi selama periode manusia berdiam di 
atasnya .' Dengan mengesampingkan masalah ini, dia kemudian 
mengusulkan dengan eliminasi bahwa kalau cerita-cerita tersendiri 
mempunyai dasar dalam sejarah, itu karena banyak banjir katas- 
trofis tersendiri secara lokal yang muncul dari masa ke masa di 
mana pun (poligenesis). 

Saya tidak bisa sepenuhnya setuju dengan yang mana pun dari 
tiga kesimpulan terakhir Frazer. Pertama, ada dan pernah ada mitos 
banjir di Afrika, meskipun tidak banyak." Kedua, tentang pemba- 
uran, ada pembauran antarbenua pada motif-motif cerita banjir, 
bahkan yang dia kutip dalam ulasannya. Ketiga, keyakinannya 
terhadap kemahatahuan para geolog Edwardian tidak beralasan. 

Tentu saja, Frazer menggemakan pandangan uniformitarian 
abad kesembilan belas bahwa peristiwa-peristiwa geologi utama 


bersifat pelan daripada mendadak dan mengandung bencana 


328 


alam. Ini telah menyisakan posisi pendirian sampai dua dekade 
lalu. Sekarang bermacam-macam ahli astronomi dan ilmuwan 
Bumi telah membangkitkan ide bahwa planet kita mungkin tidak 
sestabil dan sebebas dari pengaruh luar sebagaimana yang kita 
harapkan, dan bahwa bencana-bencana alam yang benar-benar 
mengguncang dunia seperti bombardir meteor dan komet bisa 
telah muncul baru-baru ini.” Bukti bagi sebuah pengaruh meteor 
yang signifikan tetaplah kontroversial.” Kita bisa mengatakan 
bahwa kemungkinan astronomis yang diakui bahwa Bumi baru- 
baru ini mengalami serangan musibah parah, membantah kata- 
kata Frazer. Bahkan kalau Frazer percaya diri bahwa sebuah banjir 
mendunia yang hampir menyebabkan kepunahan tidak mungkin 
telah terjadi, tidak benar bagi daya tangkap normalnya bahwa dia 
memilih untuk tidak menghiraukan konsep ini sebagai sebuah 
faktor yang mungkin menyatukan dalam mitos-mitos yang dengan 
sangat hati-hati dia kumpulkan. Dia baru saja melakukannya de- 
ngan berargumentasi bagi banjir-banjir sempit yang tak terhubung 
sebagai peristiwa-peristiwa bersejarah yang asli di balik mitos-mitos 
kehancuran dunia. 

Dalam situasi berlawanan dengan mitos-mitos paling menga- 
gumkan, masalah dengan kesejarahan dalam mitos-mitos banjir 
bukanlah apakah ada cerita yang berdasarkan sebuah peristiwa 
nyata: kemungkinan itu sekarang sudah terbukti benar dengan 
sendirinya. Banjir-banjir parah telah terjadi selama sejarah tercatat 
untuk membuatnya tidak tersangsikan. Masalah yang sesungguh- 
nya adalah bahwa, jikalau dahulu memang ada induk sedunia bagi 
semua banjir yang melenyapkan hampir semua manusia, ingatan 
tentangnya mungkin telah tertutup dalam legenda banjir-banjir 
besar lokal sesudah itu. Saya akan menunjukkan contoh-contoh 
ini dari Pasifik nanti. Dengan demikian, analisis kasar terhadap 


uraian-uraian banjir mitologis dapat salah mengarahkan kalau 
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genealogi golongan-golongan ceritanya tidak dijelajahi pada waktu 
yang sama. 

Semua ini berarti kita perlu mempelajari kembali banyaknya 
mitos banjir dengan saksama. Ketika kita melakukan ini, kita 
harus menyimpan beberapa kemungkinan dalam benak kita. 
Pertama—secara ekstrem—dari semua lima ratus atau lebih mitos 
bisa mengacu kepada banjir yang berbeda, sementara pada satu 
ekstrem lainnya mereka mengacu kepada satu banjir. Bahkan dalam 
kasus terakhir ada kemungkinan bahwa orang-orang yang tinggal 
di tempat-tempat yang berbeda melihat banjir ini dengan cara-cara 
yang berbeda, sehingga terdapat beberapa versi tentang peristiwa 
yang sama. Sebagaimana yang akan kita lihat, tidak semua jenis 
banjir sama dan tidak semua mempunyai potensi merusak yang 
sama. Saya telah membahas pengaruh-pengaruh ketiga banjir dunia 
ini secara penuh di Bab 1. Bagaimanapun, saya akan merangkum 
di bawah ini jenis-jenis utama banjir-banjir yang harus kita cari 
dalam deskripsi legenda. Banjir-banjir yang paling merusak datang 
dari laut, tapi kemungkinan-kemungkinan lain berasal dari tanah, 
seperti sebuah bendungan meledak atau sungai tumpah dalam 
skala yang besar. 


(A) Banjir dari laut 
(1) Penenggelaman paparan-paparan benua Pasca-Zaman Es. Sebuah 
proporsi besar dari permukaan Bumi secara permanen hilang bagi 
pemukiman dan pertanian pada suatu saat antara 18.000 dan 5.000 
tahun lalu sebagai akibat kenaikan tingkat permukaan laut sampai 
150 meter. Kenaikan tingkat permukaan laut pada akhir Zaman Es 
terakhir membanjiri daerah-daerah luas paparan benua. Peristiwa 
itu menyebabkan kerusakan yang lebih permanen pada kehidupan 
daratan daripada yang lainnya yang kita tahu selama masa kita di 
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Bumi. Inilah satu-satunya banjir sedunia selama 18.000 tahun ter- 
akhir yang mempunyai persetujuan ilmiah universal. Di Timur 
Jauh dan beberapa daerah tropis lainnya, kerusakan tahunan akan 
sangat mencolok, dan akan berlanjut untuk mewarnai kehidupan- 
kehidupan para penghuni pesisir selama ribuan tahun. Sebaliknya, 
orang-orang yang bergerak ke Eropa Barat Laut dan Kana yang 
baru mencair mengalami pemulihan cepat pada tanah-tanah baru 
yang kembali beku dari laut sebagai akibat tekanan es dipindahkan 
dari kerak Bumi yang mendasarinya. Benua-benua seperti Afrika, 
dengan paparan-paparan benua yang sempit, secara relatif hanya 
sedikit terkena banjir. 

Kenaikan tingkat permukaan laut setelah Zaman Es tidak me- 
nyebar secara merata. Ada tiga periode kenaikan tingkat permukaan 
laut cepat. Salah satunya mengikuti sebuah musim dingin singkat 
yang katastrofis yang disebut peristiwa Dryas Muda (lihat Bab 1). 
Para geolog dan oseanografer sekarang setuju bahwa pembalikan 
iklim katastrofis ini muncul antara 13.000 dan 11.600 tahun 
lalu, setelah akhir bagian utama terakhir Zaman Es. Peristiwa ini 
menceburkan dunia kembali ke dalam sebuah hawa dingin yang 
parah tapi singkat yang mencapai 20 derajat di bawah hari ini. 
Hawa dingin besar datang dan berlalu dengan cepat, berlangsung 
hanya sekitar 1.000 tahun. Ketika itu berakhir, Bumi menghangat 
lagi dalam sekitar 50 tahun, melepaskan sejumlah besar air lagi ke 
samudra-samudra yang besar. Setiap artikel ilmiah baru tentang 
peristiwa ini yang diterbitkan di jurnal-jurnal garis depan seperti 
Science dan Nature berlomba-lomba untuk mengatakan betapa 
buruk pelelehannya pada waktu itu, dan betapa lebih cepatnya, 
daripada yang pernah orang kira. 

Kenaikan cepat pada tingkat-tingkat permukaan laut setelah 
peristiwa Dryas Muda mungkin belum pernah disaingi. Tapi seti- 
daknya ada satu terpaan setelah itu. Kenaikan tingkat permukaan 
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laut cepat yang terakhir (ketiga) muncul sekitar 7.500 sampai 8.000 
tahun lalu pada paparan-paparan benua khatulistiwa. Terpaan 
akhir ini menaikkan tingkat-tingkat permukaan laut khatulistiwa 
25 meter sampai 5 meter lebih tinggi daripada sekarang. Kalau 
banjir semacam ini adalah dasar asli bagi legenda-legenda yang 
masih ada sampai sekarang, maka ada kemungkinan pasti bahwa 
lebih dari satu peristiwa mendunia telah tercatat dalam beberapa 
cerita. 

(2) Tsunami. Kelahiran ombak laut yang bangkit akibat gempa 
bumi dan ledakan vulkanis memang dramatis, kasar, dan meng- 
hancurkan.'* Ombak seperti ini bisa mencakup garis pantai selu- 
ruh dangkalan samudra dan bisa menyapu populasi yang hidup di 
atas dataran rendah, tapi biasanya mereka tidak menghancurkan 
peradaban. Bahkan ledakan vulkanis Thera yang termasyur di Me- 
ditarnia, 3.500 tahun lalu, yang telah diusulkan sebagai asal-usul 
cerita Atlantis,'? pada akhirnya tidak sepenuhnya menghancurkan 
peradaban Minoa dengan ombaknya. Ombak mendunia yang 
menemani gempa-gempa bumi besar sekitar 8.000 tahun lalu, 
ketika lempengan es terakhir ambruk, mungkin beberapa lapis 
lebih besar daripada yang di Thera. 

(3) Ombak super dan banjir super akibat bombardir terhadap 
Bumi. Tsunami punya kakak laki-laki, kadang-kadang disebut 
ombak super, yang bisa mengikuti kunjungan benda-benda besar 
dari angkasa luar. Meskipun tidak ada orang hidup yang pernah 
menyaksikan satu di antaranya, pengaruh-pengaruh mereka bisa 
dihitung. Para ahli astronomi menggambarkan dua jenis peristiwa, 
satu lebih mungkin terjadi daripada yang lainnya. Bencana yang 
pertama dan lebih mungkin terjadi adalah sebuah pukulan lang- 
sung ke dalam sebuah samudra oleh sebuah komet atau asteroid 
yang besar. Ombak-ombak dari ini bisa bangkit sampai ratusan 


meter dan berkelana sejauh ratusan kilometer di daratan. Maka 
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banjir-banjir super yang disebabkannya akan menenggelamkan 
daerah-daerah luas dataran rendah pesisir dan bahkan naik ke gu- 
nung-gunung kecil. Tergantung ukuran asteorid atau komet, dan 
di mana mendaratnya, bisa ada kebakaran katastrofis dan hujan api 
sebagai akibat benda vulkanis dilemparkan ke atmosfer. Kegiatan 
seismik yang meningkat juga pasti mengikuti. Setelah pengaruh- 
pengaruh merusak awal dari ombak-ombak dan kegiatan vulkanis 
yang meningkat, mungkin ada musim dingin yang diperpanjang 
sebagai akibat tertunda dari benda vulkanis dilemparkan ke atmo- 
sfer melalui kerak yang diterobos. Sebuah Zaman Es singkat bahkan 
bisa muncul. Tergantung ukuran asteorid itu, peristiwa seperti ini 
bisa diduga muncul pada interval rata-rata sekecil setiap 12.000 
tahun. Benda-benda besar, seperti yang dikira oleh beberapa orang 
telah menyapu dinosaurus akan menghantam dengan lebih jarang. 
Masuk akal bahwa peristiwa musim dingin Dryas Muda mengikuti 
sebuah bombardir seperti itu. 

(4) Ombak super dan banjir super akibat Bumi yang miring dan 
terguling dengan cepat. Bencana yang kedua dan lebih tidak mung- 
kin terjadi yang bisa menyebabkan ombak super dan banjir super 
adalah nyaris bersentuhan dengan sebuah objek yang ukurannya 
sebanding dengan Bumi, menyebabkan perubahan mendadak 
pada kemiringan poros geografis rotasi. Ini akan seperti sebuah 
gasing mendadak keluar jalur putarannya yang menjadi akibat dari 
tarikan gravitasi benda besar yang berdekatan itu. Dalam kasus yang 
ekstrem, poros Bumi akan berjungkir balik. Karena Bumi tidak 
bulat sempurna dan tidak padat, pengaruh pada keraknya, apalagi 
pada samudranya, akibat peristiwa ini akan benar-benar memicu 
banjir besar. Samudra-samudra akan menggilas benua-benua, 
yang mereka sendiri akan berubah bentuk. Akan ada vulkanisme 


di mana-mana, kebakaran besar, badai, dan kepunahan massal.'* 


333 


Kesempatan sebuah planet liar berkeliaran ke dekat Bumi dengan 
pengaruh ini, bagaimanapun, sangat rendah. 

Miring dan tergulingnya putaran poros Bumi dengan cepat 
juga secara teoretis bisa diakibatkan ketidakseimbangan penya- 
luran massa dunia. Ini bisa disebabkan oleh es yang membesar 
secara tidak seimbang di kutub-kutub dengan sebuah perubahan 
mendadak ketika Bumi secara harfiah mendadak tersandung 
untuk memperbaiki dirinya. Ide seperti itu menyebabkan kegelian 
di antara sebagian besar ilmuwan Bumi pada masa kini. Penelitian 
baru-baru ini telah menunjukkan Bumi menjadi gasing yang lebih 
goyah daripada yang sebelumnya dikira, dan ide-ide ini masih 
menjadi alasan yang mungkin bagi banjir mendunia.” 

Pada skala yang lebih tidak dramatis, getaran-getaran siklus 
pada poros Bumi yang diketahui muncul dengan cepat mengubah 
tingkat permukaan laut kutub dan khatulistiwa sampai 100 meter. 
Getaran-getaran ini bisa menjadi penyebab beberapa perubahan 
cepat pada selimut es daripada yang sebaliknya. Ayunan tingkat 
permukaan laut khatulistiwa besar yang menjadi hasilnya akan 
lebih berakibat dari penyaluran ulang laut-laut daripada pelelehan 
es. Perubahan siklus semacam ini pada kemiringan Bumi adalah 
sebuah kenyataan daripada khayalan dan sudah dibahas di Bab 1. 
Pengaruh-pengaruhnya terhadap orang-orang yang hidup di daerah 
tropis dalam kasus banjir ini akan identik dengan yang disebabkan 
oleh tenggelamnya paparan-paparan benua, tapi dengan skala 
waktu yang lebih cepat. 

Akibat dari perubahan apa pun dalam kemiringan poros 
Bumi akan menjadi satu dari dua hal: entah sama dengan banjir 
pada paparan benua dengan de-glasiasi dan kenaikan tingkat 
permukaan laut yang cepat ketika es terpapar kepada lebih banyak 
sinar matahari, atau sebuah musim dingin singkat dengan glasiasi 


yang cepat. Ini tergantung arah perubahan kemiringan. Pengaruh- 
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pengaruh ini akan mencolok bahkan dengan perubahan kecil pada 
kemiringan. Kenaikan cepat pada kemiringan Bumi yang diikuti 
perbaikan adalah penyebab lainnya yang mungkin dari peristiwa 
Dryas Muda. 

(5) Banjir super lokal dan laut yang terkepung daratan. Jutaan tahun 
lalu Laut Mediterania mengering dan kemudian dibanjiri kembali 
oleh seubah arus dramatis melalui Selat-selat Gibraltar. Sebuah 
peristiwa serupa terjadi kepada Laut Hitam 7.250 tahun lalu.' 
Orang-orang yang hidup di pantai-pantai utara yang lebih dangkal 
dari laut itu harus lari menyelamatkan diri ketika air meninggi. 
Arus besar melalui Bosphorous akan membuat keributan sebanding 


dengan 200 Niagara." 


(B) Banjir dari darat 
Banjir super yang terbatas 
1. Ledakan danau: Air yang mendadak terlepas mengikuti terbuka- 
nya sumbat sebuah danau yang dibendung dapat mengakibatkan 
banjir super dan gempa bumi lokal." 
2. Periode-periode curah hujan yang sangat tinggi terhubung 


dengan keanehan hemisfer di atmosfer. 


Banjir sungai musiman 

3. Banyak penulis komentar tentang mitos-mitos banjir Mesopo- 
tamia telah menyimpulkan bahwa kejadian musiman rutin banjir 
yang didorong oleh hujan di Sungai Tigris dan Eufrat pasti telah 
menjadi asal-usul cerita-cerita tersebut. Pada tahun-tahun tertentu, 
banjir itu pasti lebih buruk daripada tahun-tahun lainnya. Sebagai- 
mana yang diperhatikan oleh para cendekiawan yang sama, meski- 
pun parah dan menghancurkan secara lokal, banjir-banjir seperti 


itu pasti tidak menghancurkan peradaban.” Ketika kita melihat 
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kepada penyaluran dan sifat mitos-mitos banjir lainnya, kita akan 
melihat seberapa kecil yang dijelaskan oleh hipotesis pluvial lokal 
ini. Kemungkinan legenda lokal menutupi legenda yang lebih tua 


juga harus dipertimbangkan dalam mitos-mitos Mesopotamia. 


Tidak ada mitos banjir di Afrika? 


Kita bisa menduga bahwa banjir mendunia seharusnya mempunyai 
pengaruh yang mendunia pula. Berlawanan dengan semua benua 
lain, Afrika miskin mitos banjir. Frazer berkata, “... bisa diragukan 
apakah di seluruh benua yang luas itu ada satu tradisi pribumi 


”2 Dia membuat 


yang asli tentang banjir besar telah direkam. 
sebuah daftar kecil berisi cerita-cerita yang dalam pandangannya 
perlu dipertanyakan asal mula cerita-cerita tersebut. Para ahli 
cerita rakyat sesudah Frazer telah menyatakan bahwa cerita-cerita 
ini dan lainnya tidak hanya kerusakan dari ajaran misioner.” 
Perlu dipikirkan pentingnya jeda relatif ini, karena Afrika telah 
mengalami pengaruh misioner sebanyak tempat lain mana pun di 
dunia, mempunyai sebuah pantai yang besar dan mungkin dengan 
demikian diduga mempunyai lebih banyak mitos banjir. 
Cerita-cerita air bah berada di antara yang paling tersebar dari 
kelompok mitos penciptaan mana pun. Maka ketiadaan sepenuh- 
nya dari mitos banjir asli ini bahkan di benua mana pun akan jelas 
mempunyai dampak negatif bagi teori banjir mendunia mana 
pun. Daripada ini, jenis-jenis yang masuk akal dari banjir dunia 
besar yang didaftar di atas bisa saja telah lolos dari pencatatan 
mitologis kuno di Afrika akibat kondisi tertentu. Kenaikan pasca- 
Zaman Es akan menjadi lebih tidak mencolok di Afrika daripada 
benua lainnya, karena paparan benua itu sangat curam dan sempit, 
terutama di daerah khatulistiwa yang menentukan. Untuk alasan- 


alasan yang sama dan karena kenaikan altitud (ketinggian dari 
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permukaan laut) di hinterland yang mengelilingi sebagian besar 
Afrika, ombak-ombak super juga akan mempunyai kesempatan 
yang lebih kecil untuk menyerbu dan meluluhlantakkan dataran 
pesisir. Akhirnya, kalau mitos-mitos banjir katastrofis tertua telah 
benar-benar berasal dari satu tubrukan meteor raksasa di Pasifik, 
sebagaimana yang diusulkan oleh beberapa orang, Afrika akan 
menjadi yang paling sedikit terpengaruh karena terlindungi pada 
kedua sisi oleh dua samudra dan dua massa benua. 

Selain argumen-argumen negatif yang telah saya berikan bah- 
wa banjir-banjir itu, meskipun merusak secara global, mungkin 
telah paling sedikit memengaruhi Afrika, masih ada pertanyaan- 
pertanyaan tentang asal-usul mitos secara psikologis. Saya telah 
menyatakan keberatan saya tentang teori kecenderungan psiko- 
logis bawaan sejak lahir untuk menceritakan bermacam-macam 
mitos yang sama. Keberatan saya lebih jauh didukung dalam kasus 
cerita-cerita banjir oleh kelangkaan mereka di Afrika. Saya asum- 
sikan untuk argumen ini bahwa tidak ada perbedaan ras bawaan 
sejak lahir dalam kecenderungan secara hipotesis apa pun untuk 


mengarang-ngarang cerita-cerita semacam itu. 


Antologi mitos banjir 
Beberapa antologi mitos banjir memang tersedia.” Karena ada 
begitu banyak cerita, antologi ini menjadi tebal. Mengusahakan 
pekerjaan yang sama di sini tidak ada gunanya, karena tidak ada 
ruang yang cukup di sini dan mungkin pembaca mau membaca 
yang aslinya. Banyak dari referensi saya berasal dari Sir James 
Frazer karena, meskipun ada beberapa keberatan—menurut saya 
pendekatannya logis—serapi ensiklopedia, dan dia punya sedikit 
prasangka. Tentu saja, saya juga telah menggunakan sumber- 


sumber lain untuk ulasan saya. Kesan-kesan utama yang saya 
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kumpulkan ketika berkeliaran melalui legenda-legenda banjir ini 
adalah betapa sedikitnya golongan cerita dasar yang ada. Sebelum 
saya menguraikan mereka, saya akan menyimpang ke sekelompok 
mitos yang telah terlewat dari perhatian para ahli diluvial—mitos- 
mitos penciptaan air yang sebenarnya adalah cerita-cerita banjir 


dalam samaran. 


Mitos-mitos penciptaan air dan pengangkat tanah 
Pengamatan pertama yang perlu dibuat tentang antologi banjir 
adalah sedikit di antara mereka mengakui cerita akar terumum 
dari semua mitos banjir—penciptaan alam semesta dari sebuah 
buangan air atau kekacauan (motif ini akan dibahas secara detail 
di Bab 11). Dalam hampir setengah di antara ratusan mitos pen- 
ciptaan yang saya pelajari, ada sebuah awalan berair yang gelap 
pada dunia dan tanah yang harus diciptakan. Kalau banjir yang asli 
sangat buas dan menghancurkan hampir seluruh manusia, sangat 
mungkin bahwa setidaknya beberapa legenda akan menguraikan 
awal dunia dalam istilah kondisi orang-orang yang bertahan 
hidup menemukannya langsung setelah banjir—yang mana, basah 
kuyup. Kelihatannya logis untuk mengecualikannya dari antologi 
banjir, mitos-mitos dengan sebuah awal berair. Penciptaan dengan 
awal berair sering diikuti oleh banjir sesudahnya. Contohnya, be- 
gitulah kasusnya dalam Genesis. Kalau kedua golongan cerita itu 
mengacu kepada sebuah banjir yang mendunia, maka kita harus 
setidaknya mempertimbangkan kemungkin bahwa legenda-legen- 
da itu menguraikan lebih daripada sebuah banjir besar. Catatan 
pascaglasial menunjukkan pernah ada tiga, maka mungkin bahwa 
awal berair mengacu kepada banjir yang mengikuti peristiwa Dryas 
Muda sekitar 11.500 tahun lalu. Inilah yang kedua dari tiga banjir 
pascaglasial yang diuraikan di Bab 1. 


338 


Dukungan tambahan untuk membahas mitos-mitos pencip- 
taan dengan kekacauan berair sebagai cerita-cerita banjir dapat 
dilihat dalam hubungan yang disebut motif penciptaan “Penyelam 
Bumi” dengan mitos-mitos banjir Amerika Utara. Sebagaimana 
yang akan saya detailkan di Bab 11, sebuah keluarga mitos yang 
tersebar luas menguraikan penciptaan tanah di sebuah daerah 
liar berair dengan menaikkannya dari lantai dasar samudra. Satu 
mekanisme digunakan dalam mitos-mitos ini adalah “penyelam 
air”. Bermacam-macam binatang, termasuk burung penyelam, 
dikirim ke lantai samudra untuk mengangkat tanah di sana. 
Setelah beberapa yang gagal, satu kembali dengan sedikit tanah 
atau tanah liat di cakarnya. Secarik tanah ini kemudian tumbuh 
dengan cepat ukurannya, dengan atau tanpa bantuan kekuatan 
gaib dari seorang pencipta. Daratan akhirnya terbentuk dari tanah 
yang tumbuh ini. Sebagaimana yang akan kita lihat, mitos-mitos 
penciptaan penyelam ini ditemukan di kedua sisi selat Bering. 
Mitos-mitos penciptaan paling banyak berada di daerah sub-artik 
Amerika Utara di mana mereka menyatu dengan sebuah mitos 
banjir universal yang ditemukan di sana. Sementara di kebanyakan 
tempat, cerita-cerita dari keluarga “pengangkat tanah” berstruktur 
seperti mitos-mitos penciptaan dan mengacu kepada laut, di antara 
orang-orang Indian Algonquia di Amerika Utara dan Kanada, mi- 
tos-mitos penyelam tanah secara khusus menguraikan pemulihan 
tanah dari sebuah banjir danau yang besar dan mendadak, yang 
mengikuti sebuah periode musim dingin yang diperpanjang dan 
kelangkaan makanan. 

Cerita-cerita penciptaan pengangkatan tanah ini termasuk 
metode-metode lain tentang mengambil kembali tanah dari dasar 
laut. Para nelayan daratan memang lazim di Pasifik dan pesisir 
baratnya, dan para penyekop atau pembajak dasar laut muncul 


di India, Thailand, dan Polinesia Timur. Konsep daratan muncul 
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sebagai gundukan tanah atau lumpur yang mengering muncul 


terutama di Afrika Utara. 


Burung sebagai pengangkat tanah 
dan pencari daratan 
Satu kelas binatang yang secara berulang ditemukan baik di 
mitos pengangkat tanah maupun banjir adalah burung. Dalam 
mitos-mitos subartik Amerika Utara—sebagaimana yang telah 
saya katakan—mereka biasanya menjadi penyelam, sementara 
di tempat lain mereka mengambil keuntungan dari kegiatan pe- 
ngangkatan tanahnya binatang-binatang lain. Sebuah contoh dari 
yang terakhir muncul dalam cerita-cerita “lempung/setan” tentang 
penciptaan manusia di Bab 13. Cerita penciptaan yang panjang 
ini, yang mengisi hampir semua tema penciptaan Eurasia Kuno, 
datang dari para Santal, yaitu seorang suku Aborigin Mundai dari 
Bangladesh. Setelah sebuah awal berair bagi dunia, dua burung 
diciptakan, secara keliru seharusnya manusia, dan tidak bisa 
menemukan daratan untuk bersarang. Mereka terbang berkeliling 
dunia dengan sia-sia mencari tanah selama dua belas tahun. Sang 
pencipta merekrut bermacam-macam binatang untuk menyelam 
ke tanah. Setelah beberapa kegagalan, kura-kura membawa tanah 
dalam bentuk sebuah pulau, yang kemudian ditanami oleh sang 
pencipta. Kedua burung itu kemudian membuat sarang. Motif 
yang sama muncul dalam sebuah mitos penciptaan Digueno 
dari California Barat Daya.” Di sini para penyelam adalah dua 
bersaudara laki-laki yang berada di bawah laut pada permulaan 
zaman. Sang kakak menciptakan daratan dari sebuah kawanan 
semut merah. Namun, burung-burung yang dia buat kemudian 
tidak bisa menemukan daratan itu karena masih gelap. Maka dia 


kemudian membuat Matahari dan Bulan. 
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Dua mitos yang terpisah jauh mencatat sebuah pulau yang 
diciptakan bagi itik liar untuk bersarang, sebagaimana yang akan 
saya uraikan di Bab 12. Salah satunya adalah mitos Finlandia yang 
berjudul Kalevala, dan yang lainnya datang dari Samoa. Mitos- 
mitos penciptaan non-Kristen lainnya mempunyai burung dalam 
peran yang lebih pasif dikirim ke luar, biasanya untuk menemukan 
daratan di buangan air, pada permulaan zaman. Salah satu cerita 
ini dikumpulkan dari Bila-an, sebuah suku non-Kristen di Filipina 
Selatan: “Pada permulaan zaman, empat manusia, dua laki-laki 
dan dua perempuan, hidup di sebuah pulau yang tidak lebih besar 
daripada sebuah topi. Baik pohon maupun rumput tidak tumbuh 
di pulau itu, tapi seekor burung hidup di sana.” Maka keempat 
manusia itu mengirim burung itu untuk mengambil tanah, biji 
rotan, dan buah dari pepohonan.” Para manusia pencipta kemu- 
dian membentuk tanah menjadi daratan dan kelanjutan ceritanya 
adalah sebuah golongan mitos manusia lempung. 

Burung tidak selalu dikirim untuk menemukan daratan. 
Sebuah mitos Hopi dari Arizona mencatat penciptaan daratan di 
tengah-tengah samudra oleh dua dewi, satu dari sisi timur, satu 
dari sisi barat. Matahari dalam perlintasan hariannya memper- 
hatikan bahwa tidak ada makhluk hidup. Sang dewi dari timur 
membuat seekor burung penyanyi bersayap pendek dari lempung, 
menghidupkannya, kemudian mengirimkan ke seluruh Bumi 
untuk mencari kehidupan. Burung itu tidak menemukan satu 
pun, maka kedua dewi itu mulai menciptakan binatang. Terakhir 
mereka membuat seorang wanita dan lalu pria dari lempung. 

Perpanjangan motif burung penyelam untuk meliputi burung 
yang dikirim melintasi samudra untuk menemukan bibit tanah 
untuk penciptaan daratan, memperkenalkan tautan lain antara 
“penciptaan bujan” dan mitos banjir. Itulah motif Alkitab yang 


diketahui dengan baik tentang mengirim burung, biasanya burung 
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pemangsa atau gagak, untuk mencari tanah setelah banjir. Kami 
menemukan tema ini di cerita-cerita banjir Mesopotamia, di seluruh 
Eurasia, juga di banyak mitos banjir Amerindian. Sementara sisa 
Amerika lainnya kekurangan cerita penyelam tanah, mereka kaya 
dengan mitos-mitos banjir lainnya termasuk yang berisi burung 
pencari daratan. Beberapa, terutama yang di Amerika Tengah, 
mempunyai kesamaan yang aneh dengan golongan cerita Eurasia 
yang akan saya uraikan dalam dua bab berikutnya. Daerah-daerah 
lainnya, terutama di Amerika Selatan, masing-masing unik; mereka 
akan berurusan dengan tempat lain. Saya tidak punya ruang untuk 
membahas mereka secara mendalam di sini karena sudah berada di 
luar cakupan buku ini. 

Untuk meringkas sejauh ini, kita bisa memasukkan mitos- 
mitos banjir/penyelaman Amerika Utara dalam sebuah keluarga 
pengangkatan tanah tentang cerita-cerita penciptaan “penyelam 
tanah”, “nelayan tanah”, “penyekop tanah”, “pengering tanah”, dan 
“penggores tanah” sebagai semua macam pada sebuah dasar tema 
pemulihan pascabanjir. Varian penyelam mendominasi di Amerika 
Utara, Asia Timur Laut, dan Sumeria, dan di antara suku-suku 
Austro-Asiatika Aborijin di India. Kita bisa memasukkan “penye- 
lam daratan burung” dalam kelompok ini. Burung terbang untuk 
mencari atau mengambil tanah mempunyai sebuah distribusi 
mitologis yang lebih mendunia. Varian “nelayan tanah” dan “pe- 
nyekop tanah” ditemukan lebih banyak di Asia Selatan dan Pasifik, 
sementara varian “pengering tanah” dan “penggores tanah” datang 
dari Afrika. (Kebetulan, penggoresan itu dilakukan oleh burung.) 

Mitos-mitos “pengangkat tanah” di Belahan Utara memin- 
jamkan diri mereka dengan baik kepada fenomena yang oleh para 
oseanografer disebut “timbulnya garis pantai”. Ini terjadi pada 
skala besar di bagian-bagian Amerika Utara. Sederhananya, setelah 
Zaman Es, daratan di sub-artik naik dengan lebih cepat daripada 
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tingkat permukaan laut ketika es meleleh. Selama Zaman Es, beban 
besar es di benua-benua utara telah mempenyokkan kerak Bumi ke 
dalam, seperti sebuah bola pantai, sampai 500 meter atau lebih. 
Ketika tudung es Amerika Utara dan Eropa Utara meleleh, beban 
terlepas dan kerak benua melenting menuju bentuk sebelumnya. 
Kenaikan lentur di daratan jauh lebih banyak daripada kenaikan 
relatif di tingkat permukaan laut akibat pelelehan es sehingga 
daratan akan muncul keluar dari laut setelah pelelehan. Kenaikan 
kerak ini terjadi dengan cepat, tapi tidak secepat pelelehan es, maka 
ada sebuah “jendela” ketika es telah meleleh tapi daratan masih 
penyok ke bawah. Banyak bagian dari Amerika Utara, Kanada, 
dan Skandinavia telah didorong ke bawah tingkat permukaan laut 
selama Zaman Es. Akibatnya, kalau mereka melihat pelelehan 
tudung Es dari Amerindian ke utara, awalnya terlihat bentangan 
danau-danau dan laut. Semua ini dengan cepat digantikan oleh 
daratan yang meninggi (lihat Ilustrasi 1). Teluk Hudson, danau- 
danau Besar, dan Laut Baltik, dan banyak danau berair segar yang 
kecil di Kanada dan Finlandia adalah apa yang masih tertinggal 
dari bengkokan-bengkokan di kerak (lihat Bab 1). Mungkin 
orang-orang tua di Kanada membandingkan cerita-cerita yang 
disampaikan dari nenek buyut mereka—tentang daratan yang 
muncul dari laut. Akibatnya, mereka merasa tergugah untuk 
menghargai totem-totem binatang mereka dengan perbuatan 
mulia yang mengesankan ini mengenai penciptaan daratan. 
Berlawanan dengan mitos pengangkatan tanah totemik artik 
ini, di belahan selatan kita menemukan cerita-cerita “ular naga 
pelangi” yang ditautkan di Australia kepada kenaikan tingkat 
permukaan laut pascaglasial yang cepat.” Bagaimanapun, ada 
keluarga yang lebih besar tentang penciptaan berair disebut 
mitos-mitos pemisahan (lihat Bab 12), dua pertiganya dimulai 


dari kekacauan berair, sering dengan naga atau ular mewakili laut. 
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Tema pemisahan pintu langit dari dunia di bawah adalah lazim di 
seluruh Eurasia, Oseania, dan Pasifik. Cerita-cerita ini umumnya 
menghadirkan sebuah awalan berair yang gelap dengan penciptaan 
cahaya sebelum penciptaan Matahari atau Bulan—yaitu sebelum 
cahaya penyinar. 

Sebagaimana yang akan kita lihat di Bab 11 dan 12, golongan- 
golongan mitos ini mengisyaratkan sebuah malapetaka global tam- 
bahan dari jenis lain. Kondisi awal berupa kegelapan berair, dan 
kemudian pemisahan langit dari selimut berawannya yang dekat 
di atas laut dan daratan, menunjukkan macam musim dingin yang 
diperpanjang yang mungkin mengikuti sebuah bencana global 
yang lebih mendadak. Di sisi lain, ini mungkin sekadar bahwa 
mitos-mitos pemisahan itu, sebagai sebuah kelompok, mengingat 
kembali sebuah Zaman Es kecil. Kita tahu bahwa kedua peristiwa 
seperti itu memang muncul dan langsung diikuti masing-masing 
oleh dua kenaikan tingkat permukaan laut yang cepat.” Yang per- 
tama, sebagaimana yang kita tahu, adalah peristiwa Dryas Muda, 
sepanjang satu milenium gangguan iklim yang ekstrem ditambah 
vulkanisme dan musim dingin yang diikuti oleh penghangatan 
dan pelelehan es yang cepat 11.500 tahun lalu. Peristiwa yang lain 
adalah pendinginan singkat sekitar 8.500 tahun lalu, tepat sebelum 
banjir terakhir. 

Kita akan kembali kepada mitos-mitos penciptaan berair 
dengan lebih mendetail di Bab 11. Saya harus menekankan di 
sini bahwa dalam merekrut mereka sebagai mitos-mitos banjir 
saya tidak memoles salinan tersiratnya. Banyak siklus penciptaan 
berair, seperti Genesis, meliputi sebuah banjir setelah penciptaan. 
Ada beberapa penjelasan yang mungkin bagi salinan banjir yang 
nyata ini, terpisah dari fakta bahwa mitos-mitos memang sering 
menyalin motif penting. Pertama, ada kemungkinan mitos-mitos 


mencatat dua bencana. Kedua, ada fenomena penutupan di 
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mana—- sebagaimana yang telah saya uraikan di atas—sebuah 
bencana besar diceritakan kembali dalam konteks bencana baru 


yang relatif lebih kecil. 


Pembentukan tanah dan perubahan topografis 
Beberapa legenda tentang sebuah banjir atau bencana dunia lainnya 
merincikan bahwa bentuk dan topografi Bumi secara permanen 
berubah setelah peristiwa itu. Satu contoh yang jelas dari ini adalah 
dalam cerita-cerita yang mengisahkan sebuah perpanjangan atau 
penyusutan garis laut dan pembentukan banyak pulau di mana 
dulunya ada benua. Banyak di antaranya dengan mudah dapat 
dihubungkan dengan perubahan-perubahan relatif tingkat laut, 
baik sebagai hasil timbulnya daratan dan penyurutan secara lokal 
atau—secara lebih universal—sebagai hasil peristiwa-peristiwa 
pascaglasial global yang baru saja saya bahas. Cerita-cerita lainnya 
berkisah tentang pembentukan bukit, gunung, dan dasar sungai di 
mana dulunya tidak ada. Dalam banyak kasus, pengaruh-pengaruh 
yang disadari ini bisa mengikuti peristiwa-peristiwa pascaglasial 
yang sama atau termasuk ke dalam kelompok mitos yang disebut 
“aetiologis”. (Cerita-cerita ini diduga telah diciptakan untuk 
menjelaskan sebuah fenomena atau peran alam.) 

Beberapa ahli bencana alam modern melihat uraian-uraian 
secara mitos tentang perubahan daratan sebagai mendukung 
konsep kekacauan kerak besar-besaran. Satu kelompok bersama 
tentang uraian-uraian melegenda itu adalah menghilangnya 
benua-benua di Samudra Pasifik, Hindia, dan Atlantik. Jelas, 
pulau-pulau ketiga samudra besar ini lebih besar selama Zaman 
Pleistosen ketika tingkat permukaan laut lebih rendah. Ide lainnya 
adalah bahwa banyak barisan gunung modern terangkat dalam 
sekitar 10.000 tahun terakhir. Kekacauan kerak yang dibutuhkan 
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bagi perubahan-perubahan besar geologis dan oseanografis ini 
mungkin telah mengikuti satu dari dua bencana yang lebih tidak 
mungkin terjadi yang telah saya sebutkan di atas. Salah satunya 
adalah bombardir asteroid yang sangat besar yang menyebabkan 
lebih daripada sekadar sebuah riak besar di permukaan kerak 
bola dunia. Yang lainnya adalah kemiringan besar atau bahkan 
penjungkirbalikan poros Bumi untuk alasan apa pun. Sejumlah 
legenda memang merekam Bumi berjungkir balik, sementara yang 
lainnya merekam bombardir dari langit atau perang langitan. (Bukti 
geologis dan mitologis untuk jenis-jenis peristiwa ini telah dikaji 
baru-baru ini.)” Kelemahan teori-teori seperti itu adalah bahwa 
mereka bergantung pada peristiwa yang sangat tidak mungkin, juga 
belum terbukti, untuk menejlaskan hal-hal yang bisa diakibatkan 
oleh peristiwa-peristiwa yang telah diketahui. Ketika mempelajari 
mitos-mitos banjir, maka kita perlu berusaha dan membedakan 
antara perubahan-perubahan daratan secara mitologis yang bisa 
dijelaskan dengan perubahan-perubahan tingkat permukaan laut 
yang telah diketahui dan membutuhkan sebuah peristiwa yang 


mengguncang Bumi secara hipotesis. 


Kebakaran besar dunia sebagai bencana utama 
atau yang terhubung 
Ahli cerita rakyat bernama Stith Thopson dari Amerika, ayah dari 
analisis motif dalam cerita rakyat, mendefinisikan sebuah subkelas 
utama “Malapetaka Dunia dan Pembaruan” untuk menguraikan 
“Kebakaran Dunia’.*° Sementara ini termasuk kebakaran lokal, 
dia menunjukkan bahwa sejumlah mitos dan legenda dari setiap 
benua mencatat sebuah kebakaran besar yang menghancurkan 
dunia. Ini paling banyak di subbenua India dan kadang-kadang 


diceritakan secara berhubungan dengan mitos banjir. Hujan api 
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dari air mendidih atau zat yang mudah terbakar, juga batu dan 
kerikil bisa menemani kegiatan vulkanis besar apa pun. Badai api 
juga bisa mengikuti pembombardiran meteorit-meteorit kecil atau 
kemiringan cepat poros Bumi. Bukti mitologis dan geologis bagi 
peristiwa-peristiwa ini telah dipelajari baru-baru ini.*' Fakta bahwa 
kebakaran besar mengikuti atau bergabung dengan banjir hanya 
berarti bahwa kita harus mencurigai gangguan-gangguan seismik 
besar dalam cerita-cerita semacam itu, bukan bagaimana itu bisa 
terjadi. 

Saya telah mensketsa beberapa fenomena secara mitos yang 
mungkin telah dihubungkan dengan banjir, atau mungkin telah 
memegang sebuah uraian pengganti tentang banjir. Sekarang saya 
bergerak ke mitos-mitos dunia yang secara eksplisit dideskripsikan 


sebagai banjir yang menenggelamkan. 
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SEBAGAI PENANDA-PENANDA PEMBAURAN 
“BUDAYA, MEREKA JUGA MEMPUNYAI SEBUAH 
KEANTIKAN, KEKHUSUSAN, DAN TUJUAN, 
YANG SERING TIDAK DITEMUKAN DALAM 
BATU, TULANG, LANGSI, DAN SILSILAH 


9 
Banjir di Barat 


Sekarang ada persetujuan umum bahwa cerita-cerita Banjir Nuh 
dan banjir-banjir Sumeria, Babilonia, dan Asyria memang terhu- 
bung, meskipun tidak ada persetujuan tentang sumber asalnya. 
Cerita tentang bagaimana versi-versi kuno diungkap adalah salah 
satu romansa arkeologi abad kesembilan belas. Sebelum berbicara 
tentang itu, kita perlu mempelajari apa yang para guru wariskan 
kepada kita dalam kitab Genesis karena—sebagaimana dengan 
bagian-bagian lain dari karya kuno itu— dua versi berbeda terjalin 
bersama. Kesamaan permukaan antara cerita-cerita ini memoles 
sebuah koyakan mendunia. Dengan kata lain, kedua tradisi ini 


menggambarkan dua banjir yang berbeda. 


Banjir Nuh 


Setidaknya ada dua versi berbeda dari setiap cerita dalam lima 
bab pertama Genesis. Para cendekiawan bisa mengidentifikasi dan 
memisahkan kedua cerita itu dengan relatif mudah pada motif 
dasar petunjuk-petunjuk seperti nama yang digunakan untuk 
Tuhan oleh para penulis yang berbeda. Mereka memberi label 
bagi salah satunya sebagai cerita “Bapak” dan yang lainnya—yang 
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lebih awal—cerita “Jehovistik”. Kisah banjir Noah tidak terkecuali 
kepada aturan versi yang setara ini, selain bahwa ada lebih banyak 
kesamaan antara kedua cerita tadi. Kesamaan permukaan pada ke- 
dua mitos banjir adalah—sayangnya—terlalu banyak godaan bagi 
para editor Genesis. Sementara bab-bab awal memisahkan tradisi- 
tradisi relevan ke dalam cerita-cerita yang lebih atau kurang jelas 
dan kontras, ketika kita sampai kepada Nuh kedua versi itu telah 
disambungkan bersama secara canggung. Hasilnya jadi berulang- 
ulang sehingga agak memusingkan. 

Banyak dari cendekiawan berpendapat tentang mitos-mitos 
banjir telah berdedikasi kepada perbandingan kecil dengan dela- 
pan versi Mesopotamia lainnya. Dengan sekitar 500 mitos banjir 
untuk dipelajari, saya tidak punya ruang dalam buku ini untuk 
pemanjaan seperti itu. Kasus umum bagi hubungan-hubungan 
genetis antara mitos-mitos Mesopotamia, termasuk Genesis, akan 
dibuat dalam bab-bab terakhir. Setiap versi dengan caranya sendiri 
memberikan cerita yang lengkap dan terhubung secara logis. 

Hal pertama yang harus diingat adalah bagaimana kedua 
cerita banjir itu mirip secara permukaan. Sementara kedua cerita 
penciptaan dalam Genesis Bab 1 dan 2 jelas merupakan cerita- 
cerita berbeda dengan asal-usul yang berbeda, kedua mitos Nuh 
tepat sejelas itu punya banyak motif dari sumber yang sama. 
Perbedaan gaya penulisan mencerminkan agenda teologis penulis 
Bapak seperti yang mana pun lainnya. Contohnya, seluruh versi 
Bapak ada referensi mendetail kepada sebuah kalender tidak masuk 
akal berisi peristiwa-peristiwa dan zaman-zaman. Secara khusus, 
panjang banjir dibulatkan dari tahun bulan dengan sepuluh 
hari sampai tepat satu tahun matahari. Daratan kering pertama 
muncul pada Hari Tahun Baru. Cendekiawan Alkitab asal Ame- 
rika, Norman Habel, menunjukkan bahwa pemilihan waktu ini 


memberikan kesempatan bagi siklus penciptaan ritual tahunan 
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familier, pertempuran dan kerusakan, pencapaian titik puncak 
dalam kelahiran kembali.' Sebaliknya, menurut versi Jehovistik 
banjir itu berlangsung selama empat puluh hari dan empat puluh 
malam yang diikuti oleh sepanjang tiga minggu untuk menanti air 
surut. 

Beberapa perbedaan lain antara kedua cerita ini ditentukan 
oleh kepekaan teologis dari penulis Bapak. Penggunaan dua dari 
setiap binatang bersih oleh penulis Bapak daripada tujuhnya 
penulis Jehovistik adalah kebijaksanaan yang logis. Pengetahuan 
tentang bersih dan tidak bersih seharusnya diungkap kepada Musa 
dengan masa waktu lama setelah banjir. Lebih jauh lagi, penulis 
Bapak menghilangkan pengorbanan rasa terima kasih yang dibe- 
rikan kepada Nuh setelah mendarat. Pada saat versi Bapak ditulis, 
pengorbanan boleh diberikan oleh pastor yang tepat di kuil di 
Jerusalem, tidak oleh pastor biasa di sisi bukit.” 

Perbedaan yang paling signifikan antara kedua cerita itu—de- 
tail-detail dan banjir itu sendirimmembangkitkan sedikit sekali 
komentar dari para cendekiawan. Cerita Jehovistik mempunyai 
sebuah banjir pluvial atau yang didorong oleh hujan dan mencatat 
sebuah periode yang luwes dengan Nuh memasuki Bahtera seming- 
gu sebelum banjir datang, pada titik mana Tuhan menyegelnya di 
dalam. Versi Bapak, sebaliknya, menguraikan sebuah banjir satu 
hari yang datang dari laut dan langit, dengan Nuh dan timnya naik 
bahtera pada hari yang sama. 

Dalam deskripsinya tentang banjir, teks Bapak mencatat: 
“pada bulan kedua, hari ketujuh belas bulan itu, hari yang sama 
pula pecahlah semua sumber air dari kedalaman yang sangat, dan 
jendela-jendela langit terbuka.” Kedua frasa yang mengingatkan 
ini entah bagaimana buram maknanya. Frasa “pecahlah semua 
sumber air dari kedalaman yang sangat, dan jendela-jendela langit 


terbuka” telah membagi pikiran para cendekiawan Alkitab ke 
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dalam dua asumsi yaitu “banjir laut” dan “banjir akuiver bawah ta- 
nah”. Alexander Heidel dan Max Mallowan memandang pecahnya 
sumber air yang sangat dalam sebagai pelepasan air bawah tanah 
setelah gempa bumi.? Yang lainnya telah menerima dalil banjir 
laut yang didorong gempa bumi dengan ombak super yang sangat 
besar.* Saya kesulitan mendapatkan banyak dari tipuan sastrawi 
atas terjemahan frasa puitis ini, tapi “kedalaman yang sangat” bagi 
saya terdengar seperti laut. Sebaliknya, “jendela-jendela langit 
terbuka” terdengar sangat seperti hujan badai, tapi beberapa orang 
ahli bencana alam melihat dalam bukti ini sebagai sebuah bencana 
yang mengoyak langit ini seperti bombardir meteor.” 

Kedua cerita Genesis itu setuju bahwa banjir mendunia 
dan menghancurkan setiap makhluk hidup kecuali penumpang 
Bahtera, tapi mereka memberikan deskripsi yang bertentangan 
mengenai kedalaman yang diraihnya. Penulis Jehovistik tidak 


memberikan kedalaman, sementara penulis Bapak memberi kita 


sebuah pilihan: 


“Dan perairan tersebar luas dengan luar biasa di atas 
bumi; dan semua bukit tinggi, yang (dahulu) berada di 
bawah seluruh surga, tertutup. Lima belas cubit ke ataslah 
perairan tumpah; dan gunung-gunung tertutup” (Genesis 
7:19—20). 


Lima belas cubit menggunakan tangan saya sendiri hanyalah 
lima meter, kedalaman yang akan meluluhlantakkan daratan 
Mesopotamia, tapi tidak menutupi bukit. Versi Terautorisasi Raja 
James di atas tidak menjelaskan apakah frasa ini berarti sebuah 
kenaikan lima meter di atas daratan atau lima meter di atas puncak 
seluruh gunung: terjemahan-terjemahan terakhir mengambil ang- 


gapan yang kedua. Kedalaman lima meter adalah sebuah perkiraan 
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realistis dari puncak kenaikan laut pascaglasial di Teluk Arab pesisir 
Mesopotamia 3.500 tahun lalu. Terpaan terakhir ini membawa 
tingkat permukaan laut dari minus 50 meter ke plus 5 meter di 
atas daratan Mesopotamia. Ini membawa laut menjadi lebih jauh 
140-170 kilometer di daratan Mesopotamia daripada hari ini, dan 
menciptakan lapisan banjir terkenalnya Leonard Woolley di Ur.” 
Banjir itu tidak akan menutupi bahkan bukit-bukit kecil. 

Kalau 15 kubit benar-benar mewakili sebuah tradisi terpisah 
dari menutupi gunung-gunung, kita ditinggalkan dengan cerita 
Bapak yang tidak konsisten secara internal—yaitu, kecuali ada 
dua tradisi banjir, satu dengan ombak super secara singkat 
mengaduk-aduk tanah tinggi dan yang lainnya menutupi daratan 
banjir Mesopotamia untuk periode yang lebih panjang. Saya telah 
memperhatikan bahwa para editor Genesis biasanya memasukkan 
cerita-cerita yang bertentangan secara bersisian daripada memotong 
bagian dari teks sakral itu yang berselisih. Dalam hal ini, mereka 
mengikuti praktik para ahli cerita rakyat hari ini (kecuali bahwa 
mereka masih mencoba membuat satu cerita dari dua). Mungkin 
15 kubit itu adalah pelanggaran hitungan tak dikenal dari cerita 
Jehovistik. Pilihan lainnya, cerita Bapak benar-benar mencatat 
dua frasa tentang banjir yang sama—tsunami raksasa awal yang 
menemani keambrukan akhir dari lapisan es Kanada sekitar 7.500 
tahun lalu, dan kenaikan tingkat permukaan laut terakhir yang 
lebih lambat dan diperpanjang akibat pelelehan es. 

Akhir dari banjir Nuh mempunyai rasa yang berbeda dalam 
kedua cerita Alkitab itu. Versi Bapak bercerita bahwa Elohim 
mengirim angin, dan membalikkan jendela-jendela langit dan 
sumber air dari kedalaman. Ketika permukaan air menghinggapi 
gunung-gunung muncul kembali dan Bahtera mendarat di pegu- 
nungan Ararat. Akhirnya, setelah perairan telah surut, daratan juga 


mengering. Versi Jehovistik tidak menyebutkan gunung-gunung, 
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tapi hujan berhenti, air mengalir menjauh dari daratan, dan Nuh 
menunggu selama tiga minggu di Bahtera di atas laut yang suram. 
Bagian ini dari cerita Jehovistik juga memperkenalkan motif 
“buruk pencari” mendunia, yang akan saya jelajahi lebih jauh di 
Bab 11 dalam banyak pembahasan tentang “pengangkat tanah”; 
ini tidak ditemukan dalam cerita Bapak. Dua burung dikirim, 
pertama seekor burung pemangsa yang tidak kembali, lalu seekor 
merpati yang kembali. Sebuah versi Hebrew apochryphal bercerita 
bahwa burung pemangsa itu berhenti untuk memakan bangkai 
sehingga tidak kembali.” Varian non-Alkitab ini muncul di bebe- 
rapa cerita Amerindian dari Meksiko. Dalam salah satunya, dari 
provinsi Michoacan Meksiko, peran Nuh diambil oleh seorang pria 
bernama Tezpi. Tezpi membawa keluarganya bersama binatang 
dan bibit dan berlindung dalam sebuah perahu besar ketika banjir 
datang. Ketika perairan mereda, Tezpi mengirim seekor burung 
nasar (elang) untuk mencari daratan tapi burung itu berhenti 
untuk makan bangkai dan tidak kembali. Akhirnya, seekor burung 
kolibri dikirim dan kembali dengan sebatang ranting pohon hijau 
di paruhnya.? Orang-orang Indian Cora di Meksiko juga punya 
cerita ini tapi—sebagai tambahan—burung nasar itu dikutuk dan 
berubah menjadi hitam. Merpati cincin akhirnya melaporkan bah- 
wa tanah sudah kering tapi sungai-sungai masih luber.” Meskipun 
kedua cerita ini tampak seperti disalin dari ajaran misionaris, motif 
rakyat Yahudi tentang bangkai tidak dari Alkitab, maka sangat 
tidak mungkin telah ditularkan oleh para misioner. 
Kesimpulannya kedua banjir yang dilaporkan dalam dua versi 
tersebut adalah berbeda asal, sifat, dan kedalamannya. Sementara 
cerita Bapak menyiratkan sebuah banjir yang besar dan mendadak 
yang melibatkan baik daratan maupun lautan dan menutupi gu- 
nung-gunung, cerita Jehovistik merincikan tidak lebih dari sebuah 


banjir pluvial yang hanya bisa memengaruhi daratan aluvial dan 
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datar. Tidak ada di antara keduanya yang menyebutkan sungai, 

yang sangat mungkin merupakan sumber banjir di Mesopotamia. 

Setelah mendarat, versi Jehovistik, konsisten dengan konsep yang 

dinyatakan sebelumnya tentang Bahtera sebagai sebuah peti terse- 

gel, bercerita tentang Nuh memindahkan penutupnya. 

Sikap Tuhan terhadap banjir setelah kejadian itu sangat berbeda 
dalam kedua versi. Di satu sisi, Jehovistik berbicara dengan muram 
kepada dirinya sendiri, menyesali tindakannya karena sekarang 
dia menyadari bahwa dia sudah pupus harapan dan jahat. Dalam 
pascakematian ini, versi Jehovistik lebih dekat, sebagaimana yang 
akan kita lihat, kepada cerita-cerita Mesopotamia. Dalam versi 
Bapak, di sisi lain, Elohim mengambil sikap moral yang positif dan 
tinggi dan memberikan instruksi-instruksi mendetailnya Nuh bagi 
kehidupan baru manusia. Elohim mengikuti instruksi-instruksi 
ini dengan sebuah mufakat yang besar dan sah. Bagian yang lebih 
menarik dari mufakat itu adalah pelangi, Elohim membuatnya 
sebagai perjanjian untuk tidak membanjiri Bumi lagi. Pelangi 
muncul dalam banyak mitos dari bagian-bagian lain dunia, dan 
dari sudut pandang iklim merupakan bukti yang jelas dari kemba- 
linya Matahari setelah bencana alam global apa pun. 

Sekarang saya akan menyuling beberapa motif atau tema cerita 
yang umum baik dari Jehovistik (J) maupun Bapak di Genesis (B), 
yang akan saya bandingkan seluruh keluarga Mesopotamia dan go- 
longan-golongan cerita banjir dari seluruh dunia. Kalau berurutan 
secara kronologis. 

1. Manusia yang jahat dan rusak adalah alasan bagi banjir terse- 
but, yang dikirim sebagai hukuman dalam Genesis. Golongan 
cerita ini harus mempunyai penciptaan sebelumnya. 

2. Penghancuran kehidupan mendunia oleh bencana alam tersebut; 
dalam kasus Genesis ini adalah banjir. Dalam beberapa cerita 


lain ada kebakaran besar dengan atau tanpa banjir; dalam 
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sedikit cerita, pemusnahan lengkap dan kehidupan harus 


diciptakan kembali. 


. Hanya satu orang atau pahlawanan dan lain-lainnya yang di- 


peringatkan/diberi petunjuk/diselamatkan oleh pencipta banjir 
itu (atau dewa lainnya). Perjanjian yang diminta untuk balasan 
baik ini unik bagi versi Bapak dan tidak perlu dipertimbangkan 
lebih jauh. Pahlawan Banjir entah hidup sangat panjang atau 


dalam versi-versi lain menjadi abadi. 


. Sebuah periode yang menyenangkan diberikan bagi persiapan 


untuk bencana tersebut. 


. Pencipta banjir itu juga sebelumnya Sang Pencipta dan seorang 


Dewa yang adil. 
Tempat mengungsi dari bencana alam dalam Genesis adalah 
sebuah bahtera tersegel atau peti. Cerita-cerita lainnya meng- 


gambarkan kano, gelondongan kayu, rakit, pohon, dan gua. 


. Para penumpang Bahtera meliputi anggota-anggota lainnya da- 


lam keluarga, makanan, dan ternak. Cerita-cerita lain termasuk 


benih dan tumbuhan, dan bahkan pastor. 


. Sifat banjir dalam Genesis entah p/uvial (J) atau pluvial dengan 


banjir laut yang diuraikan sebagai bencana yang parah (B). 
Untuk cerita-cerita lainnya, saya akan berusaha menentukan 
apakah sebuah banjir dari laut atau darat yang dirincikan dan 
dari golongan mana yang telah terjadi. 

Dalam banyak cerita, sebagai tambahan dari kisah banjir, ada 
fenomena ganjillain yang dramatis, geologis, atau kosmis seperti 
didului oleh musim dingin, kekeringan, kelangkaan makanan, 
suara ribut besar, kegelapan, gempa bumi, kebakaran, uap, 
kejatuhan yang tidak alami dari langit, kekacauan bintang, 
dan lain-lain. Dalam Genesis hanya disebutkan sumber air dari 
kedalaman “pecah”, dan angin yang melewati Bumi pada akhir 


banjir. 


10. Jangkauan banjir Genesis dinyatakan sebagai mendunia dari- 
pada lokal. 

11. Ketinggian banjir Genesis dinyatakan melebihi puncak-puncak 
gunung (B) dengan peringatan yang dalam satu versi hanya 5 
meter di atas tingkat permukaan laut saat ini (J). 

12. Durasi banjir Genesis dinyatakan sebagai satu tahun atau enam 
puluh satu hari. 

13. Nuh mengirim burung sebagai pencari daratan (K). Meskipun 
kadang-kadang mereka menyelam daripada terbang, motif 
burung adalah salah satu yang paling tersebar luas di dunia. 

14. Situs mendaratnya Bahtera di Genesis tidak dirincikan dalam 
versi Jehovistik, tapi gunung-gunung di Ararat, Asia kecil 
disebutkan dalam cerita Bapak. 

15. Saat mendarat, Nuh membuat sebuah pengorbanan dan mene- 


rima sebuah berkat. 


Dua tema paroki lainnya melabuhkan mitos banjir dalam 
konteks genealogi Genesis dan juga ditemukan di mitos-mitos 
banjir Timur Dekat Kuno: 

16. Pohon keluarga Nuh termasuk sepuluh kepala keluarga ante- 
diluvia termasuk dirinya sendiri. 

17. Umur panjang yang tidak biasa, berjumlah hampir abadi pada 
para kepala keluarga itu, termasuk Nuh, yang bersama-sama 
memerintah selama 1656 tahun atau 86.400 tahun.'* Sebuah 
baris dalam Genesis sebelum banjir menyiratkan bahwa Tuhan 
tidak ingin keadaan seperti ini berlangsung selamanya: “Jiwaku 
tidak akan berdiam dalam manusia selamanya, karena dia fana, 
tapi hari-harinya akan menjadi seratus dan dua puluh tahun.” 


(7:3) 
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Cerita-cerita Banjir Mesopotamia dan Siria 
Sampai 120 tahun lalu, cerita mosaik tentang banjir dalam Ge- 
nesis adalah satu-satunya versi yang masih ada dari Mesopotamia. 
Indikasi lain satu-satunya bahwa cerita Nuh tidak sendirian di 
daerah itu datang dari acuan tangan kedua dan ketiga. Seorang 
pendeta ahli sejarah bernama Berossus yang berasal dari Babilonia 
menulis dalam bahasa Yunani pada 300 SM, menerbitkan sebuah 
versi banjir, yang dikenal dalam salinan-salinan terpecah yang 
disampaikan melalui penulis-penulis Yunani lainnya." 

Abad kesembilan belas melihat penemuan-penemuan me- 
ngagumkan di Timur Dekat Kuno. Salah satu yang lebih fantastis 
diuraikan dalam sebuah pembicaraan oleh George Smith yang 
dapat dipercaya di Perkumpulan Arkeologi Berdasarkan Alkitab 
di London pada tahun 1872. Dipekerjakan sebagai pengukir 
uang kertas pada usia empat belas tahun, Smith menghabiskan 
hari-hari liburnya berkeliaran di Museum Britania. Dia menun- 
jukkan ketertarikan yang sangat sampai Penjaga Barang-barang 
Antik Oriental memberinya sebuah pekerjaan menyortir ribuan 
ukiran berhuruf paku—pecahan-pecahan kecil tablet dari Asiria 
yang diukir dengan tulisan berbentuk kapak. Dengan kejeniusan 
yang berdasarkan intuisi, dia membaca pecahan-pecahan itu dan 
menggabungkan puzzle itu. Pada satu titik, menyadari bahwa dia 
sedang menuju sesuatu, dia meminta membersihkan tablet terten- 
tu. Ini adalah tablet kesebelas dalam sebuah rangkaian tablet yang 
nantinya disebut Epik Gilgamesh. Pembersih tablet ahlinya, Mr 
Ready sedang berlibur, dan Smith sudah tidak sabar lagi. Ketika 
tablet itu akhirnya bersih, Ready menyerahkannya kepada Smith. 
Dengan semangat, Smith membaca tablet itu. Dalam kata-katanya 
sendiri, “Mataku menangkap pernyataan bahwa kapal itu berdiam 
di gunung-gunung Nizir, diikuti oleh cerita mengirim merpati 


dan burung itu yang tidak menemukan tempat untuk tinggal dan 
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kembali. Saya langsung melihat bahwa telah menemukan seporsi 
setidaknya cerita Kaldea tentang Banjir.”!” 

Smith tidak tahan lagi. Dia berteriak, “Sayalah orang pertama 
yang membaca itu setelah dua ribu tahun terlupakan.” Dia 
meletakkan tablet di atas meja yang berada di depan beberapa 
staf museum yang terkejut, merobek bajunya yang menari-nari di 
sekeliling ruangan. Ketika dia menyajikan pekerjaannya tentang 
legenda-legenda banjir Asiria pada tahun 1872, luapan perasaan 
itu menjadi kegemparan nasional. Bahkan The Daily Telegraph 
mensponsori sebuah ekspedisi ke Nineveh (Kurdistan) untuk 
menemukan tablet-tablet yang tersisa dari serial Gilgamesh dengan 
cerita mereka tentang Utanapishtim yang selamat dari banjir. Dia 
gagal dalam hal ini, tapi menemukan versi Asiria lainnya tentang 
banjir, cerita tentang Atrahasis. 

Sisanya adalah sejarah, semacam itu. Sekarang setidaknya ada 
sebelas versi Timur Dekat Kuno, termasuk dua dalam Genesis dan 
cerita Berossus tentang Xisuthros. Ketiga versi Asiria ini dimasukkan 
ke dalam tablet pada 700 SM. Mungkin ini seratus tahun sebelum 
penulisan cerita Bapak dalam Genesis, tapi mungkin jauh sesudah 
cerita Jehovistik, yang mana umurnya masih dibahas. Kedua cerita 
Babilonia yang masih ada ditulis ribuan tahun sebelumnya antara 
1.850 dan 1.500 SM. Dalam salah satu cerita itu pahlawannya 
adalah Atramhasis. Akhirnya, sekitar 2.100 SM, lebih dari 4.000 
tahun lalu, kita mempunyai dua catatan tertua dari semuanya, 
ditulis oleh para penyalin naskah Sumeria. Salah satunya berisi 
cerita Ziusudra, yang jelas sama dengan pahlawan Berossus, yaitu 
Xisuthros. Teks lainnya adalah Daftar Raja Sumeria. Ini mengacu 
kepada banjir sebagai titik peralihan sejarah dalam sejarah Sumeria 
dengan delapan raja ante-diluvia dan lima kota ante-diluvia. 
Bahkan dalam versi-versi tertulis yang tertua, Banjir dilihat sebagai 


sesuatu yang terjadi pada masa yang sangat lampau. 
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Karena kita mempunyai perkiraan umur dan lokasi bagi kelom- 
pok berkerabat tentang mitos-mitos tertua yang terekam, masuk 
akal untuk mulai dengan yang tertua, dalam sebuah usaha untuk 
membuat sebuah pohon keluarga. Mitos banjir Sumeria pertama 
ditemukan pada sebuah tablet terpecah di Nippur, Mesopotamia. 
Banyak baris hilang dan lain-lainnya tidak lengkap, tapi ada cukup 
motif untuk menetapkan golongan cerita yang telah kami detailkan 
bagi Genesis. Saya menandai kata-kata kunci untuk motif-motif 


ini pada cetak miring daripada mengomentarinya satu per satu. 


Banjir Sumeria 
Cerita Zisudra dimulai dengan penciptaan manusia, tumbuh- 
tumbuhan, dan binatang, membangun sifat mulia kerajaan dan 
nama-nama lima kota ante-diluvia dan lima dewa mereka. Raja 
Ziusudra (“Semoga Berumur Panjang”) yang takut kepada dewa 
membuat sebuah patung dewa dari kayu untuk disembah, dan 
menempatkan patung itu dan ia sendiri berdiri dekat sebuah 
dinding di mana dia mendengar seorang dewa, mungkin Enki, 
memperingatkannya tentang keputusan majelis para dewa untuk 
mengirim sebuah banjir untuk menghancurkan bibit umat manusia. 
Tidak ada alasan ditemukan dalam tablet untuk hukuman ini. Para 
penerjemah menduga bahwa dalam bagian berikutnya yang hilang 
dari tablet itu, dewa menyuruh Ziusudra membangun sebuah perahu 
raksasa untuk menyelamatkan dirinya dan beberapa binatang. Ketika 
teks itu berlanjut, banjir badai yang kejam yang telah mengamuk 
selama tujuh haripun usai sudah. Ziusudra kemudian melepaskan 
tutup segel perahu itu dan Dewa Matahari Utu muncul, menyinari 
dan menghangatkan Bumi. Ziusudra kemudian membuat sebuah 
pengorbanan, membungkuk di hadapan Dewa An dan Enlil. Seba- 
gai balasannya, dia diberkahi dengan keabadian dan dikirimkan ke 
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Dilmun, yaitu Eden di Timur bagi orang Sumeria alias “tempat di 
mana matahari terbit”. Tidak ada gunung diberi nama dalam teks 
Sumeria. Seorang arkeolog dari Oxford yang bernama Stephanie 
Dalley menunjukkan, “Meskipun ada jeda-jeda dalam teks itu, 
kelihatannya seperti matahari keluar dan mengeringkan air dan 
perahu itu tidak mendarat di mana pun selain daratan rata yang 
muncul.” 

Acuan Sumeria lainnya kepada banjir adalah—seperti yang 
telah disebutkan— Daftar Raja Sumeria. Tertulis pada akhir 3.000 
SM, catatan historiografis ini tidak hanya menyebutkan lima 
kota prabanjir Fidu, Badtibira, Larak, Sippar, dan Shuruppak, 
tapi juga delapan Raja ante-diluvia yang berumur panjang: "lima 
kota, delapan Raja memerintah 241.200 tahun. Banjir kemudian 
menyapu (daratan). Setelah banjir menyapu daratan dan kerajaan 
diturunkan dari langit (untuk kali kedua), Kish mendapatkan 
takhta kerajaan.”!° Raja-raja pascadiluvia dalam daftar ini mempu- 
nyai rentang hidup yang lebih normal. 

Cerita berikutnya, yaitu tentang Berossus, secara kronologis 
tidak pada tempatnya karena yang terakhir dari semua versi saat 
ditulis dan keluar hampir 2.000 tahun sesudah Ziusudra. Bagai- 
manapun, ini seperti cerita banjir Sumeria sehingga sebagian besar 
pemberi komentar” menyimpulkan bahwa Berossus, mempunyai 
sebuah pilihan dari versi yang tersedia dari Babilonia untuk dire- 
produksi, memilih versi Sumeria sebagai yang paling kuno (cetak 


miring ini buatan saya dalam kutipan berikut ini). Berossus: 


Dimulai dengan penciptaan dunia, dan menunjuk sepuluh 
Raja ante-diluvia yang berumur panjang, menandakan 
Xisuthros sebagai yang kesepuluh, yang muncul sebagai 
pahlawan Banjir. Menurut Berossus, Xisuthros telah dipe- 


ringatkan oleh salah satu Dewa tentang Banjir yang segera 
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datang, diperintahkan untuk menyiapkan sebuah kapal 
untuk menyelamatkan keluarga dan teman-temannya, dan 
juga binatang. Diselamatkan dengan cara ini, dia turun 
di atas sebuah gunung di Armendia. Setelah menyembah 
para Dewa, dia dan istri dan putrinya dan sang juru mudi 
menghilang dari antara manusia fana dan tinggal bersama 


para Dewa.” 


Meskipun Berossus, yang menulis di Pulau Kos di Yunani, 
mengingatkan kembali kepada cerita Sumeria yang berusia 2.000 
tahun lebih tua, beberapa detailnya sama dengan cerita Bapak 
dalam Genesis, yang muncul tepat 250 tahun sesudah dia tulis. 
Ini adalah pahlawan banjir yang merupakan raja ante-diluvia 
kesepuluh, yang namanya dijadikan nama bulan dimulainya banjir 
itu. Juga disebutkan bahwa kesepuluh raja itu memerintah selama 
total 432.000 “tahun” (itu adalah 86.400 x 5, karena lima tahun 
menjadi enam bulan). Detail lainnya dalam versi Berossus yang 
sama dengan cerita Bapak daripada versi Sumeria atau Babilonia 
Tua adalah Bahtera mendarat di gunung di Asia Kecil. Berossus 
juga memasukkan motif yang sama dengan versi Jehovistik—peng- 


gunaan burung untuk menemukan daratan. 


Banjir Babilonia Tua 
Pemerintahan para Sumeria yang misterius dan cemerlang digan- 
tikan oleh orang-orang Semitik dan Babilonia. Selama dinasti 
pertama Babilonia, sekitar 300 tahun setelah cerita banjir Sumeria 
ditulis, para penyalin naskah baru mencoba menulis cerita tentang 
banjir ini. Ada tiga versi yang serupa dari periode ini, dua di antara- 
nya merupakan pecahan. Yang ketiga, sebelumnya hanya diketahui 


dalam pecahan-pecahan, sekarang tersedia dalam terjemahan yang 
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nyaris lengkap.” Cerita banjir “Babilonia Tua” ini ditulis 3.700 
tahun lalu, dan seribu tahun sebelum versi Bapak dalam Genesis. 
Dengan Atrahasis (artinya yang sangat bijaksana) sebagai pahlawan 
banjir, ini sangat dekat dengan versi Asiria yang lebih muda 1.000 
tahun yang membuat George Smith bersemangat di Museum 
Britania. Meskipun hanya seperempat panjang Epik Gilgamesh, 
cerita Babilonia Tua secara ambisius mengusahakan sebuah sejarah 
besar tentang dunia dari sebelum penciptaan manusia sampai tepat 
setelah banjir. 

Adegan dimulai sebelum penciptaan manusia, dan 5.000 ta- 
hun sebelum banjir, ketika dewa-dewa harus melakukan pekerjaan 
mereka sendiri menggali saluran air dan membangun bendungan, 
irigasi, dan pengaturan air di Mesopotamia. Setelah 3.600 tahun 
kerja yang mematahkan punggung tersebut, mereka mogok dan 
membuta keributan dengan mengelilingi gerbang Ellil, dewa angin 
dan udara, ketua mulia mereka. Ellil kebingungan dan berusaha 
mendapatkan dukungan dari para rekan seniornya. Akhirnya para 
dewa membujuk Mami dewi rahim dan pencipta untuk mencip- 
takan sebuah ras budak manusia dari lempung dan darah dewa 
yang dikorbankan Geshtu-e.“ Urutan waktu yang tidak cocok ini 
membuat saya bertanya-tanya apakah para dewa pekerja itu benar- 
benar sangat mulia, atau apakah ide tentang mengendalikan dan 
memanfaatkan tenaga kerja manusia atau ras lain telah diimpor 
ke Mesopotamia. Fakta bahwa keseluruhan cerita itu dikisahkan 
dari sudut pandang “manusi2” yang tidak beruntung menyiratkan 
bahwa “para dewa” mungkin dulunya adalah mantan bangsawan 
tinggi manusia. 

Semuanya berjalan lancar pada awalnya, para “manusia” baru 
membangun kanal-kanal irigasi yang lebih besar untuk memberi 
makan diri mereka sendiri dan para “dewa”. Setelah 600 tahun, 


ada terlalu banyak orang dan mereka menyebar ke seluruh negeri 
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dan membuat keributan besar. Ellil mengeluh kepada rekan-rekan- 
nya lagi dan mengumumkan bahwa dia akan mengirim sebuah 
wabah untuk mengendalikan populasi. Pada titik ini, Athrasis 
muncul. Dari awal, dia mempunyai komunikasi yang rahasia dan 
simpatik dengan Dewa Enki. Enki menyarankan kepada Atrahasis 
dan orang-orangnya untuk membuat sebuah pemberontakan dan 
“mempermalukan” dewa dunia bawah dengan persembahan roti. 
Ini menghentikan wabah dan semuanya berjalan baik selama 600 
tahun, tapi “manusia” menjadi terlalu banyak dan mulai berisik 
lagi, sehingga Ellil mengirim sebuah kekeringan dan kelangkaan 
makanan. Lagi-lagi ini dihentikan dengan sebuah pemberontakan 
dan tindakan “mempermalukan” Adad, dewa badai dan air, dengan 
persembahan roti. Bagaimanapun, ini diikuti dengan serangkaian 
kekeringan yang lebih parah dan kelangkaan makanan yang meng- 
ikutinya. Derajat kekeringan dan kelangkaan makanan diceritakan 
dalam nada yang seperti prosa: “Tanah desa yang gelap menjadi 
putih, pedesaan yang luas dipenuhi dengan garam alkali... Wajah- 
wajah mereka ditutupi dengan penyakit kudis... Biarkan rahim 
terlalu ketat untuk membiarkan bayi keluar! ... Mereka menyajikan 
anak perempuan untuk santapan, menghidangkan anak laki-laki 
untuk makanan.”? Semua pengaruh ini akan diduga dalam ke- 
langkaan makanan yang parah. Ketidaksuburan kedua adalah sifat 
yang khusus. Kita hanya bisa mengira-ngira apakah ladang-ladang 
steril putih itu murni akibat irigasi yang buruk dan pengasinan, 
atau apakah memang ada banjir laut juga. 

Pada titik ini, para dewa, khususnya Ellil dan Enki, berteng- 
kar dengan saling tuduh karena kelangkaan makanan itu tidak 
terkendali. Pada akhirnya, Ellil memutuskan dengan sembrono 
bahwa sebuah banjir akan dikirim. Dalam contoh ini, pencipta 
banjir tidaklah adil, juga bukan dewa yang paling senior atau sang 


pencipta. Alasan untuk banjir ini masih terlalu banyak populasi. 
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Enki menolak untuk ikut campur. Karena Enki sebagai seorang 
dewa punya janji rahasia hanya bisa memperingatkan Atrahasis 
secara tidak langsung. Maka dia melakukannya meskipun dengan 
perantara dinding alang-alang. Atrahasis diperintahkan oleh din- 
ding itu untuk membongkar rumahnya dan membangun sebuah 
perahu bertingkat banyak. Atapnya harus disegel sehingga sinar 
matahari tidak bisa masuk. Karena harus disegel selama tujuh 
hari, dan nantinya kita tahu memang tidak akan ada matahari, 
Engki memberi Atrahasis sebuah jam pasir tujuh hari. Dia harus 
meninggalkan harta benda dan hanya menyelamatkan makhluk 
hidup. 

Atrahasis beralasan kepada rakyatnya bahwa dia harus pergi 
dan tinggal bersama Enki setelah perseteruan dewa itu dengan 
Ellil. Mereka membantunya membuat perahu dari kayu, alang- 
alang, dan aspal. Sementara para pekerja sedang berpesta setelah 
pekerjaan mereka, Atrahasis memasok perahu itu dengan sampel- 
sampel sehat dari binatang-binatang liar dan domestik, burung, dan 
keluarganya sendiri. 

Banjir itu katastrofis. Badai datang mendadak dengan keributan 
besar dan langit menggelap dan angin mengamuk dari Adad, maka 
Atrahasis naik perahu, memotong tali tambatan dan menyegel 
tutup Bahtera dengan aspal. Sayangnya pada titik krusial ini ada 
tablet yang rusak dan beberapa teks yang hilang. Salah satu dewa, 
Anzu, digambarkan sedang menyayat langit dengan cakar-cakar- 


nya. Sesuatu patah dan banjir muncul, kemudian: 


Senjata kasusu melawan manusia bagaikan sebuah bala 
tentara. 
Tiada orang bisa melihat orang lainnya, 


Mereka tidak bisa dikenali dalam malapetaka. 


Banjir meraung bagaikan banteng, 
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Bagaikan keledai menjeritlah angin melolong 


Kegelapan menyeluruh, dan tidak ada matahari.” 


Badai sangat parah sehingga para dewa, yang telah salah 
menyetujuinya, meringkuk merengek ketakutan dan tak berdaya. 
Mami sang dewi rahim secara khusus menyalahkan Ellil atas 


perannya yang sembrono. Ia mengeluh: 


Akankah seorang ayah sejati menjulangkan laut yang 
bergulung, sehingga mereka (mungkin mayat-mayat) bisa 


menyumbat sungai seperti capung.” 


Acuan lainnya kepada banjir laut adalah bahwa para dewa 
terus-terusan kehausan pada puncak banjir dan tidak ada sebutan 


langsung tentang hujan: 


Hauslah mereka, bibir mereka 
Terlepas hanya embun bekunya kelangkaan makanan. 
Selama tujuh hari dan tujuh malam 


Arus, badai, dan banjir berlanjut.” 


Pada titik ini dalam cerita ada sebuah jeda besar dan kita 
berlanjut dengan Atrahasis membakar pengorbanan terima kasih 
atas keselamatannya. Para dewa berkerumun melingkar untuk ma- 
kan-minum ritual mereka; karena, seperti Peter Pan, mereka tidak 
bisa bertahan hidup tanpa pengakuan. Ellil muncul untuk pesta 
itu dan Mami bertanya siapa yang telah mengundangnya setelah 
semua masalah yang telah dia sebabkan. Ellil menanggapi dengan 
berkata dia kira mereka semua telah setuju dengan penghancuran 
total; jadi apa yang dilakukan oleh perahu ini di sini? Anu, yang 


paling senior, mengusulkan mereka semua bertanya kepada Enki 
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yang telah berbicara kepada dinding reed. Enki dengan menantang 
mempertahankan aksinya dalam melestarikan kehidupan. Pada 
akhirnya, mereka semua mundur dan setuju untuk mempunyai 
hukum pengendalian kelahiran untuk memecahkan masalah 
populasi. Satu hukum adalah ditetapkannya kasta pastor yang pe- 
rawan. Telah diusulkan bahwa salah satu cara mengendalikan yang 
diacu dalam teks ini adalah pencabutan keabadian yang dulunya 
dinikmati oleh umat manusia.” 

Dalam cerita epik Babilonia tentang banjir ini, kita punya 
nada moral yang sangat berbeda daripada amarah yang layak dan 
terkontrolnya Elohim pada cerita Bapak dalam Genesis. Ada yang 
lebih serupa dengan penyesalan diri Jehovah dalam versi Jehovistik. 
Dewa-dewa Babilonia tampak menunjukkan rasa takut, kurang 
pengendalian diri, ketidakbersatuan, kepemimpinan yang buruk, 
ragu-ragu mengambil keputusan, dan ketidakmampuan secara 
umum. Meskipun motif-motif yang sama ini telah saya tandai 
dalam teks tidak meninggalkan keraguan bahwa cerita-cerita ini 
berkerabat, konteks mengirim banjir sepenuhnya berbeda dari 
Genesis. Sebagaimana yang disetujui oleh semua dewa, masalahnya 
adalah terlalu banyak populasi. Apa yang tidak bisa mereka setujui 
adalah bagaimana berurusan dengan hal ini. Ada kesamaan untuk 
motif terlalu banyak populasi ini dalam puisi Yunani Cypria yang 
dipersembahkan bagi Homer. Dalam ini, Zeus merencanakan 
perang untuk memangkas populasi.” 

Perbedaan-perbedaan lain dari Genesis adalah dalam keadaan 
dan sifat banjir. Pertama berurusan dengan garis cerita ante-diluvia, 
kekeringan dan kelangkaan makanan yang berulang mendahului 
banjir dalam epik yang tampaknya berlangsung selama 1.000 
tahun, tergantung bagaimana kronologi dan jeda dalam teks yang 
ditafsirkan. Siklus ante-diluvia yang berulang tentang wabah, 


kekeringan, kelangkaan makanan, dan kemandulan manusia dan 
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ladang muncul kembali 1.000 tahun kemudian dalam sebuah 
mitos banjir Asiria yang tidak lengkap. Dalam cerita ini, alasan 
terlalu banyak populasi untuk banjir digantikan oleh motif “umat 
manusia yang jahat”.”* Banyak mitos banjir dari bagian-bagian lain 
dunia mencacat fenomena kekeringan/kelangkaan makanan yang 
sama. Mitos-mitos banjir dari Indian Algonquian di Amerika Ti- 
mur Laut dan Kanada mempunyai periode panjang musim dingin 
dan kelangkaan makanan sebelum banjir (lihat Bab 10 dan 11). 
Kalau ini mempunyai dasar dalam kenyataan prasejarah, cerita ini 
bisa ditarik kembali kepada Zaman Es mini seperti episode Dryas 
Muda—sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya—ketika 
suhu global 20 derajat Celcius lebih rendah dan curah hujan 
sangat rendah. Akhir peristiwa Dryas Muda berkarakter sebuah 
pelelehan es besar-besaran yang menghasilkan banyak hujan dan 
kenaikan tingkat permukaan laut yang sangat cepat.” Siklus yang 
serupa menemani banjir ketiga hanya 7.500 sampai 8.000 tahun 
lalu. Meskipun urutan ini cocok dengan uraian sebuah banjir laut 
dalam epik Atrahasis Babilonia Tua, ini tidak menjelaskan sifat 
mendadak dan menenggelamkannya banjir yang juga ada dalam 
cerita Bapak, kecuali kita menganggap ombak super dimulai oleh 
ambruknya lempengan es. Durasi satu minggu ini lebih pendek 
daripada versi Alkitab yang mana pun. Deskripsi bencana dalam 
epik Atrahasis memberi kita lebih banyak gambaran laut menggu- 
lung dalam-dalam di atas daratan dalam sebuah badai super lalu 
menguras sampai dasar sungai. Fenomena yang menemani seperti 
keributan, angin tinggi, kegelapan total, dan Anzu merobek langit 
menyediakan penekanan alam katastrofis dari peristiwa tapi tidak 
bisa memberi tahu kita apa penyebabnya. 

Dalam cerita Babilonia Tua tentang Atrahasis, kita dimaksud- 
kan untuk menganggap banjir itu sebagai sebuah peristiwa univer- 


sal tapi tidak disebutkan mencapai puncak gunung atau mengirim 
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burung, juga tidak ada perahu mendarat di atas gunung apa pun. 
Motif terakhir ini hanya muncul dalam versi Bapak dan versi 
kontemporer banjir yang ditemukan di Asia Kecil, seperti Berossus 
dari Babilonia, mitos-mitos Yunani, dan terjemahan Asiria untuk 


Epik Gilgamesh (lihat di bawah). 


Banjir Asiria 

Mendaratnya Bahtera di atas Gunung Nisir dekat Nineveh (seka- 
rang Nimush—Kurdistan Selatan) yang kali pertama menangkap 
mata George Smith pada tablet kesebelas yang terkenal dari Epik 
Gilgamesh. Para cendekiawan sekarang setuju bahwa episode ban- 
jir itu ditambahkan kemudian, dan tidak ada dalam siklus cerita 
Gilgamesh Sumeria yang asli. Stephanie Dalley menyatakan bahwa 
itu tidak ada bahkan dalam versi-versi Babilonia Tua, dan ditam- 
bahkan hanya ketika cerita itu sampai ke Asiria.” Para penyunting 
Asiria menyatukan sebuah deskripsi tentang cerita banjir sebagai 
sebuah episode ke dalam Epik Gilgamesh untuk satu alasan saja, 
dan itu adalah keabadian. Sebagaimana yang akan kita lihat di Bab 
14, sebuah benang merah cerita utama dari Epik adalah Gilgamesh 
mencari keabadian. Dalam versi Asiria, pencarian ini membawa- 
nya mengunjungi Utnapishtim pahlawan banjir Sumeria—mantan 
Raja Sumeria kota Shuruppak—satu-satunya orang yang “selamat” 
yang menerima hadiah ini dari para dewa. 

Gilgamesh harus menumbangkan banyak halangan dalam 
perjalanan epik ini untuk menemukan Utnapishtim, “jarak yang 
jauh” dalam rumah hari tuanya “di mulut sungai-sungai”. Lokasi 
surga ini banyak diperdebatkan. Satu pandangan populer adalah 
bahwa sungai-sungai itu adalah Tigris dan Efrat dan bahwa surga 
itu adalah Bahrain. Bahrain juga dipandang oleh beberapa sebagai 
Dilmun yang legendaris, yaitu surga tempat Atrahasis diangkut 
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setelah banjir.”' Tapi perjalanan 480 kilometer dari Ur ke Bahrain 
hampir tidak bisa digambarkan sebagai suatu hal yang sulit bagi 
orang-orang Sumeria yang telah terbiasa berlayar, apalagi bagi 
epik. Para geolog baru-baru ini berusaha untuk membaca sebuah 
perjalanan ke Laut Hitam ke dalam teks tersebut, untuk menam- 
batkan dengan banjir yang dikenal di Laut Hitam 7.200 tahun 
lalu. Masalahnya adalah banyak aksi dalam perjalanan Gilgamesh 
ini bersifat simbolik dan abstrak sampai sulit dimengerti sehingga 
orang bisa melihat perjalanannya dengan rinci ke dalam epik itu. 
Stephanie Dalley telah memperhatikan beberapa episode yang 
sama antara perjalanan Gilgamesh dan Odyssey dan mitos-mitos 
perdagangan Arab sesudahnya.” Pilihan-pilihan saya secara pribadi 
untuk surganya Utnapishtim adalah lebih jauh ke timur, entah di 
delta Indus atau bahkan sejauh Asia Tenggara. Teks memberikan 
dukungan sebanyak atau sesedikit itu untuk lokasi-lokasi lainnya. 
Pada bagian akhir perjalanan itu, Gilgamesh menyeberangi sebuah 
lautan dengan bantuan seorang penyewa perahu penyeberang. Saat 
dia mendekati daratan di mana Utnapishtim tinggal, dia harus 
mengendarai tiga ratus tiang pinus dengan ukuran 30 meter de- 
ngan tombol-tombol untuk melayari perairan yang “mematikan”. 
Pendapat-pendapat tentang makna air yang berbahaya ini beragam 
dari pengasinan Laut Hitam sampai air yang beracun untuk disen- 
tuh (yaitu laut kematian). Penjelasan yang paling sederhana bagi 
saya adalah bahwa dia menggunakan penanda-penanda kedalaman 
dalam air dangkal berlumpur yang berbahaya. 

Ketika Gilgamesh yang letih dan basah kuyup akhirnya berte- 
mu dengan Utnapishtim, dia menemukan dirinya menjadi bidikan 
sebuah pidato filosofis yang mendukung dari keabadian tentang 
kehidupan dan kematian. Gilgamesh, seorang pria yang suka aksi, 
segera memotong pidato ini dengan menawarkan perkelahian satu 


lawan satu dan menuntut untuk tahu bagaimana Utnapishtim 
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cukup beruntung untuk mendapatkan keabadiannya. Utnapishtim 
menanggapi dengan resital yang nyaris kata per kata tentang banjir 
katastrofis Atrahasis selama tujuh hari dengan dirinya sendiri se- 
bagai pahlawan banjir. Kisah Utnapishtim tentang banjir berakhir 
dengan Dewa Ellil memberinya keabadian tepat sebelum mengi- 
rimnya ke rumah hari tuanya di mulut sungai-sungai. Perbedaan 
satu-satunya yang mencolok dari cerita Atrahasis Babilonia Tua 
datang dalam beberapa detail tambahan tentang pembangunan 
perahu, emas dan perak yang dibawa naik perahu, seorang penjaga 
kapal, dan beberapa detail tentang akhir banjir itu. Detail-detail 
terakhir ini menunjukkan dua versi yang berlawanan dalam teks 
yang sama, dua cerita ini serupa dalam banyak hal dengan versi 
Bapak dan Jehovistik dan telah disambung bersama, seperti dalam 
Alkitab. Saya telah menyalinnya di bawah dengan cetak miring 
saya sendiri untuk menandakan bagian teks yang bertentangan 


dan sebagian berulang: 


Ketika hari ketujuh telah tiba angin taufan, banjir yang 
disertai bunyi menderu 

Yang seperti sedang bergulat seperti seorang wanita 
hendak melahirkan, menyemburkan mereka keluar. 

Laut menjadi tenang, angin imhullu yang jahat mulai 
sunyi, banjir tertahan. 

Aku menatap cuaca; hening meraja, 

Karena seluruh umat manusia telah berubah menjadi 
tanah liat. 

Daratan banjir rata bagaikan atap. 

Aku membuka sebuah celah kapal dan sinar jatuh di 
atas pipi-pipiku. 

Aku membungkuk, lalu duduk. Aku terisak. 


Air mataku menuruni pipiku. 
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Aku mencari tepi, mencari batas lautan. 

Area-area daratan muncul di mana-mana. 

Perahu telah berhenti di atas Gunung Nimush. 

Gunung Nimush menahan perahu itu dengan kencang 
dan tidak membiarkannya tergeser. 

Hari pertama dan kedua Gunung Nimush menahan 
perahu itu dengan kencang dan tidak membiarkannya 
tergeser. 

Hari ketiga dan keempat Nimush menahan perahu 
dengan itu kencang dan tidak membiarkannya tergeser. 

Hari kelima dan keenam Nimush menahan perahu 
dengan itu kencang dan tidak membiarkannya tergeser. 

Ketika hari ketujuh tiba, 

Aku beranjak dan melepaskan seekor merpati. 

Merpati itu pergi; ia kembali, 

Karena tiada tempat bertengger dapat dilihatnya, dan ia 
berputar. 

Aku beranjak dan melepaskan seekor burung 
layang-layang. 

Burung layang-layang itu pergi; ia kembali, 

Karena tiada tempat bertengger dapat dilihatnya, dan ia 
berputar. 

Aku beranjak dan melepaskan seekor burung pemangsa. 

Burung pemangsa itu pergi, dan melihat air menyurut. 

Dan ia makan, melicinkan bulunya dengan paruh, 
menaikkan ekornya dan tidak berputar. 

Kemudian aku mengeluarkan semuanya kepada keempat 
penjuru angin, dan aku membuat sebuah pengorbanan, 


Memulai sebuah persembahan surginnu di atas puncak 


gunung”. 


Baris-baris dalam cetak miring, seperti versi Jehovistik, ber- 
cerita tentang sebuah daratan banjir yang rata berupa cakrawala 
tak terbatas dan burung-burung dikirim untuk mencari daratan. 
Berlawanan dengan baris-baris sajak dalam salinan naskah polos 
cerita Bapak dengan Bahtera mendarat di atas sebuah gunung 
di Kurdistan diikuti oleh pengorbanan. Pertentangan yang tak 
terlepaskan dalam teks itu sangat jelas. Sebuah daratan banjir yang 
rata tanpa ciri-ciri tidak bisa menyembunyikan gunung di mana 
Bahtera baru saja berhenti untuk hinggap; dan, sebagaimana da- 
lam Genesis, tidak ada gunanya mengirim burung-burung untuk 


mencari daratan kalau Bahtera telah berhenti di atas gunung. 


Tiga cerita banjir dari Timur Dekat Kuno 
Sambungan buruk semacam itu dari dua cerita yang sama 
membuatnya sangat mungkin bahwa para penyunting Genesis 
menggunakan edisi barel ganda yang sama dengan Asiria daripada 
menyadapnya dari sumber Mesopotamia selama pengasingan 
mereka di Babilonia pada 1.000 SM, sebagaimana yang lebih 
dahulu diusulkan. Pertimbangan ini dan diskusi yang mendahului 
mendukung ide bahwa setidaknya dua atau tiga tradisi telah 
bergabung di Timur Dekat Kuno sejak milenium keempat SM. 
Dalam ringkasan: 

1. Tradisi pertama di Teluk Arab dalam teks-teks Sumeria dan 
Babilonia Tua ditulis lebih dari 4.000 tahun lalu. Golongan 
Babilonia ini berkarakter mempunyai sebuah periode 
kekeringan yang panjang dan kelangkaan makanan yang 
diikuti oleh sebuah banjir laut katastrofis selama tujuh hari 
di atas sebuah daratan rata. Pahlawan banjir diperingatkan 
oleh seorang dewa yang bukan pencipta maupun pembuat 


banjir. Pesan ini disampaikan lewat sebuah dinding reed yang 
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berbicara. Sang pahlawan membangun sebuah perahu dari 
kayu dan alang-alang, lalu menyegel dirinya, keluarganya, dan 
binatang di dalamnya. Setelah banjir, air surut kembali ke laut, 
tanah mengering, dan sang pahlawan keluar untuk membuat 
pengorbanan. Dia dan istrinya kemudian dibuat menjadi abadi 
dan dipindahkan ke sebuah surga duniawi yang jauh di mulut 
sungai-sungai di Timur. 

Dua golongan lainnya ditemukan di barat laut Asia Kecil 
dan Genesis. Mereka ditulis pada 1.000 SM dan meskipun 
meminjam banyak dari versi Mesopotamia, dua tradisi yang 
baru dan terpisah ditambahkan. 

2. Yang pertama dari ini, golongan Burung, disajikan dalam ce- 
rita Jehovistik, dalam bagian Berossus dan dalam bagian yang 
dicetak miring dari Gilgamesh Asiria. Ini mempertahankan 
peti yang tersegel dan banjir daratan datar Mesopotamia, tapi 
memperkenalkan burung-burung yang mencari daratan. 

3. Golongan Asia Barat kedua memperkenalkan motif gunung 
tenggelam dan gunung mendarat. Golongan Gunung ini dite- 
mukan dalam versi Bapak dan bagian yang tidak dicetak miring 
dari cerita banjir Gilgamesh Asiria. Berossus juga meminjam 
motif gunung dan sepuluh raja ante-diluvia dari versi Bapak. 
Golongan gunung juga merupakan sifat dari tradisi banjir 
Anatolia dan Yunani yang dekat, yang mungkin merupakan 


asal-usul bagi motif di daerah ini. 


Mitos-mitos banjir Yunani 
Frazer mendaftar lima belas cerita banjir Yunani dalam Folklore in 
the Old Testament karyanya, dua belas di antaranya mencatat pera- 
hu mendarat.” Saya membuat dasar uraian berikut ini dari cerita- 


cerita Yunani dalam tulisan-tulisannya. Para mitografer kuno telah 
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mengelompokkan ini secara kronologis ke dalam tiga banjir yang 
terpisah: banjir Toetoia tentang Ogyges pada sekitar 2.100 SM, 
banjir Thessalia tentang Deucalion dan Pyrrha pada sekitar 1.500 
SM, dan yang terakhir, banjir Dardanus dengan umur yang tidak 
dirincikan, yang mana dia mengungsi ke pulau di Samothrace. 

Pahlawan banjir Yunani yang paling awal, Ogyges, dikatakan 
menjadi Raja Thebes di Boeotia. Satu tulisan menyatakan bahwa 
seluruh Bumi ditenggelamkan oleh banjir, bahkan Gunung Par- 
nassus dan puncak-puncak Thessaly. Selain nama sang pahlawan, 
kekurangan detail yang spesifik, dan umur legendaris yang lebih 
awal, tidak ada banyak untuk membedakan legenda ini dari yang 
Deucalion, karena ini muncul di daerah yang sama. 

Kelompok terbesar mitos banjir Yunani menghubungkan 
cerita Deucalion dan Pyrrha, putra dan putri masing-masing dari 
Prometheus dan Epimetheus. Ibunya Pyrrha adalah Pandora, yang 
pertama dibuat oleh para dewa. Menurut Apollodorus, Zeus ingin 
menghancurkan manusia pada Zaman Perunggu. Maka Promethe- 
us menyarankan putranya Deucalion untuk membangun sebuah 
peti atau bahtera dan, setelah memasoknya dengan persediaan 
makanan dan minuman, dia menyegel dirinya dan istrinya di 
dalamnya. Zeus kemudian mengirim hujan dan membersihkan 
sebagian besar Yunani. Semua manusia binasa kecuali mereka yang 
memanjat gunung-gunung tertinggi. Kemudian gunung-gunung 
di Thessaly terbelah dan seluruh dunia di belakang Isthmus dan 
Peleponnese tenggelam. Deucalion dan Pyrrha mengambang dalam 
peti mereka selama sembilan hari dan akhirnya mendarat di atas 
Gunung Parnassus. Ketika hujan berhenti, Deucalion membuat pe- 
ngorbanan untuk Zeus yang mengirim Hermes untuk menanyakan 
permintaan apa yang dia punya. Deucalion memilih pria, dan atas 


perintah Zeus dia mengambil batu-batu dan melemparkan mereka 
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di atas kepalanya. Batu-batu itu menjadi pria. Pyrrha melakukan 
yang sama dan batu-batunya menjadi wanita. 

Versi-versi lain dari mitos yang sama mencatat pendaratan- 
pendaratan pascabanjir di beragam situs sekitar daratan Thessaly 
seperti Gunung Gerania dan Gunung Othrys. Kumpulan para 
pengungsi dengan binatang-binatang lain seperti serigala dan 
bangau juga disebutkan. Motif penciptaan batu juga disebutkan 
dalam sebuah versi cerita yang lebih tua oleh Hellanicus pada 500 
SM. Jauh setelah itu, penulis Romawi bernama Ovid menghidup- 
kan cerita itu dengan detail-detail angin, hujan, petir, dan pergo- 
lakan di laut. Bahkan dia menggunakan frase: “Sumber-sumber 
air dari kedalaman yang sangat sekarang terbuka” yang sepertinya 
adalah curian dari cerita Bapak. Ovid juga mencatat bahwa banjir 
itu telah dikirim akibat kelakuan buruk manusia. 

Motif-motif yang sama muncul kembali dalam deskripsi akhir 
Lucian tentang mitos Deucalion yang diceritakan dalam hubung- 
an pemujaan Astarte di Hierapolis, bagian Siria di Sungai Eufrat. 
Juga ada kecurigaan bahwa mitos Yunani entah bagaimana telah 
bergabung dengan Berossus dan Genesis di daerah ini mungkin 
akibat pencarian Alexander di Asia Barat. Kecurigaan ini mening- 
kat dengan penggunaan nama Sisuthea di baris-baris pembuka 
teksnya Lucian, yang terdengar sangat dekat dengan Xisuthrus 
dalam Berossus. Bahkan motif merpati dimasukkan ke dalam versi 
terakhir Deucalion yang ditulis oleh Pluttarch. 

Deskripsi dan pengelompokan legenda-legenda Deucalion di 
sekitar Thessaly dan gunung-gunungnya menunjuk sebuah banjir 
lokal daratan Thessaly. Daratan ini membentuk sebuah dangkalan 
berbentuk jam pasir yang dikelilingi oleh gunung-gunung dengan 
sebuah jalan keluar sempit yang terbentang rendah ke laut antara 
Gunung Olimpus dan Gunung Ossa, ngarai Peneus. Herodotus 


mengingat sebuah legenda bahwa daratan Thesally dulunya sebuah 
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danau yang sangat besar dan bahwa ngarai itu dibelah oleh sebuah 
gempa bumi hebat yang dikirim oleh Poseidon. Mediterania men- 
capai tingkat masa kininya hanya sekitar 5.500 tahun lalu, maka 
kejatuhan pada tingkat air antara danau dan tingkat permukaan 
laut mungkin memang penting. Apa pun tingkat permukaan laut- 
nya, pelepasan mendadak sejumlah besar air danau adalah sebuah 
penyebab yang dikenali bagi banjir super. Teori ini diperdebatkan 
oleh T.H. Huxley, yang memandang ngarai Peneus sebagai sebuah 
lembah khas erosi.** Frazer mengusulkan bahwa detail-detail lokal 
mitos ini mungkin hanya menyamai yang disebut “mitos pengamat- 
an”.” Istilah yang dibuat oleh Sir Edward Tylor ini menganggap 
bahwa manusia membuat mitos untuk menjelaskan ciri-ciri lokal 
seperti bentuk-bentuk geografis alami. Kalau memang demikian, 
maka motif-motif lain dalam mitos Yunani—contohnya bahtera— 
mungkin masih menjadi milik sebuah keluarga yang lebih tersebar 
luas. Argumen “mitos dari pengamatan”, masih sulit digunakan 
untuk menjelaskan fakta bahwa setengah pasokan dunia tentang 
mitos banjir mencatat sebuah banjir yang menutupi gunung. 

Saya sudah menyebutkan di atas penyebaran mitos Deucalion 
ke Siria. Satu motif—yang sama-sama ada dalam versi-versi Deu- 
calion Yunani yang terulang dalam mitos-mitos banjir di Asia Ba- 
rat”— adalah legenda sebuah banjir danau yang meluluhlantakkan 
segalanya dengan air yang akhirnya menghilang ke dalam jurang 
yang terbuka di tanah. Ovid mencatat bahwa mitos rakyat Anatolia 
tentang Philemon dan Baucis dalam Betamorphoses karyanya yang 
“menjelaskan” asal-usul sebuah kuil tertentu bagi Jupiter di perbu- 
kitan Phrygian. Mitos ini menceritakan dua orang dusun yang su- 
dah tua yang menyambut dua pengembara asing yang telah ditolak 
oleh seribu pintu. Philemon dan Baucis hendak membunuh angsa 
jantan terakhir mereka untuk memberi makan para pengunjung 


itu, ketika burung itu terbang kepada kedua orang asing itu, yang 
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kemudian berubah menjadi Dewa Jupiter dan Merkurius (Zeus 
dan Hermes). Pasangan agung itu menetapkan untuk menyapu 
para penduduk sekitar yang jahat sementara menyelamatkan tuan 
rumah mereka. Mereka membimbing kedua pasangan tua itu naik 
ke tanjakan panjang ke pegunungan kemudian mereka berputar. 
Mereka takjub saat melihat seluruh lembah terisi air selain rumah 
mereka sendiri yang telah berubah menjadi sebuah kuil. Pasangan 
tua itu menghabiskan sisa hari mereka sebagai pendeta kuil tersebut 
dan akhirnya berubah menjadi pohon keramat.” W.M. Clader di 
University of Manchester telah mempelajari latar belakang geo- 
grafis dan bermitos dari cerita ini dan menyimpulkan bahwa ini 
tidak mengacu kepada sebuah banjir danau." Identitas dewa-dewa 
dalam cerita ini sama dengan mitos Deucalion, yang mengusulkan 
adanya hubungan yang terbaur melintasi Laut Aegea. 

Apakah semua cerita tentang banjir danau dari kedua sisi 
Laut Aegea bisa dihubungkan dengan penemuan baru-baru ini 
mengenai kebocoran katastrofis Laut Marmara ke dalam Laut 
Hitam 7.150 tahun lalu “ tentu saja merupakan spekulasi yang 
menggoda. Tapi legenda-legenda di daerah itu yang menunjuk 
secara khusus ke arah Laut Hitam sayangnya (untuk teori ini) 
menguraikan banjir memasuki arah yang berbeda—yaitu, melalui 
Dardanella dan masuk ke Laut Aegea.* Kalau mitos mempunyai 
arah yang berlawanan, ini akan sesuai dengan penemuan baru-baru 
ini tentang banjir Laut Hitam dengan sempurna. 

Yang pertama dan lebih dikenal dengan baik di antara mitos- 
mitos banjir Aegea ini adalah legenda Raja Dardanus yang hidup 
di dataran tinggi Arkadia. Ketika banjir datang, dia melarikan 
diri dengan sebuah rakit dan mendarat di sisi lain Aegea di atas 
sebuah pulau bergunung, yaitu Samothrace yang menjaga lubang 
Dardanella. Dalam versi lain, dia terbanjiri di Samothrace dan naik 


di atas kulit yang mengambang ke Gunung Ida di tanah daratan 
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Turki di mana dia mendirikan Dardania atau Troya. Versi yang 
ketiga dan paling terkenal dipegang oleh para Samothracia sendiri, 
yang mengklaim cerita asli sejatinya. Tradisi mereka menyatakan 
bahwa pada masa lalu Laut Hitam naik dan mendadak mema- 
tahkan penghalang, yang sampai saat itu telah memisahkannya 
dari Mediterania. Volume air yang sangat besar itu terlepas dan 
mengukir lintasan yang kita lihat hari ini. Sebagai hasil akhir, arus 
yang terlepas itu menyapu banyak bagian pesisir Aegea Timur dan 
dataran rendah Pulau Samothrace, memaksa para penghuninya 
untuk mengungsi ke gunung. 

Kisah Yunani terakhir ini—sefantastis kedengarannya—mem- 
punyai lebih banyak kredibilitas daripada cerita-cerita sebelumnya. 
Pertama, ini tidak termasuk kelompok “mitos aetiologis” karena 
tidak menjelaskan apa pun seperti ciri geografis atau fondasi kota. 
Kedua—semengejutkan kelihatannya— catatan tingkat permukaan 
laut memang menunjukkan sebuah masa 9.500 tahun lalu ketika 
Laut Hitam dengan singkat merupakan danau berair segar yang 20 
meter lebih tinggi daripada Aegea.“ Situasi berdasarkan hipotesis 
ini muncul 2.000 tahun sebelum banjir yang terbukti baru-baru 
ini pada arah yang berlawanan. Bagaimanapun, tidak ada bukti 
untuk banjir yang berlawanan itu dari catatan lantai laut. 

Untuk merangkum, mitos-mitos banjir dari Asia Barat 
bertutur Semitik dan budaya Yunani yang bertutur Indo-Eropa 
menunjukkan banyak detail yang tumpang tindih dengan cerita- 
cerita Mesopotamia. Sebagai tambahan, mereka mengandung dua 
motif gunung membanjir dan danau-danau menyembur. Motif 
danau menyembur bisa sesuai dengan beberapa lokasi baik di 
Yunani maupun Turki, tapi ibu dari legenda ini bisa saja adalah 
banjir super yang timbul entah di mana di antara Laut Hitam, 


Laut Marmara, dan Aegea. 
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Tradisi-tradisi banjir hidup di budaya-budaya Indo-Eropa lain, 
tapi selain dari beberapa peminjaman motif Sumeria dan Semitik, 


mereka agak berbeda dan aneh; mereka juga menggelitik. 


Tradisi-tradisi banjir Iran 

Tidak ada tradisi diluvial kuat dalam mitologi Iran. Dalam kos- 
mogoni (keterangan tentang asal-usul alam semesta) Bundahis, 
sang malaikat “Tistar”, perwujudan bintang anjing Sirius, terlibat 
perang dengan Roh Jahat dan dalam tiga wujud (manusia, kuda, 
dan banteng), dia menciptakan tiga puluh hari hujan lebat yang 
membuat Bumi tertutupi sampai kedalaman setinggi manusia.” 
Ini membersihkan Bumi dari keturunan Roh Jahat, yang tengge- 
lam dalam gua-gua. Dan konon merekalah yang membuat laut 
menjadi asin. 

Zend Avesta dari Persia juga mempunyai bencana alam dunia 
yang meskipun bukan sebuah banjir, punya cukup banyak motif 
yang sama dengan mitos-mitos banjir lain untuk membenarkan 
inklusi atau pemasukan. Dalam cerita ini, alasan bagi banjir adalah 
terlalu banyak populasi, seperti dalam cerita-cerita banjir Meso- 
potamia. Setelah sebuah populasi zaman keemasan, dunia penuh 
dengan binatang dan manusia. Sang pahlawan yang bernama Yima 
berusaha memperluas Bumi tiga kali pada selang 300 tahun dengan 
bantuan Ahura Mazda Sang Pencipta. Akhirnya, sang pencipta, 
setelah meminta nasihat kepada dewa-dewa lain, memperingatkan 
Yima bahwa dunia bisa tercebur ke dalam musim dingin panjang 
dengan salju tebal dan banyak makhluk akan mati. Yima disuruh 
membuat sebuah vara, yaitu sebuah pelindung yang dihangatkan, 
dan memasukkan benih-benih tanaman yang sehat, manusia, dan 
binatang, dan tetap bertahan selama bertahun-tahun. Dalam 


cerita ini ada tautan-tautan tidak hanya dengan mitologi Norse 
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tentang musim dingin besar (lihat di bawah) tapi juga mungkin 
dengan kekeringan prabanjir Mesopotamia, kalau peristiwa yang 
terakhir itu benar-benar diakibatkan oleh Zaman Es yang singkat. 
Vara atau tempat perlindungan itu memang terdengar seperti 
sebuah “bahtera kering” dan Yima mungkin kognat dengan Yama 


dari Indian dan Ymir dari Norse. 


Banjir-banjir Eropa Barat 
Mitos-mitos banjir muncul dengan tiba-tiba lebih jauh ke barat 
di Eropa. Banjir di antaranya mengacu kepada sebuah ras raksasa 
yang tinggal di sana sebelum banjir. Celtic Welsh punya sebuah 
mitos tentang sebuah danau menyembur yang mungkin telah ber- 
kelana dari Mediterania Timur dan dimodifikasi ke dalam tradisi 
setempat. Mereka berkata bahwa “pada suatu masa Danau Llion 
menyembur dan membanjiri seluruh daratan, sehingga seluruh ras 
manusia tenggelam, kecuali Dwyfan dan Dwyfach yang lolos dalam 
sebuah kapal tanpa tiang dan mendiami kembali Pulau Prydain 
(Britania). Kapal itu juga berisi satu jantan dan satu betina dari 
setiap macam makhluk hidup, sehingga setelah banjir binatang- 
binatang bisa mengembangbiakkan jenis mereka yang bermacam- 
macam dan memenuhi kembali dunia.” Legenda ini terdengar 
lebih dekat dengan yang di Asia Kecil daripada salinan terbarunya 
dari Kristen mana pun. Orang-orang Celtic belum pernah berada 
di Wales cukup lama untuk mengalami banjir prasejarah yang me- 
nenggelamkan. Fakta bahwa orang-orang Celtic telah mendiami 
Britania hanya selama waktu yang relatif baru tidak menghentikan 
tumbuhnya mitos-mitos banjir di Irlandia, yang mempunyai salah 
satu tradisi oral terkaya di Eropa; dan ketika kami mempelajari 


motif-motif dan golongan-golongan cerita dalam tradisi Irlandia, 


381 


jelas ada dua sumber non-Celtic yang terpisah, satu dari Norse dan 
yang lainnya dari tradisi oral Kristen Eropa. 

Saya telah menyinggung penciptaan berair pada Kalevala dari 
Finlandia. Orang-orang Norse mempunyai cerita banjir yang 
langsung berkenaan dengan iklim, dan secara intim terikat dengan 
mitos penciptaan mereka sendiri. Lebih jauh lagi, cerita itu secara 
simbolik dekat dengan konsep kita tentang akhir Zaman Es yang 
dramatis. Edda bercerita bahwa pada awalnya ada dua daerah— 
Muspell di selatan, penuh dengan terang dan api, dan sebuah 
dunia berisi salju dan es di utara. Di antara mereka terbentanglah 
kekosongan besar Ginnungagap. Ketika panas dan dingin bertemu 
di tengah-tengah, seorang raksasa hidup yang disebut Ymir mun- 
cul dalam es yang meleleh. Dari bawah lengan kirinya tumbuhlah 
pria dan wanita pertama, sementara sebuah keluarga raksasa 
salju bangkit dari kedua kakinya. Ymir meminum susu seekor sapi 
yang dipanggil Auohumla, yang menjilat balok-balok es asin dan 
melepaskan satu makhluk baru, seorang pria bernama Buri. Dia 
mempunyai satu anak laki-laki bernama Bor. Bor sang dewa punya 
tiga putra, yaitu Odin, Willi, dan We yang membunuh Ymir sang 
raksasa. Semua raksasa salju kecuali satu yang bernama Bergelmir 
tenggelam dalam darah raksasa yang mengalir. Darahnya menjadi 
danau dan laut.“ Perumpamaan tudung es yang meleleh dengan 
regenerasi kehidupan sebagai hasilnya tidak bisa diatur lebih baik 
sebagai mitos penjelasan banjir di bagian-bagian utara Eropa. 
Sebuah motif yang menarik adalah ras prabanjir raksasa yang bi- 
nasa ini. Banyak mitos banjir—termasuk cerita Bapak—mengacu 
kepada sebuah ras raksasa yang sebelumnya tinggal di Bumi tepat 
sebelum banjir (Genesis 6:4). Kita hanya bisa berspekulasi apakah 
raksasa-raksasa salju yang tumbuh dari kaki Ymir dan menghilang 
atau tenggelam ketika tudung es meleleh adalah ras Eropa sebe- 


lumnya seperti orang-orang Cro-Magnon yang mungkin terlihat 
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berbeda atau lebih besar dibandingkan para pendatang baru dari 
Timur Tengah pada akhir Zaman Es. Versi lain mitos ini yang 
disebutkan oleh Snorri Sturluson, seorang penyusun dari Abad 
Pertengahan khusus mitos-mitos Norse, berkata bahwa raksasa 
Bergelmir melarikan diri dari banjir dengan istrinya dalam sebuah 
perahu dan menemukan ras raksasa yang terakhir.” 

Sebuah cerita Lithuania mengisahkan bahwa Pramzimas sang 
dewa tertinggi sudah sangat muak dengan keburukan manusia se- 
hingga dia mengirim dua raksasa, Wandu dan Wejas (angin dan air), 
untuk menghancurkan Bumi. Keduanya mengerjakan ini dengan 
bersemangat sehingga setelah dua puluh hari tidak banyak yang 
tersisa, selain sedikit manusia dan binatang meringkuk bersama- 
sama dalam sebuah tempat berlindung dari banjir yang berada di 
atas puncak-puncak gunung. Pramzimas kemudian menghentikan 
angin dan air, dan banjir mereda. Mereka yang selamat menyebar 
dan mendiami daratan lagi. Satu pasangan lanjut usia tertinggal 
di tempat, dan terlalu syok dan letih untuk kembali mendiami 
daratan, sehingga Pramzimas datang untuk membantu mereka. 
Dia mengirimkan pelangi yang kita dengar tentangnya dalam 
Genesis, dan menyuruh mereka melompati tulang-tulang Bumi 
sembilan kali. Sebagai hasilnya, sembilan pasangan lagi tercipta 
yang menjadi para leluhur sembilan suku Lithuania.”* Ada acuan 
kepada batu-batu yang menjadi tulang-tulang para leluhur dalam 
salah satu versi Deucalion dan Pyrrha dari cerita-cerita banjir 
Yunani. 

Para Vogul, orang-orang yang menuturkan bahasa Finoo- 
Ugrik yang bertempat di kedua sisi Pegunungan Ural, mempunyai 
sebuah versi banjir yang mengingatkan kembali tepat kepada 
pangkal Sumeria atau Babilonia. Cerita itu, yang bercerita tentang 
satu ras raksasa, dimulai dengan kekeringan selama tujuh tahun. 


Para tetua raksasa menjadi sadar, dari sebuah suara gemuruh 
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yang berlangsung selama dua hari, bahwa sebuah banjir dengan 
ombak-ombak raksasa hendak menenggelamkan mereka. Raksasa 
tertua mereka membuat saran-saran berikut ini untuk bersiap-siap 


menghadapi banjir keramat tersebut: 


Mari kita potong pohon poplar menjadi dua, cekungkan 
dan buat dua perahu. Lalu kita akan menganyam sebuah 
tambang dari akar pohon willow sepanjang lima ratus 
fatom. Kita harus menguburkan satu ujungnya di tanah 
dan mengencangkan yang lainnya kepada busur perahu 
kita. Mari setiap orang dengan anak-anak berlayar dalam 
perahu dengan keluarganya, dan mari mereka tertutup de- 
ngan terpal dan kulit sapi, mari ransum dibuat siap untuk 
tujuh hari dan tujuh malam dan disimpan di bawah terpal. 
Dan mari kita tempatkan kendi-kendi berisi mentega yang 


dilelehkan dalam setiap perahu.” 


Mereka yang tidak mengikuti instruksinya dengan tepat 
kepada panjang tambang dan jumlah mentega untuk meminyaki 
mereka, atau yang berusaha berlindung dengan cara lain, binasa 
dalam banjir panas yang menyapu semua yang menghadang. 
Banjir mulai surut setelah tujuh hari, tapi semuanya telah tersapu 
sehingga harus dibuat kembali. 

Ada beberapa motif dalam cerita ini yang sama dengan versi 
Babilonia Tua. Banjir didahului oleh kekeringan, banjir bersifat 
menghancurkan dan berlangsung selama tujuh hari, perahu 
ditutupi di atasnya sehingga matahari (dan air) tidak bisa masuk. 
Peminyakan juga disebutkan dalam bagian Epik Gilgamesh yang 


menyalin Atrahasis: 
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Tiga sar minyak mereka ambil, para pekerja yang memba- 
wa keranjang-keranjang. 

Tidak menghitung sar minyak yang mana debu 
menyerap, 


Penjaga perahu menyimpan dua sar minyak lagi.” 


Kesamaan-kesamaan ini mungkin tidak disengaja, tapi cerita 
dari Asia Tengah-Barat pada perbatasan dengan Eropa ini me- 
ngenai sebuah banjir laut. Karena rute migrasi orang-orang Ural 
memancar ke arah utara sekitar 4.000 tahun lalu, sangat mungkin 
bahwa mitos itu berasal dari suatu tempat di selatan di sekeliling 
Samudra Hindia. Bahasa-bahasa Ural mungkin adalah kerabat 
hidup terdekat dengan Sumeria.” Lebih jauh lagi, isi legenda 
rupanya menggambarkan ombak-ombak super dan sebuah banjir 


super. 


Lima tradisi banjir di Barat 
Sejauh ini saya telah berusaha membangun kembali lima tradisi 
banjir yang terpisah dari Eropa dan Timur Dekat Kuno: Sumeria 
(yang diadopsi oleh Babilonia Semitik), dua dari Asia Kecil dan 
dua dari Indo-Eropa (dari Eropa Utara). Semua kecuali mitos- 
mitos Norse melibatkan orang-orang yang selamat dengan berlin- 
dung dalam sebentuk bahtera. Terpisah dari banjir dan perahu, 
ada cukup banyak motif untuk menghubungkan cerita-cerita 
ini kembali ke satu golongan atau bahkan sebuah keluarga. Itu 
jelas pandangannya Sir James Frazer.** Tapi saya rasa kita harus 
setidaknya menjelajahi kemungkin sebuah leluhur atau pola dasar 
yang sama. Satu sumber terbaur yang jelas potensial, terpisah dari 
Semitik atau Sumeria, adalah sebuah tradisi Indo-Eropa dari Asia 
Selatan. Kita bisa menduga bahwa India, yang merupakan sebuah 
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penerima para penutur Indo-Eropa secara relatif tidak terpengaruh 
oleh tradisi Semitil, yang setidaknya membantu kita untuk me- 
nentukan sebuah sublapisan Indo-Eropa asli. Cerita-cerita banjir 
India memberi kita lebih banyak tentang tradisi-tradisi Asia Timur, 
sebagaimana yang akan saya bahas di bab berikutnya. 


aa 
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Banjir-banjir di Timur 


India juga punya mitos-mitos banjirnya sendiri sebelum masa Raja 
Gilgamesh Sumeria pada milenium ketiga SM. Tanpa rekaman- 
rekaman tertulis yang tertua kita bisa melihat kemungkinan ini 
hanya dengan membandingkan cerita-cerita banjir. Sebagaimana 
dengan mitos asal-usul Eurasia lainnya, pendekatan ini menun- 
jukkan bahwa meskipun pengalaman lokal mewarnai kisah-kisah 
tersebut, ada bukti jelas bagi pembauran motif dari Timur. 

Secara genetis, geografis, dan linguistik, India menjembatani 
jurang dalam antara Timur dan Barat. Posisi kunci ini bisa 
membantu menentukan arah arus budaya Timur-Barat. Meng- 
ingat bahwa acuan tertulis tertua tentang banjir di Mesopotamia 
lebih dari 4.000 tahun lalu, sangat menolong untuk mengetahui 
peran-peran relatif yang dimainkan oleh pengalaman lokal dan 
pembauran regional di India. Karena orang-orang Eropa membagi 
keluarga bahasa dan fisiognomi (ciri wajah) dengan bagian besar 
subbenua India, mereka sering berpikir India lebih sebagai Barat 
daripada Timur. Di Bab 6 dan 7, saya menunjukkan bahwa secara 
mengejutkan ada frekuensi tinggi penanda genetis Timur Jauh baik 


di India Utara maupun India Selatan. 
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Barat jelas mempunyai pengaruh budaya yang besar di India 
akibat serbuan Arya melalui Iran ke dalam subbenua tersebut. Ini 
dimulai sekitar 4.000 tahun lalu, setelah versi-versi tertulis Sume- 
ria dan Babilonia pertama tentang banjir. Kalau yang Babilonia 
merupakan sumber asli dari semua cerita banjir, sebagaimana yang 
diusulkan oleh beberapa cendekiawan, mitos-mitos banjir di India 
diduga mengambil isi dan struktur mereka dari golongan Babilonia 
Tua atau salah satu golongan Indo-Eropa. 

Sebagaimana yang saya perhatikan di bab sebelumnya, tradisi 
banjir Sumeria atau Babilonia Tua mempunyai periode panjang ke- 
keringan dan kelangkaan makanan yang diikuti oleh sebuah banjir 
laut katastrofis selama tujuh hari di atas daratan rata. Pahlawan 
banjir diperingatkan oleh seorang dewa yang bukan sang pencipta 
maupun pembuat banjir. Atas instruksi tersebut, sang pahlawan 
membangun sebuah bahtera atau peti kayu dan menyegel diri 
dan keluarganya, beserta binatang-binatang di dalamnya. Setelah 
banjir, air surut kembali ke laut dan daratan mengering. Di Timur 
Tengah, satu varian dari cerita dasar ini mempunyai burung-burung 
pencari daratan. Varian Timur Tengah lainnya, yang juga dimiliki 
oleh baik versi Semitik maupun Yunani (Indo-Eropa), memperke- 
nalkan sebuah motif banjir yang berbeda— banjir yang melewati 
gunung dan bahtera yang mendarat di gunung”. Akhirnya, ada 
beberapa versi Eropa Barat yang sangat aneh. Orang-orang Iran, 
yang mungkin kita duga mempunyai cerita yang sama atau bahkan 
peninggalan bagi India, mempunyai sedikit tradisi diluvial, malah 
menceritakan serangkaian kekeringan, sebagaimana dalam bagian 


awal cerita banjir Sumeria. 
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Banjir Manu 
Cerita-cerita banjir India yang paling dikenal adalah tentang Manu 
dan ikan. Sang pahlawan banjir, Manu, sebenarnya ketujuh dari 
serangkaian empat belas Manu yang mewakili siklus penciptaan 
dan perusakan oleh banjir yang terentang ratusan ribu tahun. 
Menurut kronologi Hindu, kita masih dalam siklus Manu ketujuh 
dengan tujuh lagi yang akan datang. Cerita Manu muncul dalam 
setidaknya lima teks keramat Hindu, Satapatha Brahmana, Ma- 
habharata, Matsyu Purana, Bhagavata Purana, dan Agni Purana. 
Walaupun ada tautan teks tersebut, sepertinya cerita itu bukanlah 
mitos Ur Indo-Eropa. Meskipun cerita itu muncul dalam teks-teks 
yang ditulis dalam paruh milenium pertama SM dan 300 tahun 
sebelum penaklukan Alexander di India, ini tidak muncul dalam 
himne-himne Weda yang lebih awal. Ini adalah teks-teks Arya 
tertua yang ditulis antara 1.500 SM dan 1.000 SM sebelum Arya 
menyebar ke selatan dan timur dari Punjab. Pada saat rekaman 
tertulis yang paling tua tentang mitos itu sekitar 600 SM, orang- 
orang Arya telah mencapai Lembah Indus.' Penentuan tahun 
ini mencegah kemungkinan hubungan pembauran Yunani. Ini 
membuatnya lebih mungkin bahwa kita sedang berurusan dengan 
mitos banjir India indigenos yang diambil oleh orang-orang Arya 
yang sedang memperluas kekuasaan mereka. Maka, banjir Manus 
diambil dari antara orang-orang Dravidika indigenos atau budaya- 
budaya Austro-Asiatika dari Munda (lihat di bawah), atau bahkan 
dari peradaban Lembah Indus sendiri. Kalau ada hubungan pem- 
bauran apa pun bagi mitos itu dengan Timur Dekat Kuno, maka 
lebih mungkin melalui perdagangan dengan peradaban Timur 
Dekat Kuno atau melalui sumber ketiga yang lebih kuno. Dalam 
kasus yang terakhir tadi, kita harus menduga akan melihat sebuah 


hubungan dengan mitos Babilonia. 
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Catatan asal-usul tertua tentang mitos itu datang dari Sata- 
patha Brahmana, ditulis antara 800 dan 500 SM dan sebelum 
cerita Bapak dalam Genesis. Meskipun ini mempunyai motif 
sebuah banjir laut, peringatan dewa (dalam kasus ini berwujud 
seekor ikan) dan instruksi terlebih dahulu untuk membangun 
sebuah bahtera, di sanalah kesamaan antara versi Babilonia Tua 
atau Sumeria berhenti. Sang pahlawan menunggu sampai banjir 
naik sebelum berlayar. Ini menyiratkan bahwa tidak ada ombak 
besar atau bencana alam mendadak. Jelas ada pendaratan di gu- 
nung, yang mengikuti golongan gunung Timur Tengah, daripada 
daratan mengeringnya Sumeria. Akhirnya, sebuah tambang diikat 
ke gunung sebagaimana dalam mitos Ural tentang para Vogul yang 
telah saya uraikan sebelumnya. 

Ketika mereka membawa air untuk Manu untuk mencuci 
tangannya, seekor ikan kecil sampai ke tangannya. Ikan itu 
berjanji menyelamatkan Manu dari sebuah banjir besar, yang bisa 
menghanyutkan semua binatang, kalau Manu mau menolongnya. 
Manu bertanya, bagaimana? Ikan itu meminta dirawat di sebuah 
kotak penyimpan yang ukurannya bertambah besar. Segera ikan itu 
akan menjadi ikan terbesar. Sebelum Manu melepaskan ikan itu ke 
laut, ikan itu memberitahunya kapan banjir akan datang. Ikan itu 
lalu berpesan kepada Manu untuk membangun sebuah kapal dan 
berkata bahwa dia, sang ikan, akan menyelamatkannya. Teks itu 
bermakna ganda di sini dan dalam beberapa terjemahan, sang ikan 
menyuruh Manu untuk menyembahnya juga. Manu membuat 
kapal pada tahun yang sama, dan ketika banjir telah naik, dia 
menaiki kapal itu. Sang ikan kemudian berenang ke dekat kapal 
itu dan Manu menambatkan tali tambang haluan kapal kepada 
tanduk sang ikan. Ikan itu menyeret Manu sampai “gunung di 
utara”, di mana dia mengumumkan bahwa Manu sudah selamat. 


Dia menyuruh Manu menambatkan kapal ke sebuah pohon dan 
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tidak membiarkan air “memotong” jalannya saat turun dari gu- 
nung. Air secara bertahap menjadi reda dan perahu di atas gunung 
itu bersamanya. Turunan gunung itu sekarang disebut “turunan 
Manu”. Manu hanya tersisa sendirian, karena semuanya yang lain 
telah disapu. 

Bagian berikutnya dalam cerita ini menggambarkan sebuah 
penciptaan kembali. Manu, orang satu-satunya yang selamat dan 
tidak punya istri atau pasangan, hidup menahan nafsu, dan dalam 
perairan memberikan sebuah persembahan berupa mentega yang 
telah dijernihkan, susu asam, juga dadih susu dan pisahannya. 
Dalam setahun, seorang wanita berwujud genap dengan jejak kaki 
yang agak bermentega bangkit dari persembahan itu sebagai karu- 
nia bagi Manu. Ia menyapa Manu sebagai anak perempuannya dan 
mendesak Manu untuk menggunakannya sebagai perantara dalam 
pengorbanan untuk meregenerasi manusia dan binatang. Semua 
ini berhasil dan ras Manu atau manusia dibangkitkan.? Meskipun 
ritualnya menyenangkan, ada inses yang tersirat dalam bagian 
terakhir kisah ini yang memberikan petunjuk tentang berasal dari 
Austro-Asiatika, yang akan saya bahas dengan singkat. 

Beberapa ratus tahun kemudian, sekitar 500 SM, kita me- 
nemukan cerita yang hampir sama tersimpan dalam puisi epik 
terpanjang di dunia, yaitu Mahabharata. Versi ini beragam dalam 
detail-detail kecil seperti tambahan tujuh pertapa dan beragam 
benih yang harus dibawa oleh Manu di perahu dari delta Gangga. 
Perahu ini terombang-ambing oleh ombak selama bertahun-tahun 
sampai sang ikan membawanya ke puncak tertinggi Himavat. Kita 
juga menemukan bahwa sang ikan memperkenalkan diri sebagai 
Prajapati Brahma, dan karena Manu mempunyai keahlian yang 
hebat, dia tidak membutuhkan bantuan seorang anak perempuan 
yang agung untuk meregenerasi dunia.” Kisah-kisah dari Mahabha- 


rata nantinya dimasukkan ke dalam purana atau legenda-legenda 
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tertulis tanpa banyak perubahan. Dalam semua versi, banjir jelas 
diuraikan datang dari laut dan menghancurkan dunia. Ikan selalu 
menarik perahu dengan tali tambang yang diikatkan ke tanduk- 
nya, meskipun ikan itu lama-lama menjadi seperti ular laut dalam 
beberapa versi. Motif terakhir ini menyiratkan pengaruh dari ular 
laut Naga Assam, yang diambil dari Asia Timur (lihat Bab 15). 
Motif-motif umum lainnya dari purana terakhir yang me- 
nampilkan banjir Manu adalah “ketujuh pertapa bijak”, tambahan 
benih-benih di perahu, identitas ikan/ular dengan Wisnu, tujuh 
hari peringatan sebelum banjir, dan kegelapan universal setelah 
banjir. Bagaimanapun, banjir laut dan temali rangkaiannya tetap 
konstan. Dalam lima ciri tambahan terakhir sekarang ada petunjuk 
motif yang sama dengan cerita-cerita Sumeria dan Babilonia Tua 
yang tertua (lihat bab sebelumnya). Kedekatan Teluk Arab dengan 
India bisa mendukung sebuah pembauran belakangan pada motif- 
motif ini dari Babilonia melalui perdagangan—tetapi hal ini tetap 
meninggalkan versi India sebelumnya dengan asal-usul terpisah 
dari yang Mesopotamia. Jelas hanya mitos Eropa berisi banjir 
yang berkaitan dengan ikan dan peringatan dari pembuatnya, 
yang datang dari para gipsi Transylvania,* yang merupakan sebuah 
kelompok berpenutur Indik dalam kasus apa pun. Pandangan 
yang disepakati adalah bahwa cerita Manu/ikan/banjir ini tidak 


mempunyai asal-usul Indo-Eropa. 


Sebuah bencana alam yang membara 
Dalam salah satu purana, Matsyu Purana, motif-motif yang 
sepenuhnya berbeda muncul, menunjuk lebih jauh ke Timur. 
Cerita utama dilestarikan dengan baik tapi lebih banyak ciri-ciri 
telah merayap masuk. Misalnya, Manu sekarang menjadi putra 


dari Dewa Matahari dan tinggal di Malaya atau Malabar’ sebelum 
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banjir. Versi ini juga mempunyai sebuah cerita kekeringan panjang 
dan kelangkaan makanan yang menyiksa yang mendahului banjir, 
dan bermacam-macam kebakaran besar yang menandakan kegiatan 


seismik yang pekat. Ini termasuk hujan arang membara dan: 


Api bawah laut yang menyembur keluar.... Maka menya- 
la, dunia terpana. Ketika, terlahap dengan cara ini, tanah 
menjadi seperti abu, eter juga hangus akibat panas.... 
Tujuh awalan periode penghancuran... dihasilkan dari 
uap api, menggenangi bumi. Laut-lautbergolak, dan ber- 
gabung, menaklukkan seluruh ketiga dunia ini menjadi 


satu samudra. 


Kita ditinggalkan untuk bertanya-tanya dari mana asal uraian 
kebakaran global dan goncangan tektonis yang disukai oleh para 
ahli bencana alam ini. Piroteknik (ledakan kembang api) tidak 
muncul dalam versi Manu mana pun. Detail-detailnya menandakan 
sebuah bencana besar, seperti yang mengikuti sebuah hantaman 
meteorit atau Bumi yang miring dengan cepat. Asia Tenggara dan 
Australia mempunyai bebatuan yang sama, berumur dari Zaman 
Batu Tua, mengandung tektit—partikel-partikel kecil kaya silika 
yang mungkin terlempar oleh tubrukan meteor, yang bisa telah 
menimbulkan cerita-cerita hujan api. 

Dukungan lain bagi sumber Timur Jauh tentang motif api— 
sebagaimana yang akan saya jelaskan dengan singkat—datang dari 
suku-suku Pribumi Mundaik di India Tengah. Menuturkan bahasa- 
bahasa Austro-Asiatika yang terhubung dengan Moh-Khmer, para 
Hos Kol, satu suku Mundaik dari Bangladesh Barat, berkata bahwa 
setelah penciptaan pertama, orang-orang menjadi suka inces (me- 
ngawini sesama anggota keluarga) dan tidak menghormati dewa 


mereka. Maka Sing Bonga, sang pencipta, memutuskan untuk 
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menghancurkan mereka semua, beberapa orang berkata dengan 
api dan orang-orang lainnya berkata dengan air.” Kelompok Kols 
lainnya, Mundaris dari Chota Nagpur, mempunyai versi yang lebih 
lengkap. Setelah penciptaan pertama ketika manusia diciptakan 
dari debu, umat manusia tumbuh menjadi jahat dan hedonis 
(bersenang-senang saja). Sing Bonga menyesal membuat manusia 
dan memutuskan untuk mengirim sebuah banjir untuk menghan- 
curkan mereka. Untuk tujuan ini, dia mengirim sebuah arus air api 
yang turun dari langit dan membunuh semua orang. Hanya dua 
yang selamat, yaitu dua bersaudara laki-laki dan perempuan yang 
bersembunyi di bawah sebuah pohon. Tuhan memikirkan kembali 
tindakannya dan menghentikan hujan yang membara itu dengan 
menciptakaan seekor ular pelangi yang disebut Lurbing yang 
mengepulkan dirinya sendiri ke atas untuk menahan pancuran 
itu. Motif ini juga muncul dalam mitos-mitos banjir Australia, 
sebagaimana yang akan kita lihat. 

Suku Pribumi Austro-Asiatika lainnya, Santal dari Bangladesh, 
mempunyai tiga versi yang berbeda tentang sebuah “Hujan api” 


yang dikirim oleh Thakur Tuhan sang pencipta mereka’. 


Sebuah motif ikan Austro-Asiatika dari Timur? 
Akhirnya, ada satu potongan lagi bukti yang independen dan tidak 
berapi dari India yang menunjuk pada sebuah asal-usul Timur dari 
motif ikan dan mungkin memegang tautan utama kepada asal- 
usul golongan cerita ikan/banjir Manu di India. Ini adalah cerita 
ikan/banjir dari Bhil, sebuah kelompok Pribumi hutan di India 
Tengah. Kali pertama dicatat pada peralihan abad ini,” legenda ini 
diperiksa kembali tepat sebelum Perang Dunia Kedua oleh Wilhelm 
Koppers. Jenis ceritanya menarik karena punya motif ikan yang 


dimodifikasi tapi juga punya motif inces yang terang-terangan. 
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Burung pencari bersama peti yang tersegel juga bisa bertautan 
dengan golongan banjir Timur Tengah yang ditemukan dalam 
cerita Bapak di Genesis dan Gilgamesh. Suku Bhil menuturkan 
sebuah dialek bahasa Indo-Arya yang disebut Gujarati, tapi mereka 
dianggap sebagai pra-Arya dalam hal asal-usul dan budaya. Kopper 
tidak bisa menceritakan dari unsur-unsur non-Indo-Arya dalam 
bahasa mereka apakah mereka pada aslinya penutur Dravidika 


atau Austro-Asiatika: 


Bhagwan menciptakan dua manusia pencuci, saudara laki- 
laki dan perempuan, yang menjadi leluhur umat manusia. 
Ketika mengambil air dari sungai, sang saudara perempuan 
berteman dengan seekor ikan, Ro, dengan memberinya 
makan beras. Suatu hari ikan itu bertanya balasan apa yang 
ia inginkan. Gadis itu tidak punya permintaan khusus, 
maka ikan itu berkata: “Melalui air, tanah akan berjungkir 
balik. Ambil benih labu bersamamu dan buatlah sebuah 
sangkar. Kemudian kau dan saudara laki-lakimu melang- 
kahlah ke dalam sangkar, membawa benih dan air bersama 
kalian. Dan jangan lupa untuk membawa seekor ayam 
jantan juga.” Hujan kemudian mulai turun, pelan-pelan 
pada awalnya, kemudian dengan curah yang lebih deras. 
Itu seakan-akan bumi dan langit menyatu. Kemudian 
Dewa berkata: “Maka telah aku jungkir balikkan dunia. 
Tapi tidakkah seseorang telah selamat? Kokok ayam jantan 
memberitahuku tentang itu.” Bhagwan... datang ke tem- 
pat sangkar itu berada dan bertanya, “Apakah ada orang 
di dalam?” Kemudian gadis itu menjawab... Kemudian 
Dewa berkata: “Aku telah menghancurkan seluruh dunia. 
Siapa yang memperingatkan kalian dan memberi kalian 


saran untuk membangun sangkar seperti ini?” 
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Bhagwan kemudian mendorong kedua saudara itu untuk 
melakukan inces, dan mereka menjadi leluhur ras manusia 
dengan semua bahasanya yang berbeda. Dalam generasi 
pertama, ada tujuh saudara laki-laki dan tujuh saudara 


perempuan.” 


Motif-motif utama dalam cerita ini adalah peringatan dari ikan, 
sangkar yang tersegel, burung pencari, dorongan untuk inces an- 
tarsaudara, dan benih. Meskipun ada tautan linguistik yang hilang, 
ada bukti tematis yang bagus bahwa suku Bhil memperoleh cerita 
mereka dari keturunan Austro-Asiatika yang sangat kuno ribuan 
mil ke timur di antara para Pribumi Bahnar Vietnam. Para Bahnar, 
yang hidup di dataran tinggi Vietnam, menuturkan bahasa-bahasa 
Austro-Asiatika yang, meskipun meskipun dalam keluarga Mon 
Khmer, membentuk sebuah kelompok yang terpisah dari bahasa 
Vietnam. Cerita mereka, yang meliputi saudara laki-laki dan 
perempuan, banjir laut, peti yang disegel, dan kokok ayam jantan, 
menggantikan ikan dengan kepiting yang membalas dendam. 

Mereka memberi tahu bagaimana dahulu pada suatu masa 
rajawali berselisih dengan kepiting, dan mematuk cangkang 
kepiting dengan sangat keras sehingga dia membuat sebuah 
lubang di situ, yang bisa dilihat dari atas hingga hari ini. Untuk 
membalas luka pada cangkangnya, kepiting menyebabkan laut 
dan sungai membengkak sampai perairan mencapai langit, dan 
semua makhluk hidup binasa kecuali dua orang, saudara laki-laki 
dan perempuan, yang tersimpan dalam sebuah peti besar. Mereka 
membawa di dalam peti sepasang setiap macam binatang, menutup 
tutupnya erat-erat dan mengambang di perairan selama tujuh hari 
dan tujuh malam. (Kemudian) saudara laki-laki mendengar seekor 
ayam jantan berkokok di luar, karena unggas itu telah dikirim oleh 


para roh untuk membiarkan para leluhur tahu bahwa banjir telah 
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mereda, sehingga mereka bisa keluar dari peti. Maka saudara laki- 
laki membiarkan semua unggas terbang, kemudian dia melepaskan 
binatang-binatang lainnya, dan terakhir dia dan saudara perempu- 
annya keluar ke daratan kering. Mereka tidak tahu bagaimana me- 
reka akan hidup, karena mereka telah memakan semua beras yang 
disimpan dalam peti. Namun, seekor semut hitam membawakan 
mereka dua butir beras: saudara laki-laki menanam butir-butir itu, 
dan keesokan paginya daratan ditutupi dengan panen yang kaya. 
Maka saudara laki-laki dan perempuan itu selamat." 

Para Bahnar mempunyai versi-versi lainnya yang berkerabat 
dengan cerita aini, termasuk satu yang terkait dengan Zaman 
Keemasan ante-diluvia. Kesamaan-kesamaan dengan cerita banjir 
Bhil tampaknya terlalu dekat untuk menjadi sebuah kebetulan dan 
tidak bisa dijelaskan dengan pembauran misionaris apa pun, agama 
apa pun. Jenis cerita burung/peti/inces Austro-Asiatika ini muncul 
kembali di petak tanah luas suku-suku minoritas Austro-Asiatika di 
Thailand Utara, Laos, dan Cina Barat Daya. Para ahli cerita rakyat 
Swedia telah mempelajari mitos-mitos banjir Kammus di Thailand 
Utara dengan mendetail.'* Ada banyak tradisi yang berbeda, tetapi 
mitos intinya tetap lestari. Dalam beberapa cerita, peti itu digan- 
tikan oleh sebuah labu yang dikeringkan atau adik perempuannya 
berasal dari labu itu yang membangkitkan umat manusia kembali. 
Unsur-unsur cerita ini juga ditemukan di suku-suku tetangga yang 
menuturkan bahasa-bahasa yang sepenuhnya berbeda. Suku Kam, 
sebuah kelompok suku-suku yang menuturkan bahasa-bahasa Tai 
di Cina Barat Daya, bercerita tentang sebuah banjir besar yang 
dikirim oleh dewa petir dan seekor naga setelah kekeringan pan- 
jang. Ini membunuh semua orang, kecuali dua bersaudara laki- 
laki dan perempuan yang bersembunyi di dalam sebuah labu yang 
dikeringkan. Mereka harus melakukan inces untuk menciptakan 


kembali ras manusia.” Juga ada sebuah suku Dravidika kecil, suku 
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Kamar di India Tengah, yang memegang sebuah versi jenis cerita 


saudara laki-laki/saudara perempuan/burung/kotak tersegel'*. 


Tiga pola dasar di Timur Jauh 

Kalau tautan-tautan terdahulu diterima, sekarang kita bisa meng- 
identifikasi dua tradisi banjir laut Austro-Asiatika yang mungkin 
telah memengaruhi legenda-legenda Hindu setelahnya. Salah 
satunya adalah bencana besar yang mengguncang Bumi dengan 
kebakaran besar, kedua adalah ikan, kotak yang tersegel, dua ber- 
saudara laki-laki dan perempuan, burung pencari, dan mendarat di 
atas sebuah daratan mengering yang rata. Kedua tradisi ini punya 
beberapa kesamaan dengan dua tradisi banjir dari Timur Dekat 
Kuno dan Mediterania Timur yang saya sebutkan di bab terakhir. 
Ini adalah jenis “kelangkaan makanan/peringatan/bencana alam/ 
perahu” Babilonia Tua dan versi “burung pencari daratan/peti ter- 
segel/daratan rata” Mediterania Timur. Versi Babilonia mempunyai 
rekan yang agak lebih jelas di antara para Shan di Assam. 

Orang-orang ini menuturkan sebuah bahasa yang termasuk 
keluarga Tai-Kadai. Mereka sekarang lebih dikenal dalam hubung- 
an dengan opium dan perang gerilya, dan hidup sebagian besar di 
bagian timur laut Burma (Myanmar). Cerita yang saya kutip di 
sini datang dari suku Ashom, yaitu sebuah suku Shan yang hidup 
ke arah barat di Assam yang bermigrasi dari Indo-Cina 800 tahun 
lalu. Dalam keseluruhannya, ini adalah salah satu legenda banjir 
terpanjang. Bagian-bagian awal mengandung motif-motif yang 
menghubungkannya lebih dekat kepada epik Atrahasis Babilonia 
Tua daripada cerita Austro-Asiatika mana pun. Ini meliputi 
wabah, kekeringan, dan kelangkaan makanan yang mendahului 
banjir, persekongkolan antara angin, badai, dan dewa-dewa sungai, 


ganasnya banjir yang bergolak, dan deskripsi mayat-mayat di air. 


398 


Legenda ini, bagaimanapun, kaya dalam motif-motif lain yang 
menambatkannya erat-erat di Timur Jauh bersama teman-teman 
Austronesia dan Austro-Asiatikanya: 

Pada awalnya ada banyak dunia. Di tengah-tengah dunia ma- 
nusia dulunya tidak ada orang-orang Shan. Bambu-bambu retak 
terbuka untuk menghasilkan binatang. Kemudian Raja dan Ratu 
Shan pertama datang turun dari langit untuk menciptakan manu- 
sia-manusia pertama, tapi segera mereka melupakan persembahan 
mereka untuk dewa. Maka Ling-lawn sang dewa badai—setara 
dengan Ellil—mengirim gelombang-gelombang binatang buas 
termasuk bangau, singa, dan ular Naga untuk mengganyang mere- 
ka. Ini gagal sehingga kekeringan dikirim yang berlanjut menjadi 
kelangkaan makanan yang parah. Tempat-tempat perairan yang 
kering berbau amis dengan jasad-jasad mereka yang telah mati. 
Dewa badai meminta nasihat para dewa lainnya dan mereka setuju 
untuk menghancurkan ras manusia. Mereka menerima bantuan 
Hkang-Hkak, dewa sungai, kolam, buaya, dan semua binatang air. 
Dewa air pertama dikirim untuk memperingatkan satu pertapa 
bijak di antara para manusia, yaitu “Lip-long”. Lip-long tidak 
terkejut dengan pesan dari pengunjungnya ini, karena dia telah 
berkonsultasi dengan ramalan tulang ayamnya. Hkang-Hkak 
memberi tahu pertapa bijak itu bahwa Ling-lawn akan mengirim 
sebuah banjir untuk menenggelamkan Bumi. Semuanya akan 
dihancurkan. Menghadapi banjir itu, Lip-long diperintahkan 
untuk membuat sebuah rakit yang kuat dan mengikatnya erat-erat 
dengan tambang. Hal yang paling menyedihkan dari segalanya 
adalah dia tidak bisa memperingatkan istri dan keluarganya. Dia 
hanya bisa membawa seekor sapi bersamanya di atas rakit. 

Beberapa hari berlalu dan banjir datang, menghanyutkan 
dan bertambah tinggi seperti arus maju sebuah kebakaran hutan. 


Kemudian mengikutilah sebuah deskripsi menakutkan tentang 
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kematian massal akibat tenggelam, “Semua binatang hanyut dan 
ras manusia binasa” kemudian akhirnya “Lip-long dan sapi itu, 
sendirian mengambang aman di atas air. Terombang-ambing dia 
melihat mayat istri dan anak-anaknya... Maka binasalah ras yang 
meraja (para Shan). Membayar ongkos penyeberangan mereka, para 
roh berlalu ke rumah-rumah di surga... Tapi sekarang bau amis 
mayat, berkilauan dalam cahaya matahari, mengisi bumi.” Ling- 
lawn mengirim ular-ular Naga dan macan-macan untuk memakan 
mayat-mayat, tapi ada terlalu banyak, maka dia mengirim dewa- 
dewa api untuk membakar semuanya. “Mereka mengirim sebuah 
kebakaran yang hebat, menaburkan api mereka ke mana-mana. 
Api menyapu bumi, dan asap naik di awan-awan ke langit.” 

‘Ketika melihat api itu datang, Lip-long—Si Mulut Panjang— 
yang bijaksana merenggut sebuah tongkat dan menjatuhkan 
si sapi dengan sekali pukul.” Dia bersembunyi di dalam sapi itu 
untuk melarikan diri dari api, sementara di sana ditemukan benih 
tanaman labu. ‘Api membakar habis si sapi yang mati dengan suara 
bergemuruh.” Guru spiritualnya, Hkang-Hkak menyarankannya 
untuk menanam benih labu tersebut. Tanaman ini tumbuh ke 
tiga arah, atas, bawah dan menyamping, sehingga merambat ke 
mana-mana. Pertumbuhan yang tengah merupakan yang paling 
mewah. Ling-lawn pada saat ini, seperti halnya Ellil, berdamai 
dengan penciptaan kembali manusia, sehingga dia mengeringkan 
bumi dan mengirimkan para tukang kebun untuk merawat tana- 
man merambat tersebut dan mempersiapkan tanah bumi. Ketika 
tanaman labu tersebut masak, Ling-lawn mengirimkan kilat untuk 
membelah labu tersebut. Semua kehidupan termasuk suku Shan 
berasal dari labu ini.” 

Meskipun awal dari dongeng tentang banjir ini mengingatkan 
kembali pada Atrahasis dalam Kisah Epik Babilonia Kuno, api 
dan labu pada akhir kisah ini adalah tema yang lebih menjadi ciri 
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tradisi Munda dan Mon-Khmer, yang keduanya telah saya jelaskan 
sebelumnya. Kisah tentang suku Kam yang dikisahkan di atas juga 
memiliki tema Babilonia yang juga ditemukan pada suku Shan 
yang memiliki bahasa serumpun seperti mereka. 

Jenis kisah tentang banjir ketiga yang saya bahas berasal dari 
Timur Tengah memiliki tema gunung. Tema ini tidak ada dalam 
tradisi Austro-Asiatik mana pun, meskipun tema tersebut sesuai 
dengan adegan penciptaan daratan dalam dongeng Manu. Tetapi, 
terdapat banyak tradisi gunung di India Timur di antara penduduk 
Minoritas yang menggunakan bahasa Tibet-Birma. Karenanya, 
rute yang diambil untuk pergi ke gunung perlindungan guna me- 
nyelamatkan diri dari banjir, seperti kapal, batang kayu, rakit, gua 
dan pepohonan, muncul dalam berbagai kisah yang disampaikan 
oleh suku berbahasa Tibet-Birma di India, Birma dan Cina. Suku 
ini termasuk Lepchas dari Sikkim, Singphos, Lushais, dan Anal 
dari Assam, Chingpaw (Singphos) dan Karen dari Birma serta 
Lolos dari provinsi Yunnan di Cina.'* 

Dongeng dari Lolos memiliki beberapa unsur mengejutkan 
lain yang sama dengan tradisi gunung Yunani dan Mesopotamia. 
Unsur tersebut adalah: (1) Kotak Pandora—Pandora adalah ma- 
nusia pertama dan juga ibu mertua pahlawan banjir, Deucalion, 
yang membuka sebuah kotak yang menyebabkan kesengsaraan 
umat manusia; (2) keabadian prabanjir yang hilang ketika pasca- 
banjir, dan (3) pahlawan banjir sebagai satu-satunya manusia yang 
memberikan daging kepada para dewa ketika diminta (meskipun 
dalam kisah suku Philemon dan Baucis dari Anatolia, daging yang 
diberikan kepada Jupiter dan Hermes adalah daging angsa dan 


babi bukannya daging manusia seperti dalam kisah Lolo). 
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Tergenangnya jembatan Adam 

Salah satu tradisi banjir yang tidak berhubungan di India yang ke- 
mungkinan tidak memengaruhi berbagai kisah Manu sebelumnya 
berasal langsung dari wilayah Tamil di India tenggara. Kisah Manu 
ditulis sebelum bangsa Arya pergi ke mana pun di dekat India Se- 
latan. Sebaliknya, bahwa tradisi Tamil tersebut seluruhnya berasal 
dari Manu, tentu saja mungkin, tetapi itu tidak mungkin. Tradisi 
Tamil, yang kali pertama ditemukan dalam legenda tiga Cankam, 
didasarkan pada sejarah dan berkaitan dengan pengaruh banjir laut 
di seluruh dunia pada daerah tersebut. Legenda kuno ini dikatakan 
mengisahkan tentang hilangnya daratan pantai India Selatan lebih 
dari 10.000 tahun lalu. Khususnya, dua kota legendaris menghilang, 
yaitu Maturai dan Kapatapuram: Atiyarkkunallar memberi tahu 
kita bahwa laut menenggelamkan empat puluh sembilan provinsi 
di Pantiya Kuno mulai dari Sungai Pahruli hingga pinggiran utara 
Sungai Kumari. Dengan kata lain, daerah Tamil prabanjir kuno 
memanjang jauh ke selatan perbatasan bagian selatan saat ini, yaitu 
Cape Cormorin [ujung selatan India). 

Seperti yang diketemukan oleh ahli dongeng tentang banjir, 
sumber Tamil Kuno yang lain mengisahkan kisah yang sama. 
Dongeng epik Manimekalai, misalnya, mengisahkan tentang han- 
curnya kota pelabuhan Cola Kuno, Pukar, yang disebabkan oleh 
banjir. Negara bagian Tamil Nadu di India Selatan memiliki dua 
paparan benua datar dan di bawah permukaan laut dangkal sebesar 
lidah, satu menjorok ke selatan dari Cape Cormorin, dan yang satu 
lain memanjang hingga ke Sri Lanka. Yang pertama sesuai dengan 
salah satu tradisi Tamil yang disebutkan di atas. Yang terakhir, 
yang sekarang digambarkan oleh batu karang sempit yang disebut 
dengan Jembatan Adam, memanjang melintasi Selat Palk antara 
India dan Sri Lanka. Jembatan Adam adalah penghubung daratan 


legendaris yang dibangun oleh raja monyet Hanuman dalam kisah 
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Ramayana. Dalam versi lain kisah ini, Rama meminta laut Selat 
Palk agar surut sehingga dia bisa melintas ke Sri Lanka dan, ketika 
cara ini tidak berhasil, dia mulai menembakkan panah ke laut. 
Laut yang berkompromi dengan Nala si monyet, membangun 
sebuah jembatan.” 

Banyak sekali legenda tentang banjir dan surutnya laut di se- 
panjang pantai selatan, barat dan timur India yang dirangkai kem- 
bali ke dalam buku agama Hindu. Beberapa tradisi yang berbeda 
sering kali digabungkan dalam satu buku. Salah satu contohnya 
dapat ditemukan dalam Mahabharata, yang seperti disebutkan 
sebelumnya, memuat salah satu versi paling awal dari kisah Manu. 
Di beberapa kisah terakhir dalam Mahabharata, Dwaravati, sebuah 
kota pelabuhan legendaris di pantai barat mulut Sungai Indus 
bagian selatan, tenggelam oleh lautan. Arkeolog kelautan sekarang 
menyatakan telah menemukan pelabuhan asli tersebut, di bawah 
air dan menunjukkan tanda kekunoan yang besar. 

Ada tiga alur cerita yang muncul kembali dalam berbagai 
legenda yang berbeda di India Selatan: 

1) Banjir laut karena perselisihan, permusuhan, atau persaingan. 
Perselisihan tersebut sering kali terjadi antara pahlawan atau 
dewa daratan melawan dewa laut, ular, iblis, atau ikan. Ciri 
dari perselisihan ini adalah dilemparkannya tombak atau 
kapak atau penembakan panah ke laut dan garis pantai. Akibat 
dari tindakan simbolis ini memaksa laut surut atau malah 
menghancurkan daratan dan menciptakan daerah pantai baru. 
Dalam dongeng Tamil, Murukan, sang pahlawan melemparkan 
tombaknya sekali ke sebuah gunung dan sekali ke iblis laut 
Cur sehingga berhasil menaklukkan lautan dan menciptakan 
lebih banyak daratan dan menghentikan Kekacauan dan 
kegelapan. Nama Ctr dan tema lain dalam kisah terakhir ini 


sedikit mirip dengan monster laut banjir Kur yang dibunuh 
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Ninurta (Nimrud) dalam dongeng bangsa Sumeria mengenai 
kalahnya Laut dan Kekacauan, yang akan saya jelaskan di Bab 
11.” Seperti dalam kisah pembunuhan naga-laut lainnya, ada 
tema kekeringan yang mendahului banjir dan tema keracunan 
yang berasal dari garam di daratan. 

2) Pembunuhan saudara sendiri, inces, dan perselisihan memperebut- 
kan wanita. Mahabharata mengandung sebagian besar unsur 
ini. Dalam beberapa kasus, wanitanya adalah Nagini atau putri 
dewi ular, Nagas. Dalam beberapa legenda, dia mengandung 
anak haram yang dikirimkannya melintasi ombak untuk 
meminta warisan tanah dari ayahnya yang berasal dari daratan. 
Dalam dongeng banjir Pukar, wanitanya adalah putri Raja 
Naga. Ahli bahasa Waruno Mahdi telah mengatakan bahwa 
jenis kisah seperti ini menunjukkan persekutuan antara nenek 
moyang yang berbahasa Austronesia Nagas di bagian timur 
dan suku asli India. Versi tersebut ditemukan hingga jauh ke 
timur laut di suku Shan, di Birma. Tetapi, ketiga tema di atas, 
yang akan kita bahas kembali di Bab 16, kemungkinan besar 
berasal dari Maluku. 

3) Banjir sebagai penyebab kehancuran dan penciptaan-kembali 
atau kelahiran kembali. Dalam banyak kisah tentang banjir dari 
selatan, tempat, kuil dan kota tertentu terlindungi dari banjir 
atau pulih kembali dan menjadi pusat dari kelahiran kembali. 
Tema kelahiran kembali juga terlihat dalam Adonis Gardens” 
atau ‘pot kreatif’ yang ada dalam berbagai dongeng. 


Ringkasnya, dongeng Manu mengenai banjir bandang di du- 
nia berasal dari tiga tradisi dongeng tentang banjir prabangsa Arya 
yang ditemukan di sepanjang bagian utara-tengah dan timur India 
dan menjangkau hingga ke Birma dan Vietnam. Rangkaian kisah 
legenda bahasa Dravidia yang berbeda dan kemungkinan tidak 
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berkaitan dapat mengingatkan kembali pada tergenangnya garis 
pantai pasca-sungai es. Kisah tersebut juga mengingatkan kembali 
pada tema Oseania dan Eurasia yang menyebar luas mengenai 
kekalahan Kekacauan yang disebabkan oleh laut dan ular, oleh 
seorang pahlawan yang dipuja.? Terakhir, hampir semua dongeng 


dan legenda di subbenua India mengisahkan tentang banjir laut. 


Banjir ikan dan terbelahnya pulau di Maluku 
Tema ikan/banjir, tombak yang membelah daratan dan ular yang 
menenggelamkan pantai tidak hanya ditemukan di India dan pen- 
duduk minoritas berbahasa Austro-Asiatik di Timur Jauh. Kedua 
tema tersebut muncul kembali hingga jauh ke bagian tenggara 
dalam serangkaian kisah berbeda yang mengisahkan terbentuknya 
Pulau Sunda yang lebih kecil dan Maluku di Indonesia Timur. 
Seperti yang kita ketahui, dari sanalah kedua tema tersebut berasal. 
Saya berhutang budi kepada Dr Aoen van Engelenhoven atas 
informasi berikut ini: 

Singkatnya, berbagai kisah tersebut mengisahkan tentang banjir 
yang disebabkan oleh makhluk laut ketika mereka menghancurkan 
atau membelah pulau dalam proses menciptakan geografi sebuah 
wilayah. Tema ini tersebar luas di Indonesia Timur, di sepanjang 
Nusa Tenggara Timur dan Maluku Barat Daya, yang terpusat di 
sekitar wilayah Timor. Kisah ini tidak hanya "menjelaskan tentang 
tenggelamnya wilayah Indonesia ini pasca-sungai es, tetapi juga 
alasan terjadinya migrasi antarpulau. Versi yang sangat barat dite- 
mukan di Amarasi, sebuah daerah di Timur Barat Daya, di mana 
terbentuknya garis pantai dari tempat itu pada saat ini konon 
disebabkan oleh seekor ikan raksasa yang menghancurkan tanah 


daratan dengan ekornya.” Ikan tersebut berubah menjadi ikan 
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paus dalam kisah lain dari Maluku tenggara, dan menciptakan 
sebuah danau di Pulau Kai Minor. 

Di sebuah pulau terdekat, Alorese mengisahkan hancurnya 
pulau lain di dekat pantai mereka oleh seekor ikan. Unsur yang 
menarik adalah sebagian penduduk Alorese melacak kembali asal 
kejadian tersebut dan menganggap pulau yang tenggelam sebagai 
tanah kelahiran mereka sebelumnya. Para penduduk yang tidak 
berbahasa Austronesia ini memiliki bahasa yang sangat mirip 
dengan penduduk Timor. Jauh di sebelah timur terbentang Pulau 
Atauro yang menjadi wilayah Timor Timur. Banyaknya lubang dan 
gua di pegunungan yang dikisahkan disebabkan oleh seekor belut 
raksasa, yang diburu oleh nenek moyang salah satu dari tiga orang 
yang tinggal di pulau tersebut. Mereka beranggapan Atauro dahulu 
adalah bagian dari sebuah daratan yang lebih besar bernama Timor 
dan Pulau Kisar di dekat mereka, jauh di sebelah timur, juga salah 
satu bagiannya.” 

Jauh di ujung timur Timor, para penduduk pulau tersebut 
semuanya mengatakan bahwa bentuk wilayah tersebut saat ini dise- 
babkan oleh seekor ikan gergaji ganas yang menghancurkan pulau 
yang jauh lebih besar, yang bernama Luondona-Wetrili. Sekarang 
hanya pulau kecil Luang yang tersisa dari bekas pulau tersebut. 
Butuh waktu tiga jam untuk menceritakan versi singkat dongeng 
ini dan mungkin butuh waktu seminggu untuk menceritakan 
kisah lengkapnya. Semua imigran mendiami pulau tersebut, para 
pemilik kapal mengawali kisah ini sebelum mereka dapat mulai 
menceritakan dongeng tentang migrasi mereka sendiri. Sebalik- 
nya, semua penduduk pulau tersebut, baik para pemilik kapal dan 
para pemilik tanah yang asli menganggap legenda tersebut benar. 
Versi sangat singkat dari kisah tersebut adalah sebagai berikut: 
Pada zaman dahulu kala, dua orang kakak-beradik diadopsi oleh 
orangtua angkat yang berbeda. Si kakak tinggal dengan raja dan 
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anak terkecil, yang menjadi tokoh baik dalam kisah ini, tinggal 
dengan seorang wanita tua. Anak terkecil pernah menyelamatkan 
seekor ikan gergaji dari kematian, dan karenanya menjalin per- 
sahabatan yang abadi dengan ikan itu. Kemudian, kedua kakak- 
beradik itu bermusuhan, setelah sebuah pertandingan di Timor. 
Anak terkecil berakhir di dasar laut dan kemudian dibawa kembali 
ke Luondona oleh si ikan gergaji yang ternyata raja bawah laut. 
Ketika kembali ke Luondona, si ikan gergaji menghancurkan 
beberapa tempat, memisahkan Leti dari Timor Timur, misalnya, 
dan menghancurkan kepulauan asli Roma menjadi sekelompok 
pulau kecil. Karena sang kakak melarikan diri dengan tunangan 
si adik, ikan gergaji menyelamatkan keluarga yang dilindunginya 
dari utara (Damar) dan membalas pengkhianatan sang kakak 
dengan menghancurkan/menenggelamkan seluruh benua. Karena 
tidak ada yang tersisa selain sebuah pulau kecil, maka penduduk 
harus pergi. Setelah bermain lempar dadu, para pecundang, yang 
mewakili klan dari jauh juga meninggalkan Luang.” 

Tema terakhir dari permainan lempar dadu menjadi pembuka 
dari kisah epik India yang terkenal yaitu Mahabharata yang, seperti 
yang saya sebutkan di awal, menceritakan versi banjir ikan Manu. 
Di bab pembuka kisah epik ini, sebuah kerajaan dan seorang istri 
kalah di sebuah permainan lempar dadu sementara, pada akhirnya, 
pelabuhan legendaris di India, yaitu Dwaravati di pantai barat 
India, menghilang di sapu gelombang lautan. 

Tidak ada catatan yang menyebutkan pengaruh Hindu di 
daerah sekitar Timor yang dapat menjelaskan kemiripan dengan 
dongeng banjir di India. Kalaupun ada hubungan keturunan, ke- 
mungkinan hubungan tersebut jauh lebih kuno daripada pengaruh 
Hindu selama 2.000 tahun terakhir. 

Meskipun mungkin ada persamaan tema antara Mahabharata 


dan kisah banjir di India bagian selatan dan dongeng geografi dari 
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kepulauan di Maluku bagian barat daya dan Nusa Tenggara, ada 
hubungan erat antara dongeng yang terakhir dengan Melanesia 
dan Australia. Pertama, ada bukti yang menunjukkan bahwa para 
imigran menyebarkan versi yang berbeda dari kisah ini ke Maluku 
tenggara (Kepulauan Kei) dan ke Australia (Arnhem Land), karena 
di sana ditemukan tema migrasi yang sama, yaitu ‘rumah asli kami 
telah hancur, karena itulah kami bermigrasi. Di Arnhem Land 
tinggal suku Aborigin dengan nama depan Leti, yang bersikeras 
bahwa nenek moyang mereka telah mengarungi Laut Arafuru 
sebelum orang Makasar.” Kedua, mengenai Melanesia, di Bab 
16 saya menjelaskan kisah tentang kakak beradik yang sedang 
berperang, yaitu Kulabob dan Manup di sepanjang pantai dan 
Kepulauan Melanesia bagian utara. Kisah tersebut menceritakan 
kakak beradik yang saling membunuh dan kembalinya saudara 
yang kalah dengan penuh kemenangan seperti di kisah ikan gergaji. 
Perang tersebut untuk memperebutkan seorang istri, dan Kulabob, 
selama migrasi terakhirnya, membelah Kepulauan Barrier Reef di 
Sek dan Kranket mulai dari daratan Papua Nugini bagian utara 
dengan tombaknya. Hubungan antara kisah Kulabob dan Manup 
dengan legenda masyarakat Timor telah dijelaskan oleh beberapa 
antropolog. 

Pulau dan laut yang mirip dengan tombak Kulabob juga 
muncul di Maluku tenggara yang dilakukan oleh pahlawan pujaan 
Tanimbar yang berbahasa Austronesia Atuf,” yang dipuji karena 
membelah Lesser Su... dari Kalimantan dengan tombaknya selama 
migrasinya menuju daerah timur. Secara geologi, inilah yang 
terjadi dengan Bali selama pascabanjir es (baca Bab 1). Penduduk 
Tanimbar memiliki budaya yang menitikberatkan pada lolosnya 
nenek moyang mereka dari bencana yang melenyapkan pulau besar 
tempat tinggal mereka ke suatu tempat di barat. Kejadian menge- 


rikan tersebut terjadi ketika bumi masih ‘tidak stabil’. Kemudian 
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mereka harus bermigrasi ke timur dari satu pulau perlindungan ke 
pulau perlindungan lainnya. Seolah-olah untuk menekan hal ini, 
para pengunjung akan menemukan simbol kapal batu sangat besar 
sebagai tempat upacara keagamaan di desa tersebut.” 

Lebih jauh di bagian utara Maluku, di Kepulauan Seram dan 
Banda yang menggunakan bahasa Austronesia, kami menemukan 
tema yang sama dari 'senjata geografi' dalam sebuah kisah banjir 
tentang putri Boi Ratan. Kisah ini juga memiliki kesamaan dengan 
kisah dari Tamil tentang putri Naga.” 

Berhenti sejenak melacak tema banjir ikan/ular di daerah timur, 
kita dapat menduga proses munculnya kisah tentang naiknya air 
laut dan hilangnya pulau di India dan Hindia Belanda. Mudah bagi 
para pendongeng menghilangkan berbagai kisah seperti itu sebagai 
alasan atau ‘penjelasan. Dalam hal ini, itu berarti penduduk lokal 
melihat banyak pulau dan kemudian, tanpa alasan, menciptakan 
dongeng untuk menjelaskan bagaimana semua pulau tersebut 
dahulu menjadi bagian sebuah benua. Saya tidak bisa memahami 
logika dari hal ini. Pulau mitologi yang berkelompok di Hindia 
Belanda dan pulau yang membanjiri pantai India benar-benar 
sesuai dengan laut dangkal yang dulunya merupakan pulau lebih 
dari 6.000 tahun lalu. Legenda mencatat berbagai peristiwa yang 
kita ketahui telah terjadi, mulai dari informasi ilmu kelautan yang 
tidak tersedia hingga para pemilik kisah setempat. Suku Aborigin 
Australia dipuji karena melestarikan kisah kuno tentang pascaban- 
jir es ini dalam berbagai kisah mereka tentang ‘ular pelangi,” lalu 
mengapa penduduk Timor dan Dravidia tidak melakukannya? 
Tetapi bagaimana tema khusus mengenai ular dan ikan yang mem- 
banjiri laut, kakak beradik yang berkelahi, hamil karena inces dan 
roh pohon yang hidup kembali disebarluaskan di luar daerah yang 
memiliki pengaruh Hindu? Mata rantai Melanesia dan Australia 


menunjukkan bahwa, di Indonesia bagian timur, kita melihat 
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hubungan yang jauh lebih kuno dan erat dibandingkan pengaruh 
India selama 2.000 tahun terakhir. Hal ini mendukung bukti 
hubungan genetik dari wilayah di India Selatan yang dijelaskan di 
Bab 6 dan 7. 

Di beberapa dongeng terakhir, saya telah menyimpang dari 
budaya kuno Austro-Asiatik di Asia Selatan dan Tenggara hingga 
ke penduduk wilayah kepulauan yang berbahasa Austronesia, yang 
juga memiliki tradisi banjir yang kaya. Saya akan membahasnya 


nanti. 


Kisah tentang Banjir dalam bahasa Austronesia 
Para penduduk berbahasa Austronesia di wilayah Asia Tenggara 
dan Indo-Pasifik memiliki lebih banyak kisah tentang banjir di- 
bandingkan dengan penduduk dari kelompok bahasa yang lain.” 
Mayoritas dongeng tersebut diceritakan oleh penduduk minoritas 
yang tinggal di pulau kecil. Hal ini mungkin bukan kebetulan. Pen- 
duduk kepulauan, khususnya mereka yang tinggal di pulau karang 
yang datar, yang terus terancam oleh laut yang marah, sehingga 
mereka sering mengalami banjir dan menceritakan banyak kisah 
tentang banjir. Sebaliknya, satu kisah mungkin berasal dari Asia 
Tenggara. Kita dapat mempelajari dua pendapat ini. Pengusiran 
penduduk yang berbahasa Austronesia telah membuktikan salah 
satu contoh hampir-sempurna dari penyebaran budaya. Hal ini bisa 
dilihat dari segi bahasa, antropologi sosial, atau arkeologi. Sehingga 
sebuah dongeng yang berasal dari daratan Asia atau Asia Tenggara 
dapat menyebar luas bersama dengan penduduknya. Di sini kita 
dapat menanyakan mengenai poligenesis dan monogenesis. 

Sayang sekali, jawabannya tidak sejelas seperti yang ditun- 
jukkan oleh silsilah bahasa. Sebaliknya, ada sebagian bukti yang 
menunjukkan bahwa kisah dari cabang tertua kelompok bahasa 
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Austronesia di Taiwan juga diketahui oleh orang Polinesia bagian 
timur di wilayah paling jauh. Di sisi lain, di wilayah Kepulauan 
Asia Tenggara dan Melanesia yang berdekatan setidaknya ada tiga 
tradisi yang berbeda, seperti halnya di India dan Timur Dekat 
Kuno, tetapi perbedaannya lebih besar. Dalam upaya untuk 
melacak migrasi kisah tentang banjir, kita harus hati-hati, seperti 
sebelumnya, agar tidak bingung antara jenis-kisah dengan jenis- 
banjir. Jenis-kisah terdiri atas gabungan tema para tokoh seperti 
orang yang selamat yang inces dan burung yang mencari daratan. 
Jika jenis-banjir tetap ajek dengan aliran kisah tersebut dengan 
baik, maka dapat mendukung contoh penyebaran. Tetapi, jika 
pemilik kisah tersebut sering mengalami banjir yang serius, maka 
jenis-banjir tersebut pasti akan berubah. 

Ahli bahasa dari Hawaii, Robert Blust, mengatakan bahwa 
Taiwan adalah asal dari kelompok bahasa Austronesia. Apakah 
pendapat ini benar atau tidak, telah dibahas di Bab 5, tetapi 
jelas bahwa bahasa Aborigin Austronesia di Taiwan merupakan 
kelompok bahasa terkuno dan sangat bermacam-macam. Taiwan 
adalah sebuah pulau yang bergunung-gunung di pantai timur 
Cina daratan, yang merupakan bagian dari daratan tersebut hingga 
berakhirnya Zaman Es yang terakhir. Orang Taiwan Aborigin yang 
tinggal di pantai Cina, mungkin secara fisik dan budaya terpisah 
dari penyebaran orang yang berbahasa Austronesia lainnya lebih 
dari 6.000 tahun. Karenanya, secara logika kita seharusnya memu- 
lai dengan kisah banjir versi mereka. Sama dengan para tetangga 
mereka yang, sebaliknya, berbicara bahasa Sino-Tibet, semua 
dongeng banjir Taiwan mengisahkan tentang banjir yang terjadi 
hingga setinggi gunung. 

Ami di Taiwan memiliki dongeng banjir dengan ciri yang 
sama dengan dongeng 'gunung' Tibet-Birma dan 'peti bersegel' 


Austro-Asiatik dari India bagian timur. Semua legenda tersebut 
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mengisahkan tentang banjir bandang singkat, mendarat di gunung, 
menggunakan sebuah lesung kayu dan inces pascabanjir. Dalam 
salah satu versi, dikisahkan banjir laut dengan gelombang sangat 


besar yang mencapai puncak gunung: 


Pada zaman dahulu kala, Dewa Kakumodan dan Dewi 
Budaihabu turun ke bumi dengan dua anak mereka, 
seorang anak lelaki bernama Sura dan anak perempuan 
bernama Nakao, seekor babi dan seekor ayam. Kemudian 
ada perselisihan mengenai binatang piaraan dengan dua 
dewa jahat, yaitu Kabitt dan Aka yang, untuk membalas 
dendam, meminta dewa empat lautan agar mengirimkan 
banjir. Dewa laut langsung setuju dan memperingatkan 
komplotan tersebut, “Lima hari dari sekarang, ketika 
Bulan yang bundar menghilang, laut akan mengeluarkan 
suara ledakan. Maka larilah kalian ke sebuah gunung ber- 
bintang.” Di hari kelima, Kabitt dan Aka tanpa menunggu 
suara ledakan langsung bergegas mendaki sebuah gunung 
berbintang. “Ketika mereka mencapai puncak gunung, laut 
mendadak mulai mengeluarkan suara dan naik semakin 
tinggi, hingga tak lama kemudian rumah Kakumodan 
dipenuhi air. Tetapi Kakumodan dan istrinya selamat 
dari air laut yang pasang tersebut, karena mereka menaiki 
tangga menuju langit.” Sayangnya mereka meninggalkan 
kedua anak mereka karena terlalu terburu-buru. 

Anak-anak itu menemukan sebuah lesung kayu dan 
mengapung menuju Gunung Ragasan. Mereka sendirian 
di dunia. Sadar bahwa inces merupakan sebuah kejahatan, 
meskipun mereka memiliki anak ketika muda tetapi me- 
reka meletakkan sebuah matras simbolis di antara mereka 


di atas ranjang pengantin. Pada waktunya, sang istri juga 
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menghasilkan sejenis padi-padian dari telinganya, dan me- 
reka belajar cara menanam padi tersebut.** Legenda banjir 
tanpa hujan ini tampaknya menjelaskan kerusakan yang 


disebabkan oleh gelombang sangat besar laut Pasifik. 


Versi Ami yang lain menceritakan banjir air panas setelah 
sebuah gempa yang membelah bumi, “Mereka mengatakan bahwa 
pada saat itu pegunungan berhancuran, bumi terbelah, dan dari ce- 
lahnya menyembur air panas, yang membanjiri seluruh permukaan 
Bumi... hanya sedikit makhluk yang selamat... dari banjir tersebut.' 
Kisah selanjutnya sama dengan kisah di atas dengan lesung kayu, 
mendarat di gunung dan inces. Dalam kisah ini, saudara laki- 
laki dan dua saudara perempuan yang awalnya terpisahkan oleh 
gunung, akhirnya bertemu kembali, dan kemudian kehilangan 
satu saudara perempuan di gunung tersebut. Dua bersaudara yang 
tersisa kemudian meminta izin dari Matahari untuk melakukan 
inces. Setelah mendapatkan restu dari Matahari, mereka menda- 
patkan perintah dari Bulan untuk menciptakan kembali dunia. 
Pasangan tersebut sedikit marah dengan Bulan karena dua anak 
pertama mereka diaborsi yang membangkitkan ikan dan kepiting, 
dan anak ketiga membangkitkan batu. Mereka lega, karena batu 
tersebut kemudian membangkitkan makhluk yang berbeda.” 

Kehamilan aneh pertama yang dialami oleh ibu yang melakukan 
inces dalam kisah ini sama dengan kisah Kammus Austro-Asiatik 
di Thailand Utara yang mewajibkan wanita itu melahirkan sebuah 
labu. Kita juga diingatkan dengan kisah lain tentang dongeng 
'gunung' Yunani ketika Deucalion dan Pyrrha menciptakan kem- 
bali manusia dari batu setelah dari darah (baca Bab 9). Mangkuk 
kayu dan tema banjir mungkin disamarkan dengan cara yang 
berbeda di bagian lain penyebaran bahasa Austronesia. Di Bab 16, 
saya menceritakan ibu ciptaan Kulabob berlayar dari Pulau Arop 
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menggunakan mangkuk kayu di tengah banjir yang berasal dari 
danau kawah. 

Dua suku Taiwan Aborigin lainnya, Tsuwos dan Bunun, me- 
miliki kisah mengenai banjir bandang mendadak hingga puncak 
gunung dengan penduduk mengungsi ke gunung. Kisahnya entah 
bagaimana berbeda dengan sebagian tema lain yang dapat dipilih 
secara acak dari berbagai budaya di seluruh Asia Selatan dan 
Timur. Ada dua versi proses terjadinya banjir yang diceritakan. Di 
versi pertama, seekor ular raksasa membendung sungai dan seekor 
kepiting raksasa memotong ular tersebut menjadi dua bagian agar 
terjadi banjir. Di versi yang lain, kepiting dan ular berkelahi sampai 
si ular melarikan diri ke laut, dan kemudian terjadi banjir. Para 
pengungsi yang terdiri atas sekelompok penduduk desa berebut naik 
ke puncak gunung, jadi tidak diperlukan kapal ataupun inces. Di 
satu kisah, tema bintang di atas gunung menjadi sumber kebakaran 
pertama di puncak gunung yang setengah tenggelam di dekatnya, 
yang harus diselamatkan oleh binatang perenang yang berani, 
hampir mirip penyelam. Di kisah yang lain, perenang itu adalah 
seekor babi yang membuka sebuah bendungan, sehingga airnya 
kering. Binatang—khususnya burung—membantu membentuk 
kembali daratan dengan menjatuhkan batu dari ketinggian. Satu- 
satunya binatang yang menolak membantu adalah elang. Besarnya 
banjir juga mengukir dan membentuk daratan, yang sebelumnya 
datar. Pada akhirnya, tangkai padi yang tersisa digunakan untuk 
membangkitkan kembali pertanian.” Baik tema kepiting dan ‘padi 
terakhir sama dengan kisah Austro-Asiatik dari Vietnam yang 
dikisahkan oleh suku Bahnar. 

Tema binatang yang mencari api memiliki hubungan yang 
erat dengan dongeng-banjir dari Kepulauan Andaman di Teluk 
Benggala, yang terpisahkan oleh sebuah benua dan dua lautan. 


Kelompok suku Aborigin yang terasing ini menceritakan sebuah 
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kisah bahwa, beberapa saat setelah manusia diciptakan, sang pen- 
cipta yang marah dengan ketidakpatuhan manusia mengirimkan 
banjir yang menutupi semuanya kecuali “Puncak Gunung' mereka. 
Hanya seorang pria dan wanita yang kebetulan berada di sebuah 
kano yang selamat. Sang pencipta menciptakan kembali semua 
binatang dan burung untuk mereka, tetapi mereka tidak memiliki 
api. Hantu salah seorang teman mereka yang meninggal, yang 
berubah wujud menjadi burung pekakak, terbang ke api sang 
pencipta dan mencoba mencuri sepotong kayu yang terbakar. Dia 
gagal, tetapi sang pencipta melemparkan kayu yang terbakar itu 
kepadanya yang kemudian jatuh menimpa pasangan yang ada di 
bumi. 

Dongeng tentang banjir besar penduduk asli Taiwan yang 
berbahasa Austronesia tampaknya memiliki tema yang sama 
dengan jenis dongeng banjir besar ‘setinggi gunung dan “Bencana 
Babilonia Kuno’ yang disampaikan oleh penduduk Tibet-Birma 
dan Thailand-Kadai. Meskipun benar-benar terasing dari tradisi 
budaya yang melingkupi Samudra India, mereka juga memiliki 
tema atau motif tertua dari jenis dongeng 'peti-bersegel dan burung 
pencari dan “api/bencana dari Austro-Asiatik dan bahkan Malu- 
ku. Ada kemungkinan Penduduk Asli Taiwan, sebagai kelompok 
peninggalan penduduk yang berbahasa Austronesia paling kuno, 
masih memiliki dongeng asli yang pada dasarnya sudah umum di 
seluruh Asia Tenggara dan Indo-Cina (lihat Tabel 6). Tiga tradisi 
kemungkinan pada dasarnya merupakan satu tradisi. Kemungkin- 
an sebagian didukung oleh hipotesis keluarga besar bahasa Austrik 
dan Austro-Thailand (baca Bab 5). 
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Dongeng tentang banjir setinggi gunung 
di timur Polinesia 

Sebelum semakin bingung dengan tema campuran yang telah saya 
jelaskan, dengan mempelajari dongeng tentang banjir dalam baha- 
sa Austronesia yang bermacam-macam di Indonesia dan Filipina, 
saya akan beralih ke ujung paling timur penyebaran, yaitu di timur 
Polinesia. Di sini, dongeng tentang banjir memiliki kesamaan yang 
membuat penasaran dengan tradisi Taiwan Ami pertama yang 
jauhnya seperempat dunia pada 6.000 tahun lalu. Pertama-tama, 
legenda Polinesia Timur tanpa terkecuali mengisahkan banjir dari 
laut tanpa hujan. Kedua, lebih dari separuh dongeng tersebut, ban- 
jir muncul dalam bentuk gelombang sangat besar seperti dongeng 
Ami, sedangkan di dongeng yang lain, air laut hanya naik dengan 
sangat cepat. Ketiga, di pulau yang memiliki pegunungan, banjir 
selalu setinggi gunung. 

Ada beberapa masalah dalam menghubungkan antardongeng 
tentang banjir yang sama di dua kutub penyebaran bahasa Austrone- 
sia ini. Misalnya, banyak penjelasan mitologi mengenai gelombang 
raksasa di berbagai pulau ini yang dikisahkan kepada ahli etnografi 
pertama termasuk ciri topografi setempat. Karenanya penjelasan 
dari setiap orang berbeda, tergantung apakah pulau tersebut pulau 
karang yang datar, pulau karang yang tinggi, pulau pegunungan 
atau daratan yang luas seperti di Selandia Baru. Sejauh kita tahu, 
Polinesia Timur dihuni oleh orang hanya selama zaman bersejarah, 
ketika satu-satunya gelombang besar adalah sejumlah besar tsunami 
di laut Pasifik, bukannya gelombang sangat besar setinggi gunung 
karena telah terjadi bencana besar di seluruh dunia. Sehingga bisa 
dikatakan bahwa para pendongeng setempat hanya mengisahkan 
tsunami yang tergolong baru, dan banyak melebih-lebihkan. Tetapi 
para pendongeng jelas tidak mengisahkan tentang tsunami. Tsuna- 


mi tidak membuat air laut naik selama beberapa jam, hari atau 
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minggu, ataupun setinggi gunung, dan para pendongeng sangat 
menyadari hal ini. Faktor yang kemungkinan besar menunjukkan 
adanya sentuhan topografi setempat melapisi kisah yang jauh lebih 
kuno adalah tema bersama lain yang khas. 

Dongeng tentang banjir yang sangat khas Polinesia Timur 
berasal dari Tahiti, yang untungnya dikisahkan pada malam 
upacara pergantian agama. Selain tidak ada hujan dalam legenda 
pra-Kristenisasi ini, ciri khasnya adalah tidak adanya penggunaan 
perahu atau bahtera sebagai alat untuk mengungsi. Di mayoritas 
legenda tersebut, orang yang selamat berebut menuju tempat yang 
aman seperti sebuah gunung. Kurangnya kepercayaan pada perahu 
benar-benar mengejutkan bagi sebuah budaya yang kemampuan 
berlayarnya lebih unggul dari Kapten Hook, tetapi legenda ini 
sama dengan kisah pengungsian saat banjir setinggi gunung/ke 
gunung penduduk Taiwan, yang juga tidak menggunakan perahu. 
Tahiti, sebuah pulau pegunungan di Pasifik Tengah, dihancurkan 
oleh laut. Tidak ada binatang, manusia maupun pohon yang 
selamat, dan air laut menutupi daratan. Hanya seorang suami 
dan istri yang selamat. Mereka membawa semua binatang piaraan 
mereka, anjing, babi, dan ayam ke puncak Gunung O Pitohito, 
yang lebih tinggi daripada Gunung Orofena di sebelahnya, yang 
dipilih oleh sang suami. Mereka beruntung, karena ketika air laut 
naik, air tersebut menutupi puncak Gunung Orofena. Mereka 
tinggal di O Pitohito selama sepuluh hari hingga air laut surut dan 
mereka melihat puncak kecil pegunungan. Ketika daratan muncul, 
semuanya tandus dan tidak produktif. “Ikan membusuk di gua dan 
lubang bebatuan. Mereka mengatakan, “Galilah sebuah lubang 
untuk ikan itu di laut.” Angin juga tidak berembus, dan ketika 
semuanya tenang, bebatuan dan pepohonan mulai berjatuhan 
dari surga, yang terbawa oleh angin. Karenanya mereka menggali 


tempat perlindungan beratap batu dan menunggu hingga hujan 
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batu berhenti. Terciptalah sebuah gunung batu kecil ketika me- 
reka akhirnya muncul, tetapi semua makhluk hidup benar-benar 
binasa. Wanita itu membawa dua anak, laki-laki dan perempuan, 
dan semua pria dan wanita lahir dari mereka yang diduga hasil dari 
inces. Tanaman yang bisa dimakan seperti buah sukun, kelapa dan 
lainnya mendadak muncul kembali dalam waktu tiga hari.” 
Sebagai perbandingan, legenda suku Tsuwo dari Taiwan me- 
ngisahkan pengungsian ke gunung tanpa perahu dari banjir laut 
dan juga kawanan burung yang menjatuhkan banyak sekali batu 
dari langit ke daratan yang muncul. Dongeng suku Bunun dari 
Taiwan juga memiliki tema kehancuran total dari tanaman dan 
munculnya kembali tanaman dengan cepat secara ajaib. Ciri lain- 
nya yang belum saya sebutkan yang sama dengan dongeng banjir 
besar penduduk Taiwan termasuk orang yang selamat dan inces, 
suara gaduh yang disebabkan oleh banjir, banjir karena perselisihan 
seorang dewa dan banjir yang membentuk lembah sungai selama 
air laut mengamuk. Ciri yang terakhir disebutkan meskipun dite- 
mukan di kedua tradisi, bukan sesuatu yang universal. Misalnya, 
orang yang selamat tidak selalu saudara laki-laki dan perempuan. 
Di kedua tradisi tersebut, ada kisah tentang sekelompok penduduk 
desa yang selamat di atas gunung. Singkatnya, mengenai dongeng 
Polinesia Timur kita mungkin dapat mengatakan bahwa meskipun 
topografi setempat mewarnai legenda mereka, struktur yang dalam, 
yang termasuk berbagai macam tema berbeda, menunjukkan se- 
jumlah kesamaan dengan dongeng tentang banjir setinggi gunung 


dari Penduduk Asli Taiwan. 
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Dongeng tentang banjir dalam bahasa Austronesia di 

Kepulauan Asia Tenggara 
Teori Robert Blust mengenai penyebaran bahasa dan penduduk 
berbahasa Austronesia membuat Taiwan menjadi pulau yang asli. 
Secara geografi, populasi penduduk berbahasa Austronesia terdekat 
adalah di Filipina, dan secara bahasa mereka juga dekat. Blust telah 
menunjuk mereka sebagai pelabuhan pertama tempat dimulainya 
penyebaran lebih dari 5.000 tahun lalu. Seperti yang telah saya 
katakan, ada penjelasan lain mengenai kesamaan antara budaya 
Austronesia yang saling bertetangga. Tetapi, contoh penyebaran 
sederhana dari dongeng tentang banjir di seluruh Filipina sebagian 
hanya didukung oleh kesamaan antardongeng tentang banjir terse- 
but. Jenis kisah yang jauh lebih berbeda ditemukan di Kepulauan 
Asia Tenggara bukannya di Taiwan, seperti yang saya jelaskan di 
bawah ini. 

Tidak mengejutkan jika dongeng di Filipina Utara hampir 
mirip dengan kisah di Taiwan. Suku Ifugao yang tinggal di Pegu- 
nungan Luzon, memiliki sebuah kisah yang mengisahkan tentang 
inces, gunung perlindungan, dua gunung yang memiliki api di 
salah satunya, bertemunya pasangan suami istri dan anak hasil 


inces mereka dihilangkan oleh dewa: 


Ifugao... mengisahkan tentang kekeringan hebat yang telah 
mengeringkan semua sungai. Pria tua itu menyarankan 
mereka menggali sungai... Selama tiga hari mereka meng- 
gali ketika mendadak menyembur sumber mata air yang 
besar. Semburan tersebut terjadi sangat cepat sehingga 
banyak orang yang meninggal sebelum mereka berhasil 
keluar dari lubang tersebut. Karena senang mendapatkan 
air, Ifugao mengadakan sebuah pesta. Tetapi ketika mereka 


sedang bergembira langit menjadi gelap, hujan turun, dan 
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air sungai meluap sehingga pria tua itu akhirnya menya- 
rankan penduduk untuk lari ke gunung-gunung karena 
dewa sungai sedang marah. Semua penduduk tenggelam 
di sungai tersebut kecuali dua orang, seorang saudara laki- 
laki dan perempuan, Wigan dan Bugan. 

Wigan berhasil menyelamatkan diri ke puncak Gunung 
Amuyao, dan Bugan ke puncak Gunung Kalawitan. Air 
sungai terus meluap hingga seluruh bumi tertutup air 
kecuali puncak pegunungan. Selama enam bulan banjir 
menutupi bumi... hanya Bugan yang memiliki api. Wigan 
kedinginan karena dia tidak memiliki api... setelah air 
sungai surut, Wigan... bersatu kembali dengan saudara 
perempuannya... Bugan menyadari pada suatu hari bahwa 
dia mengandung. Dengan rasa malu, dia meninggalkan 
rumah... Dewa Maknongan yang mendatanginya dengan 
menyamar sebagai seorang pria tua ramah... meyakinkan 
dirinya bahwa rasa malunya tersebut tidak beralasan. 
Apa yang dia dan Wigan perbuat adalah benar karena 
berkat merekalah dunia akan dipenuhi dengan manusia 


kembali. 


Tema tentang kekeringan yang mendahului kisah tersebut, yang 
kali pertama muncul dalam berbagai kisah di Babilonia, masuk ke 
dalam dongeng ini dari leluhur Austro-Thailand karena tema ini 


juga muncul dalam dongeng penduduk asli Birma, Shan. 


Burung, inces, dan gunung 
Di Mindanao, pulau terbesar di selatan Filipina, dua kisah yang 
berkaitan dikisahkan di awal abad kedua puluh. Suku Atis 
yang tinggal di daerah pegunungan Mindanao Tengah konon 
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merupakan keturunan dari para penjajah yang menikah dengan 
Negritos dan suku Asli lainnya.” Dalam dongeng tentang banjir 
mereka, terdapat tema inces tetapi, di samping itu juga muncul 
tema burung. Dalam kisah ini, burung elang sangat membantu, 
yang bertolak belakang dengan kisah suku Tsuwo di Taiwan. Trio 
yang kehilangan banyak anggota ini menggaungkan kisah Ami dari 
Taiwan. Manam, roh agung mereka, telah menciptakan manusia 
pertama dengan menjalin berbilah-bilah rumput. Dia menciptakan 
empat pasang manusia yang kemudian melahirkan suku Atds dan 
berbagai suku tetangganya. 

Lama setelah itu air menutupi seluruh bumi, dan semua 
suku Atás tenggelam kecuali dua pria dan seorang wanita. Air 
menghanyutkan mereka, dan mereka juga akan meninggal kalau 
saja seekor elang besar tidak datang membantu mereka. Burung 
tersebut menawarkan untuk membawa mereka pulang ke rumah 
mereka. Salah seorang pria menolak, tetapi pria yang lain dan si 
wanita menerima tawaran tersebut dan pulang ke Mapula.”° 

Di dongeng kedua yang berkaitan, kali ini dari suku Mandayas, 
suku pegunungan lainnya, trio tersebut digantikan oleh seorang 
wanita hamil. Dia berdoa anak yang dilahirkannya lelaki. Doanya 
dijawab dan dia melahirkan seorang anak lelaki yang dinamakan- 
nya Uacatan. Ketika anak itu besar, dia memperistri ibunya dan 
semua suku Mandayas merupakan keturunan dari pasangan yang 
inces tersebut.” 

Tema burung merupakan ciri utama dari dongeng Bisayas, 
pulau di tengah Filipina. Dalam salah satu kisah, banjir yang ter- 
jadi diakibatkan oleh pertengkaran antara dewa tertinggi Bathala 
dan dewa laut Dumagat. Penduduk Bathala, yaitu burung gagak 
dan burung merpati, mencuri ikan yang merupakan penduduk 
Dumagat. Hasilnya, Dumagat membuka pipa air dunia yang besar 


dan membanjiri Bumi, daerah kekuasaan Bathala, sehingga hampir 
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semua orang tenggelam.” Dalam versi lain dari kisah ini, secara 
mengejutkan kita menemukan hampir setiap kata dari kisah ini 
diulang dalam kisah dari Meksiko yang sama anehnya, yang saya 
bahas di Bab 9 dengan judul kisah tentang banjir versi Yahudi. 


... Pavon menceritakan sebuah kisah tentang bagaimana 
burung gagak bisa berwarna hitam.... Pada zaman dahulu 
kala... Dewa... menjatuhkan hukuman besar untuk 
manusia... sebuah perang abadi yang besar melenyapkan 
nyawa banyak orang... air sungai meluap hingga ke dae- 
rah di tepi sungai dan melenyapkan nyawa lebih banyak 
orang. Hakim almarhum Aropayang... mengirimkan 
burung gagak dan burung merpati untuk meneliti dan 
menghitung orang yang meninggal. Burung merpati 
kembali dan memberikan perhitungan yang tepat dari 
bencana tersebut. Burung gagak, yang kembali lebih lama, 
tidak bisa melakukannya karena dia lupa menghitung 
orang yang meninggalkan sebab dia terlalu sibuk mematuk 
mata orang yang meninggal. Dengan sangat marah Aropa- 
yang melemparkan sebotol tinta ke burung itu sehingga 
mengotori bulu burung gagak itu untuk selamanya, dan 
Aropayang mengutuk kaki burung itu yang terkena tinta 


menjadi pincang. 


Reaksi pertama saya mengenai kedua kisah ini dan kisah 
suku Cora Indian di Meksiko, yang dalam kisah tersebut burung 
hitamnya adalah burung pemakan bangkai, adalah bahwa kisah 
tersebut aslinya berasal dari ajaran misionaris Katolik. Bagaimana- 
pun, si burung sehitam tinta itu menunjukkan korupsi modern. 
Masalahnya, Genesis—meskipun dia menggunakan burung 


merpati dan burung gagak—tidak mengatakan apa pun tentang 
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burung pemakan bangkai yang memakan mayat ataupun tentang 
bagaimana burung tersebut bisa menjadi hitam. Tema memakan 
mayat muncul di legenda Yahudi tetapi bukan bagaimana burung 
tersebut bisa menjadi hitam. Di samping itu, tema “burung pencari 
juga muncul dalam konteks tidak berpola yang berbeda di kedua 
budaya yang sangat berbeda ini.“ 

Tema para burung penemu dan burung pencari muncul be- 
berapa kali di daerah selatan yang jauh di antara dongeng tentang 
banjir di daerah Maluku dan Nusa Tenggara. Penduduk wilayah 
ini sebagian berbicara menggunakan bahasa yang termasuk cabang 
Melayu-Polinesia dari bahasa Austronesia. Seperti yang kita bahas 
di Bab 6 dan 7, bukti genetik tampaknya menunjukkan bahwa 
nenek moyang mereka merupakan orang yang memulai migrasi 
besar-besaran bahasa Austronesia melalui laut menuju daerah ba- 
rat. Semua kisah ini sebagian besar masih sesuai dengan kelompok 
‘banjir setinggi gunung, pengungsi di gunung' seperti dongeng 
di Taiwan. Salah satu dongeng dari suku Alfoor di Pulau Seram, 
Maluku, sama dengan dongeng suku Atds di Mindanao, di mana 
para pengungsi yang selamat adalah tiga orang yang ditolong oleh 
seekor elang laut yang menemukan daratan kering pertama. Selain 
itu, ada tema pohon-kehidupan anthropomorphis tambahan, yang 
muncul lagi di Pulau Seram.” Gunung pertama yang muncul 
kembali adalah “Noesakoe’ yang sisinya ditutupi oleh pepohonan 
yang daunnya berbentuk seperti alat kelamin wanita. Dalam tema 
baru dan biasanya penyimpangan dari tema pohon-kehidupan, 
ketiga orang yang selamat kemudian menggunakan daun generatif 
ini untuk mengisi kembali dunia. 

Versi pengungsi ke gunung dan burung penemu menjangkau 
hingga jauh ke selatan di Indonesia Timur, yaitu Pulau Roti di 
Nusa Tenggara. Seekor elang laut menaburkan sebagian tanah 


kering ke air dan manusia serta keluarganya turun dari gunung ke 


425 


daratan yang baru. Kemudian elang laut itu menemukan berbagai 
macam benih tanaman pertanian sehingga mereka bisa bercocok 


tanam.” 


Banjir setinggi gunung di bagian barat 
Melayu-Polinesia 
Masih mengikuti dongeng tentang banjir setinggi gunung, kita 
beralih sedikit ke barat Indonesia Timur, yaitu Sulawesi, awal dari 
wilayah cabang utama bahasa Austronesia di bagian barat Melayu- 
Polinesia, di mana kisah dari Minahasa menyebutkan tentang 
penciptaan daratan dari gunung dan burung pencari daratan. 

Dongeng tentang banjir “setinggi gunung lainnya berasal dari 
penduduk Toraja yang berbicara bahasa Bare'e di pegunungan Su- 
lawesi Tengah. Dongeng ini memiliki tema inces dan sumbangan 
beras dari binatang yang sama dengan yang ditemukan di versi 
penduduk Taiwan (Austronesia), dan Vietnam (Austro-Asiatik) ke 
bagian utara. Tetapi, inces dalam kisah ini berjenis Oedipus (ibu/ 
putra), seperti dalam dongeng tentang gunung suku Mandayas di 
selatan Filipina. Binatang yang menyumbangkan benih padi sete- 
lah banjir adalah seekor tikus, dan bahtera Ami penduduk Taiwan 
berubah dari lesung kayu menjadi palung makan babi. 

Lebih jauh ke barat, bekas pusat benua Sunda di bawah 
permukaan air, di sekitar Kalimantan, kita menemukan dongeng 
tentang banjir 'setinggi gunung dari suku Ot-Danom di Sungai 
Barito, di Kalimatan Selatan. Di dekat pulau itu, penduduk Sunda 
memiliki dongeng misionaris yang korupsi, di mana banjir me- 
nutupi semuanya kecuali dua gunung tertinggi mereka. Di pantai 
timur Semenanjung Melayu kita menemukan kisah tentang banjir 
setinggi gunung dan pengungsi ke gunung yang sederhana di 


kalangan penduduk Kelantan. Di daerah ini, para pekerja kasar 
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dikirim ke gunung untuk mengumpulkan kayu bakar dan hidup 
mereka selamat ketika banjir datang. “Setelah kejadian tersebut, 
Matahari, Bulan, dan bintang menghilang dan terjadi kegelapan 
besar-besaran. Ketika bumi kembali bersinar, tidak ada daratan 
kecuali lautan luas dan semua tempat tinggal manusia tertutup 
banjir.” 

Akhirnya, beralih ke pantai barat paparan benua Sunda 
Kuno, kita menemukan banjir 'setinggi gunung dan pengungsi ke 
gunung' dalam dongeng berbagai suku berbahasa Austronesia dari 
zaman megalitikum di Sumatra. Dalam dongeng tentang banjir di 
Batak, ada tema banjir ‘setinggi gunung' selain ‘pemulihan kembali 
daratan' seperti biasanya. 

Penduduk Pulau Nias di pantai barat Sumatra mungkin 
memiliki tradisi zaman megalitikum yang bahkan lebih tua dari 
tradisi penduduk Batak. Dalam kisah tentang banjir setinggi gu- 
nung mereka, penggunaan kepiting abadi sebagai penyebab banjir 
sama dengan kisah penduduk Taiwan dan Vietnam yang, telah kita 
pelajari. Pulau tetangganya, Enggano, memiliki dongeng tentang 
banjir yang menutupi-pulau, tetapi selain itu juga memiliki tema 
‘penciptaan batu’ setelah banjir, sama dengan dongeng tentang 


banjir setinggi gunung dari daerah Asia dan Eropa lainnya. 


Burung, ular, dan pohon 
Meskipun tema burung pencari daratan sangat jelas terlihat di 
berbagai kisah Melayu-Polinesia di Sulawesi, Maluku dan Nusa 
Tenggara, burung tersebut telah berubah dari pelayan setia manu- 
sia yang selamat menjadi lebih seperti penciptanya, seperti yang 
ditunjukkan di tempat lain di Asia Tenggara dalam bentuk tiga 
serangkai yaitu burung/ular/pohon kehidupan.” Tema yang kreatif 
ini dapat dilihat lebih jauh ke barat dalam sebuah kisah tentang 
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banjir penduduk Batak di Sumatra. Saya akan menceritakan di Bab 
15 tentang bagaimana penduduk Batak menganggap penting ‘po- 
hon kehidupan' dalam menciptakan mitologi mereka dengan cara 
yang hampir meniru pohon abu besar (Yggdrassil) dalam hikayat 
penduduk Norwegia. Batak, salah satu budaya zaman megalitikum 
terakhir yang masih bertahan di dunia, menggunakan bahasa 
Austronesia yang tidak sama dengan mayoritas bahasa Melayu 
di Indonesia. Selain itu, kedekatan mereka dengan budaya Asli 
Austro-Asiatik di Semenanjung Melayu membuat mereka terbuka 
pada tradisi dongeng lain di masa lampau. Dongeng tentang banjir 
digabungkan dengan siklus pohon-kehidupan mereka dalam ben- 
tuk penciptaan ular air, tetapi sebagian besar tema tentang banjir 
di Eurasia lainnya, seperti bencana gempa bumi, gunung, burung 
pencari dan burung penyelam dan bahkan peti bersegel juga ter- 
masuk di dalamnya. Akhirnya, ada adegan ‘kiamat’ yang anehnya 
sangat mirip dengan dongeng Ragnarok di Norwegia ketika ular 
besar yang ada di bawah pohon menggoyangkan badannya agar 
terbebas dari belenggunya dan menghancurkan dunia dalam 
kebakaran dan banjir: 

Naga Padoha adalah ular banteng yang tinggal di bawah po- 
hon kehidupan yang menopang setengah dunia di atas tanduknya 
(baca Bab 15). Tak lama kemudian, si Naga Padoha lelah dengan 
tugasnya dan menggelengkan kepala, sehingga membuat Bumi 
tenggelam di bawah permukaan air. Dewa dunia atas, “Batara 
Guru berencana menyelamatkan bumi dari jurang berair. Untuk 
tujuan itu dia mengirimkan putrinya Puti-orla-bulan (putri bulan) 
turun ke bumi... kemudian putri itu turun, dengan mengendarai 
seekor burung hantu putih dan ditemani oleh seekor anjing. Ka- 
rena Bumi tertutup banjir maka dia tidak bisa berjalan, sehingga 
ayahnya mengirimkan sebuah gunung agar dia bisa berjalan, “dan 


dari gunung tersebut sedikit demi sedikit muncullah daratan lain 
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di Bumi yang bisa dihuni’. Di versi yang lain, suami putri tersebut 
yang ditinggalkannya untuk menjalan misi ini, diturunkan dari 
surga di dalam sebuah peti bambu. Sejak saat itu, Naga Padoha 
dengan penuh dendam terus membawa Bumi di atas tanduknya, 
dengan terus menggoyang badannya untuk berusaha membebas- 
kan dirinya, sehingga menyebabkan gempa bumi. Karena gempa 
ini sering terjadi di Sumatra, maka Batara Guru mengirimkan 
putranya sendiri ‘burung layang-layang penyelam’ untuk mengikat 
monster tersebut dengan tali. Tetapi gempa bumi masih terus 
terjadi meskipun naga tersebut telah diikat. “Dan naga itu akan 
terus menggoyang badannya sampai talinya terputus. Kemudian 
Bumi sekali lagi akan tenggelam ke dalam lautan, dan Matahari 
akan sangat dekat dengan dunia kita ini.... Pada saat dunia kiamat, 
api dari kawah akan bergabung dengan api Matahari dan meng- 
hancurkan semua makhluk hidup di bumi.”° 

Tema tentang gunung, pohon kuat, dan ular Bumi yang marah 
muncul kembali tanpa burung dalam dongeng tentang banjir Iban 
dari Sarawak di Kalimatan Utara: Sebagian wanita suku Dayak yang 
sedang memotong pohon bambu muda melihat sebuah batang 
pohon di hutan. Mereka melihat bahwa setiap kali mereka memo- 
tong dengan pisau mereka, batang tersebut mengeluarkan darah. 
Sebagian pria muda datang dan mengatakan bahwa sebenarnya itu 
bukan batang pohon, tetapi seekor ular raksasa yang sedang, tidur. 
Para pemuda tersebut kemudian membunuh dan memotong ular 
tersebut, dan membawa dagingnya pulang untuk dimasak. Ketika 
mereka sedang menggoreng daging ular, suara yang aneh terdengar 
dari penggorengan dan mendadak hujan turun dengan sangat le- 
bat. Hukuman hujan atas kejahatan mereka terus berlanjut hingga 
semua kecuali perbukitan yang tinggi tertutup oleh banjir. Semua 
makhluk hidup binasa, kecuali seorang wanita yang melarikan 


diri ke puncak sebuah gunung. Dia menemukan seekor anjing 
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yang sedang menghangatkan diri di bawah tumbuhan menjalar 
yang bergesekan dengan sebuah batang pohon. Wanita itu meniru 
tindakan tanaman menjalar tersebut dan menemukan bor api, 
pembuatan api pertama setelah banjir bandang. 

Karena tidak memiliki teman, wanita tersebut beristirahat 
di hutan, dan menikahi bor api. Dengan tongkat kuat ini dia 
memiliki seorang putra, atau lebih tepatnya setengah manusia 
karena dia hanya memiliki satu dari setiap anggota badan. Semua 
anggota badannya hanya separuh.” Makhluk setengah manusia 
ini, Simpang-Impang, atau Wanleg begitu dia dipanggil dalam 
dongeng yang sama di Papua Nugini,” memiliki beberapa keahlian 
menipu. Ada seekor tikus besar, yang seperti tikus di kisah Bare’e 
dari Sulawesi, memiliki kemampuan meramal untuk memberikan 
beras pada saat banjir. Simpang-Impang tidak menunggu ditawari 
benih padi, tetapi mencurinya. Sisa kisah yang lainnya berkaitan 
dengan bagaimana dia memperdaya Roh Angin dalam persaingan 
mendapatkan semua anggota badannya dan juga untuk menanam 


kembali hasil pertanian. 


Bahtera—peti bersegel, bak mandi, dan kapal 
Dalam katalog dongeng tentang banjir setinggi gunung di Kepu- 
lauan Asia Tenggara ini, beberapa tema yang ditemukan baik di 
dongeng dalam bahasa Austronesia dari Taiwan dan dongeng Aus- 
tro-Asiatik daro Vietnam berulang kali muncul. Tema tersebut ter- 
masuk ular, kepiting, inces, penemuan api, hasil pertanian terakhir 
dan, tentu saja, banjir setinggi gunung. Tetapi, ada kecenderungan 
sama dengan dongeng Tsuwo/Bunun dari Taiwan, karena sebagian 
besar orang yang berhasil selamat dari banjir tidak menggunakan 
perahu tetapi dengan berebut naik ke puncak gunung dan sering 


munculnya tema ular, burung dan kepiting. Dongeng tentang banjir 
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dari Ami di Taiwan, yang sering menggunakan lesung kayu sebagai 
bahtera, inces dan terciptanya batu yang semua lebih berhubungan 
dengan contoh Austro-Asiatik, tidak tergambarkan dengan baik 
di Kepulauan Asia Tenggara. Tetapi, tema tersebut terwakili. Saya 
telah menceritakan kisah dari Toraja Bare’e di Sulawesi, di mana 
‘bahtera dari lesung digantikan oleh palung makan babi. 

Kisah yang lain datang dari suku Iban di Sarawak. Suku Iban, 
atau suku Dayak laut, memiliki dongeng tentang banjir yang diki- 
sahkan di awal zaman penjajahan. Kisah ini bukan tentang banjir 
setinggi gunung, tetapi sebaliknya mengisahkan tentang lesung 
kayu mengapung dan terciptanya kembali batu dari suku Ami di 
Taiwan. Nabi Nuh pada suku Iban yang bernama Trow terapung 
ke sana kemari di lesung sementara dengan istrinya dan sebagian 
binatang piaraan. Ketika badai mereda, dia dan rombongan yang 
beragam mendarat. Trow harus memperhitungkan tugas yang 
dihadapinya, karena dia memutuskan satu istri saja tidak akan 
bisa melahirkan anak-anak yang akan menghuni kembali dunia. 
Karenanya dia terpaksa berpoligami dengan para istri yang dicip- 
takannya dari batu dan sepotong kayu. Para ahli etnografi yang 
mengumpulkan kisah ini sangat mengetahui analoginya dengan 
dongeng tentang banjir setinggi gunung dan peti bersegel dari 
Yunani tentang Deucalion dan Pyrrha, ketika penciptaan kembali 
manusia bergantung pada batu.” 

Benua-Jakun, kelompok Asli penduduk hutan di ujung selatan 
Semenanjung Melayu, memiliki dongeng tentang banjir Austro- 
Asiatik atau peti bersegel dari Yahudi. Tidak seperti sebagian besar 
Penduduk Asli hutan di wilayah ini, yang menggunakan bahasa 
Austro-Asiatik dari kelompok Aslian, Benua-Jakun menggunakan 
bahasa Austronesia. Kisah mereka awalnya menunjukkan penge- 
tahuan yang tidak biasa tentang lempengan tektonik. Dengan 


kata lain, dongeng ini mungkin meniru konsep ‘Apsu’ dari bangsa 
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Sumerian ketika sejenis waduk air-bersih di bawah tanah meluap 
ke daratan sehingga menyebabkan banjir. Dongeng tersebut juga 
berhasil menggabungkan daratan yang kering dari jenis dongeng 
peti-bersegel, dengan terciptanya lautan ‘kegelapan sebelum bersi- 
narnya matahari'. 

[Mereka] mengatakan bahwa tanah tempat kita berdiri tidak 
padat, tetapi hanyalah kulit yang menutupi jurang, berisi air. Pada 
zaman dahulu kala, Pirman yang seorang dewa, menghancurkan 
kulit ini, sehingga dunia tenggelam dan hancur oleh sebuah banjir 
bandang. Tetapi, Pirman telah menciptakan seorang pria dan 
wanita dan menempatkan mereka di sebuah kapal dari kayu Pulai 
yang benar-benar tertutup dan tidak memiliki pintu. Di kapal ini, 
pasangan tersebut terombang-ambing selama beberapa saat, hingga 
pada akhirnya kapal tersebut berhenti, dan si pria dan wanita, yang 
berjalan terhuyung-huyung ke sisi kapal, muncul di daratan kering 
dan melihat dunia kita membentang luas hingga ke cakrawala. 
Awalnya, semuanya sangat gelap, karena tidak ada pagi ataupun 
malam, sebab matahari belum diciptakan. Ketika keadaan menjadi 
terang, mereka melihat tujuh tumbuhan semak rhododendron kecil 
dan tujuh rumpun rumput Sambau.” 

Karena telah meramalkan anak-anak mereka akan melakukan 
inces untuk menciptakan kembali manusia, wanita tersebut meng- 
atasi masalah itu dengan cara aneh seperti yang juga muncul dalam 
mitologi Papua Nugini. Dia meletakkan putranya di betis sebelah 
kanan dan putrinya di betis sebelah kiri, sehingga menghindari 
peluang kedua anak dari satu rahim tersebut menikah. Semua 
manusia lahir dari pasangan pertama tersebut. 

Dapat dilihat bahwa tidak ditemukan penjelasan tentang bah- 
tera di sebagian besar dongeng tentang banjir dari wilayah tengah 
Kepulauan Asia Tenggara—yaitu Sunda Besar dan Kalimantan. 


Sebaliknya, Sunda Kecil atau Nusa Tenggara, bagian paling 
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tenggara dari Kepulauan Malaysia dan yang paling tertinggal, me- 
miliki tema kapal yang sangat layak berlayar di laut dalam dongeng 
tentang banjir mereka. Saya telah menyebutkan kapal pemujaan 
dari batu dalam budaya Tanimbar dari zaman megalitikum dan 
berbagai kisah mereka yang berkaitan tentang melarikan diri dari 
banjir ke arah barat. 

Budaya megalitikum lainnya di Nusa Tenggara, kali ini di 
Flores, memiliki Nabi Nuh sebagai nenek moyang mereka. Nages, 
di Pegunungan Flores, “mengatakan bahwa Dooy, nenek moyang 
suku mereka, telah diselamatkan dari sebuah banjir besar di 
dalam sebuah kapal. Makamnya ada di bawah sebuah panggung 
dari batu, yang terletak di pusat alun-alun umum di Boa Wau, 
ibukota suku tersebut.” Pada saat pesta panen, ada perayaan besar 
di sekitar makam leluhur mereka tersebut. Orang-orang datang 
dari tempat yang jauh dan dekat serta banyak kerbau yang di- 
sembelih. Kepala suku berdandan dengan sangat rapi ‘dan di atas 
kepalanya dia memakai miniatur kapal bertiang tujuh dari emas 
untuk mengenang selamatnya leluhur besar mereka dari banjir.” 
Bukan hanya penduduk Flores yang menggunakan hiasan kepala 
untuk upacara keagamaan seperti ini. Hiasan tersebut ditemukan 
di berbagai kelompok tari di sepanjang pantai utara Papua Nugini, 
di sepanjang rute yang diambil oleh Kulabob. 

Beberapa kesimpulan dapat diambil dari berbagai dongeng 
tentang banjir dari India dan Timur Jauh. Pertama, tiga jenis kisah 
tentang banjir dari Timur Dekat Kuno—bencana, terciptanya 
daratan dari gunung dan pencari daratan—ditemukan lagi, tetapi 
kali ini ditegaskan oleh budaya, geografi, dan bahasa. Kedua, 
perbedaannya sangat besar. Asia Tenggara dan pantai timur Cina 
merupakan sumber yang lebih masuk akal untuk tradisi banjir ini. 
Tradisi banjir keempat, yang dapat kita sebut jenis khatulistiwa, 


muncul di India Selatan dan Maluku. Ini mengisahkan secara 
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lebih langsung tentang hilangnya daratan dan terbelahnya benua 


menjadi beberapa pulau. 


Lima ratus bencana alam? 

Tentu saja akan bertentangan dan etnosentris jika bersikeras bahwa 
perbedaan yang disampaikan di dua bab ini berkaitan dengan 
misionaris Kristen. Lalu, kesimpulan umum dan khusus apa yang 
dapat kita ambil dari kumpulan ratusan kisah banjir bandang yang 
berbeda dari setiap benua di dunia? Mungkinkah semua itu berasal 
dari satu kisah? Apakah sebaliknya ada beberapa penyebaran kisah 
dari sejumlah banjir yang tidak berkaitan? Atau apakah hanya 
sebab dari semua bencana alam, baik dampak dari jatuhnya meteor 
raksasa atau gempa bumi dramatis yang melahirkan semua kisah 
berikutnya, yang telah digabung dan digabungkan kembali sejak 
saat itu? Atau—akhirnya—apakah ada dua jenis banjir bandang 
dalam legenda, yaitu bencana alam yang konon disebabkan lapisan 
Bumi yang mendadak retak, dan bencana alam lain yang disebab- 
kan oleh naiknya air laut di daerah khatulistiwa secara perlahan 
tetapi lebih mengguncang karena gunung es besar meleleh dan 
dunia tergoncang pelan? Saya sependapat dengan yang terakhir, 
tetapi untuk itu kita harus meninjau kembali fenomena tersebut. 

Jika kita menganggap jenis-kisah sebagai kisah yang berisi 
tiga atau lebih tema atau motif bersama dan melihat penyebaran 
jenis-kisah ini di seluruh dan di antara benua, kita mulai dapat 
menemukan jawaban untuk pertanyaan mengenai jumlah banjir 
dan jumlah kisah asli (lihat Tabel 6). Berdasarkan hal ini, maksimal 
ada enam jenis-kisah banjir yang disebarkan ke seluruh dunia. 
Salah satunya, 'jenis banjir-danau', yang ditemukan di Amerika 
Utara dan di negara Mediterania bagian barat seperti Yunani dan 


Turki, kemungkinan berasal dari tempat yang berbeda. Jenis kedua, 
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“keluarga pencipta-daratan”, menunjukkan penyebaran di Afrika 
Utara, Eurasia, Pasifik, dan Amerika Utara. Penyebaran yang luas 
dari kelompok ini—baik di Dunia Lama dan Baru—menunjukkan 
asal mulanya yang sangat kuno. Jenis 'penyelam-daratan', yang di- 
temukan di Eurasia Utara dan Amerika Utara, mendukung konsep 
kekunoan ini. Bahkan berbagai kisah mungkin berasal dari mele- 
lehnya es pasca-sungai es yang kedua dari tiga kejadian lebih dari 

11.000 tahun alu. Sehingga dongeng pencipta-daratan tampaknya 

menunjukkan bencana alam yang jauh lebih tua dibandingkan 

berbagai kisah lainnya. 

Empat jenis kisah banjir lainnya—karena memiliki tema 
bersama yang khas—dianggap berkaitan. Berbagai kisah semua 
muncul kembali dalam bentuk lain di sepanjang Eurasia. Mereka 
juga terdapat pada karya tulis paling kuno yang ditemukan di 
lokasi purbakala di Syria dan Mesopotamia. Di tiga wilayah besar 
yang telah saya teliti, tema tersebut muncul dalam bentuk sebagai 
berikut: 

Eropa dan Asia Barat 

1. Terciptanya laut, terkadang dengan naga/ular laut, atau diikuti 
dengan terpisahnya langit dan daratan/laut. (Terciptanya 
Babilonia/Genesis Bab 1). 

2. Bencana alam di Sumeria dan Babilonia Kuno, dengan keke- 
ringan, kelaparan, peringatan, perahu bersegal dan tali jangkar, 
bencana alam, ganti rugi, (banjir Nabi Nuh— baik versi Pendeta 
maupun Yahudi). 

3. Jenis burung-pencari dengan peti bersegal/mendarat di daratan 
yang rata/dua-burung-pencari-daratan; (banjir Nabi Nuh— 
versi 1 Yahudi/Asiria Gigamesh). 

4. Banjir setinggi gunung, orang yang selamat naik ke atas 
gunung, penciptaan kembali batu. (Banjir Nabi Nuh— versi 2 
Pendeta/Asiria Gilgamesh). 
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Asia Selatan 

1. Hilangnya daratan di daerah pantai untuk selamanya dengan 
pertempuran antara pahlawan melawan ular laut dan tombak 
yang membelah daratan (bahasa Dravidia/Penduduk Asli). 

2. Manu si Penyelamat Ikan-penyelamat dengan kekeringan, 
kelaparan, peringatan, bencana alam-api dan banjir setinggi 
gunung, perahu dan tali, ular laut atau ikan, terciptanya darat- 
an dari gunung (bahasa Sanskerta Hindu— diambil dari bahasa 
Thailand/Austro-Asiatik/Tibet-Birma/Dravidia). 

3. Penciptaan, badai api, peti bersegel, anak hasil inces, burung 
pencari (bahasa Austro-Asiatik: bahasa Munda India). Peti 
bersegel, burung-pencari, anak hasil inces (bahasa Dravidia). 

4. Banjir setinggi gunung, orang selamat yang naik ke pun- 
cak gunung, penciptaan kembali kayu atau batu (bahasa 
Tibet-Birma). 

Indo-Cina dan Asia Tenggara 

1. Air laut naik, tombak membelah pulau-dan benua, perselisihan 
dengan dewa laut dan ular-laut (bahasa Austronesia: Maluku, 
Nusa Tenggara, Iban, Batak, pantai utara Papua Nugini, Poli- 
nesia Timur). 

2. Penciptaan, kekeringan, kelaparan, badai api, banjir laut, 
rakit, ular (bahasa Thailand: Shan); penciptaan, api, gunung, 
bencana alam, gelombang laut sangat besar, lesung, inces, padi- 
padian (bahasa Austronesia: Taiwan, Iban, Batak, Penduduk 
Asli Semenanjung Melayu). 

3. Peti bersegel, anak hasil inces, banjir laut, burung-pencari, padi, 
penciptaan kembali labu (bahasa Austro-Asiatik: Vietnam dan 
Thailand). Penciptaan, api, gunung, bencana alam, gelombang 
laut sangat besar, lesung, inces, padi-padian, penciptaan 
kembali batu (bahasa Austronesia: Ami Taiwan, Batak, Nias, 
Maluku, Iban, Sulawesi, Filipina Selatan). 
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4. Banjir setinggi gunung, orang selamat yang naik ke puncak 
gunung, inces, hujan padi (bahasa Tibet-Birma/Austronesia: 
Tsuwo dan Bunun di Taiwan/Filipina Utara, Kalimantan 
Selatan, Sulawesi, Batak, Enggano, Malaysia, Nias, Maluku, 


Polinesia Timur). 


Saya akan membahas lebih rinci jenis-kisah pertama dari empat 
jenis di atas pada bab berikutnya. Tema laut yang marah dan ular, 
meskipun tersebar luas di tempat lain, merupakan ciri yang men- 
dominasi dongeng tentang banjir di Australia, Melanesia Barat, 
Indonesia Timur, dan India Selatan, sehingga semakin mendukung 
kekunoannya. Berbagai kisah yang disebutkan terakhir tampak- 
nya sama dengan yang tertulis dalam sejarah dan menyebutkan 
naiknya air laut untuk selamanya, sehingga membanjiri daratan di 
dekat pantai dan paparan benua. Karena kisah tersebut biasanya 
mengisahkan hilangnya daratan maka bisa dikatakan bahwa dari 
semua dongeng tentang banjir, kisah tersebut dianggap sebagai 
kisah yang paling sesuai dengan yang tertulis dalam sejarah. Jika 
berbagai kisah tersebut memang mengisahkan hilangnya garis 
pantai dan terbelahnya pulau di Sundaland Asia Tenggara, kita 
mungkin melihat tidak hanya satu, tetapi dua peristiwa terakhir 
naiknya air laut pasca-sungai es dengan cepat. 

Tiga jenis-kisah yang lain (nomor 2-4) biasanya bencana alam 
dan fantastik. Meskipun kisah tersebut disebarkan ke seluruh dunia 
dan tumpang tindih, tetapi kisah tersebut paling lazim dan sangat 
beraneka ragam di Asia Tenggara. Jumlah terbanyak dari variasi 
banjir setinggi gunung (nomor 4), khususnya, ditemukan di anta- 
ra penduduk berbahasa Austronesia di Kepulauan Asia Tenggara. 
Meskipun keempat jenis tersebut disebutkan dalam kesusastraan 
Mesopotamia dan Asiria, macamnya tidak terlalu terlihat di Barat. 


Pengamatan umum mengenai perbedaan di Asia Tenggaara ini 
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mendukung pendapat bahwa wilayah tersebut merupakan asal dari 
berbagai kisah itu, jika dibandingkan dengan sejarah bahasa. 

Karena penyebaran yang tumpang tindih dari jenis-kisah ini 
di Asia, ada beberapa kesulitan dalam mengemukakan asal dari 
setiap macam kisah tersebut, tetapi kita dapat melihat hubungan 
tertentu. Bagian pertama yang akrab dari banjir di Babilonia Kuno 
dengan peringatan dan pembuatan bahteranya, diikuti dengan 
bencana alam mendadak (nomor 2), merupakan jenis yang do- 
minan di kalangan suku yang menggunakan bahasa Tai, seperti 
Shan. Sebaliknya, jenis ketiga dengan burung pencari-daratan, peti 
bersegel dan anak hasil inces merupakan ciri khas dari penduduk 
berbahasa Austro-Asiatik di India dan Indo-Cina. Terakhir, banjir 
setinggi gunung—yang biasanya mengikuti gelombang raksasa 
dengan pengungsi menuju puncak gunung (nomor 4)—merupa- 
kan jenis yang dominan di antara penduduk yang menggunakan 
bahasa Tibet-Birma. 

Kesimpulannya, keberagaman dan penyebaran kisah tentang 
banjir ini jauh menjangkau dongeng umum lainnya di dunia, dan 
melintasi lebih banyak batas geografi dan etnis dibandingkan yang 
lain. Penyebaran dan sifat dari berbagai kisah tersebut setidaknya 
menunjukkan sebuah peristiwa banjir laut di seluruh dunia, kalau 
tidak sebuah, malah dua buah. Tidak hanya satu tetapi banyak jenis- 
kisah, yang enam di antaranya memiliki penyebaran antarbenua. 
Kemungkinan besar berbagai kisah tersebut menunjukkan bencana 
alam yang sebenarnya atau bencana alam. Khususnya berbagai 
kisah dari Asia Selatan dan Tenggara yang menghubungkan banjir 


laut dengan migrasi penduduk pantai untuk selamanya. 


daaa 
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KEKACAUAN DI AIR 
DENGAN NAGA 


Menghormati Tuhan bukan salah satu kelebihan saya. Saya kali 
pertama membaca sendiri Kitab Kejadian ketika masih remaja, 
bukannya mendengarkan dengan telinga setengah tertutup dari 
bangku gereja. Saya ingat pernah merasa dibohongi ketika dua bab 
pertama—yang sangat akrab bagi sebagian besar pembaca—meng- 
gambarkan dua kisah penciptaan yang berbeda dan berlawanan. 
Tidak ada maaf untuk ketidakajekan, dan tidak ada pemuka agama 
yang pernah menyebutkan kesalahan tersebut. Kedua kisah pencip- 
taan tersebut sangat berbeda, sehingga para ahli memasukkannya 
ke abad yang berbeda. Pada bab ini dan beberapa bab berikutnya, 
saya akan menelusuri kembali perjalanan saya sendiri dalam 
menemukan berbagai dokumen cerita rakyat kita. Meskipun saya 
memulainya dengan menggunakan cara yang banyak digunakan 
orang—yaitu dengan melakukan analisis perbandingan Injil dan 
cerita rakyat—saya segera menyadari bahwa ada sebagian kecil 
cara yang dihindari. Kenyataannya, upaya untuk terus menyelidiki 
berbagai cerita rakyat tersebut, dihambat oleh peringatan yang 
berbunyi hati-hati: bisa menimbulkan kebingungan. Saya terus 
gigih, dan pada awalnya menemukan bahwa kedua kisah tersebut 
jauh lebih tua dibandingkan peradaban di Timur Dekat Kuno. 


439 


Kedua, bahwa kedua kisah tersebut membentuk bagian kelompok 
kisah yang telah menyebar menuju timur ke Oseania dan ke barat 
melalui Eurasia. Kalimat pembukanya menggambarkan pemulihan 


dari bencana laut yang sangat besar. 


Dua kisah penciptaan 
Kisah pertama, dengan menciptakan dunia selama tujuh hari dari 
kekacauan di air, dianggap oleh sebagian orang telah dikisahkan 
selama atau setelah pengasingan di Babilonia. Terkadang ini disebut 


dengan cerita Pendeta:' 


Pada mulanya Tuhan menciptakan langit dan bumi. 

Bumi belum berbentuk dan kosong; gelap gulita me- 
nutupi samudra raya, dan Roh Tuhan melayang-layang di 
atas permukaan air. 

Berfirmanlah Tuhan, “Jadilah terang.” Lalu terang itu 
pun jadi. 

Tuhan melihat bahwa terang itu baik, lalu dipisahkan- 
Nyalah terang itu dari gelap. 

Dan Tuhan menamai terang itu siang, dan gelap itu ma- 
lam. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari pertama. 

Berfirmanlah Tuhan, jadilah cakrawala di tengah segala 
air untuk memisahkan air dari air. 

Maka Tuhan menjadikan cakrawala, dan Dia memisah- 
kan air yang berada di bawah cakrawala itu dari air yang 
berada di atasnya. Dan jadilah demikian. 

Lalu Tuhan menamai cakrawala itu langit. Jadilah 


petang dan jadilah pagi, itulah hari kedua. 


440 


Berfirmanlah Tuhan, hendaklah segala air yang di bawah 
langit berkumpul pada satu tempat, sehingga kelihatan 
yang kering. Dan jadilah demikian. 

Lalu Tuhan menamai yang kering itu darat, dan 
kumpulan air itu dinamai-Nya laut. Tuhan melihat bahwa 
semuanya itu baik (Kitab Kejadian 1:1-10). 


Kisah kedua kemudian mengarah ke Adam dan Hawa di 
Taman Surga. Dalam kasus yang disebutkan terakhir, terciptanya 
kosmos—yang dimulai dari daratan kering yang kosong—disele- 
saikan dalam satu hari, yang jelas diakhiri dengan banjir. Sebagian 


ahli percaya bahwa versi kedua ini jauh lebih tua. Versi ini dikenal 
dengan kisah Yahudi: 


Demikianlah riwayat langit dan bumi pada waktu dicipta- 
kan. Ketika Tuhan Allah menjadikan bumi dan langit. 

Belum ada semak apa pun di bumi, belum timbul 
tumbuh-tumbuhan apa pun di padang, sebab Tuhan Allah 
belum menurunkan hujan ke bumi, dan belum ada orang 
untuk mengusahakan tanah itu. 

Tetapi ada kabut naik ke atas dari bumi dan membasahi 
seluruh permukaan bumi itu (Kitab Kejadian 2:4-6). 


Perbedaan yang sangat jelas di antara dua kisah Penciptaan 
dalam Kitab Kejadian, meskipun dapat membingungkan umat 
Kristen yang Fundamentalis, pada saat yang sama merupakan kun- 
ci menuju masa lalu yang menjangkau jauh ke belakang, sebelum 


zaman kepala keluarga dalam Injil (Biblical Patriachs). 
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Kelompok tertua dalam dongeng penciptaan 
Kosmogoni, kelahiran atau terciptanya Alam Semesta beserta isinya, 
merupakan salah satu obsesi abadi kita. Ahli fisika menggantikan 
tayangan dokumentasi alam dari layar televisi karena sangat ingin 
memberi tahu dunia pada detik keberapakah setelah Big Bang 
terbentuk partikel purba. Gambar terciptanya sebuah bintang 
baru, membuat senang semua orang dari segala usia, dan semakin 
bertambahnya wawasan mengenai asal mula Alam Semesta tidak 
menyurutkan keinginan untuk memikirkannya. 

Dalam sebagian besar dongeng penciptaan, terciptanya Alam 
Semesta sangat berkaitan dengan munculnya Tuhan atau para 
dewa pertama (teogoni), dan terciptanya manusia. Akan tetapi, 
kosmogoni harus ditangani secara terpisah, karena sebagian besar 
kritikus percaya bahwa aspek penciptaan ini memiliki sumber 
yang berbeda. Dongeng kosmogoni sering kali lebih konservatif 
dan menunjukkan sedikit perbedaan antara budaya yang terkait 
dibandingkan teogoni mereka masing-masing. Misalnya, dongeng 
kosmogoni dari Babilonia, Yunani dan Israel jelas berkaitan, mes- 
kipun para dewa mereka yang muncul sangat berbeda. Penjelasan 
yang sederhana dari perbedaan ini adalah bahwa bagian pertama 
dari kisah penciptaan mengandung bahan terdahulu dan lebih tua. 
Sehingga jika budayanya benar-benar berkaitan tetapi berbeda, 
maka bagian tertua dari mitologi mereka diharapkan menunjuk- 
kan perubahan kecil dibandingkan bagian yang lebih baru. Hal 
ini kemungkinan bisa terjadi, jika para dewa baru diperkenalkan, 
baik sebagai dewa-raja atau sebagai faktor baru dari budaya yang 
muncul. 

Pada bab ini, saya sama sekali tidak membahas mengenai 
berbagai alasan mengapa sebagian besar budaya memiliki kosmo- 
goni yang rumit. Pertanyaannya lebih ke apakah dan bagaimana 


kosmogoni tersebut bisa terkait secara genetik, dan apakah ini 
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bisa memberikan penjelasan mengenai asal mula peradaban? 
Pada umumnya, berbagai pertanyaan semacam itu telah berhenti 
membebaskan pikiran para pendongeng sejak awal abad ini. 
Tetapi, terkadang mereka masih berpendapat bahwa kesamaan 
antarmitologi adalah akibat struktural dari masalah umum dan 
tanggapan kejiwaan manusia terhadap lingkungan dan fenomena 
alam mereka. Karenanya, saya harus menyimpang, sebentar untuk 
membahas kembali berbagai alasan dari dongeng kosmogoni. 
Kemudian saya akan membandingkan berbagai pendapat kuno 
yang berbeda tentang asal mula fenomena tersebut seperti cahaya, 


siang, malam, langit, Matahari, Bulan, bintang, laut, dan daratan. 


Dongeng kosmogoni—memperjelas atau tidak 
masuk akal 

Pendapat mengenai cerita rakyat yang terus beredar selama abad 
kesembilan berpendapat bahwa dongeng penciptaan merupakan 
hasil dari cara berpikir yang lugu, tidak masuk akal atau “belum 
masuk akal'. Tetapi, kecenderungan kita untuk mencari penjelasan 
mengenai objek dan fenomena kosmik yang sangat besar, tidak 
perlu dianggap tidak masuk akal, mistis, ataupun hanya terjadi 
pada manusia. 

Semua makhluk hidup tertinggi membutuhkan kerangka kerja 
internal dari lingkungan di mana mereka tumbuh berkembang. 
Kalau tidak, maka makhluk hidup tersebut akan selalu menghadapi 
kebingungan ketika mengambil keputusan, yang akan mengganggu 
fungsi utama kehidupan, yaitu bertahan, makan, dan melahirkan 
keturunan. Dengan kata lain, binatang apa pun yang dapat belajar 
harus memiliki pendapat empiris mengenai dunia tempatnya 
hidup agar dapat berfungsi dengan baik. Kerangka fungsional ini 
dibuat dengan menggabungkan keahlian sejak lahir, ajaran, dan 
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pengalaman orangtua. Contoh sederhana dari pengetahuan fung- 
sional yang didapat melalui 'pengalaman fenomenal' kemungkinan 
adalah seekor burung di sebuah sangkar kaca di kebun binatang. 
Burung tersebut secara genetik mungkin tidak dipersiapkan untuk 
hidup dalam lingkungan yang tidak alami, tetapi ia dengan cepat 
belajar agar tidak terbang ke arah kaca. Kita tidak dapat memba- 
yangkan konsep empiris burung tersebut mengenai kaca ketika ia 
akhirnya menyesuaikan perilakunya. Kita mungkin merasa bahwa 
burung tersebut tidak akan pernah memahami kaca seperti kita, 
tetapi konsep baru burung itu mengenai kaca secara fungsional 
tepat dan masuk akal. 

Memahami dampak fenomena seperti siang dan malam 
pada kegiatan sehari-hari sangatlah penting bagi binatang darat. 
Dampak ini tidak selalu disadari secara naluri. Manusia pemburu 
nomaden harus mengetahui apa dampak perbedaan waktu dalam 
sehari terhadap peluang keberhasilannya di ladang. Sebuah upaya 
untuk menyeragamkannya masih terlihat di kalender jam yang 
dipahat di papan kayu yang digunakan oleh berbagai macam suku 
Dayak di Kalimantan. Kalender ini biasanya menggunakan waktu 
tujuh jam sehari (lihat Gambar 15). Kalender tersebut memberi 
tahu pemburu kapan waktu yang menguntungkan dan tidak 
menguntungkan untuk berburu, memberi tahu penduduk desa 
kapan waktu yang tepat untuk bercocok tanam, menikahkan putri 
mereka, dan melakukan berbagai kegiatan lainnya. Sebagian besar 
informasi yang ada dalam kalender ini kelihatannya sama tidak 
masuk akal dan tidak logis bagi penduduk kota modern seperti 
kalender Kristen dan Islam bagi pencipta asli kalender Kalimantan 
ini. Tetapi, berbagai suku yang menggunakan kalender tersebut 
entah bagaimana berhasil menjadi pemburu dan petani yang lebih 
sukses dibandingkan pegawai kota, jika ditempatkan di lingkung- 


an yang sama pada saat ini. Intinya adalah ilmu pengetahuan dan 
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keahlian, yang didapatkan secara empiris selama jangka waktu yang 
panjang, tak dielakkan lagi berisi informasi yang berlebihan dan 
salah serta berbagai ide bagus. Masuk akal jika kita menganggap 
cara mendapatkan ilmu pengetahuan seperti itu sebagai sesuatu 
yang tidak masuk akal. 

Pendapat bahwa dongeng kosmogoni menjadi upaya empiris 
dari manusia pertama untuk menjelaskan hal yang tidak dapat 
dijelaskan dalam lingkungannya yang membingungkan adalah 
bukan hal baru. Misalnya, sarjana Oxford, Sir Maurice Bowra, 
memiliki pendapat yang sama, meskipun dia menekankan unsur 
perasaan dan tidak masuk akal dalam proses tersebut.” Jelasnya, 
bahkan dongeng penciptaan yang paling fantastik sekali pun 
secara halus berusaha untuk menggambarkan atau menjelaskan 


fenomena alam ini. 


Kosmogoni—yang bisa dijelaskan dan 
tidak bisa dijelaskan 
Jika dongeng kosmogoni merupakan rasionalisasi dari fenomena 
alam, maka fenomena yang lebih mudah diuji dan dipahami 
memiliki penjelasan yang lebih fantastis. Sehingga asal mula dan 
sarana paling ekstrem dari gerakan benda langit yang sangat kuat 
seperti Matahari, tidak dapat dijelaskan dan hanya bisa ditebak 
oleh semua orang. Dalam sebagian besar budaya—misalnya Mesir 
Kuno—kita menemukan perumpamaan yang sangat lugu dan 
kejam dari berbagai kejadian kosmogoni. Ilmu matematika des- 
kriptif dari kalender tahunan dan bulanan serta pergerakan tetap 
dari benda langit, sesuai dengan pengujian dan analisis prasejarah, 
meskipun melakukannya dengan upaya yang keras. Sehingga ilmu 
astronomi bangsa Mesir dan sebagian budaya pra-Columbian terli- 


hat mengagumkan dan masuk akal, di samping pendapat mitologi 
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mereka mengenai kosmogoni. Saya akan membahas lebih lanjut 
mengenai hal ini nanti. 

Pada tahap awal evolusi manusia, kita mungkin membayangkan 
manusia tinggal dalam masyarakat praperkotaan dengan memiliki 
pendapatnya masing-masing mengenai musim, tahun, lamanya 
siang dan malam, dan sebagainya. Tentu saja, pendapat dan contoh 
sebagian orang lebih baik dan lebih bisa ditebak dibandingkan yang 
lain. Bukti menunjukkan bahwa contoh yang lebih baiklah yang 
bertahan. Salah satu pencapaian paling mengagumkan dari manu- 
sia prasejarah adalah terciptanya kalender tahunan yang fungsional 
dan observatorium seperti Stonehenge (Monumen Batu). Ukuran 
monumen tersebut yang sangat besar menunjukkan bahwa jalan 
keluar yang memadai mengenai hubungan matematika dari benda 
langit telah tercapai, sehingga dapat dilakukan perencanaan yang 
meyakinkan dan pembangunan besar-besaran dengan cara bekerja- 
sama pada zaman prasejarah. Seperti yang disampaikan oleh Colin 
Renfrew dalam Before Civilisation, susunan Stonehenge sebagai 
sebuah observatorium sebelum 3000 SM, setidaknya 500 tahun 
lebih tua dari tanggal pembangunan Piramida Besar Giza, sehingga 
kemungkinan besar tidak dipengaruhi oleh peradaban Timur De- 
kat. Fungsi monumen Giza sendiri sebagai mausoleum baru-baru 
ini diragukan. Bukti lebih lanjut telah ditunjukkan mengenai ke- 
gunaan monumen ini sebagai observatorium ritual kuno.* Tempat 
lain yang juga memiliki observatorium kuno adalah Tiahuanaco di 
Bolivia dan Teotihuacan di Meksiko. Suku Mayan meninggalkan 
bukti tertulis mengenai ilmu kalender dan astronomi maju, yang 
jelas sekali mereka warisi dari leluhur mereka, yaitu suku Olmecs. 

Dengan bukti yang meyakinkan mengenai kemegahan kuno 
dan yang menyalahi zaman, beberapa penulis dan arkeolog 
paruh-waktu telah memperhitungkan kemungkinan hilangnya 


masyarakat yang maju secara teknologi selama zaman prasejarah. 
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Wartawan investigasi, Graham Hancock, dalam buku paling laris 
terbarunya Fingerprints of the Gods, mengatakan bahwa pesawat 
terbang kemungkinan telah dimiliki oleh golongan kaya di Mesir 
pada zaman pradinasti. Tetapi, bukti kalender dan astronomi 
harus dilihat dari sudut pandang apa yang mungkin terjadi dengan 
sumber yang mungkin berasal dari—katakanlah—tahun 3000 SM. 
Ingatlah, kurangnya bukti prasejarah dari teknologi majulah yang 
menjadi dasar ejekan para pendukung orang bijak pada zaman 
prasejarah. 

Jika situs seperti Stonehenge, Giza, dan Teotihuacan dibangun 
sebagai observatorium, maka pendirinya jelas tidak bisa menggu- 
nakan lensa, teleskop, dan astrolabe dari metal yang sangat baik. 
Lagi pula, mengapa mereka sangat bergantung pada monumen 
pengamatan yang sangat besar untuk melakukan pengamatan? 
Bahwa monumen ini digunakan sebagai observatorium yang cukup 
bagus setidaknya terlihat di Stonehenge, karena ada sebaris lubang 
tonggak percobaan di tempat sempit yang berlawanan dengan arah 
jarum jam dari garis sinar matahari pertengahan musim panas.” 
Sebaliknya, beberapa penulis berpendapat bahwa orang kuno 
menggunakan teleskop. Salah satu faktor penting dari pendapat ini 
adalah informasi kuno yang jelas sangat rinci bahwa suku Dogon 
di Timbuktu (Mali) memiliki dua sistem bintang yaitu Sirius dan 
juga lingkaran cahaya Satrunus. Kedua ciri ini tidak dapat dilihat 
oleh mata telanjang. Pendapat semacam itu, meskipun meng- 
ganggu, masih teruji. Karena tidak ada bukti meyakinkan tentang 
penggunaan teleskop sebelum 3000 SM, dan hipotesis yang paling 
baik adalah jajaran benda angkasa tersebut diamati menggunakan 
mata telanjang. 

Bukti lain yang menunjukkan bahwa manusia prasejarah me- 
miliki akses ke teknologi maju adalah ukuran batu yang digunakan 


dalam monumen zaman megalitikum mereka. Sebagian batu ini 
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masih kuat menahan derek modern yang paling besar. Mungkin 
paradoks inilah jawabannya. Peradaban abad kedua puluh memiliki 
teknologi yang salah untuk kegiatan semacam itu. Saat ini ada cara 
lain untuk membangun monumen besar seperti itu. Tetapi, batu 
besar masih digunakan oleh budaya megalitikum yang masih ber- 
tahan di Asia Tenggara dan Pasifik. Baru beberapa tahun lalu, batu 
sangat besar dipahat dan dipindahkan ke Pulau Paskah, dengan 
hanya menggunakan tenaga manusia, tali, kayu, dan batu. 

Jika kita menerima bahwa cara pembangunan dan metode 
pengamatan angkasa dari alat penunjuk waktu tenaga matahari 
yang kuno ini berada di dalam jangkauan budaya Zaman Batu 
yang gigih dan cerdas, maka pertanyaannya masih tetap sama: 
bagaimana mereka bisa mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
membuat mereka dipuji hanya dengan menggunakan peralatan 
yang dimiliki? Ilmu pengetahuan tersebut termasuk menentukan 
mata angin menggunakan kompas, lamanya tahun, titik balik 
matahari dan waktu ketika siang dan malam sama lamanya, 
perkiraan gerakan Bulan, rotasi tahunan dari dua belas bintang 
Zodiak dan—sebagai puncaknya—perhitungan dan perkiraan 
dari gerakan siang dan malam. Yang terakhir disebutkan sangat 
berkaitan dengan gerakan melingkar pelan dari putaran sumbu 
bumi yang terjadi lebih dari siklus 26.000 tahun (baca Bab 1). 
Yang mengejutkan, semua perhitungan ini secara teori dapat 
dilakukan—pada waktu tertentu— dengan melakukan penjajaran 
di observatorium menggunakan mata telanjang.” 

Kenyataan tambahan yang penting adalah manusia prasejarah 
memahami masalah waktu. Setidaknya selama 35.000 tahun—dan 
kemungkinan selama 100.000 tahun—mereka memiliki otak yang 
sama dengan milik kita. Ada banyak waktu untuk melakukan 
pengamatan panjang, karena kita tidak dapat memperkirakan 


monumen yang saat ini ada merupakan observatorium pertama. 
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Penggunaan ilmu astronomi pada zaman kuno 
Hal yang sering dipertanyakan adalah mengapa penduduk 
Zaman Batu ingin mengukur pergerakan benda angkasa dengan 
sangat akurat. Jawaban yang umum dan masuk akal adalah ahli 
astronomi zaman dahulu, juga para pelaut yang membutuhkan 
navigasi. Penggunaan tujuh bintang Pleiades pada zaman kuno 
oleh para pelaut merupakan salah satu dari banyak contoh yang 
menghubungkan navigasi dengan mitologi Eurasia dan Oseania.’ 
Alasan lain yang praktis dan terbukti dengan sendirinya adalah 
untuk meramalkan musim dan waktu terbaik untuk bercocok 
tanam dan memanen hasil tanaman. Seperti yang akan kita lihat, 
hubungan antara gerakan Matahari dan Bulan adalah inti dari 
semua ini, di Furasia dan Oseania. Tetapi perkembangan yang 
lebih menakutkan kemungkinan adalah keinginan golongan elite 
untuk memengaruhi dan mengendalikan rekan mereka. 

Memiliki ilmu pengetahuan mengenai astronomi dan kalen- 
der maju merupakan alasan para dukun dan pendeta yang cerdas 
membajak seluruh proses penemuan ilmu pengetahuan untuk 
kepentingan mereka sendiri. Dari ramalan yang sangat brilian 
mengenai musim, waktu ketika siang dan malam sama lamanya, 
hari dan tahun, maka kita semakin dekat dengan masyarakat raha- 
sia yang mengendalikan ilmu pengetahuan seperti itu. Dari sana, 
para pendeta dapat memengaruhi orang luar dengan kemampuan 
gaib dan kekuatan mereka yang dianggap benar. Maka sebaliknya, 
mereka dapat memperkenalkan konsep dewa-raja dan para dewi 
dari berbagai unsur kosmos. 

Sejarah penyalahgunaan ilmu astonomi di Dunia Lama untuk 
mengendalikan manusia diabadikan dalam dua kata, Astronomi 
dan ‘Astrologi’. Kata pertama yang berasal dari bahasa Yunani 
ini mempelajari tentang nama bintang, sementara yang kedua 


mempelajari tentang bintang tersebut. Penduduk Yunani belajar 
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tentang bintang dari Mesopotamia. Ahli perbintangan mereka di 
tahap awal telah, menggambarkan bagaimana Matahari naik secara 
berturut-turut di antara dua belas konstelasi Zodiak sepanjang 
tahun. Jelas bahwa perubahan angkasa ini berkaitan dengan per- 
ubahan rutin musim dan alam pada umumnya. Para pendeta dapat 
mengatakan bahwa bintang juga memengaruhi takdir manusia. 
Di sinilah terjadi pembajakan. Dilengkapi dengan kemampuan 
gaib untuk meramalkan musim dan fenomena angkasa, mereka 
berada dalam posisi yang kuat untuk mendominasi rekan mereka 
yang bodoh. Gambaran sekelompok ahli yang menggunakan ilmu 
pengetahuan mereka yang istimewa dan bahasa yang berbelit-belit 
untuk mengendalikan dan memanfaatkan rekan mereka, masih 
terjadi hingga saat ini. Hipotesis menipu yang meyakinkan dari 
agama pertama ini menunjukkan ‘pembajakan’ dari tujuan asli 
ilmu pengetahuan. 

Salah satu diskusi paling menghibur dan terpelajar mengenai 
manusia prasejarah dan para dewa mereka adalah buku In the 
Beginnings karya H.R Hay.” Dalam buku ini, dia menguraikan 
tema terkenal mengenai ‘pencipta penipu yang biasanya berupa 
seekor rubah atau serigala dalam mitologi suku Indian Amerika. 
Karakter ini juga sering digambarkan sebagai seorang dukun. 
Dalam mitologi penduduk Norwegia Kuno, Dewa Loki memiliki 
peran yang berlawanan sebagai pencipta, penipu, dan dukun. Jan 
DeVries telah mengartikan tiga suku kata pertama dari kekacauan 
‘Ginnungagap’ prapenciptaan di Norwegia Kuno sebagai ‘menipu 
menggunakan sihir .' 

Ringkasnya, dongeng kosmogoni membentuk kelompok 
tertua dari kisah penciptaan, tetapi kemungkinan masih berasal 
dari upaya praktis dan cerdas untuk menjelaskan dan meramalkan 
perilaku Alam Semesta. Catatan perilaku dari kosmos tersebut 


kemungkinan termasuk berbagai peristiwa mendadak yang 
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merupakan bencana besar serta peristiwa yang lebih bersifat 
musiman. Informasi sekunder secara rinci pada satu sisi menun- 
jukkan penjelasan spekulatif yang salah informasi, atau di sisi lain 
kebohongan yang disengaja. Setelah pendeta-raja kuno merasakan 
kekuatan “mengendalikan manusia', tiga alat yang sangat berguna 
yaitu sihir, agama, dan politik dapat digunakan bersama dengan 
penggunaan astronomi secara berkesinambungan. 

Salah satu kekuatan paling besar untuk menjelaskan dan 
mengubah dongeng adalah penyebaran. Perubahan dongeng 
terjadi paling cepat ketika dongeng ini disebarkan. Penjelasan ini 
berasal dari agenda dan konteks baru. Sehingga penjelasan menge- 
nai sebagian fenomena alam mungkin menjadi semakin fantastik 
dengan diceritakan berulang kali, sehingga tidak diperlukan alasan 
misterius dan tidak masuk akal di balik berbagai kisah yang luar 
biasa ini. Sesederhana apa pun, contoh yang bersifat menjelaskan 
didukung oleh analisis mengenai kisah tersebut, sehingga saya 
membiarkan para pembaca untuk menilainya. Tetapi, saya harus 
tekankan sekali lagi bahwa tujuan utama dari bagian ini adalah 
untuk menunjukkan penyebaran berbagai tema cerita dari Asia 
Tenggara. Alasan manusia prasejarah untuk menceritakan berbagai 
kisah—meskipun menarik—tetapi tidak begitu penting dan tidak 


memengaruhi hipotesis penyebaran. 


Bisikan orang Cina 
Siapa pun yang pernah membaca sedikit dari ratusan dongeng 
kosmogoni dari seluruh dunia akan mengakui kesamaan yang luar 
biasa akan berbagai kisah tersebut dengan berbagai budaya yang 
sangat berbeda. Kesamaan tersebut mungkin karena faktor kebe- 
tulan, masalah yang sama, lingkungan budaya dan fisik yang sama, 


atau terakhir asal yang sama. Pertanyaannya dapat disederhanakan 
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menjadi penyebaran melawan neo-evolusi. Dengan kata lain, ber- 
bagai dongeng tersebut sama karena terkait dengan sumber yang 
sama, atau karena manusia cenderung menceritakan berbagai kisah 
seperti itu. Bahan yang kita miliki adalah berbagai dongeng, yang 
dicatat oleh para ahli etnografi, petualang, pemimpin, dan lain- 
lain, dan terakhir oleh berbagai dokumen kuno. Pendekatan paling 
adil dari pertanyaan tersebut adalah dengan meninjau isi dongeng 
tersebut dari sisi statistik dan melihat, manakah dari berbagai 
alasan kesamaan di atas yang paling sesuai dengan pengamatan? 
Misalnya, Matahari dan Bulan dapat dilihat di seluruh 
dunia. Karenanya, berbagai kisah kosmogoni tentang asal mula 
dan kekuatan keduanya, menggunakan contoh antipenyebaran, 
yang diharapkan tersebar luas dan acak dalam kehidupan yang 
sebenarnya. Laut menjadi subjek yang penting hanya bagi mereka 
yang tinggal di dekatnya atau yang nenek moyangnya tinggal di 
dekatnya. Tetapi berbagai kisah tentang laut di Tibet, misalnya, 
dapat sampai di sana hanya melalui cara penyebaran. Binatang 
kemungkinan akan muncul dalam semua kisah mengenai manusia 
yang nenek moyangnya memburu atau memelihara binatang, 
dan ini tentu saja berlaku dalam semua budaya. Menanam bahan 
makanan akan muncul dalam berbagai dongeng asli mengenai para 
petani atau penanam padi kuno. Tetapi, jika tema pertanian telah 
menyebar di daerah tertentu bukannya melalui penyebaran secara 
acak, maka asal mula penyebaran tersebut dapat disimpulkan. 
Jika tema kosmogoni tertentu—misalnya “Matahari sebagai 
pencipta—muncul dalam penyebaran yang seragam ke seluruh 
dunia, maka akan sulit untuk menyetujui atau tidak menyetujui 
asal penyebaran atau evolusinya. Tetapi jika tema khusus ini hanya 
muncul dalam penyebaran daerah yang terbatas dan tidak di 
tempat lain, maka penjelasan tentang penyebaran menjadi lebih 


masuk akal. Dan jika dua tema khusus atau lebih memiliki daerah 
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penyebaran yang sama, dan bahkan muncul dalam berbagai kisah 
yang sama, maka faktor kebetulannya sangat tinggi, dan pendapat 
mengenai penyebaran menjadi semakin kuat. Dalam analisis sema- 
cam ini, tidak adanya tema di sebuah daerah secara statistik sama 
pentingnya dengan munculnya tema tersebut di sebuah daerah. 
Tentu saja, kisah berubah selama ribuan tahun, meskipun 
perubahan tersebut sangatlah kecil. Untuk mengatakan apakah 
sebuah tema atau motif khusus tetap bertahan dan muncul dalam 
beberapa versi, kita harus meringkas inti dari tema tersebut. Tema 
juga disebut dengan'motif” dalam istilah cerita rakyat, dan sekelom- 
pok motif disebut dengan 'jenis-kisah —banyak kisah penciptaan 
dimulai dengan terpisahnya langit dan bumi. Inilah inti dari motif 
pemisahan. Dalam berbagai kisah yang lain, langit dan bumi me- 
miliki nama yang berbeda, dan cara untuk memisahkan keduanya 
telah berubah, jenis kelamin mereka pun berubah atau bahkan 
tidak masuk akal, karena metaforanya bisa berupa kulit telur yang 
pecah. Tetapi, ciri lain dari berbagai kisah ini cukup bertahan lama 
sehingga para ahli cerita rakyat menegaskan ‘pemisahan’ sebagai 
motif yang jelas. Semakin bermacam-macam motif pemisahan 
yang kita temukan, kita akan semakin tahu bahwa motif tersebut 
membentuk sebuah kelompok. Jika anggota kelompok motif 
tersebut muncul di negara tertentu, kita dapat mengatakan bahwa 
motif itu sampai di negara tersebut melalui proses penyebaran. 
Salah satu cara untuk mengetahui proses ini adalah dengan 
bermain permainan “Bisikan orang Cina. Sebuah kisah diceritakan 
dengan cara dibisikkan ke semua orang yang ada dalam barisan. 
Kisah tersebut semakin berubah. Jika sebaris orang memulai de- 
ngan kisah yang sama, maka sebaris orang yang bercerita akan ber- 
akhir dengan berbagai versi yang berbeda. Meskipun versi terakhir 
kemungkinan memiliki kesamaan kecil antara satu dan lainnya, 


kita masih memiliki peluang yang lebih baik untuk mengetahui 
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versi aslinya dengan membandingkannya melalui tema yang sama, 
dibandingkan jika kita hanya melihat satu tema. 

Saya telah mempelajari sekumpulan dongeng kosmogoni 
dengan tujuan untuk mengidentifikasi tema yang sama. Saya 
menganalisis 190 dongeng kosmogoni dari sejumlah sumber yang 
memasukkan semua kelompok bahasa besar dan semua benua 
yang berpenduduk. Hal ini mewakili contoh statistik yang valid 
dari berbagai dongeng yang dikenal. Meskipun ini bukan metode 
asli, saya menggunakan pendekatan analisis yang tidak umum 
untuk mempelajari sebuah kisah sebelum mempelajari Indeks 
Motif milik Stith Thompson.'' Pada awalnya, saya melakukan hal 
ini untuk mengidentifikasi tema yang sama secara adil dan meng- 
hindari bias dari buku yang ada. Setelah membaca buku sumber, 
saya pun merasa lega ketika menemukan bahwa dua puluh tema 
kosmogoni yang saya identifikasi di pencarian pertama, berkaitan 
dengan tema yang telah diidentifikasi oleh pihak yang berwenang 
dalam bidang ini. 

Saya juga segera menyadari bahwa Amerika Utara dan Selatan 
serta Afrika Sub-Sahara sangat berbeda dengan Eurasia dan Ose- 
ania dalam subjek mereka—juga banyak memiliki dewa pencipta 
binatang. Agar memiliki pendapat yang adil mengenai perbedaan 
yang sangat berharga seperti itu, membutuhkan ruang yang lebih 
besar dari yang saya miliki di sini, dan akan menyimpang, dari 
pendapat utama mengenai zaman prasejarah di wilayah Eurasia 
dan Indo-Pasifik. Jadi, meskipun saya telah memasukkan contoh 
yang cukup mewakili dari dongeng penciptaan dari Afrika dan 
Amerika sebagai perbandingan statistik, saya mengakui telah 
memasukkan sebagian dari tema mereka yang banyak dan unik 
ke dalam kategori yang lebih umum. Wilayah lain tempat saya 
menemukan gabungan antara keragaman internal yang kaya dan 


tidak adanya tema Dunia Lama adalah Australia dan bagian Pulau 
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Papua Nugini, yang penduduknya tidak menggunakan bahasa 
Austronesia. 

Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 7, Eurasia dan Oseania 
memiliki sejumlah tema penciptaan yang sama. Tema tersebut tidak 
hanya mempersatukan separuh bumi tetapi juga menggabungkan 
dan menggabungkan kembali jenis-kisah rumit yang sama. Tema 
atau motif ini dapat dibagi, pertama ke berbagai tema yang ber- 
kaitan dengan kekacauan kosmik awal, yang biasanya banjir dan 
gelap. Kedua, kita memiliki tema yang berkaitan dengan pemuli- 
han dari kesulitan ini dengan proses memisahkan surga dari bumi 
yang memunculkan bahaya dan benda langit. Dua jenis-kisah ini 
sering digabungkan dalam dongeng yang sama, tetapi kita akan 


membahas mengenai kekacauan lebih dahulu. 


Kekacauan di air dan para pembunuh naga 
Tema kosmogoni di seluruh dunia memasukkan asal mula benda 
langit (Matahari, Bulan, dan bintang), daratan, laut, dan langit. 
Sebagian besar dongeng penciptaan, mengisahkan tentang keadaan 
kosmik zaman purba. Sekitar setengah dari dongeng kosmogoni 
yang saya pelajari, dunia dimulai ketika terjadi kekacauan yang 
sangat besar di air. Sehingga dalam versi pendeta tentang pencip- 
taan di Perjanjian Lama, dimulai dengan, “Pada awalnya... bumi 
tidak memiliki bentuk, dan kosong, dan kegelapan menyelimuti 
lautan... Dan Roh Tuhan bergerak ke atas lautan.... Tema tentang 
kekacauan di air yang asli ini—biasanya tanpa cahaya—muncul 
di semua benua dan di lebih dari setengah dongeng penciptaan di 
setiap kelompok bahasa utama. Sehingga, kemungkinan tidak me- 
ngejutkan, jika menemukan motif kekacauan di air dalam budaya 
Oseania dan di berbagai daerah pantai lainnya. Akan tetapi, tema 
yang muncul di Asia Tengah dan Tibet, dijelaskan tanpa disebarkan 


455 


(lihat Tabel 8 pada Bab 12). Di sebagian budaya, laut zaman purba 
tenang dan tidak memiliki ciri, tetapi dalam budaya yang lain, 
laut tersebut bergejolak, dengan ciri berbahaya, jahat, dan bahkan 


beracun. Berbagai ciri ini disebarkan di daerah tertentu. 
Tabel 7. Motif kisah dalam terciptanya Langit dan Bumi. Motif dikelompokkan menjadi motif 


yang menjadi ciri di Eurasia dan Oseania, dan motif yang ditemukan di benua lain atau 
yang penyebarannya lebih umum ke seluruh dunia. 


Kekacauan di air dengan naga pada Kekacauan di air pada awalnya 
awalnya 


Apsu (benda air tawar) Bebatuan kering diciptakan 
Cahaya pertama sebelum ada bintang NISSI 


a 
kreatif 
Tema | 


Pemelihara daratan (nelayan dan (penyelam, pengering, dan goresan) 
pembajak sawah) 

Menggunakan bagian tubuh untuk 

membuat unsur kosmos 

Angin sebagai sebuah kekuatan kreatif ee 
Inces untuk menciptakan manusia NN 


Penggunaan angka tujuh dalam 
menjelaskan aspek kosmogoni 


Pendapat mengenai laut zaman purba yang berbahaya dan 
kuat, muncul beberapa kali dalam Injil, meskipun dua Kitab Keja- 
dian mengenai penciptaan, secara khusus meniadakan penyebutan 


kekuatan yang menyusahkan: 
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Pada hari itu Tuhan akan melaksanakan hukuman 

Dengan pedang-Nya, yang sangat besar dan kuat, 

atas Leviathan, ular yang melarikan diri, 

Dan Leviathan, ular yang melingkar, 

Dan Ia akan membunuh buaya (44nnin) yang ada di laut itu. 


(Isaiha 27:1) 


Engkaulah yang membelah laut dengan kekuatan-Mu, 
Engkaulah yang meremukkan kepala buaya (tanninin) di air. 
Engkaulah yang menghancurkan kepala Leviathan, 


Empat sumber Perjanjian Lama lain, menyebutkan perselisih- 
an kuno antara Tuhan dan Laut (Tehom dalam bahasa Yahudi). 
Pertempuran ini melibatkan monster laut berbentuk reptil yang 
namanya bermacam-macam, yaitu Rahab dan Leviathan, meski- 
pun dalam kutipan di atas, beberapa kali binatang tersebut juga 
disebut buaya laut. Ahli Injil pertama yang membandingkan dan 
membahas masalah ini adalah Hermann Gunkel pada tahun 1895. 
Hal yang serupa juga dilakukan dalam serangkaian esai dari Chi- 
cago University, yang ditulis oleh Alexander Heidel, seorang ahli 
tentang Mesopotamia. Esai ini dimaksudkan untuk menunjukkan 
bahwa dongeng dalam Perjanjian Lama sama dengan—bukannya 
berasal dari—dongeng Mesopotamia. Heidel juga menyampaikan 
kemungkinan Leviathan dan Rahab sama dengan makhluk mistis 
Labbu dan Lotan dalam dongeng Babilonia dan Asiria.” 

Dalam mitologi Babilonia, ibu zaman purba atau Tiamat ada- 
lah perwujudan dari kekacauan laut yang pahit. Dia mendukung 
Apsu yang memihak air tawar yang manis.” Dari sisi etimologi, 
di Pulau Ionian di Yunani—dalam dongeng penciptaan yang 
diceritakan oleh Homer hampir 3.000 tahun lalu—Tiamat sama 


dengan Tethys, yang muncul sebagai nenek moyang dari suaminya, 
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Okeanos. Dalam kisah ini, laut yang asli mengelilingi Bumi seperti 
sebuah sungai kecil. Okeanos juga dianggap sebagai ayah dari 
semua dewa sungai.’ 

Dalam beberapa versi penciptaan di Babilonia, Tiamat 
dianggap berbentuk naga atau berhasil mendapatkan pendukung 
para naga. Salah satu keturunannya—pahlawan-dewa muda 
Marduk atau disebut Assur dalam versi Asiria— dikorbankan oleh 
keluarganya untuk mengalahkan Tiamat dalam berbagai bentuk 
ini.” Pendahulu bangsa Babilonia, bangsa Sumeria, memiliki dewi 
kelahiran, yaitu Nammu, yang dikaitkan dengan air zaman purba. 
Tetapi mereka juga memiliki dongeng sendiri mengenai dewa- 
pahlawan yang menaklukkan naga air. Versi kisah ini muncul 
dalam beberapa kisah epik, termasuk Gilgamesh.'* Cerita tentang 
‘Ninurta dan Kur’, yang berusia paling tidak 5.500 tahun, mengi- 
sahkan bagaimana Dewa-Pahlawan Ninurta—yang juga dikenal 
dengan nama Nimrod—bertempur melawan iblis ular (Kur) yang 
berasal dari neraka. Selama pertempuran tersebut, air laut naik 
dan membanjiri daratan, meracuninya dengan garam. Ninurta 
mengangkat sebuah batu di atas mayat Kur, sehingga menciptakan 
bendungan untuk menahan air laut, maka air Sungai Tigris dapat 
membilas garam tersebut" Sebagian penulis melihat bahwa dalam 
kisah kuno ini terdapat pola dasar untuk sekelompok legenda 
tentang para pembunuh naga, termasuk tokoh dari Indo-Eropa 
yang terkenal tetapi bermacam-macam, seperti Heracles, Perseus, 
St George, Beowulf, dan Krishna. 

Lernean Hydra atau ular-air yang dibunuh oleh Heracles 
adalah keturunan Typhon yang tinggal di sebuah lubang di 
tanah berawa sehingga meracuni pedesaan di sekitarnya. Masalah 
Heracles bertambah dengan hadirnya seekor kepiting raksasa yang 
mencengkeram kakinya.'* Sembilan kepala Hydra sama dengan 


tujuh kepala Lotan, sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah 
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catatan Ras Shamra di Syria.” Perseus yaitu pahlawan Yunani yang 
lain, menyelamatkan Andromeda dari sebuah batu di tepi laut, 
tempat dia diletakkan sebagai persembahan oleh ayahnya untuk 
menenangkan monster laut. Monster yang dibunuh oleh Perseus 
dikirimkan oleh Poseidon si dewa laut untuk menakuti daerah 
pedesaan.” St George melakukan hal yang sama, perbedaannya 
sang naga bertempat tinggal di sebuah danau. Naga St George 
juga meminta persembahan secara rutin. Dongeng Eropa Barat ini 
mungkin dibawa dari Asia Kecil selama Perang Salib.”' 

Lagu Beowulf sangat dikenal sebagai puisi lengkap dalam 
bahasa Inggris paling tua yang masih bertahan. Tetapi tempat ter- 
jadinya pertempuran tersebut terjadi di Denmark. Pahlawan yang 
penurut, Beowulf, menawarkan dirinya untuk melayani Hrothgar 
yang istananya diteror oleh Grendel yaitu monster pemakan 
manusia dari rawa-rawa banjir. Grendel—yang menyimbolkan 
dunia gelap tanpa bentuk yang dihuni oleh para monster—tersiksa 
lagu gembira tentang penciptaan yang dinyanyikan di dalam aula 
Hrothgar. Akibatnya dia mudah marah. Setelah melukai Grendel 
hingga hampir mati dengan memotong lengannya, Beowulf 
menyadari bahwa dia masih harus menghadapi ibu Grendel yang 
bahkan lebih menakutkan lagi. Ketika Beowulf akhirnya sampai di 
sarang Grendel di danau rawa, dia harus menyelam ke bawah air 
untuk bertarung dengan sang ibu, sementara semua orang berdiri 
di sekeliling tepi danau sambil meremas-remas tangan, takut dia 
akan tewas. Tetapi pada akhirnya, dia berhasil memenggal kepala 
ibu Grendel dengan sebuah pedang yang ditemukannya di sarang 
itu.” 

Dongeng masuk ke sarang monster juga ditemukan dalam 
mitologi Hindu dengan Krishna atau si penjelmaan Dewa Wisnu 
dalam wujud anak kecil sebagai pahlawannya. Dalam kisah ini, si 
monster ular yaitu Kaliya tinggal di sebuah kolam yang dalam, di 
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sisi Sungai Kalindi. Ular itu menghancurkan hasil panen dan bi- 
natang dengan racunnya. Si bocah Krishna akhirnya menaklukkan 
Kaliya dengan musiknya setelah diseret masuk ke dalam air yang 
bergejolak dalam waktu yang lama oleh si monster.” 

Beralih ke timur, Cina memiliki berbagai macam kisah di 
mana naga—yang biasanya merupakan makhluk yang berguna 
dalam cerita rakyat di sana— dikaitkan dengan efek berbahaya dari 
air dan banjir. Dalam salah satu dari dua siklus utama dongeng 
penciptaan di Cina, Nu Wa yaitu sang dewi pencipta, membunuh 
seekor naga hitam di Lembah Sungai Kuning yang telah menye- 
babkan banjir.” Dongeng yang lain mengisahkan Negara Bagian 
kuno Shu di Sichuan yang sering dilanda banjir. Penyebabnya 
adalah dewa-sungai penuh nafsu dalam bentuk seekor naga yang 
meminta persembahan rutin berupa dua gadis muda cantik setiap 
tahun agar bersedia menjadi istrinya. Pahlawan setempat yang 
sempurna, yaitu Li Bing, menawarkan putrinya sendiri sebagai 
umpan dan bertarung melawan monster itu di bawah air. Di 
tengah-tengah air yang sangat bergejolak, dia akhirnya berhasil 
menaklukkan monster itu tanpa harus membunuhnya. Selama 
pertarungan tersebut, sesaat dia berubah menjadi seekor banteng.” 
Dongeng ini, yang memiliki sumber kuno, dan mengejutkannya 
adalah persis seperti dongeng para pembunuh-naga lainnya dan 
secara gamblang menyebut naga-air sebagai penjelmaan dari banjir 
sungai. 

Dongeng penciptaan dari sebagian besar cabang Indo-Iran dari 
bahasa Indo-Eropa adalah mengisahkan kekacauan di air dan ular 
tanpa ada para pembunuh-naga. Sehingga dalam Zend Avesta dari 
Zoroastrianism, Ahura Mazda menciptakan semua daratan dan 
benda yang baik, yang setelah itu lawannya Angra Mainyu—yang 
tinggal di lembah sangat dalam—ganti menciptakan banyak 


sekali benda yang buruk termasuk ular di sungai.” Dalam versi 
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Brahma tentang penciptaan di India, keadaan yang sebenarnya 
adalah kekacauan di air yang sangat besar tempat seekor ular air 
raksasa mengapung dengan dewa-pencipta (Wisnu) tidur dalam 
belitannya.” 

Ular kosmik ditemukan di mana-mana dalam mitologi Mesir 
Kuno. Ular ini muncul dalam dua jenis kelamin dan berbagai peran 
seperti pencipta, monster laut zaman purba yang harus dihadapi 
selama kekacauan penciptaan, dan sebagai penjaga neraka. 

Dalam mitologi bangsa Norwegia, kita sangat mengenal naga 
yang tertimbun emas, tetapi ada juga ular kuno dan beracun di 
lautan dalam yang bernama ‘korset Bumi. Di antara dewa laut 
yang menakutkan, ketua musuh Thor-lah yang melindungi manu- 
sia dan para dewa dari kekacauan dan anarki. Ketika ular tersebut 
mengibaskan tubuhnya karena marah pada saat kiamat, air laut 
menutupi daratan dan manusia serta para dewa musnah.# 

Kekacauan dan monster air juga muncul di budaya Asia Teng- 
gara, Oseania, dan di antara budaya Sino-Tibet. Dongeng yang 
tersebar luas di antara berbagai macam suku Dayak di Kalimantan 
mengisahkan dewa tertinggi Mahatara memiliki putra yang suka 
menolong yang bernama Jata. Dia—yang adalah seekor buaya, 
atau dapat memanggil buaya—tinggal di bagian terdalam sebuah 
sungai (atau di neraka). Kisah ini dicampur dengan sebagian bu- 
daya wilayah tersebut dengan kisah lain tentang pohon kehidupan, 
yang memiliki seekor buaya di bawahnya dan seekor burung elang 
di dahannya.? Dewa buaya suku Dayak tidak sepenuhnya jinak 
karena dengan ganasnya dia menunggu jiwa yang masuk ke neraka. 
Anehnya, penduduk Fiji juga memiliki kisah ular pencipta berna- 
ma Degei, yang sebelumnya tinggal sendiri di laut (dan sekarang 
tinggal di neraka). Teman pertamanya adalah seekor burung elang 
pencipta. Di Kepulauan Gilbert dan Ellis di Micronesia, dewa 


pencipta yaitu Narreau yang lebih muda, mendapatkan bantuan 
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dari seekor belut pemangsa raksasa bernama Rikki dari lautan yang 
dalam untuk memisahkan langit dari daratan. Setelah itu, si muda 
Narreau membunuh ayahnya.*' Ular tidak muncul dalam dongeng 
Polinesia Timur, alasannya kemungkinan karena binatang ini tidak 
ditemukan di pulau tersebut. Tetapi, kekacauan di air prapencipta- 
an muncul di 90 persen dongeng kosmogoni di daerah ini. 

Dongeng penciptaan yang menyebar luas dari Australia 
Utara—yang dianggap berasal dari banjir laut 9.000-7.000 
tahun lalu—mengisahkan tentang dewi pencipta yang berubah 
menjadi ular pelangi raksasa yang bertarung melawan putranya, 
Chinimin. Selama pertarungan, sungai, danau dan pegunungan 
terbentuk. Kisah lain dari wilayah ini mengisahkan tentang seekor 
hiu pencipta yang memisahkan Pulau Milingimbi dan Crocodile 
dari daratan ketika air laut naik.’ Di Pegunungan Himalaya, suku 
Kuki di Tibet percaya bahwa dunia semula ditutupi oleh air yang 
dihuni oleh seekor cacing raksasa.” 

Meskipun naga air tersebar luas di Eurasia, Australasia, dan 
Oseania, mereka jelas tidak ada dalam dongeng dari benua Afrika 
dan juga jarang ditemukan di Amerika. Di antara tiga puluh 
lima dongeng penciptaan dari Amerika yang saya pelajari, saya 
hanya menemukan empat dongeng yang mengisahkan tentang 
monster air, dan hanya satu dongeng yang memulai dengan laut 
zaman purba. Dalam dongeng penciptaan suku Navaho, Coyote si 
pencipta-penipu mencuri anak monster laut. Monster yang merasa 
kehilangan tersebut menanggapinya dengan menyebabkan banjir 
sehingga semua orang harus melarikan diri dengan berulang kali 
menaiki tangga menuju dunia yang lebih tinggi lagi. Suku Eski- 
mo di Teluk Bering mengisahkan seekor makhluk laut berwarna 
hitam tak berbentuk, yang mereka potong-potong dengan bantuan 


burung gagak pencipta untuk menciptakan pulau.? Suku Indian 
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Iroguois memiliki naga air angkasa, yang merupakan penjelmaan 
dari Bima Sakti.*° 

Suku Aztec di Mesoamerica merupakan satu-satunya suku di 
Amerika yang memiliki naga air yang dapat dikenali oleh bangsa 
Babilonia, yaitu Cipactli atau Great Mother Earth, yang merupakan 
monster menakutkan dari dunia lain dalam bentuk buaya raksasa 
sebesar gunung. Ketika dia muncul dari air zaman purba, dia 
terlibat pertarungan dengan Dewa Matahari, yaitu Tezcatlipoca. 
Dewa itu mencabut rahang bawahnya, sementara Cipactli mero- 
bek kaki kanan Dewa Matahari.” Menariknya, seperti halnya di 
Asia Tenggara, suku Aztec juga memiliki sebuah dongeng tentang 
pohon dunia dengan seekor burung elang bertengger di dahannya 
dan seekor reptil di bawahnya (baca Bab 15). 

Berbagai kisah perselisihan kuno antara dewa dan pahlawan 
pencipta di satu sisi, dengan naga air di sisi lain, menunjukkan be- 
berapa persamaan ciri. Pertama, ancaman naga selalu diarahkan ke 
daratan dan orang-orang yang tinggal di pantai atau dekat sungai dan 
rawa. Sebenarnya tidak ada kisah yang menyebutkan perselisihan 
dengan nelayan atau pelaut yang—menurut seseorang—seharus- 
nya paling takut dengan monster yang ada di air. Kedua, terdapat 
hubungan yang kuat dengan banjir. Monster tersebut sering kali 
beracun bagi manusia, binatang, dan hasil panen. Dalam dongeng 
dari Australia Utara, banjir secara tidak langsung berkaitan dengan 
naiknya air laut. Dalam kisah naga Mesopotamia yang paling tua, 
‘Ninurta dan Kur’, banjir laut benar-benar disebutkan. Dongeng 
ini, yang dibuat tepat setelah naiknya air laut setelah Zaman Es 
(baca Bab 1), mengisahkan racun sang monster sebagai garam 
yang tertinggal oleh banjir laut. Di tempat lain seperti di Cina dan 
India, banjir sungai juga disebutkan. 

Korban manusia— khususnya seorang gadis—bagi naga dan 


laut, muncul di beberapa kisah ini sebagai cara yang tidak berguna 
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dalam mengendalikan ancaman. Anehnya, dalam konteks ini ba- 
nyak petroglif (gambar dan tanda di atas batu) kuno yang muncul 
di seluruh Asia Timur di atas bebatuan pantai yang terletak 5 
meter di atas permukaan laut, pada saat ini. Permukaan air laut 
ini sama dengan permukaan laut tertinggi 5.500 tahun lalu.** Sulit 
untuk membayangkan orang yang tinggal di bentang benua yang 
datar tidak berusaha untuk menghentikan hilangnya daerah pantai 
dengan cepat. Pertemuan internasional kita untuk membahas 
mengenai pemanasan global mungkin dapat disamakan dengan 
ketidakcakapan Canutian mereka. 

Pertanyaannya masih tetap sama yaitu mengapa naga sangat 
sering menjadi penjelmaan dari banjir. Bentuk sungai yang ber- 
kelok-kelok jelas sama dengan ular. Tetapi, ada sebuah penjelasan 
yang jauh lebih sederhana yang terdapat dalam berbagai kisah 
tersebut, yaitu buaya. Alexander Heidel—dalam analisisnya me- 
ngenai persamaan Injil dan Babilonia—melihat kontradiksi dalam 
kisah Injil mengenai Leviathan dan buaya-laut, karena tidak ada 
makhluk seperti itu di laut Mediterania maupun di Laut Merah.” 
Buaya Sungai Nil—jika dilihat dari sikapnya terhadap manusia— 
jelas merupakan calon reptil yang potensial. Tetapi karena binatang 
tersebut tetap tinggal di air tawar, maka hanya bisa disebut sebagai 
naga sungai. Kisah dalam injil tidak akan berbeda jika ditempat- 
kan dalam konteks wilayah Indo-Pasifik di mana tempat naga air 
kosmik juga telah disebarkan secara luas (lihat Tabel 8 pada Bab 
12). Ini karena terdapat buaya muara dan air-asin (C.palustris dan 
C.porosus) di India. Crocodylus porosus muncul di sepanjang Asia 
Tenggara dan Pasifik Barat Daya. Binatang ini bahkan terlihat jauh 
dari Pasifik seperti di Fiji. Buaya air-asin terkadang masih meneror 
penduduk desa yang tinggal di dekat tanah payau di daerah muara, 
tetapi beberapa tahun ini ketika jumlah binatang tersebut semakin 


banyak, mereka memiliki dampak besar pada populasi penduduk. 
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Kemudian seseorang dapat membayangkan gambaran sesaat sete- 
lah berakhirnya Zaman Es ketika serangan cepat laut ke dataran 
tropis yang datar mengubah daerah luas itu menjadi rawa bakau. 
Habitat buaya kemudian cenderung mengganggu para penduduk 
desa, sehingga menimbulkan ancaman yang lebih besar. 

Singkatnya, banjir laut dengan sangat cepat yang melanda 
paparan benua tropis dan subtropis yang luas setelah Zaman Es, 
mengakibatkan meningkatnya ancaman buaya bagi penduduk di 
daerah pantai dan Pulau Indo-Pasifik. Selain semakin hilangnya 
tanah yang baik untuk ditanami—karena naiknya air laut—juga 
ada banjir tahunan. Selama banjir ini, air payau mencemari darat- 
an, sehingga menyebabkan rawa asin (yang masih bisa dilihat di 
Thailand Selatan). Pengaruh laut yang berbahaya dan buaya peng- 
ikutnya merupakan ciri kehidupan dari penduduk pantai selama 
ribuan tahun. Kemudian, sekitar 5.500 tahun lalu, laut berhenti 
naik, karena dapat ditahan oleh bendungan, dan bahkan kemudian 
mulai surut. Kemudian kita dapat yakin bahwa pahlawan tertentu 
akan mendapatkan pujian atas bendungan ini. 

Jika hipotesis mengenai asal mula dongeng naga-laut dan bua- 
ya-laut ini benar, maka menyediakan penjelasan mengenai meng- 
apa dongeng yang sama ditemukan di berbagai tempat yang tidak 
memiliki buaya besar, seperti Sichuan, Mesopotamia, dan Eropa. 
Kita harus memikirkan tentang penyebaran motif dongeng.“ 
Selain arti dan asal mula dongeng naga-laut, kita dapat melihat 
pola dari penyebaran dongeng tersebut yang—selain dongeng 
suku Aztec—terbatas di Eropa, Mediterania, Mesopotamia, India, 
Asia Tenggara, dan Fiji (Tabel 8). 
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Daratan mulai diciptakan 

Berbeda dengan terciptanya lautan yang lebih umum, terciptanya 
daratan dikisahkan di dalam kurang dari satu, dari sepuluh kos- 
mogoni. Kita telah melihat bahwa pada bab kedua Kitab Kejadian, 
kosmogoni daratan dalam satu hari di agama Yahudi adalah pen- 
dahuluan singkat dari kisah Taman Surga. Anehnya, kisah inilah 
satu-satunya yang dengan jelas mengisahkan tentang terciptanya 
daratan di peradaban Timur Dekat—atau di bagian Dunia Lama 
mana pun. Kepulauan Asia Tenggara memiliki beberapa dongeng 
tentang terciptanya daratan, salah satunya suku Dayak pedalaman 
di Kalimantan." 

Tidak mengejutkan jika ada dongeng tentang terciptanya 
daratan di Australia Tengah dan bagian daratan Afrika dan Ame- 
rika. Tetapi penduduk yang dongengnya sebagian besar mengenai 
asal mula daratan adalah Papua Nugini yang tidak menggunakan 
bahasa Austronesia, yang sering mengisahkan tentang terciptanya 
tanah tandus berbatu di dunia, sering kali dengan manusia muncul 
dari sebuah lubang di tanah. Hal ini mengejutkan karena Papua 
Nugini adalah salah satu tempat paling basah di dunia, dan diper- 
kirakan kekunoan berbagai budaya ini berbeda-beda mulai dari 
15.000 hingga 50.000 tahun. Ciri lain dari dongeng mereka ada- 
lah kisah tentang ketika Matahari sangat panas sehingga manusia 
dan binatang meninggal. Tema ini juga ditemukan di Kalimantan 
Utara dalam sebuah kisah tentang dua matahari. Bumi sangat 
panas pada hari itu sehingga seorang pemburu suku Iban pulang 
dan menemukan istrinya terpanggang, berdarah, dan meninggal. 
Dengan marah dia menembak sebuah matahari, yang sejak saat itu 
menjadi lemah dan sekarang disebut Bulan.” 

Dari beberapa kisah terakhir ini, terciptanya daratan di dunia 
dapat dianggap sebagai pengecualian dari aturan kekacauan di air 


pada zaman purba. 


466 


Dongeng naiknya-daratan 

Bersama dengan penyebaran dari kisah tentang kekacauan di air 
pada zaman purba ke seluruh dunia, terdapat juga berbagai macam 
penjelasan tentang bagaimana daratan tercipta di tengah-tengah 
air. Saya telah memperkenalkan secara singkat mengenai hal ini 
dalam dongeng tentang banjir karena memiliki motif yang sama 
dengan yang terakhir (baca Bab 8). Ketika cara terciptanya daratan 
benar-benar disebutkan, maka ada lima versi utama: 

Seorang nelayan pencipta mengail dan menarik daratan naik dari 
dasar lautan. 

Dewa pencipta—biasanya dalam bentuk binatang—mendo- 
rong atau mengeruk Bumi dari dasar lautan. 

Seorang penyelam, baik binatang maupun manusia, dikirim 
oleh pencipta untuk mengambil tanah dari dasar lautan; tanah 
yang diambil kemudian ditanami oleh si pencipta. 

Lautan sebagian mengering sehingga meninggalkan gundukan 
tanah atau lumpur. Kisah terciptanya lautan yang ketiga memiliki 
kelanjutan seperti itu. 

Dua versi pertama ditemukan dalam penyebaran yang sama 
di Eurasia dan Oseania, dan mewakili hampir setengah kelompok 
dongeng. Di Polinesia Tengah, suku Tongan memiliki Tangaloa se- 
bagai nelayan pencipta yang menarik pulau mereka dari dasar laut. 
Di Polinesia Timur, pahlawan yang dipuja yaitu Maui, umumnya 
dipuji karena tindakan ini. Di sebagian versi, Maui menggunakan 
rambut saudara perempuannya sebagai tali. Sementara dalam versi 
lain, daratan tersebut sebenarnya adalah seekor ikan besar yang 
tinggal di dasar laut.* Dalam dongeng tentang terciptanya daratan 
Micronesia (di Pulau Gilbert dan Ellis) yang telah disebutkan 
dalam bab ini dan nanti pada bab berikutnya, terdapat proses dua- 
tahap. Upaya pertama untuk memisahkan langit dan bumi, yang 
dilakukan oleh para binatang, menyebabkan daratan tenggelam, 
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Gambar 37. Terciptanya daratan. Empat jenis utama dari dongeng tentang naiknya da- 
ratan secara kosmogoni tersebar di benua yang berbeda. Berbagai kisah tentang nelayan 
dan pembajak dasar lautan cenderung dikaitkan dengan Kekacauan di air atau Banjir 
dan mengikuti penyebaran tema tersebut dari Asia Selatan ke Pasi k Barat Daya. Kisah 
penyelam ditemukan di Asia Tengah dan Timur Laut serta Amerika Utara, sementara kisah 
tentang penggaruk dan pengering telah ditemukan di Afrika. 


sehingga daratan masih harus ditarik lagi oleh makhluk yang 
sama. 

Di Samoa yang berdekatan dengan Tonga, Tagaloa sang 
pencipta dipercaya telah mendorong naik bumi dari dasar lautan.“ 
Di antara suku Orokolo di Kerema yang berbahasa Austronesia 
di selatan Papua Nugini, seekor kura-kura pencipta dianggap 
telah mendorong naiknya pasir dari dasar lautan.” Di Hawaii, 
tugas ini dilakukan oleh seekor babi, sebuah kisah yang berulang 
lagi dalam mitologi Vedic Hindu ketika Wisnu—yang menjelma 
menjadi babi—mendorong naik bumi dengan moncongnya. 
Suku Thais juga memiliki kisah yang sama tentang seekor babi 
yang kemungkinan berasal dari agama Hindu.” Dalam dongeng 
penciptaan dari agama Shinto di Jepang, dua orang yaitu laki-laki 
dan perempuan bernama Izanagi dan Izanami, menggunakan 
tombak ajaib untuk menaikkan air asin yang kemudian membeku 
dan membentuk pulau dongeng Pulau Onogoro.* Para pengikut 
Dewa Ra di Mesir meminta Ra untuk memberi tahu Bumi agar 
muncul dari laut zaman purba Nu.” 

Berbeda dengan pengail dan pendorong daratan di Pasifik dan 
Asia Selatan, bagian Timur Laut Eurasia mengikuti tradisi penye- 
lam-daratan. Hal ini terlihat dalam dongeng penciptaan mulai dari 
Rumania hingga Asia Tengah, Siberia, dan juga suku Indian Ame- 
rika Utara Sub-Antartika. Banyak budaya memiliki berbagai kisah 
ini yang letaknya jauh dari laut dan tidak ada hubungan sejarah 
lain dengan laut. Dongeng dari Asia Tengah mengingatkan bahwa 
dua makhluk kuat dari Surga menggunakan seekor katak untuk 


menyelam mencari tanah kemudian tertidur. Setan mencoba untuk 
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mencuri tanah tersebut, yang ternyata malah mengejutkannya, 
karena tanah itu mendadak tumbuh dan membuatnya takut.” 
Dalam sebuah dongeng suku Altaic dari Siberia, Tuhan mengirim- 
kan setan untuk menyelam mencari tanah. Si setan yang kebetulan 
juga seeorang pria mencoba untuk menyembunyikan sebagian 
tanah di dalam mulutnya, tetapi kemudian Tuhan mengubah 
tanah itu menjadi daratan sehingga si setan nyaris tercekik dan 
harus meludahkannya sehingga membentuk tanah berlumpur.”' 
Kisah yang sama lainnya ditemukan jauh ke arah barat, yaitu di 
Rumania.” Dongeng Kuki dari pegunungan Birma dan Tibet 
yang telah dijelaskan dalam bab ini yang berkaitan dengan ular, 
juga memiliki motif tanah yang tumbuh. 

Tetapi, pusat kisah penyelam terbesar berasal dari sub-antartika 
Amerika Utara, dan suku Algonquian di tanah berhutan yang pa- 
ling baik dalam mengisahkannya.”* Misalnya, Huron mengisahkan 
seekor kura-kura yang menyuruh berbagai macam binatang untuk 
menyelam mencari tanah. Mereka semua tenggelam kecuali seekor 
katak, yang berhasil kembali dengan membawa sedikit tanah di 
dalam mulutnya. Tanah ini diletakkan di atas kura-kura oleh dewi, 
yang telah diturunkan dari langit, dan membuatnya tumbuh men- 
jadi daratan.”* Suku Iroquois memiliki kisah sama yang diawali de- 
ngan pertarungan antara dewa dan seekor naga di langit.” Di bagian 
barat, suku Athapascan di pegunungan Yukon memiliki seorang 
pria di atas sebuah rakit yang awalnya mengirimkan seekor berang- 
berang, kemudian seekor tikus air menyelam mencari tanah yang 
kemudian ditiup menjadi daratan.*° Seperti yang disebutkan pada 
Bab 8, dalam sebagian kisah suku Algonquian, kejadian tersebut 
mengikuti banjir danau besar yang terjadi setelah penciptaan yang 
asli. Dalam versi ini, binatang yang dikirimkan untuk menemukan 


tanah biasanya seekor burung bukannya penyelam, dan pencipta 


banjir dikisahkan adalah seekor ular air. 
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Sehingga jelas ada persamaan antara berbagai kisah dari Asia 
Utara dan Timur Laut di seberang Teluk Bering dengan rekan 
mereka di Amerika Utara. Motif penyelam-daratan memiliki 
cara penyebaran bahasa yang paling mudah dari tema tentang 
banjir di Amerika. Dengan sedikit pengecualian,”” motif ini hanya 
ditemukan di dua kelompok bahasa yang ada di Sub-Antartika 
Amerika Utara. Salah satunya adalah suku Indian Algonquian di 
Timur Laut, yang menggunakan bahasa Amerind. Tema tersebut 
merupakan inti dari dongeng tentang banjir mereka yang pasti, 
yang ditemukan di lebih dari 90 persen versi. Di kelompok bahasa 
yang lain, suku Indian Athapascan yang berbahasa Na-Dene, 
tema ini ditemukan dalam 30 persen versi. Motif tersebut tidak 
ditemukan dalam dongeng tentang banjir suku Eskimo ataupun 
dalam dongeng suku Indian di Amerika Selatan maupun Tengah. 

Penyebaran yang sangat terpusat dari tema penciptaan di 
Dunia Lama di antara dongeng tentang banjir di Amerika Utara 
Sub-Antartika, dapat membantu menjelaskan satu aspek dari per- 
debatan bahasa dan genetik yang sengit mengenai asal mula dan 
waktu migrasi dari suku Indian Amerika yang berbeda. Penyebaran 
kisah penyelam-daratan ini sebagian sama dengan tidak adanya 9 
penanda penghapusan genetik Asia (baca Bab 6) di Amerika Utara 
Sub-Antartika. Berbagai macam pendapat disampaikan mengenai 
kelompok utara ini, salah satunya adalah mewakili perluasan 
penduduk Asia dan Amerika di dekat kutub sekitar zaman ter- 
jadinya Dryas yang baru dimulai lebih dari 11.000 tahun lalu. 
Waktu tersebut mungkin dapat menjelaskan periode dingin dan 
kelaparan yang ekstrem sebelum banjir, yang digambarkan dalam 
dongeng suku Algonquian. Topik ini memang mengagumkan dan 


kontroversial, sehingga tidak dibahas dalam buku ini. 
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Singkatnya, dalam dongeng penyelam-daratan yang telah 
kita bahas, masalahnya sama dengan di dalam kisah pendorong- 
daratan dan pengail-daratan, meskipun cara penyampaian tema- 
nya berbeda. Jenis keempat dari kisah naiknya-daratan, laut yang 
dikeringkan sebagian untuk memunculkan daratan, tampaknya 
merupakan versi Afrika, dan ditemukan di bagian utara dan selatan 
gurun Sahara.” Karena kisah naiknya-daratan pada dasarnya me- 
rupakan kelanjutan dari kisah tentang terciptanya lautan, empat 
perlimanya ditemukan dalam hubungan tersebut. Kisah yang lain 
tampaknya berkaitan dengan berbagai versi dongeng penciptaan 
yang mengisahkan terciptanya pria dan wanita pertama dari tanah 


liat. Hal ini akan dibahas pada Bab 13. 


Ringkasan 
“Terciptanya lautan yang dominan di Eurasia tampaknya meng- 
gantikan banjir atau berbagai banjir laut yang terjadi pada zaman 
prasejarah. Tema ular dan naga banjir yang sama di Timur Dekat 
Kuno dapat dilihat di Asia Tenggara, Pasifik dan bahkan di Aus- 
tralia. Selanjutnya, jika dongeng penciptaan mengisahkan lebih 
dari satu banjir dunia yang legendaris, maka banjir yang pertama 
kemungkinan adalah naiknya permukaan air laut dengan sangat 
cepat yang diikuti dengan membeku selama ribuan tahun seperti 
dalam peristiwa Dryas yang dimulai lebih dahulu lebih dari 11.000 
tahun lalu. Bukti tidak langsung dari hal ini mungkin dapat dilihat 
dari kisah naiknya-daratan yang tersebar luas di Asia, yang muncul 
kembali sebagai dongeng penyelam-daratan di wilayah dekat 


antartika. 
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Seperti yang akan kita pelajari selanjutnya, motif kekacauan 
di air dan naga dikaitkan dalam kisah yang sama dengan tema 
penciptaan utama lainnya di Eurasia, yaitu pemisahan, yang me- 
nyebar luas mulai dari Eropa hingga Polinesia. Dongeng pemisahan 
tampaknya menjadi metafora mitologi untuk pemulihan dari 


kekacauan dalam kegelapan, kabut dan air. 


aa 
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DAPAT DIELHAT BAHWA TIDAK 
DITEMUKAN PENJELASAN TENTANG 
BAHTERA DI SEBAGIAN BESAR DONGENG 
TENTANG BANJIR DARI WILAYAH TENGAH 
KEPULAUAN ASIA TENGGARA—YAITU 
SUNDA BESAR DAN KALIMANTAN. 


MMU iy 4), 


40 


12 
LANGIT DAN BUMI 


Daratan berjenis kelamin perempuan merupakan gagasan yang 
tertanam di budaya Eropa dan Timur Tengah. Sehingga menge- 
jutkan ketika menemukan bahwa Dewa Bumi, meskipun tersebar 
luas, hanya disebutkan di seperempat dongeng penciptaan. Bah- 
kan di dalam dongeng ini, tidak semuanya Ibu Bumi, sebagian 
adalah Bapak Bumi. Banyak pembaca yang akrab dengan Gaia, 
Ibu Bumi dari mitologi Yunani. Sebaliknya, contoh terbaik dari 
Bapak Bumi berasal dari Mesir dalam bentuk Geb, yang terpaksa 
dipisahkan dari persahabatannya dengan Nut (langit perempuan) 
oleh Shu (sang angin). Anehnya, dalam salah satu versi pemisahan 
Bumi dan Langit di Mesir, Geb menggunakan bentuk ular dan 
menelan tujuh ular kobra. Hal ini melahirkan cincin dunia, dan 
aturan Geb.' Beberapa dongeng Indo-Iran dan Amerika Utara juga 
memiliki seorang Dewa Bumi laki-laki. Tetapi, pada umumnya 
dongeng Amerika Utara dan Meso-Amerika berkisah tentang Ibu 
Bumi. Cina tidak memiliki Dewa Bumi secara khusus. Alih-alih, 
dongeng Cina memiliki dewi pencipta bernama Nu Wa, yang 
muncul dalam siklus dongeng yang berbeda dengan Pangu, si 


raksasa yang kreatif.” 
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Gambar 38. Pemisahan Langit dan Bumi. Peta ini menunjukkan penyebaran kisah 
'pemisahan' setelah kekacauan oleh ular air sehingga menyebabkan kegelapan. Kisah ini 
memiliki pola penyebaran yang berbeda, mulai dari Pasi k Selatan dan Barat hingga ke 
barat laut melalui Cina, Asia Selatan, kemudian Timur Tengah, akhirnya berhenti di Eropa 
Utara. Sepuluh motif cerita (yang ada di Tabel 8) pada umumnya tidak ditemukan di Afrika, 
Amerika, maupun Asia Tengah dan Timur Laut. Indo-Cina, dengan penduduknya yang 
menggunakan bahasa Austro-Tai dan Austro-Asiatik, juga tidak memiliki kisah tentang 
pemisahan. 


Sebagaimana dalam sebagian kosmogoni Yunani, Micronesia, 
Polinesia Timur klasik, dan bagian dari penyebaran bahasa Aus- 
tronesia, Ibu Bumi memiliki tingkat kepentingan yang tinggi di 
sebuah daerah dalam konteks kosmogoni jika ditemukan berkaitan 
dengan Bapak Langit. Wilayah penyebaran bahasa Austronesia 
termasuk sebagian wilayah Indonesia Timur, di mana di kalangan 
suku non-Islam di Nusa Tenggara, Ibu Bumi jelas dikaitkan dengan 
Bapak Langit (lihat di bawah). Pada dasarnya, selama kekacauan 
yang sesungguhnya, ada keterkaitan fisik dari Ibu Bumi dan Bapak 
Langit. Hubungan cinta tersebut berlangsung singkat dan biasanya 
berakhir dengan pertumpahan darah ketika pasangan tersebut 
direnggut atau dipisahkan. Tema pemisahan yang akan saya bahas 
dapat dikelompokkan dengan kelompok inti tema lainnya yang 


menjadi ciri di Eurasia dan Oseania, yang dibahas di sepanjang 


bab ini. 


Pemisahan Bapak Langit dan Ibu Bumi 
Setelah kekacauan di air, pemisahan— biasanya Langit dengan 
Bumi—berikutnya merupakan tema paling umum dalam dongeng 
kosmogoni, yang muncul di lebih dari seperempat dongeng yang 
saya pelajari. Sama dengan kekacauan dengan ular di air, motif 
tersebut muncul terutama di wilayah Eurasia dan Oseania. Versi 
khusus dari tema pemisahan, yang bahkan merupakan pola dasar, 
memulai penciptaan dunia dengan Bapak Langit terlibat dalam 


hubungan badan yang dekat dan gelap dengan Ibu Bumi? Kisah 
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ini banyak ditemukan di berbagai wilayah, mulai dari Selandia 
Baru hingga Yunani. Gambaran dari pasangan yang terlibat dalam 
hubungan cinta tersebut terlihat jelas di serangkaian kepulauan 
yang kurang dipahami, yaitu Sunda Kecil di Indonesia Timur. 

Di luar jejak pengaruh Hindu, di Indonesia Timur dan tidak 
seberapa jauh dari Australia, kita menemukan masyarakat zaman 
megalitikum yang masih bertahan di Sulawesi, Maluku, dan Nusa 
Tenggara. Di sini, konsep Bapak Langit dan Ibu Bumi, yang 
sebelumnya saling berhubungan sangat erat, masih menjadi inti 
keyakinan budaya daerah ini. Menurut keyakinan Mappurondo 
di Toraja, Langit—seperti di kelompok megalitikum lainnya 
di kepulauan ini—disebut Langi, sedangkan Ibu Bumi disebut 
Padang atau Pongkapadang. Nama ini sama dengan Rangi dan 
Papa dari suku Maoris.* Langi muncul sebagai dewa langit, jauh 
di wilayah barat di antara suku Donggo di Sumbawa, tetapi kali 
ini sebagai dewa utama dari tiga dewa yang termasuk dewa air Oi 
dan dewa angin Wango.” Di pulau pegunungan Flores, terdapat 
dongeng yang mengisahkan tentang Ibu Bumi dan Bapak Langit 
yang sebelumnya disatukan oleh tanaman anggur suci. Tanaman 
anggur tersebut dimakan oleh seekor anjing. Akibatnya, pasangan 
kekasih tersebut terbang dan berpisah untuk selamanya. Menurut 
penduduk Flores Barat, bukti kisah ini terlihat di perilaku pohon 
bambu, yang menunduk ke arah bumi seolah-olah masih didorong 
oleh beban langit kekasihnya. Periode sesaat sebelum pemisahan 
disebut sebagai zaman plastik ketika ‘batu masih empuk dan bumi 
masih lembut'.? Di seluruh Flores, pendapat mengenai dua dewa 
dan jenis kelamin mereka yang dua, terlihat jelas dalam arsitektur 
dan susunan rumah. Di dataran tinggi Flores, setiap desa memiliki 
dua tempat suci. Satu berbentuk lingga, dan yang satu lagi berben- 


tuk seperti kotak sebagai perlambang dua jenis kelamin. Menhir 
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dan dolmen juga digunakan sebagai simbol jenis kelamin di daerah 
Ini. 

Simbol arsitektur ini juga terlihat di Timor. Di antara suku 
Mambai di Timor, gambaran fisik dari lingga dewa langit dan alat 
kelamin Ibu Bumi menandai pusat kompleks altar, yang termasuk 
rumah terpisah untuk setiap dewa.” Praktik memuja alat kelamin 
ini anehnya meniru cara memuja Linga dan Yoni dari Dewa Siwa 
yang jauh lebih kuno dalam ajaran Hindu. Dalam kosmogoni 
suku Mambai di Timor, Ibu Bumi jatuh sakit dan meninggal 
setelah inces dengan saudara laki-lakinya, yaitu Bapak Langit. 
Bapak Langit menjadi takut dan berpisah dengan mayat Ibu Bumi 
yang menghitam, membusuk, tetapi masih subur. Selama prafes- 
tival musim hujan setiap tahunnya, bersatunya kembali pasangan 
tersebut disebabkan oleh upacara keagamaan dan tabuhan drum. 
Hujan yang turun menggambarkan air sperma Bapak Langit yang 
bercampur dengan air susu Ibu Bumi di tanah." 

Meskipun ini ciri dari budaya Austronesia, konsep pemisahan 
Bapak Langit dan Ibu Bumi sebenarnya tidak ada dalam budaya 
Austronesia non-Islam di Kalimantan, Filipina, Indonesia bagian 
barat, dan Semenanjung Melayu. Di berbagai wilayah ini, ciri 
tersebut digantikan oleh berbagai kisah tentang seorang dewa 
langit yang menciptakan Bumi. Dewa langit ini memiliki banyak 
nama seperti Mahatara, Bintara, Batara, Petara, Bathala, dan Siwa 
Mahayogi. Pihak yang berwenang umumnya menganggap para 
dewa ini—sekali lagi—sebagai wujud lain dari Siwa, yang berasal 
dari pengaruh India 2.000 tahun lalu.” Seberapa benarkah dongeng 
ini, dan seberapa banyak bahan dalam berbagai kisah ini yang 
lebih tua dari periode pengaruh Hindu? Tidak jelas. Pemujaan 
Siwa mungkin ada dalam peradaban Harappan di Lembah Sungai 
Indus sebelum bangsa Arya menyerbu India. Pendapat konvensio- 


nal mengatakan bahwa pengaruh “Hindu saat ini sedikit banyak 
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memengaruhi semua Kepulauan Asia Tenggara, dan karenanya 
dewa langit atau Mahatara dijelaskan bukan budaya asli. Tetapi, 
pengaruh Hindu selama 2.000 tahun terakhir tidak meluas hingga 
ke bagian tenggara kepulauan ini hingga ke kepulauan di bagian 
timur Bali atau Nusa Tenggara, yang memiliki versi Bapak Langit/ 
Ibu Bumi. Karena kedua tradisi kuno ini memiliki ciri yang sama, 
seperti Bapak Langit dan memuja dua alat kelamin, penjelasan lain 
yang bisa disampaikan adalah bahwa sebagian unsur dari pemujaan 
Siwa berasal dari Asia Tenggara. 

Saya kembali membahas tentang pemisahan pasangan kosmik 
di bagian lain bab ini dengan subjudul “Pembunuhan ayah sendiri 
dan penggunaan tubuh’. Sementara itu, saya akan membahas pola 
dasar pemisahan yang tidak banyak melibatkan pertumpahan 
darah dan jauh lebih halus yang memiliki kelompok penyebaran 
yang sama. Dalam kasus pertama, yang dimaksud adalah Sabda. 


Sabda, pemisahan, dan cahaya sebelum adanya 
benda langit 


'Berfirmanlah Tuhan, Jadilah terang. Lalu terang itu jadi' 
(Kitab Kejadian 1:3). 


Penggunaan kata-kata oleh seorang pencipta untuk menciptakan 
cahaya telah disebutkan di semua kosmogoni yang bisa saya temu- 
kan, dengan versi tema pemisahan. Selain itu, hampir setiap kali 
kata tersebut digunakan sebagai alat untuk menciptakan bahkan 
tanpa mengeluarkan cahaya, kisah pemisahan atau tubuh sang 
pencipta digunakan untuk membangun kosmos. Sehingga, Ptah 
dewa pencipta Memphis, menciptakan semua kosmos mengguna- 


kan pikiran dan kata-katanya, kemudian menciptakan para dewa 
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dari dalam hati dan kata-katanya.'* Dalam Sama Veda di India, 
penciptaan diri sendiri oleh Jiwa Dunia dilakukan dengan meng- 
gunakan kata-kata. Dua baris pertama dari kisah epik penciptaan 
dari Babilonia, yaitu Enuma Elish berbunyi: 


Ketika langit di atas belum diberi nama, maka bumi di 


bawahnya pun tidak memiliki nama.” 


Apakah kata pertama pencipta yang memiliki kekuatan 
gaib telah menyebabkan terpisahnya Langit dan Bumi, sehingga 
menyebabkan munculnya cahaya sebelum Matahari atau Bulan? 
Tiga motif yaitu sabda, pemisahan, dan cahaya sebelum adanya 
benda langit, biasanya disatukan dalam konteks dan kombinasi 
yang berbeda di seluruh wilayah Eurasia dan Indo-Pasifik. Motif 
tersebut dapat muncul sendiri-sendiri atau bersama. Urutan ketiga 
motif tersebut berbeda-beda, dan kita dapat melihat berbagai 


macam kombinasi motif. 


Cahaya pertama sebelum adanya benda langit 
Bagi kita, Matahari adalah sumber dari semua cahaya alam yang 
bermanfaat. Maka mengejutkan ketika mengetahui bahwa seperli- 
ma dari semua dongeng kosmogoni tidak mencatat Matahari seba- 
gai sumber cahaya pertama dari penciptaan. Penciptaan versi Injil 
misalnya, 'menggunakan cahaya pada hari pertama, tetapi tidak 
menggunakannya untuk menciptakan atau memisahkan Langit 


sampai keesokan harinya: 
Berfirmanlah Tuhan, Jadilah terang. Lalu terang itu jadi 
Tuhan melihat bahwa terang itu baik, lalu dipisahkan- 
Nyalah terang itu dari gelap. 
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Dan Tuhan menamai terang itu siang, dan gelap itu malam. 
Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari pertama. 
Berfirmanlah Tuhan, jadilah cakrawala di tengah segala air 
untuk memisahkan air dari air. 

Maka Tuhan menjadikan cakrawala dan Ia memisahkan 
air yang ada di bawah cakrawala itu dari air yang ada di 
atasnya. 

Dan jadilah demikian 

Lalu Tuhan menamai cakrawala itu langit. 

Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari kedua (Kitab 
Kejadian 1:3-8). 


Tidak ada kesalahan tulis dalam kalimat di atas. Ketika 
membandingkan dongeng dalam Injil dan dari Babilonia, Ale- 
xander Heidel menyebut susunan ‘cahaya sebelum adanya benda 
langit '? dan lebih lanjut menyampaikan tentang susunan kejadian 
yang dalam dongeng penciptaan Enuma Elish dari Babilonia.” 
Meskipun kegelapan di zaman purba tidak disebutkan dalam 
Enuma Elish, pendapat ini diambil dari Berossus (seorang pendeta 
Babilonia pemuja Marduk) yang menulis sejarah dalam bahasa 
Yunani berjudul “Babyloniaca pada abad keempat SM. Berossus 
menggambarkan kekacauan di air yang dialami suku Tiamat 
diselimuti oleh kegelapan.'* 

Dalam sebagian besar dongeng, penciptaan cahaya sangat 
penting dan sebagai faktor awal berubahnya kegelapan yang tidak 
menyenangkan di awal kekacauan. Dalam mitologi Yunani, ca- 
haya juga diciptakan lebih dahulu daripada Matahari.” Dongeng 
Phoenician (Canaanite) mengandung unsur Babilonia, Yahudi, 
dan Yunani, tetapi tetap membedakan cahaya (Phos) dengan 
Matahari.” Mitologi Malaysia—yang merupakan campuran 


tradisi Islam dan pra-Islam— menyebutkan cahaya lebih dahulu: 
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‘Dari tempat tertinggi muncullah cahaya pertama yang menerangi 


kekacauan.” 


Cahaya pertama sebelum pemisahan Langit 

dan Bumi dan benda langit 
Seperti yang telah dijelaskan, tema 'cahaya pertama' sangat 
berkaitan dengan pemisahan Langit dan Bumi. Motif pemisahan 
muncul di tiga perempat dongeng yang juga memasukkan tema 
cahaya pertama. Jika kita hanya mempelajari dongeng dari 
Oseania dan Eurasia, maka kaitannya naik menjadi 90 persen. Di 
sebagian kejadian yang kebetulan ini—khususnya di Pasifik dan 
Cina—tindakan pemisahan sendiri menciptakan atau melahirkan 
cahaya, tetapi pemisahan tidak selalu menjadi perantara terjadinya 
cahaya. 

Dongeng penciptaan versi Yahudi adalah contoh dari Timur 
Dekat yang mengisahkan pemisahan langit dan bumi terjadi sete- 
lah terciptanya cahaya pertama. Selain itu, di salah satu dongeng 
penciptaan dari Polinesia, cahaya pertama muncul dari udara 
dalam bentuk kilat. Langit dan Bumi kemudian terpisah lalu 
muncullah Matahari. Hal yang sama juga terjadi dalam Teogoni 
Yunani dari suku Hesiod, pemisahan Langit (Ouranos) dan Bumi 
(Gaia) dengan melalui pertumpahan darah melahirkan generasi 


dewa belakangan dibandingkan terciptanya cahaya.'” 


Cahaya yang muncul sebelum pemisahan Langit 
Di sekitar setengah dari kisah tentang cahaya yang muncul sebe- 
lum pemisahan Langit, sabda sang pencipta adalah perantara yang 
menciptakan cahaya, seperti dalam Kitab Kejadian. Cara ini terjadi 
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lagi di Pasifik. Sehingga, di Polinesia Timur, dongeng yang sama 


dari jenis ini, berbunyi: 


Io, sang pencipta yang selalu hidup, awalnya tinggal pada 
masa ketika hanya ada kegelapan tak bercahaya di atas 
laut yang tidak bertepi. Io-lah yang kali pertama bersabda, 
memanggil cahaya sehingga terjadilah hari. Ketika dia 
menatap cahaya itu sejenak, dia bersabda lagi, memanggil 
kembali kegelapan, sehingga malam muncul kembali. Hari 
pertama telah berakhir. Kemudian Io menghilangkan lagi 
kegelapan dan menciptakan aturan cahaya. Dia mena- 
ikkan langit, memisahkannya dari bumi. Kemudian dia 
memisahkan lautan sehingga tampaklah daratan. Setelah 
itu, dia menciptakan Ra sang Matahari dan Marama sang 


Bulan, dan bintang Pasifik yang benderang.” 


Identitas yang mengagumkan di antara kisah ini dan sepuluh 
kalimat pertama dari penciptaan versi Pendeta dalam Kitab Keja- 
dian, mungkin membuat orang yang skeptis mencurigai pengaruh 
misionaris. Bahkan nama dewa mataharinya pun memiliki sentu- 
han Mediterania. Tetapi, kisah yang sama berasal dari beberapa 
sumber di Polinesia Timur. Ini tidak mungkin akibat dari pengaruh 
misionaris setempat baru-baru ini. Dalam tradisi lain di Tahiti, 
Ta'aroa yang memiliki peran seperti Io sang Pencipta, memanggil 


semuanya, termasuk cahaya, agar keluar sendiri.” 
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Cahaya yang diciptakan oleh para dewa sebelum 
pemisahan Langit 

Dongeng Kosmogoni monoteis yang kental dari Io sang Pencipta 
di Polinesia, bersaing dengan dongeng Tangaroa yang lebih eksotis, 
seksi, dan lebih Polinesia, yang berdasarkan lokasinya meniru kos- 
mogoni Yunani, Phoenicia, dan Babilonia. Hal ini akan dibahas 
dengan lebih rinci di bawah ini. Tetapi, untuk masalah penciptaan 
cahaya pertama, terdapat dua versi utama, yang kira-kira berkaitan 
dengan kosmogoniYunani dan Phoenicia. 

Kosmogoni yang pertama adalah kosmogoni Yunani ketika 
cahaya diciptakan selama generasi pertama para dewa melakukan 
inces: Tak lama setelah Gaia muncul dari Kekacauan, Erebos 
(bayangan neraka) dan Nyx (malam) muncul dan mereka berdua 
melakukan zina sehingga melahirkan Æther (cahaya) dan Hemera 
(siang). Phoebus, Apollo dan Helios (bentuk dewa dari Matahari) 
tidak muncul hingga akhir.” 

Contoh di wilayah Pasifik dari jenis-kisah terciptanya cahaya 
ini berasal dari suku Tahuta di Marquesas, di Polinesia Timur. 
Tanaoa adalah dewa Kegelapan Zaman Purba atau Kekacauan. 
Pada suatu pagi, ‘Atea (Angkasa) muncul, membebaskan dirinya 
sehingga ada ruang bagi Atanua (Fajar) untuk muncul. Dia 
menikahi Atea, karena cahaya hanya bisa hidup di—atau bersama 
dengan—angkasa. 2 

Contoh lain di wilayah Pasifik dari penciptaan cahaya oleh para 
dewa, berasal dari Samoa—salah satu bagian tertua di Polinesia. 
Sabda hanya digunakan untuk menciptakan langit dalam do- 
ngeng ini. Tagaloa, dalam kisah ini adalah dewa lautan, memanggil 
semuanya dari batu zaman purba yang telah dia dorong naik dari 
dasar lautan. Dia juga mengatakan: 

Mamao, Angkasa, [yang] berjenis kelamin perempuan, dan 


Ilu, “Cakrawala (yang) berjenis kelamin laki-laki; mereka bersama- 
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sama membentuk langit... pasangan-langit tersebut memiliki dua 
anak: Po, ‘Malam’, dan Ao, ‘Siang’, yang bersama-sama memiliki dua 
anak: Rangima, “Langit-terang’, dan Rangiuri, “‘Langit-malam’.” 
Ilu juga berhubungan dengan cakrawala di tempat lain, jauh 
di bagian barat. ‘Ila? di Toraja merupakan Dewa Matahari yang 
menikahi Indara si Ibu Bumi, sementara dalam mitologi Phoen- 
icia, ‘Ilus, yang membuat benda langit bersinar, dilahirkan dari 


kekacauan oleh angin.” 


Pemisahan Langit dan Bumi yang 
memunculkan cahaya 

Dalam dua catatan di wilayah Pasifik tentang munculnya cahaya- 
pertama yang kedua dan lebih masuk akal, pemisahan Langit dan 
Bumi menciptakan atau memunculkan cahaya. Di wilayah Pasifik, 
pendapat ini hanya terbatas di Polinesia Timur dan Micronesia. 
Dalam versi Maori, langit laki-laki, Rangi, memiliki hubungan 
erat dengan teman wanitanya, yaitu Papa atau "Bumi, sehingga 
tidak memberikan cahaya kepada anak dewa mereka yang terjebak 
di antara mereka. Anak-anak tersebut mengeroyok ayah mereka 
dengan berbagai macam keputusan, dan pada akhirnya Tane 
Mahuta, dewa hutan yang kejam, memimpin untuk mengangkat 
ayahnya dengan bantuan anak-anak yang lain. Setelah itu, karena 
ayahnya terpisah dengan cara yang menyakitkan dengan Papa 
ibunya, dan cahaya membanjiri Bumi, Tane Mahuta juga menjadi 
dewa cahaya. 

Versi Hawaii mengganti nama Tane menjadi Kane, pimpinan 
tiga dewa yang memisahkan Po, yaitu kekacauan di malam hari 
pada zaman purba.” Dalam versi Samoa, ularlah yang melakukan 


pemisahan tersebut.” 
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Kisah dari Micronesia tentang bagaimana Narraeu yang Ter- 
muda memisahkan Langit dari Bumi dengan bantuan seekor belut 
pemangsa disebutkan pada bab terakhir. Pemisahan Langit dari 
Bumi dalam dongeng dari Pulau Gilbert dan Ellis ini dilakukan 
untuk menerangi makhluk hidup dan manusia yang terjebak di 


lubang bumi.“ 


Memecahkan telur kosmik memunculkan cahaya 
Dalam serangkaian tradisi yang sama di Timur, munculnya cahaya 
bukan-Matahari, dilakukan dengan memecahkan dan memisahkan 
telur kosmik. Ini adalah simbol telur dunia yang mengapung di 
kekacauan yang gelap dan dipisahkan untuk menciptakan cahaya, 
langit, dan Bumi yang muncul dalam kosmogoni utama Cina yaitu 
Pangu. Pangu—sang pencipta raksasa—terbangun dan menemukan 
dirinya terjebak di dalam sebuah telur yang gelap. Marah dengan 
keadaan yang gelap, Pangu entah bagaimana menemukan sebuah 
kapak dan membelah telur tersebut dengan suara berdentam keras. 
Cahaya dan bagian yang jelas naik menjadi langit, sementara zat 
yang berawan dan berat tenggelam menjadi Bumi. Pemisahan ini 
tidak terjadi dengan cepat, dan dunia yang masih muda membu- 
tuhkan bantuan Pangu untuk membelah dan memecahkan telur. 
Pada akhirnya, dia berdiri dan memegang pecahan langit—seperti 
atlas—selama ribuan tahun. Ketika dia meninggal, semua bagian 
tubuhnya berubah menjadi ciri alam. Secara khusus, matanya 
menjadi Matahari dan Bulan.? Dalam keluarga bahasa yang sama 
tetapi dari Tibet, dongeng penciptaan milik suku Bon pada zaman 
pra-Budha juga memiliki telur kosmik dunia yang meledak dan 
mengeluarkan cahaya yang bukan Matahari dan makhluk/manusia 


ajaib, tetapi sangat kuat.” 
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Jepang secara fisik letaknya dekat dengan Cina dan banyak 
dipengaruhi oleh Cina selama berabad-abad termasuk beberapa 
unsur dalam dongeng penciptaan. Meskipun asal-usul kuno bahasa 
dan budayanya masih sebuah misteri, yang jelas bukan berasal dari 
Cina. Sebagian ahli telah mendeteksi hubungan negara ini dengan 
budaya Polinesia: dalam sebuah dongeng Shinto dari Nihongi, 
ada kejadian yang mendahului sebelum kekacauan dan telur yang 
terpisah menjadi Langit dan Bumi, yang kedengarannya sangat 
mirip dengan versi Cina, tetapi tanpa kehadiran Pangu. Tetapi 
adegan tersebut dengan cepat berubah, dan dua dewa pencipta 
dari jenis kelamin yang berbeda muncul. Mereka melakukan 
ritual menciptakan dunia (seperti Brahma dan Wisnu) dengan dan 
di sekitar sebuah tombak, yang memiliki alat kelamin laki-laki, 
termasuk produksi air mani. Selama ritual inilah Langit dan Bumi 
terpisah dan benda langit terbentuk." 

Berbagai kisah dari Cina dan Jepang tentang terbelahnya telur 
kosmik untuk memunculkan cahaya pertama adalah sama dengan 
tradisi pemisahan cakrawala dengan Bumi di wilayah Pasifik, se- 
perti yang dibuktikan oleh versi gabungan dari pemisahan Langit 
dan Bumi yang berasal dari Pulau Tuamotu. Catatan mengenai 
pemisahan ini mengibaratkan dunia sebagai sebuah cangkang 
telur kosmik, yang dibelah dari dalam oleh Ta'aroa (Tangaroa) 
yang bertindak sebagai Pangu versi Polinesia.? Tetapi dalam versi 
telur ini, yang jelas berkaitan dengan kisah pemisahan dari wilayah 
Pasifik dan Cina, ada perbedaan lain, yaitu cahaya pertama tidak 
berasal dari Matahari. 

Dongeng telur-pecah dari Timur telah meniru dongeng 
penciptaan dari Phoenicia yang disampaikan oleh Eusebius, yang 
secara tidak langsung menyebutkan cahaya Matahari dan bukan 
Matahari. Cakrawala dalam kosmogoni ini mengarah ke Ilus, 


seperti dalam dongeng Samoa: 
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Zophasemin—yaitu, pengawas Langit... diciptakan dalam 
bentuk telur; dan dari Mot (Ilus) bersinarlah Matahari dan 


Bulan, bintang kecil dan besar.” 


Dongeng pecahnya telur kosmik juga ditemukan bahkan 
jauh ke arah barat laut, dalam dongeng penciptaan milik bangsa 
Finlandia, Kalevala. Dalam kosmogoni ini, pemisahan berakibat 


munculnya benda langit: 


Dari cakrawala di bawah telur yang pecah, 
Sekarang bumi yang padat terbentuk, 

Dari cakrawala di atas telur yang pecah, 
Naiklah lengkungan langit yang megah, 

Dari kuning telur, bagian atas, 

Sekarang menjadi sinar matahari yang berkilau, 
Dari putih telur, bagian atas, 


Muncullah bulan yang bersinar dengan sangat terang.“ 


Pemisahan memunculkan Matahari sebagai sumber 
cahaya pertama 

Kemudian menjadi jelas bahwa tema cahaya-pertama dan asosiasi 
berbedanya yang bersifat sementara dengan pemisahan, muncul 
di seluruh Timur Dekat Kuno, Cina, dan wilayah Pasifik. Tetapi, 
cahaya pertama dalam kisah tentang pemisahan masih berasal dari 
Matahari, seperti yang terjadi dalam dongeng tentang telur dari 
Finlandia dan Kepulauan Tuamotu. Konsep ini juga ditemukan, 
tanpa telur, di Kepulauan Tanimbar Nusa Tenggara di Indonesia 
Timur, pada suatu masa. 

Pada zaman dahulu kala, ketika dunia masih tidak dibedakan, 


matahari mengelilingi bulan dan bintang, serta tertangkap di 
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ujung ufuk timur, menekan langit yang menggantung rendah di 
atas bumi. Kegelapan abadi menggelanyut di atas daratan. Daratan 
juga mengelilingi pulau di lepas pantai, dan sumber air tawar untuk 
kehidupan belum mengalir... Atuf sang pahlawan yang terpelajar... 
berlayar menuju ufuk timur dan dengan tombak ajaibnya, ia 
menombak matahari menjadi beberapa bagian, sehingga membe- 
baskan bulan dan bintang. Langit terpisah dari bumi... sehingga 
membuat benda langit bisa berputar di lintasannya. Tombak ter- 
sebut juga menancap di depan kapal, bak sebuah bajak, sehingga 
menyebabkan pulau berpisah dengan daratan.” 

Variasi pembebasan matahari dengan cara dipisahkan, ter- 
ulang lagi ketika kita melihat ke daratan antara Timur Jauh dan 
Dekat—di subbenua India. Meskipun tema pasangan dan telur 
kosmik, angin dan sabda, dan pemisahan tergambarkan dengan 
baik, munculnya cahaya pertama pada umumnya dihubungkan 
dengan dongeng Vedic terbaru tentang Matahari. Kemungkinan 
besar ini akibat pengaruh bangsa Arya pada dongeng asli sebelum 
adanya kehidupan di India. Sebagian dongeng Hindu memasukkan 
telur kosmik, cahaya yang berasal dari telur, bunga teratai, atau 
Brahma.” 

Dongeng penciptaan dari suku Muria, suku Asli berbahasa 
Dravidia di India Tengah dan Selatan, tampaknya menjembatani 
versi cahaya pertama sebelum adanya benda langit' dan "Matahari 
pertama menggunakan transformasi yang rumit dengan mema- 
sukkan pengorbanan: 

Ketika dunia ini kali pertama diciptakan, tidak ada matahari 
maupun bulan serta awan dan bumi bak suami dan istri, mereka 
berbaring sangat dekat... Kemudian Lingo dan saudara lelakinya 
menaikkan awan ke langit sehingga ada ruang untuk manusia di 
bumi, tetapi tidak ada matahari maupun bulan dan semuanya 


gelap. Ada sebuah pohon bernama Huppe Piyer. Ketika pohon ini 
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berbunga hari menjadi siang, dan ketika pohon itu mengering hari 
menjadi malam.” 

Kemudian terjadilah serangkaian kejadian yang rumit ketika 
sifat pohon tersebut dapat memberikan kehidupan, diambil oleh 
Lingo dan saudara lelakinya, lalu memindahkannya ke Mata- 
hari dan Bulan dengan menggunakan darah seorang anak yang 
dikorbankan. 

Jika dibandingkan dengan tema kita sebelumnya, kerumitan 
dari cahaya pertama dan pemisahan kosmis tidak memiliki kesa- 
maan yang memadai dengan berbagai dongeng dari Afrika atau 
Amerika. Ada kisah tentang kegelapan di zaman purba di Amerika, 
tetapi manusia ini biasanya muncul dari kegelapan dengan mendaki 
ke dunia lain. Sekali lagi, penyebaran tema cahaya-pertama dan 
variasinya di Eurasia dan Oseania, tampaknya menunjukkan asal 


budaya yang sama. 


Pemisahan, pembunuhan ayah sendiri, dan 
penggunaan tubuh untuk membangun kosmos 
Selain cahaya pertama dan pemisahan, beberapa unsur lain juga 
dikaitkan dengan pemisahan, seperti angin, inces, pembunuhan 
ayah sendiri, dan penggunaan tubuh dan cairan dewa sebagai 
bahan untuk membangun kosmos. Jika di dalam sebuah kisah 
terdapat tema telur, maka cangkang dan isinya digunakan dengan 
cara yang sama dengan tubuh dewa. Salah satu versi paling lengkap 
dari kisah pemisahan, yang ditunjukkan sudah memiliki ‘cahaya 


pertama, berasal dari Selandia Baru: 
Dalam kekacauan yang gelap sebelum diciptakannya 
kosmos hiduplah dua manusia purba yang menciptakan 


dirinya sendiri, yaitu Te Po—penjelmaan dari malam— 
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dan Te Kore—penjelmaan dari kehampaan. Di malam 
kosmik mereka melahirkan orangtua utama dari para Dewa 
Polinesia, yaitu Ranginui (bapak langit) dan Papatuanuku 
(ibu bumi). 

‘Pada zaman itu, Langit terbentang di atas Bumi, 
dan yang ada hanyalah kegelapan. Mereka tidak pernah 
terpisahkan, Langit dan Bumi memiliki anak—yang 
besar dan hidup di malam yang kelam ini—dan mereka 
tidak bahagia karena tidak bisa melihat apa pun. Mereka 
terpenjara di antara tubuh orangtua mereka, dan tidak 
ada cahaya. Nama anak-anak itu adalah Tumatuenga, 
Tane Mahuta, Tutenganahau, dan sebagainya. Kemudian 
semuanya berunding mengenai apa yang harus mereka 
lakukan terhadap orangtua mereka, yaitu Rangi (langit) 
dan Papa (bumi). 

Apakah kita harus membunuh mereka, atau apakah 
kita harus memisahkan mereka?’ 

Ayolah, kata Tumatuenga (dewa perang), ‘kita bunuh 
saja mereka.’ 

Jangan, seru Tane Mahuta (dewa hutan), ‘lebih baik 
kita pisahkan saja mereka. Biarkan yang satu naik ke atas 
dan menjadi orang asing bagi kita, dan biarkan yang satu 
lagi tetap ada di bawah, dan menjadi orangtua bagi kita.’ 

Hanya Tawhiri Matea (angin) yang merasa kasihan 
kepada ayah dan ibunya sendiri. Kemudian dewa buah- 
buahan, dewa perang, dan dewa laut (karena semua anak 
Papa dan Rangi adalah dewa) mencoba untuk membelah 
orangtuanya menjadi dua. Yang terakhir muncul adalah 
dewa hutan, si kejam Tutenganahau. Dia memotong 
semua otot yang mempersatukan Langit dan Bumi, Rangi 


dan Papa. 


Akhirnya... (saat itu)... terserah pada Tane Mahuta, 
si dewa hutan, kemudian cahaya... (menggunakan)... 
pepohonan besar untuk mengangkat Ranginui dan Papa- 
tuanuku dan menopang langit untuk selamanya. 

Kemudian Langit meratap dan Bumi berseru, ‘Pembu- 
nuhan ini untuk apa? Mengapa dosa besar ini dilakukan? 
Mengapa kalian menghancurkan kami? Mengapa kalian 
memisahkan kami?’ 

Cahaya bersinar di atas Bumi dan semua makhluk hi- 
dup—yang dahulu tersembunyi di antara tubuh orangtua 
utama mereka—mulai tumbuh dan menjadi banyak. 
Hanya dewa badai yang memiliki pendapat berbeda 


dengan saudaranya dan mengikuti ayahnya ke langit." 


Tragedi ini mengisahkan tentang pasangan dewa, yang dipisah- 
kan dan dibunuh oleh anak mereka yang terkurung, yang akhirnya 
menyumbangkan bagian tubuh mereka untuk Dunia Baru. Kisah 
ini membentuk hubungan yang kuat dengan dongeng dari Barat. 
Selain niat sang putra untuk membunuh ayahnya dan penggunaan 
anggota tubuh, kosmogoni suku Maori memiliki motif kisah yang 
sama dengan Teogoni Yunani suku Hesiod 3.000 tahun lalu. 

Dalam kisah dari Yunani, pasangan yang berhubungan badan 
adalah Ouranos (Langit) dan Gaia (Bumi). Dongeng ini dimulai 
dengan kekacauan di air dalam kegelapan yang telah akrab. 
Dalam kisah penuh darah ini, Kronos—salah satu putra mere- 
ka—dikurung dengan saudaranya di gua Tartarus di dalam tubuh 
Gaia. Pengurungan ini dipengaruhi oleh ayahnya, Ouranos, yang 
dengan nafsu seksnya juga menutupi Gaia dengan paksa. Kronos 
yang cerdik, dibantu dengan ibunya, mengiris dan memisahkan 
Ouranos dengan pisau batu, yang tidak sengaja mengebiri ayahnya. 


Dilemparkannya alat kelamin ayahnya ke laut, tempat air mani 
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ayahnya yang berbusa menciptakan Dewi Aphrodite. Anehnya, 
dalam dongeng dari Yunani, tindakan membunuh ayah sendiri ini 
bukan sumber dari cahaya pertama.” 

Sekali lagi dalam dongeng penciptaan dari Yunani dengan cara 
yang kejam ini, kita dapat melihat tema kekacauan, kegelapan, 
cahaya pertama, Bapak Langit dan Ibu Bumi yang pelukannya 
mencekik anak dewa mereka, yang pada akhirnya memberontak 
dengan membunuh ayah mereka sehingga berhasil memisahkan 
orangtua mereka. Penggunaan salah satu cairan dari tubuh sang 
ayah—sperma—mungkin meniru upacara musim hujan di 
Timor. 

Bangsa Phoenicia juga memiliki dongeng penciptaan yang 
sama tetapi secara teologi lebih rumit. Nama dan peran Gaia (Ge) 
dan Ouranos, dan putra mereka Kronos (Cronus atau Ilus) sama 
dengan di dongeng Yunani, meskipun tindakan tersebut dilakukan 


di lokasi tertentu di Timur Tengah: 


‘Ilus, yaitu Cronus, menyerang ayahnya Ouranos... dan 
memotong-motong ayahnya ke air mancur dan sungai... 


dan darah mengalir ke air mancur dan air di sungai.“ 


Yang penting dalam kisah bangsa Phoenicia ini, salah satu 
saudara lelaki Cronus adalah Atlas yang dalam mitologi Yunani 
adalah Titan. Dalam dongeng Yunani, dia memiliki tugas untuk 
menghukum Langit agar terus terpisah dengan Bumi di atas 
bahunya di bagian barat.” Meskipun memiliki asal yang sama, 
peristiwa pemisahan Langit dan Bumi dalam mitologi Phoenicia 
digambarkan menggunakan cara yang berbeda yaitu dengan 
membelah telur kosmik. 

Dongeng bangsa Norwegia menggunakan banyak unsur pen- 


ciptaan seperti membunuh ayah sendiri, penggunaan tubuh, dan 
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pemisahan, tetapi dalam suasana yang sangat dingin. Seperti dalam 
kosmogoni Cina dan Yunani, raksasa yang sudah lama menderita 
juga digunakan. Kekacauan bangsa Norwegia atau “Ginnungagap 
terbentang mulai dari bagian utara yang dingin hingga ke bagian 
selatan yang berapi. Ketika es mencair, raksasa ‘Ymir’ mencair dari 
kebekuan. Selain manusia, dia juga membesarkan satu keluarga 
raksasa yang membeku. Seorang pria bernama Buri juga dicairkan 
dari kebekuan dan juga semua cucunya, yaitu tiga Dewa Odin, 
Vili, dan Ve, yang membunuh Ymir si raksasa. Hampir semua rak- 
sasa yang beku tenggelam dalam darahnya yang mengalir dengan 
deras. Mayat Ymir yang sangat besar kemudian digunakan sedikit 
demi sedikit oleh tiga serangkai yang jahat ini untuk menciptakan 
dunia manusia. Tengkoraknya digunakan untuk membuat kubah 
langit. Mereka menempatkan empat kurcaci—satu di setiap 
sudutnya—untuk menopang kubah tersebut tinggi di atas bumi.“ 
Akan menarik jika kita menempatkan kosmogoni bangsa Norwegia 
di periode pasca-sungai es, karena melelehnya es dan banjir yang 
menyertainya dikisahkan dengan sangat baik. 

Bangsa Finlandia, meskipun dari berbagai segi memiliki kede- 
katan dengan bangsa Skandinavia, mereka memiliki tradisi bahasa 
yang sangat berbeda. Dongeng epik mereka tentang penciptaan, 
Kalevala, juga memiliki sumber yang berbeda (baca juga Bab 13). 
Tetapi, tema kekacauan di air, pemisahan, telur kosmik, anak yang 
dikurung, dan penggunaan tubuh di Eurasia dipertahankan dalam 
sebuah kosmogoni yang berkaitan. Creatix Ilmatar—putri pera- 
wan dari Udara—turun ke laut zaman purba. Di sini sebagai ‘Ibu 
Air—yang terus diserang oleh angin dan laut—dia mengalami 
kehamilan. Untuk peran ini, dia sama dengan Vari-ma-te-takere 
dari mitologi Polinesia Timur. Sayangnya, kehamilannya terancam 
abadi dan dia mengeluh ke langit mengenai hal itu. Seekor bebek 


air tawar dikirimkan untuk menyusuri perairan guna menemukan 
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tempat untuk menetaskan telurnya. Pada akhirnya, dia mene- 
mukan lutut Ilmatar, yang dinaikkan di atas ombak ketika dewi 
itu berbaring. Di tempat ini dia menetaskan tujuh telur, enam 
telur emas, dan satu telur besi.*” Di bagian awal Kalevala ini, kita 
menemukan kesamaan dengan dongeng penciptaan dari Samoa, 
yang telah dijelaskan dalam konteks lain. “Tagaloa sebagai dewa 
lautan, memiliki seorang putra yang lahir dalam bentuk seekor 
burung bernama Tuli. Burung itu menyusuri perairan tetapi tidak 
menemukan tempat untuk bersarang, sehingga Tagaloa mendorong 
naik sebuah batu dari dasar laut bernama Papa Taoto, atau Bumi 
yang berbaring .® 

Setelah si bebek air tawar menetaskan telurnya di creatix yang 
berbaring, kemudian dongeng epik tersebut dilanjutkan dengan 
dua versi pemisahan yang berbeda, salah satunya jenis-telur-pecah, 
sementara yang satu lagi mengikuti tradisi Selandia Baru. Putra 
Ilmatar yang belum lahir, yaitu Vainamonen, setelah sekian lama 
mulai merasa terdesak dan takut dengan ruangan sempit karena 
telah lama berada di dalam rahim ibu penciptanya. Karenanya, dia 
mencari jalan keluar sendiri, kemudian dia menciptakan semua 
ciri sebuah pulau, khususnya pohon. Untuk peran ini, kita dapat 


membandingkannya dengan Tane Mahuta dari Selandia Baru.” 


Pemisahan air di atas dengan air di bawah 
Saya tidak membahas tentang versi pemisahan dari Injil dan 
Babilonia hingga terakhir karena, meskipun kedua tradisi tersebut 
memiliki catatan tentang pemisahan langit—sebagaimana yang 
dituliskan oleh Alexander Heidel dalam The Babylonian Genesis— 
namun keduanya memiliki lebih dari dua pemisahan.” Di setiap 
kasus, pemisahan pertama hanya berkaitan dengan air. Versi yang 


sama ini dapat memberi kita petunjuk mengenai arti kiasan dari 
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kegelapan zaman purba yang muncul dalam banyak sekali dongeng 
tentang pemisahan. 

Dongeng epik besar penciptaan dari Babilonia kemungkinan 
ditulis lebih dari 3.500 tahun lalu, dan jauh sebelum Kitab Keja- 
dian. Epik ini berisi dua episode ketika anak dewa memberontak. 
Pertama melawan ayah zaman purba mereka (Apsu), kemudian 
melawan ibu zaman purba mereka (Tiamat). Apsu yang berasal 
dari air manis dan Tiamat dari air asin adalah orangtua nenek 
moyang bangsa Babilonia. Pasangan pertama dari generasi anak 
dewa mereka sangat menyusahkan, meskipun dikurung dalam 


rahim ibu mereka: 


Para dewa dari generasi itu akan saling bertemu 

Dan mengganggu Tiamat, dan teriakan mereka bergema. 
Mereka mengaduk-aduk perut Tiamat... 

Mereka mengganggu Tiamat dengan bermain di dalam 


rahimnya’! 


Apsu sebagai suami Tiamat, sangat marah dengan perilaku 
mereka dibandingkan Tiamat sendiri. Apsu bersekongkol dengan 
pegawainya, Mummu, untuk menyingkirkan anaknya yang meng- 
ganggu. Sayangnya, kabar mengenai rencananya ini bocor ke para 
dewa, yaitu para putra mereka, khususnya ke Ea (Sumeria: Enki), 


yang kemudian menjadi dewa air: 


Ea yang tahu semuanya mengetahui rencana mereka... 
Menidurkan Apsu, dengan sangat nyenyak... 

Dia menurunkan Apsu dan membunuhnya; 

Mengikat Mummu dan membaringkannya di seberang 
Apsu. 


Dia membangun tempat tinggalnya di atas Apsu, 
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Dan merenggut Mummu, dan mengangkatnya menggu- 
nakan ujung tali. 
Ketika dia telah menangani dan membunuh para 


musuhnya.” 


Kisah di atas yang dikutip dari kisah penciptaan di Babilonia 
tampaknya memiliki kisah tentang pembunuhan dewa pencipta 
oleh salah satu putranya, yang bersama dengan saudara lelakinya 
dikurung di dalam rahim ibunya. Alexander Heidel menganggap 
kisah ini sama dengan catatan Injil mengenai pemisahan air dalam 
Kitab Kejadian 1:6 dan 1:7—Mummu mewakili kabut dan awan 
yang naik dari Apsu dan Tiamat dan melayang di atas mereka. 
Adegan ini sama dengan dongeng tentang awal yang gelap dan 
berawan dari wilayah Pasifik, yang juga dapat dilihat dalam Kitab 
Kejadian. Dalam Kitab Kejadian, Tuhan menciptakan Cakrawala 
‘di tengah lautan' untuk memisahkan antara air di bawah cakrawala 
dan air di atas cakrawala (bandingkan juga dengan Mazmur 148:4). 
Catatan dalam Injil tampaknya secara tidak langsung menyatakan 
bahwa air di bumi dan air di awan aslinya bercampur, seperti air 
Apsu, Mummu, dan Tiamat, tanpa adanya campur tangan yang 
jelas dari udara, sehingga menghasilkan keadaan seperti yang 
dirasakan ketika ada kabut tebal di atas air.” 

Heidel juga melihat adanya persamaan kecil dengan kisah dari 
Mesir tentang pemisahan dewi langit (Nut) dengan dewa bumi 
(Geb) yang dilakukan oleh dewa angin (Shu).'' Persamaannya 
lebih dekat dari ini karena dalam kosmogoni Mesir—sebagaimana 
halnya kosmogoni Yahudi—perairan zaman purba juga sangat gelap 
dan luas tanpa batasan atau permukaan. Cakarawala dibutuhkan 
untuk “memisahkan perairan di atas dengan perairan di bawahnya. 
Kekuasaan Dewa Matahari hanya menghilangkan malam yang 


abadi untuk sementara. Adegan ini juga sama dengan dongeng 
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17 ATAS Pohon berbunga 
manusia? Seorang dewa 
berjenggot menarik pohon 
(buah?) sampai membentuk 
sebuah lengkungan. Tepat di 
sebelah kanannya, sosok yang 
memakai banyak hiasan kepala 
bertanduk dan mengacungkan 
sebuah tongkat kebesaran muncul 
dari batang pohon atau tanah. Di 
sekeliling pohon terdapat benda 
bulat; sebuah bintang terlihat di 


atasnya. Di sebelah kanannya, 
sesosok perempuan membawa 
sebuah keranjang. Berbagai versi 
yang lain memiliki satu orang 
atau lebih di bawah lengkungan 
(segel silinder dari Mesopotamia, 
2390-2249 SM) 


18 KANAN Patung Dewi Artemis 
di Ephesus: benda bulat di 
sekeliling bagian depan tubuhnya 
dianggap menggambarkan alat 
kelamin banteng, bukannya 
buah. Patungnya telah berdiri di 
kuil tersebut paling tidak selama 
800 tahun di depan patung 
bangsa Romawi ini dari abad 
kedua Tarikh Masehi. Dewi 
kesuburan yang dikaitkan dengan 
bulan, kelahiran anak, tumbuhan, 
perburuan dan anjing, Artemis/Di- 
ana memiliki banyak persamaan 
dalam mitologi Timur. 
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19. KIRI Topeng Tumbuan, perwujudan 
roh seorang perempuan yang digunakan 
dalam upacara keagamaan masyarakat 
rahasia Duk Duk di New Britain, Papua 
Nugini. 


20 KIRI BAWAH Cincin leher 

untuk upacara keagamaan di Pulau 

Nias, Sumatra Barat, di sini digambarkan 
mengelilingi leher patung nenek moyang 
pria dan menggantung ke bawah di kapal 
roh. Tiang kapal menggambarkan pohon 
kehidupan. Papan kayu berukir yang sama 
dipasang di dalam rumah kepala suku di 
desa Bawomataluwo, Nias Selatan. Para 
pria muda di Pulau Nias masih memakai 
cincin leher ini atau kalabubu (yang terbuat 
dari serat dan sabut kelapa yang dianyam 
dengan kuat). Seberapa pentingnya 
perhiasan ini dalam upacara keagamaan 
di Nias terlihat dengan dipakainya cincin 
leher ini di semua ukiran kayu dan batu. 


21 BAWAH Obor Kematian. Arkeolog asal 
Denmark, Profesor Glob telah menjelaskan 
hubungan antara tali leher yang dianyam 
(yang dapat dilihat di atas), yang diguna- 
kan untuk mencekik korban seperti yang 
ditemukan di tanah berlumpur di Borre 
Fen (Denmark), dan obor leher (di bawah) 
dikaitkan dengan dewi kesuburan, seperti 
yang digambarkan di ketel Gundestrup 
terkenal yang ditemukan di dekat tempat 
tersebut. 
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22 Motif kapal arwah atau “kapal kematian' di atas kain sulam tampan yang digunakan untuk upacara 
keagamaan di Lampung, Sumatra Selatan. Motif ini juga ditemukan di lukisan gua, di atas drum 
perunggu dari zaman Dong-Son dan dalam berbagai macam rancangan untuk upacara keagamaan 
di seluruh Asia Tenggara. Motif inti yang terlihat di sini termasuk tiang kapal yang berperan ganda 


sebagai pohon kehidupan, burung, rumah dan orang di atas kapal. 


23 Lukisan dinding suku Dayak Kenyah dengan motif pohon kehidupan di Sarawak. Perhatikan ular di 
dahan paling bawah, burung enggang dapat dilihat bertengger di puncaknya. 
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24 Pohon Beringin (“Pohon Keinginan’, yang disebut juga pohon Benjamin, banyan, ara atau Ficus 
benjamina). ‘Pohon kehidupan’ merupakan dekor paling penting dalam pagelaran wayang kulit kuno di 
Asia Tenggara. Tetapi, konsep ini lebih dahulu ada daripada ajaran Hindu. Versi rumit ini berasal dari 
Bali. Perhatikan dua ekor ular di dekat bagian bawahnya. 


25 KIRI ATAS Patung perunggu dari lubang 
pengorbanan di Sanxingdui, Sichuan, Cina Barat 
Daya (abad 1.200 SM). Salah satu dari sejumlah 
topeng, sebagian dengan mata menonjol yang 
sangat aneh, gaya budayanya tidak seperti gaya 
budaya dari periode yang sama di Cina dan lebih 
mirip dengan gaya budaya Asia Tenggara dan 
Oseania. 


26 ATAS Tiga pohon kehidupan di Cina: pohon dari 
perunggu setinggi empat meter yang ditemukan di 
lubang pengorbanan di Sanxingdui, Sichuan, Cina 
Barat Daya (abad 1.200 SM). Beberapa pohon 
yang sama juga ditemukan. Seekor ular bergelung 
ke atas dari bagian bawahnya. Seekor burung 
anthropomorphis besar dimasukkan ke puncaknya 
(tidak terlihat di sini). Pemujaan pohon tidak 
ditemukan di tempat lain di Cina pada periode yang 
sama. 


27 KIRI Tiga pohon kehidupan dari Dinasti Han 
terakhir (abad 25-220 Tarikh Masehi). Sebuah 
pohon uang perunggu setinggi satu meter 
ditemukan di Sichuan, Cina Barat Daya, yang 
konon karena koin dan orang di dahannya. Gunung 
keramik di bawahnya dijaga oleh binatang buas 
bertanduk, bercakar dan bersayap. Di puncaknya 
bertengger seekor burung, dan matahari. Dewa 
utama dari pohon tersebut adalah 'Ibu ratu dari 
Barat' yang menerima keabadiannya di atas takhta 
naga dan harimau. 
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28 Tiga pohon kehidupan dari suku Dayak Ngaju di Kalimantan: di sini pohonnya adalah 
pohon pisang dan burung di puncak pohon adalah burung enggang; ular di bagian 


bawah, meskipun muncul dalam dongeng penciptaan dari suku Ngaju, tidak terlihat di sini 
(diukir di atas kotak dari bambu). 


29 Etana dari Kish: segel silinder dari Mesopotamia (2.390-2.249 SM) menggambarkan 
naiknya Raja Etana dari Kish ke kayangan dengan menaiki seekor elang. Dua ekor singa 


berkeliling mencari mangsa di bagian bawah pohon, yang juga memiliki burung lain di 
dalamnya. Ular dari dongeng Etana tidak terlihat di sini. 


30 Pesta pada tahun 1982 guna 
merayakan pembangunan rumah 
untuk penulis oleh 'kepala suku' 
desa Kamba, Provinsi Madang, 
Papua Nugini (Penulis duduk di 
sebelah kanan di dalam foto). 


31 Segitiga abadi. Dalam dongeng 
"| tentang dua bersaudara di 

T Sungai Sepik, peran Kulabob 

| dan Manup diambil alih oleh 

Wain dan Mopul. Pria di sebelah 
kanan, kemungkinan Mopul, yang 
memegang sebuah tombak dan 

| memakai taring babi di hidungnya. 
Motif burung dan ular terlihat di 
bagian kanan bawah. (Potongan 
bambu dari desa Kambot, Papua 


32 Kisah tentang dua roh bersaudara, Lawena dan Dawena; motif intinya adalah ular, 
setengah-manusia/setengah-buaya, manusia-burung dan dua ekor burung kakaktua, 
yang salah satunya memegang potongan kepala. Pohon kelapa, tempat semuanya 
terjadi, biasanya tidak digambarkan. (Potongan bambu dari desa Kambot, Papua Nugini). 


33 Susunan batu sangat besar di bawah air di Pasi k, Taiwan Timur. Enam susunan batu 
seperti itu ditemukan di wilayah Okinawa. Batu paling besar, di Pulau Yonaguni Taiwan 
Timur, dengan panjang 200 meter, lebar 150 meter, tinggi 30 meter, serta terletak 25 
meter di bawah permukaan laut. Berbentuk anak tangga, bertingkat dan memiliki saluran, 
susunan batu ini dapat menjadi fenomena erosi alam, atau sebagian buatan manusia; 
para ahli geologi memiliki pendapat berbeda. Jika susunan batu ini adalah artefak, maka 
kemungkinan berusia 8.000 hingga 12.000 tahun. 


tentang awal kegelapan dan awan dari Pasifik, seperti yang telah 
kita pelajari. Dongeng penciptaan dari Phoenicia jauh lebih jelas. 
Setelah telur kosmik mereka terbentuk, ada serangkaian pengaruh 
iklim yang merupakan bencana besar, lebih seperti banjir besar 
yang mencapai puncaknya saat pemisahan: 

Dan ketika udara mulai mengeluarkan cahaya—dengan 
pengaruhnya yang kejam pada laut dan bumi—terciptalah 
angin, awan, dan aliran air yang sangat besar. Lalu ketika mereka 
dipisahkan dan dibawa ke tempat mereka yang sebenarnya oleh 
panas Matahari—dan semuanya bertemu lagi di udara, dan saling 
menghancurkan—maka guntur dan kilatlah sebagai hasilnya.” 

Kita dapat mempertimbangkan arti kiasan dari awal dunia 
yang aneh, berangin, dan penuh bencana seperti itu. Dongeng ter- 
sebut mengisahkan periode penuh kekacauan dari kegelapan yang 
berkabut, berawan, dan berangin, dengan cahaya pada akhirnya 
muncul sebelum munculnya Matahari. Ahli bencana mungkin 
telah memiliki jawaban mengenai kisah tentang kekacauan iklim 
dan musim dingin global yang diikuti dengan dampak jatuhnya 
meteor atau gempa bumi dahsyat.” Kepunahan global yang 
menyebar luas, yang mungkin mengikuti bencana seperti ini, 
akan semakin mempertegas pendapat mengenai awal dari semua 
makhluk di dunia. 

Pencarian Alexander Heidel mengenai gambaran kekacauan 
besar yang asli—ketika “kabut berada di atas air'—mengingatkan 
saya pada pengalaman aneh yang saya alami di Malaysia pada tahun 
1991. Saya diundang ke sebuah konferensi di Kuala Lumpur. Ketika 
pesawat dari Hong Kong mendarat, semua wilayah Semenanjung 
Melayu diselimuti oleh kabut yang melayang rendah. Setelah 
berada di bawah awan ini, Matahari menghilang dari pandangan, 
dan saya tidak melihatnya lagi hingga saya pulang sepuluh hari 
kemudian. Kami diberi tahu bahwa kabut ini telah berlangsung 
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selama beberapa waktu dan disebabkan oleh kebakaran hutan he- 
bat di Kalimantan. Apakah ini benar, ataukah asap tersebut berasal 
dari sumur minyak yang terbakar di bagian barat? Jawabannya saya 
tidak tahu. Salah satu acara jalan-jalan yang diadakan selama kon- 
ferensi tersebut adalah pergi ke sebuah desa di atas pulau bakau di 
Port Klang dengan menggunakan kapal. Cuacanya hangat, tetapi 
Matahari tidak terlihat dan cahayanya—entah bagaimana—lebih 
suram dari biasanya. Langit dipenuhi dengan cahaya cokelat gelap, 
dan warna laut juga sama. Dampak yang paling terlihat adalah 
hilangnya ufuk. Kita tidak dapat melihat di mana langit berujung 
dan laut dimulai. Hanya ada sedikit bayangan dan pulau bakau, 
desa, dan kapal semuanya tampak mengapung di tengah udara. 

Saya tidak tahu apakah pengalaman saya dapat menggambar- 
kan horizon yang mungkin pernah dilihat oleh nenek moyang 
kita, selama masa pemulihan musim dingin yang sangat panjang 
dari salah satu dari tiga bencana banjir pasca-sungai es. Tetapi, 
masuk akal jika seluruh dunia terobsesi dengan sisi mistis dari awal 
dunia yang ditandai dengan kekacauan air dan kegelapan—jika 
ini adalah pemulihan dari beberapa bencana global. Gambaran 
kekacauan dari Cina, Phoenicia, Babilonia, Austronesia, dan lain- 
lain, memiliki berbagai akibat seperti langit yang rendah, cahaya 
sebelum adanya benda langit, pemisahan, dan—akhirnya—Mata- 
hari. Ini semua memiliki lingkaran iklim dan bencana. Sebagian 
budaya kuno bahkan mencatat berbagai peristiwa bencana dalam 
kosmogoni mereka. Misalnya, dalam kisah dari Australia tentang 
ular pelangi yang dikisahkan sebelumnya, ular tersebut jatuh ke 
bumi dari langit sehingga menyebabkan kawah sangat besar dan 
badai selama beberapa periode.” 

Meskipun analisis ilmiah Heidel menemukan hubungan antara 
kisah pemisahan air dan cakrawala di Injil dan Babilonia— dan juga 


secara tidak sengaja dengan kisah tentang pemisahan lainnya—dia 
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tampaknya dibuat bingung dengan kenyataan bahwa bagian 
selanjutnya dari kisah tentang penciptaan dari Babilonia memiliki 
tema orangtua yang terbunuh dan tema pemisahan yang lain. 
Tema ini adalah pertarungan terkenal antara Ea putra Marduk dan 
neneknya, yaitu Tiamat. Tiamat bukan lagi istri yang tidak tegas— 
yang telah melihat suaminya dibantai oleh putranya—melainkan 
menjadi seekor ular betina atau monster yang menakutkan dan 
menghancurkan, perwujudan dari lautan pahit. Dia membujuk 
setengah dari para dewa yang ada di dalam rahimnya agar berada 
‘di pihaknya', dan menciptakan sekelompok ular dan iblis. Tetapi 
itu semua tidak berhasil. Marduk mencekiknya dengan angin, dan 
melemparkan sebuah jaring. Kemudian seperti pembunuh naga 
air dan pahlawan yang dipuja dari Denmark hingga Melanesia, 
dia membelah Tiamat dengan sebuah panah. Kemudian dengan 


tenang Marduk memotong dan mengiris mayat Tiamat: 


Marduk mengiris Tiamat menjadi dua seperti ikan yang 
akan digoreng: 

Dia mengangkat setengah tubuh Tiamat untuk menjadi 
atap langit, 

Memalang sebuah papan kayu dan meminta seorang 
penjaga untuk memegangnya. 

Dia menciptakan air sehingga mereka tidak bisa mela- 


rikan diri. 


Setelah tindakan pemisahan seperti memasak ini, Marduk 
melanjutkan dengan membuat susunan bintang yang canggih. 
Kosmogoni Marduk sebenarnya adalah ‘upacara pengukuhan 
karena dia menggunakan hati dan tulang rusuk Tiamat. Dia me- 
nyusun gerakan yang berkaitan dari Matahari, Bulan dan dua belas 


kelompok bintang dalam Zodiak, yang sekarang masih ada. Dia 
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tidak menyia-nyiakan satu bagian tubuh pun, dia menggunakan 
mata Tiamat untuk menciptakan dua sungai Mesopotamia dan 
kelenjar susunya untuk menciptakan pegunungan. 

Pemisahan kedua ini melibatkan daratan dan sama dengan 
pemisahan kedua dalam Kitab Kejadian 1:9 dan 10. Heidel me- 
ngatakan bahwa versi pemisahan dalam epik Babilonia dan catatan 
pendeta dari Kitab Kejadian mengisahkan tentang beberapa nenek 
moyang yang sama.” Kenyataan bahwa mereka memasukkan 
pemisahan langit/air dan langit/daratan membuat peluang mereka 
memiliki satu nenek moyang atau beberapa nenek moyang yang 


sama semakin besar. 


Manakah kisah pemisahan yang asli? 
Setelah menelusuri kesamaan dari berbagai jenis-dongeng pemisah- 
an mulai dari Hawaii, Tahiti, Selandia Baru, hingga ke Finlandia 
di kutub utara, seharusnya kita dapat menarik kesimpulan tentang 
hubungan semuanya. Hubungan bahasa dan kesamaan tema akan 
menunjukkan bahwa dongeng pemisahan berbahasa Austronesia 
semuanya berasal dari sumber yang sama. Hubungan sejarah dan 
geografi akan menunjukkan hubungan yang sama antara dongeng 
dari Yunani, Phoenicia, Mesir, dan Mesopotamia. Hubungan tema 
menunjukkan bahwa semua kisah ini berasal dari Australia dan 
Polinesia melalui Cina dan India serta menuju ke Skandinavia 
(lihat Tabel 8 dan analisis di akhir bab ini). Pertanyaan yang ingin 
saya ajukan di sini adalah dapatkah berbagai kisah ini menun- 
jukkan kepada kita dari manakah asal mereka? Pertanyaan lain 
yang diajukan oleh para ahli bahasa sejarah tentang bahasa yang 
digunakan adalah “Bagaimana bunyi dari bahasa nenek moyang 
atau asli yang sama tersebut?” Kita bisa melakukan hal yang sama 


dengan dongeng pemisahan. 
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Tidak banyak yang bisa dikatakan mengenai kisah mana yang 
paling dekat dengan versi aslinya kecuali dari isi dan konteks 
kisahnya. Beberapa tema berkumpul dalam penyebaran geografi 
yang sama dan sering kali dalam kisah yang sama. Berbagai tema 
ini dapat berubah, kehilangan konteks aslinya atau menghilang. 
Jika tema yang sama ditemukan di kutub penyebaran yang berla- 
wanan—misalnya Eropa dan Pulau Cook—maka masuk akal jika 
menganggap tema tersebut berada di sumber aslinya. Kosmogoni 
suku Maori tentang Rangi dan Papa sebagian besar memiliki 
kesamaan tema, yaitu kekacauan, Bapak Langit dan Ibu Bumi, 
inces, pemisahan, cahaya pertama, pembunuhan ayah sendiri, 
penggunaan tubuh, dan angin yang muncul dalam dongeng Yunani 
dan Mesopotamia. Versi Maori—meskipun memiliki tema Bapak 
Langit dan Ibu Bumi yang sama dengan kisah dari Timor yang 
lebih jelas unsur seksnya—memiliki lebih banyak motif. Ada hal 
yang bertentangan di sini. Timor lebih dekat dengan daerah yang 
dianggap sebagai tanah air dari penyebaran bahasa Austronesia 
dibandingkan Selandia Baru, sehingga kemungkinan dianggap 
memiliki jenis motif yang lebih beragam. 

Pertentangan tidak perlu terjadi. Karena Asia Tenggara adalah 
pusat geografi dari penyebaran bahasa Austronesia, maka seseorang 
bisa mencari kisah yang ‘asl? di sini. Karena awal penyebaran 
dimulai 5.000-6.000 tahun lalu, maka penduduk Pasifik telah 
tersebar ke wilayah yang masih perawan dan pengaruh dari luar 
bahasa Austronesia-nya sangat sedikit. Sebaliknya, Asia Tenggara 
merupakan pusat pertemuan dari berbagai pengaruh budaya yang 
berbeda, sehingga versi Polinesia mungkin ‘lebih murn?. 

Bukti keaslian lainnya berasal dari konteks dan kedekatan 
motif. Versi kisah yang lebih tua seharusnya memiliki bukti ini 
sehingga kisahnya menjadi masuk akal. Contoh terbaik dari bukti 
internal ini adalah ‘cahaya sebelum adanya benda langit', yang jauh 
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lebih masuk akal ketika dimasukkan ke dalam peristiwa pemisahan 
langit dan Bumi. Sekali lagi, versi Maori memiliki ciri ini. Versi 
Barat yang paling dekat dengan kosmogoni Maori dari segi struk- 
tur adalah Teogoni suku Hesiod.® Kesamaan kisah suku Maori 
dengan peristiwa di awal Teogoni suku Hesiod membenarkan versi 
dan pemeliharaan dalam kedua kisah tersebut, tetapi pemisahan 
Ouranos dan Gaia dalam Hesiod bukanlah peristiwa yang me- 
munculkan cahaya, sehingga catatan Yunani kemungkinan telah 
diubah untuk hal ini. 

Dalam kosmogoni Eurasia dan Oseania, Matahari, dan Bulan 
tampaknya muncul ketika sebagian besar tindakan telah selesai. 
Tetapi, konsep budaya Polinesia yang terkenal menempatkan 
Matahari di tempat teratas dalam teologi mereka. Sekarang kita 
dapat beralih ke Matahari dan Bulan, benda paling terang yang 
kita lihat di Kosmos. 


Matahari 

Banyak upaya yang telah dilakukan untuk menyebarkan dongeng 
tentang Dewa Matahari yang tertinggi oleh para penyebar dongeng 
di awal abad kedua puluh. Di antaranya (yang terkenal menurut 
pendapat sebagai orang) adalah Sir Grafton Elliot Smith dan Thor 
Heyerdahl. Pada tahun 1920-an Eliot Smith, dan yang lainnya, 
membuat sebuah hipotesis bersama tentang budaya ‘heliolithic’ 
yang menyebar mulai dari Eropa hingga ke semua benua. Istilah 
heliolithic digunakan untuk menjelaskan pembuatan monumen 
megalitikum dan pemujaan Matahari sebagai dewa. Pendapat ini 
sangat menonjol pada saat itu sehingga dimasukkan ke dalam buku 
H.G. Wells yang berjudul Outline of History pada tahun 1925." 
Obor heliolithic diambil setelah Perang Dunia Kedua oleh Thor 
Heyerdahl, dan masih dipercaya oleh kelompok arkeolog.” 
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Saya tidak setuju dengan penggunaan istilah heljolithic karena 
Matahari sendiri bukan penanda khusus atau berguna dalam 
dongeng kosmogoni. Lima puluh kisah penciptaan yang saya 
pelajari menyebutkan Matahari, 28 persen memiliki Matahari 
sebagai dewa, sementara hanya 12 persen kisah yang memasukkan 
Matahari sebagai dewa pencipta utama. Berbagai kategori yang 
berbeda ini memiliki penyebaran acak dan universal yang sama di 
semua benua dan kelompok bahasa. Penggunaan Matahari sebagai 
dewa utama sama sekali tidak berhubungan dengan tema lain yang 
telah saya sebutkan, kecuali untuk Ibu Bumi, tetapi kaitannya tidak 
kuat. Angka statistik yang ada tidak berarti Matahari bukan dewa 
penting dalam berbagai budaya yang dipilih oleh Eliot Smith, 
dahulu dan sekarang Matahari merupakan dewa yang juga penting 
di tempat lain. 

Aspek lain yang harus disebutkan kembali dalam konteks ini 
sebelum kita beralih ke Bulan, adalah kebetulan yang luar biasa 
dan terkenal bahwa nama Dewa Matahari ‘Rg sama di Polinesia 
Timur dan Mesir Kuno. Peluang bahwa ini hanyalah kebetulan 
acak bukannya contoh penyebaran tampaknya sangat kecil. Aspek 
luar biasa dari kebetulan ini adalah waktu pemisahan yang lebih 
dari 5.000 tahun lalu. Bahkan pada saat itu, tempat keberangkatan 
bahasa Austronesia adalah Timur Jauh, bukannya Mesir. Kesamaan 
nama yang lain ditemukan di dua pahlawan yang dipuja, yaitu 
Maui dan Mandi. Yang pertama ditemukan di Polinesia Timur 
sedangkan yang kedua muncul dalam mitologi Prasun Kafir, suku 
Asli di Pakistan Utara. Kedua karakter ini memiliki pengalaman 
menyelamatkan dan menangkap Matahari. Dalam berbagai segi, 


mereka berdua dianggap perwujudan Matahari. 
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Gambar 39. Kisah Bulan/danau. Kisah berkarakter mengenai pertemuan di tepi danau ini 
muncul dalam berbagai bentuk, yang paling umum adalah tujuh gadis dimata-matai oleh 
seorang pria, ditemukan memiliki keanekaragaman yang sangat besar di antara penutur 
asli bahasa Austronesia Barat dan Oseania. Tetapi, catatan yang tidak bisa salah muncul 
dalam mitologi Yunani dan Norwegia. Wanita atau para wanita yang terlibat hampir selalu 
berkaitan dengan Bulan atau Pleiades, dan dengan kesuburan. Penyebaran kisah Bulan/ 
danau sama dengan kisah pemisahan (lihat Gambar 38). Kedua jenis kisah ini selalu 
muncul sendiri-sendiri. 


Bulan 

Dewi bulan yang berbeda dengan Dewa Matahari, tampaknya 
benar-benar memiliki sifat yang berbeda dalam mitologi Eurasia 
dan Oseania: Hina-Keha (Wanita Terang) adalah Dewi Bulan 
bangsa Polinesia dalam bentuk bulan purnama. Sebagai saudara 
perempuan Dewa Matahari, yaitu Maui, Hina-Keha sama dengan 
Artemis-Diana si Dewi Sinar, yaitu saudara perempuan Apollo 
(bulan). 

Dalam salah satu versi mitologi bulan suku Maori, dikisahkan 
bahwa dalam bentuk ‘mati’-nya, “Hina Uri’ Dewi Bulan hanyut ke 
laut dan tertutup oleh rumput liar. Dia terseret hingga ke pantai 
(seperti yang terjadi pada Diana sebagai Diktynna] dan ditemukan 
oleh seorang pria dalam bentuk manusia yang terjerat rumput laut 
dan ganggang laut.... 

Nama pangeran itu Tini Rau atau Rupe... Dewi Bulan jatuh 
cinta kepadanya, seperti Artemis dalam Endymion yang jatuh cinta 
kepada seorang makhluk hidup. Tetapi—sebagaimana dalam kisah 
Andersen (The Little Mermaid, dan Swan Lake)—pangeran itu 
telah menikah. Namun mereka saling bercinta di tepi laguna, dan 
tak lama kemudian Hina melahirkan seorang putra, Tuhuruhuru... 
Hina Keha juga Dewi Kelahiran, seperti Diana. Sama dengan 
Diana, dia juga sering terlihat ditemani oleh seekor anjing.™ 

Hina-Keha juga dikenal dengan nama ‘Hina-te-iwa-iwa. Iwa 
berarti sembilan, yang mungkin merujuk ke sembilan bulan masa 


kehamilan. Persamaan lain di Yunani untuk peran kekasih bulan 
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di tepi danau adalah kekasih Zeus yang bernama Io. Io bertemu 
Zeus dengan sembunyi-sembunyi di Danau Lernaea. Dalam pe- 
ngembaraannya, Io juga jelmaan dari Bulan dan selanjutnya harus 
merahasiakan jati dirinya dengan menyamar sebagai seekor sapi. 

Berbagai versi lain dari janji untuk bertemu di laguna atau 
tepi danau ini secara tak terduga muncul di seluruh Pasifik dan 
Asia Tenggara. Salah satu versinya adalah kisah tentang dewi yang 
tertangkap tanpa memakai baju. Kisah ini memiliki kesamaan lang- 
sung dengan mitologi Yunani: Dewi Diana terlihat mandi tanpa 
memakai baju oleh seorang pemburu bernama Aktzon. Dengan 
penuh rasa marah, dia mengubah si pemburu menjadi seekor rusa 
jantan yang dibunuh oleh anjing si pemburu itu sendiri. Berbeda 
dengan tanggapan Diana yang dingin dan kejam dalam menang- 
gapi pria yang kedapatan mengintipnya, dalam versi Oseania, Tom 
yang mengintip mendapatkan tanggapan yang lebih baik. 

Di Pulau Jawa ada sebuah kisah sebagai berikut: Dewi Bulan 
atau Nawang Wulan turun ke Bumi dengan mengenakan jubah 
bulu-angsa milik ayahnya. Dia mendarat di atas sebuah danau, 
tempat dia melepaskan jubah dan mulai mandi, tetapi jubah terse- 
but dicuri oleh Kyai Agung. Ketika dia tidak bisa menemukan alat 
yang digunakannya untuk kembali ke kayangan, dia harus tinggal 
dengan pria itu sehingga dia menikahinya. Mereka memiliki se- 
orang putri yang bernama Nawang Sih. Sang dewi menciptakan 
beras untuk keluarganya dengan menggunakan kekuatan gaibnya, 
dan Kyai Agung dilarang melihat periuk tempat beras tersebut 
disimpan. Pada suatu hari, rasa penasaran menghampiri Kyai 
Agung dan dia menemukan bahwa periuk tersebut hanya berisi 
satu butir beras. Sekarang kekuatan gaibnya telah hilang dan sang 
dewi terpaksa mengumpulkan dan menumbuk beras setiap hari 
layaknya seorang istri manusia. Tetapi pada akhirnya dia berhasil 


menemukan jubahnya dalam tumpukan beras yang akhirnya 
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menipis. Jubah itu dikenakannya dan dia terbang kembali ke ka- 
yangan. Di malam hari dia tinggal di kayangan, tetapi di siang hari 
dia kembali ke bumi untuk tinggal dengan suami dan anaknya.“ 
Di Jawa dan Bali, ada kisah yang sama mengenai tujuh dewi 
kayangan sedang mandi, baju salah satu dewi tersebut dicuri dan 
disembunyikan di sebuah lumbung beras, dengan motif menikah 
yang sama dengan Tom si tukang intip. Pada akhirnya dewi itu 
kembali ke Kayangan. Banyak kisah yang sama muncul di timur 
jauh Pulau Maluku, tetapi di sini, sesuai dengan gambaran yang 
asli, ada perbedaan yang sangat besar. Di sebagian legenda dari 
Indonesia Timur, peran dewi dan manusia dibalik, dan kita mene- 


mukan versi kisah Manusia dan Dewi Asmara.” 


Kisah yang lain dikisahkan oleh Henry Ling Roth dalam sebuah 
catatan etnografik yang luar biasa dari Sarawak dan Kalimantan 
Utara. Cerita ini dikisahkan oleh seorang pria tua di Brunei, 
pria yang tersesat dan melihat tujuh bidadari sedang mandi. Dia 
menjerat seorang bidadari dan membawa pulang gadis itu untuk 
dinikahkan dengan putranya. Semuanya berjalan lancar, tetapi 
sang putra memiliki sifat kejam. Pada suatu hari, dia melepaskan 
jaketnya untuk memukul sang bidadari dan jaket yang lain jatuh 
dari kayangan. Istri bidadarinya menghilang dan meninggalkan 
anaknya yang menjadi nenek moyang suku tersebut.® Kalimantan 
Selatan memiliki berbagai macam dongeng seperti ini yang mengi- 
sahkan perubahan dari bidadari di tepi danau. Tetapi tampaknya 
kehilangan peran utama dari dewi bulan kecuali dalam sejumlah 
referensi mengenai bulan, menstruasi, dan kelahiran anak. Wilayah 
Barito memiliki sebuah dongeng rumit mengenai seorang perawan 
turun dari kayangan ke dalam air dalam bentuk benih pohon 
bakau. Pohon mengapung yang lain berubah menjadi seorang pria 
yang menikahi si perawan di sebuah pulau berbatu. Pernikahan 


mereka mengakibatkan tujuh banjir darah dari sang dewi yang 
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membangkitkan para perawan lainnya, yang ternyata makhluk 
yang mendatangkan kebaikan. Dalam kisah lain dari Kalimantan 
Selatan, tujuh bidadari, ‘Para Dewi Santang’, diturunkan dari 
kayangan oleh dewa langit menggunakan gagang sapu emas untuk 
mengajari dan mendisiplinkan manusia.” 

Dongeng yang mengisahkan dengan lebih jelas tentang men- 
struasi berasal dari pantai utara Papua Nugini, di provinsi Madang 
dan Sepik. “Para wanita melepaskan baju mereka dan masuk ke 
dalam air untuk mandi.” Dalam kisah dari provinsi Sepik, mereka 
adalah burung kasuari yang berubah menjadi para wanita telanjang 
ketika mereka melepaskan bulu mereka untuk mandi. “Seorang 
pria yang bernama Nimuk kebetulan melintas. Dengan sembunyi- 
sembunyi, dia melihat para wanita yang sedang mandi itu. Semua 
wanita itu juga melepaskan alat kelamin mereka sebelum masuk 
ke dalam air. Pria ini mengambil salah satu baju mereka termasuk 
alat kelaminnya. Pria itu memasukkannya ke dalam sebuah tabung 
bambu.’ Kemudian dia menemukan bahwa dia bisa menggunakan 
tabung itu sebagai obor untuk berburu di malam hari. Saudara 
lelakinya menyalahgunakan obor itu. Sang Bulan pun melarikan 
diri dari tabung bambu dan memanjat sebuah pohon sukun untuk 
melarikan diri ke kayangan.” 

Di Vanuatu, kisah yang sama menceritakan para wanita bersa- 
yap yang dikirimkan dari Kayangan oleh Tagaro. Mereka berenang 
di lautan, dan sayap mereka disembunyikan oleh sekelompok 
pria. Dalam kisah ini, hanya satu wanita yang berhasil kembali ke 
kayangan.” 

Gaya dari dongeng Melanesia ini merupakan khas daerah ter- 
sebut dan memiliki sumber yang pasti. Meskipun berbagai kisah ini 
terdengar aneh bagi telinga orang Barat, pesan yang disampaikan 
tampaknya sama dengan tema di dalam kisah wanita danau dari 


Yunani, Polinesia, dan Asia Tenggara: dewi bulan entah bagaimana 
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berkaitan dengan benda air, misteri jenis kelamin perempuan, 
makanan dan kesuburan, dan tujuh wanita yang dapat berubah 
menjadi burung. Dia juga memiliki kekuatan yang harus dirahasia- 
kan untuk mempertahankan kekuatan tersebut. Hubungan antara 
Bulan dan menstruasi cukup jelas, hubungan antara siklus Bulan 
dengan pertanian mungkin saja ada, pentingnya air hanya karena 
bayangan Bulan memantul di permukaannya, atau mungkin ada 
kiasan dari pengaruh Bulan terhadap air pasang. Dari mana pun 
asal mula kiasan kisah tersebut, pola itu hanya ditemukan dalam 
penyebaran umum di Eurasia dan Oseania yang telah saya jelas- 
kan, sehingga menunjukkan bahwa dongeng tadi menyebar dan 
bukannya memiliki asal yang berbeda. Apakah angka tujuh dalam 
berbagai kisah ini melambangkan minggu kamariah atau berkaitan 
dengan Pleiades, sungguh tidaklah jelas. Sebuah kisah asli tentang 
tujuh gadis—yang karena dikejar oleh seorang pria, akhirnya naik 
ke kayangan sebagai bintang dari konstelasi Pleiades—sama dengan 
kisah dari Yunani tentang bintang yang serupa.” 


Kisah Bulan-danau yang sama dikisahkan di Jepang: 


Seorang nelayan menemukan jubah bulu putih di pantai. 
Tak lama setelah dia mengambil jubah itu, seorang gadis 
sangat cantik muncul dari laut, dan memohon kepada ne- 
layan itu agar mengembalikan barangnya, karena “Tanpa 
buluku aku tidak akan bisa pulang ke rumahku di langit. 
Jika kau mengembalikannya kepadaku, aku akan menya- 
nyi dan menari untukmu.’ Sang nelayan mengembalikan 
jubah bulu indah gadis itu. Kemudian si gadis mengenakan 
jubah itu, mengambil kecapinya, dan menyanyikan pujian 
untuk Bulan, tempat istananya berada. Perlahan ketika dia 
menari dia terbang ke langit, kemudian dia mengepakkan 


sayap putihnya dan terbang ke Bulan Purnama.” 
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Anehnya, meskipun kisah danau ditemukan di daerah penye- 
baran yang sama dengan dongeng ‘penciptaan dengan pemisahar', 
tetapi siklusnya berbeda dan tidak ditemukan dalam kisah yang 
sama. Aspek lain dari pemujaan Diana muncul dalam penyebaran 
yang jauh lebih luas, seperti yang ditemukan oleh Sir James Frazer 
dalam dua belas jilid mitologi komparatif miliknya yang berjudul 
The Golden Bough.” 

Seperti yang telah dijelaskan di bagian lain buku ini, pene- 
muan tema kuno dari mitologi Klasik dan Timur Dekat yang 
ditiru dan dipertahankan di Pasifik Tengah, menunjukkan sumber 
yang sama. Menurut perkiraan kuno, para nenek moyang orang- 
orang yang menceritakan kisah ini, meninggalkan Asia Tenggara 
untuk selamanya paling tidak 5.000 tahun lalu. Satu-satunya 
pengaruh Indo-Arya yang terlihat di Asia Tenggara adalah 2.000 
tahun lalu dalam bentuk Kerajaan Hindu, seperti Sriwijaya. Sulit 
untuk membayangkan penyebaran dongeng Arya yang dimulai 
dari Polinesia dan menyebar ke semua sudut Pasifik 3.000 tahun 
setelah meninggalkan Asia. Ketika orang-orang dari Barat akhirnya 
sampai di sana, yang ada adalah dongeng Yahudi-Kristen. Sehingga 
seseorang mungkin bisa menarik kesimpulan bahwa berbagai kisah 
seperti kerumitan “kekacauan/pemisahan' dan ‘dewi bulan dan da- 
nau aslinya berasal dari India Timur dan mungkin Asia Tenggara 
(Gambar 39 menunjukkan penyebaran dongeng Bulan/danau). 

Pemujaan terhadap Bulan dan kesuburan yang masih sangat 
bertahan dapat ditemukan di Nusa Tenggara, di Kepulauan Malay- 
sia. Ritual ini mengungkapkan mengapa Bulan sangat dipuja. Di 
beberapa pulau mulai dari Lombok hingga Maluku, sebuah acara 
festival tahunan dimulai sekitar musim gugur di wilayah selatan 
dengan cacing nyale mengerumuni lautan.” Dikenal juga dengan 
nama cacing palolo di Fiji dan Samoa. Eunice Viridis biasanya 


bersembunyi di celah batu karang dan termasuk keluarga cacing 
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berbulu (cacing pemangsa berbulu) yang kita kenal di Barat. Cacing 
ini memiliki satu atau dua hari dalam setahun untuk memotong 
tubuh sang betina menjadi dua untuk dibuahi oleh sperma para 
cacing jantan. Waktu terjadinya peristiwa ini sangat berdekatan 
dengan siklus Bulan, yang terjadi pada saat bulan perbani— Pasang 
laut perbani (neap tide) terjadi ketika bumi, bulan, dan matahari 
membentuk sudut tegak lurus. Pada saat itu akan dihasilkan pasang 
naik yang rendah dan pasang surut yang tinggi. Pasang laut per- 
bani ini terjadi pada saat bulan seperempat dan tiga perempat—di 
bagian selatan sama dengan Bulan musim panen dan Bulan musim 
berburu, saat musim gugur di Asia Tenggara. Di Polinesia Tengah, 
60 derajat dari garis bujur barat, peristiwa tersebut terjadi pada 
bulan perbani di dekat waktu musim semi di selatan. Kejadian ini 
yang masih bertahan dalam budaya megalitikum di Nusa Tenggara 
untuk menandai dimulainya tahun ritual kamariah. Meskipun 
bulan yang pasti dari kerumunan pertama sedikit berbeda di setiap 
daerah, tetapi peristiwa tersebut dapat diramalkan harinya di setiap 
desa dengan mengetahui posisi Matahari dan Bulan. Perbedaan 
tahunnya ditentukan oleh sifat saling memengaruhi dari tahun 
matahari (365 hari) dan tahun kamariah (354 hari) ketika siklus 
kamariah mendapatkan satu bulan kira-kira setiap tiga tahun, di 
setiap desa, ada dukun kelahiran bangsawan secara turun temurun, 
yang sebagian tugasnya dalam ritual adalah mengamati Bulan dan 
menghitung tahun. Para dukun ini meramalkan hari berkerumun, 
dan pada pagi itu membaca jumlah cacing untuk meramalkan 
keberhasilan panen. 

Fenomena cacing nyale memiliki beberapa fungsi praktis. 
Pertama, cacing ini menyatukan (menyesuaikan) tahun kamariah 
dan matahari setiap tahunnya sehingga para penduduk desa dapat 
menggunakan kalender tahun kamariah untuk merencanakan 


ritual dan bercocok tanam sepanjang tahun tersebut. Peristiwa 
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tersebut menandai pergantian musim dan menentukan kapan 
waktunya menanam padi. Kedua, cacing sangat baik untuk dima- 
kan dan dibagikan sebagai makanan kesuburan pada saat diadakan 
ritual. Adat istiadat ini juga muncul di Polinesia. Ketiga, ramalan 
tersebut menegaskan wewenang dan kekuatan para dukun dalam 
ritual. Tujuh malam setelah “menyambut para cacing nyale’, sebuah 
ritual berupa pertarungan sungguhan atau Pasola yang diadakan di 
dekat pantai. Pertarungan ini, yang dilakukan dengan memegang 
tombak kayu dengan naik kuda, hanya berhenti ketika darah telah 
mengalir atau seseorang terbunuh. Darah atau kematian jelas 
merupakan pengorbanan yang memadai untuk menenangkan 
para dewa. Adat istiadat lain yang dilakukan pada musim ini setiap 
tahunnya adalah ritual berburu dan kenaikan sementara dalam 
kebebasan melakukan hubungan badan. 

Dengan semua keterkaitan dengan Bulan, kesuburan, per- 
tanian, dan perburuan, maka akan menarik untuk mempelajari 
penjelasan berbagai adat istiadat ini dari sisi mitologi. Meskipun 
berbeda di daerah tertentu, cacing nyale pada umumnya meng- 
gambarkan tubuh atau rambut seorang putri yang mengorbankan 
dirinya ke laut untuk menghindari pelamar yang jumlahnya sangat 
banyak atau agar orang-orang dapat memanen tanamannya. Dia 
adalah putri Bulan atau—seperti para bidadari laut dalam mitologi 
Yunani—putri dewa laut. Ritual memanggil cacing nyale setiap 
tahun dimaksudkan untuk mengembalikan tubuh putri tersebut 
agar tanah menjadi subur. Anehnya, penjelmaan binatang yang 
sama dari para putri bidadari dewa laut (yaitu cacing pemangsa 
berbulu) di Yunani memiliki kebiasaan berkerumun yang sama di 
laut Mediterania. Di wilayah Barat ada banyak sekali adat istiadat 
yang sama dengan adat istiadat yang mengelilingi khatulistiwa 


pada musim gugur. 
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Berbeda dengan versi yang romantis dan— dalam sebagian 
kasus—sedikit cabul dari kisah tentang Bulan ini, ada versi yang 
lebih kejam mengenai kisah cabul Bulan yang lazim di Asia Teng- 
gara, yang terbukti berasal dari subbenua India. Kisah tersebut ber- 
hubungan dengan dongeng pemisahan. Seperti yang ditemukan di 
Bali, kisah tersebut mengisahkan bahwa raksasa ‘Kala Rau’ mencoba 
untuk menyesap ‘Air Kehidupan’ yang diberikan oleh Wisnu setiap 
hari kepada para dewa. Oleh Dewi Ratih (Dewi Bulan), raksasa 
itu terlihat bersembunyi di antrean yang kemudian memberi tahu 
Wisnu. Kemudian Wisnu melemparkan cakra ke raksasa itu, dan 
memotongnya menjadi dua. Tubuh bagian atasnya menjadi abadi 
dan terbang ke langit. Di atas, potongan tubuh ini mengejar dan 
menelan Bulan, yang kemudian dikeluarkannya lagi.”* Versi lain 
dari kisah ini ditemukan di Thailand, Jawa, dan Madagaskar, 
tetapi jelasnya tidak di Pasifik. Kisah ini memiliki nama tokoh 
Hindu yang terkenal, memiliki kesamaan dalam mitologi Hindu, 
dan hanya ditemukan di daerah yang diketahui memiliki pengaruh 
Hindu terbaru. Sehingga masuk akal jika menempatkan sumber 
penyebaran yang terbaru di subbenua India. 

Sejumlah kisah tentang Bulan yang telah saya jelaskan 
mengandung angka tujuh. Saya telah mengatakan bahwa minggu 
kamariah kemungkinan merupakan asal mula penggunaan angka 
ini. Hal ini perlu beberapa pembenaran. Setelah angka satu, dua, 
dan tiga, angka tujuh lebih sering muncul dalam kitab suci Dunia 
Lama dibandingkan angka yang lain. Hal ini khususnya berlaku 
dalam Injil, Al-Qur'an, kitab Babilonia, dan Kitab Kematian 
bangsa Mesir. Ada tiga alasan keagamaan mengapa angka itu lebih 
sering muncul dalam berbagai kitab tersebut. Alasan pertama 
adalah bahasa: angka kecil seperti satu, dua, dan tiga biasanya lebih 
sering muncul dalam pidato dan semua kitab. Kedua alasan dari 


sisi angka: angka ini memiliki sifat matematika yang unik, seperti 
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bilangan prima 2, 3, 5, 7, dan 11. Alasan ketiga, angka tersebut 
pada dasarnya muncul seperti lima, sepuluh, dan dua puluh. 
Tetapi, meskipun lima adalah bilangan prima, jumlah jari tangan 
dan angka setengah dalam sistem desimal, angka ini tidak lazim 


digunakan dalam kitab suci dari susunan angka lainnya. 


Asal mula minggu 

Satu-satunya kemunculan angka tujuh secara rutin ditemukan da- 
lam gerakan dan jumlah benda langit. Angka tujuh pada umumnya 
dianggap sebagai angka yang penting di Dunia Lama, setidaknya 
sejak zaman Chaldea (Babilonia) untuk berbagai alasan di atas. 
Sebelumnya kita melihat bagaimana, setelah Marduk membunuh 
Tiamat, dia menyusun hubungan antarbenda langit. Bagian dari 
buku Enuma Elish yang telah dialihbahasakan, menyebutkan angka 
tujuh, berbunyi sebagai berikut: 


Dia membuat bulan sabit muncul, mempercayakan malam 
(kepadanya) dan menunjuknya sebagai permata malam 
untuk menandai hari. 

‘Setiap bulan berjalan tanpa pernah gagal, 

Di awal bulan, bersinar menerangi daratan 

Kau bersinar dengan terompet untuk menandai enam 
hari; 

Pada hari ketujuh, mahkotanya menjadi setengah. 

Hari kelima belas (Sabattu) seharusnya selalu menjadi 


tanda pertengahan bulan...” 
Bagian di atas menjelaskan dengan singkat lama waktu yang 
diperkirakan (tujuh hari) dari seperempat pertama bulan kama- 


riah—yaitu mulai Bulan baru hingga seperempat pertama (Bulan 
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Sabit), dan hari kelima belas hingga Bulan Purnama. Kemudian ki- 
tab Babilonia tersebut menjelaskan—dalam bentuk puisi—bahwa 
pembetulan tahun matahari harus dilakukan untuk membedakan 
antara empat minggu (dua puluh delapan hari) dan tiga puluh 
(29.5) hari dari bulan kamariah atau sinodik. 

Kitab Kejadian kemungkinan ditulis sekitar waktu yang sama 
dan memasukkan penciptaan dalam tujuh hari. Pada umumnya, 
pilihan bangsa Yahudi menggunakan angka tujuh dan Sabat 
dianggap berasal dari dongeng penciptaan selama tujuh hari dalam 
Kitab Kejadian, dan bukannya dari pengamatan astronomi. Tetapi, 
istilah sabattu dalam kitab Babilonia yang dikutip di atas, pada 
kenyataannya sama dengan sabbath, meskipun istilah ini merujuk 
ke hari kelima belas dari bulan kamariah, bukannya hari ketujuh. 
Selain itu, ada bukti tidak langsung yang mengaitkan pilihan 
Sabat (dan dalam hal ini angka tujuh) milik bangsa Yahudi dengan 
Chaldea. Ini bisa ditemukan di lima ayat berbeda dalam Injil 
ketika Bulan baru dan Sabat dimasukkan dalam ayat dan konteks 
yang sama, seperti dua hari suci yang sama, misalnya: Dan dia 
berkata, Mengapa kau menemuinya hari ini? Ini bukanlah bulan 
baru, ataupun Sabat’ (2 Raja 4:23). Ketika bulan baru hilang, kita 
boleh menjual jagung? Dan pada saat Sabat, kita boleh menanam 
gandum. (Amos 8:5).” 

Apakah hari Sabat bangsa Yahudi berasal dari minggu kamari- 
ah bangsa Chaldean, kita pun tidak pernah tahu. Tetapi, sebagian 
besar kemunculan angka tujuh yang sangat sering dalam Injil 
merujuk ke beberapa penanda waktu, baik hari maupun tahun. 
Ketika tujuh binatang disebutkan, maka kemungkinan mereka 
juga mewakili waktu, seperti yang dijelaskan oleh Joseph dalam 
analisis terkenalnya tentang impian Firaun terhadap ketujuh bina- 
tang tersebut. Sebagian besar kemunculan (lebih dari 99 persen), 


angka tujuh digunakan secara bebas sebagai perkalian yang sangat 
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disukai dari berbagai macam benda termasuk manusia. Kebiasaan 
ini mencapai puncaknya dalam Wahyu. 

Di luar Timur Dekat Kuno, penggunaan lain dari angka 
tujuh sebagai penunjuk waktu adalah dalam kalender berburu 
dari kayu milik suku Kayan di Kalimantan, yang memiliki tujuh 
jam dalam sehari dan tujuh hari dalam seminggu. Kalender suku 
Batak di Sumatra memiliki dua belas bulan, yang setiap bulannya 
terdiri atas tiga puluh hari dalam kalender tahun kamariahnya. 
Penyesuaian waktu, menggunakan peristiwa alam berdasarkan 
musim, dilakukan untuk membetulkan tahun matahari. Dari luar, 
sistem kalender ini memiliki pengaruh India sehingga tujuh hari 
pertama di setiap bulan memiliki nama dalam bahasa Sanskerta 
dari tujuh planet yang terlihat dalam susunan yang sama dengan 
nama minggu kita sendiri.” Tiga puluh hari lainnya diberi nama 
yang sama, tetapi dilakukan penyesuaian untuk dua hari yaitu 
pada saat Bulan purnama pada lima belas hari, dan Bulan baru 
pada tiga puluh hari. Tetapi, di balik kemiripan kecil dengan 
kalender Jawa-India, kalender ini benar-benar kalender ramalan 
yang sangat mirip dengan kalender berburu selama tujuh hari milik 
suku di Kalimantan. Hari yang menguntungkan digunakan untuk 
melakukan berbagai kegiatan, seperti menabur benih, memanen, 
membangun, dan menikah. Angka penting dalam siklus hari yang 
menguntungkan adalah angka tujuh, sehingga siklus mingguan 
yang penting berjalan sendiri dan diatur sekitar dua hari setiap 
bulannya. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa 
kalender bulanan kamariah adalah tambahan baru dari siklus dasar 
mingguan." 

Ada bukti kecil dalam Perjanjian Lama yang mengatakan 
bahwa minggu bangsa Yahudi tidak lain adalah minggu kamariah. 
Membahas 280 halaman Injil yang menyebutkan angka tujuh 


dalam buku ini akan sangat membosankan. Bagaimanapun, saya 
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hanya bisa menemukan tiga peristiwa dalam Injil ketika pengguna- 
an angka tujuh kemungkinan memiliki arti yang berbeda dengan 
waktu yang diilhami oleh bulan, Sabat, atau perkalian mengun- 
tungkan yang dilakukan secara acak. Salah satunya adalah kisah 
ketika Musa bertemu dengan tujuh putri Midian di tepi laut: 


Adapun imam di Midian itu mempunyai tujuh anak 
perempuan. Mereka datang menimba air dan mengisi 
palungan-palungan untuk memberi minum kambing 
domba ayahnya. 

Maka datanglah gembala-gembala yang mengusir me- 
reka, lalu Musa bangkit menolong mereka dan memberi 
minum kambing domba mereka. 

Musa bersedia tinggal di rumah itu, lalu diberikan 
Rehuellah Zipora, anaknya, kepada Musa. 

Dan wanita itu memberinya seorang putra... (Exodus 


2:16-17, 21-2). 


Alasan saya memilih kisah ini adalah kisah ini sama dengan ki- 
sah Bulan/danau dan tujuh saudara perempuan dari Asia Tenggara. 
Susunan episode ini dapat dijelaskan, seperti dalam berbagai kisah 
dari Australia, baik dengan menggunakan tujuh gadis perawan 


yang melambangkan Pleiades atau minggu kamariah. 


Tujuh saudara perempuan 
Minggu kamariah bukan satu-satunya kemunculan angka tujuh 
dalam ilmu astronomi. Nama hari dalam seminggu dinamakan 
sesuai dengan tujuh planet yang tampak (termasuk Matahari dan 
Bulan). Tetapi dari sisi mitologi, kemunculan angka tujuh dalam 


ilmu astronomi yang paling terkenal adalah konstelasi Pleiades, 
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yaitu tujuh bintang yang dapat dilihat oleh mata telanjang. Kata 
‘Pleaid’ bahkan digunakan sebagai kata yang menjelaskan tujuh 
orang (biasanya terkenal) seperti tujuh manusia bijaksana dari 
Yunani’. Konstelasi tersebut disebutkan oleh Homer dalam The 
Odyssey. Dalam mitologi Yunani, Pleiades atau tujuh saudara 
perempuan adalah Putri Titan, Atlas dan Pleione, Putri Oceanus. 
Dalam beberapa versi dongeng, mereka adalah pelayan Artemis 
yang dikejar oleh Orion si raksasa pemburu, tetapi diselamatkan 
oleh para dewa dan berubah menjadi burung merpati. Setelah 
kematian atau metamorfosis mereka, lalu berubah menjadi bin- 
tang, tetapi masih dikejar melintasi langit oleh konstelasi Orion. 
Saudara perempuan mereka, yaitu Hyad—yang jumlahnya juga 
tujuh—membentuk sebagian konstelasi Taurus, tetapi tidak 
begitu terkenal. Suku Lapp di Lingkaran Daerah Kutub Utara juga 
menganggap Pleiades sebagai gadis perawan.*! 

Pleiades sangat terkenal di wilayah Asia-Pasifik, dan kita dapat 
menyamakan tujuh saudara perempuan ini langsung dengan tujuh 
bidadari bersayap yang mandi dalam dongeng Bulan/danau dari 
Asia Tenggara dan Melanesia yang dijelaskan di awal. Memang ada 
tujuh hubungan antara Artemis-Diana dan dewi bulan dari penye- 
baran bahasa Austronesia. Tipologi dari kisah Asli Australia tentang 
tujuh gadis yang dikejar oleh pemburu ke Pleiades adalah yang 
terdekat dengan berbagai kisah dari Timur dibandingkan dongeng 
Orion dari Yunani.** Tetapi, ada versi lain dari kisah Pleiades ini di 
Australia Barat yang mengisahkan pria pengejarnya adalah Bulan, 
Kidilli. Bulan menyebabkan para gadis itu berdarah. Dua bintang 
pria kembar atau Gemini, yang di sini dikenal dengan nama Wati- 
Kutjara, menyelamatkan mereka dengan membujuk Bulan agar 
menikahi salah satu gadis dengan benar. Penggunaan Bulan— 


dan juga angka tujuh dari minggu kamariah—dalam mitologi 
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kemudian muncul dalam cara tertentu yang menghubungkan 
berbagai kisah dari Yunani dan Australia dengan tujuh Pleiades. 
Meskipun orang Barat sangat akrab dengan berbagai kisah 
dari Yunani, penggunaan gerakan Pleiades untuk navigasi dan 
pertanian memiliki sumber kuno yang menyebar luas, termasuk 
budaya Austronesia.“ Ini adalah contoh bagus dari sebuah alat 
astronomi kuno yang masih mempertahankan nilai praktisnya, 
sementara tingkat kepentingannya dalam ritual dan mitologi juga 
semakin besar. Berulangnya hubungan astronomi di Eurasia antara 
tujuh bintang Pleiades dan kemampuan teknis dalam pertanian 
dan navigasi memfokuskan pada dongeng dari Barat kuno lainnya 


tentang tujuh pendidik dari Timur. 


Tujuh orang bijak dari Timur 

Bangsa Mesopotamia-lah yang kali pertama menyebutkan tujuh 
orang suci dalam tradisi tulisan kuno. Berbagai kisah ini mengi- 
sahkan Ea (Sumeria - Enki atau dewa air tawar dan kearifan) 
yang mengirimkan tujuh orang bijak suci dalam bentuk manusia 
ikan dari Apsu untuk mengajarkan seni dan kerajinan (Sumeria - 
Me) kepada umat manusia sebelum banjir. Dalam berbagai kisah 
tersebut, mereka semua dipasangkan menjadi ‘penasihat’ seorang 
raja sebelum banjir. Dalam kapasitas ini, mereka dipercaya telah 
membangun kota bertembok. Mereka dibuang kembali ke Apsu 
untuk selamanya setelah membuat marah Ea.® 

Dari ketujuh orang bijak ini, yang paling penting adalah 
Oannes (Uan atau Adapa) yang konon berasal dari sebuah telur 
besar. Sejarawan Robert Temple telah mempelajari hubungan an- 
tara orang bijak bersifat amfibi ini dengan para pahlawan lainnya 
di sekitar Mediterania dalam buku berjudul The Sirius Mystery. 


Ketika mencari kisah mitologi yang sama dari Timur mengenai 
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dewa/orang bijak Oannes yang bersifat amfibi, kita menemukan 
Dewa Vatea dari Polinesia Timur, anak pertama dari enam anak” 
ibu zaman purba yaitu Vari-ma-te-takere yang tinggal di dalam 
sebuah telur.** Dia adalah setengah manusia setengah ikan, ma- 
tanya adalah Matahari dan Bulan. Adik perempuan terkecilnya, 
Tu-metua, adalah dewi penjaga Moorea yang tinggal dengan Ibu 
Besarnya, Vari, di tanah sunyi yang paling dalam (Avaiki). Baginya, 
hari keempat belas setiap bulannya adalah hari keramat.” 

Hubungan angka tujuh dari segi astronomi dengan kemampu- 
an bercocok tanam dan berlayar serta tujuh orang bijak dari Timur, 
tidak menjelaskan sifat amfibi mereka, kecuali ini hanyalah istilah 
untuk para pelaut. Kemungkinannya, istilah “amfibi berhubungan 
dengan ‘Apsu’, daratan berair misterius yang merupakan asal tujuh 
orang bijak. Salah satu spekulasinya adalah para pendidik tamu 
yang datang ke Mesopotamia dan Mediterania, dengan teknologi 
dan ilmu astronomi mereka, adalah para pelaut berpengalaman, 
yang tanah kelahiran mereka disapu oleh air laut yang naik. 

Bangsa Mesir Kuno juga menelusuri asal mereka ke sebuah 
pulau mengagumkan jauh di Timur, di lautan tempat Matahari 
terbit. Dalam berbagai kitab mereka, ada banyak sekali contoh 
tentang tujuh dewa, pengawas atau yang lainnya. Sehingga dalam 
Kitab Kematian bangsa Mesir, kita menemukan: '... Osiris, Ani si 
ahli menulis, yang sabdanya benar, berkata: Aku terbang mening- 
galkan urusan zaman dahulu... Aku adalah Masa Lalu dari Empat 
Bagian Bumi, dan Tujuh Uraei, yang muncul di daratan Timut....’ 
Ada banyak kisah tentang “Tujuh Roh’ dan “Tujuh Dewa lainnya 
dalam kitab yang sama. 

Kisah mengenai tujuh pendidik juga ditemukan dalam mito- 
logi Indo-Eropa. Misalnya, Prasun Kafir dari Hindu Kush mengi- 
sahkan Imra sang pencipta yang menciptakan ‘tujuh Putri Mara 


untuk mengawasi pertanian di Hindu Kush.” Dalam mitologi 
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Vedic (Hindu), ‘Aditi’ aslinya berarti “langit tanpa batas di luar 
Timur Jauh, tempat asal para dewa bercahaya terang'.”' Kemudian, 
dalam dongeng yang disebutkan terakhir, Aditi menjadi ibu (oleh 
Daksa, Dewa Matahari) para dewa pertama, yaitu tujuh Aditya 
yang menciptakan dunia. 

Beralih ke Timur Jauh, tempat—yang arahnya bertentangan 
dengan hipotesis penyebaran Eliot Smith—sebagian pendidik 
dongeng konon berasal,” kita dapat menemukan contoh para 
pendidik yang sama. Beberapa pendidik ini telah disebutkan di 
atas, seperti tujuh “Dewi Santang dari Kalimantan Selatan dan 
tujuh bidadari dengan kemampuan menciptakan beras sebagai 
unsur utama dari dongeng tentang Bulan/danau. Di tempat lain, 
kita membaca tentang tujuh orang bijak Malaysia. 

Jauh ke arah timur di Melanesia, kita menemukan kisah terke- 
nal suku Yabob dari Madang. Dalam kisah ini, asal keahlian mem- 
buat periuk mereka berasal dari ajaran Honpain. Guru berbahasa 
Austronesia ini adalah seorang wanita cantik dari tujuh bintang 
konstelasi Pleiades yang datang menggunakan sebuah kano untuk 
tinggal secara diam-diam dengan seorang pria suku Yabob. Dia 
kembali ke bintang setelah ada perselisihan keluarga.” 

Selain berhubungan dengan para pendidik dongeng di Timur 
Jauh, angka tujuh juga muncul dalam konteks ritual dan sihir. 
Angka ini sering digunakan sebagai angka keberuntungan dalam 
sihir tradisional Malaysia non-Islam. Dalam budaya megalitikum 
di Nusa Tenggara yang dikisahkan di atas, angka tujuh sering 
digunakan sebagai angka ajaib. Petunjuk bahwa praktik ini berasal 
dari Bulan, dapat dilihat dalam dongeng nenek moyang Sumban. 
Dalam kisah ini, Matahari dan Bulan melahirkan lima belas anak 
pencipta, tujuh putri, dan delapan putra.” Lima belas hari adalah 
setengah dari bulan kamariah dan hari Sabat Chaldean. 
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Angka tujuh mulai dari Pasifik Selatan hingga Sami 
Dari penjelasan singkat mengenai penggunaan praktis—dalam 
acara keagamaan dan ritual dari angka tujuh—maka kita dapat 
menarik beberapa kesimpulan. Ada kiasan tentang kesuburan, 
Bulan, keahlian seperti bercocok tanam dan berlayar, serta orang 
bijak dari Timur yang berulang. Apa pun kegunaan atau arti 
simbolis dari angka tersebut, penyebarannya hanya terbatas di 
Eurasia dan Asia Tenggara. Dalam penyebaran ini, satu-satunya 
faktor yang benar-benar sama tampaknya adalah siklus Bulan dan 
minggu kamariah, yang pengertiannya meluas hingga ke Pasifik. 
Ada berbagai kisah dari Melanesia dan Australia yang mengisahkan 
tujuh Pleiades dan mitologi Polinesia termasuk sebagian planet 
yang disebutkan. Asal mula angka tujuh yang secara astronomi 
berasal dari Bulan, Pleiades, dan tujuh Planet dapat ditemukan 
dalam bentuk melingkar mulai dari Pasifik Barat Daya hingga ke 
Timur Tengah Kuno dan Mediterania. Apakah berbagai dongeng 
yang ditemukan tersebar dalam budaya megalitikum di Indonesia 
Timur—dan ditiru berbagai budaya rakyat di Barat—mewakili 
upaya orang dahulu yang masih bertahan hingga saat ini dalam 
menggunakan gerakan benda langit sebagai alat perencanaan 


pertanian yang praktis masih merupakan spekulasi? 


Jenis-kisah penciptaan sebagai penanda budaya 
antarbenua zaman prasejarah 
Seperti yang telah kita lihat di dua bab sebelumnya, tema pencip- 
taan yang terkenal—seperti kekacauan, naga air, cahaya pertama, 
pemisahan, pembunuhan ayah sendiri, dan penggunaan tubuh 
yang telah meninggal, serta berbagai motif lain seperti angka 
tujuh— sebagian besar ditemukan dalam sebuah kelompok besar 


yang menjangkau mulai dari Oseania dan Pasifik hingga Eropa 
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Utara. Kesamaan berbagai jenis-kisah ini sangat banyak, dan dalam 
sebagian besar kasus terlalu rinci dan aneh jika muncul sendiri- 
sendiri. Sehingga kisah tersebut membutuhkan penjelasan. Tetapi, 
orang yang skeptis mungkin tidak bisa diyakinkan hanya dengan 
disodori persamaan yang subjektif. Sebagian kecil ahli cerita rakyat 
akan mengatakan bahwa dongeng penciptaan di berbagai wilayah 
Polinesia muncul sendiri-sendiri karena catatan arkeologi, bahasa, 
sejarah lisan dan aspek budaya, dan antropologi fisik lainnya 
menunjukkan hubungan yang erat di seluruh Pasifik. Sebaliknya, 
kemungkinan banyak orang yang keberatan dengan konsep yang 
mengatakan bahwa versi kisah pemisahan dari Polinesia dan Yuna- 
ni atau Babilonia memiliki asal yang sama, karena tidak memiliki 
hubungan kontekstual, geografi, dan sejarah. 

Akhirnya, jika kisah tersebut tidak menjelaskan kesamaan 
tema di seluruh dunia, kita harus menganalisis isi tema dari berba- 
gai kisah itu sendiri secara sistematis. Jika motif kisah yang sama 
muncul sendiri di bagian dunia yang berbeda, maka motif tersebut 
pasti disebarkan secara acak dan berhubungan secara acak dengan 
berbagai motif yang lain. Sifat yang acak ini ditunjukkan oleh 
motif Matahari sebagai dewa. Konsep ini muncul dalam dongeng 
dari semua benua, dalam sebuah penyebaran acak, pada tingkat 
yang kurang lebih sama, dan tidak berhubungan secara khusus 
dengan motif atau dewa lainnya. Sehingga konsep tentang Dewa 
Matahari sering sekali muncul sendiri di seluruh dunia. 

Sebaliknya, berbagai tema yang lain memiliki daerah penye- 
baran yang berbeda dan cenderung saling berkelompok. Sejumlah 
tema telah dijelaskan, misalnya dongeng naga air, Bulan/danau dan 
pemisahan. Yang terpenting, jenis-kisah 'pemisahan' menggunakan 
sepuluh, dan bahkan hingga dua belas, motif kisah yang berbeda 
sekaligus (lihat Gambar 38 dan Tabel 8). 
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Sepuluh motif cenderung ditemukan berkelompok dalam 
jenis-kisah yang berbeda di daerah geografi/budaya yang sama. 
Daerah ini tersebar mulai dari Pasifik Selatan dan Barat hingga ke 
Eurasia Barat Laut melalui Cina, Asia Selatan kemudian Timur 
Tengah, yang berakhir di Eropa Utara. Sepuluh motif tersebut 
pada umumnya tidak ditemukan di Afrika, Amerika, ataupun 
Asia Tengah dan Timur Laut.” Saya telah mengadakan uji statistik 
untuk setiap motif. Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok 
penyebaran timur-barat kemungkinan besar tidak muncul secara 
kebetulan.” 

Setelah mengetahui bahwa satu motif atau tema ditemukan 
di tempat yang sama, selanjutnya kita harus melihat apakah 
motif dan tema ini sering ditemukan berkelompok dalam kisah 
yang sama atau tidak. Hal ini tidak mudah. Peluang menemukan 
dua tema atau lebih dalam kisah yang sama bisa diuji. Ketika 
saya melakukan analisis ini, hasilnya menunjukkan bahwa tidak 
mungkin jenis-kisah rumit yang sama akan muncul lebih dari satu 
kali (lihat Tabel 9).” Singkatnya, kesamaan seperti antara kisah 
Rangi dan Papa dari suku Maori, dengan kisah Ouranos dan Gaia 
dari Yunani, tidak mungkin muncul secara kebetulan sehingga kita 
bisa mengabaikan kemungkinannya. 

Saya juga menggunakan analisis yang sama untuk kisah janji 
bertemu di Bulan/danau dan dongeng naiknya-daratan yang lebih 
rumit (baca Bab 11). Meskipun empat jenis utama dari dongeng 
naiknya-daratan tersebar di benua yang berbeda (lihat Gambar 
37 pada Bab 11), mereka cenderung dikaitkan dengan kekacauan 
di air atau banjir pertama. Hal ini khususnya terjadi dalam versi 
penyelam dan mengeruk dasar laut dari naiknya-daratan. Kisah 
tentang Bulan/danau berkaitan erat dengan angka tujuh, dan 
wanita atau para wanita yang terlibat hampir selalu berkaitan 


dengan Bulan” atau Pleiades, dan juga kesuburan. Seperti yang 


537 


dijelaskan di atas, penyebaran kisah tentang Bulan/danau sama 
dengan kosmogoni pemisahan. Tetapi, dua jenis-kisah ini selalu 


muncul sendiri-sendiri. 


Kesimpulan 

Dalam dua bab terakhir, saya telah menjelaskan berbagai kelompok 
dongeng, yang menjangkau tempat berbeda mulai dari Polinesia 
hingga Finlandia. Dongeng ini termasuk sebagian dongeng tertua 
kita. Yang terpenting adalah kerumitan kisah yang dimulai dengan 
kekacauan di air dengan ular dan kegelapan serta mencapai 
puncaknya dalam pemisahan Langit dari Bumi dan laut. Kisah ini 
juga merupakan salah satu kisah yang ditemukan dalam catatan 
pertama atau pendeta tentang penciptaan dalam Kitab Kejadian. 
Salah satu arti kiasan dari kisah ini adalah kisah ini merupakan 
sejarah geografi dan merujuk ke pemulihan dari bencana besar 
yang sebenarnya, yang kemungkinan berbeda dan bahkan lebih 
tua dari banjir Nabi Nuh, yang mengacaukan kehidupan manusia 
Zaman Batu di seluruh dunia. Pendapat ini didukung oleh pe- 
nyebaran motif kekacauan di air pertama yang hampir ke seluruh 
dunia. Dongeng naiknya-daratan pada Bab 11 tampaknya juga 
menggambarkan pemulihan dari sebagian banjir di masa lalu dan 
telah menyebar luas. 

Kelompok dongeng kedua dalam penyebaran Eurasia Oseania 
adalah 'janji bertemu di Bulan/danau’. Kisah danau-angsa yang 
akrab dan lebih cabul ini, memiliki motif yang mengungkapkan 
tujuan yang lebih serius dan rumit. Penggunaan Bulan dan tujuh 
bintang Pleiades untuk pertanian dan navigasi—yang tidak 
digambarkan dengan jelas dalam berbagai dongeng—menghu- 
bungkan pengetahuan awal pada zaman Neolitikum mengenai 


gerakan benda langit dari budaya megalitikum di Asia Tenggara 
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hingga jauh mengelilingi dunia ke Eropa Utara. Catatan tentang 
penciptaan yang kedua atau versi Yahudi ditemukan pada Bab 2 
tentang Kitab Kejadian, lebih mengisahkan terciptanya manusia 
daripada Langit. Kita akan beralih membahas mengenai hal ini 
pada bab selanjutnya. 


KOK KOK OK 
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PERBEDAAN YANG SANGAT JELAS DI 
ANTARA DUA KISAH PENCIPTAAN 
DALAM KITAB KEJADIAN, MESKIPUN 
DAPAT MEMBINGUNGKAN UMAT 
KRISTEN YANG FUNDAMENTALIS, PADA 
SAAT YANG SAMA MERUPAKAN KUNCI 
MENUJU MASA LALU YANG MENJANGKAU 
JAUH KE BELAKANG, SEBELUM. ZAMAN 
KEPALA KELUARGA DALAM INJIL 


13 
PENCIPTAAN MANUSIA 


Dan apakah Tuhan awalnya membuat contoh cetakan dari darah 
dan tanah liat, lalu meniupkan roh sehingga hidup? Apakah Tuhan 
mengambil tulang, Ivi, dari manusia di antara pepohonan hutan 
hujan yang gelap di Asia Tenggara? Mesopotamia akan menjadi 
pilihan banyak orang, akan tetapi semua bukti menunjukkan 
hal itu tidaklah mungkin. Asia Tenggara dan Pasifik sama-sama 
mengklaim menjadi asal muasal dari kisah ini. 

Kisah tentang terciptanya manusia merupakan sesuatu yang 
universal. Kisah ini dapat dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu 
manusia yang berevolusi dari sebuah totem, seperti pohon atau 
binatang, dan sang pencipta menciptakan manusia dari tanah liat. 
Kedua, pola dasar ini memiliki penyebaran berbeda yang saling 
tumpang tindih di Indonesia Timur. Munculnya kedua tema ini 
di daerah tersebut, akhirnya melahirkan kisah yang indah dan 
misterius tentang Taman Surga seperti yang akan kita bahas pada 
Bab 14 dan 15. Pada bab ini, kita akan menelusuri asal dongeng 
manusia dari tanah liat versi Kitab Kejadian dari Asia Tenggara. 

Pada Bab 11 dan 12 mengenai kosmogoni, saya membahas 
tentang kumpulan dongeng, yang umumnya berkaitan dengan 


‘catatan pendeta mengenai penciptaan pada Bab 1 tentang Kitab 
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Kejadian. Saya hanya membahas sedikit tentang ‘catatan Yahudi 
mengenai penciptaan', yang ditemukan pada Bab 2 tentang Kitab 
Kejadian, yang tidak menyebutkan dua ayat tentang topik kosmo- 
goni. Itu pun hanya untuk mengatakan bahwa Bumi diciptakan 
dalam keadaan kering, dan alih-alih membahas tentang terciptanya 
manusia. 

Untuk terciptanya manusia, keadaannya terbalik. Catatan 
pendeta menyebutkan Tuhan menciptakan manusia dengan mem- 


berikan perintah sederhana pada hari keenam: 


Berfirmanlah Tuhan, Baiklah kita menjadikan manusia 
menurut gambar dan rupa kita, supaya mereka berkuasa 
atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara, dan 
atas ternak, dan atas seluruh bumi, dan atas segala binatang 
melata yang merayap di bumi. Maka Tuhan menciptakan 
manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar 
Tuhan diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan 
diciptakan-Nya mereka. Tuhan memberkati mereka, lalu 
Tuhan berfirman kepada mereka, Beranakpinaklah dan 
bertambah banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah 
itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung 
di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi 


(Kitab Kejadian 1:26-8). 


Sementara itu, catatan Yahudi menggunakan versi cerita rakyat 
tentang penciptaan manusia yang sangat menyebar luas di dunia 
untuk memulai sebuah kisah bersambung, yang membawa kita lang- 


sung ke Menara Babel. Sebagai pembukaan dari salah satu kalimat 


542 


yang lebih indah dalam Alkitab, Tuhan menciptakan manusia dari 
debu tanah dan meniup hidungnya untuk menghidupkannya: 


Demikianlah riwayat langit dan bumi pada waktu 
diciptakan. Ketika Tuhan menjadikan bumi dan langit, 
belum ada semak apa pun di bumi, belum timbul tum- 
buh-tumbuhan apa pun di padang, sebab Tuhan belum 
menurunkan hujan ke bumi, dan belum ada orang untuk 
mengusahakan tanah itu. Tetapi ada kabut naik ke atas 
dari bumi dan membasahi seluruh permukaan bumi itu. 
Ketika itulah Tuhan membentuk manusia itu dari debu 
tanah dan mengembuskan napas hidup ke dalam hidung- 
nya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang 
hidup. Selanjutnya Tuhan membuat taman di Surga, di 
sebelah timur; di situlah ditempatkan-Nya manusia yang 


dibentuk-Nya itu (Kitab Kejadian 2:4-8). 


Tuhan mengambil manusia itu dan menempatkannya da- 
lam Taman Surga untuk mengusahakan dan memelihara 
taman itu (Kitab Kejadian 2:15). 


Tuhan berfirman, “Tidak baik kalau manusia itu seorang 
diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya, yang 
sepadan dengan dia.” Lalu Tuhan membentuk dari 
tanah segala binatang hutan dan segala burung di udara. 
Dibawa-Nyalah semuanya kepada manusia itu untuk me- 
lihat, bagaimana ia menamainya; dan seperti nama yang 
diberikan manusia itu kepada tiap-tiap makhluk yang 
hidup, demikianlah nanti nama makhluk itu. Manusia 
itu memberi nama kepada segala ternak, kepada burung- 


burung di udara, dan kepada segala binatang hutan, 
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tetapi baginya sendiri ia tidak menjumpai penolong yang 
sepadan dengan dia. Lalu Tuhan membuat manusia itu 
tidur nyenyak; ketika ia tidur, Tuhan mengambil salah 
satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan 
daging. Dan dari rusuk yang diambil Tuhan dari manusia 
itu, dibentuk-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawa-Nya 
kepada manusia itu. Lalu berkatalah manusia itu: “Inilah 
dia, tulang dari tulangku dan daging dari dagingku. Ia 
akan dinamai perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki.” 
Sebab itu seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya 
dan ibunya, dan bersatu dengan istrinya, sehingga ke- 
duanya menjadi satu daging. Mereka keduanya telanjang, 
manusia dan istrinya itu, tetapi mereka tidak merasa malu 


(Kitab Kejadian 2:18-25). 


Dengan berpeluh engkau akan mencari makananmu, 
sampai engkau kembali lagi menjadi tanah, karena dari 
situlah engkau diambil: sebab engkau debu dan engkau 
akan kembali menjadi debu. Adam memberi nama Hawa 
kepada istrinya, sebab dialah yang menjadi ibu semua yang 
hidup (Kitab Kejadian 3:19-20). 


Perbedaan susunan kejadian dalam kedua versi ini tidak luput 
dari perhatian para ahli yang membandingkan kedua kisah ini.' 

Sebagian besar orang sekuler setuju bahwa kedua catatan Injil 
ini menggambarkan tradisi kuno dan sangat berbeda.? Tujuan dari 
bab ini adalah mempelajari asal mula dari dongeng 'penciptaan 
manusia. Menurut pendapat saya, meskipun kedua tema utama 
penciptaan dan totemisme dalam berbagai dongeng ini pada 
umumnya universal, beberapa motif tambahan tertentu membuat 


kita bisa memperkirakan penyebaran dan hubungan mereka. 
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Kesimpulan penting dari diskusi ini adalah versi penciptaan 
manusia dihormati oleh tiga agama monoteisme besar dari Timur 
Tengah— Yahudi, Kristen, dan Islam—yang berasal dari India 
Timur. 

Seorang penulis pertama mengenai persamaan cerita rakyat 
dengan Injil, Sir James Frazer, memiliki pendapat yang sederhana 
dan sistematis mengenai klasifikasi asal dongeng. Menurut pen- 
dapatnya (dan kita harus ingat bahwa dia menulisnya pada awal 
1900-an), berbagai kisah tersebut dibagi menjadi dua kategori. Sa- 
lah satu kategori mengisahkan teori penciptaan dan kategori kedua 
mengisahkan teori evolusi. Di kategori pertama, seorang seniman 
hebat atau ‘pengrajin dewa menciptakan kita biasanya dari tanah 
atau tanah liat. Di kategori kedua, kita berevolusi dari binatang dan 
tanaman. Di kategori terakhir ini, Frazer memasukkan dongeng 
totemisme, dengan manusia yang merupakan keturunan dari 
berbagai macam binatang, bahkan tanaman. Frazer menggunakan 
istilah “lidah di pip? dan tidak mengatakan bahwa suku penganut 
totemisme telah mengetahui asal mula makhluk hidup sebelum 
Darwin dan Wallace. Tetapi, dia berpendapat bahwa pendapat 
tentang evolusi tidak lebih canggih dari catatan Yahudi.’ Saya 
harus menjelaskan bahwa gagasan mengenai ‘pencipta dan ‘orang 
yang percaya pada evolusi' yang diperkenalkan Frazer di sini adalah 
penemuannya yang hanya dipahami oleh beberapa orang saja, dan 
jangan bingung atau disamakan dengan penggunaannya pada 
zaman modern di Amerika Utara. ‘Konstruktif’ dan ‘totemisme’ 
adalah istilah yang kurang tepat untuk menamai berbagai kisah 
penciptaan kita. 

Klasifikasi Frazer, secara memuaskan memasukkan sebagian 
besar dongeng yang menyebutkan cara penciptaan kita. Tetapi ada 
kategori lain, misalnya kisah yang menyebar luas tentang kelahiran 


manusia setelah hubungan badan para dewa. Dongeng ini jarang 
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sekali ditemukan di semua benua, tetapi merupakan ciri utama dari 
dongeng asli Austronesia dan Jepang. Selain itu juga ada dongeng 
yang mengisahkan bahwa manusia diciptakan dari dalam oleh 
pencipta tanpa menggunakan bahan dari luar seperti tanah liat. 
Cara penciptaan dalam berbagai dongeng ini berbeda-beda mulai 
dari pikiran yang bersih hingga sabda atau produksi cairan tubuh 
tertentu. Penciptaan menggunakan bahan dari dalam merupakan 
jenis yang sangat konstruktif. Pembagian menjadi pria dan wanita 
yang dilakukan oleh pencipta adalah cara lain yang muncul dalam 
beberapa kitab Hindu (Vedic) awal. Meso-Amerika dan India me- 
nampilkan beberapa atau siklus penciptaan manusia. Hanya tujuh 
persen dongeng yang menyebutkan penciptaan manusia, dan tidak 
disebutkan caranya. Sang pencipta ‘hanya membuat' pria dan 
wanita dengan cara yang tidak jelas. Catatan pendeta mengenai 
penciptaan dalam Kitab Kejadian adalah salah satu contohnya. 

Motif totemisme dan “Pengrajin Dewa dari penciptaan manu- 
sia terpisah satu sama lain dalam lebih dari 90 persen dongeng asal 
mula. Selain itu, meskipun dongeng tersebut mungkin memiliki 
lokasi geografi yang sama, motif pengrajin dewa ataupun tote- 
misme cenderung tidak berkaitan dalam siklus kisah yang sama 
dengan dongeng kosmogoni rumit yang dijelaskan pada Bab 11 
dan 12. Tidak terkecuali Kitab Kejadian. Tidak ada upaya untuk 
menyatukan atau menggabungkan dua versi penciptaan. Yang satu 
hanya mengisahkan tentang kosmogoni, sedang yang lain tentang 
manusia, Tuhan, dan alam, dengan setan yang muncul dalam 
bentuk ular. 

Analisis mengenai dongeng penciptaan manusia dari sisi dae- 
rah penyebaran diperumit dengan kemungkinan adanya beberapa 
penyebaran agama baru-baru ini melalui misionaris, pedagang, 
dan penjajah. Dampak semacam ini cukup bermasalah di Asia 


Tenggara, di mana selama lebih dari 2.000 tahun terakhir ada 
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gelombang pengaruh budaya yang bergantian dari orang Hindu, 
Budha, Islam, dan Kristen. Agama yang sebagian berkaitan dengan 
ini telah meninggalkan berbagai bukti yang mengacaukan. Sebuah 
contoh nyata relik budaya yang berasal dari zaman dahulu adalah 
wayang kulit bergaya-Hindu, yang masih dipercaya di kalangan 
budaya Islam Malaysia di Malaysia dan Jawa. Sebaliknya, orang 
Malaysia memiliki beberapa versi penciptaan Adam yang mungkin 
pada awalnya dianggap berasal dari Islam— sampai akhirnya kita 
mempelajarinya secara rinci, maka akan memiliki pengaruh lokal 
yang khas. 

Kesadaran akan kemungkinan terjadinya penyebaran terbaru, 
dapat membuat bias para pengamat etnografi sehingga meng- 
abaikan atau menolak bukti sah dari pengaruh zaman dahulu. 
Contoh dari sikap pemilih ini muncul di seluruh Pasifik, di mana 
sebagian besar orang yang kali pertama mencatat dongeng adalah 
para misionaris Kristen. Narasumber dari Polinesia bersikeras 
mengenai kekunoan dari berbagai kisah yang mengatakan bahwa 
wanita pertama—yang diciptakan dari tulang rusuk pria—disebut 
Eevee/Ivi (yang berarti tulang di sebagian besar bahasa Polinesia 
Timur). Tetapi, sebagian besar ahli etnografi Kristen menggunakan 
sumber misionaris untuk berbagai kisah ini daripada menggunakan 
kemungkinan yang menggelisahkan mengenai asal mula yang jauh 
lebih kuno. Anehnya, mengapa para misionaris tersebut menun- 
jukkan pendekatan yang skeptis dan berhati-hati seperti itu untuk 
menemukan asal mula dari misteri tertua dalam kitab suci mereka? 
Kemungkinan mereka tidak menyadari penyebaran kisah itu yang 
lebih menyebar luas pada zaman dahulu di tempat lain sehingga 
tidak mempercayai narasumber mereka. Bias yang bersifat memi- 
lih ini, dibahas secara panjang lebar oleh Sir James Frazer.* Pada 
akhirnya, kita harus mempelajari setiap kisah berdasarkan asal dan 
konteksnya. 
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Gambar 40. Totemisme, teori tertua tentang penciptaan manusia. Totemisme adalah 
cara penciptaan yang dominan di bumi bagian Selatan di antara sebagian budaya tertua 
di dunia. Meskipun tidak lazim di sebagian besar masyarakat yang dibahas dalam buku 
ini, tetapi memiliki peran berbeda ketika bertemu dengan budaya Australoid di Indonesia 
Timur. Totemisme pohon mungkin pendahulu dari pohon kehidupan. 


Sekarang saya akan meringkas hasil analisis saya dari 364 kisah 
penciptaan di seluruh dunia, yang 292 (80 persen) dari kisah ini 


menyebutkan penciptaan manusia. 


Asal mula totemisme 

Pendapat ajaran totemisme yang mengatakan bahwa sebuah 
suku merupakan keturunan dari satu binatang atau lebih harus 
dibedakan dengan berbagai kisah tentang para pencipta binatang 
yang mungkin juga ada di wilayah yang sama. Kisah yang terakhir 
terkenal di Amerika Utara di mana seekor burung gagak—atau 
sering kali anjing hutan penipu—muncul dalam berbagai kisah 
penciptaan yang beraneka ragam dan lucu. Ada beberapa kisah lain 
yang mengisahkan suku Shaman yang kreatif atas kemauan mereka 
sendiri berubah menjadi pria dan makhluk lain. 

Meskipun dongeng tentang asal mula binatang muncul 
di semua benua dan di 20 persen dari kisah yang saya pelajari, 
tetapi penyebarannya berbeda. Mereka adalah cara dominan dari 
penciptaan manusia di sembilan belas kisah dari Australia (68 
persen), kecuali untuk empat dongeng tanah liat. Lebih sepertiga 
kisah dari mayoritas penduduk berbahasa Papua di Papua Nugini 
adalah ajaran totemisme dalam contoh saya. Enam dari enam belas 
kisah daratan Papua Nugini membahas tentang ajaran totemisme, 
dengan jumlah kisah tanah liatnya yang juga sama. Motif khusus 
dalam berbagai kisah penduduk Papua Nugini yang berbahasa 
Papua atau bukan Austronesia adalah munculnya sebuah suku dari 


sebuah lubang di tanah, pada awal zaman. Baik di Papua Nugini 
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maupun Australia, totem muncul untuk menggambarkan keterse- 
diaan makanan di daerah itu, baik binatang maupun sayuran. 

Di sampel Amerika, dongeng totemisme sering muncul seperti 
versi tanah liat, tetapi paling lazim di kalangan suku Indian di hu- 
tan dan dataran. Dongeng ini tidak lazim di kalangan suku Aleut, 
Inuit, dan Indian di barat daya. 

Di Afrika sub-Sahara, frekuensi munculnya dongeng totemis- 
me dan tanah liat masing-masing sekitar 20 persen dan 50 persen. 
Ada banyak sekali dewa dalam bentuk binatang di Mesir Kuno, ciri 
yang membedakan Mesir dengan peradaban di laut Mediterania 
selain Afrika. 

Tetapi pada umumnya, ciri ini tidak sama dengan totemisme. 
Dalam dongeng penciptaan dari Heliopolis, Amun dipercaya 
menciptakan para pemimpin (yang dengan sendirinya para dewa) 
di Mesir. Dia juga dilambangkan dalam berbagai bentuk, seperti 
ular, angsa, dan biri-biri Penggunaan tanah liat, air mata, atau 
kekuatan pikiran adalah cara lain yang dikisahkan dalam mitologi 
Mesir. 

Berbeda dengan benua Amerika, Australia, dan Afrika, do- 
ngeng totemisme jarang ditemukan di seluruh Eurasia baik dalam 
berbagai kitab suci kuno maupun dalam etnografi terbaru (enam 
dari sembilan puluh enam kisah). Dongeng ini juga jarang ditemu- 
kan di Polinesia Timur (satu dari dua puluh sembilan kisah). Ada 
situasi yang jauh lebih rumit di Asia Tenggara dan Pasifik Barat 
Daya, dekat dengan asal penyebaran bahasa Austronesia. Sebagian 


daerah ini secara tak terduga memiliki jumlah dongeng totemisme 


yang tinggi. 
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Totemisme di Kepulauan Asia Tenggara 
Situasinya akan sedikit jelas jika dongeng totemisme di daerah 
Asia Tenggara yang berbahasa Austronesia dianalisis berdasarkan 
pembagian bahasa konvensional (baca Bab 5) dan lokasi (Gambar 
26 pada Bab 5). Sebagian besar pengguna bahasa Austronesia 
(lebih dari 95 persen) termasuk kelompok Melayu-Polinesia Barat 
(WMP) yang besar. Kelompok ini termasuk semua bahasa yang 
digunakan di Filipina, Kalimantan, dan mulai dari Jawa hingga 
Lombok, serta meliputi pusat penyebaran bahasa Austronesia. Di 
dalam kelompok bahasa WMP yang besar, saya hanya menemukan 
lima contoh dari kisah ‘evolusi’ atau totemisme dalam empat puluh 
kisah yang saya analisis. Kisah penciptaan manusia yang lain dalam 
sampel tersebut adalah jenis pengrajin dewa yang konstruktif. Dua 
kisah totemis WMP berasal dari Kalimantan Utara, dan tiga berasal 
dari Sulawesi. 

Salah satu kisah rakyat Kalimantan dari Tanah Dayak me- 
rupakan variasi dari dongeng Bulan/danau yang sama dengan 
kisah dari Kalimantan, dan telah dijelaskan pada Bab 12: Seorang 
pria tua pergi memancing dan menangkap seekor ikan ‘Puttin’ 
di sungai. Ikan itu berubah di kapalnya menjadi seorang gadis 
kecil yang sangat cantik, yang kemudian dibawanya pulang untuk 
dijadikan istri putranya. Pada akhirnya, gadis itu menyetujui 
rencana tersebut, tetapi memperingatkan agar putra pria tua itu 
harus memperlakukannya dengan baik. Tentu saja hal itu tidak 
terjadi, kemudian putra si pria tua menyerangnya. Dia melarikan 
diri kembali ke sungai, tetapi meninggalkan putrinya yang menjadi 
nenek moyang suku tersebut. Ikan tersebut dilarang dimakan ka- 
rena dengan memakannya berarti sama dengan memakan keluarga 
mereka sendiri.” 

Dalam kisah kedua dari Kalimantan Utara, suku Kayan 


memiliki dongeng yang mengisahkan bahwa pria dan wanita 
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pertama dilahirkan dari sebuah pohon." Dalam dongeng lain yang 
ditemukan di sebagian suku di Sulawesi, buaya adalah makhluk 
totem,’ dan dua dongeng lain dari timur laut Sulawesi memiliki 
kera sebagai makhluk totem. ° 

Ada kelompok jauh di barat yang merupakan kelompok 
bahasa WMP di Madagaskar-Malagasy. Tiga dari empat dongeng 
yang diambil dari Madagaskar adalah totemisme. Salah satunya 
mengisahkan tentang buaya lagi." 

Sumatra dan gugusan pulau di tepi pantainya, menggambarkan 
ujung bagian barat dari Sundaland Kuno, dan memiliki perpaduan 
bahasa Austronesia. Di bagian barat, ada beberapa bahasa berbeda 
seperti Nias, Aceh, dan Batak yang tidak termasuk dalam kelom- 
pok mayoritas WMP, dan sulit untuk ditempatkan di tempat lain 
di silsilah bahasa Austronesia.? Orang-orang ini memiliki budaya 
megalitikum yang berbeda dan masih dipertahankan." Delapan 
dari tiga belas dongeng penciptaan manusia yang diambil di sini 
adalah dongeng totemisme, dan semuanya termasuk dalam bahasa 
Batak. 

Alasan munculnya totemisme di Kalimantan, Sulawesi, dan 
Sumatra Barat mungkin terletak jauh di bagian timur dan selatan. 
Di Indonesia Timur, kita menemukan kelompok bahasa Melayu- 
Polinesia Tengah (CMP) yang termasuk Sunda Kecil dari bagian 
timur Sumbawa, dan sebagian besar Maluku. Di separuh pertama 
buku ini, kita melihat bahwa Indonesia Timur dengan bahasa 
CMP merupakan faktor penting bagi penyebaran bahasa Austro- 
nesia ke bagian barat melalui Melanesia Utara hingga ke Pasifik.“ 
Ciri penting lain dari kepulauan ini adalah tempat pertemuan 
antara penduduk Papua Nugini yang berbahasa Austronesia dan 
yang berbahasa non-Austronesia (Papua). Daerah bahasa CMP, 
berbatasan di ujung barat Melanesia yang merupakan ujung barat 


Papua Nugini. Jelas terlihat pengaruh bahasa non-Austronesia 
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(Papua) di wilayah CMP dalam hal antropologi fisik dan bahasa. 
Dari Flores bagian barat, ada sejumlah jenis bahasa Papua yang 
jumlahnya semakin besar. Pusat kelompok bahasa Papua Barat juga 
ditemukan di dalam wilayah CMP, yaitu di Maluku Timur, Sunda 
Kecil, Halmahera, Timor, Alor, dan Pantar.? Sebagian pulau ini, 
seperti Timor, juga sangat dekat dengan Australia yang memiliki 
jumlah kisah totemisme sangat besar. 

Dengan adanya bukti pengaruh bahasa Papua dan kedekat- 
annya dengan Australia ini, mungkin tidak mengejutkan jika 
menemukan kisah totemisme di Maluku Timur. Sebelas kisah 
totemisme yang dikumpulkan di wilayah CMP berasal dari Pulau 
Seram dan Ambon di timur. Sementara cara penciptaan yang lain 
berbeda-beda mulai dari penyatuan dewa hingga tanah liat dan 
kekuatan tulisan. Cara yang terakhir ini berasal dari barat menuju 
Bali. Seperti yang akan kita bahas pada bab terakhir tentang Taman 
Surga, totemisme pohon di Maluku mendasari tahap awal dari 
berkembangnya motif Pohon Kehidupan. Pengaruh di luar bahasa 
Austronesia seperti itu juga dapat menjelaskan munculnya kisah 
totemisme setengah-setengah yang baru saja kita lihat di wilayah 
bahasa Melayu-Polinesia bagian barat. 

Bergerak jauh ke barat—melalui Melanesia Utara di sepanjang 
rute yang seharusnya menjadi rute penyebaran bahasa Austronesia, 
3.000 tahun lalu atau lebih—kita menemukan wilayah Oseania 
Barat dari bahasa Austronesia (WO) yang termasuk bagian pantai 
utara dan timur Papua Nugini, Kepulauan Bismarck, dan bagian 
utara dan tengah Pulau Solomon. Di berbagai daerah yang banyak 
bersentuhan dengan budaya penduduk yang berbahasa Papua, 
kita mungkin dapat berharap menemukan lebih banyak dongeng 
totemisme. Tetapi dalam sampel saya, hanya lima dari dua puluh 
dua kisah yang dikumpulkan adalah dongeng totemisme. Semua 


dongeng ini berasal dari pantai timur laut Papua Nugini, tempat 
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desa yang menggunakan bahasa Papua dan Austronesia hidup 
berdampingan. Seperti yang telah dibahas pada separuh pertama 
buku ini, di wilayah ini hubungan antara penduduk berbahasa 
Austronesia dan Papua telah berlangsung lebih dari 6.000 tahun. 

Di Pasifik Barat, dongeng totemisme muncul di antara 
penduduk berbahasa Austronesia di minoritas kecil jauh di bagian 
timur penyebaran bahasa di luar Austronesia. Misalnya di Fiji, kita 
menemukan kisah Degei sang ular yang ikut menciptakan manusia 
dengan bantuan seekor burung elang.'* Tetapi, ketika kita bergerak 
lebih jauh ke Polinesia Timur, penyebaran dongeng totemisme ini 
hilang sama sekali. 

Dari gambaran singkat ini, saya dapat menarik beberapa kesim- 
pulan tentang penyebaran dongeng totemisme. Pertama, dongeng 
ini merupakan penjelasan dominan dari penciptaan manusia di 
wilayah Papua Nugini yang berbahasa Australia dan Papua, dan 
lazim di Afrika dan Amerika. Kedua, dongeng ini sangat jarang 
di Eurasia dan di mayoritas penduduk Oseania yang berbicara 
bahasa Austronesia. Hal ini sesuai dengan rangkaian kesatuan 
dan koridor budaya dari Eurasia hingga Pasifik. Pengecualian dari 
pengamatan terakhir ini dapat dilihat di berbagai daerah seperti 
Maluku, yaitu tempat terjadinya hubungan yang sangat lama 
antara budaya berbahasa Austronesia dan non-Austronesia dengan 
dongeng totemisme. 

Saya telah mengatakan sebelumnya bahwa kisah totemisme 
jarang muncul dalam konteks yang sama dengan dongeng pe- 
misahan yang rumit. Hal ini biasanya dikarenakan dongeng ini 
tidak berasal dari wilayah yang sama. Tetapi, meskipun dongeng 
tersebut berasal dari wilayah yang sama dengan di Asia Tenggara, 
dongeng tersebut masih berbeda dengan kisah kosmogoni dalam 
cerita rakyat daerah. Situasi ini sedikit berbeda untuk kelompok 


dongeng yang jauh lebih besar, yang mengisahkan manusia 
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diciptakan dari tanah liat atau bahan lain, karena di sini, wilayah 
geografinya sering sama dengan kisah pemisahan. Tetapi sering 
kali kedua kelompok dongeng ini masih memiliki konteks yang 


berbeda. Saya akan membahas mengenai masalah ini nanti. 


Pengrajin dewa 

Versi paling umum dari asal mula manusia mengisahkan tentang 
seorang pencipta, sering kali tidak selalu dalam bentuk manu- 
sia—yang menggunakan tanah liat atau tanah, yang terkadang 
dibasahi—untuk menciptakan manusia pertama. Jumlahnya 
lebih dari setengah dari kisah penciptaan yang saya analisis, yang 
menyebutkan tentang penciptaan manusia. Penyebaran kisah ini 
yang luar biasa luas di setiap benua, dapat mendukung pendapat 
bahwa motif ini paling tidak adalah hasil alami dan otomatis 
dari hubungan manusia dengan lingkungan. Dengan kata lain, 
motif ini dapat mengalami banyak perkembangan secara spontan. 
Pendapat para ahli penyebaran yang bertentangan dan kemung- 
kinan sama— bahwa dongeng ini berasal dari satu tempat—dapat 
membuat susunannya berusia sangat tua, sehingga meskipun 
benar konsep ini tidak akan memiliki nilai sejarah fungsional. 
Ada jalan tengahnya. Dongeng ini memiliki beberapa variasi yang 
digolongkan secara baik dengan daerah penyebaran yang berbeda. 
Ketika menganalisis hal ini, kita dapat melihat rute penyebaran 
tanpa harus mempelajari satu sumber. 

Kerangka kisah penciptaan manusia, meluas ke berbagai 
tempat di dunia dengan sentuhan khusus, seperti pilihan bahan 
penciptaan, bintang yang diulang atau palsu, dan penciptaan 
kedua berupa wanita (atau dalam sebagian kasus, pria). Rincian ini 
membuat kita dapat mengetahui jenis-kisah atau variasi tertentu. 


Kita dapat mempelajari bahannya terlebih dahulu. Sejauh ini 
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bahan yang paling umum adalah tanah liat, yang jumlahnya 38 
persen dari semua kisah tersebut. Dalam sepertiga kisah, warna 
tanah liatnya adalah merah. Dua puluh persen kisah menggunakan 
tanah sebagai bahan penciptaan manusia. Sebagian kecil dari kisah 
tanah dan tanah liat menggunakan darah— biasanya darah pengor- 


banan— sebagai bahan pembasah atau bahan pengeras tanah liat. 


Bahan pengeras tanah liat berupa darah 
Kisah tanah liat menggunakan darah dengan sumber terkenal 
paling tua berasal dari Mesopotamia. Kisah tersebut mengandung 
banyak sekali adegan darah para dewa tidak beruntung yang di- 
korbankan. Kisah ini dibagi dalam dua kelompok, yang keduanya 
memasukkan pengorbanan darah seorang dewa atau para dewa. 
Kisah yang paling umum mengisahkan berbagai macam dewi 
berahim-ibu yang bernama Ninhursag, Nintu, Mami, dan Ahuru 
(pengrajin) sebagai pencipta manusia. Dalam salah satu kisah dari 
Babilonia, korban dewa yang kurang beruntung adalah Gesthu- 
e, yang melambangkan kecerdasan. Penjelasan panjang mengenai 
peristiwa ini ditemukan dalam epik Aérahasis. Dalam versi ini, 
penciptaan manusia baru dilakukan setelah banjir untuk memeng- 
aruhi kecepatan mengisi kembali bumi. Dalam tradisi yang lain, 
Ea adalah pencipta berjenis kelamin pria, yang terkadang dibantu 
oleh para dewa lainnya. Dalam salah satu versi, dewa tersebut ada- 
lah Aruru.” Dalam Enuma Elish, Ea diperintah oleh Marduk yang 
baru saja membunuh neneknya sendiri, yaitu Tiamat (baca juga 
Bab 11 dan 12). Dalam beberapa kisah ini, korban dewa yang 
secara sukarela menyumbangkan darahnya adalah Kingu, mantan 
pimpinan tentara Tiamat.” Versi yang lain menyebutkan dua 
Dewa Lamga sebagai sumber darah.” Berossus, seorang pendeta 


Babilonia, mengisahkan bahwa Dewa Bel memotong kepalanya 
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sendiri, dan para dewa lainnya menampung darah yang mengalir 
dan mencampurnya dengan tanah untuk menciptakan manusia.“ 
Hal inilah yang dianggap sebagai alasan manusia sangat bijaksana 
karena tanah liat yang digunakan untuk menciptakan mereka 
dikeraskan dengan darah dewa. 

Mesopotamia bukan satu-satunya negara di dunia yang meng- 
gunakan adegan berdarah seperti itu. Ada berbagai budaya lain 
di dunia yang menggunakan darah sebagai bahan menciptakan 
manusia. Termasuk suku Aztec, orang Hindu, dan penduduk dari 
daerah penyebaran bahasa Austronesia. Quetzalcoatl, ular berbulu 
milik suku Aztec, menggunakan darahnya sendiri untuk mencip- 
takan manusia. Dia juga dipercaya menggunakan tulang dan abu 
manusia dari dunia sebelumnya sebagai bahan untuk menciptakan 
manusia baru.? Dalam naskah Vedic Hindu, pengorbanan para 
dewa dan penggunaan darah untuk menciptakan manusia, muncul 
di beberapa tempat. Salah satu contohnya berasal dari Rig Veda 
yang mengisahkan seorang pencipta raksasa (Purusha) yang dikor- 
bankan dan berbagai anggota tubuhnya digunakan untuk mencip- 
takan manusia. Dari semua lemaknya lahir semua makhluk hidup, 
dan dari mulutnya keluarlah empat kasta masyarakat.” Berbagai 
motif seperti itu tumpang tindih dengan dongeng kosmogoni 
yang mengisahkan tentang penggunaan tubuh sang pencipta yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Penggunaan darah dalam penciptaan manusia adalah motif 
yang menyebar luas di kepulauan tempat penyebaran bahasa 
Austronesia. Di Kepulauan Asia Tenggara, pusat dari kelompok 
bahasa ini, sebagian besar dongeng tentang pengorbanan darah 
ditemukan di Kalimantan. Ada banyak versi dari kisah ini, tetapi 
kisah tersebut dikelompokkan menjadi dua kelompok utama 


di pulau yang sangat luas dan beragam ini. Kelompok pertama 
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telah diperkenalkan dalam berbagai kisah tentang bulan pada bab 
sebelumnya. 

Di kalangan suku Dayak Ngaju dan suku lainnya, ada keper- 
cayaan bahwa dewa agung yaitu Mahatara, menciptakan pria dan 
wanita leluhur dari kayu dan menurunkan mereka ke bumi. Si 
wanita menciptakan enam ras iblis yang berbeda dari banjir darah 
menstruasinya, tetapi pada akhirnya berhasil dibujuk oleh Mahatara 
untuk menikahi prianya. Setelah usaha ketujuh ini, dia melahirkan 
dua anak bersifat dewa dengan cara biasa. Dalam berbagai versi 
lain, manusia pertama diciptakan dengan berbagai macam bahan, 
seperti tanah dan batu untuk menciptakan daging, air untuk 
menciptakan darah, dan angin untuk menciptakan napas.” 

Kisah yang lain datang dari—di antara berbagai kisah yang 
lain—suku Dayak Sakarran dan Barito yang mengisahkan dua 
burung pencipta, jantan dan betina, yang mereka sendiri berasal 
dari mahkluk purba, yaitu Rajah Gantallah. Setelah menciptakan 
kosmos, mereka berulang kali mencoba menciptakan manusia. 
Pertama dengan menggunakan kayu, kemudian batu. Karena usa- 
ha untuk menciptakan manusia yang berfungsi secara sempurna 
ini tidak berhasil, akhirnya mereka menggunakan tanah dan air. 
Untuk memberi manusia itu darah, mereka menyuntikkan getah 
merah pohon Kumpang ke uratnya. Sehingga manusia itu disebut 
Tanah Kumpok atau “Tanah Cetakan'.” Salah satu versi kisah ini 
memasukkan dan mendahului dongeng pemisahan. 

Lebih jauh ke arah timur, di antara penduduk Pulau Palau, 
kita menemukan sebuah kisah tentang seorang saudara laki-laki 
dan perempuan yang menciptakan manusia dari tanah liat yang 
dicampur dengan darah berbagai macam binatang. Sifat manusia 
ini mengikuti sifat berbagai binatang yang memberikan darah me- 
reka. Sehingga tikus menjadi pencuri, dan sebagainya. Meskipun 


daerah ini adalah bagian dari Micronesia Barat, tetapi bahasa yang 
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digunakan masih termasuk kelompok besar WMP dari Kepulauan 
Asia Tenggara. 

Beralih ke Pasifik, kita menemukan kisah berbahasa Austronesia 
‘Oseania Barat’ di New Britain, yang mengisahkan tentang seorang 
pencipta yang mengambil darahnya sendiri dan memercikkannya 
ke atas tanah. Dari tanah ini kemudian dia menciptakan manusia 
pertama, yaitu To-Kabinana.? Terakhir di Polinesia Timur, kita 
menemukan sekelompok kisah suku Maori tentang sang pencipta 
yang bernama Tu, Tiki, atau Tane yang mengambil tanah liat merah 
di tepi sungai dan mengadoninya dengan darahnya sendiri agar 
persis seperti dirinya. Kemudian dia meniupkan napas ke mulut 
dan hidung manusia itu yang lalu bersin dan hidup.” Saya akan 
membahas mengenai dua motif bernapas dan bersin ini dengan 
lebih rinci di bawah. 

Anehnya, dari dongeng penciptaan yang sedikit rumit dari Ka- 
limantan—jika kita bergerak jauh ke Pasifik Timur—penciptaan 
Adam dari agama Yahudi yang rinci dan sederhana masih diperta- 
hankan dan ditambah dengan motif bahan pengeras menggunakan 
darah dewa yang seharusnya merupakan milik bangsa Mesopota- 
mia. Sama dengan berbagai kisah pemisahan yang dibahas pada 
bab sebelumnya, salah satu penjelasannya adalah berbagai kisah 
ini memiliki sumber yang sama, tetapi versi Asia Tenggara lebih 
berwarna karena adanya berbagai macam pengaruh budaya selama 


lebih dari 2.000 tahun terakhir. 


Tanah liat merah atau bahan pengeras dari darah? 
Penggunaan tanah dan tanah liat merah untuk menciptakan 
manusia tidak benar-benar mengikuti penyebaran tanah liat dan 
tanah merah. Sebagian daerah seperti Afrika memiliki tanah merah 
tetapi kisah tersebut tidak ada. Daerah utama yang memiliki 
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kisah manusia diciptakan dari tanah merah adalah Asia Tenggara, 
Oseania, dan sebagian suku Munda di India.” Semua daerah ini, 
kecuali Polinesia Timur, memiliki banyak sekali tanah dan tanah 
liat merah. Tetapi pusat dari kisah tanah-merah ini ada di Polinesia 
Timur, khususnya di Tahiti dan di kalangan suku Maori, Selandia 
Baru. Di kedua wilayah ini, penggunaan tanah liat merah biasanya 
digabungkan dalam kisah yang sama dengan penciptaan wanita 
dari tulang rusuk pria.” 

Dongeng dari Oseania lain tentang tanah liat merah, berasal 
dari suku Mota di Kepulauan Banks, Vanuatu, di Pasifik Barat 
Daya. Di budaya Melanesia yang berbahasa Austronesia ini 
terdapat sebuah kisah tentang Qat si pahlawan yang dipuja, yang 
menciptakan manusia dari tanah liat merah pinggiran sungai yang 
berawa di Vanua Lava.” 

Karena penyebaran motif tanah liat merah tidak mengikuti 
penyebaran tanah merah, maka jelas kita tergoda untuk mengait- 
kannya dengan penggunaan darah dewa sebagai bahan pengeras. 
Kedua motif ini memiliki daerah penyebaran yang sama di Asia. 
Dengan mengaitkan seperti itu, kita menganggap warna merah 
tersebut sebenarnya mewakili darah. Berikut ini pengamatan me- 
ngenai hubungan yang sebenarnya: Pertama, penggunaan darah 
dalam penciptaan muncul hampir sendiri-sendiri dalam kisah yang 
menggunakan tanah liat atau tanah sebagai bahan penciptaan ma- 
nusia. Kedua, bahan pengeras berupa darah dan tanah liat merah, 
sangat berkaitan dengan motif bersin dari contoh manusia yang 
dipercepat dalam motif potongan-tulang rusuk yang saya bahas 
selanjutnya. 

Sir James Frazer—di antara penulis yang lain—sangat yakin 
dengan hubungan antara tanah merah dan darah. Dia bahkan 
lebih jauh mengatakan bahwa debu yang digunakan untuk men- 


ciptakan Adam berwarna merah dalam Injil menurut pengamatan 
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penulis. Penjelasan mengenai hal ini disampaikan dalam kalimat 
yang sangat rumit. "Karena manusia dalam bahasa Yahudi pada 
umumnya adalah Adam, kata untuk tanah adalah adamah dan 
kata untuk merah adalah adom... hingga hari ini tanah Palestina 


berwarna cokelat kemerahan gelap.”*' 


Tulang rusuk, napas, dan bersin 
Kisah lengkap suku Maori tentang penciptaan manusia oleh Tu/ 
Tiki atau Tane memiliki lima motif—tanah liat merah, darah para 
dewa (sendiri), napas kehidupan dan bersin, dan penciptaan wa- 
nita (Eevee) dari tulang rusuk. Dari semua itu, motif yang paling 
penting berdasarkan tradisi adalah contoh manusia dari tanah liat 
yang bersin. Konon, ketika manusia bersin maka mereka yang hadir 
harus mengatakan kalimat Tu, ‘Bersin, Wahai roh kehidupan atau 
seperti yang diucapkan oleh orang Barat, “Tuhan memberkati! 
meskipun di sebagian besar budaya, termasuk Eropa, bersin dulu- 
nya adalah tanda penyakit yang mematikan. Napas, jiwa, atau roh 
adalah konsep yang dapat ditukar-tukar dalam bahasa Austonesia 
di Oseania. Asal kata nyawa dalam bahasa awal Austronesia di 
Oseania berarti napas jiwa atau napas sebagai kekuatan hidup. 
Sehingga Tiki sang pencipta dari suku Maori menciptakan manusia 
seperti dirinya sendiri yang dipanggilnya Tiki-ahua.? 

Catatan agama Yahudi tidak menyebutkan kelima motif di 
atas kecuali kita menerima pendapat Frazer tentang tanah merah 
dan adom. Jika itu yang terjadi, maka dari lima motif ada tiga 
motif yang digunakan. Tetapi, konsep bersin untuk mempercepat 
penciptaan manusia ditemukan di tempat lain dalam Perjanjian 
Lama. Nabi Elisha konon menghidupkan kembali seorang anak 
kecil suku Shunammite yang telah meninggal dengan memberikan 


pernapasan antarmulut, yang kemudian anak kecil tersebut bersin 
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sebanyak tujuh kali (angka ajaib). Motif darah dewa yang hilang— 
seperti yang telah disebutkan— ditemukan dalam kisah penciptaan 
bangsa Mesopotamia bukan penganut Yahudi. 

Ahli Sumeria, Samuel Noah Kramer mengatakan bahwa motif 
tulang rusuk juga ditemukan tersembunyi dalam kalimat sangat 


rumit lainnya di dongeng Sumeria tentang Enki dan Ninhursag: 


Dewa Enki diserang oleh Ninhursag (sang dewi pencipta) 
di delapan anggota tubuhnya hingga nyaris tewas karena 
telah melakukan kejahatan memakan delapan buah 
terlarang di surga. Dewi bumi dibujuk agar hatinya me- 
lunak dan menciptakan delapan dewa penyembuh untuk 
mengobati delapan anggota tubuhnya yang sakit. Salah 
satu anggota tubuh tersebut adalah tulang rusuk. Dalam 
bahasa Sumeria tulang rusuk adalah ‘ti’, sehingga dewi 
penyembuh tersebut diberi nama “Nin-ti atau wanita tu- 
lang rusuk. ‘T? juga berarti ‘menghidupkan dalam bahasa 
Sumeria, sehingga Nin-ti juga dapat berarti ‘wanita yang 


menghidupkan. 


Kramer berpendapat bahwa permainan kata ini juga terbawa 
dalam Kitab Kejadian untuk nama Eve (Hawa) yang dapat berarti 
‘dia yang menghidupkan dalam bahasa Yahudi.** Saya sendiri ber- 
pendapat, penjelasan bangsa Polinesia bahwa Tvi berarti tulang, 
melibatkan lebih sedikit asumsi. Dalam versi dari Tahiti, setelah 


dia menciptakan dunia: 


(Igaroa| menciptakan pria dari tanah merah yang juga 
menjadi makanan manusia hingga pohon sukun dicip- 
takan. Selanjutnya, sebagian orang mengatakan bahwa 


pada suatu hari Taaroa memanggil nama pria itu, dan 
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ketika pria itu datang, dia menidurkannya. Ketika pria itu 
tidur, sang pencipta mengambil salah satu tulangnya (Ivi) 
dan menciptakan seorang wanita dari tulang itu, yang 
diberikannya kepada pria itu untuk dijadikan istrinya, 
dan pasangan itu menjadi nenek moyang manusia. Kisah 
ini didapatkan dari mulut para penduduk asli sendiri di 
tahun-tahun awal misi ini ke Tahiti... Sebagian orang juga 
mengatakan bahwa nama wanita itu adalah Ivi, yang oleh 
mereka diucapkan seolah-olah tertulis Eve. Ivi adalah kata 


Asli, dan berarti tulang.” 


Ahli etnografi merangkap misionaris dari kisah di atas, 
William Ellis menulis dalam bukunya Polynesian Researches: Saya 
selalu merasa ini hanyalah kisah catatan Musa tentang penciptaan, 
yang mereka dengar dari beberapa orang Eropa, dan saya tidak 
pernah mempercayainya, meskipun mereka telah berulang kali 
mengatakan kepada saya bahwa itu adalah tradisi di tempat mereka 
sebelum ada orang asing yang datang.... Apa pun yang dikatakan 
oleh para penduduk asli, saya cenderung menganggap Ivi, atau 
Eve, merupakan satu-satunya bagian asli dari kisah tersebut yang 
berkaitan dengan ibu umat manusia.” 

Ellis menyalahkan dirinya dengan menggunakan kalimatnya 
sendiri di sini. Satu-satunya hal yang dengan jelas dibetulkannya di 
sini adalah kenyataan bahwa Ivi adalah kata umum untuk tulang 
di berbagai macam bahasa Polinesia. Pernyataan merendah seperti 
ini mengingatkan pada sikap para pengasuh anak yang berulang 
kali mengeluhkan penyiksaan seksual yang dilakukan oleh 
orangtua, sebelum diketahui secara umum bahwa penyiksaan itu 
adalah hal yang umum di semua masyarakat. Kalimat yang sering 
terdengar, “anak-anak cenderung berbohong mengenai hal ini’, 


adalah kebalikan dari hal yang sebenarnya. Karena bagi sebagian 
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besar anak, mengkhianati orangtua mereka untuk orang asing me- 
rupakan sebuah proses yang sangat menyakitkan. Bagi orang yang 
beragama, memberitahukan budaya mereka yang hancur kepada 
para pendeta penjajah dan tidak mempercayai dan mengejeknya, 
dapat dianggap sebagai sebuah penghinaan. 

Pernyataan umum yang menyatakan bahwa kesamaan antara 
berbagai kisah dalam Kitab Kejadian dan dongeng asal-usul suatu 
daerah, pasti disebabkan oleh pengaruh misionaris, pada akhirnya 
memuji orang-orang berjasa ini karena telah menghasilkan dua 
pertiga pola dasar cerita rakyat di dunia, yang secara kebetulan 
termasuk perilaku seksual yang sangat kreatif. Pendapat semacam 
ini tidak hanya tidak berdasarkan fakta dan etnosentris, tetapi juga 
harus memiliki bukti seperti contoh penyebaran yang lain. 

Sir James Frazer jelas memiliki pendapat yang berbeda dengan 
Ellis sang ahli etnografi merangkap misionaris. Dalam tinjauan 
ensiklopedia Folk-lore in the Old Testament. Setelah menuliskan 
kontribusi Ellis, selanjutnya dia mengutip kisah tentang 'Ivi' 
tulang dari Polinesia yang lain: Demikian para penduduk asli 
Pulau Fakaofo atau Bowditch (dekat Samoa di Polinesia Tengah) 
mengatakan bahwa pria pertama diciptakan dari batu. Setelah 
beberapa saat dia berpikir untuk menciptakan seorang wanita dari 
dirinya. Jadi, dia mengumpulkan tanah dan menciptakan sosok 
seorang wanita dari tanah itu. Setelah selesai, dia mengambil 
sebuah tulang rusuk dari pinggang kirinya dan menusukkannya 
ke sosok dari tanah tersebut, yang setelah itu menjadi wanita yang 
hidup. Dia memanggil wanita itu Ivi (Eevee) atau ‘tulang rusuk 
dan memperistrinya, dan semua umat manusia lahir dari pasangan 
ini.” Suku Maori juga dilaporkan percaya bahwa wanita pertama 
diciptakan dari tulang rusuk pria pertama (Hevee). Menyebarlu- 


asnya kisah ini di Polinesia membangkitkan keraguan apakah ini 
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hanyalah— sebagaimana yang dipikirkan oleh Ellis—pengulangan 
kisah dari Injil yang diketahui dari orang Eropa.” 

Dalam katalog potongan-tulang rusuk dari Polinesia ini, 
kita dapat menambahkan satu kisah dari Namoluk di Kepulauan 
Caroline, Micronesia, tempat sebuah kisah tentang seorang pria 
yang di awal dunia diciptakan dari tulang rusuk seorang pria dan 
menikahi putri sang pencipta.** Tiga kisah tentang Ivi (tulang 
rusuk di Pasifik dari pantai Papua Nugini) dianggap oleh para 
pengumpulnya dinodai oleh penyebaran agama Kristen di abad 
kedua puluh. Dua kisah baru-baru ini dikumpulkan oleh seorang 
pendeta Kristen bernama John Z'Graggen, di provinsi Madang 
pantai utara Papua Nugini, yang salah satunya berasal dari desa 
Malmal yang berbahasa Austronesia: Dodo [atau Anut sang pen- 
cipta] hidup sendiri.... Kemudian Dodo ingin menciptakan seo- 
rang pria. Tetapi pria itu persis seperti katak. Dia mengamati katak 
itu dan berkata: “Tidak seperti ini! Ini salah. Pria itu harus seperti 
aku.” Kemudian dia mencoba lagi dan menciptakan seorang pria 
dari tanah, memberikan napasnya, dan ciptaannya itu menyerupai 
seorang pria. Dodo duduk bersama pria ini untuk beberapa saat. 
Kemudian Dodo menciptakan seorang wanita. Dia menidurkan 
pria itu. Dia mengambil tulang atau yang lainnya dari pria itu dan 
menciptakan seorang wanita. Kemudian pria dan wanita yang ada 
itu hidup bersama.... Nama wanita itu adalah Suspain.”” 

Kisah ini diawali dengan menciptakan menggunakan batu 
kering—seperti kisah penciptaan dalam ajaran Yahudi—dan 
dilanjutkan penjelasan rinci mengenai penciptaan alat kelamin 
si wanita dengan menggunakan kaki Dodo, dan menciptakan 
rahimnya dari seekor belut dan kisah kuno yang paling menye- 
bar luas di pantai utara Papua Nugini—mengenai anak-anak 
mereka, dua bersaudara yang saling berperang, yaitu Kulabob dan 


Manup. Penciptaan taman tempat mereka tinggal, terjadi setelah 
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penciptaan wanita, dan mereka diberi makanan lama kemudian.“ 
Dengan izin, saya telah mendengarkan rekaman Pidgin asli dari 
kisah ini dan secara pribadi dapat menjamin bahwa terjemahannya 
sesuai dengan aslinya. Bagaimanapun, Pendeta Z’Graggen adalah 
ahli bahasa komparatif yang terlatih dan berpengalaman. Tetapi, 
saya tidak menemukan landasan dari pernyataan yang mengatakan 
bahwa penjelasan rinci dari penciptaan pria dan wanita dalam kisah 
ini akibat dari pengaruh Injil. Jelas ada bukti yang menunjukkan 
percampuran tema agama di Madang selama abad kedua puluh. 
Dalam karya ilmiah klasiknya tentang kepercayaan datangnya roh 
kebaikan menggunakan sebuah kapal yang membawa makanan 
dan barang lain di Madang, Peter Lawrence menelusuri berbagai 
pengaruh tersebut secara rinci. Tetapi, kepercayaan datangnya roh 
kebaikan menggunakan sebuah kapal yang membawa makanan 
dan barang lain yang merupakan kepercayaan pinjaman dan me- 
nyimpang, berkaitan dengan dongeng Kulabob/Manup, bukannya 
pria dan wanita pertama. Meskipun dia menyebutkan beberapa 
versi penciptaan wanita yang terkait di antara kelompok bahasa 
Austronesia yang berdekatan, Lawrence tidak menyebutkan adanya 
pengaruh Injil dalam berbagai kisah ini.*! 

Dalam kumpulan tulisan yang sama, saya menemukan kisah 
penciptaan yang bahkan jauh lebih rumit dan jelas di desa Murupi 
yang tidak berbahasa Austronesia. Banyak unsur yang umum di- 
temukan dalam kisah dari desa Malmal, seperti batu purba, katak, 
penggunaan belut untuk memahat anggota tubuh bagian dalam, 
penundaan sebelum pria dan wanita mampu bereproduksi dan 
sebelum penciptaan taman untuk tempat tinggal mereka. Seperti 
kisah penciptaan dari desa Malmal, pasangan manusia pertama 


tersebut memiliki dua putra, Kulabob dan Manup. Dalam kisah 
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yang mencampurkan keterangan rinci tentang perilaku seksual 
dan makanan, saya membaca: 
Dia yang menciptakan manusia ini berpikir dan berkata 
dalam hati: ‘Apa lagi yang harus kulakukan untuk manu- 
sia ini? Manusia pria itu tidur, dan dia [sang pencipta) 
mengambil sebuah tulang dari pinggang dan juga bagian 
tubuhnya, lalu dengan itu menciptakan manusia kedua.... 
Dan belut masuk dan membentuk anggota tubuh bagian 
dalam, hati dan semuanya.... Kemudian pria ini meniup- 
kan napas lagi ke manusia kedua. Manusia kedua berdiri, 


dan dia menamakannya wanita.” 


Dalam dua dongeng rumit dari kelompok bahasa yang berbeda 
ini, terdapat banyak indeks yang sama dibandingkan dua kisah 
tentang tulang rusuk dan napas yang berhubungan dengan Injil. 
Terutama penggunaan belut yang sama. Rasanya bertentangan jika 
bersikeras bahwa dua kisah dalam Injil tersebut adalah pengacau 
yang berdiri sendiri dan telah dua kali diperkenalkan secara terpisah 
oleh pengaruh misionaris. 

Berbagai kisah tentang tulang rusuk lainnya dari Asia Tenggara 
berasal dari suku Pegunungan Karen di Birma. Di sini Frazer pun 
setuju bahwa kemungkinan adanya pengaruh Eropa sangatlah 
besar. Sekali lagi, para ahli etnografinya adalah para misionaris 
Kristen yang mengumpulkan berbagai kisah di pertengahan abad 


kesembilan belas: 


Suku Karen dari Birma mengatakan bahwa Dewa men- 
ciptakan pria, dan Dia menciptakan pria itu dari apa? Dia 
menciptakan pria itu pertama dari tanah, dan selesailah 


ciptaannya. Dia menciptakan wanita, dan dia menciptakan 
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wanita itu dari apa? Dia mengambil tulang rusuk si pria 
dan menciptakan wanita.... Bagaimana dia menciptakan 
roh? Dia mengambil sebuah unsur dari hidupnya, dan 
meniupkannya ke dalam hidung mereka, dan mereka 


menjadi hidup.? 


Frazer berpendapat bahwa kecurigaan akan adanya pengaruh 
Eropa menjadi semakin jelas dalam dongeng suku Ghaikos, 
cabang dari suku Karen, yang menyebutkan nama Adam dengan 
Menara Babel yang sedikit tersembunyi: Suku Ghaiko menelusuri 
silsilah mereka ke Adam, dan membutuhkan tiga puluh generasi 
Adam untuk membangun sebuah menara besar dan bahasa yang 
membingungkan. Menurut mereka, “Pada zaman Pan-dan-man, 
penduduk bertekad membangun sebuah pagoda tinggi yang harus 
mencapai surga. Tempat pagoda tersebut seharusnya dibangun di 
desa Karen Merah, yang mereka anggap saling berteman hingga 
kejadian ini. Ketika pagoda tersebut setengah mencapai Surga, 
Dewa turun dan mengacaukan bahasa penduduk, sehingga mereka 
tidak bisa saling memahami. Kemudian penduduk berpencar, dan 
Than-mau-rai yaitu bapak suku Ghaiko, pergi ke barat, dengan 
delapan kepala suku, dan tinggal di desa Sitang.”“ 

Sulit untuk menentang unsur pengacau baru dalam berbagai 
kisah ini, tetapi pertanyaannya, berapa banyak unsur pengacau 
tersebut? Mengapa suku Karen—yang berbicara bahasa Sino- 
Tibet—memusatkan perhatian pada dua tema Kitab Kejadian 
ini? Seperti yang akan saya tunjukkan sebentar lagi, minoritas 
penduduk Birma dan India yang berbahasa Austro-Asiatik banyak 
memiliki dongeng penciptaan manusia yang sangat berkaitan dan 
berbeda. Selanjutnya, harus diingat bahwa kisah dalam Injil ten- 
tang Menara Babel mengisahkan kekacauan bahasa sebagai akibat 
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dari migrasi para pembangun monumen yang giat dari Timur ke 
Mesopotamia. 

Saya hanya dapat menemukan dua lokasi lain dari kisah ten- 
tang tulang rusuk, satu di Siberia dan satu lagi di Kalifornia Barat 
Daya. Suku Bedel Tartar dari Siberia memiliki sebuah tradisi bahwa 
Dewa awalnya menciptakan seorang pria, yang hidup sendirian di 
bumi. Tetapi pada suatu saat ketika pria ini tidur, setan menyentuh 
dadanya, kemudian tulang tumbuh dari tulang rusuknya dan jatuh 
ke tanah, tulang rusuk itu semakin panjang dan menjadi wanita 
pertama.” Meskipun kisah ini dianggap sebagai penyimpangan 
sinis dari kisah Kitab Kejadian, tetapi harus diingat bahwa setan 
bertindak sebagai musuh penting sang pencipta dalam dongeng 
naiknya-daratan di Asia Tengah dan Utara (baca Bab 12). Di Kal- 
ifornia Barat Daya, suku Kawakipais memiliki kisah penciptaan 
yang rumit yang dimulai dari laut zaman purba, dengan daratan 
diciptakan dari semut merah (yang muncul di sebagian kisah dari 
Melanesia). Tcaipakomat—sang pencipta—menciptakan Matahari 
dan Bulan dari berbagai macam tanah liat, kemudian melanjutkan 
dengan menciptakan pria dan wanita dengan menggunakan 
segumpal tanah liat berwarna cerah. “Kemudian dia mengambil 
sepotong tulang rusuk dari si pria dan menciptakan wanita dari 
tulang rusuk itu. Sehingga wanita yang diciptakan tersebut disebut 
Sinyaxau atau Wanita Pertama. “8 Meskipun suku Indian Amerika 
memiliki banyak kisah tentang tanah liat, hanya ini satu-satunya 


kisah yang memasukkan tulang rusuk yang bisa saya temukan. 
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Tabel 10. Keajekan dalam penciptaan manusia menggunakan darah/tanah liat/tulang 
rusuk. Matrik hubungan ini menunjukkan angka ganjil yang tinggi dalam menemukan 
kombinasi dari lima motif kisah dalam satu dongeng. Tanda bintang menunjukkan keti- 
dakmungkinan pasangan ini berpeluang memiliki hubungan, angka di setiap kotak (rasio 
angka ganjil) menunjukkan seberapa besar hubungannya. 


Contoh Bahan Pengeras | Napas Contoh 
Manusia | dari Darah Kehidupan | Bersin ketika 
pertama | &/Tanah Liat Dari Sang | Dipercepat 


Pencipta 


Bahan Pengeras 
dari Darah 
&/Tanah Liat 
Merah 


Napas 
Kehidupan Dari 
Sang Pencipta 


Contoh 
Bersin ketika 
Dipercepat 


Tulang Rusuk/ 
Tulang untuk 
Manusia Kedua 


Petunjuk: 
$ Peluang hubungan acak kurang dari 1 dari angka 20 
Peluang hubungan acak kurang dari 1 dari angka 100 


Peluang hubungan acak kurang dari 1 dari angka 1.000 


7K 
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Praktik ketika pencipta meniupkan napas untuk menghidup- 
kan contoh manusia dari tanah liat—meskipun secara statistik 
berkaitan dengan empat motif lainnya—kadang juga ditemukan 
sendiri di wilayah dunia lain di luar Eurasia dan Oseania, misalnya 
di Amerika Utara dan Meso-Amerika, Afrika dan Australia. Tetapi 
bersinnya contoh manusia yang dianggap penting oleh suku Maori 
lebih jarang dan lebih spesifik dalam kaitannya dengan darah, 
tanah merah, dan tulang rusuk. 

Singkatnya, ada versi kisah Adam dan Hawa yang ditemukan 
paling sering dan dalam bentuk paling lengkap di Polinesia Timur 
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yang dapat kita sebut penciptaan Tiki. Kisah ini memiliki lima 
motif.: (1) Penggunaan tanah liat untuk menciptakan contoh 
seorang pria (2) Warna merah tanah liat atau bahan pengeras dari 
darah yang berasal dari darah pengorbanan dewa (3) Menghidup- 
kan dengan napas (4) Tanda dipercepat yang ditunjukkan dengan 
bersin (5) Penciptaan wanita Ivi atau Eve dari tulang rusuk atau 
tulang pinggang pria. 

Kelima motif ini saling berkaitan sehingga mendukung konsep 
bersatunya jenis-kisah yang menyebar luas ini.” Kelima motif ini 
ditemukan sedikit demi sedikit dalam kisah penciptaan dari Me- 
sopotamia (yang memasukkan Kitab Kejadian dari Injil). Terdapat 
jejak kisah ini di wilayah penyebaran bahasa Austronesia, seperti 
Polinesia Tengah, Micronesia, Melanesia, dan Asia Tenggara. Mes- 
kipun pengaruh misionaris baru-baru ini mungkin telah memper- 
kenalkan unsur Injil dalam sebagian kisah dari Asia, terdapat bukti 
dan konteks memadai yang menunjukkan bahwa kisah Adam dan 
Hawa yang berasal dari Polinesia telah ada sebelum terjalinnya hu- 
bungan dengan orang Eropa. Kenyataan bahwa kisah penciptaan 
Tiki lebih lengkap dan lebih berkaitan dibandingkan versi dari 
Mesopotamia, mendukung pendapat bahwa pola penyebarannya 
mungkin dari Timur ke Barat, bukan sebaliknya. Dengan kata lain, 
Mesopotamia aslinya menerima dan bukannya menyumbangkan 
kisah ini. Hal yang jelas dari kesimpulan ini adalah perbedaan 
waktu yang paling tidak 5.000 tahun sejak nenek moyang bangsa 
Polinesia mulai pindah ke timur. 

Kisah yang paling lengkap berasal dari Polinesia Timur, 
sementara versi terbaik dari Timur Dekat Kuno adalah Phoenicia 
dan Musa. Di antara kedua kisah ini ada dongeng manusia dari 
tanah liat lainnya. Kisah ini memiliki ciri yang sangat berbeda, 
yang akan saya bahas selanjutnya. 
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Gambar 41. Penciptaan manusia dari tanah liat. Peta ini menunjukkan penyebaran dua 
versi Eurasia yang berbeda dari tema universal ini. Versi tanah liat menggunakan darah/tu- 
lang rusuk yang ditemukan dalam Kitab Kejadian dan di peradaban bangsa Mesopotamia 
muncul kembali di penduduk berbahasa Austronesia di Kepulauan Asia Tenggara dan 
Pasi k. Terselip di antara tema ini, versi anjing/setan/kuda ditemukan tersebar di seluruh 
penduduk berbahasa Austro-Asiatik di India dan Birma, dan dalam kemunculan yang 
jarang di suku Cheremiss yang berbahasa Uralic di Rusia. 


Contoh manusia dari tanah liat, setan, 

kuda, dan anjing 
Ada kisah mengenai tanah liat yang menyebar luas dan ajek di 
India Timur dan perbatasan Birma, dan ini sangat berbeda dengan 
catatan Injil. Saya menyebut kisah ini sebagai dongeng contoh 
manusia yang salah. Selain teka-teki simbolismenya, ciri paling 
menarik dari kumpulan dongeng ini adalah hubungan bahasanya. 
Suku minoritas yang memiliki dongeng ini semuanya berbicara 
menggunakan bahasa Austro-Asiatik. Kita melihat pada Bab 4 
dan 5 bahwa bahasa ini berasal—sejak zaman dahulu kala—dari 
wilayah yang menjangkau mulai dari India melalui Birma hingga 
Indo-Cina dan turun ke Semenanjung Melayu, tempat pusat 
penyebaran pertama kisah ini mungkin berasal. Berbagai kisah ini 
mungkin beredar ke beberapa wilayah ini sebelum ekspansi bangsa 
Arya, Thailand, dan Austronesia ke berbagai wilayah ini lebih dari 
4.000 tahun lalu. Dengan begitu, para penduduk berbahasa Aus- 
tro-Asiatik kemungkinan dianggap sebagai penduduk asli India, 
Birma, dan Indo-Cina. Kelompok modern terbesar yang mewakili 
penduduk berbahasa Austro-Asiatik berasal dari Kamboja dan 
Vietnam. 

Kisah dasarnya mengisahkan sang pencipta menciptakan seo- 
rang manusia atau sepasang manusia dari tanah liat. Sang pencipta 
membiarkannya selama satu malam agar mengering, dan makhluk 
jahat—biasanya kuda atau setan—menghancurkannya. Hal ini 
mungkin terjadi lebih dari sekali, tetapi kemudian sang pencipta 


menciptakan makhluk lain—biasanya seekor anjing—untuk 
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melindungi patung itu dalam waktu satu malam sehingga contoh 
manusia yang diciptakan akhirnya selamat. Unsur setiap motif dari 
berbagai kisah ini, membentuk hubungan yang erat dan penting 
yang mendasari bersatunya jenis-kisah ini (lihat Tabel 11).” 

Tabel 11. Keajekan dalam kisah penciptaan manusia yang melibatkan contoh dari 
tanah liat/setan/anjing. Matrik hubungan ini menunjukkan angka ganjil yang tinggi dalam 
menemukan kombinasi dari empat motif kisah dalam satu dongeng. Tanda bintang me- 


nunjukkan ketidakmungkinan pasangan ini berpeluang memiliki hubungan, angka di setiap 
kotak (rasio angka ganjil) menunjukkan seberapa besar hubungannya. 


Contoh Manusia | Contoh yang Contoh yang 


pertama dari dihancurkan oleh | dihancurkan oleh 
Tanah Liat Setan atau Ular Kuda atau Indra 


Contoh yang 
dihancurkan oleh 
Setan atau Ular 


Contoh yang 
dihancurkan oleh 
Kuda atau Indra 


Contoh yang 4* 142*** 
dilindungi oleh 
anjing 


Petunjuk: 
x 


Peluang hubungan acak kurang dari 1 dari angka 20 


aa 


Peluang hubungan acak kurang dari 1 dari angka 100 
*** Peluang hubungan acak kurang dari 1 dari angka 1.000 


Salah satu versi paling lengkap dan menarik dari jenis ini 
berasal dari Santal, suku Munda dari Bengal. Kisah ini sangat luar 
biasa sehingga juga memasukkan dua motif penciptaan lain yang 
digolongkan dengan baik, tetapi tidak umum, yang telah saya per- 
kenalkan sebelumnya. Salah satunya adalah burung pencipta yang 
mengelilingi lautan, tetapi tidak dapat menemukan tempat untuk 
menetaskan telurnya. Kisah ini ditemukan di Samoa dan Finlandia 


(baca bab sebelumnya). Yang lain adalah motif naiknya-daratan 
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dari Asia Tengah, Siberia, dan Amerika Utara (baca Bab 11). Motif 
penting lainnya dalam versi Santal adalah Pulau Taman Surga. 
Kisah dari Santal dimulai dengan seorang penasihat pencipta, 
yaitu “Thakur Jiu’, di laut zaman purba. Para pelayannya meminta 
restu atau hadiah untuk mulai menciptakan manusia. Dia menya- 
rankan mereka meminta bantuan dari makhluk pencipta berjenis 
kelamin wanita, ‘Malin Budhi', di sebuah gua batu di dasar laut. 
Wanita itu menggunakan busa dan tanah liat keras khusus untuk 
menciptakan dua tubuh manusia, dan membaringkan mereka 
di luar agar mengering. Kuda-hari atau “Singh Sadom’, sedang 
melewati jalan itu dan menginjak-injak contoh manusia tersebut. 
Thakur Jiu menyarankan potongan itu agar dibuang ke Sungai 
Gangga dan mengalir ke laut. Dengan restu Thakur Jiu, Malin 
Budhi mencoba lagi. Tetapi upaya kedua ini juga menghadapi 
hambatan lainnya. Thakur Jiu meletakkan roh manusia di atas 
kusen pintu di sebelah roh yang dimaksudkan untuk burung. 
Malin Budhi yang bertubuh pendek, mengambil roh yang salah 
dan, ketika hidup, contoh manusianya berubah menjadi burung 
yang terbang di atas lautan selama dua belas tahun, yang mencari 
tempat untuk bersarang. Thakur Jiu meminta sejumlah makhluk 
laut untuk menaikkan daratan di atas laut, tetapi mereka semua 
tidak berhasil. Akhirnya cacing tanah— yang menelan tanah hanya 
untuk dikeluarkan lagi dari ekornya—menyarankan untuk me- 
minta bantuan Pangeran penyu dari laut. Daratan di bawah laut 
ditarik ke atas oleh empat rantai yang diikatkan ke kura-kura dan 
dinaikkan sebagai sebuah pulau. Thakur Jiu menciptakan sebuah 
taman dengan menanam rumput dan pepohonan di pulau itu. 
Kawanan burung mendarat dan menetaskan telur mereka, yang 
kemudian dimakan oleh ‘Raghop Buar. Kemudian Thakur Jiu 
mengirimkan ‘Jaher-ear’ untuk menjaga telur-telur itu. Akhirnya 


telur-telur itu menetas dan mengeluarkan dua manusia, yaitu pria 
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dan wanita, ‘Pilchu Haram’ dan ‘Pilchu Budhi', yang merupakan 
nenek moyang manusia.” 

Kuda sebagai penghancur penciptaan manusia pertama adalah 
tokoh khusus di semua versi yang dimiliki oleh suku Munda di 
India yang tersebar. Sehingga di antara suku Asli Korkus di India 
Tengah, kita menemukan versi berikut ini yang memasukkan 
konteks Hindu: Rawan, yaitu Raja Iblis Ceylon— dengan peran 
menciptakan yang tidak jelas—melihat wilayah Vindhyan dan 
Satpura tidak dihuni, dan dia memohon kepada Dewa Agung 
Mahadeo untuk mengisi wilayah tersebut dengan manusia. Maka 
Mahadeo—yang mereka maksudkan adalah Siwa—mengirimkan 
seekor burung gagak untuk menemukan sebuah bukit-semut 
tanah merah, dan burung itu menemukan bukit-semut di antara 
Pegunungan Betul. (Dewa mengambil segenggam tanah merah 
dan membuat patung pria dan wanita].... Tetapi tak lama setelah 
dia melakukannya, dua kuda bengis yang dikirimkan oleh Indra, 
muncul dari tanah dan menginjak-injak patung itu hingga menjadi 
debu. Selama dua hari sang pencipta terus berusaha, tetapi begitu 
patung tersebut selesai dibuat, sang kuda langsung menginjak- 
injaknya menjadi berkeping-keping. Akhirnya, dewa membuat 
patung seekor anjing, dan meniupkan napas kehidupan ke anjing 
itu, dan binatang tersebut menghalau kuda bengis Indra. Sehingga 
dewa berhasil membuat dua patung pria dan wanita tanpa digang- 
gu, dan memberikan kehidupan kepada keduanya, dia menyebut 
mereka Mula dan Mulai. Keduanya menjadi nenek moyang suku 
Korku.”! 

Bir-hor dan Asur—suku Munda di Chota Nagpur jauh di 
sebelah timur—keduanya memiliki kisah yang sama tetapi tidak 
menyebutkan tentang Rawan, Mahadeo/Siwa, burung gagak, atau 
bukit-semut merah. Pencipta mereka adalah Dewa Matahari, Sing- 


bonga, dan dia menggunakan tanah liat untuk membuat contoh 
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manusianya. Peran penghancur dan pelindung adalah seekor kuda 
terbang dan seekor anjing. Satu lagi suku Munda di wilayah itu, 
Mundas, memiliki kisah yang sama yang memasukkan kuda, tetapi 
anjingnya digantikan oleh laba-laba yang membuat kepompong di 
sekitar contoh manusia tersebut. 

Jauh ke arah timur di sisi lain delta Sungai Gangga, kita me- 
nemukan suku berbahasa Mon-Khmer dengan tradisi yang hampir 
sama. Termasuk dalam cabang yang sama dari kelompok bahasa 
Austro-Asiatik seperti penduduk Kamboja, suku ini tidak memiliki 
kuda sebagai penghancur. Suku Kumis di Arakan memiliki ular 
yang melahap patung tersebut, sementara anjing diciptakan untuk 
menjaga patung tersebut. Sebaliknya, suku Khasis di Chittagong 
Hills mengisahkan patung manusia tersebut dihancurkan oleh 
roh jahat, dan sekali lagi seekor anjing diciptakan untuk menjaga 
patung manusia tersebut. Garos—suku lain yang hidup jauh di 
utara ke arah Tibet—memiliki motif laba-laba, tetapi dalam kisah 
mereka jaring laba-labanya direntangkan di atas air sebagai tempat 
tinggal creatix daratan Nostu-Nopantu. Tidak ada anjing, setan, dan 
kuda, tetapi sebagian motif lain sama dengan kisah Santal, seperti 
kekacauan di air, penasihat-pencipta berjenis kelamin pria bernama 
Tatara-Rabuga atau kisah penyelam yang rumit, dan sebuah taman 
yang telah disiapkan untuk tempat tinggal manusia.” 

Berbagai kisah penciptaan ini sangat dipertahankan melihat 
terasingnya suku berbahasa Austro-Asiatik yang memiliki kisah 
tersebut dari segi geografi dan budaya. Suku Munda dan Mon- 
Khmer yang disebutkan di sini hidup di kepulauan etnis kecil 
yang dikelilingi oleh laut budaya lain. Salah satu perbedaan besar 
antara versi Mon-Khmer dan Munda adalah kuda. Dongeng 
Santal memberikan petunjuk mengenai arti dan asal dari motif 
ini. Kuda tidak menyerang orang, kecuali mereka ditunggangi 


oleh orang lain. Suku Santal mengatakan bahwa kuda tersebut 
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dikirimkan oleh Indra. Indra adalah dewa perang besar bangsa 
Arya dari utara yang—dalam puisi Verdic dilambangkan oleh 
seekor kuda—menghancurkan banyak sekali benteng dan kastil 
di Harappan India Kuno. Para penyerbu yang menunggang kuda 
muncul di Baluchistan, bahkan 3.000 SM. Kita harus menganggap 
dampak penyerbuan bangsa Arya ke India pada milenium kedua 
SM setidaknya sama-sama menghancurkan suku Asli Munda dan 


mayoritas bahasa Dravidia yang asli: 


Dan ketika dia meringkik keras, suaranya seperti guntur 
dari langit, 

Para musuh gemetar ketakutan, 

Karena dia melawan ribuan orang, dan tak seorang pun 
dapat mengalahkannya, 

Karena dia menyerang dengan sangat menakutkan. 


(Rig Veda, iv, 38, 5-6) 


Sehingga dalam kelompok kisah penciptaan ini tampaknya 
kuda ditambahkan terakhir, yang muncul baru 4.000 tahun lalu. 
Motif kuda adalah khas India, sementara versi anjing/setan/ular 
dari Mon-Khmer kemungkinan usianya lebih tua. Jika kuda—bagi 
suku Munda—adalah lambang penyerbuan bangsa Arya ke India, 
maka peran baik Rawana—yang dalam teks Vedic bangsa Arya 
adalah seorang penjahat—dijelaskan. Selanjutnya, Siwa atau 
Mahadeo, Tatara-Rabuga, dan Singbonga adalah sama dengan 
pencipta dalam konteks bahasa Austro-Asiatik dan bertentangan 
dengan penyerbuan bangsa Arya. Meskipun Mahadeo kemung- 
kinan dipinjam dari bahasa Dravidia, kita dapat berhenti sejenak 
dan berpikir mengapa homonimnya, Mahatara, sangat umum di 
Kalimantan dan Filipina, di luar wilayah yang diketahui menda- 
patkan pengaruh Hindu-Arya (atau Dravidia) 2.000 tahun lalu. 
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Mungkinkah Mahatara memiliki sumber yang lebih kuno di Asia 
Timur dibandingkan di India, misalnya Austro-Asiatik? 
Sebelumnya saya menjelaskan tentang motif bebek air tawar 
pengembara dan penyelam-daratan yang masing-masing memiliki 
persamaan dengan kisah penciptaan bangsa Finlandia dan sebagian 
Asia Tengah. Hal ini dapat mendukung hubungan genetik jarak- 
jauh yang kita lihat antara penduduk yang menggunakan bahasa 
Austro-Asiatik dan Ural pada Bab 7. Ada hubungan kisah jauh 
lebih langsung yang ditemukan di dekat Ural. Jenis kisah pencipta- 
an manusia menggunakan tanah liat yang melibatkan anjing/setan 
dari suku Khasis secara tak terduga muncul lagi jauh ke utara di 
antara suku Cheremiss di wilayah tengah Volga di Rusia, yaitu 
penduduk yang berbicara bahasa Ural yang berhubungan dengan 
bahasa Finlandia. Seperti yang dikatakan oleh Sir James Frazer, 
penciptaan ini memiliki berbagai unsur dari legenda Toraja”? dan 


(4 è s > 
dongeng penciptaan manusia yang rusak’: 


Mereka mengatakan bahwa Dewa menciptakan tubuh 
manusia dari tanah liat, kemudian naik ke surga untuk 
mengambil roh, yang digunakan untuk menghidupkan 
manusia itu. Ketika pergi, dia menciptakan anjing untuk 
menjaga tubuh itu. Tetapi ketika dia sedang pergi, setan 
mendekat dan meniupkan angin dingin ke anjing. Dia 
membujuk binatang itu dengan menyuapnya mengguna- 
kan mantel-bulu untuk menenangkan penjaganya. Setelah 
itu, si setan meludahi tubuh dari tanah liat tersebut dan 
membuatnya sangat kotor. Sehingga ketika Dewa kem- 
bali, dia menjadi putus asa karena harus membersihkan 
kotoran tersebut. Dengan sakit hati dia harus membalik 
tubuh luar ke dalam. Karena itulah bagian dalam tubuh 


manusia sekarang sangat kotor... 
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Singkatnya, dongeng penciptaan manusia yang rusak muncul 
di antara kelompok bahasa Austro-Asiatik di India, Birma, Indo- 
Cina, dan Malaysia. Motif anjing dan setan muncul menjadi pola 
dasar, dan kemungkinan sudah ada sejak dahulu kala. Kuda meru- 
pakan motif terakhir yang muncul di India, kemungkinan akibat 
penyerbuan bangsa Arya 4.000 tahun lalu. Berbagai unsur kisah 
yang diceritakan dalam versi Munda dan Mon-Khmer muncul di 
penduduk jauh di wilayah Sulawesi, Samoa, dan dua penduduk 
berbahasa Finlandia di Eropa Utara, sehingga mendukung bukti 
genetik penyebaran kuno dari selatan ke utara melalui Asia Tengah. 
Bahasa Finlandia merupakan cabang kelompok bahasa Ural di 
barat laut yang dianggap menyebar dari Asia Tengah 4.000 tahun 
lalu. Hubungan dengan motif penciptaan yang lain—laut zaman 
purba, creatix dan burung, dongeng penyelam, dan taman yang 
telah disiapkan—dibahas pada Bab 11 dan 15. 

Satu-satunya ciri yang sama dari dongeng penciptaan manusia 
yang rusak dengan dongeng darah-dan-tulang rusuk adalah tanah 
liat. Tidak ada saling keterkaitan antara berbagi motif lain dari 
kedua kisah ini, tetapi dongeng yang pertama secara geografi 
ditemukan di tengah-tengah antara dua lokasi utama dongeng 
kedua. Tidak ada jejak dongeng penciptaan manusia yang rusak 
di Mesopotamia, kecuali untuk motif-tanah liat-dan-taman, 
meskipun terdapat bukti bagus dari hubungan perdagangan kuno 
antara peradaban Harappan dan Sumeria. Perbedaan geografi ini 
menunjukkan bahwa hubungan budaya antara Mesopotamia dan 
Austronesia Kuno—yang dibuktikan oleh kisah tulang rusuk— 
bukan hasil dari penyebaran sederhana di daerah tersebut, tetapi 


kemungkinan besar akibat penyebaran jarak-jauh melalui laut. 
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Kesimpulan 

Dalam analisis singkat mengenai dongeng penciptaan manusia 
ini, konsep Frazer—mengenai dua jenis dongeng, totemisme dan 
penciptaan—mencakup mayoritas 364 dongeng yang saya pelajari, 
yang menyebutkan caranya. Dongeng totemisme cenderung tidak 
memasukkan dongeng kosmogoni, baik dalam hal penyebaran 
maupun hubungan dalam kisah penciptaan manusia. Dongeng 
totemisme banyak ditemukan di Australia dan daratan Melanesia 
yang berbahasa Papua. Mereka juga ditemukan di Afrika dan 
Amerika. Dongeng totemisme tidak ada dalam budaya Eurasia dan 
Austronesia, kecuali ada bukti pengaruh di luar bahasa Austronesia, 
seperti yang ditemukan di sekitar Papua Nugini. Penyebaran yang 
tidak merata, tidak mendukung pendapat kecenderungan manusia 
untuk menceritakan kisah ini. Pada beberapa bab berikutnya, 
kita akan melihat bagaimana sebagian dongeng pohon totem di 
Indonesia Timur, dimasukkan ke dalam kisah Taman Surga. 

Penyebaran dongeng penciptaan atau tanah liat tidak merata 
di seluruh dunia, kecuali untuk bagian Papua Nugini di Australia 
dan tidak berbahasa Austronesia. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
kekunoan dongeng ini atau kecenderungan mengarang dongeng 
seperti ini. Pada umumnya, berbagai dongeng ini tidak berkaitan 
dengan legenda kosmogoni. Analisis mengenai penyebaran dua do- 
ngeng khusus ini tidak mendukung model penyebaran terbatas. 

Dua dongeng penciptaan manusia dari tanah liat ditemukan 
di Eurasia dan Asia Tenggara. Salah satunya adalah kisah tulang 
rusuk, ditemukan di sepanjang wilayah Pasifik yang berbahasa 
Austronesia dan juga dalam budaya Mesopotamia serta Injil. Da- 
lam bentuk lengkapnya, sang pencipta menggunakan darah dewa 
dan tanah liat merah untuk menciptakan contoh manusia sesuai 
dengan gambaran dirinya. Dia meniupkan napas ke pria itu agar 


dia hidup. Pria itu kemudian bersin. Tulang rusuk (Ivi) pria itu 
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kemudian diambil untuk menciptakan wanita pertama. Ada bukti 
tertulis yang menyebutkan bahwa dongeng dimulai dari India 
Timur, dan mungkin telah menyebar dari sana ke Mesopotamia. 

Versi lain dari Asia, yaitu “kisah setan/anjing', tampaknya 
berasal dari para penduduk berbahasa Austro-Asiatik di India dan 
Asia Tenggara. Dongeng ini kemungkinan sangat kuno, dan telah 
menyebar melalui Asia Tengah ke Eropa Utara dan ke arah timur 
menuju Pasifik Barat Daya. Dua dongeng ini memiliki ciri sendiri 
dan tidak tumpang tindih, kecuali untuk penggunaan tanah liat. 

Dalam kisah penciptaan manusia menggunakan tanah liat, da- 
rah, dan potongan tulang rusuk, sekali lagi kita menemukan jenis 
yang berasal dari Mesopotamia merupakan satu-satunya dongeng 
yang terdapat di Pasifik Tengah. Sekali lagi, ini berarti dongeng dari 
Polinesia Timur dan Micronesia—entah bagaimana—bertahan 
mulai dari awal dongeng ini dikisahkan yang dimulai lebih dari 
5.000 tahun lalu. Meskipun penduduk berbahasa Austro-Asiatik 
lebih dekat dengan Mesopotamia dibandingkan dengan pendu- 
duk berbahasa Austronesia, dongeng berbahasa Austronesia-lah 
yang menyebar jauh ke barat sehingga menunjukkan penyebaran 
melalui laut. 

Pola menyimpang lainnya dari kisah darah/tanah liat/tulang— 
yang juga terlihat pada kisah pemisahan pada bab sebelumnya— 
adalah bukti tidak lengkapnya sumber dari Asia Tenggara jika 
dibandingkan dengan yang berasal dari Pasifik dan Mesopotamia. 
Kemungkinan hal ini tidak memengaruhi hipotesis kisah pendu- 
duk Polinesia yang berasal dari Asia karena penduduk Polinesia, 
Micronesia, dan penduduk Melanesia yang berbahasa Austronesia 
pada akhirnya berasal dari Asia Tenggara (baca Bab 6). Tetapi, 
dengan adanya hubungan ini, kita dapat berharap melihat versi 
lebih lengkap dari dongeng yang berasal dari Oseania di kelompok 
bahasa Melayu-Polinesia dibandingkan beberapa kisah tanah liat 
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berdarah yang sulit dipahami dari Kalimatan dan Kepulauan 
Palau. 

Salah satu alasan kurangnya bukti dari Kepulauan Asia 
Tenggara ini pastilah pengaruh budaya yang bersaing 2.000 
tahun lalu dari agama Hindu, Islam, Kristen, dan Budha. Alasan 
lain kemungkinannya dikarenakan perpindahan penduduk dan 
pengaruh budaya di Asia Tenggara lebih dari 4.000 tahun lalu 
adalah tidak sesederhana seperti yang terlihat di silsilah bahasa. 
Kemungkinan pengaruh penduduk dan tradisi Austro-Asiatik di 
Kamboja, Vietnam, dan Laos di Indo-Cina—dalam dongeng dari 
Kepulauan Asia Tenggara yang berbahasa Austronesia—tidak bisa 
dengan mudah dinilai. Tetapi, sepupu mereka di Birma dan India 
memiliki dongeng penciptaan manusia menggunakan tanah liat 
yang melibatkan setan/anjing yang menjadi saingan. Indo-Cina di 
Timur Jauh juga merupakan wilayah yang aneh untuk penyebaran 
dongeng pemisahan. Pada beberapa bab selanjutnya, kita akan 
melihat hubungan dan perbedaan antara dongeng yang berasal 
dari Austro-Asiatik, Austronesia, dan Mesopotamia. Saya akan 
menunjukkan dongeng Austro-Asiatik dan Austronesia yang ada 


dalam Taman Surga. 


daaa 
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DALAM SEBAGIAN BESAR DONGENG 
PENCIPTAAN, TERCIPTANYA ALAM 
SEMESTA SANGAT BERKAITAN DENGAN 
MUNCULNYA TUHAN ATAU PARA DEWA 
PERTAMA (TEOGON D, DAN TERCIPTANYA 
MANUSIA. AKAN TETAPI, KOSMOGONI 
HARUS DITANGANI SECARA TERPISAH, 
KARENA SEBAGIAN BESAR KRITIKUS 
PERCAYA BAHWA ASPEK PENCIPTAAN INI 
MEMILIKI SUMBER YANG BERBEDA. 
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PENCARIAN 
KEABADIAN 


Kisah Taman Surga banyak ditemukan di berbagai karya sastra 
dari Barat. Moralitas, keindahan, keringkasan, dan kedalamannya 
yang seimbang, menghapuskan kelicikan atau penjiplakan dalam 
kisah tersebut. Tetapi, para penulis Kitab Kejadian membuat kisah 
ini kurang dari tiga ribu tahun lalu yang berasal dari sekumpulan 
dongeng kesuburan dan keabadian yang umum beredar pada saat 
itu. Beberapa unsur terpisah dari dongeng ini masih ditemukan 
hingga saat ini di Asia Tenggara dan Melanesia. 

Pada bab sebelumnya, kita melihat bagaimana penciptaan 
manusia dari tanah liat, seperti yang disebutkan dalam catatan 
Yehova (Kitab Kejadian), termasuk salah satu cabang dongeng 
penciptaan manusia menggunakan tanah liat yang sama di seluruh 
dunia. Gambaran singkat lainnya dari kisah ‘darah-tanah liat-dan- 
tulang rusuk' ini ditemukan di Polinesia Timur. Terselip di antara 
Mesopotamia Kuno dan penduduk Pasifik berbahasa Austronesia 
adalah minoritas penduduk berbahasa Austro-Asiatik di India, 
Birma, dan Asia Tenggara yang memiliki serangkaian kisah pen- 
ciptaan manusia menggunakan tanah liat. Ini sedikit berbeda dan 
lebih tua. Dalam berbagai kisah ini, makhluk kejam—biasanya 


setan atau ular—mengganggu upaya menghidupkan contoh 
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manusia dari tanah liat yang dilakukan oleh sang pencipta. Jenis 
ketiga dari penciptaan manusia dalam budaya Austronesia di Asia 
Tenggara adalah totemisme. Akibat pengaruh yang bersaing dari 
Australia dan Papua Nugini, totemisme paling banyak terlihat di 
tempat pertemuan etnis Maluku di Indonesia Timur. Di sini—di 
antara berbagai macam nenek moyang binatang totem—kita juga 
mendengar pohon yang menghasilkan manusia. Pada bab ini, 
kita akan melihat bagaimana sebuah pohon kehidupan simbolis 
merupakan dasar dari dongeng yang—ketika digabungkan dengan 
legenda tanah yang hilang—membentuk adegan drama di Taman 
Surga. 

Ketika saya membaca analisis terkenal Sir James Frazer tentang 
kisah Kehancuran dalam Injil dengan motif ular, pohon, kehidupan, 
kematian, pengetahuan, dan seksnya, ternyata semua ini berasal dari 
tradisi Asia Tenggara yang saling terkait dan kuno. Salah satunya 
berkaitan dengan keabadian dan yang lainnya berkaitan dengan 
pohon, kesuburan, kematian, dan kelahiran kembali. Konsep 
Taman Surga sebagai surga yang hilang adalah tambahan terakhir 
dari bahasa Austronesia dan berasal dari tanah mereka sendiri yang 
tenggelam. Motif ini berhubungan dengan motif dari Mesopota- 
mia yang lain tentang neraka dan sumber awet muda, yang juga 
berasal dari timur. Motif pohon kehidupan dan ular—keduanya 
berasal dari Timur—mendasari semua siklus dongeng Barat kuno 
tentang kesuburan, kematian, dan pembaharuan. Susunan dan 
perkembangan dongeng ini mendukung hipotesis umum bahwa 
Asia Tenggara merupakan sumber, dan Timur Dekat Kuno adalah 
sebagai penerima budaya agama Neolitikum. Kemampuan para 
arkeolog untuk mencatat versi tertua dari kisah tentang keaba- 
dian dan surga dari Mesopotamia, yang berhasil dicatat hampir 


5.000 tahun lalu, menempatkan nenek moyang mereka dari Asia 


586 


Timur, bahkan lebih lama lagi. Kita dapat mengawalinya dengan 
keabadian. 


Kehancuran 
Hubungan Kehancuran dan surga yang hilang sangat tertanam 
dalam hati orang Barat sehingga kemungkinan sulit menganggap 
kedua tema ini memiliki asal yang berbeda. Tetapi, bahkan penyeli- 
dikan sambil lalu mengenai dongeng penciptaan mengungkapkan 
bahwa surga pada umumnya tidak muncul sebelum kehancuran, 
dan bahwa hilangnya surga mungkin tidak disebabkan oleh dosa 
manusia. Sekali lagi, Frazer hidup lebih dahulu dari saya.' Dia me- 
lukiskan gambaran yang meyakinkan tentang kelompok dongeng 
yang mengisahkan bagaimana manusia kehilangan atau kehabisan 
sifat abadinya. Kehancuran dalam Injil adalah perpaduan kem- 
bali yang rumit, tetapi baru, dari tradisi ini. Ketika menganalisis 
kembali karya Frazer—bersama dengan berbagai kisah yang telah 
diterjemahkan dari catatan Mesopotamia sejak zamannya—saya 
menemukan banyak hal. Kali ini, kelompok kisah keabadian tidak 
hanya memiliki hubungan dengan dongeng anjing/setan/tanah liat 
dari Austro-Asiatik pada bab sebelumnya, tetapi silsilahnya juga 
menunjukkan hubungan yang luar biasa antara berbagai budaya 
yang mengelilingi Samudra Hindia, bahkan sebelum Babilonia. 
Tiga tema kreatif yang bersifat pola dasar—semuanya berasal dari 
Australasia—sama dengan perkembangan dongeng keabadian. 
Tema tersebut masing-masing adalah kekuatan kreatif rahasia 
dari Bulan, Pohon yang kuat, dan binatang yang berganti kulit atau 
bulu. Pada bab berikutnya, akhirnya kita akan melihat bagaimana 
konsep kebangkitan dan keabadian digabungkan dalam dongeng 
kesuburan dan pembaharuan musim, di seluruh Eurasia dan 


Oseania. 
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Penciptaan manusia yang melibatkan tanah liat/setan/anjing, 
memiliki pola dasar kisah contoh manusia dari tanah liat yang 
dirusak—sebelum dihidupkan—oleh setan atau ular, kemudian 
dilindungi oleh seekor anjing. Dalam salah satu jenis kisah pen- 
ciptaan dari Asia Tenggara ini, wakil sang pencipta tanpa sengaja 
memberikan roh yang salah untuk menghidupkan contoh manusia 
tersebut sehingga mereka berubah menjadi burung yang pergi 
terbang.” Kedua motif ular/setan yang mengganggu percepatan 
penciptaan manusia dan wakil yang bingung dengan inti kehidup- 
an, juga muncul dalam kelompok dongeng yang dianggap Frazer 
merupakan asal dari kisah Kehancuran. Menurut pendapatnya, 
kehancuran adalah inti dari dongeng tentang asal mula kematian.” 
Dalam kisah-purba, sang pencipta bermaksud menawarkan keaba- 
dian kepada manusia. Sayangnya, karena nasib buruk atau lainnya, 


sering kali disebabkan oleh ular, manusia gagal mendapatkannya. 


Kehancuran sebagai tipu muslihat yang meyakinkan 
Di Taman Surga, Adam diberi beberapa pilihan buah. Dia boleh 
memakan semua pohon tak bernama, tetapi dia tidak boleh 
memakan pohon pengetahuan yang baik dan buruk. Tidak ada 
informasi mengenai pohon kehidupan, sehingga bisa disimpulkan 
bahwa buahnya disediakan untuk pasangan pertama itu. Pohon 
pengetahuan memainkan peranan penting sepanjang proses sang 
ular menggoda Hawa. Tetapi, pohon kehidupan tetap tidak me- 
narik perhatian hingga semuanya hampir terlambat dan Yehova 
sadar bahwa Adam dan Hawa dapat makan dari pohon tersebut, 
dan menjadi abadi seperti diri-Nya. Karenanya, Dia mengusir 
mereka dari taman sebelum mereka mendapatkan keabadian dan 


pengetahuan: 
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Berfirmanlah Tuhan, Sesungguhnya manusia itu telah 
menjadi seperti salah satu dari Kita, tahu tentang yang 
baik dan yang jahat; maka sekarang jangan sampai ia 
mengulurkan tangannya dan mengambil pula dari buah 
pohon kehidupan itu dan memakannya, sehingga ia hidup 
untuk selama-lamanya.... Lalu Tuhan mengusir dia dari 


Taman Surga... (Kitab Kejadian 3:22-3). 


Sehingga pohon kehidupan memainkan peranan penting dalam 
ayat Kitab Kejadian dan pada akhirnya melambangkan keabadian 
yang hilang. Tidak hanya Frazer yang mempertimbangkan versi asli 
dari Kehancuran berbeda, dan kemungkinan lebih menekankan 
pada pohon kehidupan. Menurut pendapatnya, kisah terdahulu 
telah diubah dengan janggal oleh para penulis Kitab Kejadian un- 
tuk menyesuaikan dengan kebutuhan moral dan budaya mereka. 
Menurut pendapat Frazer, aslinya ada dua pohon, tetapi pohon 
pengetahuan mengenai mana yang baik dan mana yang jahat 
sebenarnya adalah pohon kematian yang berbeda dengan pohon 
kehidupan. Hipotesis ini mungkin dapat menjelaskan ayat berikut 


INI: 


Lalu Tuhan memberi perintah ini kepada manusia, semua 
pohon dalam taman ini boleh kau makan buahnya dengan 
bebas; Tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan 
yang jahat itu, janganlah kau makan buahnya, sebab pada 
hari engkau memakannya, pastilah engkau mati (Kitab 


Kejadian 2:16-17). 

Jelas sekali bahwa umat manusia tidak meninggal pada hari 
Kehancuran, tetapi alih-alih menjadi makhluk hidup. Dengan 
pohon kehidupan dan kematian yang saling melengkapi, perintah 
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Yehova isinya akan lebih terbuka dan sederhana: ‘Makanlah pohon 
kehidupan dan kau akan mendapatkan keabadian, makanlah 
pohon kematian dan kau akan menjadi makhluk hidup.’ Frazer 
menerjemahkan ular yang menggoda Hawa agar memakan buah 
yang salah di versi terdahulu. Bukan gangguan yang kejam, mela- 
inkan tipu muslihat meyakinkan yang bersifat kompetitif. Untuk 
menipu Adam dan Hawa agar kehilangan hak keabadiannya, ular 
itu berbaring di tanah atas kemauannya sendiri. Kemudian dia 
mengatakan bahwa dalam versi sebelumnya, ular itu sebenarnya 
adalah utusan Tuhan yang menggunakan pesan yang dibawanya 
untuk manusia demi kepentingannya sendiri. Meskipun tidak ada 
bukti langsung mengenai hipotesis ini dalam Kitab Kejadian— 
selain komentar mengenai kelicikan ular—ada banyak kesamaan 
dalam satu dongeng yang terkait, seperti yang akan kita ketahui. 
Frazer mengidentifikasi berbagai motif lain dalam kelompok 
dongeng keabadiannya. Motif terpenting adalah empat cara alter- 
natif untuk mencapai keabadian— Bulan baru, pohon kehidupan, 
berganti kulit', dan pesan dari Tuhan. Peniruan pembaharuan 
Bulan setiap bulan setelah mati tiga hari, dianggap resep keabadian 
para dewa di Afrika, Australia, sebagian wilayah Kepulauan Pasifik 
Barat, dan di antara Suku Asli Semenanjung Melayu. Kedua, konsep 
memakan tanaman ajaib atau buah pohon keabadian sangat lazim 
di Australia Tengah, Indo-Cina, Mesopotamia Kuno, dan Arab.“ 
Ketiga adalah pergantian kulit mati atau berganti bulu yang diang- 
gap sebagai bukti keabadian dari binatang, seperti reptil, binatang 
air berkulit keras, dan serangga yang memiliki kemampuan ini. 
Peniruan penggantian kulit mungkin menjadi nasib manusia jika 
yang terjadi sebaliknya. Berbagai kisah tentang pergantian kulit 
banyak ditemukan di Asia Tenggara, tetapi juga muncul jauh di 
wilayah Pasifik, yaitu di Afrika dan Mesopotamia Kuno.” Terakhir, 
unsur penting lain dalam berbagai kisah keabadian adalah cara 


590 


penyampaian pesan dari sang pencipta ke manusia. Dalam seba- 
gian kisah, khususnya di Afrika, penyampaian pesan yang benar 
saja sudah cukup bagi manusia untuk mencapai keabadian. Tetapi, 
pesan tersebut selalu disesatkan dalam penyampaiannya, sehingga 
kehilangan efeknya. Karena berbagai kisah dengan cara ini selalu 
berasal dari salah satu dari tiga lain, sehingga hampir pasti lebih 
baru. 

Sebelum menelusuri dan menganalisis berbagai motif ini 
dalam kisah yang berbeda, saya akan membahas sifat simbolis dari 
sebagian binatang abadi. Seperti yang telah saya katakan bahwa ada 
kepercayaan yang menyebar luas di Eurasia dan Pasifik Barat Daya, 
bahwa binatang yang berganti, melepas, dan memperbaharui kulit 
atau bulu mereka adalah binatang abadi. Pendapat ini tentu saja 
juga muncul di Mesopotamia dan Mediterania. Sehingga kita me- 
nemukan penulis Phoenicia, Sanchuniathom, yang mengatakan, 
ular adalah binatang yang paling lama hidup karena dia berganti 
kulit sehingga kembali muda.’ Dalam Injil, Mazmur 103 berbunyi 
sehingga kemudaanmu diperbaharui seperti elang”. Dalam epik 
Gilgamesh, ular langsung berganti kulit setelah mencuri pohon ke- 
abadian yang diambil oleh Gilgamesh dengan menyelam ke dalam 
air. Contoh ini jelas menghubungkan ganti kulit dengan pohon 
keabadian sehingga membangun hubungan tema untuk keduanya 
dalam kisah yang sama. Contoh lain dari Mesopotamia mengenai 
dua cara mendapatkan keabadian dalam satu kisah adalah gabung- 
an antara ular dan pohon kehidupan dalam Kitab Kejadian. Kita 
menemukan setan, biasanya ular yang kemungkinan berasal dari 
berbagai kisah tentang ganti-kulit, dalam dongeng keabadian di 


seluruh daerah penyebaran mereka di Asia. 
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Hadiah keabadian dari Bulan 


Kemungkinan motif keabadian paling tua dalam kelompok motif 
Frazer adalah siklus pembaharuan Bulan. Dalam berbagai budaya 
suku asli tertentu, bulan dianggap sebagai seorang dewa dengan ke- 
abadian rahasia karena bulan ‘mati’ selama tiga hari setiap bulannya, 
kemudian memperbaharui dirinya sendiri selama separuh pertama 
bulan berikutnya. Dalam tradisi Wotjobaluk, sebuah suku asli di 
Australia Tenggara, dikatakan bahwa manusia dahulu mengikuti 
siklus pembaharuan yang sama atas perintah Bulan hingga seorang 
tetua— karena alasan jahat—berkata, “Biarkan mereka tetap mati’. 
Sejak saat itu, tak seorang pun hidup kembali, kecuali Bulan, yang 
masih terus melakukannya hingga saat ini. 

Mantras, yaitu suku asli berbahasa Austro-Asiatik di belantara 
Semenanjung Melayu, memiliki konsep yang sama tentang ma- 
nusia yang aslinya membesar dan melemah dengan Bulan. Dalam 
versi mereka, penjaga neraka memutuskan praktik tersebut harus 
dihentikan. Kepulauan Caroline di Micronesia Barat memiliki 
tradisi yang sama. Tetapi dalam versi mereka, roh jahat merencana- 
kan ketika manusia tidur, maka itu adalah tidur kematian sehingga 
mereka tidak akan bangun lagi. Dalam dongeng dari Fiji, bulan 
dan tikus membahas kemungkinan memberi manusia hadiah 
keabadian dari bulan. Si tikus menentang ide tersebut dan menang 
di keputusan terakhir. 

Kejutan besarnya adalah menemukan motif Bulan diulang di 
kalangan suku Asli Afrika Selatan. Tetapi dalam berbagai contoh 
ini, tindakan utama mereka dipusatkan pada tema ‘Pesan yang 
Menyesatkan’: “Namaquas atau Hottentots [Khoisan]... mengata- 
kan bahwa pada zaman dahulu Bulan ingin mengirimkan pesan 
keabadian kepada umat manusia, dan kelinci bertindak sebagai 
utusannya. Sehingga Bulan mengutusnya pergi ke manusia dan 


berkata, “Karena aku mati dan hidup kembali, maka kau juga 
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akan mati dan hidup kembali.”” Tidak perlu dikatakan lagi, 
kelinci menyampaikan pesan yang salah dengan mengatakan yang 
sebaliknya, “Karena aku mati dan tidak hidup kembali, maka 
kau juga akan mati dan tidak hidup kembali.”* Karena menerima 
pesan yang salah, manusia dikutuk menjadi makhluk hidup. Bulan 
sangat marah dengan kebodohan yang menjijikkannya ini dan 
menyobek mulut si kelinci. Manusia juga marah sehingga daging 
kelinci pantang dimakan oleh suku tersebut. 

Bushmen (San) memiliki jenis lain dari kisah ini. Bulan 
menyampaikan pesan yang sama langsung kepada mereka, tetapi 
seorang manusia yang suka bertengkar tidak mempercayainya. 
Orang itu kemudian diubah menjadi seekor kelinci dan mulutnya 
disobek karena kelancangannya. Seperti biasanya, manusia kehi- 
langan kesempatan menjadi abadi. Jauh dari penduduk asli ini, 
kisah suku Nandi dari Kenya menghubungkan keabadian Bulan 
dengan hilangnya peluang manusia karena utusan yang bermuka 
masam, yaitu seekor anjing, mencoba untuk memeras manusia, 
dan karena gagal maka dia membalas dendam dengan memberikan 
pesan yang salah. 

Dalam beberapa kisah dari suku ini, ada dua utusan. Tati 
Bushem atau Masarwas dari Kalahari mengatakan bahwa Bulan 
menyampaikan pesan itu awalnya kepada seekor penyu yang 
sangat lambat sehingga dia (Bulan) mengirimkan utusan lain, 
seekor kelinci. Kelinci itu cepat tetapi pelupa dan menyampaikan 
pesan yang terbalik. Akibatnya manusia menjadi makhluk hidup. 
Penyu akhirnya muncul dengan pesan yang benar, tetapi saat itu 
semuanya telah terlambat dan, seperti sebelumnya, mulut kelinci 
disobek karena melakukan kesalahan. Menurut saya, konteks 
kisah ini memiliki hubungan yang sedikit lebih baik dibandingkan 
versi singkat kelinci dan penyu milik Aesop pada 2.500 tahun lalu, 


sehingga kisah suku Bushmen memang lebih tua dari keduanya. 


593 


` (SEIN) Nar uergeoy 
urspedepudur uep Sunidoy ueyew wrn (p) 


(SeIN) ernuew ueyead PpUDU eny 

sunday eAuueyng Suesid ueyeur eidiouag (2) 
BUAI ny NULBIIQ ueryeay ULSUOP Ipeqe 

rpeluow uejedwosoy ueguejryoy eisnuew “III 


(eowres) Suriy epedoy ueynoqıp 

Inqasioi UeIyyeoy SueyNy ewesiaq uesninday (9) 
(turn) YSNIIQ 2Q SYOIELISIT) sery NN 
nej Suvjeurg uep epedoy ueyoqip NI ueryeoy 
uep ‘eidiouad new en) end Suesoas ueyniny (e) 
:Yyojo yeyoup 

euarey ny NuesIoq uendurewsy ursuap 


uvipeqeay pjrupu yeusod yepn eisnueWy “II 


(CSdURPN MIENUBA—ELEN rues) Uryigapag 
Buek uerwery euarey new, uesninday (q) 
(menueA edsury runy endeg nep souen 
requed uep uenejndoy rp nyns resaq uersegos) 
em eIsnuew Bueroas rpequd uesninday (e) 
LUDIEY SUMIIY TUT URIPEqeoay 

‘LIpuas eAUTNY nue33uou 

ue3uəp ueipegeoy Irup yep LISNULIN “| 


LION 
LLNVD NVƏNJA NVVIVWaddd (D) 


(elIoung) nyynw 

uep nnd ndey ueyynyefudw ur3uap (q) 
suednpryoy uoyod 

ueyewnwu Ien ueyyojoqiodurnw uwe3uap (e) 
‘Ipeqe 

rpeluow uejedwosoy ursurjiyoy Yysouesyity “JII 


(weur) ueyigoyog Sued 

Uereure1Dy IIepury3udu e33ulyos UENeWIY 
uoyod yemeg Ip angnyip ynjun jepey ueres, (q) 
(eyensny) yereurad Buek en) eud (e) 

seUuDIey 240719 TUI UeIpegeOY 

"Ueng NIIUdUI ueguəp 

uoyod yengas yemeg Ip ney ç eures Ingnyjtp 


uesuep uerpegroY PI WOW yeo CISNUENY “| 


NVINGIHAN NOHOd (9) 


(o3uoy :soodp) yeurpu 

uep Iesoquiaw uendureupy Pr Wu eudrey Tprge 
Ipeludu Suereyos uep nyem Jeda) BureJep ueg 
seydipuag Sues wep SIJeIS ereas YEUINpPUI uep 
TeSdgUIdWI, UeJeMeUudd LUIIJUdUI JULIA) BUDI 
Ipege rpeludw ueyedwasoy ueguepryoy Tung "III 


(11g) SI), uep uepng emue eUTesIog uesmndoy 


: Yolo yejoup euarey ueg 
uerpeqeay npuw yeuiod yepn eisnue “JI 


(RISSUOIDIPY ouno day) yeyel yoy (2) 

(SV 

SURIC) :senuen) uenewoy edeg, uesngndoy (q) 
(erpeasny) 

eng end Sur1oos yereuwrad deyis neye ueynyny (e) 
BUDIEY 240714 TUI URIpEqray 

Yyewapu 

uep resaqwaw SueA ueq nITudw Suns3uej 
uvsuap ueg uerpeqeay PIIupw ye eIsnuey “| 


HVWATAW 
NVC UVSAGWNAW DNVA NV1NG (V) 


‘ueipeqesey Uebuejiyan eisnuew eueWIebeg buejua) yesiy uebuegwayiad Weep uedeye) yedwa uep ueipegeay nInusw epaqieg SINI BBL] 
ueipeqeey ueye Huey Hues ueueoued :ueinoueyay 'Z| jeqeL 


(nur eguyy—seeD) reysueq 

Susep uviedeq uesuap em epeday inqasiay 
uesad jenfudw uoyod sewe 1p Suning (p) 

* (Wem A ) HIPUƏS 

eAULIIP ynjun 3ngos1a) uerpegeoy UeduTAUSUT 
uep ‘ersnuew epedoy ueyiesoduow Sued uesod 
ueyredureduou “uesad yeSa5uau Ie (2) 
(nur EYL 

pusgeM nyns) eAuueryyeoy UeyIedepusu 
uep eisnuew ynjun uesad yesudu N (q) 
(uyg MON) eisnuew epeday ny uesod uey 
-Buom9pAudUI uep Fejn oy ITM Nur31ag uesad 
neuelyysudul elepnesiog enp nep nws yejes (e) 
eudIeYy Amy WueSI9q uerge mepu ipeqe 
ipefusw urjeduassy ueguejryoy eisnuew "AI 


LAON 
LLNVD NVDNAG NVVIVWaddd (D) 


(ipnyeA—uerpelay qey) veyng ueynny (q) 
uednpryoy 

uoyod ekuuryng (uenewoy neye) uenyejasuad 
uoyod ueyewdul EMEL Iele Iejn nsjed uereg (e) 
eudIey Ipege Ipeluaw 

uvjedurasay Ue3UuejIydy emey uep Wepy 
(eHowng) 

eg nep uesesaduow neve nsyed urges seye 
uednpryay 1e uep 0] ye[oUsUT euarey :1peqe 


ipefuow ueyedwsəy uesurjiyoy edepy "AI 


NYdOQIHAMA NOHOd (9) 


(nueg nyns) 

eAuuesod ueysuəmophuvu ewed uesnyn :wuarey 
uvjeduiasoy uesuejiyoy ersnuey fuesnjn enp 
mepu uerpeqeay visnueyy UENJEMBUDUI ueyny, 

(S Sylafy—siojusji0}F{) 

eAuuesod urysuamopaduow ewed uesnyn BUDI 
uvjeduiasoy uesuejiyoy eIsnuey fuesnjn enp 
njepw eAuuerpegeoy ernuey UeyJEMBLUDUI ueg 
uejng uesuap poy Jeysuoioq eIsnueyy (q) 

` (L eyuyy—ipuey “S EyTIYY—SI0JUD10H) 
eAuursod ueysuImajoAuduI INgAs12) UESNIN (e) 
eudIeYy urjedwasay 


ueguejyoy BISNUEN suesnjn nyjes mpepw 


eAuueIpeqray CISNUEW UP TEMBUIWI uemg Al 


HVWHTHW 
NVC UVSIIWAW DNVA NV1N¢ (V) 


Tahap 1 

Manusia memiliki 
keabadian tetapi 
kemudian hilang 
Membesar dan melemah 


oF milik Bulan 


Cate : Pohon Kehidupan 
mencapai 


keabadian Berganti kulit 


Sulawesi, 
Pantai Utara 
Papua Nugini, 
+ | Kep. Solomon, 
? 8,000 BP = Vanuatu 


N ae 
Australia Tengah 
dan Tenggara. 
d 


L2 


Tahap 2 dan 3 
Umat Manusia tidak 
pernah memiliki 
keabadian, tetapi 
kemudian hilang karena 
keputusan bersama, 
kutukan, atau kehilangan 
kesempatan. 
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Tahap 4 
Manusia kehilangan 


j kesempatan karena pesan 


Se Membesar dan melemah 


milik Bulan 
Cara 
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Gambar 42. Hilangnya keabadian umat manusia. Empat tahap perkembangan struktural 
yang menjadi ciri dari ketiga jenis kisah yang menyebar luas di seluruh wilayah Indo-Pa- 
si k, kemungkinan hingga ke Asia Tenggara (lihat Tabel 12). Tahap paling awal terbatas 
di timur dan mungkin menyebar dari daratan Asia Tenggara menuju Australia dan Pasi k 
Barat Daya sekitar 8.000 tahun lalu. Tahap 2 dan 3 mungkin menyebar dari Kepulauan 
Asia Tenggara hingga 5.000 tahun lalu, kali ini dari timur menuju Pasi k Tengah, dan 
dari barat menuju Mesopotamia dan Kongo. Tahap terakhir, pesan yang diselewengkan 
masih ditemukan di Vietnam, yang sangat menyebar luas di Afrika dan juga pusat dari 
Kehancuran dalam Kitab Kejadian. 


Dalam versi dua utusan lainnya, kali ini dari Hottentots, seekor 
serangga menggantikan tempat penyu. 

Versi pesan yang diselewengkan juga muncul di beberapa suku 
Bantu di Kongo dan Upper Zambesi, dan di suku ini muncul 
kisah tentang hadiah keabadian dari Bulan. Muncul beberapa jenis 
kisah. Salah satunya, yang menjadi milik suku Upotos, yaitu Bulan 
dan Bumi bersaing mendapatkan hadiah dari dewa, tetapi Bumi 
datang terlambat untuk mendapatkan hadiah tersebut sehingga 
ketinggalan.” Kisah yang lain mengisahkan tentang persaingan dua 
utusan dengan Bulan sebagai penyumbangnya. 

Mayoritas dongeng keabadian milik suku Bantu di Afrika Ti- 
mur, Barat, Tengah, dan Selatan tidak menyebutkan peran Bulan 
dalam keabadian, alih-alih hanya ada seorang pencipta yang pesan 
keabadiannya diselewengkan dari “kau akan hidup' menjadi ‘kau 
akan mati', biasanya dalam persaingan antara dua utusan. Sejum- 
lah binatang muncul sebagai utusan, termasuk reptil dan binatang 


piaraan manusia sendiri, yaitu domba, kambing, dan anjing. 


Pohon kehidupan dan keabadian yang 
dapat dimakan 
Motif pesan yang diselewengkan merupakan penjelasan untuk 
kisah keabadian lain yang berasal dari zaman kuno, tetapi baru 
diterjemahkan sejak zaman Frazer. Kisah ini sangat aneh sehingga 
artinya membuat bingung para mahasiswa sastra Mesopotamia, 


yaitu dongeng Adapa. Berdasarkan penduduk asli Sumeria, 


597 


beberapa versi tertulis Akkadian yang tidak lengkap telah bertahan 
semenjak milenium kedua SM. Kisah ini—yang ditulis di zaman 
sebelum banjir tersebut—lebih tua dari 4.000 tahun. Meskipun 
pelajaran moral kisah ini ambigu, tetapi digambarkan sebagai 
‘Kehancuran Babilonia dengan Adapa yang seperti Adam. Dalam 
kedua kisah tersebut, hadiah keabadiannya dapat dimakan: Adapa 
atau Oannes adalah seniman/pendeta/orang bijak prabanjir bersifat 
amfibi pertama dari tujuh lainnya yang dikirimkan dari Apsu oleh 
Dewa Ea untuk memberikan peradaban kepada umat manusia 
di Mesopotamia. Ea dan Dewa Apsu memberi Adapa keahlian 
hebat, tetapi khususnya bukan keabadian. Tukang roti dan nelayan 
Adapa yang pada saat itu tinggal di Eridu di mulut Sungai Efrat 
kuno, kapalnya diguncang oleh Angin Selatan di laut, yang juga 
dikirimkan oleh Ea, dan terpaksa tinggal bersama para ikan. Adapa 
dalam mempertahankan dirinya mematahkan sayap Angin Selatan 
dan menguasai cuaca. Kemudian Adapa dipanggil oleh dewa langit, 
yaitu Raja Anu, untuk mempertanggungjawabkan kejahatannya. 
Sebelum pergi menghadap dewa, Adapa diajari Ea bagaimana cara 
berpakaian dan bersikap di Surga. Saran licik ini membuat Adapa 
berpakaian seperti orang mati dan berpura-pura berduka atas dua 
dewa yang hilang dari Bumi. Ea memperingatkan Adapa bahwa 
dia mungkin ditertawakan. Untuk melengkapi tipu muslihatnya, 
Ea mengatakan kepada Adapa agar menolak tawaran roti dan air 
apa pun dari para dewa, karena itu adalah ‘roti kematian' dan ‘air 
kematian'.'? 

Ketika Adapa tiba di gerbang Surga untuk menghadiri sidang- 
nya, dia menyampaikan rasa berdukacitanya kepada para dewa, 
yang salah satunya adalah Dumuzi," yang seharusnya dia berduka- 
cita atas kematian dewa itu. Tentu saja mereka menertawakannya. 
Dalam sidangnya di hadapan Anu, Adapa menjelaskan bahwa dia 


sedang memancing di rumah Ea ketika dia tenggelam oleh badai 
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yang dikirimkan oleh Ea yang sama. Dia hanya mematahkan 
sayap Angin Selatan untuk mempertahankan diri. Dengan campur 
tangan Dumuzi, Anu bersikap lunak atas 'kejahatan' Adapa, tetapi 


juga marah dengan Dewa Ea karena telah menimbulkan masalah: 


Mengapa Ea ingin mencelakakan umat manusia 
Seperti cara Surga dan Bumi, 
Dengan membuat mereka sengsara? 


Dialah yang melakukannya! 


Kemudian Anu ingin melakukan sesuatu untuk mengganti 


kerugian yang dialami oleh Adapa: 


Apa yang bisa kita lakukan untuknya? 
Beri dia roti kehidupan (abadi) dan biarkanlah dia makan! 


Tentu saja, Adapa yang lugu menolak tawaran roti kehidupan 
dan air kehidupan, dengan menjelaskan kepada Anu bahwa Ea 
memintanya agar tidak makan atau minum! Anu menyerah dalam 


menghadapi Adapa pada saat itu: 


Anu menatap dan menertawakannya... 


Bawa dan kirimkan dia kembali ke buminya’? 


Dalam penggalan dari salah satu dongeng paling tua tentang 
manusia ini, Ea adalah perantara yang—melalui serangkaian tin- 
dakan yang bertentangan dan saran yang menyimpang—membuat 
pelayannya yang sangat ahli terlihat sangat bodoh. Adapa sebenar- 
nya juga putranya, dan Ea juga dengan sengaja menipunya agar 
tidak mendapatkan keabadian. Mungkin teknisi dari Timur tidak 
dibutuhkan lagi. Sehingga Ea dalam kisah Adapa digambarkan 
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sebagai ‘ular’ yang menyampaikan pesan menyimpang. Dalam 
kisah yang lain, kita mengetahui bahwa Ea akhirnya muak dengan 
ketujuh orang bijak dan mengirimkan mereka kembali ke Apsu.” 

Kita juga mendapatkan petunjuk menggoda dalam kisah Adapa 
seperti salah satu pendapat bangsa Sumeria mengenai 'pohon pe- 
ngetahuan’. Tidak seperti peran penting pohon pengetahuan dalam 
Kitab Kejadian, dalam kisah ini Adapa dimaafkan karena menjadi 
pintar bukan karena tidak pintar. Dia kehilangan ‘roti kehidupan 
karena keluguannya. Namun demikian, komentar Anu mengenai 
masalah yang ditimbulkan oleh Ea adalah sama dengan ketakutan 
akan ‘pengetahuan dalam Kitab Kejadian. Oleh Dewa Anu—yang 
kuilnya berada di Uruk—terungkapnya pengetahuan teknis dan 
agama baru dari ‘cara Surga dan Bumi yang dibawa oleh Ea dan 
ketujuh orang bijak dari Apsu ke Fridu, dianggap sebagai sumber 
“kesengsaraan karena 'mencelakakan umat manusia. Pendapat 
sebagian kecil orang yang suram mengenai manfaat peradaban 
agama, politik, dan teknologi, entah bagaimana masih bertahan 
hingga hari ini, meskipun ahli teologi, politikus, dan teknokrat 
telah melakukan propaganda. 

Dalam kisah Adapa, ‘roti dan air kehidupan adalah hadiah 
utama, yang tampaknya sama dengan para petani sereal Mesopo- 
tamia yang diancam oleh kendali politik dari beberapa kota baru. 
Roti dan air kehidupan muncul di kisah lain dari Sumeria. 

Dewi kesuburan, Inanna, melakukan kesalahan besar karena 
telah melawan saudara perempuannya di neraka. Akibatnya, dia 
dibunuh dan ditancapkan ke sebuah tiang kayu. Sebagai awal dari 
kebangkitannya kembali setelah meninggal tiga hari, Dewa Enki 
mengirimkan dua makhluk tanpa jenis kelamin dengan membawa 
makanan kehidupan dan air kehidupan untuk menyadarkannya 
kembali." Perubahan dari pohon kehidupan menjadi makanan 


kehidupan, dapat dianggap sebagai perkembangan pertanian di 
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zaman Neolitikum, terlepas dari penulis Kitab Kejadian yang 
menyebutkan ‘pohon kehidupan' yang memiliki sumber lama di 
Asia Timur. 

Dongeng Adapa adalah kisah tentang Kehancuran dan do- 
ngeng khas keabadian. Kisah ini menunjukkan hubungan dengan 
berbagai kisah keabadian dari Mesopotamia, seperti Kehancuran 
di Taman Surga.'* Akhirnya, melahirkan hubungan genetik antara 
pesan yang diselewengkan dari bagian selatan Samudra Hindia 
hingga ke tradisi Mesopotamia, sehingga memperkenalkan tiga 
motif keabadian, yaitu pesan yang diselewengkan, pohon kehi- 
dupan, dan berganti-kulit. Perubahan dari tanaman kehidupan 
menjadi sereal juga menunjukkan bagaimana motif kuno sering 
kali menyimpang dalam rute penyebarannya, dengan masuk ke 
dalam kandungan dongeng setempat. 

Frazer percaya bahwa motif pesan yang diselewengkan dari Afri- 
ka berkaitan dengan kelompok kisah keabadian lainnya di bagian 


timur Samudra Hindia." Dia menyebutnya kisah “berganti-kulit. 


Keabadian melalui berganti-kulit 

Karena kisah berganti-kulit selalu berkaitan dengan reptil, maka 
tidak mengejutkan jika menemukan seekor ular atau kadal di 
sebagian besar kisah berganti-kulit. Tetapi ini tidak selalu terjadi. 
Kisah berganti-kulit dikelompokkan menjadi dua jenis utama. 
Dalam jenis kisah yang lebih tua, manusia telah mendapatkan ha- 
diah keabadian dengan mengganti kulitnya, tetapi dengan sukarela 
melepaskannya. Reptil tidak muncul sebagai tokoh dalam berbagai 
kisah ini. 

Versi pertama yang dapat kita sebut ‘berganti kulit sebelum 
kehilangan keabadian telah ditemukan di cabang Oseania dari 
kelompok bahasa Austronesia di Melanesia. Kisah khas dari jenis 
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ini berasal dari Kepulauan Banks di Vanuatu. Qat, yang disebut- 
kan pada bab sebelumnya, adalah pencipta manusia dari tanah 
liat merah. Ia memiliki seorang ibu yang kuat. Wanita ini, ketika 
dia menjadi tua, pergi ke sebuah sungai dan melepaskan kulitnya 
ke sungai. Kulitnya itu tersangkut sebuah ranting. Ketika tiba di 
rumah, anaknya menolak menganggap wanita muda itu sebagai 
ibunya. Untuk menenangkan anaknya, si ibu kembali ke sungai 
dan memakai kembali kulit tuanya. Sejak saat itu, manusia men- 
jadi makhluk fana. Di desa Vanuatu yang lain, wanita itu dikenal 
dengan nama Ul-ta-marama atau ‘Mengganti-kulit dunia’. 

Kita menemukan kisah yang sama di tempat lain di wilayah 
penyebaran Oseania yang luas, di antara penduduk Pulau Mela- 
nesia yang menggunakan bahasa Austronesia. Pulau ini termasuk 
Kepulauan Shortlands, Solomon, Kepulauan Trobriand, di antara 
suku Kai dan Matukar di Papua Nugini Utara-Timur. Ribuan mil 
ke barat Melanesia di Sulawesi, suku To Koolawi memiliki kisah 
yang sama dengan Kepulauan Banks. Kisah dari Kepulauan Admi- 
ralty, Papua Nugini Utara, memiliki dua putra yang saling bersaing 
hingga kelewat batas memperdebatkan mengenai ibu mereka yang 
memiliki kulit baru dan tampak muda, dan kehilangan keabadian 
dalam persaingan tersebut. Di Aneitum, Pulau Vanuatu yang lain, 
wanita tua digantikan oleh pria tua yang kedua cucu pemalasnya 
melubangi kulit malamnya yang dilipat dan disimpannya sebelum 
berkebun. Akibatnya, keabadiannya hilang. 

Kisah berganti-kulit yang sama dengan ini—yang berserakan 
di wilayah penyebaran kelompok bahasa Austronesia yang sangat 
luas di Melanesia—memiliki hubungan tema dengan kisah Bulan 
dari Australia, yang juga mengisahkan tentang manusia yang 
kehilangan keabadian yang dahulu dimilikinya. Kisah ini tidak 
dimiliki oleh penduduk Polinesia sehingga mungkin mendahului 
penyebaran Lapita 3.500 tahun lalu, yang kita pelajari di separuh 
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pertama buku ini. Penyebaran kisah ini di sekitar pantai utara dan 
daratan Papua Nugini mungkin menunjukkan penggabungan 
kuno dari dua motif keabadian di pertemuan budaya penduduk 
berbahasa Austronesia dan Papua di daerah pantai. Tetapi, hal ini 
tidak mungkin terjadi, karena dongeng yang sama tidak ditemukan 
di daratan Papua. Pendapat lain mengatakan bahwa ‘berganti- 
kulit sebelum kehilangan keabadian' hanyalah versi lama dari kisah 
berganti-kulit yang—seperti ‘penanda sel darah merah berbentuk 
oval' (ovalocytosis) dan lainnya yang disebutkan pada Bab 6 dan 
7— masih bertahan di Pasifik Barat Daya di antara penduduk 
penyebaran pertama bahasa Austronesia 8.000 tahun lalu. 

Di versi berganti-kulit terbaru, manusia tidak pernah memiliki 
keabadian. Meskipun seorang dewa yang bermaksud baik secara 
terang-terangan menawarkannya kepada manusia, ular biasanya 
berhasil mengalahkan manusia. Dan meskipun penyebaran kisah 
ini bersamaan waktunya dengan jenis ‘berganti-kulit sebelum 
kehilangan keabadian’, kisah ‘tidak pernah-berganti-kulit’ ini yang 
mengisahkan hilangnya tawaran yang penting adalah berpusat 
di sekitar Kepulauan Asia Tenggara. Sekarang kita menemukan 
kisah ‘tidak pernah-berganti-kulit hanya di kalangan penduduk 
yang menggunakan bahasa Austronesia cabang Melayu-Polinesia 
Barat, meskipun kisah tersebut mungkin berasal dari penduduk 
berbahasa Austro-Asiatik. 

Kisah yang sama dalam kumpulan kisah milik Frazer berasal 
dari penduduk Dusun di Kalimantan Utara yang mengisahkan: 
ketika pencipta selesai menciptakan manusia, dia berkata, “Siapa 
pun yang bisa melepaskan kulitnya, maka dia tidak akan bisa mati.’ 
Hanya ular yang menjawab bisa. Sementara itu, penduduk Dusun 
tidak mendengar pertanyaan dan tawaran itu, sehingga mereka 
kehilangan kesempatan." Sehingga sekarang ular tidak bisa mati, 


kecuali manusia membunuhnya. Kisah yang sama disampaikan 
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oleh suku Todjo-Toraja di Sulawesi yang mengisahkan seorang 
wanita tua tuli mewakili manusia dalam penawaran tersebut dan 
tidak mendengar pesannya. Ular dan udang mendengarnya, dan 
menerima tawaran tersebut. 

Perkembangan tawaran berganti-kulit yang tidak terdengar 
ini di Asia Tenggara menyebar hanya terbatas ke arah timur di 
Melanesia Utara, dan ditemukan dalam sebuah contoh jauh di 
Pasifik, yaitu di Vuatom, Kepulauan Bismarck. Dalam kisah ini 
juga ada kutukan. To Konokonomiange menyuruh dua anak 
lelaki menyalakan api dan berjanji akan memberikan kehidupan 
abadi, tetapi mereka menolak sehingga dia mengutuk mereka 
agar meninggal meskipun roh mereka masih tinggal. Alih-alih, 
reptil mendapatkan hadiah keabadian dan memperpanjang hidup 
mereka dengan berganti kulit. 

Penduduk Pulau Nias, jauh di pantai barat Sumatra, memiliki 
kisah yang membangkitkan minat. Kisah ini tidak memasukkan 
pesan atau pengumuman. Dalam kisah ini, Surga mengirimkan 
manusia untuk menyelesaikan penciptaan manusia. Dia seha- 
rusnya berpuasa sebelum melakukan pekerjaannya, tetapi karena 
lapar maka dia memakan pisang. Pilihan ini buruk karena jika dia 
makan kepiting sungai yang telah berganti kulit, maka manusia 
juga dapat berganti kulit dan mendapatkan keabadian. Sehingga 
mereka menjadi makhluk fana. Kisah dari Nias lain, mengisahkan 
ular yang memakan kepiting hingga mendapatkan rahasia meng- 
ganti kulit dan menjadi abadi. 

Motif tidak pernah-berganti-kulit juga muncul dalam salah 
satu contoh kisah dari Polinesia Tengah di Samoa. Sedikit persis 
dengan kisah Bulan dari Fiji, sebuah komite dewa mengambil 
keputusan yang merugikan manusia. Untuk usulan dewa ‘Palsy’, 
mereka memutuskan bahwa manusia—tidak seperti kerang—tidak 


boleh berganti kulit dan menjadi makhluk fana. 
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Samoa adalah satu-satunya tempat yang memiliki banyak 
sekali kisah tidak pernah-berganti-kulit yang tidak memiliki atau 
menyebutkan ular. Selain itu, secara kebetulan juga menjadi tempat 
penyebaran paling besar di Pasifik Timur dari kelompok dongeng 
keabadian. 

Tetapi anehnya, ada dua versi tidak pernah-berganti-kulit dari 
Guyana di sisi lain dunia, yaitu bagian timur laut Amerika Selatan. 
Suku Arawak di Guyana mengisahkan tentang seorang pencipta 
yang kecewa dan menghukum manusia karena kesalahannya, 
dengan memberikan keabadian kepada ular, kadal, dan kumbang. 
Suku Indian Tamanachier di Orinoco mengisahkan seorang 
pencipta tamu dari sisi lain laut asin yang luas. Ketika seseorang 
itu pulang ke rumah, dari atas kapalnya ia berteriak dengan suara 
yang berbeda: ‘Kau akan berganti kulit.” Maksud perkataannya 
adalah “Kau akan menjadi muda kembali seperti ular dan kum- 
bang.’ Tetapi sayangnya, seorang wanita tua yang mendengarkan 
kalimat ini berteriak, “Oh! dengan nada suara tidak percaya, atau 
bahkan menyindir. Sikapnya membuat sang pencipta sangat marah 
sehingga nada suaranya langsung berubah dan dia berkata dengan 
tersinggung, ‘Kau akan mati.’ Karena itulah kita semua menjadi 
makhluk fana.” 

Lokasi kisah ini jelas menunjukkan pengaruh dari luar Amerika 
(kemungkinan pra-Columbian), meskipun kita tidak diberi tahu 
kemungkinan tempat asal pencipta tersebut. 

Berbeda dengan kisah tidak pernah-berganti-kulit dari Kepu- 
lauan Asia Tenggara—yang mengisahkan manusia karena kurang 
cakap maka ia kehilangan kesempatan untuk memiliki kehidupan 
yang abadi—semua kisah dari Oseania dan Amerika Selatan 
mengisahkan seorang dewa atau komite yang memutuskan untuk 


menolak hak manusia untuk menjadi abadi. Penyebaran kisah ini 
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termasuk Polinesia, sehingga kemungkinan cabang yang lebih baru 


ini sampai ke Pasifik 3.500 tahun lalu melalui penyebaran Lapita. 


Hubungan antara berganti-kulit dan pesan 
yang diselewengkan 
Pendukung antipenyebaran akan menentang hipotesis terpadu 
Frazer tentang kisah keabadian dan pendapat yang mengatakan, 
dongeng pesan yang diselewengkan adalah dongeng khas Afrika, 
sementara kisah berganti-kulit adalah kisah khas Asia. Dengan 
kata lain, kita berurusan dengan kelompok dongeng yang sama, 
tetapi tidak berkaitan. Pendapat ini bertentangan dengan ciri dan 
kisah penting tertentu yang menghubungkan berbagai motif ini. 

Seperti yang telah dikatakan, kemungkinan hubungan paling 
jelas di seluruh Samudra Hindia adalah motif keabadian Bulan, 
yang kita temukan di antara Suku Asli nomaden di Afrika, Austra- 
lia, Malaysia, Fiji, dan Kepulauan Caroline di Pasifik Barat Daya. 
Di Afrika, keabadian Bulan terus berkaitan dengan pesan yang 
diselewengkan di antara suku Bushmen dan Hottentot (Khoisan), 
sehingga menunjukkan sebuah hubungan kuno. Selain itu, kaitan 
ini juga ada ribuan mil arah utara di antara suku Nandi di Afrika 
Timur. 

Frazer menganggap kaitan antara pesan yang diselewengkan 
dan berganti-kulit adalah berkaitan dalam temanya dan terbukti 
dengan sendirinya. Hal ini jelas terlihat dalam kisah berganti kulit 
di Asia Tenggara yang mengisahkan sang pencipta mengumumkan 
secara langsung, dan ularlah yang mendapatkan rahasia itu lebih 
dahulu. Tetapi, ada hubungan yang jauh lebih langsung. 

Di Sudan, suku Galla berbicara bahasa Cushitic, yang 
merupakan cabang dari kelompok bahasa Hamito-Semitic.”? 


Kisah keabadian mereka memiliki motif berganti-kulit dan pesan 
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diselewengkan dengan ular dan burung di sebuah pohon: dewa 
mengirimkan pesan rahasia berganti-kulit untuk keabadian kepada 
manusia melalui seekor burung biru, “Gembala Tuhan’, yang diberi 
jambul untuk perannya ini. Dalam perjalanannya, sang burung 
berhenti untuk melihat seekor ular melahap daging bangkai di 
jalan. Tergiur dengan daging bangkai tersebut, sang burung mena- 
warkan rahasia tersebut kepada sang ular. Ketika sang ular mene- 
rima tukar-menukar itu, sang burung menyelewengkan pesannya 
untuk kepentingan sang ular sebagai berikut: "Ketika manusia tua, 
mereka akan mati, tetapi ketika kau tua, kulitmu akan berganti 
dan masa mudamu akan kembali.” Ularlah yang mendapatkan 
keabadian, dan bukannya manusia. Karena kesalahannya, sang 
burung dihukum menderita penyakit yang menyakitkan untuk 
selamanya dan sekarang bertengger di puncak pohon, mengembik 
seperti domba.” 

Dongeng keabadian lainnya jelas memiliki motif berganti-kulit 
dan pesan yang diselewengkan yang berasal dari sepertiga sisi dunia 
lain, yaitu di Samudra Hindia. Tolais, suku Melanesia di New Bri- 
tain, Pasifik Barat Daya, mengisahkan: Bahwa To Kambinana yaitu 
Roh Baik, mencintai manusia dan ingin membuat mereka abadi. 
Sehingga dia memanggil saudara lelakinya, To Korvuvu. Kepada- 
nya To Kambinana mengatakan, “Temuilah manusia dan berilah 
mereka rahasia keabadian. Perintahkan mereka untuk mengganti 
kulit mereka setiap tahun. Sehingga mereka akan terlindungi dari 
kematian, karena hidup mereka akan terus diperbaharui. Tetapi, 
bilang kepada para ular bahwa mereka harus mati. Tetapi, To 
Korvuvu menjalankan tugasnya dengan sangat buruk, karena dia 
memerintahkan manusia untuk mati, dan memberikan rahasia 
keabadian kepada para ular. Sejak saat itu, semua manusia menjadi 


makhluk fana, tetapi para ular mengganti kulit mereka setiap tahun 


dan tidak pernah mati.” 
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Dua hubungan kulit/pesan yang lebih jelas muncul di wilayah 
timur Indo-Cina yang berbahasa Austro-Asiatik, yaitu Vietnam. 
Dalam salah satu kisah ini, para ular membajak pesan tersebut. 
Kejadian ini diperkirakan oleh Frazer telah terjadi sebelum Kitab 
Kejadian: Ngoc Hoang mengirimkan pesan dari surga yang berisi 
bahwa ketika mereka menjadi tua, mereka harus mengganti kulit 
mereka dan hidup selamanya. Tetapi, ketika para ular menjadi tua, 
mereka harus mati. Utusan turun ke bumi dan menyampaikan 
pesannya dengan benar, “Ketika manusia tua, dia harus mengganti 
kulitnya, tetapi ketika para ular tua, mereka harus mati dan di- 
masukkan ke dalam peti mati. Sejauh ini baik-baik saja. Tetapi 
sayangnya, kebetulan ada sekelompok anak ular yang menguping, 
dan ketika mereka mendengar kematian yang diberikan untuk 
jenis mereka, mereka sangat marah dan mengatakan kepada sang 
utusan, “Kau harus mengatakannya lagi dan katakanlah yang 
sebaliknya, atau kami akan menggigitmu. 

Lanjutan kisahnya sudah jelas dan sekarang semua makhluk 
hidup, kecuali ular, adalah makhluk fana. 

Di sini, jelas kita memiliki sebuah kisah masuk akal yang me- 
ngaitkan semua pesan yang diselewengkan, tidak pernah-berganti- 
kulit, dan peran kompetitif ular. Tetapi, ada dongeng penting lain 
dari minoritas suku berbahasa Austro-Asiatik di Vietnam. Dongeng 
keabadian suku Bahnar, secara dramatis memasukkan ‘Dua Pohon 
Kehidupan dan Kematian serta saran palsu dari seekor reptil 
licik, sehingga mengaitkan ketiga motif keabadian seperti dalam 
Kitab Kejadian. Kisah ini merupakan kisah “Keabadian sebelum 
Hilang yang tertua: Mereka mengisahkan bahwa pada awalnya 
ketika manusia meninggal, mereka dikuburkan di bawah pohon 
bernama Long Blo. Setelah beberapa saat, mereka bangkit dari 
kematian, tidak dalam bentuk bayi, tetapi dalam bentuk pria dan 


wanita dewasa. Sehingga Bumi dengan cepat dipenuhi manusia, 
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dan semua penduduk mendirikan sebuah kota besar di bawah 
kepemimpinan orangtua pertama kami. Pada saat itu, jumlah 
manusia bertambah dengan sangat cepat, sehingga seekor kadal 
tidak dapat berjalan di luar tanpa seseorang menginjak ekornya. 
Hal ini menjengkelkannya, dan makhluk yang licik itu memberi 
petunjuk berbahaya kepada penggali kubur. "Mengapa mengubur 
orang yang mati di bawah pohon Long Blo? katanya: “Kubur saja 
mereka di bawah pohon Long Khung, dan mereka tidak akan bisa 
hidup lagi. Mereka terus mati dan semuanya beres.’ Petunjuk itu 
dilakukan, dan mulai saat itu manusia tidak pernah hidup lagi.” 
Penggunaan pohon kehidupan bergaya Voodoo ini mungkin 
sudah berusia sangat tua. Motif ini juga terdapat dalam dua 
dongeng dari Australia Tengah yang dianggap Frazer berkaitan 
dengan dongeng Bulan dari suku Wotjobaluk—yang dijelaskan 
pada halaman sebelumnya—yang disebabkan oleh penguburan 
yang memakan waktu sebanyak tiga hari. Para nenek moyang suku 
tersebut berharap bahwa dengan menguburkan mayat mereka 
secara layak beserta semua barang sehari-harinya, maka akan me- 
mudahkan mereka memasuki kehidupan baru, yaitu kembali ke 


zaman Paleolitikum, seperti contoh di bawah ini: 


Unmarjera dan Kaitish, dua suku di Australia Tengah, 
mengatakan bahwa mayat mereka biasanya dikuburkan 
di pohon atau di bawah tanah. Setelah tiga hari, mereka 
biasanya bangkit dari kematian. Suku Kaitish mengisahkan 
bagaimana keadaan yang membahagiakan ini berakhir. 
Ini semua kesalahan seorang pria dari totem Curlew. Ia 
menemukan beberapa pria totem Wallaby kecil yang se- 
dang menguburkan seorang pria dari suku mereka. Entah 
karena alasan apa, si pria Curlew itu menjadi marah dan 


menendang mayat tersebut ke laut. 
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Tentu saja setelah itu, manusia yang mati tidak bisa hidup 
lagi.” Kita tidak hanya menemukan motif menendang mayat 
ke laut di tempat ini saja. Suku Santal di Bengal yang berbahasa 
Austro-Asiatik memiliki motif ini dalam dongeng anjing/setan/ta- 
nah liat mereka. Di samping itu, dongeng ini memasukkan pesan 
yang diselewengkan lainnya dalam bentuk tertukarnya roh yang 
digunakan untuk menghidupkan contoh manusia dari tanah liat. 

Dua kisah dari Vietnam tidak hanya memasukkan motif 
pesan yang diselewengkan dan berganti-kulit karena keduanya 
berasal dari Indo-Cina yang berbahasa Austro-Asiatik, tetapi 
kisah suku Bahnar juga menunjukkan hubungan dasar antara tiga 
motif keabadian, yaitu berganti-kulit dan pesan diselewengkan 
seperti yang digambarkan oleh si kadal di satu sisi, dan di sisi lain 
adalah pohon kehidupan dan kematian. Dengan sendirinya, ini 
merupakan contoh asal hubungan ular dengan pohon kehidupan 
dalam berbagai kisah dari Mesopotamia tentang Taman Surga dan 
Gilgamesh. Tetapi, sebelum membahas tentang penyebaran motif 
pohon kehidupan, pertama saya akan membahas silsilah dongeng 


keabadian yang disusun dengan sangat baik oleh Sir James Frazer. 


Jenis keabadian 
Dongeng keabadian yang ditemukan oleh Frazer di semua wilayah 
Samudra Hindia, jelas saling berkaitan satu sama lain, dan kita 
harus menganggap penyebaran sebagai alasannya. Tetapi, sebelum 
kita melihat buktinya, maka tidak jelas bagaimana dan kapan 
dongeng tersebut tiba di tempatnya saat ini. Meskipun tidak harus 
versi asli, kisah tertua adalah kisah yang dikisahkan oleh bangsa 
Sumeria—yaitu Epik Gilgamesh dan kisah Adapa. Gilgamesh 
merupakan pahlawan dalam epik tersebut. Dia adalah seorang 


raja sejati yang tinggal antara 4.500 dan 4.800 tahun lalu. Epik 
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tersebut ditulis sekitar 4.150 tahun lalu, tetapi segel bergambar 
pahlawan yang membunuh seekor singa kemungkinan lebih tua 
dari kekuasaan Gilgamesh.” Gilgamesh mengunjungi Sumeria 
Noah dalam penjelajahannya, dan kisah Adapa seharusnya terjadi 
sebelum banjir meskipun catatan terdahulu mencatatnya berusia 
3.400 tahun.” Berbagai kisah keabadian dari Mesopotamia mung- 
kin berusia lebih dari 5.000 tahun. Tetapi, kisah tua ini dari segi 
susunan dan temanya merupakan yang paling muda. 

Sama dengan bahasa sejarah, menyusun model penyebaran 
atau silsilah untuk berbagai kisah ini sangatlah penting, berdasarkan 
informasi yang ada dengan membuat asumsi sesedikit mungkin. 
Pendekatan paling sederhana dan mungkin paling sulit untuk 
mencari asal sebuah kisah adalah dengan mencari wilayah dengan 
keragaman jenis-kisah yang sangat besar. Dari tiga perbatasan 
daerah di Samudra Hindia, Afrika jelas memiliki keragaman yang 
terkecil, Australasia dan khususnya Indo-Cina memiliki keragaman 
yang paling besar, dan wilayah Teluk Arab berada di tengahnya. 
Hal ini tidak hanya menunjukkan perluasan zaman Neolitikum 
di timur-barat, tetapi informasi dalam berbagai kisah itu sendiri 
membuat kita dapat menyusun sebuah silsilah. 

Dua faktor penting dalam model apa pun adalah susunan 
yang logis dan jangka waktu penyebaran yang memungkinkan. 
Dalam kelompok dongeng keabadian milik Sir James Frazer, kisah 
kebangkitan Bulan mungkin dianggap sebagai jenis tertua dalam 
kelompok tersebut dari segi tema dan kronologisnya. Pastinya 
semua ini ada alasannya. Pertama, ada bukti di dalam berbagai 
kisah itu sendiri. Tema bulan menimbulkan kerumitan yang 
semakin besar dengan ditambahkannya motif lain seperti utusan, 
yang akan benar-benar hilang ketika berbagai tema yang lebih 
baru berkembang dengan sendirinya. Kedua, penduduk yang 
memiliki dongeng paling sederhana, suku Asli di Malaysia Tengah 
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(Mantra—lihat di atas) dan suku Aborigin di Australia Tengah, 
hidup terisolasi di sebuah daerah dan baru membuka hubungan 
beberapa ratus tahun terakhir. Karenanya, tidak mungkin mereka 
memiliki versi terbaru dari kisah yang terus bergerak dan berkem- 
bang. Terutama, kehidupan suku Aborigin di Australia Tengah 
yang terisolasi kemungkinan terjadi sejak zaman setelah sebagian 
daratan yang menghubungkan dengan Asia tersapu permukaan air 
yang naik. Penyebaran dongeng keabadian Bulan yang asli dapat 
dimulai dari Asia Tenggara dan turun menuju Australia selama 
penyebaran pasca-sungai es lebih dari 7.000 tahun lalu. 
Penyebaran dongeng keabadian Bulan menyebar dari Austra- 
lia, Oseania, dan Indo-Cina, melintasi Samudra Hindia menuju 
Afrika. Kita dapat berspekulasi lebih jauh mengenai asal dari motif 
Bulan. Sekali lagi, alasannya berkaitan dengan tema. Motif utusan 
tampaknya merupakan sebuah perluasan, begitu pula motif ber- 
ganti-kulit. Jika demikian, maka ‘versi Bulan’ milik suku Bushmen 
dan Hottentot akan mewakili jenis terbaru dibandingkan berbagai 
kisah dari suku Aborigin Australia yang tidak memiliki motif terse- 
but. Selain kematian tiga hari sebelum kebangkitan kembali yang 
secara tidak langsung ada dalam motif ‘Bulan’, ada dua ciri berbeda 
lain dari dongeng Australia dan suku Asli. Pertama, kenyataan 
bahwa manusia telah memiliki keabadian sebelum dia kehilang- 
annya. Kedua, pentingnya ritual penguburan untuk mendapatkan 
keabadian dalam berbagai kisah tersebut. Ritual penguburan 
berasal dari zaman Paleolitikum. Ciri “keabadian sebelum hilang 
dari Australia dan suku Asli hanya muncul dalam kisah yang paling 
sederhana tanpa embel-embel dari Asia Tenggara dan Pasifik Barat 
Daya sehingga juga dianggap sebagai ciri dari jenis kisah tertua. 
Meskipun keunggulan motif Bulan dan pohon Australasia 
terlihat jelas, saya menghabiskan banyak sekali waktu untuk 


mempelajari beberapa kelompok kisah terkait di sekitar Samudra 
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Hindia, sebelum saya melihat perkembangan yang masuk akal 
dengan jelas. Hal ini diperberat oleh kenyataan bahwa setiap tema 
mengalami tahap perkembangan susunan kisah yang sama. Apakah 
kita memulai dari dongeng Bulan Australia atau ritual penguburan 
di bawah pohon, atau berganti kulit, maka tahapan perkembangan 
berbagai kisah tersebut terlihat jelas dan ajek. 

Ada empat tahap perkembangan struktural dari dongeng 
yang memengaruhi berbagai macam motif dengan cara yang sama 
(saya telah menunjukkannya pada Tabel 12). Jenis dongeng tertua 
mengisahkan manusia yang telah memiliki rahasia keabadian. 
Keabadian ini biasanya hilang karena sifat yang suka marah atau 
kutukan seorang pria tua. Dalam sebagian kisah— seperti berbagai 
kisah dari Australia—pria tua itu adalah sosok totem. Sedangkan 
dalam kisah yang lain—seperti di Kepulauan Caroline—pria tua 
itu adalah sebuah roh. Dalam kisah suku Asli berbahasa Austronesia 
di Malaysia, pria tua itu adalah Kematian, yaitu “Malaikat Maut 
itu sendiri. Dari motif yang sama dalam dongeng dari Australia 
dan Vietnam, kelihatannya terkadang di tahap awal ini, jenis kisah 
yang melibatkan penguburan di bawah sebuah pohon berkembang 
dari dongeng Bulan yang baru muncul dengan pemujaan terhadap 
pohon. Kemungkinan, pada saat inilah motif berganti-kulit mulai 
masuk ke dalam berbagai dongeng karena sebagian besar versi kisah 
berganti-kulit ditemukan di seluruh Melanesia, yang mengisahkan 
seorang pria (atau biasanya seorang wanita tua) sebelumnya telah 
memiliki kemampuan meremajakan kembali kulitnya, kemudian 
secara sukarela melepaskannya untuk menenangkan anak yang 
sedang marah. Satu dongeng berganti-kulit Melanesia dari Santa 
Maria mengisahkan “Kematian mengambil keputusan, seperti 
dalam versi Bulan dan pohon. 

Hal pertama yang harus diperhatikan tentang penyebaran ki- 
sah di tahap ini adalah penyebaran berbagai kisah tersebut terbatas 
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di Asia Tenggara dan Australasia, dan tidak termasuk Afrika serta 
Timut Dekat Kuno. Kedua, meskipun asal motif Bulan dan po- 
hon kemungkinan bisa dari Australia maupun Indo-Cina, tahap 
pertama dari kisah berganti-kulit terbatas di Melanesia dengan 
pengecualian penting Sulawesi, tempat kita menemukan dongeng 
yang sama. Batas penyebaran ini di sebelah barat persis dengan 
motif asli Polinesia yang dijelaskan pada Bab 6 dan 7 sehingga 
sesuai dengan dalil penyebaran bahasa Austronesia pertama 8.000 
tahun lalu. 

Di tahap perkembangan kedua, kematian atau sebuah komite 
binatang atau dewa menolak memberikan keabadian kepada 
manusia, bahkan sebelum manusia menerima keabadian tersebut. 
Versi tersebut ditemukan di Pulau Melanesia, Polinesia Tengah, 
dan Kepulauan Caroline. Mulai tahap ini, ular dan kadal sering 
muncul, bahkan dalam berbagai kisah yang tidak memiliki motif 
berganti-kulit. Meskipun tahap kedua telah menyebar hingga ke 
timur termasuk Polinesia Tengah dan juga British Guyana, kisah 
ini tetap tidak ada di Afrika atau Timur Dekat. Jika penyebaran 
ini sama dengan perluasan Lapita ke Polinesia Tengah, maka tahap 
kedua ini kemungkinan dimulai 3.500 tahun lalu. 

Pada saat yang sama dengan—atau kemungkinan sebelum— 
penyebaran jenis tahap kedua ke arah timur, ditemukan berbagai 
kisah lain, terutama di Asia Tenggara, yang mengisahkan manusia 
yang kehilangan kesempatan untuk menjadi abadi sejak awal. Kisah 
yang disebutkan terakhir ini termasuk tahap ketiga yang melibat- 
kan kesempatan menjadi abadi, biasanya melalui pengumuman 
terbuka, yang dimanfaatkan oleh para reptil dan artropoda, tetapi 
dilewatkan oleh manusia. Dari segi geografi, dongeng tahap ketiga 
ini yang paling dekat dengan dongeng tahap kedua dari Oseania 
adalah kisah dari Sulawesi dan Kalimantan. Kisah dengan tema 
yang sama sekarang muncul di Teluk Arab dan Afrika, dan kisah 
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yang paling penting adalah kisah Gilgamesh, yang telah kita 
perkirakan berasal dari 4.500—4.800 tahun lalu. 

Di tahap keempat, rahasia keabadian dikirimkan oleh seorang 
utusan yang menyelewengkan pesan tersebut sehingga manusia 
tidak menerimanya dengan benar. Kisah dengan satu utusan 
ini terutama ditemukan di Afrika, tetapi kumpulan kisah dari 
Vietnam yang menghubungkan berganti-kulit, pohon kehidupan, 
kematian, dan pesan yang diselewengkan, menunjukkan bahwa 
pesan yang diselewengkan kemungkinan berasal dari Timur. 
Perkembangan tahap kelima di Afrika mengisahkan persaingan 
dua utusan, yang ditunjukkan oleh penyu dan kelinci, sehingga 
manusia mendapatkan pesan yang salah terlebih dahulu. Dalam 
teori Frazer untuk pra-Kitab Kejadian, kisah tersebut termasuk 
tahap keempat, yaitu pesan diselewengkan dengan satu ‘utusan 
yang salah, yaitu ular. Sehingga, Kehancuran Adam dan Hawa 
juga termasuk dalam tahap ini. Pendapat yang sama juga berlaku 
untuk pencarian keabadian yang hilang dari Adapa. 

Empat tahap perkembangan kisah ini dapat ditelusuri untuk 
ketiga alat untuk mendapatkan keabadian—Bulan, berganti-kulit, 
dan pohon kehidupan. ‘Pesan’ hanya dijadikan ‘alar karena kelalai- 
an dalam berbagai kisah dari Bantu akibat hilangnya motif Bulan. 
Dalam skema saya, kita dapat menemukan jenis dongeng keabadian 
tertua di Pasifik Barat Daya dalam penyebaran kelompok bahasa 
Austronesia dan Austro-Asiatik. Tetapi, tidak termasuknya Polinesia 
menunjukkan bahwa kita mempelajari penyebaran dongeng tahap 
satu sebelum budaya Lapita (3.500 tahun lalu). Sehingga dongeng 
dari Afrika lebih baru dibandingkan sebagian besar dongeng dari 
Australasia karena dalam dongeng tersebut manusia tidak pernah 
menerima keabadian. Wilayah berbahasa Austro-Asiatik di Indo- 
Cina dan Malaysia tidak hanya menunjukkan versi ‘awal’, tetapi 


juga beraneka cara memasukkan bentuk awal dari pesan yang 
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diselewengkan, pohon kehidupan, dan kematian. Perbedaan yang 
terakhir ini memberikan bukti lebih lanjut bahwa asal dari berbagai 
dongeng ini ada di bagian timur Samudra Hindia. Persamaannya 
mungkin berasal dari bahasa yang berhubungan dengan sejarah. 
Salah satu unsur penting yang dicari oleh para ahli bahasa dari asal 
sebuah bahasa, sangatlah beraneka ragam. Ini berarti tidak hanya 
jumlah bahasa yang digunakan, tetapi juga jumlah pembagian dari 
kelompok bahasa tersebut. Bukti semacam ini bergantung pada 
besarnya tingkat keanekaragaman yang ditemukan sama dengan 
struktur cabang dari silsilah bahasa tersebut.” 

Jika dongeng Bulan, berganti-kulit, dan pesan yang disele- 
wengkan muncul lebih dahulu di bagian timur Samudra Hindia, 
beberapa pertanyaan harus diajukan. Bagaimana dan kapan kisah 
tersebut sampai di Afrika Timur dan Mesopotamia? Kita sangat 
beruntung karena memiliki salinan—bahkan foto—lama dongeng 
keabadian dari Timur Dekat Kuno. Tetapi, dongeng tentang 
Penciptaan, Adapa, dan bagian kisah Gilgamesh yang terkait dari 
Mesopotamia berisi gabungan yang rumit dari tiga cara menda- 
patkan keabadian di tahap perkembangan ketiga atau keempat, 
beserta banyak sekali penjelasan tentang agama. Satu-satunya cara 
yang secara terang-terangan digunakan bahkan dalam dongeng 
dari Mesopotamia yang paling tua adalah pohon kehidupan atau 
makanan kehidupan. Penggunaan Bulan dan berganti-kulit hanya 
muncul sambil lalu dan dalam bentuk yang berbeda. Ini semua 
melemahkan pernyataan tegas bangsa Mesopotamia bahwa mereka 
adalah asal dari dongeng ini, alih-alih bangsa ini semakin menekan- 
kan kekunoan dari jenis-kisah ini. Bahkan, jika versi Mesopotamia 
dari segi tema adalah yang paling baru dan rumit dari kelompok 
dongeng keabadian Frazer, dongeng mereka adalah dongeng tertua 
yang pernah ditulis, yang berusia lebih dari 4.000 tahun. 
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Meskipun dongeng 'kelompok' bahasa Australasia yang lain 
sebagian besar dikumpulkan oleh para ahli etnografi lebih dari 200 
tahun terakhir, dongeng ini secara struktur berhak mewakili cabang 
yang lebih awal atau lebih tua. Masalah kekunoan jauh lebih sulit 
untuk dongeng keabadian dari Afrika, karena tidak ada catatan 
tertulis mengenai tanggalnya. Sekali lagi, karena tidak adanya 
bukti lain maka penafsirannya harus bergantung pada struktur, isi, 
konteks, dan kerumitan dari berbagai kisah terkait. Meskipun ber- 
bagai kisah dari Afrika hampir semuanya berasal dari tema Bulan 
kuno, sebagian besar termasuk dalam jenis struktur keempat dan 
terbaru, yaitu pesan yang diselewengkan. Satu-satunya kisah tertua 
muncul di antara suku Upotos di Kongo dan berada di tahap yang 
sama dengan kisah dalam epik Gilgamesh. Ini bisa merupakan 
penyebaran pertama ke Afrika lebih dari 4.000 tahun lalu. 

Kembali ke awal bab ini, pendapat Frazer—bahwa kisah Kehan- 
curan dalam Kitab Kejadian juga berasal dari kelompok dongeng 
keabadian yang disusunnya dari sekitar Samudra Hindia—sangat 
meyakinkan jika kita melihat jumlah motif yang sama. Motif terse- 
but adalah pohon dan buah kehidupan, dengan ular abadi yang licik 
di bawah pohon tersebut memberikan saran jahat kepada Hawa, 
sehingga mengakibatkan kutukan dari sang pencipta. Motif yang 
sama juga digunakan dalam dongeng Sumeria, dan kemungkinan 
ada penambahan motif Bulan yang diwakili oleh Dewi Inanna. 
Tetapi, ketua suku dan penulis yang membuat kisah ini mungkin 
meminjamnya dari Timur. 

Frazer dengan bijaksana tidak membahas tentang asal motif 
surga karena tidak banyak muncul dalam berbagai contoh dongeng 
Kehancuran/keabadiannya dari Asia Tenggara, Oseania, atau Afri- 
ka. Tetapi, pendapatnya mengenai si kembar pohon kehidupan 
dan kematian dalam kisah Kehancuran pra-Kitab Kejadian, sangat 
didukung oleh dongeng suku Bahnar dari Vietnam. Ini dapat 


617 


menjadi petunjuk mengenai asal dari motif surga dalam Taman 


Surga. 


Surga 

Sebelum kita mempelajari asal surga dalam dongeng Taman Surga, 
akan sangat membantu jika kita mengetahui apa yang sedang kita 
cari. Kata surga (paradise) memiliki arti yang sangat sulit dipahami 
baik dalam legenda kuno maupun dalam sastra dan referensi kita 
sendiri. Kata bahasa Inggris ini berasal dari bahasa Indo-Eropa 
yang berarti taman bertembok.” Aspek yang jauh lebih penting 
dari tembok adalah siapa yang menghuninya dan kapan. Dalam 
Kitab Kejadian, taman ini dibuat, dan dihuni oleh pria dan wanita 
pertama hanya untuk waktu yang singkat. Taman ini kemudian 
dikunci dan hilang. Di tempat lain, kita menemukan surga dihuni 
oleh para roh orang baik yang meninggal, atau para dewa dan orang 
istimewa lainnya. Tetapi dalam kasus pertama, artinya tumpang 
tindih dengan Alam Barzah atau neraka, bergantung pada tingkat 
kenyamanannya, sementara dalam kasus yang kedua, konsepnya 
hampir sama dengan Surga. 

Banyak budaya Austronesia (biasanya Polinesia) menunjuk- 
kan dua peran, yaitu surga mereka tidak hanya tempat tinggal 
roh nenek moyang, tetapi juga asal mereka, dan sekarang tanah 
kelahiran yang tidak dapat dicapai di Barat. Dalam banyak 
legenda, perbedaannya tidak jelas. Dalam sebagian besar kasus, 
surga adalah wilayah terbatas yang juga indah, subur, dan banyak 
berisi makanan. Sulit—bahkan tidak mungkin—pergi ke sana 
tanpa melakukan perjalanan untuk selamanya melintasi perairan. 
Gambaran Bumi yang hijau seperti pada umumnya—sebagaimana 


yang ditemukan dalam catatan Pendeta di Kitab Kejadian dan 
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sebagian besar dongeng penciptaan lainnya—tidak dapat dianggap 
sebagai surga. 

Alasan kisah dari Vietnam di atas—mengenai penguburan 
manusia di bawah pohon kehidupan dan kematian— dimasukkan 
ke dalam kelompok dongeng keabadian Frazer adalah terdapatnya 
motif ular (sehingga secara tidak langsung berarti berganti-kulit) 
dan pesan yang diselewengkan. Kisah dari Timor di Asia Tenggara 
mempertahankan dualitas rahasia kehidupan dan kematian, tetapi 
kali ini sarana agar menjadi abadi adalah air, yaitu yang berkisah 
tentang seorang pangeran menemukan dua sumur, yang satu 
meneriakkan kehidupan sedangkan yang lain mengerangkan 
kematian. Dia mengisi sebuah botol dengan air dari setiap sumur 
dan menjadi seorang dokter terkenal.*! Kita menemukan motif air 
dan pohon keabadian lagi di wilayah Pasifik, tetapi kali ini jelas 
berhubungan dengan surga. 

Meskipun konsep surga bukan ciri dongeng keabadian dari 
Asia Tenggara milik Frazer, tetapi muncul lagi di Pasifik dalam 
berbagai macam samaran yang termasuk pohon kehidupan dan 
air kehidupan. Beberapa orang dari Polinesia Timur menyebutkan 
pohon surga dalam dongeng penciptaan mereka. Di Hawaii, 
pasangan pertama, yaitu Kumu-Honua, tidak diperbolehkan me- 
makan buah tertentu.” Haumea adalah Dewi Bumi Hawaii (yang 
kemungkinan melahirkan Honua). Dia juga menjaga para wanita 
ketika melahirkan anak, meskipun dia juga adalah dewi kematian. 
Dia memiliki kebun penuh berisi pepohonan ajaib, sebagian dia 
berikan kepada anak-anaknya di bumi. Kapan saja pemiliknya 
membutuhkan sesuatu, dia dapat memerintahkan pohon tersebut 
untuk berbuah. Haumea juga memiliki sebuah pohon ikan. Pada 
zaman itu, belum ada ikan di lautan. Dia memberikan pohon 
tersebut kepada salah satu putranya, yang merupakan nelayan per- 


tama. Pohon tersebut harus diletakkan di laut sehingga buahnya 
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menjadi ikan. Tetapi pemiliknya menjadi serakah, sehingga dia 
menggoyang-goyangkan pohon itu, dan buah berupa ikan tersebut 
berkerumun pergi bukannya jatuh ke tangannya. Sehingga seka- 
rang ikan harus ditangkap dengan cara memancing.” 

Konsep surga yang umum di Polinesia memiliki dua fungsi, 
yaitu tanah kelahiran yang hilang dan tempat roh orang mening- 
gal. Polinesia Tengah memiliki pohon kehidupan dalam kisah 
Polutu/Bolotoo (surga) mereka. Pohon ini bernama Pukatala dan 
dapat memberikan semua kebutuhan manusia. Buahnya lebih baik 
dibandingkan semua pohon di Bumi dan menghasilkan madu 
atau nektar tempat para roh tinggal.” Di surga ini juga ditemukan 
Vai-ola, sebuah danau yang berisi air kehidupan yang menjadikan 
awet muda bagi mereka yang mandi atau meminum di danau itu. 
“Seseorang tiba di Polutu dengan menyusuri sungai sempit. Semua 
roh orang yang meninggal—tua dan muda, kaya dan miskin— 
melewati jurang kecil itu menuju Neraka. Setelah mandi, mereka 
mendapatkan kembali kecantikan masa muda mereka, dan mereka 
hidup dengan sangat bahagia.” Wai-ora juga dewi kesehatan 
bangsa Polinesia. Mandi di kolamnya dapat menyembuhkan orang 
yang sakit.” Untuk peran ini, dia sama persis dengan Dewi Hygieia 
dari Yunani, yang digambarkan memiliki tanaman penyembuh 
dan ular abadi yang melingkar di tubuhnya. 

Seperti yang akan kita lihat nanti, motif pohon, air, dan 
makanan kehidupan ditemukan berdampingan dengan motif ular 
dan pesan yang diselewengkan di banyak kisah keabadian dari 
Mesopotamia. Berbagai kisah ini juga mengisahkan kunjungan ke 
surga atau dunia setelah mati. 

Dalam berbagai dongeng Mesopotamia Kuno (lebih dari 4.000 
tahun lalu), kita sering menemukan duajenis resep keabadian—baik 
sayuran dan air, maupun salah satu saja dengan motif keabadian 


termasuk surga. Dalam catatan Yehova pada Kitab Kejadian, untuk 
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sayuran, kita menemukan pohon kehidupan, sementara dalam 
epik dari Sumeria, Gilgamesh menyelam untuk mencari tanaman 
keabadian. Dalam Enki dan Ninhursag, yaitu dongeng surga 
dari Sumeria, kita menemukan Enki memakan delapan tanaman 
berharga, yang dipetik oleh Isimud, sehingga membuat Ninhursag 
sangat marah. Air tawar adalah bahan tambahan penting bagi 
keberhasilan bercocok tanam di surga Sumeria milik Ninhursag.” 
Adapa juga ditawari roti dan air untuk kehidupan abadi ketika dia 
mengunjungi Surga. Makanan dan air kehidupan juga muncul 
bersama-sama dalam kisah kebangkitan kembali Dewi Inanna 
setelah dia turun ke neraka, tetapi tidak berhasil membangkitkan 
orang mati.” 

Stephanie Dalley dalam komentar terbarunya mengenai 
penerjemahan dalam Myths from Mesopotamia? menemukan 
persamaan antara pencarian akan keabadian yang dilakukan oleh 
Gilgamesh dan epik terbaru dari Yunani dan Arab. Kisah Bulugiya 
dari Arabian Nights berasal dari zaman pra-Islam dan memiliki epi- 
sode yang sama dengan kunjungan Gilgamesh ke Atrahasis untuk 
mencari keabadian. Episode ini adalah bagian ketika Bulugiya ber- 
jalan menyusuri jalan bawah tanah dan sampai di sebuah kerajaan 
bak surga dengan pepohonan indah berkulit. Dia bertemu dengan 
seorang Raja bernama Sakhr, yang telah mendapatkan keabadian 
dengan meminum air dari mata air kehidupan. Seperti dalam 
percakapan Atrahasis dengan Gilgamesh, Sakhr menceritakan 
sejarah dunia kepada Bulugiya. Sayangnya, ‘mata air kehidupan’ 
dijaga oleh Al-Khidr (yang dianggap sama dengan Atrahasis di 
Arab), sehingga Bulugiya disuruh pulang dengan tangan hampa.“ 
Bagian terakhir (XII) epik Gilgamesh, menggambarkan kunjungan 
mematikan oleh teman dekatnya yang bernama Enkidu ke neraka. 
Jalan tersebut tidak hanya sama dengan kisah Adapa, tetapi juga 
dengan turunnya Odysseus ke Alam Barzah dan sebuah episode 


621 


dalam “kisah Buluqiyah' yang mengisahkan Buluqiya kehilangan 
seorang teman dekatnya dalam pencarian cincin Raja Solomon.” 

Tiga tema keabadian dasar dapat ditemukan dalam berbagai 
kisah ini. Satu— sebagaimana yang telah disebutkan dalam kisah 
Adapa—adalah simbol pertanian dan bahan makanan yang dapat 
berfungsi berupa roti, makanan, dan buah. Kedua adalah mata air 
kehidupan. Sedangkan tema ketiga adalah kunjungan ke neraka 
yang—meskipun dalam satu kasus digambarkan sebagai Surga— 
biasanya jenis neraka berbahaya. 

Lokasi surga selalu mengkhawatirkan para ahli Injil, terutama 
dikarenakan gambaran hutan yang subur dalam Kitab Kejadian 
adalah sama sekali tidak sesuai dengan informasi yang kita dapatkan 
mengenai lingkungan Mesopotamia Kuno. Curah hujan kemung- 
kinan lebih baik 6.000-7.000 tahun lalu, tetapi tidak ada yang 
sesuai dengan gambaran surga serta hutan tropis seperti di Asia 
Tenggara. Bangsa Mesopotamia dan Mesir Kuno menggambarkan 
wilayah mereka masing-masing jauh melintasi perairan menuju 
terbitnya Matahari, yaitu di Timur. 

Mitologi Yunani mencatat beberapa lokasi surga yang berbeda. 
Salah satunya adalah Taman Laut Barat. Di tempat ini tumbuh 
pohon apel keramat atau pohon kehidupan orang Yunani dengan 
buah apel emas. Tujuh gadis perawan bernama Hesperides bersama 
dengan Ladon sang naga yang tidak pernah tidur adalah penjaga 
pohon tersebut. Kemudian Hercules membunuh sang naga. 
Aphrodite konon juga mendapatkan sebagian apel sebagaimana 
ada kesesuaian dengan dongeng Kitab Kejadian.” Lokasi surga 
lainnya di Eropa, yaitu di laut barat, kemungkinan juga berkaitan. 
Lokasi ini termasuk Taman Elysian tempat para pahlawan Yunani 
pergi. Dalam Teologi Hesiod, kita menemukan Kepulauan Blessed 
yang dipimpin oleh Cronus, yang kemudian menjadi bagian 


neraka dalam mitologi Romawi.” Kepulauan di Barat seperti itu 
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muncul kembali dalam cerita rakyat dari Inggris dan Celtic—Pulau 
Avalon yang hilang adalah salah satu contohnya. Tradisi barat ini 
mungkin juga menjadi bagian dari alasan yang membingungkan— 
dalam legenda dengan nama yang sama—untuk menempatkan 
Pulau Avalon yang hilang di luar laut Mediterania. Sebagaimana 
perkataan sebagian orang, meletusnya pulau vulkanik Thera di Yu- 
nani, yaitu di laut Mediterania sekitar 3.500 tahun lalu, mungkin 
telah menjadi alasan munculnya kembali jenis dongeng ini. Tetapi, 
motif pulau surga yang hilang berusia jauh lebih tua. 

Aspek dongeng surga lainnya yang dapat membantu menemu- 
kan asal dongeng tersebut adalah konteksnya. Ini berarti mengana- 
lisis berbagai motif lain yang ditemukan dalam kelompok kisah 
yang sama demi menjelaskan bagaimana kelompok kisah tersebut 
muncul melalui penyebaran dan penggabungan. Saya telah meng- 
gunakan cara ini untuk semua dongeng penciptaan, namun cara 
ini sangat sesuai untuk Taman Surga. Ini dikarenakan motif surga 
jarang sekali berhubungan dengan kisah ‘manusia dari tanah liat 
dan Kehancuran di luar Kitab Kejadian. Alih-alih memusatkan 
perhatian pada penciptaan manusia dan Kehancuran, baik Sir Ja- 
mes Frazer dan Alexander Heidel—ketika membandingkan Kitab 
Kejadian dengan cerita rakyat lain—menghindari membahas asal 
motif “Taman'. Alasan keduanya tampaknya sama, yaitu mereka 
tidak dapat menemukan kesamaan antara Taman Surga dengan 
konteks yang dapat dipercaya di luar Kitab Kejadian.” Pendapat 
ini disampaikan dengan cara yang sangat baik oleh ahli bangsa 
Sumeria yang bernama Samuel Noah Kramer: “Belum ditemukan 
kesamaan dari kisah Sumeria dengan kisah Taman Surga dan 
Kehancuran manusia'. Tetapi, seperti yang dikatakan oleh penulis 
yang sama, Tetapi, ada beberapa motif surga (dalam kesusastraan 


Sumeria] yang penting untuk dijadikan bahan perbandingan... 
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walaupun dalam konteks yang berbeda. Ini adalah sumber tertua 


dari semua kisah tentang surga. 


Dilmun—tempat tinggal para dewa pendiri Sumeria 
Pada Bab 1 secara singkat dijelaskan mengenai dongeng Enki dan 
Ninhursag dari Sumeria yang berkaitan dengan kisah tulang rusuk. 
Kisah kuno ini memiliki kaitan yang lebih erat dengan motif 
Taman Surga dan Kehancuran. Ini memperkenalkan tokoh Enki 
(Ea di Akkad) sebagai dewa air manis dan tinggal di Apsu (daerah 
air tawar). Dia juga penolong umat manusia yang mengirimkan 
tujuh orang bijak untuk mengajarkan seni dan keahlian peradab- 
an. Ninhursag yang juga dikenal dengan nama Ninmah, Nintu, 
Mami, Aruru, dan lain-lain, adalah pencipta tertinggi dan dewi 
rahim, dan juga dijelaskan pada Bab 13 sebagai salah satu Dewa 
Babilonia yang menciptakan manusia. 

Kisah Enki dan Ninhursag menyebutkan Dilmun, yaitu tanah 
yang “murni”, “bersih”, “terang”, dan “tanah tempat makhluk 
hidup”. Dilmun tidak mengenal sakit ataupun kematian, tetapi 
tidak memiliki air tawar. Enki mengambil air ini dari bumi: 
Sehingga Dilmun berubah menjadi taman dewa, hijau dengan 
kebun dipenuhi buah dan padang rumput. Di surga para dewa 
ini, delapan tanaman ditanam oleh Ninhursag (ibu-dewa ter- 
tinggi bangsa Sumeria). Tetapi, kemungkinan karena Enki ingin 
merasakan tanaman itu, utusannya yang bernama Isimud (dewa 
berwajah dua), memetik tanaman berharga ini satu per satu dan 
memberikan kepada tuannya. Kemudian tuannya memakan setiap 
tanaman itu. Setelah itu, Ninhursag marah dan mengutuknya agar 
meninggal.” Sehingga hilanglah keabadian. 

Dalam dongeng Enki/Ninhursag yang lain, manusia dicip- 
takan dari tanah liat. Berbagai kisah ini menghubungkan antara 
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surga— meskipun milik para dewa—dan kabut menyelimuti bumi 
(Kitab Kejadian 2:6), dongeng manusia dari tanah liat, tulang 
rusuk, buah terlarang, pengganti ular, Kehancuran dan hilangnya 
keabadian, dan berbagai motif lainnya. Persamaan dengan catatan 
Yehova terlalu banyak untuk mengabaikan kesimpulan bahwa ke- 
dua dongeng tersebut memiliki asal yang sama. Tetapi, ini adalah 
satu-satunya dongeng surga di luar tradisi Yahudi yang memiliki 
berbagai motif lengkap. Ini pun menunjukkan hubungan yang 
dekat pada saat disusun. Samuel Kramer mengatakan bahwa 
kisah Sumeria ini adalah contoh untuk catatan dalam Injil.” 
Perbedaan tema yang penting adalah pergantian jenis kelamin dan 
sifat kedewaan dari para tokohnya. Untuk yang terakhir—sama 
dengan dongeng nenek moyang lain—kemungkinan para pencipta 
budaya terdahulu menggunakan atau diberi peran dewa. Jika Enki 
dan tujuh orang bijaknya benar-benar adalah para migran pemberi 
peradaban dari tanah yang subur, maka akan semakin menarik 
untuk mengetahui lokasi Apsu dan Dilmun. Kramer sekali lagi 
mengatakan, catatan dari bangsa Sumeria dan Musa menempatkan 
surga di daerah Timur. 

Sumber lain mengenai lokasi Dilmun ditemukan dalam kali- 
mat terakhir yang masih ada dari dongeng banjir bangsa Sumeria 
yang mengisahkan Ziusudra, yaitu pahlawan-banjir bangsa Sume- 
ria. Ia diberi kehidupan yang abadi dan dipindahkan oleh para 
dewa agung (An dan Enlil) menuju Dilmun yang digambarkan 
sebagai tempat matahari terbit.?' Secara tidak langsung Kramer 
mengatakan Dilmun sebagai ‘Pulau Cedar’ di timur Elam tempat 
Utu (Sang Dewa Matahari berkuasa). Spekulasinya masuk akal 
dengan mengatakan bahwa pulau ini sama dengan pulau tempat 
Gilgamesh dan Enkidu melakukan perjalanan berbahaya mereka 
dalam epik Gilgamesh, di mana mereka pergi mengunjungi Ziu- 


sudra (atau Utnapishtim). Salah satu tujuan perjalanan ini adalah 
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mencari keabadian.?? Di bagian lain epik Gilgamesh, Utnapishtim 
menyarankan Gilgamesh ketika dia akan pulang, bahwa dia 
bisa mendapatkan keabadian dengan menyelam untuk mencari 
tanaman ajaib. Gilgamesh berhasil mendapatkan tanaman itu, 
tetapi tanaman itu kemudian hilang dicuri seekor ular ketika dia 
sedang tidur. Ular pun berganti kulit, dan itu menunjukkan bahwa 
hewan tersebut telah mendapatkan keabadian.” Sebuah penjelasan 
menarik tentang perjalanan di laut itu yang ditemukan dalam 
epik Gilgamesh adalah ketika mendekati akhir perjalanannya 
mengarungi laut untuk mengunjungi Utnapishtim. Diceritakan 
bahwa Gilgamesh harus melayari perairan dangkal yang berbahaya 
dengan mengeluarkan beberapa bunyi menggunakan sepotong 
kayu.” Gambaran tersebut bisa mengacu ke muara atau paparan 
benua rata, seperti yang dapat ditemukan di Bahrain, mulut Sungai 
Indus, atau—dalam hal ini—Selat Malaka. 

Banyak tulisan yang mengisahkan tentang Dilmun dan letak 
yang sesungguhnya. Serangkaian petunjuk yang menarik minat 
mengisahkan bagaimana konsep tentang Dilmun berubah seiring 
dengan berjalannya waktu. Dalam berbagai dokumen kuno Meso- 
potamia, kita membaca rumah indah para dewa pendiri Sumeria 
di timur. Tempat impian ini berubah menjadi tempat perdagangan 
yang ramai dan nyata pada zaman Babilonia. Pada zaman bangsa 
Semit, tempat ini tidak lagi dianggap sebagai surga yang tidak dapat 
dicapai, tetapi sering muncul dalam konosemen dan surat muatan 
yang membosankan sebagai tempat perdagangan yang eksotik. 
Berbagai barang yang berasal dari Dilmun adalah termasuk emas, 
tembaga, perunggu, lapis lazuli, kayu, tatahan gading, perhiasan, 
dan bawang merah! Sayangnya berbagai dokumen ini tidak me- 
nyebutkan lokasi Dilmun, yang sering disebutkan bersama dengan 
dua tempat perdagangan besar lainnya, yaitu Magan dan Meluhha. 
Keduanya pun tidak diterangkan dengan jelas. 
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Hipotesis paling terkenal mengenai lokasi Dilmun adalah 
Bahrain. Pendapat ini, yang diajukan oleh para arkeolog dari 
Denmark, didukung oleh sumber air bawah tanah yang banyak 
ditemukan yang memasok air tawar di pulau tersebut, sehingga 
sama dengan Apsu.” Tetapi, Samuel Kramer menolak pendapat 
ini terutama karena Bahrain berada di sebelah selatan Sumeria, 
bukannya timur. Seseorang mungkin akan menambahkan bahwa 
Bahrain sedikit terlalu dekat dengan Sumeria sehingga tidak sesuai 
dengan perjalanan laut yang dilakukan oleh para pahlawan untuk 
mencapai Dilmun. Kramer lebih memilih tempat jauh di timur, 
seperti peradaban Harappan di India.” Anehnya di Bahrain, seba- 
gian arkeolog menemukan periode yang benar-benar menunjuk- 
kan lebih banyak persamaan budaya dengan peradaban Harappan 
daripada dengan bangsa Sumeria. 

Dengan banyaknya hubungan tersebut, maka masuk akal 
jika menganggap Surga zaman Nabi Musa berhubungan dengan 
Dilmun. Kisah Taman Surga dalam Injil sering kali dianggap 
berasal dari berbagai dongeng bangsa Sumeria, baik melalui 
Abraham— yang keluarganya seharusnya tinggal di Ur—atau pada 
zaman pembuangan di Babilonia. Kemungkinan ada rute lain, 
misalnya melalui Asiria. Alexander Heidel—meskipun mengetahui 
hubungan antara berbagai catatan tersebut—menganggap kisah 
Taman Surga dan dongeng bangsa Sumeria bersaudara bukannya 
berasal dari Sumeria.” Ada satu hal yang tampaknya jelas dari 
catatan Yehova—Surga, di mana pun tempatnya, digambarkan 


seperti Dilmun yang berada di Timur: 


Selanjutnya Tuhan membuat taman di Surga, di sebelah 
timur (Kitab Kejadian 2:8). 
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Karena catatan tersebut seharusnya ditulis di Mesopotamia, 
maka yang dimaksud dengan Timur pastinya bagian timur Irak, 
bukan bagian timur Palestina. Kesimpulan ini terlihat bertentang- 
an dengan lokasi yang diketahui sebagai tempat empat sungai yang 
mengalir keluar dari Eden—yang dua di antaranya, Sungai Tigris 
dan Efrat—menegaskan kalau itu berada di Mesopotamia. Sungai 
tersebut tidak muncul dalam dongeng surga yang lain, sehingga 
kita harus menganggap sungai tersebut adalah tambahan bangsa 
Yahudi, sedangkan arah 'timur sudah ada sejak versi pertama. 
Ketika kita mencari gambaran surga dalam tradisi Timur lainnya, 
tidak banyak yang bisa ditemukan, kecuali di Asia Tenggara dan 
Pasifik. 

Sekali lagi, munculnya siklus Bulan, kulit, dan pohon dalam 
dongeng keabadian di Indo-Cina dan Asia Tenggara bukannya 
di timur Polinesia—tempat munculnya tradisi sumber air awet 
muda, surga, dan kunjungan ke neraka—menunjukkan dua tradisi 
berbeda yang masing-masing pada akhirnya berhasil sampai ke 
Mesopotamia. Kemungkinan tradisi yang pertama adalah bahasa 
Austro-Asiatik, sedangkan yang kedua atau motif surga adalah ber- 
kaitan dengan penyebaran bahasa Austronesia. Sekali lagi, tahun 
asal jenis-kisah di Timur Dekat Kuno—yang berasal dari berbagai 
dokumen bertulisan kuno dari milenium kelima sebelum zaman 
kita—hanya dapat memberi petunjuk mengenai kekunoan yang 
sebenarnya dari hubungan Timur-Barat yang pertama. 

Meskipun cara dominan dalam kisah keabadian di Asia 
Tenggara adalah berganti kulit, tetapi pohon kehidupan masuk 
dengan sendirinya ke dalam tradisi ritual menggunakan pohon 
yang tak diragukan lagi berasal dari daerah berbahasa Austronesia. 
Gabungan burung, ular, dan pohon kehidupan inilah yang akan 
kita pelajari pada bab selanjutnya. 
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KEMATIAN DAN 
KEBANGKITAN DEWA POHON 


Dalam Kitab Kejadian, pohon kehidupan menunggu diam di 
belakang sebagai peralatan pentas untuk mengingatkan Yehova 
bahwa Dia harus membuang keluarga Adam dari Surga sebelum 
mereka memakan buah pohon kehidupan tersebut dan menjadi 
abadi. Setelah Kehancuran, pohon tersebut terlupakan, buahnya 
jelas tidak dimakan. Mungkin Dia telah lupa bahwa pohon hebat 
ini memiliki keahlian tumbuh sendiri yang besar dari yang pernah 
dibayangkan oleh para ahli biologi kita. Mulai dari partenogenesis 
dan kuncup seperti ragi hingga pembuahan sendiri, pohon ini 
yang biasanya wanita, bisa melakukan semuanya. Makhluk hidup 
ini tidak memiliki hambatan, seekor elang dapat melahirkan anak 
manusia di dahannya, bahkan dapat membuahi ular di akarnya. 
Di Surga tertua, pohon tersebut adalah dewi dan pencipta umat 
manusia. 

Tiga tema dari Asia Tenggara, yaitu Bulan yang membesar dan 
melemah, pohon kehidupan, dan berganti-kulit, semuanya menye- 
diakan cara yang sama untuk kelompok dongeng keabadian kuno 
yang menyebar secara melingkar ke wilayah Indo-Pasifik pada 
zaman Neolitikum. Semua motif ini memiliki asal dan sejarah 


sendiri-sendiri di Asia Tenggara. Kemungkinan mulai dari zaman 
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Gambar 43. Perkembangan dan interaksi tiga tema keabadian dengan kisah Dua Ber- 
saudara. Tiga motif keabadian dari Asia Tenggara aslinya adalah cara menuju penciptaan, 
kesuburan, dan kebangkitan kembali. Gabungan dan penggabungan kembali ketiga motif 
tersebut dengan kisah Dua Bersaudara yang Sedang Berperang dan motif persetubuhan 
langit dan Bumi, dapat melahirkan kumpulan dongeng berbeda yang kemudian ditemukan 
di seluruh Eurasia. 


Neolitikum (lebih dari 5.000 tahun lalu), mereka telah menyusun 
kelompok dongeng sendiri, yang digabungkan kembali dalam 
berbagai jenis-kisah terkenal yang sangat rumit. Kisah itu pun 
muncul kembali dalam cerita rakyat di Barat. Hubungan Bulan 
dengan musim dan kesuburan di Eurasia telah dipelajari pada Bab 
12. Tetapi, Bulan muncul kembali bersama motif kebangkitannya 
setelah tiga hari dalam sebagian besar kisah yang berkaitan dengan 
pohon di Timur Dekat Kuno dan laut Mediterania. Tema pohon- 
kehidupan muncul dengan sendirinya, terutama dalam tiga jenis- 
kisah rumit yang saling berkaitan—baik di Timur maupun Barat. 
Kisah yang tertua adalah ‘pohon pencipta', yang kali pertama saya 
perkenalkan dengan judul totemisme pada Bab 13 mengenai pen- 
ciptaan manusia. Kedua, kita dapat menyebutnya 'pohon, burung, 
dan ular' yang dianggap sebagai tiga motif saling berkaitan dan 
jelas berasal dari daerah berbahasa Austronesia dan Asia Tenggara. 
Saya akan membahas kembali pada bab selanjutnya. Motif ketiga 
yang rumit adalah ‘kematian dan kebangkitan roh pohor'. 

Ketika saya mempelajari semua kisah pohon-pencipta, saya 
menemukan satu wilayah yang memiliki banyak sekali jenis-kisah 
yang jauh lebih beraneka ragam dibandingkan dengan tempat lain 
di dunia. Wilayah ini adalah Maluku (yang lebih umum disebut 
Moluccas), sekelompok kepulauan terisolasi di Indonesia Timur 
yang menandai peralihan dan rute perjalanan antara budaya Asia 
di Asia Tenggara dan budaya Asia di Melanesia. Untuk kisah 
mengenai keturunan Hawa, semua tahap perkembangan dari jenis 


dongeng-pohon di Barat, Asia Selatan dan Tenggara, dan Eropa 
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dapat ditemukan di kepulauan kecil ini. Satu-satunya wilayah lain 
yang memiliki keanekaragaman dan jenis-kisah yang sama adalah 
budaya berbahasa Austronesia di pantai utara Papua Nugini dan 
Bismarcks. Hal ini kemungkinan bukan kebetulan, karena wilayah 
Maluku juga memiliki suku keturunan nenek moyang dari ibu 
yang umum di Asia Tenggara dan Oseania.' 

Ketika saya mencoba untuk memahami banyaknya dongeng 
pohon di Maluku, pantai Papua Nugini, dan Asia Tenggara, sebuah 
penjelasan sederhana muncul dengan sendirinya. Sebagian kecil 
motif dan jenis-kisah yang memiliki ciri sendiri, telah bergabung 
dan bergabung kembali di Maluku dan Sunda Kecil di Indonesia 
Timur. Kemungkinan dalam waktu yang sangat lama, sehingga 
menghasilkan dongeng yang lebih rumit. Contoh paling sederhana, 
untuk sebuah silsilah, memiliki empat tema atau motif kisah yang 
akrab tetapi awalnya berdiri sendiri-sendiri. Motif tersebut adalah 
pohon yang menghasilkan manusia, dewi kesuburan pencipta atau 
pencipta yang sering dihubungkan dengan Bulan, dan kisah tentang 
dua bersaudara yang sedang berperang, dan terakhir kekuatan ular 
dan burung yang abadi. Saya telah memperkenalkan sebagian besar 
motif ini di beberapa bab sebelumnya dan saya akan membahas 
kisah dua bersaudara secara lengkap nanti. Tetapi pertama-tama, 


kita dapat menelusuri motif pohon-pencipta yang penting. 


Kematian pohon serbaguna 
Pohon di Asia Tenggara dan Melanesia secara harfiah merupakan 
sumber kehidupan. Pohon di hutan Asia Tenggara menghasilkan 
buah-buahan lezat sehingga jenisnya yang asli Barat tidak akan 
dapat dipahami tanpa pergi untuk melihat pasar di Bangkok. 
Banyak buah-buahan dan tanaman tropis pada saat ini yang 


berasal dari Asia Tenggara. Bahkan, sebagian namanya seperti 


632 


‘lemon’ dan ‘kayu manis' berasal dari bahasa Austronesia.” Dalam 
beberapa kasus—seperti pohon sagu—seluruh bagian pohonnya 
dapat dimakan, sedangkan tanaman yang lain seperti umbi-um- 
bian, akarnyalah yang dapat dimakan. Untuk semua jenis sayuran 
seperti itu, Asia masih jauh lebih kaya dibandingkan Melanesia 
yang tanamannya termasuk dalam wilayah Australia. Gagasan 
mengenai pohon kuat yang baru ini didramatisir dalam berbagai 
kisah tentang ‘Pohon Serbaguna' di sepanjang pantai utara Papua 
Nugini, yang mengisahkan penduduk Garus di provinsi Madang, 
di Papua Nugini memiliki kisah tentang pohon Banag ajaib yang 
memiliki semua jenis buah dan akar tergantung di dahannya ‘seperti 
pasar swalayan'. Awalnya, para penduduk desa menganggap buah- 
buahan tersebut hanya bagus untuk babi. Kemudian anak-anak 
mereka melakukan eksperimen dan menemukan bahwa buah- 
buahan tersebut enak untuk dimakan. Para orangtua memutuskan 
menebang pohon tersebut untuk mengambil buahnya. Kemudian, 
atas pertolongan bilah kayu, setiap jenis buah disebarkan ke seluruh 
wilayah negara.’ Dalam kisah ini, penebangan dan pengrusakan 
pohon keramat sering bertindak sebagai pemicu, atau diperlukan 
agar buahnya dapat disebarkan. 

Sagu adalah bahan makanan penting di pantai utara Papua 
Nugini. Pohon palem sagu sesuai untuk pohon yang harus dihan- 
curkan agar dapat dimakan. Pohon tersebut harus ditebang dan 
dipotong-potong lebih dahulu, sebelum tepung di bagian tengah 
pohon dapat diambil dengan merendam dan menyiram batang 
yang berlubang di bawah air yang mengalir. Kita menemukan anak 
yang ingin tahu dan mengganggu, serta munculnya kembali ular 
yang bisa terus berproduksi, dalam berbagai kisah tentang sagu. 

Seringnya penggabungan motif ular dengan pohon kehidupan 
dalam kisah Oseania dari Madang di pantai utara Papua Nugini ini 
berbeda dengan peran negatif ular dalam berbagai kisah keabadian 
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dari Asia Tenggara pada bab sebelumnya: para wanita desa Giri 
dahulu menyadap Sagu dari pohon yang masih hidup, seperti 
getah dari pohon karet, sampai seorang anak kecil melihat nenek- 
nya melakukan kegiatan ini dan bertanya. Kemudian anak kecil 
itu bersembunyi dan melihat sagu mengalir. Karena menganggap 
sagu itu ular, si anak kecil memanah pohon tersebut dengan anak 
panah, dan aliran sagunya berhenti. Sejak saat itu, penduduk desa 
harus menebang pohon sagu untuk mendapatkan tepung di bagian 
tengahnya." 

Konsep bahwa pohonnya harus dihancurkan sebelum meng- 
hasilkan buah sering berganti dengan sendirinya menjadi kematian 
anak yang mengganggu dalam berbagai kisah di sepanjang pantai 
timur laut Papua Nugini. Dalam kelompok dongeng yang terkait, 
seorang anak kecil atau saudaranya harus dibunuh sebelum bahan 
makanan baru seperti kelapa dan umbi-umbian dapat disebarkan 
secara umum. Di sebagian kisah ini, seorang wanita nomaden, 
yang diciptakan dari batang kayu yang mengapung, mendistri- 
busikan pisang dan umbi-umbian, yang jatuh dari kulit, jemari, 
dan rambutnya. Dalam salah satu versi, anaknya sendiri dibunuh 
suaminya karena kecewa dalam urusan seks dan, sama dengan di 
sebagian besar kisah kesuburan, dia menghidupkan kembali anak 
tersebut menggunakan sihir dan ritual mandi. Dewi kesuburan itu 
kemudian pindah jauh ke barat.” Berbagai kisah ini, yang sangat 
dekat dengan bentuk paling dasar dari pemujaan pohon, telah lebih 
dahulu memperkenalkan motif kematian dan kebangkitan roh-po- 
hon, yang nanti akan saya bahas kembali. Kenyataan bahwa wanita 
itu sendiri lahir dari sebuah batang kayu kemudian menghasilkan 
makanan, juga menunjukkan batas kabur antara pohon yang kuat 
dan pencipta wanita yang kemudian berkembang di berbagai kisah 


yang lain. 
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Manusia dari pohon 

Karena kagum dan hormat pada pohon baru aneh yang meng- 
hasilkan makanan untuk suku mereka, mereka hanya membu- 
tuhkan langkah kecil untuk mempercayai pohon pencipta yang 
menciptakan suku tersebut. Wilayah Maluku adalah pusat dari 
keanekaragaman motif ini pada saat ini. Bentuk paling dasar dari 
dongeng asal mula ini adalah totemisme. Dengan kata lain, bebe- 
rapa suku Maluku tertentu percaya bahwa mereka pada dasarnya 
adalah keturunan pohon. Kemungkinan karena hubungan logis 
antara penemuan sumber makanan baru dan pertumbuhan pen- 
duduk, pohon nenek moyang sering menghasilkan buah dan juga 
‘menghasilkan-orang’. Catatan kuno dari konsep semacam itu di 
dunia muncul di gambar segel silinder yang digali di Mesopotamia 
(lihat Gambar 17).” Cetakan segel yang dipahat dengan indah ini 
banyak mengungkapkan gambar keagamaan dari periode bangsa 
Sumeria Kuno pada milenium kelima dan keenam sebelum zaman 
kita, bersama dengan berbagai tema lain, kita dapat melihat pohon 
pencipta. Sebuah segel benar-benar menunjukkan pohon yang 
menghasilkan buah melengkung dan seorang manusia muncul 
dari akarnya. 

Tiga jenis pohon domestik muncul berulang kali dalam 
dongeng penciptaan dari Asia Tenggara dan Melanesia—pisang, 
kelapa, dan bambu. Marco Polo dalam perjalanannya di India 
menyebutkan penggunaan nama “apel Adam untuk pisang. Berasal 
dari wilayah Indo-Melayu, atau seperti pendapat sebagian orang, 
dari Papua Nugini tempat berbagai jenis pohon liar berasal. Dua 
jenis utama pisang juga diberi nama Pomum sapientum dan Pomum 
paradisiacum (apel pengetahuan dan surga) oleh peneliti alam asal 
Swedia, Carl von Linné. Secara kebetulan, pisang jauh lebih berhak 


muncul di Taman Surga karena apel atau buah yang lain dalam hal 
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ini, karena bertentangan dengan anggapan banyak orang, buah di 
pohon pengetahuan tidak disebutkan dalam Injil. 

Di Papua Nugini, kita menemukan pohon lain yang meng- 
hasilkan manusia. Dalam hal ini bambu. Bersama dengan saudara 
yang saling bersaing, dan ular sagu yang subur, pohon ini muncul 
dalam dongeng tanaman sedih dari desa Kambot di provinsi Sepik. 
Kambot terletak ratusan mil di arah barat Madang (lihat Gambar 
16), dekat pantai utara Papua Nugini. 

Ketika saya kali pertama bekerja di Papua Nugini sebagai 
dokter anak pemerintah, saya mengunjungi desa di dekat sungai 
ini beberapa kali menggunakan kano ketika sedang berpatroli. 
Saya bertemu beberapa pemahat hebat yang menggunakan nama 
misionaris terkenal, seperti Sigmund dan Zacharias. Mereka 
terkenal karena membuat ‘papan cerita’, hiasan relief (Gambar 16) 
yang memasukkan dan menggambarkan dongeng mereka. Kisah 
ini mungkin mengisahkan tentang para pengunjung asli dari Asia 
Tenggara di barat yang menikah dengan penduduk berbahasa 
Papua setempat: seorang pengunjung pria, Wain, kehilangan 
istrinya, karena saudara lelakinya Mopul dan juga putranya di 
laut, dan kapalnya tenggelam. Kemudian dia berenang mencari 
daratan. Ketika sedang berenang, dia melihat dua gadis di pinggir 
pantai sedang memancing belut. Nama kedua gadis tersebut 
adalah Sisili dan Yiripi. Dia berhasil sampai di daratan tanpa 
terlihat, dan bersembunyi di sebuah pohon bambu panjang yang 
dijatuhkannya di depan kedua gadis tersebut. Kedua gadis tersebut 
mengambil bambu itu dan menggunakannya sebagai bahan ujung 
tombak. Bambu itu sedikit berat dan mereka mulai menyadari 
bambu tersebut tidak biasa ketika mereka meninggalkannya dan 
bambu tersebut menggelinding ke arah mereka. Ketika berada di 
pondok mereka, bambu itu bersikap aneh dengan melemparkan 


buah pinang ke arah mereka (cara merayu kuno). Akhirnya bambu 
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itu berubah kembali menjadi seorang pria. Kedua gadis tersebut 
terpesona oleh penampilan pria itu dan memperebutkannya, gadis 
tertua berhasil menang. 

Pada zaman itu, manusia terbiasa makan tanah liat, tetapi 
Wain memerintahkan mereka untuk mengambil periuk dan 
wadah mereka, melakukan sihir, dan mengeluarkan sagu yang siap 
dimasak dari semak-semak di sekitar. Sagu tersebut persis seperti 
ular putih panjang dan memenuhi wadah mereka. Semua orang 
memiliki cukup sagu untuk makan. Ketika sagu tersebut habis, 
Wain memerintahkan kedua gadis itu pergi ke semak-semak dan 
memanggil ular sagu. Tidak melaksanakan perintah Wain, kedua 
gadis tersebut terus diam di semak-semak dan salah satu gadis me- 
lihat apa yang dianggapnya ular. Dia menyerang ular itu. Sayang- 
nya, ular itu adalah ular sagu yang kembali lagi ke pohonnya. Wain 
sangat marah kepada mereka, dan sejak saat itu sagu harus diambil 
dengan cara yang sulit seperti saat ini, yaitu dengan menebang dan 
mengairinya." 

Motif manusia muncul dari buah atau pohon tidak hanya 
terbatas di Melanesia dan Maluku di Asia Tenggara. Di Nias, di 
luar pantai barat Sumatra, konon dewa angin Sihai menciptakan 
dewa pohon yang hanya dua buahnya saja yang menghasilkan 
pria dan wanita pertama. Keduanya kemudian dihidupkan oleh 
angin. Manusia juga muncul dari pohon dalam sebuah kisah dari 


Tanimbar, sebuah pulau di Sunda Kecil tepat di selatan Maluku.” 


Pohon Ibu 
Tahap selanjutnya dalam perkembangan kisah adalah memberi 


pohon pencipta jenis kelamin dan kemampuan untuk menentu- 
kan arah. Dalam kisah asal mula yang paling sederhana, pohon itu 


sendiri juga menjadi pencipta wanita. Kisah pohon-pencipta khas 
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jenis ini berasal dari Pulau Seram di Maluku. Di sini, suku Alfu- 
rian percaya bahwa dunia kali pertama dihuni oleh para wanita. 
Pencipta yang asli adalah pohon pisang wanita bernama Patinaya 
Nei atau ‘Ibu Ratu’, yang menciptakan manusia dari pisangnya.' 
Identitas yang sama dari dewi kesuburan atau pencipta dengan 
Bulan di sebagian kisah ini menunjukkan bahwa perkembangan 
tersebut diakibatkan oleh motif Bulan dan pohon-pencipta yang 
muncul lebih dahulu. Kita tergoda untuk menyamakan dewi 
kesuburan suku Alfurian dan patung Artemis di Ephesus, yang 
di depan tubuhnya dikalungi benda bulat seperti buah seukuran 
mangga (lihat Gambar 18). Sekarang para arkeolog mengatakan 
bahwa bulatan ini menggambarkan alat kelamin sapi jantan dari 
upacara kesuburan terkait lainnya.” 

Dari sebuah pohon yang dengan sendirinya juga dewi pencipta, 
maka sedikit menyimpang dari pencipta anthropomorphis berbeda 
yang memiliki pohon pencipta tersebut. Contoh dari jenis kisah ini 
juga berasal dari Melanesia. Kisah sejenis berasal dari pantai utara 
Papua Nugini yang mengisahkan dewi kesuburan yang mengha- 
diahi seorang pelayannya yang patuh dengan menciptakan seorang 
istri baginya dari pohon kelapa sang dewi. Kisah ini berasal dari 
suku serigala-terbang di desa Amber, di lembah Dungai Ramu. 
Pada awalnya, di desa Amber tidak ada wanita. Pada suatu hari, 
seorang pria Amber berjalan-jalan di pinggir Sungai Ramu dan 
bertemu dengan seorang wanita tua yang hidup sendiri. Wanita 
itu meminta bantuan kemudian menawarkan buah kelapa dari po- 
honnya kepada pria itu, dengan perintah jangan menjatuhkannya. 
Pria itu membawa pergi buah kelapa dan, ketika dia sedang mandi, 
kelapa itu berubah menjadi seorang wanita muda cantik memakai 
perhiasan indah yang bertekad untuk menikah dengannya. Tak 
lama kemudian, pria itu berhasil dibujuk dan membawa wanita 


itu pulang ketika malam. Setelah beberapa kali secara sembunyi- 
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sembunyi kembali ke desa para pria di Amber, rahasia tersebut 
terbongkar dan semua pria muda lajang lainnya menemui si wanita 
tua untuk meminta kelapa. Para pria ini senang karena berhasil 
seperti saudara mereka, seorang pria bahkan mendapatkan dua 
istri. Pendongeng tradisional dari kisah ini mengisahkan bahwa 
pada akhirnya kelapa itu adalah anak si wanita tua.” 

Pisang memberikan layanan yang jauh lebih langsung sebagai 
pohon kehidupan dalam kisah aneh tentang dewi pencipta dari 
Pulau Nehan di luar Papua Nugini. Di wilayah ini, Ibu Pencipta 
Hebat Timbehes menjadi ibu bagi semua makhluk hidup dengan 
membuat dirinya sendiri hamil dengan pisang. Beberapa motif baru 
yang penting sekarang muncul dalam kisah ini. Asal mula pohon 
kelapa karena kematian putra keduanya, motif burung muncul 
di nama saudara perempuannya, dan inces juga disebutkan: Ibu 
Timbehes hidup di Hohou, “Pulau Tidur, dan memiliki makanan 
tetapi tidak memiliki anak. “Pada suatu hari dia mengambil sebuah 
pisang dan memasukkannya ke dalam alat kelaminnya. Setelah itu 
dia hamil dan melahirkan seorang putra yang dipanggilnya Bangar. 
Dia menyukai anak itu, sehingga dia menggunakan pisang kedua 
dengan cara yang sama. Dalam proses itu, dia memiliki putra 
kedua, Lean. Kemudian dia menggunakan pisang ketiga. Kali ini 
dia melahirkan seorang putri, Sisianlik (“Burung Penyanyi'?). 
Kemudian Timbehes memerintahkan Bangar dan Sisianlik untuk 
melakukan inces dan memiliki banyak anak. Dengan cara itulah 
dunia dihuni oleh manusia. Kemudian kisah tersebut dilanjutkan 
dengan menggambarkan asal mula kelapa. Putra kedua, Lean, 
dibakar hingga mati di atas api untuk memasak dan kepalanya 
menjadi ibu dari semua kelapa." 

Kita mungkin berpikir bahwa penggunaan pisang sebagai alat 
penyubur manusia oleh Ibu Timbehes bukan motif yang dapat 


muncul secara acak di tempat lain. Tetapi, tema tersebut juga 
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muncul pada zaman purba di timur Mediterania. Ini adalah versi 
umum dari dongeng penduduk Phrygia tentang Attis dan Kybele, 
yang mengisahkan ibu Attis membuat dirinya sendiri hamil dengan 


buah." Kita akan kembali membahas hal ini nanti. 


Tema dua bersaudara 

Pada Bab 16, saya akan membahas secara lengkap asal mula 
motif dongeng yang menyebar luas tentang dua bersaudara yang 
sedang berperang, Qabil dan Habil. Di sini, saya akan membahas 
lebih jauh mengenai pendapat yang mengatakan bahwa tema ini 
mencerminkan budaya Neolitikum Kuno antara penduduk Asia 
dan Melanesia di wilayah yang bersentuhan, yaitu Maluku dan 
Papua Nugini Utara. Salah satu hasil positif dari hubungan ini 
kemungkinan adalah pengetahuan dan jenis baru umbi-umbian 
dan pohon makanan yang dibawa masuk ke Melanesia oleh para 
imigran. Bagaimanapun, tema dua bersaudara telah berkaitan erat 
dengan kisah pohon totem-sederhana dan pencipta-wanita dari 
Maluku, pantai utara, dan Kepulauan Papua Nugini. Hasilnya 
adalah hikayat tentang inces, pembunuhan salah satu saudara, 
kelahiran kembali, dan kesuburan yang menyebar dalam berbagai 
macam bentuk di sebagian wilayah dunia. 

Jenis-kisah pencipta wanita, dari Pulau Seram di Maluku, 
mengisahkan persaingan antarsaudara dan pembunuhan salah 
satu saudara dalam sebuah kisah tentang dua pria muda, Maapita 
dan Masora, yang memiliki sifat berbeda. Seorang wanita tua 
mengatakan bahwa mereka dapat mendapatkan istri dari buah 
pohon langsap miliknya jika mereka membersihkan kulitnya dari 
kutu yang besar. Anak muda yang patuh, Maapita, mendapatkan 
seorang gadis cantik karena sikapnya yang baik, sementara Masora 


yang pemalas dan tidak sabaran mendapatkan seorang wanita tua 
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jelek karena kekasarannya. Seperti Qabil dalam Injil, Masora yang 
iri kemudian membunuh saudaranya Maapita. Maapita beruntung 
karena si wanita tua itu sebenarnya adalah dewi kadal Kuwe dan, 
seperti Isis di Mesir, dia menghidupkan kembali Maapita meng- 
gunakan upacara sihir dan ritual mandi. Kisah penciptaan dari 
Maluku ini, yang merupakan hasil dari munculnya dongeng dua 
bersaudara yang sedang berperang dengan kisah pencipta dan pohon, 
juga menghasilkan dua jenis-kisah penting yang menyebar ke arah 
Barat pada zaman purba. Salah satunya adalah motif saudara yang 
baik/tidak baik,'* yang satu lagi adalah kematian dan kebangkitan 
roh pohon yang, dibunuh oleh saudaranya, kemudian secara ajaib 
dibangkitkan kembali oleh ibunya. Sebelum mempelajari penye- 
baran yang luas dari kedua kisah ini di Barat, saya akan membahas 
perkembangan dan penyebaran jenis kisah ini di Asia Tenggara, 
Maluku, Papua Nugini Utara, dan Kepulauan Bismarck. 

Motif pohon dan buah pencipta dan dapat tumbuh sendiri, 
Bulan, pencipta kesuburan, persaingan antarsaudara, saudara 
yang mati, ular sagu, dan pencipta berbentuk burung, semua 
muncul dalam berbagai macam kombinasi dan kombinasi ulang 
di wilayah yang sama. Misalnya, dua bersaudara dengan sifat 
yang berbeda ditemukan di Sulawesi sebagai para pencipta yang 
memanjat sebuah pohon kelapa. Salah satu dari mereka dikaitkan, 
dari namanya, dengan Bulan. Kita masih dapat menemukan kisah 
ini di antara penduduk Minahasa di Sulawesi, yang mengisahkan 
saudara yang menonjol, Wailan (Bulan) Wangko memanjat sebuah 
pohon kelapa dan dari tempat yang tinggi tersebut memerintahkan 
saudaranya yang curiga, Wangi (Langit), bagaimana membuat dan 
menghidupkan manusia dari tanah liat. Manusia tersebut kemudi- 
an disebut Adam dan Hawa." 

Motif saudara muda atau pria lain dibunuh di atau dekat sebuah 


pohon dengan tujuan menyebarkan kesuburan juga muncul dalam 
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dongeng Attis dari Phrygia. Kejadian tersebut muncul dalam do- 
ngeng dan ritual mengerikan yang sebenarnya di tanah berlumpur 
di Eropa Utara dan di Filipina dengan cara digantung sebagai cara 
yang disukai (lihat di bawah). Tema ini muncul kembali dengan 
penjelasan yang mengerikan, dengan dimasukkannya gantungan, 
di kisah epik saudara yang sedang berperang, Kulabob dan Manup, 
di pantai utara Papua Nugini.8 Dalam versi ini dua bersaudara 
yang sedang berperang memiliki saudara ketiga dan terkecil yang 
mendapatkan lebih banyak keahlian dan sihir dari ayah mereka 
(pria pertama) dibandingkan yang mereka miliki. Selama masa 
tenang sebelum perkelahian besar mereka sendiri, mereka berdua 
yang iri dengan saudara terkecil, membujuknya agar pergi ke hutan, 
lalu membunuh dan menggantungnya di sebuah pohon. Untuk 
menyembunyikan perbuatan ini, mereka memberi tahu ayah mere- 
ka—yang bertanya mengenai saudara terkecil mereka—bahwa dia 
telah dimakan oleh seekor anjing dan menunjukkan daun bernoda 
darah kepada sang ayah. Ketika mayat anak lelaki itu digantung 
selama beberapa saat dan mulai berbau busuk, mereka memotong- 
motong tubuhnya dan membagikan tulang dan bagian tubuhnya 
kepada para kepala suku di desa sekitar. Perbuatan ini membuat 
sihir dan kekuatan menumbuhkan hasil panen dan menciptakan 
hujan serta angin menyebar secara luas di wilayah ini. 

Lemakot di New Ireland memiliki tradisi mengenai asal 
mula kelapa yang melekat di sebuah siklus panjang tentang dua 
bersaudara saling menyayangi yang merupakan penangkap hiu. 
Motifnya termasuk dua bersaudara yang berbeda, mengorbankan 
salah satu saudaranya, dan pohon kelapa baru tumbuh dari kepala 
anak yang mati, sama dengan dalam dongeng Ibu Timbehes dari 
Pulau Nehan di Pulau Papua Nugini jauh di barat. Terakhir, ada 
dua motif monster laut dan burung di pohon: anak terkecil dari 


dua bersaudara itu, Ringantinsen, telah mencuri tali monster laut 
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pemangsa-manusia yang mengejar mereka berdua dalam sebuah 
kano kecil dan memakan semua ikan mereka. Toungouie, sang 
monster, meminta mereka mengorbankan salah satu dari mereka 
untuk dimakannya. Di antara mereka, dua bersaudara itu memu- 
tuskan Ringantinsen-lah yang akan dibunuh oleh saudara tertuanya 
(Natelimon) yang kemudian akan memberikannya kepada sang 
monster untuk dimakan. Bagian yang tersisa dari Ringantinsen 
hanyalah kepalanya yang dikuburkan oleh Natelimon di pantai. 
Beberapa tahun kemudian, kepala yang dikuburkan itu tumbuh 
menjadi pohon kelapa pertama, tetapi pohon itu sangat luar biasa! 
Pohon itu tumbuh sampai ke Surga melewati awan, Matahari, dan 
Bulan. Natelimon, yang sebelumnya enggan membunuh saudar- 
anya sendiri, sekarang melakukan peran Jack-dan-kacang panjang 
dan memanjat pohon kelapa itu melewati awan, jauh dari Bumi, 
untuk menemukan kelapa di puncaknya. Dia memetik semua 
kelapa itu dan melemparkannya ke bawah melalui lubang di awan. 
Di tempat kelapa itu jatuh, tumbuh semakin banyak pohon. Ke- 
mudian, seperti Jack, Natelimon membunuh monster di daratan 
dari puncak pohon kelapa.” 

Dalam versi lain dari kisah ini, kita melihat dimasukkannya 
dua motif tokoh lain dari dongeng pohon-kehidupan, pemotongan 
bagian tubuh, dan burung abadi. Dalam kisah ini, Ringantinsen 
dan Natelimon adalah saudara kembar yang aslinya berasal dari 
telur. Seorang tukang sihir membunuh Ringantinsen dengan 
sebuah tombak, memotong-motong tubuhnya, dan mencoba 
untuk memberikan hatinya agar dimakan oleh Natelimon. Sedikit 
mirip dengan Isis dan saudaranya yang dibunuh, Osiris (lihat di 
bawah), Natelimon menemukan potongan tubuh Ringantinsen 
saudaranya, dan menyatukan kembali potongan tubuh tersebut. 


Kemudian dua anak lelaki itu berubah menjadi burung Malip dan 


643 


terbang ke atas pohon kelapa untuk menyelamatkan diri, dan sejak 
saat itu tetap tinggal di sana. 

Akhirnya, dalam kelompok dongeng kesuburan dari Melanesia 
yang menggabungkan dua saudara laki-laki, atau perempuan, de- 
ngan pohon ajaib, burung, dan ular, kita kembali ke jenis-kisah di 
Papua Nugini dan Irian Barat yang mengganti membunuh saudara 
sendiri dengan mengurungnya dan pencipta wanita menjadi seekor 
burung elang. Tetapi sebaliknya, susunannya sama dengan kisah 
Maapita yang baik dan Masora yang jahat dari Maluku. Motif pria 
muda atau wanita muda keluar dari ruas pohon bambu muncul 
di Marindineeze, Papua Barat Daya”, dan muncul lagi di wilayah 
pantai provinsi Madang di Papua Nugini Timur Laut.” Dua dari 
kisah ini berbahasa Austronesia, sementara yang satu berbahasa 
Papua. Di setiap kisah ada persaingan sengit antarsaudara untuk 
memperebutkan seorang gadis, dengan saudara terkecil berhasil 
memenangkan si gadis cantik dan dikurung di sebuah pohon. Ciri 
yang terus muncul adalah burung pelindung yang sangat kuat. 
Dalam versi pantai utara, burung tersebut adalah seekor elang yang 
bertindak sebagai juru selamat atau pembangkit. 

Catatan yang sama berasal dari desa Arop yang berbahasa 
Austronesia di luar pantai utara Papua Nugini. Sekelompok pria 
muda lajang turun ke batu karang untuk memancing. Mereka 
meninggalkan sebuah bambu panjang di pantai. Ketika mereka 
sedang memancing, para gadis keluar dari bambu, memakan buah 
pinang para pria itu dan memasak makanan untuk mereka. Setelah 
itu, para gadis masuk kembali ke dalam bambu. Para pria muda itu 
kebingungan, sehingga selanjutnya mereka meninggalkan seorang 
anak muda di semak-semak untuk memata-matai apa yang terjadi 
ketika mereka sedang memancing. Anak muda itu melihat para 
gadis keluar dari bambu, dan memanggil teman-temannya. Me- 


reka membawa kembali bambu itu ke desa dan memerintahkan 
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anak muda itu pergi ke semak-semak untuk mencari buah pinang. 
Ketika anak lelaki itu pergi, mereka membuka bambu dan setiap 
pria mendapatkan satu gadis. Ketika anak muda itu kembali, dia 
sadar kalau dia telah ditipu, tetapi dia meminta ujung bambu yang 
telah dibuang ke semak-semak. Dia pergi untuk mencarinya dan 
mendapatkan seorang gadis muda yang sangat cantik dari pucuk 
bambu tersebut. 

Tidak puas dengan gadisnya sendiri, sang saudara tua ingin 
menipunya dan mencuri istri cantiknya, lalu membuangnya 
ke hutan. Dia meminta adiknya memanjat pohon sukun untuk 
memetik buahnya, sementara dia dan kedua istri tetap di bawah 
pohon. Ketika sang adik berada di atas pohon, sang kakak memu- 
kul bagian bawah pohon dan menyebabkan batang pohon tersebut 
bengkak, sehingga secara efektif mengurung adiknya di atas pohon 
itu. Kemudian sang kakak pulang dengan kedua istri. Anak lelaki 
itu tinggal sangat lama di pohon tersebut. Dia berteman dengan 
seekor elang bopeng tua yang menyuruh anak tersebut mencabut 
sebuah bulu dari sayapnya dan meletakkannya di bawah sebuah 
daun. Bulu ini menjadi sebutir telur yang menetas menjadi seekor 
elang yang tumbuh besar dan akhirnya membebaskan anak muda 
itu.” 

Seperti yang saya katakan sebelumnya, dua kelompok berbeda 
dari dongeng Barat yang akrab muncul di berbagai kisah ini. Yang 
paling jelas adalah jenis anak lelaki baik/anak lelaki jahat (atau 
gadis) sementara yang kedua adalah kelompok kematian dan 
kebangkitan roh pohon milik Frazer yang juga dikenal dengan 
siklus Adonis, Attis, Osiris. Motif persaingan antarsaudara dan 
penjara-pohon diikuti dengan juru selamat berupa burung elang 
sangat berkaitan, seperti yang akan kita lihat sebentar lagi, dengan 
siklus cinta Isis pada Osiris, kekasihnya Osiris, dan saudara yang 


cemburu, Seth. 
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Ibu Holle 

Salah satu catatan dari Barat yang sangat terkenal tentang jenis- 
kisah baik/buruk atau baik/jahat adalah versi Ibu Holle milik 
Grimm. Ibu Holle adalah dewi kesuburan bumi dari Jerman yang 
terkadang sama dengan rekannya dari Yunani, yaitu Persephone. 
Dalam kisah ini, dia hidup di neraka dan, secara tidak langsung, 
pemilik pohon apel yang bisa bicara dan pelayan kehidupan 
yang bisa bicara: Seorang anak tiri kehilangan sebuah kumparan 
karena jatuh ke sumur. Ibu tirinya mengusirnya dari rumah dan 
memintanya untuk tidak pulang sebelum dia menemukan kum- 
paran tersebut. Dalam keputusasaan, dia masuk ke dalam sumur 
dan jatuh ke neraka. Ketika datang di negeri ajaib ini, pertama- 
tama dia diminta oleh beberapa kue untuk mengeluarkan mereka 
dari alat pemanggang agar mereka tidak terpanggang, kemudian 
beberapa apel-masak memintanya agar menggoyangkan mereka 
dari pohon. Dia mengerjakan semua tugas ini dengan sikap yang 
baik sehingga dia kemudian dijadikan pelayan oleh Ibu Holle. 
Salah satu tugas khususnya adalah menepuk-nepuk bulu kapas di 
atas tempat tidur Holle, untuk membuat salju di dunia atas. Di 
akhir satu tahun pekerjaannya, si gadis diberi banyak emas yang 
menempel di kulitnya, dan kembali ke dunia atas. Saudara tirinya 
juga menginginkan emas itu dan mencoba untuk mengikuti cara 
yang sama. Tetapi, dia sangat pemarah ketika melakukan tugasnya 
sehingga dia pada akhirnya dihadiahi banyak ter yang menempel 
kuat di kulitnya. 

Cerita rakyat Bali menghubungkan kisah Ibu Holle dari Jer- 
man dengan sangat erat di Asia Tenggara. Sama dengan Ibu Holle, 
kisah ini banyak kehilangan motif penciptaan yang jelas, tetapi 
mempertahankan sayuran yang bisa berbicara dan menyebutkan 
masalah kulit. Kedua umbi-umbian yang dapat dimakan, bawang 


merah dan bawang putih, berasal dari Asia Tenggara. Salah satu 
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saudara, dalam kisah ini yang bersifat jahat, mati karena kulitnya 
rusak. Peran Ibu Holle dibagi dalam kisah ini antara nenek yang 
baik hati dan burung ajaib di hutan. Kisah ini—dan saya berutang 
budi kepada Dr. Adrian Clynes, seorang ahli bahasa khusus bahasa 
Bali—disebut kisah Burung Crukcuk Kuning: 


Ada dua kakak beradik perempuan, sang kakak bernama 
Bawang Merah dan sang adik bernama Bawang Putih. 
Bawang Putih bersifat jahat dan dimanja oleh orangtua- 
nya. Dia juga malas dan ingin membalas dendam kepada 
kakaknya. Sebaliknya, Bawang Merah baik hati, pekerja 
keras, penurut, dan berusaha sebaik mungkin meskipun 
diperlakukan dengan kasar dan kejam oleh orangtua dan 
adiknya. Pada suatu hari, sang ibu meminta kedua gadis 
itu memasak nasi (dijemur di bawah matahari, merontok- 
kannya, menampinya, menumbuknya, dan memasaknya) 
sementara dia pergi ke pasar. Bawang Merah melakukan 
semua pekerjaan itu, sementara Bawang Putih terus 
mengatakan kalau dia akan membantu ‘nant’, tetapi dia 
tidak pernah melakukannya. Ketika kembali dari pasar, 
sang ibu ditipu oleh Bawang Putih, yang mengatakan 
bahwa dialah yang mengerjakan semua pekerjaan itu, 
dan Bawang Merah menolak untuk membantu. Sang ibu 
memukul Bawang Merah. Dia mengusirnya dari rumah 
dan mengatakan kepadanya agar jangan pernah kembali. 
Dengan hati hancur, Bawang Merah mengembara 
ke hutan dan meminta orang yang ditemuinya agar 
membunuhnya. Akhirnya dia bertemu dengan burung 
Crukcuk kuning. Bawang Merah meminta burung itu 
agar mematukinya, dan burung itu melakukannya—dan 


perhiasan emas muncul di setiap kulitnya yang dipatuk. 
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Ketika malam datang, dia pergi ke rumah neneknya. 
Bawang Putih kemudian juga mengunjungi neneknya 
dan melihat perhiasan Bawang Merah. Dia bertanya dan 
Bawang Merah menceritakan kepadanya bagaimana dia 
mendapatkan perhiasan tersebut. Tetapi, Bawang Merah 
menolak ketika Bawang Putih meminta satu perhiasan. 
Bawang Putih pulang dan meminta ibunya untuk me- 
mukulnya, lalu dia pergi ke hutan sambil menangis. Dia 
meminta sang burung untuk mematukinya—setiap kali 
burung itu mematukinya, kalajengking, kaki seribu, lebah, 
dan ular muncul dari kulitnya. Kemudian dia pulang dan 
jelas tidak menyadari apa yang telah terjadi kepadanya, lalu 
dia diusir oleh ibunya. Kemudian Bawang Putih digigit 
sampai mati oleh binatang itu!— Pesan moral dari kisah 
ini: Itulah yang terjadi pada orang yang suka memfitnah 


orang lain. ? 


Dengan sedikit modifikasi lokal, kisah berisi peringatan dari 
Samudra Hindia ini lebih dekat dengan kisah Ibu Holle dari Jerman 
dibandingkan dengan dongeng penciptaan menggunakan pohon 
dari Pulau Seram yang berdekatan, yang baru saja saya sebutkan. 
Tetapi, Maluku juga memiliki banyak kisah seperti itu, sebagian 
condong ke jenis saudara tiri baik/saudara tiri jahat, sementara 
yang lain lebih persis dengan Cinderella. Di Halmahera, dekat 
ujung barat Papua Nugini, Cinderella-nya adalah ‘Damura’, dan 
peran ibu peri diambil alih oleh ibu buaya.“ Bagian pertama kisah 
tersebut mengikuti jenis Ibu Holle, sementara bagian terakhirnya 
sama dengan Cinderella. Intinya adalah tidak semua motif baik/ 
jahat ini tersebar luas—Stith Thompson, ahli cerita rakyat terkenal 
dari Amerika, sangat menyadari hal ini?—tetapi pendapat yang 
mengatakan bahwa masuk akal jika asal mula kisah dari Asia 
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Tenggara dapat dilihat untuk penggabungan dewi kesuburan 
dengan dua bersaudara. Kisah Ibu Holle yang aneh dan simbolis 
menjadi lebih masuk akal jika dongeng yang asli memasukkan 
pencipta menggunakan pohon wanita yang digabungkan dengan 
motif dua bersaudara.” 

Kisah yang sama dari Jerman tentang penggabungan dewi 
kesuburan Holle, dan motif baik/jahat dengan rusaknya kulit 
ditemukan dalam kisah tambahan tentang dewi kesuburan Mesir, 
Isis. Dalam kisah ini, motif kutu/kalajengking/kulit dalam kisah 
dari Asia Tenggara ditemukan berkaitan dengan Isis yang sedang 
bertamu dengan ditemani oleh tujuh kalajengking yang menggigit 
putra si tuan rumah yang kasar. Isis memperlunak perkataannya 
yang keras dan datang untuk menyelamatkan dengan membang- 
kitkan kembali anak yang tewas tersebut.” 

Jenis-kisah Ibu Holle juga muncul di timur Maluku, yaitu 
di Papua Nugini yang berkaitan dengan motif pohon-kehidupan 
pencipta. Kisah kelapa yang saya sampaikan di atas dari desa Amber 
di Papua Nugini Utara sama dengan kisah Ibu Holle ketika dewi 
kesuburan memberi hadiah kepada pelayan yang patuh dengan 
menciptakan seorang istri bagi pria itu dari pohon miliknya. Pada 
umumnya, jenis-kisah baik/jahat telah bertahan di Barat hanya 
dalam sebagian kecil kisah Marchen atau peri, karena kelompok 
‘dewa pohon yang meninggal dan bangkit kembali memiliki 
dampak yang lebih besar pada sejarah Eropa dan Timur Tengah 
dibandingkan jenis-kisah yang lain, seperti yang akan kita lihat 


nanti. 
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Adonis, Attis, dan Osiris 
Pada suatu ketika, sejak Zaman Es, gabungan pencipta Bulan, 


pohon pembuat manusia, saudara yang berperang, ular, dan elang 
dari Maluku dan Melanesia menghasilkan kisah simbolis dan 
aneh yang rumit, yaitu ‘dewa pohon yang meninggal dan bangkit 
kembali. Akan sangat sulit membayangkan daya kreasi pikiran 
manusia membuat kisah yang sama ini dua kali. Tetapi, ada kelom- 
pok dongeng pohon lainnya di Barat dengan susunan yang sama 
persis. Dongeng ini telah dianggap sebagai satu kelompok oleh 
para penulis Yunani Kuno, tetapi dongeng ini diperkenalkan lagi 
oleh ahli etnologi, Sir James Frazer pada awal abad kedua puluh. 
Frazer mendedikasikan sebagian besar karya klasiknya The Golden 
Bough dan juga buku tiga jilid Adonis Artis Osiris untuk kelompok 
dongeng pemujaan kesuburan menyebar luas yang menurutnya 
berasal dari pemujaan pohon. Jika kita menerima pendapat 
tambahan Frazer bahwa Penderitaan Yesus, Maria, Penyaliban, 
dan Kebangkitan setelah tiga hari dalam agama Kristen termasuk 
dalam kelompok dongeng yang sama, maka kelompok kisah ini 
harus dianggap sebagai tema agama paling penting sepanjang 
zaman. Meskipun banyak dongeng dan pemujaan di seluruh 
Timur Dekat dan Oseania sesuai dengan kelompok dongeng ini, 
Frazer menggunakan sebagian besar bahasannya untuk membahas 
mengenai tiga pola dasar dari Mediterania. Tiga pola dasar ini 
diberi nama sesuai dengan korban pria dan pencipta kesuburan 
wanita mereka masing-masing, yaitu Adonis dan Aphrodite, Attis 
dan Cybele, dan Osiris dan Isis. Pendapat Frazer tidak banyak 
menyoroti hubungan penyebaran mereka satu sama lain, yang 
telah diketahui sejak zaman Herodotus, tetapi menelusuri asal 
mereka ke pemujaan pohon. Bukti peninggalan dari akar pohon 
ini masih ada di catatan paling tua bangsa Sumeria dan Mesir lebih 


dari 4.000 tahun lalu. 
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Adonis dan Attis, yang masing-masing berasal dari budaya Yu- 
nani dan Phrygia di timur laut Mediterania, jelas berasal dari nenek 
moyang bangsa Sumeria mereka yang lebih tua di Mesopotamia. 
Penderitaan Osiris dan ibu/saudara prempuan/kekasihnya, Isis, 
juga memiliki kekunoan yang tinggi. Kisah tersebut dicatat dalam 
dokumen Piramida Mesir Kuno 4.150—4.650 tahun lalu. Tetapi, 
meskipun kisah tersebut memiliki banyak motif yang sama dengan 
sepupunya dari Timur Tengah, kisahnya sendiri sedikit berbeda 
dan lebih persis dengan kisah dari Maluku. Hal ini menunjukkan 
penyebaran langsung dan terpisah dari Asia Tenggara. Karenanya, 
saya akan memulai lebih dahulu dengan Osiris dan Isis. 

Dalam ensiklopedia bertemanya, yaitu Myths of the World, Mi- 
chael Jordan mengatakan: “Osiris kemungkinan memulai kariernya 
sebagai roh pohon atau sebagai roh jagung. Tetapi, pada zaman 
dinasti kedelapan belas di awal periode Kerajaan Baru (kira-kira 
1.567-1.085 SM), dia telah menjadi seorang dewa yang hampir 
sama pentingnya dengan Re, dengan menjelma sebagai Matahari 
ketika melewati kegelapan neraka di malam hari dan menjadi 
dewa kematian dan korban abadi dari kutukan alam. Sehingga dia 
menguasai kesuburan dan kematian yang sifatnya bertentangan. 
Untuk peran terakhirnya ini, dia juga berkaitan dengan Tammuz 
dari Babilonia dan Dumuzi dari Sumeria. 

Osiris, putra pertama Nut, menikahi saudara perempuannya, 
Isis, dan terus diancam oleh saudara lelakinya yang suka berkelahi 
dan cemburu, Seth, seorang pemburu dan dewa, di antara tugasnya 
yang lain, Kekacauan. Pada akhirnya Seth berhasil mengurung 
Osiris di sebuah peti kayu yang dibuang ke Sungai Nil. Pada 
akhirnya peti itu tersangkut batang pohon tamarisk di Lebanon. 
Setelah Seth membunuh Osiris, Isis bertekad untuk mengandung 
seorang putra yang akan membalaskan dendam ayahnya. Dia 


mencari mayat Osiris dan pada akhirnya menemukan peti yang 
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tersangkut di pohon tamarisk. Dia melarikan diri ke tempat per- 
lindungan di pegunungan tempat dia melakukan ritual sihir di atas 
mayat Osiris untuk memasukkan benih kehidupan Osiris ke dalam 
rahimnya. Isis berubah menjadi burung pemangsa kecil, burung 
layang-layang, untuk melakukan sihir yang diperlukan agar dia 
bisa hamil dari suami-saudara lelakinya yang tewas. Kemudian Isis 
bersembunyi di rawa-rawa pohon lontar untuk melahirkan Horus, 
dewa elang, yang pada akhirnya membunuh Seth. Dalam versi 
Yunani terbaru dari dongeng ini milik Plutarch, Seth menemukan 
petinya dan memotong-motong mayat Osiris menjadi empat belas 
potong, yang disebarkannya di seluruh Mesir. Kemudian Isis harus 
mengumpulkan bagian tubuh yang terpotong-potong tersebut, 
tetapi kehilangan alat kelaminnya.” Menurut Plutarch, ayah 
biologis Osiris adalah Thoth, yaitu dewa bulan. Hubungan inces 
segitiga ini kembali terjadi di beberapa kisah terkait lainnya, tidak 
hanya seperti yang telah saya tunjukkan, di Pasifik, tetapi juga di 
Timur Dekat Kuno. 

Dalam kisah penderitaan dari Mesir ini, Osiris mungkin 
dianggap sebagai dewa kesuburan yang meninggal dan bangkit 
kembali, yang pergi ke neraka dan hidup kembali sesuai dengan 
musim, seperti Dumuzi dalam tradisi Mesopotamia, atau Adonis 
dan Aphrodite atau Persephone dan Hades versi Yunani, atau dewa 
kemenangan dari dunia bawah tanah bak surga yang ingin dicapai 
oleh semua bangsa Mesir. Semua motif penting dari Asia Tenggara 
ada di sana. Termasuk asal Osiris sebagai roh pohon, Bulan, inces 
dengan saudaranya yang bernama Isis, dua saudara yang sedang 
berperang dan pembunuhan salah seorang saudara, pemotongan 
tubuh dan pengurungan Osiris yang dilakukan oleh Seth, kebang- 
kitan kembali Osiris yang dilakukan oleh Isis dalam bentuk seekor 


elang, dan kesuburan yang berasal dari kematian dan kebangkitan 


kembali. 
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Seperti yang telah saya sampaikan, Adonis dari Yunani ketu- 
runan dari dewa-dewi Dumuzi yang merupakan kekasih Inanna, 
dewi kesuburan hebat dari Sumeria. Kita telah mempelajari ten- 
tang Inanna dalam kisah keabadian, ‘Inanna turun ke neraka.” 
Versi asli dari Sumeria sudah merupakan kisah yang rumit lebih 
dari 4.000 tahun lalu, yang mengisahkan baik Inanna maupun 
kekasihnya dibunuh dan bangkit kembali, seperti yang dikisahkan 
oleh Samuel Kramer: Inanna memutuskan pergi ke neraka untuk 
menantang kekuatan setan dalam bentuk saudara perempuannya 
sendiri, yaitu Ereshkigal. Setelah penobatan pura-pura, dia dite- 
lanjangi, dibunuh, dan digantung di sebuah kayu pancang ketika 
datang. Kemudian dia bangkit kembali setelah tiga hari dengan 
menggunakan makanan dan air kehidupan. Tetapi, dia masih 
terperangkap. Untuk meninggalkan neraka, Inanna harus mene- 
mukan seseorang untuk menggantikan tempatnya di dunia orang 
mati tersebut. Tanpa perasaan, dia merelakan suaminya, Dumuzi. 

Dumuzi, yang kemudian dikorbankan sebagai pengganti, 
pada saat-saat terakhir memohon agar tangan dan kakinya diubah 
agar sama dengan ular sehingga dia bisa selamat dari kematian.” 
Adegan tragis ini tidak selalu menggambarkan kematian terakhir 
karena berbagai kisah yang lain mengisahkan Dumuzi hanya meng- 
habiskan setengah tahun di neraka setiap tahunnya.” Kebangkitan 
musiman ini juga terdapat dalam kisah tentang Persephone, putri 
Ceres yang, setelah penculikan dengan kekerasan, menikahi Hades 
dan harus menghabiskan setengah tahun di neraka, sekali lagi 
menghubungkan musim dan kesuburan. Kemudian Dumuzi di- 
kaitkan dengan motif dewa yang meninggal dan bangkit kembali. 

Dewa Tammuz dan istrinya Ishtar adalah keturunan langsung 
dari Dumuzi dan Inanna. Mereka disembah selama zaman Babi- 
lonia, yang diikuti oleh bangsa Sumeria di Mesopotamia. Kisah 
mereka ditulis dalam bahasa Semit bangsa Akkad selama akhir 
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Zaman Perunggu. Bagian dongeng tersebut memasukkan perin- 
tah untuk mandi ritual tahunan dan pemujaan patung Dumuzi 
yang berbaring diam di Nineveh.” Dalam puisi, Tammuz sering 
dilambangkan dengan pohon tamarisk. Setiap tahun, Tammuz 
harus mati dan pergi ke neraka. Dia diikuti oleh kekasihnya, Ishtar, 
dan akibatnya kehilangan kesuburan di Bumi. Kematiannya di 
pertengahan musim panas dan kebangkitannya kembali pada hari 
Paskah setiap tahunnya dirayakan. Tammuz kemudian dikenal di 
laut Mediterania Timur dalam bahasa Semit, Adon yang berarti 
“Tuhan. Orang Yunani mengubah ‘Adon’ menjadi nama yang lebih 
tepat, Adonis selama milenium pertama SM. 

Versi kisah Tammuz di Yunani sangat terkenal: Adonis adalah 
anak muda sangat tampan, yang lahir dari pohon Myrrh berdasar- 
kan versi Siro-Phoenicia. Dia dicintai oleh Aphrodite, dewi cinta, 
yang menyembunyikannya di sebuah peti ketika masih kecil. Peti 
ini dipercayakannya kepada Persephone, Ratu neraka. Ketika Per- 
sephone mengintip peti itu, dia sangat tersihir oleh ketampanan 
Adonis sehingga dia menolak untuk mengembalikannya kepada 
Aphrodite, yang pergi ke neraka untuk meminta kembali Adonis. 
Zeus memutuskan bahwa Adonis harus tinggal empat bulan de- 
ngan Aphrodite, empat bulan dengan Persephone di neraka, dan 
empat bulan hidup sendiri.? Dalam versi lain dari dongeng ini, 
Adonis dilukai hingga tewas oleh Ares yang cemburu, mantan ke- 
kasih Aphrodite yang berbentuk babi hutan. Dalam kisah ini, Zeus 
kemudian menengahi dengan memperbolehkan Adonis hidup, 
tetapi kompensasi dia harus menghabiskan sebagian hidupnya di 
bawah Bumi setiap tahunnya.” 

Persephone, putri Demeter atau Ceres, sendiri adalah wanita 
yang muncul dalam dongeng penguburan tahunan yang sama.” 


Wanita yang sama dengan dewi kesuburan yang bangkit kembali 
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setiap tahun juga ditemukan di masyarakat Tomori di Sulawesi Te- 
ngah dekat Maluku. Di tempat ini, setiap tahun mereka bernyanyi 
untuk dewi Bulan mereka, Omonga, di gudang beras untuk me- 
mastikan panen padi berikutnya. Dalam nyanyian pujian tersebut, 
dia mengumumkan dirinya sebagai 'ratu yang bangkit kembali 


dari Neraka untuk membantu rakyatnya'.** 


Taman Adonis 

Beberapa ciri aneh dari upacara kuno yang mengelilingi dongeng 
Adonis, yang ditekankan oleh Sir James Frazer, adalah ritual perni- 
kahan Adonis dan Aphrodite, pembuatan taman Adonis', wanita 
tidak bermoral dari segi agama untuk pemujaan Aphrodite, dan 
inces di keluarga kerajaan. Yang terakhir tampaknya bermula dari 
upaya untuk menghidupkan terus garis lelaki dalam masyarakat 
dari garis ibu. Masyarakat semacam itu ditemukan di Kepulauan 
Trobriand di Melanesia dan di antara penduduk Minang Kabau di 
Sumatra. 

Frazer hanya mengulangi pendapat kuno ketika dia mengaitkan 
pemujaan dewa yang mati dari Mediterania yang menggunakan 
pohon di Timur Tengah.” Sejak saat itu, semua orang setuju 
dengannya ketika menambahkan Adonis dan Aphrodite, Attis 
dan Cybele (Phrygia), Osiris dan Isis (Mesir), Dionysus-Zagreus 
(Thracia atau Cretan), Yesus dan Maria (Yahudi), dan beralih ke 
utara, Balder dan Frigg (Norwegia), John Barleycorn (Saxon) dan 


Lemminkainen (Finlandia). 
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Tabel 13. Kisah roh pohon yang meninggal dan bangkit kembali, ibu bumi/saudara pe- 
rempuan dan saudara lelaki yang cemburu yang disayanginya, beserta hubungan mereka 
dengan pohon dan kesuburan. Daftar ini tidak lengkap. Versi tradisi ini dari Barat diberikan 
di bagian pertama tabel diikuti dengan versi dari Timur yang kemungkinan lebih tua. 


Dewi Ibu Orang yang Saudara Lain | Pohon/ Budaya 
Meninggal Kematian 


n 


Seth (saudara | Tamarisk/elang | Mesir 
lelaki)/Isis 

(saudara 

perempuan) 


Inanna Dumuzi Ditancapkan Sumeria 
ke kayu 
pancang 


esa — 


(Ceres) 


Ibu Timbehes 
Burung 
Crukuk 


Holle 


Tammuz 
Adonis 
Adonis 


Tammuz 


Persephone 


Attis 
Odin/Balder 
Yesus 
Dionysus 


Lean 


Bawang 
Merah-saudara 


perempuan 


Saudara 
perempuan 


yang baik 


es A 
Ta — 
i 


Yunani 


Bangar (sauda- | Pisang/kelapa | Papua Nugini 
ra lelaki)/Sisi 

(saudara 

perempuan) 

Bawang Pohon Bali 
Putih-saudara 

perempuan 


Saudara Pohon Apel Jerman 


Sereal 


perempuan 


yang jahat 
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Dewi Ibu Orang yang Saudara Lain | Pohon/ Budaya 
Meninggal Kematian 
o | Wail bulan | Wangki/langit 


Wanita tua Pria Teman pria Kelapa Papuan 
para 


Ibu Bumi Bumi To To Kabinana | To Korvuvu Korvuvu | Kelapa/pisang pisang New Britain | Britain 


Dodo/Anut Saudara lelaki | Kulabob+Ma- | Digantung di | Papua Nugini 
ketiga nup pohon 


Tetapi, Frazer pindah jauh ke timur ketika dia membanding- 
kan adat istiadat Mediterania Kuno mengenai pembuatan taman 
Adonis dengan adat istiadat yang sama dari suku Asli berbahasa 
Austro-Asiatik di India. Taman Adonis adalah keranjang atau 
pot kecil berisi tanah yang berisi pohon serbaguna yang tumbuh 
dengan sangat cepat. Pot-pot ini dirawat oleh para wanita pada 
musim tanam dan berisi gambar Adonis. Setelah delapan hari pot 
tersebut dibuang ke laut atau perairan yang lain.” 

Frazer berpendapat bahwa praktik ini adalah sihir tiruan, yang 
memohon kekuatan tanaman Adonis, dan dimaksudkan agar 
ladang menjadi subur. Menurutnya, pot yang dibuang ke laut 
tersebut untuk memohon hujan. Dia menyamakan dengan adat 
istiadat Eropa Kuno yang menyiram air ke orang yang tertutup 
daun dan menyiramkan air ke pembawa jagung potongan-terakhir 
atau jagung itu sendiri." Saya pernah melihat sosok magis tertutup 
daun melompat ke sana kemari dalam ritual masyarakat-rahasia 
ribuan kilometer arah timur New Britain, Melanesia. Sosok ini 
disebut ‘Duk Duk’ yang merupakan gambaran dari roh pohon 
yang selalu memiliki topi lucu berbentuk kerucut (lihat Gambar 
19). Kerucut tersebut juga lambang dari Artemis, dewi kesuburan 


di Mediterania Timur. 
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Frazer juga menemukan versi ritual taman ‘Adonis di Suku 
Asli berbahasa Austro-Asiatik di Bengal yang langsung mengarah 
ke asal mula ritual dalam pemujaan pohon. Ketika tiba waktunya 
untuk menanam benih padi di suku Oraon dan Munda di Bengal, 
sekelompok pria dan wanita muda pergi ke hutan dan menebang 
'pohon Karma' dan membawanya kembali ke desa dengan banyak 
sekali ritual. Di desa, pohon ajaib tersebut ditanam di tengah 
tempat menari dan penduduk desa menari mengelilingi pohon 
tersebut dengan membawa pita seperti tiang bendera. Beberapa pot 
yang berisi benih pohon barley yang tumbuh dengan sangat cepat 
kemudian dipersembahkan ke pohon tersebut untuk memastikan 
pohon barley tersebut tumbuh dengan baik. Pohon inilah yang ke- 
mudian dibuang ke air dan para roh hutan kecil tersebut kemudian 
bertanggung jawab atas panen mereka. Secara kebetulan, lambang 
lingga yang tidak secara langsung terlihat dari adat istiadat menari 
mengelilingi tiang di Eropa dan Asia Tenggara menjadi terlihat 
dengan jelas dalam versi kisah ini. Frazer membantahnya dengan 
menyamakan bahwa pohon-Karma suku Munda India adalah 
nenek moyang dari Adonis.“ Jika memang demikian, maka dia 
benar-benar menemukan ujung dari berbagai macam keyakinan 
yang berasal dari Asia Tenggara ini, karena di sanalah suku Munda 
berasal. 

Kisah yang sama dengan membuang taman Adonis ke air 
pada musim tanam dapat ditemukan di Jepang dan dalam festival 
Loi Krathong yang indah di Thailand, sedangkan penyiraman air 
dapat ditemukan dalam festival Songkran di Thailand. Tetapi, adat 
istiadat membawa pohon 'hutan' yang dipilih dengan saksama 
untuk dijadikan pusat pemujaan di desa dari suku Munda dan 
Eropa muncul kembali ribuan mil ke arah timur di antara budaya 
zaman megalitikum di Nusa Tenggara, di Indonesia Timur. Kita 


juga menemukan contoh yang sama di Flores dan Timor. Tiang 
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Ngadhu milik suku Ngada di dataran tinggi Flores adalah batang 
pohon yang telah dipilih dengan saksama dan dengan semangat 
dibawa kembali ke desa. Mereka menganggap batang pohon ter- 
sebut panas dan berbahaya sampai pohon tersebut dibelah-belah, 
ditutupi dengan ukiran, dan diletakkan di tengah desa. Lambang 
lingga yang tidak secara langsung terlihat di tiang bendera dan 
pohon-Karma menjadi lebih jelas lagi di pohon-ngadhu yang 
diletakkan sejajar dengan rumah rahim ‘wanita yang bernama 
Bhaga.8 Ketika mengunjungi Nusa Tenggara di Indonesia Timur 
pada tahun 1996, saya menemukan ritual, keyakinan, dan praktik 
tersebut masih sangat dipertahankan. 

Terkadang kita mengira pemujaan kesuburan di Eropa berasal 
dari bangsa Arya. Tetapi, munculnya pemujaan ini dalam berbagai 
dongeng dari Mesir dan Sumeria serta dalam budaya zaman me- 
galitikum di Timur menunjukkan jenis yang jauh lebih tua. Agar 
yakin, daerah pemujaan agama Hindu tertentu menunjukkan 
contoh pemujaan Adonis/Aphrodite, tetapi para dewa yang digu- 
nakan dalam ritual berasal dari zaman prabangsa Arya. Misalnya, 
di wilayah Kanagra, Siwa dan Parwati menikah dan dikubur secara 
ritual di tempat yang subur, sementara di Oodeypoor, di wilayah 
Rajputana, taman Adonis dibuat untuk menghormati dewa dan 
dewi, yaitu Isani dan Iswara.“ Nama kedua dewa ini sedikit sama 
dengan Inanna dari Sumeria dan dua bersaudara, Izanani dan 


Izanagi dari Jepang. 


Attis dan Cybele 
Attis yang tampan adalah dewa tanaman dan jagung laki-laki, yang 
kemungkinan meniru Dumuzi dewa-yang meninggal-dan-bangkit 
kembali dari Mesopotamia, sedangkan Cybele adalah ibu-dewi 
besar dari Phrygia. Dalam salah satu versi kisah, Zeus, yang kikuk 
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ketika berhubungan badan dengan Cybele, membiarkan spermanya 
menetes ke tanah. Benihnya melahirkan Agdistis yang hermaphro- 
dite, yang kemudian dikebiri oleh sekelompok pemabuk termasuk 
Dionysus. Alat kelamin Agdistis yang terpotong kemudian tum- 
buh menjadi sebuah pohon, yaitu buah kenari ataupun delima. 
Nana, Putri Sangarios, kemudian memasak salah satu buah pohon 
tersebut dan memasukkannya ke dalam alat kelaminnya. Akibat- 
nya, dia hamil dan melahirkan Attis, yang kemudian dibesarkan 
oleh seekor kambing pengasuh. Dalam versi lain, Cybele adalah 
ibu Attis dan jatuh cinta kepadanya. Ketika Attis akan menikahi 
Putri Midas, Cybele dan Agditis berdebat dengan sengit mengenai 
Attis sehingga dia mengebiri dirinya sendiri di bawah pohon pinus 
dan berdarah hingga tewas. Dalam versi yang lain, seekor babi 
hutan melukai Attis hingga tewas,” takdir yang sama menunggu 
Adonis. 

Orang kuno mengenali persamaan antara kisah ini dengan 
Adonis dan Aphrodite. Attis tewas atau dibunuh dan bangkit kem- 
bali setiap tahun, serta ibu/kekasihnya adalah Cybele sang dewi 
kesuburan. Hubungan dengan pohon, kali ini pohon pinus tempat 
dia terluka hingga tewas, ditekankan dalam sebagian pemujaan 
dengan menggantungkan patungnya di sebuah tiang sampai tahun 
berikutnya. Pohon pinus keramat muncul kembali dalam epik 
Gilgamesh dan di Polinesia Timur.“ Frazer menganggap lambang 
pohon pinus sebagai bukti jelas mengenai peran asli Attis sebagai 
roh pohon. Dia juga menganggap pembunuhan roh pohon untuk 
memastikan pertumbuhan tanaman sangat penting bagi dongeng 
nenek moyang yang asli.” 

Manusia dan binatang sering dikorbankan dengan digan- 
tungkan di pohon untuk menjamin kesuburan. Bahwa manusia 
tersebut, sering kali dukun pemujaan kesuburan, digantung, kita 


tidak perlu bergantung pada desas-desus bangsa Romawi untuk 
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mendapatkan buktinya. Ada peninggalan yang mengerikan tetapi 
terawat dengan baik di tanah berlumpur Eropa Utara. Korban 
yang digantung untuk ritual dengan hati-hati memakai kerah 
atau cincin leher yang tidak hanya berfungsi untuk mengirimkan 
mereka ke neraka, tetapi juga untuk tanda masuk mereka ke 
sana karena cincin ini melambangkan dewi kesuburan.“* Saya 
pernah melihat cincin leher pria yang dijalin dengan rumit dari 
budaya zaman megalitikum di Kepulauan Nias, di Indonesia (lihat 
Gambar 20 dan 21), meskipun fungsi asli cincin tersebut sudah 
dilupakan.” Ketika saya bertanya kepada para pria muda apa 
fungsi cincin leher tersebut, mereka tidak yakin, lalu mengatakan 
bahwa cincin leher tersebut merupakan perlindungan dari para 
pemburu-kepala. Frazer menceritakan adat istiadat Skandinavia 
Kuno yang mempersembahkan korban manusia untuk Odin yang 
sering kali dilakukan dengan gabungan digantung dan ditusuk 
menggunakan sebuah tombak, dan bangsa Yunnai setiap tahun 
menggantung patung Dewi Artemis.” Dia juga mengutip adat 
istiadat kesuburan kuno di Pulau Mindanao, Filipina, yang sama 
persis dengan praktik di Barat. Sebelum musim tanam, seorang 
budak dikorbankan dengan menggantungnya di pohon kemudian 
dibuang ke neraka dengan menusukkan tombak di pinggangnya. 
Kemudian mayatnya dipotong menjadi dua dan batang tubuhnya 
dibiarkan menggantung. Kejadian yang sama dengan Penyaliban 


yang terulang lagi tidak luput dari pengamatan Frazer.”' 
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Motif yang umum dalam dongeng 
dan pemujaan kesuburan 

Frazer berhasil mengisi ribuan halaman mengenai percabangan 
dan variasi kelompok dongeng kesuburan yang diringkas di atas 
dengan jelas dan mengalir. Saya tidak memiliki wawasan yang 
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan ini dan pastinya tidak 
ingin mengulanginya lagi. Hal yang relevan di sini adalah bahwa 
banyak tema dan motif yang ditemukannya menunjukkan asal 
pemujaan dari luar Mesopotamia, Mediterania Timur dan Eropa 
Utara. Kita telah melihat bagaimana dongeng pohon-kehidupan 
dari Asia Tenggara dan Pasifik Barat Daya memiliki tema kisah 
yang sama sehingga kemungkinan merupakan nenek moyang dari 
kelompok dongeng Adonis/Attis/Osiris. 

Bagi Frazer, unsur penting yang menyatukan pemujaan ke- 
suburan di Dunia Lama adalah keyakinan pada sihir/agama yang 
ditunjukkan dalam upacara—seperti drama tentang penderitaan 
Yesus yang merupakan tiruan musim, kematian dan kelahiran 
kembali. Tokoh dan tindakan utama dalam drama ini adalah (1) 
dewi kesuburan, (2) putra atau saudara lelakinya, dan biasanya 
kekasihnya, yang sebenarnya adalah roh pohon, (3) perkawinan 
mereka yang berhasil, (4) kematian yang menyedihkan dan kejam 
dari salah satu pasangan dewa (biasanya pria), dan (5) kebangkitan- 
nya kembali yang menggembirakan. Dua tujuan upacara tersebut 
adalah untuk memastikan generasi anak dan makanan. 

Ketika mempelajari bukti Frazer, kita dapat dengan yakin 
menambahkan ciri berbeda yang lain. Kematian simbolis dari sang 
dewa, biasanya dengan kebangkitan kembali, tampaknya lebih 
penting agar mendapatkan kesuburan dibandingkan berhubungan 
badan secara konvensional. Pemotongan tubuh dan penyebaran 
mayat adalah kejadian yang umum dan juga merupakan cara 


untuk menyebarkan kesuburan meskipun biasanya ada upaya oleh 
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pasangan atau ibu yang kehilangan untuk mengumpulkan potong- 
an tubuh tersebut. Kematian atau kematian simbolis, ketika sang 
kekasih diasingkan ke dalam sebuah peti atau pohon atau neraka, 
biasanya terjadi karena rasa cemburu. Hal ini, setidaknya dalam 
dongeng dari Mesir, diakibatkan oleh persaingan antarsaudara 
antara saudara yang baik dan tidak baik (motif baik/jahat). Inses 
sering muncul dengan hubungan inces segitiga yang merupakan 
ciri khusus dari kisah Osiris. Unsur lain dalam kisah penderitaan 
Osiris/Isis adalah metamorfosis Isis menjadi seekor burung untuk 
melakukan sihir kebangkitan kembali dan identitas simbolis 
anaknya sendiri sebagai seekor elang. 

Ketika pohon atau kayu dimasukkan, yang hampir selalu terja- 
di, biasanya ada kejadian pengurungan atau penggantungan. Salah 
satu cara yang sangat tidak menyenangkan dari ritual pembunuhan 
yang muncul dalam dongeng Attis adalah menguliti kulit ketika 
digantung di pohon. Diperkenalkannya motif kulit yang rusak 
bukanlah sebuah kebetulan. Motif ini juga ditemukan dalam kisah 
tentang Isis yang, dalam sebuah kisah, pergi berkunjung dengan 
ditemani oleh tujuh kalajengking yang menggigit putra tuan ru- 
mah yang kasar. Isis melunak dan menyelamatkan anak lelaki yang 
meninggal itu dengan membangkitkannya kembali. Penegasan 
mengenai kekuatan hebat sayuran dalam kisah Attis terlihat ketika 
Nana hamil sendiri dengan pohon delima, yang ternyata tumbuh 
dari potongan alat kelamin Agditis. Seperti yang kita temukan di 
Melanesia, ini bukanlah mitologi unik yang berlebihan.?? Berbagai 
motif dan tema di atas, semua dapat ditemukan dalam kisah pohon 
dari Asia Tenggara dan Oseania. 

Penggunaan motif saudara yang baik/jahat sebagai alat untuk 
membunuh atau mengurung korban dalam berbagai kisah kesu- 
buran dari Maluku cenderung mengelompokkan mereka ke dalam 


kelompok jenis-kisah Seth/Isis/Osiris daripada kelompok ‘Dumuz? 


663 


dari Timur Tengah yang menyebar dari Sumeria. Kisah penderitaan 
dari Mesir juga memiliki beberapa motif lain yang sama dengan 
Melanesia, seperti penjara pohon dan elang sang juru selamat, yang 
tidak ditemukan dalam kelompok kisah Dumuzi/Tammuz/Ado- 
nis/Attis. Ketika membandingkan dengan unsur budaya awal dari 
Mesir dan Mesopotamia, ada kesan bersaudara. Idenya sama tetapi 
penjelasan rincinya tidak sama, sehingga mereka memiliki nenek 
moyang yang sama. Berbagai kisah kesuburan dari Melanesia dan 
Maluku mungkin lebih dekat dengan nenek moyang yang sama 
tersebut karena mereka sebenarnya menggambarkan roh pohon 
yang asli, yang oleh Frazer hanya dianggap sebagai peninggalan 
dalam berbagai kisah dari Mediterania dan Mesopotamia. Jika 
kita menerima pendapat bahwa tradisi dewa yang meninggal- 
dan-bangkit kembali dari Mesopotamia dan Mesir, yang usianya 
lebih dari 4.000 tahun, merupakan keturunan dari gabungan kisah 
Bulan, pohon, keabadian, dan dua bersaudara dari Asia Tenggara, 
maka kita kembali ke zaman yang jauh lebih tua. 

Sebelum kita meninggalkan Taman Surga, ini waktu yang tepat 
untuk memperkenalkan binatang yang, meskipun tidak disebutkan 
dalam versi Kitab Kejadian, memiliki peran penting dalam Surga 
yang umum di timur. Binatang ini adalah burung yang bertengger 


di atas pohon kehidupan. 


Burung, ular, dan pohon kehidupan 
Ketika membawa daftar kisah keabadian Sir James Frazer dalam 
The Golden Bough yang menghubungkan dua tema atau lebih, saya 
dikejutkan oleh versi yang dimiliki suku Galla di Afrika Timur.” 
Mereka memiliki kisah tentang seekor burung biru berjambul di 
puncak sebuah pohon yang, didorong oleh rasa serakah, menjual 
pesan berganti-kulit kepada ular dengan imbalan daging bangkai. 
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Sebagian besar motif dari Asia Tenggara tidak hanya muncul 
dalam kisah ini, tetapi cara untuk mendapatkan keabadiannya 
adalah—yang khas Afrika—tipuan berganti-kulit dari bahasa 
Austronesia. Selain hubungan kuat di seluruh Samudra Hindia 
ini, aspek menarik lainnya dari kisah ini adalah pemilihan burung 
sebagai utusan dari Surga. Saya menemukan tiga serangkai aktor 
pencipta ini—burung, ular, dan pohon—muncul dalam kelom- 
pok keyakinan lain di Asia Tenggara. Meskipun berkaitan dengan 
dongeng keabadian, kisah ini memiliki sejarah penyebaran sendiri, 
yang memanjang mulai dari Fiji hingga Skandinavia. 

Saya tahu, gambaran seekor burung dari puncak pohon yang 
berteman dengan ular, menyebar luas di Asia Tenggara dalam 
konteks ‘tiga serangkai pohon, burung, dan ular’. Tiga serangkai 
tersebut muncul dalam bentuk gambar di semua perumpamaan 
penduduk Indonesia yang tidak beragama Islam, yaitu pada ukiran 
relief di atas kayu dan batu, pada peralatan pentas wayang kulit 
(lihat Gambar 24), pada desain Batik, pada pola tenun Ikat dari 
Sumatra (lihat Gambar 22),”* dan di lukisan dinding besar bergaya 
baroque dari suku Kenyah dan Kayan di Kalimantan (lihat Gambar 
23). Beberapa suku lain di Kalimatan, seperti Bidayu dan Iban, 
juga memiliki motif tersebut.” Di selatan Kepulauan Melayu pun 
Anda bisa melihat tiga serangkai tersebut tertera pada desain kain 
Ikat Sumba yang terkenal dan pada tiang suku Ngadhu di Flores. 
Pohon kehidupan membuka semua pementasan wayang kulit di 
seluruh Malaysia dan Indonesia (lihat Gambar 24). Ada gambaran 
kosmik dari pohon tersebut jauh ke arah utara di Pulau Palawan, 
dan lebih jauh lagi ke Ifugao di bagian utara Luzon, Filipina.” 
Bahkan lebih jauh lagi ke utara di penyebaran bahasa Austronesia, 
kita menemukan contoh motif tersebut di antara suku Tsou di 


Taiwan.” 
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Peran ketiga aktor dalam tiga serangkai tersebut berbeda-beda, 
sesuai dengan wilayah penyebaran di Eurasia dan Oseania, bahkan 
di dalam wilayah Asia Tenggara. Untuk membuat silsilah, kita harus 
menemukan pola dasarnya. Iradisi paling sederhana ditemukan di 
Melanesia dan juga muncul dalam dongeng penciptaan dari Fiji, 
yang akan saya jelaskan selanjutnya. Versi Melanesia memiliki 
kelebihan, yaitu tidak terlalu rumit. Selain itu, munculnya setiap 
motif memiliki asal yang masuk akal. Pohon kehidupan dalam 
beberapa versi adalah pisang, yang berkembang biak sendiri tanpa 
berhubungan badan. Dua binatang pencipta yang bersifat abadi, 
elang dan ular, telah berperan dalam dongeng berganti-kulit dan 
berhak disebut sebagai pencipta. 

Sebelumnya, saya mempelajari bagaimana empat tema 
berlainan dari Indonesia Timur tentang Bulan yang abadi, pohon 
domestik yang kuat, dua bersaudara yang sedang berperang dan 
elang, dan ular yang abadi dapat digabungkan dan digabungkan 
kembali untuk menghasilkan jenis-kisah “dewa yang meninggal- 
dan-bangkit kembali'. Tema terakhir dari keempat tema ini—yang 
mengisahkan elang-langit sang juru penyelamat dengan hadiah 
keabadiannya, dan ular sagu dengan janjinya memberikan hasil 
panen yang tinggi—berasal dari Melanesia. Kita ingat bahwa 
wilayah ini adalah asal dari dongeng berganti-kulit. Tiga serangkai 
burung pencipta atau pelindung, dan ular produktif dengan pohon 
kehidupan, mungkin adalah motif yang asli. Jika kita mempelajari 
dongeng penciptaan dari Fiji untuk kali keduanya sebagaimana 
telah disebutkan pada Bab 11 dan 13, maka akan memperkenalkan 
kita kepada pohon lainnya. 

Di Fiji, elang betina dan Degei, ular jantan, bertindak sebagai 
para pencipta yang bekerja sama. Si elang betina menetaskan dua 
telur di jenis pohon ara lokal (ficus species)?" Telur ini menetas 


menjadi sepasang manusia pertama. Si ular jantan, tugasnya 
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menjaga agar telur tersebut tetap hangat dan menciptakan pohon 
pisang, talas, dan ubi rambat untuk dimakan oleh anak-anak.” 
Ahli bahasa Austronesia dan ahli bahasa Waruno Wahdi yang 
tinggal di Berlin, telah mempelajari secara mendalam mengenai 
penyebaran pemujaan pohon ara di Asia, khususnya pohon beri- 
ngin (pohon keinginan) atau pohon Benjamin.” Dia berpendapat 
bahwa munculnya pohon ini di Fiji menunjukkan bahwa pohon 
ini berasal dari zaman Neolitikum sebelum pembagian kelompok 
bahasa Austronesia di Oseania dan Barat. Sebuah bukti mengenai 
teori ini adalah nama lama dalam bahasa Austronesia untuk pohon 
Benjamin *nunuk, yang berarti roh atau bayangan, merupakan 
nama yang umum dalam cabang bahasa di timur dan barat. Pulau 
Melanesia yang berbahasa Austronesia menganggap pohon ara 
sebagai pohon asal mula, suci, pencipta, dan berbahaya. Pohon ini 
membentuk inti dari lingkaran zaman Megalitikum di Vanuatu, 
praktik yang diulangi kembali di Maluku.S' Penyebaran pohon ara 
sebagai pohon suci di Oseania sesuai dengan penyebaran barang 
tembikar Lapita. Tetapi, pohon ini tidak muncul dalam dongeng 
pohon dari pantai utara Nugini yang—seperti saya bahas sebelum- 
nya pada bab ini—memusatkan pada sagu, pisang, kelapa, dan 
bambu. Hal tersebut menunjukkan bahwa tradisi ini datang lebih 
akhir di Melanesia dengan budaya Lapita, yaitu 3.500 tahun lalu, 
tetapi tidak sebelumnya. Tetapi, konsep tiga serangkai telah ada 
lebih dahulu, karena para aktornya muncul dalam berbagai macam 
kombinasi di wilayah Papua Nugini Utara, meskipun tanpa pohon 
ara. Pohon, ular pencipta, anak lelaki dan perempuan, dan burung 
juga muncul dalam bentuk yang sedikit berbeda di suku Manus, di 
Kepulauan Admiralty. Sama dengan Papua Nugini Utara, pohon 
tersebut tidak disebutkan sebagai pohon ara.” 

Mahdi memberikan bukti bahasa, arkeologi, dan sastra 
yang banyak dan diperdebatkan dengan sengit bahwa pemujaan 
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pohon Benjamin mungkin telah muncul sangat lama di kalangan 
penduduk berbahasa Austronesia. Kemungkinan bahkan dimulai 
sebelum budaya megalitikum terdahulu. Tetapi, saat ini pemujaan 
pohon Benjamin yang suci sesuai dengan—dan merupakan bagian 
dari—budaya megalitikum di Asia Tenggara, yang sering kali 
diletakkan di sebuah piramida sebagai pusat pemujaan zaman Me- 
galitikum. Praktik ini menjangkau hingga ke berbagai negara yang 
berbahasa Austronesia maupun Austro-Asiatik di Indo-Cina. Yang 
jelas, pemujaan pohon Banyan suci di India tidak sama penting 
dengan praktik yang dilakukan di Asia Tenggara, yang sampai di 
sana dengan ‘Nagas tak lama sebelum era Kristen. 

Asal yang sebenarnya dari Nagas—secara harfiah berarti 
‘masyarakat ular'—yang muncul dalam berbagai konteks berbeda 
di India Selatan dan Assam, merupakan sebuah misteri. Tingginya 
frekuensi genetik dari jenis pigmen darah hemoglobin E dalam 
masyarakat Nagas di Assam, menunjukkan pengaruh kuat Asia 


63 


Tenggara.” Mahdi mengidentifikasi budaya awal masyarakat 
Nagas sangat dekat dengan pengaruh bahasa Austronesia di India. 
Sebaliknya, peepul atau pohon bo, pohon ara (Ficus religiosa) 
tanpa akar gantung seperti pohon banyan, disembah di awal sejak 
zaman dahulu, yang muncul dalam lembaran dari tanah liat, dari 
peradaban kuno Lembah Indus di Mohenjo-daro.™ 

Waruno Mahdi juga menghubungkan contoh yang telah dicatat 
mengenai pohon serbaguna atau pohon keinginan yang digunakan 
untuk ritual, sejenis pohon Natal dengan proses penyebaran yang 
sama dari Asia Tenggara menuju utara ke Cina dan menuju barat 
ke India. Selain itu, juga ada contoh motif tiga serangkai yang 
menyebar ke Sungai Salween hingga ke suku Shan di Birma Utara 
yang berbahasa Tibet-Birma.® Saat ini, kejadian tertua dari pohon 
serbaguna dan tiga serangkai burung, ular, dan pohon, ditemukan 


pada patung perunggu mengagumkan dari Szechuan di Cina Barat 
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Daya. Digali beberapa tahun terakhir, harta karun perunggu dari 
Sanxingdui—salah satu penemuan besar selama dua puluh tahun 
terakhir—berasal dari abad kedua belas SM. Harta karun ini 
tidak ada duanya di Cina. Penemuan ini dan banyak lagi lainnya 
dipamerkan di British Museum pada tahun 1997.6% 

Barang yang paling mengejutkan adalah topeng dan patung 
perunggu besar, yang terlihat lebih persis pahatan Tiki dari Po- 
linesia (lihat Gambar 25).” Jelas sangat berbeda dengan Dinasti 
Shang yang lebih modern jauh di sebelah utara, asal dan suku dari 
budaya perdukunan kuno masih tetap belum diketahui. Salah satu 
barang paling mengejutkan dalam harta karun tersebut adalah tiga 
pohon perunggu. Ketika disusun kembali, sebuah pohon tingginya 
4 meter. Bagian lain dari pohon yang sama juga ditemukan dan 
bentuknya jelas secara simbolis sangat penting. Di bawah pohon 
terdapat seekor naga. Buahnya bergelantungan dari dahan rendah, 
sementara beberapa burung yang dibuat dengan indah bertengger 
di atas dahan paling tinggi. Di puncaknya ada makhluk seperti 
burung yang aneh dengan cakar, sayap, dan kepala seperti anthro- 
pomorphis bersarang di puncaknya." Tidak ada pohon lain seperti 
pohon ini yang pernah ditemukan di tempat lain di Cina pada 
periode awal tersebut. Menghubungkannya dengan ‘pohon uang 
perunggu yang terkenal dari zaman Dinasti Han—yang juga di 
Szechuan dan berasal lebih dari ribuan tahun lalu—merupakan 
tindakan yang spekulatif (lihat Gambar 26 dan 27). Sekali lagi, 
pohon dari zaman Dinasti Han memiliki burung persis burung 
merak besar di puncaknya. Burung ini menggambarkan Matahari. 
Ibu Ratu dari Barat memimpin dari atas dahan, di atas mahkota 
naga dan harimau yang dijaga oleh seekor kelinci dan ‘katak bulan’ 
yang mempersembahkan makanan keabadian kepadanya. Berbagai 
makhluk fantastis menjaga bagian bawahnya. Pepohonan ini me- 


miliki banyak sekali manusia, koin, dan makhluk di dahannya.” 
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Motif kesuburan ular-dan-pohon juga muncul di atas perunggu 
indah dari milenium pertama SM di Cina Selatan, yaitu di provinsi 
Yunnan.” 

Munculnya tiga serangkai pohon, burung, dan ular di Mela- 
nesia, Asia Tenggara, Birma, dan Cina jelas lebih dari sekadar ke- 
betulan. Motif dari Cina Barat Daya yang berusia lebih dari 3.100 
tahun kemungkinan bukan contoh motif tertua. Seperti yang 
akan kita lihat, tiga serangkai ini berasal dari dongeng Sumeria di 
milenium kelima sebelum zaman kita, bahkan berkaitan dengan 
dongeng keabadian kuno milik Frazer. 

Fungsi pencipta dari burung dan ular dipertahankan di Ke- 
pulauan Asia Tenggara, khususnya di Kalimantan. Tetapi, konsep 
yang sederhana dari Melanesia tentang dua binatang pencipta 
cenderung berbeda dengan berbagai jenis tradisi lainnya. Tradisi 
yang ditemukan di Kalimantan dan Sumatra mewakili dua jenis 
utama. Sebelumnya, saya menyebutkan sekelompok dongeng 
yang ditemukan di Kalimantan Selatan yang mengisahkan baik 
pria maupun wanita diciptakan dari pohon. Variasi dari dongeng 
pohon-pencipta ini termasuk burung dan buaya yang membantu 
proses penciptaan. Sebagian koleksi paling tua dari dongeng suku 
Dayak ini muncul dalam monograf klasik H. Ling Roth mengenai 
Sarawak dan Kalimantan Utara jajahan Inggris dari abad terakhir. 
Roth mengatakan: “Selain catatan mengenai penciptaan manusia 
pertama, suku Dayak memiliki beberapa tradisi mengenai Banjir 
Bandang—yang anehnya—salah satunya berkaitan dengan kisah 
naga, wanita, dan buah sebuah pohon yang diidamkannya yang 
telah tersebar ke seluruh dunia.” 

Kisah penciptaan yang indah dikisahkan oleh suku Dayak 
Ngaju di Kalimatan Selatan. Puisi ini masih mengisahkan tentang 
elang pencipta, ular, dan pohon pisang (lihat Gambar 28). Tetapi 
elangnya sekarang mewakili langit, dan ditambahkan burung 
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enggang dari mitologi Dayak. Penciptaan pria dan wanita dan 
semua alam merupakan hasil dari pengrusakan pohon.” 

Kisah tiga serangkai pohon-kehidupan yang menyebar luas di 
Indonesia Barat mengidentifikasi burung dengan dewa langit dan 
Matahari beberapa tahap lebih jauh. Dalam perkembangan ini, kita 
melihat penggabungan dengan tradisi yang ditemukan di Sunda 
Kecil, tempat dewa langit bersetubuh dengan Ibu Bumi setiap 
tahunnya untuk mendatangkan kesuburan. Saya telah membahas 
mengenai kepercayaan pada dualitas jenis kelamin dewa ini pada 
Bab 12, yaitu ketika membahas dongeng pemisahan di Flores dan 
Timor. Ketika digabungkan dengan tiga serangkai—yang digam- 
barkan dengan sangat baik di Kalimantan Barat—burung enggang 
menjadi wakil pria dari Matahari dan dewa langit. Kemudian dia 
menuruni pohon tiga-tingkat tersebut untuk membuahi ular di 
neraka yang ada di bawah pohon. Sebaliknya, ular memainkan 
peran penerima wanita. Pohon khas dalam berbagai kisah ini 
adalah pohon ara ‘Benjamin’ suci yang 'menjembatani' dunia atas 
dan bawah. Akar gantung pohon Benjamin—yang menggelantung 
ke bawah dari dahannya menembus tanah—merupakan lambang 
hubungan badan antara langit dan Bumi.” 

Meskipun pohon banyan tua yang lebat dengan akar gantung- 
nya yang tebal biasanya merupakan tempat pemujaan, tetapi juga 
memiliki arti yang menakutkan. Roh wanita jahat kemungkinan 
tinggal di pohon itu, yang kebiasaannya termasuk mencuri anak 
yang baru lahir. Namanya dalam bahasa Melayu adalah Puntianak, 
sehingga menjadi nama pelabuhan di Kalimantan Barat, yaitu 
Pontianak. Roh wanita ini juga ditemukan jauh di Vanuatu, di 
Pasifik dengan nama Leplepsepsep. Seperti yang akan kita lihat, 
bangsa Sumeria dan Semit sangat mengenal roh wanita ini. Pendu- 
duk Melanesia sering menganggap rumpun bambu sebagai 'tempat 


kematian' atau tempat setar. 
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Suku Batak di dataran tinggi Sumatra Utara, memiliki satu 
kisah paling rinci mengenai pohon kehidupan di Asia Timur. 
Menggunakan bahasa Austronesia yang lebih tua dibandingkan 
orang Melayu, budaya Megalitikum yang rumit dan kuno ini 
berhasil—melalui gabungan antara mengasingkan diri dan sikap 
menolak—menghindari pengaruh agama luar hingga baru-baru ini. 
Pengaruh agama Hindu dan Islam terutama sangat kecil di tempat 
ini.” Kita sangat beruntung bahwa penduduk asli Batak, Ph. O. L. 
Tobing, yang terlatih sebagai seorang antropolog dan menulis tesis 
S3-nya pada tahun 1956 mengenai susunan kepercayaan agama 
tradisional Batak.” Pohon kehidupan tiga-tingkat yang menaungi 
dunia bawah, dunia tengah, dan dunia atas sangat penting dalam 
konsep penciptaan, kosmos, dan tiga dewa yang sangat kuat di 
Batak. Pohon itu sendiri diidentifikasi sebagai pohon ara (Ficus 
benjamin) dari Asia Tenggara. Penggunaan simbolis pohon ara 
sebagai pohon kehidupan merupakan peraturan di Asia Tenggara 
meskipun di India Ficus benghalensis terkadang disebut “Pohon 
Pengetahuan. 

Dalam kisah penciptaan di Batak, pohon tersebut berasal dari 
dunia atas. Dewa tertinggi dunia atas—yang diwakili oleh tiga 
burung—mengirimkan utusannya untuk turun ke tengah lautan 
dan menanam pohon banyan di tengah delapan arah mata angin. 
Awalnya tidak ada daratan di dunia tengah, sehingga dewa tertinggi 
mengirimkan tanah” ke sana dengan pengantin yang melarikan 
diri. Pengantin itu membiarkan dirinya turun dari pohon tersebut 
melalui sebuah rajutan (akar gantung), untuk membuat tempat 
tinggalnya. Tanah ini awalnya ditenggelamkan oleh seekor ular 
raksasa dan membutuhkan tujuh hari untuk membuat dunia 
tengah padat kembali. Sementara itu, mantan suaminya dipotong- 
potong, dimasukkan ke sebuah wadah bambu, lalu dibuang dari 
dunia atas ke dunia tengah. Di dunia tengah ini, wadah itu terbuka 
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dan mengeluarkan seorang pria muda tampan. Kemudian, dia 
bergabung lagi dengan mantan istrinya yang berasal dari dunia 
atas. Dunia tengah diperintah oleh penjelmaan kedua dari tiga 
dewa. Dia bertanggung jawab menciptakan suku Batak dari tiga 
buah-buahan atau telur (benih/biji) pohon tersebut. 

Penjelmaan ketiga dari tiga dewa—seekor ular dunia yang 
bergelung di antara akar pohon—memerintah dunia atas. Ular ini 
bertanggung jawab atas guntur, kilat, ombak, kesuburan tanah, 
kalender, dan menahan dunia tengah di atas kepalanya. Ketiga 
dewa ini membentuk tiga-dewa-menjadi-satu yang tidak hanya 
dilambangkan dengan pohon kehidupan, tetapi juga identik.” 
Perpindahan di antara ketiga dunia ini mungkin dilakukan seperti 
di bagian lain Indonesia, yaitu dengan menggunakan pohon atau 
bambu. Aspek lain dari pohon kehidupan termasuk keyakinan 
bahwa semua makhluk hidup berasal dari pohon, dan konsep 
bahwa semua bagiannya—seperti daun dan dahan—mewakili ke- 
hidupan manusia dari golongan berbeda. Kita masih menemukan 
kepercayaan terakhir ini di garis pantai barat Samudra Hindia di 
antara suku Swahili.'8 Banyak tema kisah suku Batak yang juga 
ditemukan dalam mitologi Iban dan Dayak.” 

Berbagai kepercayaan di atas diabadikan dalam berbagai ukiran 
dan ritual suku Batak. Misalnya, bagian depan rumah mereka yang 
berbentuk kapal, dipenuhi dengan pola daun indah yang mewakili 
pohon kehidupan. Terdapat gambar ular kosmik di bawahnya dan 
para monster yang menahannya. Seluruh pohon tersebut diringkas 
di tongkat sihir atau tunggal panalua, dengan gambar burung 
di pucuknya dan ular lemah di bawahnya. Pada zaman dahulu, 
tongkat ini berisi lemak cair dari anak yang dibunuh dalam acara 
ritual untuk menangkap roh. Mereka menari dengan benda ini 
untuk berdoa meminta hujan, sawah yang subur, dan hadiah anak. 


Ketika melakukan persiapan untuk meramal dengan menggunakan 
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ayam jantan-peramal',** suku Batak-Toba menggambarkan 
kosmos sebagai sebuah pohon. Ketika mempersiapkan ‘perayaan- 
bius, mereka mengukir tiang pembantaian (borotan) yang dihiasi 
dengan dedaunan untuk meniru pohon hidup.'! 

Kerumitan pohon kehidupan di Batak jelas berasal dari kisah 
pohon-pencipta dari Melanesia. Tetapi, beberapa motif tertentu 


masih tetap burung, ular, dan pemotongan tubuh untuk ritual. 


Tiga serangkai: burung, pohon, dan ular di Barat 
Bentuk pohon kehidupan dunia milik suku Batak jelas sama dengan 
milik bangsa Norwegia, yang menamakan pohon kehidupan hebat 
mereka dengan Yggdrasil. Pohon ash besar ini cabangnya menjalar 
hingga ke Langit dan Bumi. Tiga akar melewati pohon tersebut 
menuju tiga dunia—satu untuk para raksasa beku, satu untuk 
Aesir, dan yang terakhir adalah dunia orang mati. Dunia Aesir 
berisi sumber mata air pengetahuan ajaib, sementara para raksasa 
memiliki sumber mata air takdir, yang juga menjaga kehidupan 
pohon. Pohon tersebut terus terancam oleh para penghuninya. 
Di pucuk pohon bertengger seekor rajawali dengan seekor elang 
bertengger di atasnya. Di bagian bawah tergeletak seekor ular be- 
sar, yang menggerogoti akar. Ular tersebut terus berperang dengan 
burung rajawali. Tampak seekor tupai berlarian naik-turun pohon 
dengan membawa pesan dan hinaan kedua binatang tersebut.” 
Hubungan yang bergejolak antara rajawali dan ular, berbeda 
dengan sebagian besar versi kisah dari Asia Tenggara yang lebih 
banyak unsur seksnya. Menentukan tanggal kedatangan motif 
tiga serangkai pohon-kehidupan di Eropa Utara, merupakan hal 
yang tidak mungkin. Hubungan tema secara langsung dengan Asia 
Tenggara menunjukkan penyebaran—entah bagaimana—melewati 


Mesopotamia yang penentuan waktunya lebih mudah. 
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Penemuan perunggu Cina di Sichuan menempatkan kembali 
tiga serangkai ini di Asia Timur, setidaknya selama 3.000 tahun. 
Meskipun hal ini kemungkinan bertepatan dengan berkembang- 
nya berbagai pemujaan di Asia Tenggara dan perluasan Lapita, 
kelompok mitologi pohon-suci di Papua Nugini Utara justru 
menunjukkan jenis yang jauh lebih tua. Bukti kuat tentang tiga 
serangkai tersebut telah ada setidaknya sekitar 4.000 tahun lalu 
dan berasal dari Barat, khususnya Mesopotamia. Perselisihan abadi 
antara ular dan rajawali di pohon—yang ditemukan di Eropa Uta- 
ra—diulang kembali dalam salah satu dongeng tertulis paling tua 
dari Mesopotamia. Dongeng ini tentang Etana dari Kish—yang 
meskipun dikisahkan oleh Raja Ur lebih dari 4.000 tahun lalu, 
kemungkinan jauh lebih tua lagi.? Beberapa versi kisah masih 
bertahan. 

Kisah tersebut dimulai dengan rajawali yang bersarang di 
pucuk sebuah pohon dan seekor ular yang tidur di bawahnya, 
keduanya memiliki anak. Meskipun tidak saling mempercayai, 
mereka bersumpah untuk saling melindungi anak-anak mereka. 
Rajawali dengan cepat melanggar kepercayaan ini, dia memakan 
anak ular dan melarikan diri ke Surga. 

Versi dongeng suku Galla dari Afrika Timur, berkisah 
tentang si ular yang membujuk rajawali dengan daging bangkai 
dan— dengan memotong sayapnya—melemparkannya ke neraka 
sehingga rajawali itu tewas. Etana sang Raja Kish, mencari 'pohon 
kelahiran’ untuk mendapatkan seorang putra. Berdasarkan saran 
‘Shamash sang pejuang’, Etana menemukan rajawali tanpa sayap. 
Dia berjanji untuk memberinya makan sampai burung itu bisa 
terbang dan menemukan pohon kelahiran. Pada awalnya, ketika 
rajawali mencari pohon kelahiran, dia tidak dapat menemukannya. 
Akhirnya dia membawa Etana ke Dewa Agung Anu, tiga mil (lima 


kilometer) naik ke Surga. 
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Kelanjutan kisah berikutnya berhenti di sini, meskipun Etana 
berhasil mendapatkan sang putra—Balih (berdasarkan Daftar 
Raja Sumeria)— dan diperkirakan dia berhasil dalam pencarian- 
nya. Penggalan kisah ini memiliki motif keabadian dengan tiga 
serangkai burung, pohon, dan ular, seperti dalam versi dongeng 
suku Galla di Afrika Timur. Kisah ini memiliki salah satu tanggal 
sumber tertua dari semua dongeng Sumeria. Segel silinder periode 
Akkad (2.390-2.249 SM) berikutnya menunjukkan motif Etana 
dibawa ke Surga di atas punggung rajawali (lihat Gambar 29). 
Motif sederhana mengenai naiknya manusia ke Surga muncul 
dalam dongeng Yunani tentang Ganymede (yang muda untuk 
selamanya) atau Juventas. Kemudian kisah ini dimasukkan ke 
dalam kisah “Percintaan Alexander’, berbagai kisah dari Persia, dan 
legenda Islam.? Motif “Rajawali dan Bayi’ bahkan dapat dilihat di 
tanda bangunan umum di Inggris pada saat ini. 

Etana dari Kish dan dongeng Galla bukanlah satu-satunya 
contoh kisah tiga serangkai burung, pohon, dan ular di Samudra 
Hindia bagian barat. Berbagai kisah lainnya muncul dengan sum- 
ber kuno. Meskipun hanya motif ular dan pohon yang muncul 
dalam catatan Yehova tentang tergodanya Hawa, ketiga serangkai 
tersebut ditemukan di tempat lain di Mesopotamia. Ini adalah 
kisah sangat kuno tentang pohon Halub atau Huluppu, yang 
sebagian ditemukan muncul dalam dongeng “Gilgamesh, Enkidu, 
dan Neraka. Motif pohon tidak bisa segera dikenali seperti tema 
keabadian, sampai kita mengetahui bahwa potongan pohon terse- 
but memiliki kekuatan abadi. Bagian pertama dongeng tersebut 
berisi versi lengkap dari pemisahan Surga dan Bumi.8S Setelah itu 
diikuti dengan kisah perkelahian antar-Enki, Poseidon dari Sume- 
ria, neraka yang diwakili oleh seekor naga monster, dan penculikan 


Dewi Ereshkigal (seperti Persephone) ke neraka. Bagian utama 


kisah tersebut adalah sebagai berikut: 
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Pada zaman dahulu kala, sebuah pohon, huluppu, sebuah 
pohon— 
Pohon tersebut ditanam di pinggir Sungai Efrat... 


Sungai Efrat menghanyutkannya bersama airnya. 


Seorang wanita... 
Mengambil pohon itu, membawanya ke Erech: 
Aku harus membawanya ke taman subur milik Inanna 


yang suci. 


Inanna merawat pohon itu sendiri dan meletakkannya di 
dekat kakinya, 

‘Kapan pohon ini menjadi singgasana subur tempat 
aku duduk, katanya, 

‘Kapan pohon ini menjadi tempat tidur subur tempat 
aku berbaring,” katanya, 

Pohon itu menjadi besar, batangnya tidak berdaun, 

Di akarnya, ular yang sama sekali tidak menarik mem- 
bangun sarangnya, 

Di pucuknya, seekor burung Imdugud meletakkan 
anaknya, 

Di tengah-tengahnya, Lilith sang pelayan membangun 
rumahnya— 

Pelayan yang selalu tertawa, selalu gembira, 


Pelayan Inanna—air matanya bercucuran!” 


Di pohon yang ramai ini, Lilith yang terkenal jahat—istri 
pertama Adam, ibu para iblis, wanita penggoda, iblis wanita, atau 
pencuri bayi yang baru lahir —muncul untuk kali pertamanya (tidak 
dijelaskan) ke dalam sastra dunia sebagai roh pohon. Dalam peran 


pencuri-bayi, dia sama dengan Puntianak dari Asia Tenggara, dan 
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Leplepsepsep dari Vanuatu ke arah timur. Sebagai dewi kesuburan, 
Inanna tidak senang dengan pohon yang tidak subur di tamannya. 
Dia meminta Gilgamesh untuk menebang pohon tersebut dengan 
kapak besarnya. Si ular juga ditebang. Si burung bersama anaknya 
melarikan diri ke pegunungan, sedangkan Lilith dibuang ke gurun 
pasir. Inanna menggunakan kayu pohon tersebut untuk membuat 
tempat tidur dan kursi singgasana. Dari pucuk dan akar pohon, dia 
membuat dua alat sihir—pukku dan mikku—untuk Gilgamesh. 
Konon berupa drum dan tongkat. Alat ini berkaitan dengan pen- 
carian keabadian yang dilakukan oleh Gilgamesh. Tanpa sengaja 
dia menjatuhkan alat tersebut ke neraka. Dalam perjalanan untuk 
mengambil kembali alat tersebutlah Enkidu, sahabatnya, direnggut 
kematian. 

Dongeng Sumeria Kuno ini sangat membingungkan, karena 
konteksnya memiliki kaitan genetik dengan Kitab Kejadian, tiga 
serangkai pohon kehidupan, dan dewi Bulan. Pengrusakan dan 
penggunaan pohon serta penghuninya, secara tidak langsung 
menunjukkan penyelesaian masalah kepercayaan agama dengan 
menghilangkan cara pemujaan yang lebih tua. Lilith sang roh- 
pohon memiliki penjelmaan sebagai pencuri-anak yang sama 
dengan sisi gelap Ibu Holle, dan dapat menggambarkan ibu dewi 
kesuburan yang terlantar dan difitnah dalam dongeng dari Sume- 
ria. Sifat jahat Holle lainnya adalah sebagai penyihir marah yang 
mencuri jiwa bayi yang baru lahir, meskipun dia juga dianggap 
melahirkan bayi. Seperti Artemis, Holle terkadang juga dikaitkan 
dengan motif Bulan atau danau—dalam kisah mandi di danau 
yang berwujud seorang wanita cantik berkulit putih.” 

Seringnya kemunculan Inanna—dewi cinta yang agung dari 
Sumeria—dalam berbagai kisah keabadian dari Mesopotamia ini 
dapat menunjukkan motif Bulan. Di tempat lain, kita membaca 


bahwa Inanna dibangkitkan kembali setelah tiga hari dan tiga 
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malam meninggal di neraka.” Episode ini mengingatkan pada 
kepercayaan Suku Asli terhadap kebangkitan kembali Bulan dari 
motif kematian tiga-hari setiap bulannya. Akan tetapi, Inanna 
biasanya tidak dianggap sebagai perwujudan Bulan. Sama dengan 
Ishtar dari Babilonia, Astarte dari Phoenicia, Dido dari Afrika, 
Ashtoreth dalam Injil, dan Artemis dan Aphrodite (bintang pagi) 
dari Yunani, Inanna sering dianggap sebagai ibu dewi yang meng- 
awasi kesuburan dan kelahiran bayi di Bumi. Astarte terkadang 
digambarkan sebagai seekor sapi bertanduk putih yang kelu- 
yuran—dalam bentuk yang sama dengan Io—yang merupakan 
perwujudan Bulan.” Berbagai sumber lain secara khusus menolak 
kaitan dengan Bulan yang keliru seperti itu.” 

Di dua bab sebelumnya, saya telah menjelaskan betapa terob- 
sesinya orang zaman Neolitikum dengan kematian, kehidupan, 
kebangkitan kembali, dan keabadian, sehingga memasukkan ber- 
bagai aktor lepas dalam Taman Surga dan beberapa tahapan terkait 
dan eksotik lainnya. Para aktor ini adalah Bulan, para pahlawan 
yang dipuja, burung, dan ular yang kuat. Dalam semua kisah terse- 
but, pohon kehidupan mengenakan banyak sekali penggambaran 
yang berbeda dan berperan sebagai alat pentas utama. Di setiap 
kelompok kisah, dongeng keabadian, kelompok Adonis/Attis/ 
Osiris, dan tiga serangkai burung, ular, dan pohon kehidupan, 
asal yang logis dapat ditelusuri karena simbolisme aneh mereka 
dengan perselisihan budaya antara Asia Tenggara dan Melanesia 
pada zaman prasejarah. 

Dua aktor yang lebih mirip dengan kenyataan muncul dari 
latar belakang binatang dan pohon ajaib. Kedua aktor tersebut 
adalah dua bersaudara lelaki atau perempuan yang saling berten- 
tangan. Di Barat, mereka adalah Osiris dan Seth serta dua saudara 
tiri yang mengunjungi Ibu Holle. Di Bali, mereka adalah Bawang 
Merah dan Bawang Putih. Di Maluku, mereka adalah Maapita dan 


679 


Masira serta ibu pohon langsap. Di Melanesia, kita mendengar 
tentang Wain dan Mopul, Ringantinsen da Natelimon. Dalam 
semua contoh yang telah saya berikan, dua bersaudara dimasukkan 
ke dalam kisah kesuburan, tetapi motif perselisihannya sering kali 
tidak penting. Pada bab berikutnya, kita akan beralih ke dongeng 
yang motif perselisihannya menjadi alur cerita utama. Kisah Qabil 
dan Habil yang terkenal termasuk dalam kelompok terakhir ini. 
Tetapi, motif pohon dan kesuburan tidak pernah benar-benar 
hilang, sehingga menunjukkan asal mereka yang dari timur. Kisah 


tertua memiliki petunjuk dari perselisihan pertama tersebut. 


aa 
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16 
QABIL DAN HABIL 


Seorang pria dari Papua Nugini pernah memanggil saya dengan 
'putra Qabil'. Dia bukannya menghina ataupun memuji saya, 
melainkan mengatakan apa yang dipercayainya sebagai sebuah 
kenyataan. Saya tidak memiliki ciri nyata dari keturunan Qabil, 
tetapi dia tahu apa yang sedang dia cari. Saya merasa itu adalah 
kesalahpahaman yang aneh. Tetapi, setelah mengetahui lebih 
banyak mengenai budayanya, saya mulai melihat kebenaran 
dalam pernyataannya. Saya juga berpendapat bahwa peradaban 
Barat mungkin telah meminjam cerita kiasan dua bersaudara yang 
sedang berkelahi dari Timur Jauh lebih dari 5.000 tahun lalu. 
Diperlukan penjelasan mengapa penduduk pantai utara Papua 
Nugini menganggap orang Eropa sebagai saudaranya yang telah 
lama hilang. 

Dalam pembahasan kita mengenai “Taman Surga' (Bab 14 dan 
15), Kepulauan Maluku yang sangat kecil adalah pusat dari do- 
ngeng keabadian pohon pencipta dan keturunan utamanya—dewa 
yang meninggal dan bangkit kembali. Motif tambahan berkesan 
tragis yang memberi kisah ‘dewa yang meninggal dan bangkit 
kembali adalah dongeng tentang dua bersaudara. Percampuran 
genetik dan bahasa di Maluku memberikan pengetahuan sekilas 
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yang jauh lebih tua—mengenai masa peralihan antara Asia dan 
Melanesia— dibandingkan dengan yang ditunjukkan oleh penang- 
galan konvensional dari penyebaran bahasa Austronesia. (Saya 
telah menjelaskannya pada Bab 6 dan 7.) Jika memang pernah 
ada bentrokan budaya dan ras yang terus berkembang pada awal 
zaman Neolitikum, maka Maluku dan pantai utara Papua Nugini- 
lah tempat untuk mempelajarinya. Maluku adalah tempat utama 
apakah kita tetap bertahan dengan rel kereta cepat Polinesia, atau 
menerima penyebaran bahasa Austronesia yang jauh lebih awal.' 
Para antropolog sekarang mulai mempertanyakan, apakah 
semua versi kisah dua bersaudara benar-benar merupakan pening- 
galan sejarah mengenai bentrokan budaya yang mencolok—bu- 
kannya naluri besar mengenai persaingan antarsaudara? Perkem- 
bangan dongeng pohon-kehidupan pencipta—dengan motif dua 
bersaudara yang berjalan beriringan di dalam kisah dewa yang 
meninggal dan bangkit kembali di seluruh dunia—mendukung 
kekunoan dari yang terakhir disebutkan. Penyebaran yang luas 
dari dongeng dua-bersaudara ke Melanesia Utara, sebagai garis 
cerita dominan dalam bermacam kombinasi dengan motif pohon, 
sekali lagi menunjukkan keanekaragaman dan kesilaman tema 
ini. Berdasarkan perkiraan kuno, berbagai dongeng ini lebih tua 


beberapa ribu tahun dibandingkan dengan Kitab Kejadian. 


Penggembala atau petani? 
Sebagian besar kritikus kisah Qabil dan Habil, termasuk Sir 
James Frazer, tidak memperhatikan bahwa ini adalah bentrokan 


budaya, bukannya kepribadian: 


Dan Habil menjadi gembala kambing-domba, Qabil 
menjadi petani. Setelah beberapa waktu lamanya, Qabil 
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mempersembahkan sebagian dari hasil tanah itu kepada 
Tuhan sebagai persembahan. Habil juga mempersembah- 
kan persembahan dari anak sulung kambing-dombanya, 
yakni lemak-lemaknya; maka Tuhan mengindahkan Habil 
dan persembahannya itu. Tetapi Qabil dan persembahan- 
nya tidak diindahkan-Nya. Lalu hati Qabil menjadi sangat 
panas, dan mukanya muram (Kitab Kejadian 4:2-5). 


Motif kisah pembunuhan salah satu saudara yang terdapat da- 
lam kisah Qabil dan Habil sama familiernya dalam Kitab Kejadian 


mana pun; 


Kata Qabil kepada Habil, adiknya: dan ketika mereka 
ada di padang, tiba-tiba Qabil memukul Habil, adiknya 
itu, lalu membunuh dia. Firman Tuhan kepada Qabil, 
Di mana Habil, adikmu itu? Jawabnya, Aku tidak tahu! 
Apakah aku penjaga adikku? (Kitab Kejadian 4:8-9) 


Meskipun kita menemukan motif di banyak tempat di luar 
Kitab Kejadian, para ahli cerita rakyat lebih banyak menulis tentang 
berbagai tema, seperti kehancuran, banjir, dan dua penciptaan. Ku- 
rangnya minat ini mengejutkan karena ‘Qabil dan Habil memiliki 
lebih banyak petunjuk antropologi dibandingkan dengan dongeng 
sebelum-banjir lainnya dalam Kitab Kejadian. Frazer—yang biasa- 
nya sangat meyakinkan dalam tulisannya—menyumbangkan esai 


singkat tentang arti ritual dari tanda Qabil: 
Firman Tuhan kepadanya, Barangsiapa yang membunuh 


Qabil akan dibalaskan kepadanya tujuh kali lipat. Kemu- 


dian Tuhan menaruh tanda pada Qabil, supaya ia jangan 
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dibunuh oleh siapa pun yang bertemu dengan dia (Kitab 
Kejadian 4:15). 


Frazer tidak menyebutkan berbagai motif lain dalam kisah ter- 
sebut.* Beberapa sumber lain juga membahas asal mula tanda atau 
tato Qabil. Sebagian sumber ini setuju dengan pendapat Frazer 
bahwa Qabil adalah nenek moyang suku Nomaden dari Semenan- 
jung Sinai, yaitu Kenites. Kesimpulan ini, secara kebetulan tidak 
sesuai dengan gambaran keturunan Qabil sebagai para pembangun 
kota dan tukang kayu. Kesimpulan ini juga bertentangan dengan 
komentar dalam Injil bahwa Qabil hidup di tanah Nod’ di timur 


Surga setelah menjalani hukumannya: 


Kata Qabil kepada Tuhan, Hukumanku itu lebih besar 
daripada yang dapat kutanggung. Engkau menghalau aku 
sekarang dari tanah ini dan aku akan tersembunyi dari 
hadapan-Mu, seorang pelarian dan pengembara di bumi; 
maka barangsiapa yang akan bertemu dengan aku, tentu- 
lah akan membunuh aku. Lalu Qabil pergi dari hadapan 
Tuhan dan ia menetap di tanah Nod, di sebelah timur 
Surga (Kitab Kejadian 4:13-14, 16). 


Teks dalam Kitab Kejadian mengacu ke zaman sebelum 
Abraham memindahkan keluarganya dalam migrasi mereka ke 
barat dari Ur. Pengusiran Qabil dan keluarganya ke tanah Nod 
setidaknya berada di timur Mesopotamia jika pernyataan tersebut 
dibuat sesuai dengan kenyataan. 

Dua aspek terkait lainnya dari kisah tersebut mendapatkan 
perhatian dalam berbagai buku referensi. Aspek pertama adalah 
tingkat kepentingan pengorbanan darah Habil yang lebih baik 
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dibandingkan dengan hasil pertanian Qabil.* Aspek kedua adalah 


pencemaran tubuh Bumi oleh darah Habil sendiri. 


Firman-Nya, Apakah yang telah kauperbuat ini? Darah 
adikmu itu berteriak kepada-Ku dari tanah. Maka seka- 
rang, terkutuklah engkau, terbuang jauh dari tanah yang 
menengadahkan mulutnya untuk menerima darah adikmu 
itu dari tanganmu. Apabila engkau mengusahakan tanah 
itu, maka tanah itu tidak akan memberikan hasil sepenuh- 
nya lagi kepadamu; engkau menjadi seorang pelarian dan 


pengembara di bumi (Kitab Kejadian 4:10-12). 


Tema darah yang tercecer, secara kebetulan, merupakan ciri 
utama dari kisah Qabil dan Habil yang masih dianggap sebagai 
cerita rakyat daerah di Siria, dan serupa dengan penjelasan yang 
sama dari dongeng Adonis di wilayah tersebut.* Semua penjelasan 
ini, meskipun penting, tampaknya tidak mengetahui tingkat 
kepentingan perselisihan tersebut. Perkelahian yang melibatkan 
dua orang yang berbeda budaya, jelas lebih penting dibandingkan 
dengan perkelahian antara dua saudara kandung. 

Dua motif berbeda dimasukkan ke dalam kisah terbunuhnya 
salah satu saudara yang sangat terkenal ini. Salah satu motif tersebut 
adalah tema ritual simbolis dari persaingan antarsaudara dan kema- 
tian dalam dongeng kesuburan pada Bab 15. Motif lainnya adalah 
perselisihan etnis dan budaya yang muncul karena perluasan dan 
migrasi penduduk pada akhir Revolusi Zaman Neolitikum. Pada 
bab ini, saya membahas secara rinci mengenai dua motif ini dan 
mempertanyakan bukti di balik pernyataan bahwa Mesopotamia 
merupakan sumber dari dua tema yang berkaitan ini—asal dari 
kedua tema ini yang lebih masuk akal adalah timur Mesopotamia. 
Sekali lagi, Pasifik Barat Daya adalah tempat asal mula yang masuk 


685 


akal dari tema ini dengan dongeng kesuburan menggunakan pohon 


yang sama dengan penderitaan Osiris dan Isis. 


Siapa pahlawannya, Qabil atau Habil? 

Jangka waktu dari kematian Habil hingga banjir tampaknya meli- 
pui seluruh zaman Neolitikum, karena generasi terakhir sebelum 
bencana alam ketiga ini telah membuat perunggu. Anggapan 
umum bahwa Qabil dan keturunannya adalah penjahat yang di- 
buang, mendapatkan tentangan keras ketika kita membaca kalimat 
dalam Kitab Kejadian dengan lebih saksama. Sebelum membedah 
berbagai motif kisah, diperlukan sedikit analisis teks. Masalahnya, 
potongan dalam Kitab Kejadian tidak hanya menunjukkan 
penyuntingan yang buruk, tetapi Bab 4 dan 5 dalam kitab ini 
juga berisi dua kisah kehidupan dan silsilah Adam yang berbeda, 
dengan jeda di setiap babnya. 

Kitab Kejadian 4 dimulai dari pembuangan Adam dan Hawa 
dari Taman Surga. Ayat ini mengisahkan dua putra pertama 
Adam terlibat dalam perang abadi yang diikuti oleh enam gene- 
rasi keturunan Qabil. Lima generasi pertama, yaitu Enoch, Irad, 
Mehujael, Methuselah, dan Lamech. Adam dan Hawa pada saat 
ini—dan ratusan tahun setelah pembunuhan Habil—memutus- 
kan untuk menggantikan putra mereka yang meninggal dengan 
putra ketiga Seth. Seth, tidak seperti nama yang sama di Mesir, 
jelas sangat terlambat membunuh saudara lelakinya. Dia memiliki 
seorang putra bernama Enos. Kemudian kisah tersebut berhenti di 
Kitab Kejadian 4:26 dan kita dibiarkan dalam keadaan bingung 
tentang apakah Nuh akhirnya keturunan Seth atau Qabil dalam 
versi ini. Generasi terakhir dalam Kitab Kejadian 4 terdiri atas 
anak berbakat Lamech dari kedua istrinya. Salah satunya adalah 


penggembala nomaden, yang lain pemain harpa dan organ, dan 
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yang ketiga (Tubal-Qabil) memiliki keahlian membuat perunggu 
dan besi, tetapi perbedaan budaya dan perkembangan sosialnya 
lebih besar. Para penulis sejarah mengatakan, meskipun dihukum 
menjadi pengembara, keturunan Qabil telah melakukan hal yang 
cukup baik dalam pembuangan mereka. Mereka telah membangun 
sebuah kota kuno dan beralih ke zaman Neolitikum. 

Kitab Kejadian 5 berkisah tentang penciptaan ketiga. Pada 
suatu ketika, Tuhan menciptakan pasangan pertama yang diberi 
nama Adam-Hawa. Kita tahu bahwa setelah 130 tahun mereka 
memiliki seorang putra, Seth. (Ada anak lainnya, tetapi para 
penulis sejarah tidak menyebutkan nama mereka.) Kemudian Seth 
memiliki delapan generasi keturunan hingga Nuh. Sebagian nama 
keturunan Seth sama dengan silsilah Qabil dalam Kitab Kejadian 
4. Berdasarkan urutannya, generasi tersebut adalah Enos, Cainan, 
Mahalaleed, Jared, Enoch, Methuselah, Lamech, dan Nuh. Dalam 
versi Kitab Kejadian 5, kita diyakinkan bahwa Seth adalah nenek 
moyang Nuh, dan Qabil maupun Habil bukanlah keturunan 
Adam. Kita juga menemukan ketidakteraturan teks seperti ini 
pada dua ayat pertama Kitab Kejadian. Ahli penulis sejarah, ketika 
disuguhkan dua tradisi lisan yang berbeda, memasukkan keduanya 
dengan cara menyalin agar sesuai dengan kepentingan mereka. 
Mereka tidak menyelaraskan teks yang bertentangan. Hal ini secara 
tidak langsung menunjukkan rasa hormat untuk integritas teks 
terdahulu. Tetapi, kemudian kita diyakinkan bahwa bangsa Yahudi 
benar-benar ingin menganggap diri mereka sebagai keturunan 
Qabil. Hal ini dapat menjelaskan mengapa kisah dalam Kitab 
Kejadian 4 berhenti pada kelahiran Seth. Karakter yang membi- 
ngungkan atau bertentangan di antara para pemeran ini sering 
muncul dalam berbagai kelompok dongeng perselisihan lainnya. 
Seperti yang akan kita lihat, nama penjahatnya bergantung pada 


kelompok etnis mana yang menceritakan kisah tersebut. Dengan 
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kata lain, Qabil kemungkinan adalah pahlawan yang dipuja bagi 
para pemilik-kisah Kitab Kejadian 4 yang asli. 

Ada kisah lain dari Yahudi yang sebenarnya diragukan. 
Misalnya, kisah yang menggunakan kecemburuan pada saudar- 
anya sendiri sebagai alasan perkelahian. Kisah ini menceritakan 
bahwa Qabil dan Habil memiliki saudara kembar perempuan, 
dan Adam berencana untuk menikahkan-silang para lelaki itu. 
Saudara kembar Qabil lebih cantik sehingga dia secara pribadi 
keberatan dengan rencana tersebut. Dia membunuh Habil dengan 
melemparkan batu ke arahnya, lalu—mencontoh seekor burung 
gagak yang baru saja membunuh temannya—mengubur saudara 
lelakinya. Tuhan mengutuk Bumi karena menerima mayat Habil, 
kemudian membuang Qabil serta saudara perempuannya ke tanah 
Nod.” Dalam kisah lain, Lamech yang buta memanah Qabil. 
Lamech melakukannya atas permintaan sang putra, Tubal-Qabil, 
yang merasa melihat tanduk di atas kepala Qabil sehingga salah 
menyangka dia adalah binatang.” Motif lucu yang terakhir ini 
aneh, tetapi bukan khas tema “Tanda Qabil'. Bangsa Semit juga 


memiliki dongeng perselisihan terkait lainnya. 


Apakah motif Qabil dan Habil berkaitan dengan 
jenis Adonis/Attis/Osiris? 
Tumpang tindihnya motif dua bersaudara dan dewa yang mening- 
gal dan bangkit kembali di Maluku dan Papua Nugini, berulang 
kembali di Timur Dekat. Dalam kisah Aqhat dari Canaan, remaja 
tersebut dibunuh karena memiliki panah ajaib oleh seorang 
pengikut Anat, dewi berburu. Dewi dan pengikutnya tersebut 
berubah menjadi burung ketika menyerang, dan burung pemakan 
bangkai memakan korbannya. Akibat pembunuhan tersebut, 


Bumi tercemar oleh darah dan menjadi tidak subur. Sang dewi 
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menyesali tindakannya— karena panah yang berharga tersebut juga 
hilang—dan memutuskan untuk menghidupkan kembali Aghat. 
Pada peristiwa ini, keluarga Aqhat terlibat. Ayahnya membunuh 
semua burung pemakan bangkai untuk mendapatkan kembali 
anggota tubuh sang putra sebelum dikuburkan dan dihidupkan 
kembali. Sementara itu, saudara perempuan Aqhat berhasil mem- 
buat sang pengikut mabuk dan membunuhnya.” Kisah ini berisi 
motif Bumi berdarah-tidak subur karena pembunuhan Habil. 
Tetapi, para ahli cerita rakyat juga mengelompokkannya pada 
kisah kesuburan Adonis/Attis/Osiris, karena pemotongan bagian 
tubuh dan kebangkitan kembali. 

Sebagian ahli cerita rakyat juga menganggap dongeng Baal 
dan Mot dari Canaan sebagai bagian dari kelompok kisah Adonis/ 
Attis/Osiris meskipun dongeng tersebut memiliki motif yang sama 
dengan Qabil dan Habil.’ “Puisi Baal’ menggambarkan bagaimana 
Dewa Baal sebagai dewa kesuburan dan hujan, berkuasa di dunia.” 
Tindakan pertamanya, setelah mengalahkan Lammu atau Levia- 
than, sama dengan pembunuhan Tiamat yang dilakukan oleh 
Marduk dalam kisah epik penciptaan Enuma Elish dari Babilonia. 
Kemudian dia pindah ke sebuah istana besar dan bersiap-siap 
untuk mengalahkan musuhnya, Mot. Dia berhasil melakukan hal 
ini dengan mengasingkan dirinya ke tempat tandus (tanah Mot) 
dan neraka. Kemudian Mot menjebak Baal di neraka. Dia berhasil 
membunuh Baal dan menyebabkan hilangnya kesuburan tanah. 
Setelah itu, Mot dibunuh dan dipotong-potong oleh Dewi Anat 
yang sama." 

Dua kisah dari Semit yang terakhir mengisahkan pembunuhan 
dan rusaknya tanah, yang sama dengan kisah Qabil dan Habil. 
Namun, kisah ini memiliki hubungan yang lebih dekat dengan 
dongeng kebangkitan dan kesuburan Adonis/Attis/Osiris. Penda- 


pat ini memiliki dua sisi, karena kisah Seth dan Osiris dari Mesir 
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juga memiliki motif pembunuhan salah satu saudara yang sama 
dengan Qabil dan Habil. Kisah dalam Injil lainnya yang berkaitan 
dengan Qabil dan Habil adalah episode Jacob dan Esau.'' 


Kisah yang sama di Sumeria 

Kisah yang sama dengan Qabil dan Habil dari Timur Dekat yang 
paling jelas dan paling diterima berasal dari Sumeria. Anehnya, 
berbagai kisah dari Sumeria Kuno juga masih berkaitan dengan 
pertanian, kesuburan, dan keabadian. Mereka menyusun ke- 
putusan paling penting bagi dewa/raja dari masyarakat teratur 
pertama, yaitu apakah meningkatkan pertanian atau peternakan. 
Dua dongeng berupa 'puisi perselisihan'. Puisi pertama adalah 
'perselisihan antara Musim Panas dan Musim Dingin’. 

Enlil, dewa tertinggi Sumeria, ingin meningkatkan hasil perta- 
nian dengan menciptakan dua dewa-dewi, Emesh (‘Musim Panas) 
dan Enten (Musim Dingin). Enten bertanggung jawab untuk 
peternakan binatang, penangkapan ikan, pertumbuhan tanaman, 
dan pertumbuhan hasil panen. Sebaliknya, Emesh bertanggung 
jawab untuk membajak, menanam, memanen, menyimpan, 
dan membuat kota dan kuil. Ketika mereka menyelesaikan misi 
masing-masing, mereka menghadap ke Enlil dengan membawa 
persembahan. Emesh membawa beberapa binatang liar dan 
piaraan—burung dan tanaman sebagai hadiah—sementara Enten 
memilih logam mulia, batu, pohon, dan ikan. Di depan pintu 
‘Rumah Kehidupan’, Enten berkelahi dengan Emesh. Pada akhir- 
nya, mereka meminta Enlil untuk mengatakan siapakah “Petani 
para Dewa'. Enlil memilih Enten, sang peternak. Kemudian dua 
bersaudara itu pun berbaikan.' 

Dalam kisah ini, tugas kedua bersaudara tersebut tidak 
dibagi dengan jelas di antara peternak dan petani. Meskipun 
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ada perkelahian, tidak ada yang terbunuh. Tetapi, dalam puisi 
perselisihan berikutnya, 'perselisihan antara hewan ternak dan 
padi', kedua cara hidup tersebut dibandingkan dengan lebih jelas. 
Namun, tokoh para dewa yang bersaing adalah wanita. 

Komite penciptaan para Dewa Sumeria, “The Duku', men- 
ciptakan Lahar (dewi hewan ternak) dan saudara perempuannya 
(Ashnan sang dewi padi) untuk memperbaiki hasil makanan. 
Mereka melaksanakan tugas tersebut dengan sangat baik. Tetapi 
kemudian, kedua dewi tersebut sedikit mabuk karena minum 
anggur dan bertengkar ramai di sawah tentang siapa yang lebih 
baik. Enlil dan Enki harus melerai keduanya dan mengumumkan 
bahwa dewi padi, Ashnan, adalah pemenangnya. Ini berbeda 
dengan pilihan Yehova yang memilih Habil sang peternak dalam 
Kitab Kejadian. 

Dalam puisi ketiga dari Sumeria, Inanna memilih seorang 
peternak—bukannya seorang petani—ketika dia merayu Dumuzi. 
(Sebelumnya, kita telah menyimak kisah keduanya sebagai kekasih 
kesuburan asli dalam kelompok dongeng Adonis/Attis/Osiris.) 

Inanna sang dewi cinta, perang, dan kesuburan, memiliki dua 
pelamar. Salah satunya adalah penggembala muda yang tampan, 
Dumuzi. Sedangkan pelamar lainnya adalah dewa petani, Enkim- 
du. Dewa yang pertama berhasil memenangi perkelahian dan men- 
dapatkan ancaman kekerasan dari musuhnya. Dumuzi sama sekali 
tidak menyadari bahwa menikah dengan Inanna akan membawa 
ke kematian bak-Mantis-nya sendiri. Nantinya kita mengetahui 
bahwa dia menjadi pengganti pengorbanan untuk istrinya sendiri. 


Dia membiarkan dirinya dibunuh dalam pencarian keabadian." 
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Gambar 44. Kisah Dua Bersaudara yang Sedang Berperang. Terkenal dalam berbagai 
dongeng dari Timur Dekat Kuno, Mesir, dan Yunani. Kisah ini juga ditemukan di India 
dan di antara suku Saami. Versi saudara perempuan baik/jahat dari Eropa Utara tidak 
dimasukkan di sini. Kisah ini sangat beraneka ragam di antara penduduk berbahasa 
Austronesia di barat dan Oseania, khususnya di Indonesia Timur, dan di sepanjang pantai 
utara Papua Nugini. 


Asal perselisihan dua bersaudara dari timur 
Ketika melihat dari sudut pandang ini dan dongeng dari Mesopo- 
tamia lainnya, kita dapat melihat kisah Qabil dan Habil sebagai 
kisah kiasan kesuburan yang menyebabkan metafora pembunuhan 
salah seorang saudara. Pesan kisah kiasan ini dari segi sejarah adalah 
perselisihan orang dengan teknologi pertanian yang berbeda, dan 
susunan metaforanya adalah jenis-kisah penderitaan Osiris/Seth/ 
Isis. Dengan terus mengingat pendapat ini, kita dapat menyebut- 
kan satu demi satu motif dalam jenis-kisah Qabil/Habil/Seth dan 
Osiris/Seth/Isis, antara lain: 

1. membandingkan saudara yang bermusuhan; mengacu ke 

2. ancaman atau pembunuhan salah satu saudara yang berhasil; 
(1) + (2) berkaitan dengan 

3. perbedaan budaya dalam cara menghasilkan makanan; atau 
kecemburuan seksual dengan atau tanpa inces; 

5. roh pohon yang kuat. 
Penggunaan simbolis dari motif kematian dalam berbagai 

kisah ini di Timur Dekat Kuno adalah: 

6. sebagai lambang ketidaksuburan tanah atau musim dingin, 
dan 

7. sebagai pembuka kebangkitan dan pembaharuan, atau kemaju- 
an secara umum (musiman) dalam produksi. Lambang terakhir 
ini adalah satu pembenaran dari praktik pengorbanan. 
Penyebaran kisah dua bersaudara ini di Barat menyebar dari 

Mesopotamia, melalui Siria dan Mediterania Timur menuju Mesir 


(lihat Gambar 4). Di mana lagi kita menemukan berbagai kisah 
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ini? Tentu saja jawabannya di sebuah kelompok mulai dari India 
hingga ke Maluku dan Melanesia. 

Sebagian kisah dari India berasal dari selatan dan dimasukkan 
ke dalam dongeng banjir wilayah tersebut.” Kisah berulang yang 
diperkenalkan oleh pengaruh Naga di India Selatan adalah per- 
saingan untuk mendapatkan putri Nagini. Dalam berbagai kisah 
ini, yang telah saya sebutkan pada Bab 10, kehilangan putranya di 
laut atau dibunuh oleh salah seorang saudaranya diikuti dengan 
banjir yang menghancurkan.'* Kisah yang sama muncul di Ke- 
pulauan Sunda Kecil di Indonesia Timur seperti Timor dan Leti, 
tetapi lebih mengetengahkan perselisihan antara dua bersaudara. 
Sang putri dan anaknya tetap ada dalam berbagai kisah ini dan 
banjirnya disebabkan oleh seekor ular laut, yang membagi benua 
menjadi kepulauan. Epik terkenal dari India Kuno, Mahabharata 
dari utara, memiliki motif Naga yang sama, seperti perkawinan 
campuran dengan putri Nagini yang berasal dari seekor ikan, dan 
banjir hebat yang menghancurkan pelabuhan Dvaraka setelah 
pembunuhan Yadavas bersaudara. Ahli bahasa Austronesia, Waruno 
Mahdi, dengan sangat yakin mengatakan, asal daerah sebenarnya 
dari Naga— orang ular yang hidup di laut dan makan kelapa, 
yang memiliki banyak sekali pengaruh pada budaya India dan 
menggunakan bahasa Austronesia—adalah Asia Tenggara.” Dia 
menunjukkan bahwa perubahan budaya mungkin mendahului 
pengaruh India terbaru di Asia Tenggara. Jika ini yang terjadi, 
maka asal dari sebagian motif kisah yang sama—putri, saudara, 
ular laut, dan banjir—mungkin di Indonesia Timur, bukannya 
India. Jejak dongeng dua bersaudara di India tampaknya mengarah 


ke Timur—Barat. 
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Dua bersaudara yang sedang berperang di Maluku 
dan Melanesia 

Aliran budaya dari Timur-Barat ini—yang kemungkinan melalui 
rute perdagangan kuno dari kaum gipsi-laut berbahasa Austro- 
nesia—menjelaskan tahap pencarian kita selanjutnya mengenai 
asal dua bersaudara. Pengaruh bangsa Arya yang lebih baru dalam 
kisah epik India yang kuno dan rumit seperti Mahabharata, 
membuat kita sulit menguraikan kisah legendaris yang berbeda. 
Sehingga kita mungkin menghubungkan berbagai kisah dari India 
dan Indonesia Timur dengan arah pengaruh budaya terbaru yang 
terbalik—yaitu, sampai kita mengikuti kisah dua-bersaudara 
melalui Sunda Kecil dan Maluku, dan menuju Melanesia. Di 
berbagai wilayah yang memiliki perbedaan dan perselisihan kuno 
antara Melanesia dan Asia, kisah dua bersaudara dan gadis di an- 
tara mereka muncul dan menyebar dengan sendirinya. Di sini, di 
luar kemungkinan pengaruh dari India, kita menemukan berbagai 
kisah yang memiliki semua motif rumit yang sama dari jenis kisah 
tentang Oabil dan Habil serta Osiris dan Seth. Pada Bab 14 dan 
15, kita melihat berbagai contoh dari Timur yang menekankan 
pada kelahiran kembali dan kesuburan, seperti siklus Osiris. Tetapi, 
kisah dari Melanesia dan Maluku sangat khas. Kisah mereka tidak 
hanya menampilkan dua jenis-kisah Timur Dekat Kuno, tetapi 
secara langsung juga menampilkan perselisihan ras dan budaya. 
Di samping itu, konteksnya menunjukkan bahwa kisah tersebut 
berasal dari daerah itu sendiri. 

Dalam lebih dari sepuluh kisah kesuburan dari Melanesia dan 
Maluku, ada dua bersaudara yang berkelahi yang biasanya—tetapi 
tidak selalu—laki-laki. Contoh yang baik adalah kisah dari Pulau 
Seram di Maluku tentang Masora yang membunuh saudara lela- 
kinya, Maapita, karena cemburu." Kisah ini sama dengan kisah 


Osiris, dan memiliki lima dari tujuh motif Qabil dan Habil. Ada 
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kisah yang tak dapat dipercaya dari Atop, jauh di pantai utara Pa- 
pua Nugini. Dalam kisah ini, kakak yang cemburu meninggalkan 
adiknya di atas pohon untuk mengambil istrinya. Kisah ini tentu 
saja sama dengan Osiris dan Seth, dan juga memiliki motif Qabil. 
Dongeng tragis dari New Ireland memperkenalkan monster atau 
setan laut, seperti dalam puisi Baal dan Mot dari Canaan. Dua 
bersaudara yang saling menyayangi, Natelimon dan Ringantinsen, 
terpaksa membunuh salah satu saudaranya dan memotong anggota 
tubuhnya. Kemudian tragedi tersebut diikuti dengan kebangkitan 
dan kesuburan. Di samping itu, dongeng kosmik dari New Britain 
yang berdekatan—mengisahkan To Korvuvu, si saudara yang bo- 
doh, berulang kali bertindak sebagai hambatan bagi To Kabinana 
saudaranya yang bijaksana dan kreatifi—memberikan sentuhan 


kecil pada motif perselisihan.’ 


Kulabob dan Manup 

Dongeng perselisihan dari Maluku dan Melanesia ini memiliki 
rute penyebaran yang aneh. Para ahli bahasa menganggap kisah ini 
muncul di daerah tempat pertemuan utama antara pelaut berbaha- 
sa Austronesia yang bermigrasi dan penduduk asli Papua lebih dari 
5.000 tahun lalu. Salah satu dongeng terkenal dari pantai utara 
Papua Nugini dapat menggambarkan hal ini. Dongeng tersebut 
adalah kisah epik Kulabob dan Manup. Saya akan menceritakannya 
seperti ketika kali pertama kisah ini diceritakan kepada saya. 

Dalam kunjungan pertama saya ke Papua Nugini pada 1976, 
saya tertarik dengan dongeng nenek moyang yang diceritakan di 
desa-desa. Hal ini memberikan hasil yang tak terduga ketika saya 
kembali pada 1979 untuk mengadakan penelitian mengenai ane- 
mia karena kekurangan zat besi pada anak-anak. Dalam penelitian 


mengenai kekurangan zat besi—yang saya jelaskan pada Bab 6 dan 
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7— saya menemukan bahwa 95 persen dari penduduk pantai utara 
memiliki talasemia alfa, penyakit keturunan yang menyebabkan 
anemia.” Saya juga menemukan bukti bahwa kondisi darah ini 
menjadi sangat umum karena pemilihan alami oleh nyamuk 
malaria. Penemuan saya yang lebih mengagumkan adalah hasil 
genetik yang cocok dengan bukti bahasa. Keduanya (kondisi 
darah dan genetik) bertindak sebagai penanda penduduk, sehingga 
menguatkan dongeng migrasi kuno, “Kulabob dan Manup’. 
Perkenalan pertama saya dengan pembagian antara penduduk 
migran berbahasa Austronesia dan penduduk asli Papua berasal 
dari sebuah desa Papua tua, ‘Pembesar atau tetua.” Selama pene- 
litian, saya harus mengunjungi banyak desa di daerah pedalaman 
perbukitan berhutan lebat setinggi 500 meter. Kunjungan ini 
termasuk melewati jalan menanjak berlumpur dan berliku-liku 
menggunakan jip bertransmisi empat, terkadang di bawah hujan 
lebat. Dalam salah satu kunjungan ke sebuah desa bernama Kamba 
dengan pemandangan indah ke arah pantai utara, saya bertemu 
seorang pria tua. Kami sedang berdiri di pinggir desa di atas jurang 
tebing dengan pemandangan ke arah perbukitan berhutan yang 
bergulung-gulung. Pemandangan tersebut menjangkau garis pan- 
tai sepanjang 48 kilometer, dengan kepulauan vulkanik Kar Kar 
dan Bag Bag mencuat di atas laut—di dekat laguna berbatu pirus 
panjang—sepanjang 24 kilometer dari Madang hingga Sek. Saya 
memulai pembicaraan dengan mengatakan bahwa pemandangan 
ini sangat indah dan rumah di atas jurang tebing tersebut akan 
memiliki panorama yang sangat indah. Si pria tua itu mengakui 
bahwa sebenarnya ini adalah tanahnya dan dia akan membangun 
sebuah rumah untuk saya (lihat Gambar 30). Karena tidak yakin 
seberapa seriusnya pria tua itu, saya bergumam akan membayar ru- 
mah tersebut. Pondok dari bahan rumput kering sangatlah murah, 
dan ini adalah tempat yang indah untuk pondok akhir pekan. Dia 
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segera menyebutkan harga, tetapi saya khawatir ini semua berjalan 
terlalu cepat sehingga mengganti topik pembicaraan. 

Kami membahas mengenai jenis adat istiadat di berbagai 
wilayah yang berbeda di Papua Nugini. Kemudian saya menye- 
butkan nama beberapa desa tertentu di kepulauan dekat pantai 
dan di lepas pantai yang terbentang di bawah kami. Di berbagai 
desa itulah para bayinya memiliki bentuk talasemia alfa yang 
berbeda dengan sebagian besar desa Madang lainnya, termasuk 
Kamba. Dia menatap saya dengan heran dan berkata dalam 
bahasa Papua Nugini, Tok Pisin,” “Oh, desa-desa itu keturunan 
Kulabob, seolah-olah mereka adalah ras yang berbeda. Kemudian 
dia menatap saya lama sekali dan menyentuh dahi saya. Bagi orang 
luar seperti saya, pernyataannya sangat mengejutkan. Karena jika 
dilihat sambil lalu, tidak ada perbedaan nyata antara penduduk 
desa itu dan tetangga mereka. Akhirnya saya mengetahui bahwa 
keterkejutan kami berdua sama besarnya, tetapi karena alasan yang 
berbeda. Dia heran bagaimana saya bisa mengetahui sesuatu yang 
dianggapnya sebagai rahasia. 

Pada kesempatan berikutnya, saya pergi ke Kamba untuk 
mengikuti perkembangan seorang anak dalam kelompok penelitian 
saya. Si pria tua muncul dan memanggil saya 'pikinini (putraku). 
Dia menunggu hingga saya menyelesaikan pekerjaan kemudian 
mengajak saya ke sebuah rumah besar. Rumah ini atapnya terbuat 
dari jerami yang menjuntai hingga ke tanah dan tanpa jendela di 
setiap sisinya. Dia menyebutnya ‘Rumah Yali yang, kalau saja saat 
itu saya tahu lebih banyak, dianggap sebagai rumah ‘pemujaan 
barang. Kami bersama dua pria lainnya memasuki rumah itu. 
Kami semua duduk bersila dalam kegelapan, kemudian, dengan 
nada suara yang serius, mereka mewawancarai saya. Berbagai 
pertanyaan tersebut penting, tetapi pada awalnya saya tidak tahu 


apa pentingnya. Mereka bertanya dari mana asal saya, dan saya 
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memberi tahu mereka. Tidak puas dengan jawaban saya, mereka 
mengulangi pertanyaannya, ‘Bukan, Anda sebenarnya berasal dari 
mana? Kar Kar? Siassi? Sio? Manam?’ (Semuanya adalah kepulauan 
vulkanik di lepas pantai atau pedesaan di daerah pantai). Tidak 
mendapatkan apa yang mereka mau, kemudian mereka bertanya 
apakah orangtua saya mengunjungi saya. Saya menjawab bahwa 
mereka baru saja berkunjung, dan mereka juga berasal dari Inggris. 
Jawaban inilah solusinya karena mereka semua saling mengangguk 
ke satu sama lain. Kemudian pria tua itu memanggil saya 'putra' 
dan ‘Kulabob’. Saya bertanya kepadanya apa arti kata tersebut. Dia 
berkata, “Kau tahu, bukan? Saya bilang saya tidak tahu artinya. 
Dia mengejutkan saya dengan mengatakan, saya adalah reinkarnasi 
dari anak pertama yang meninggal ketika masih bayi. Saya bilang 
itu tidak mungkin, tetapi dia sangat yakin dengan pendapatnya 
sendiri. 

Melihat penolakan saya, pria tua itu tetap tenang. Dengan 
nada menenangkan dia menjelaskan, dia menyadari bahwa saya 
tidak dapat mengungkapkan semua kebenaran dan dia menghor- 
matinya. Terpedaya dengan kalimat terakhirnya, saya tahu apa 
pun yang saya katakan akan semakin memberatkan posisi saya. 
Masalah ini semakin parah setiap kali saya mengunjungi desa 
tersebut. Tak lama kemudian, saya menyadari bahwa sikap saya 
sendiri yang datang ke desa tersebut untuk memeriksa anak-anak, 
berbicara bahasa Tok Pisin, mengajukan berbagai pertanyaan ten- 
tang suku tersebut, dan bahkan membahas tentang rumahlah yang 
seharusnya disalahkan. Entah bagaimana mereka menyimpulkan 
bahwa saya adalah keturunan Kulabob. Menurut pendapat saya, 
yang menurut saya benar, jika dalam jangka panjang saya tidak 
sesuai dengan tokoh tersebut maka identitas tersebut kemungkinan 


hanya untuk sementara. 


699 


Saya pergi ke Kristen Bookstore yang dikelola oleh penganut 
gereja Lutheran untuk melihat apa lagi yang bisa saya pelajari 
tentang berbagai suku yang tinggal di wilayah Madang. Kebetulan 
toko ini adalah satu-satunya toko buku di pelabuhan Madang. 
Dalam waktu singkat saya menemukan dua buku yang sangat 
penting. Satu buku adalah karya berpengaruh tentang pemujaan 
barang karya Peter Lawrence, Road Belong Cargo.” Satu buku lagi 
adalah monografi karya ahli bahasa merangkap pendeta dari Swiss, 
Pendeta John Z’Graggen, mengenai berbagai bahasa di wilayah 
Madang.” Buku ini menganalisis secara mendalam mengenai 
173 bahasa daerah yang digunakan di provinsi Madang. Buku 
ini juga menyediakan peta yang bagus dari penyebarannya. Ada 
satu hal yang pasti dari semua informasi di dalam buku tersebut. 
Para penduduk desa yang memiliki jenis talasemia alfa terlangka 
di daerah tersebut—yang oleh narasumber saya disebut sebagai 
keturunan Kulabob—adalah penduduk berbahasa Austronesia, 
sedangkan para penduduk desa di daerah pedalaman dan pantai 
menggunakan bahasa Papua. 

Kesimpulannya, terdapat dua pengamatan independen yang 
saling mendukung. Pertama, 'keturunan Kulabob' adalah para 
penduduk yang menggunakan bahasa Austronesia. Kedua, saya 
telah menemukan bahwa mutasi yang menyebabkan talasemia 
alfa pada penduduk Papua Nugini—yang menggunakan bahasa 
Austronesia—berbeda dengan mutasi yang menyebabkan kondisi 
yang dialami oleh penduduk berbahasa Papua yang juga hidup di 
sepanjang pantai utara.” Penduduk lainnya yang menggunakan 
bahasa Austronesia di Pasifik, termasuk penduduk Polinesia, juga 
memiliki mutasi yang sama dan disebut 0**!'.”* Dengan kata lain, 
mutasi 0!!! -thalassaemia adalah penanda migrasi khas penyebaran 
bahasa Austronesia ke berbagai wilayah Pasifik lainnya. Sekarang 


secara kebetulan hal ini menjadi bukti terbaik untuk menentang 
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pendapat Thor Heyerdahl tentang kolonisasi ke bagian barat Pasifik 
dari Amerika Selatan.” 

Tugas saya berikutnya adalah mengetahui siapakah pria 
bernama Kulabob ini. Selama beberapa bulan berikutnya, saya 
menemukan beberapa narasumber, termasuk Pendeta Z’Graggen 
sendiri, dan juga berbagai buku seperti buku karya Peter Lawrence 
yang memberi informasi mengenai pria terkenal ini. Kisah Kula- 
bob (atau Kilibob) dan Manup adalah dongeng paling penting di 
sepanjang pantai utara Papua Nugini. 

Kisah Kulabob dan Manup bercerita tentang dua bersaudara 
yang sangat berbeda. Salah satu dari mereka adalah seorang pelaut. 
Dia menggoda atau digoda oleh, istri saudaranya dan setelah ber- 
kelahi pindah ke timur. Dongeng ini memiliki beraneka versi yang 
sering kali dirahasiakan oleh para tetua desa dan menyebar ke tiga 
provinsi dan ke sepanjang 300 kilometer dari garis pantai. Melintasi 
banyak batasan bahasa dan lima kelompok bahasa berbeda, kisah 
ini tampaknya tersebar di seluruh kepulauan di daerah pantai dan 
lepas pantai. Pada umumnya, butuh waktu berjam-jam atau ber- 
hari-hari untuk menceritakan kisah ini—dengan semua informasi 
rinci dan istirahat untuk mengunyah buah pinang. Seperti yang 
telah saya katakan, beberapa peran tertentu cenderung berubah 
sesuai dengan bahasa pendongengnya. Jadi agar tidak bingung, 
saya akan berpegang teguh pada orientasi yang paling umum. 

Tempat terjadinya dongeng ini juga berbeda-beda. Dalam 
salah satu kisah, semua kejadian, termasuk penciptaan, terjadi 
di daerah pantai, di Surga yang tidak diketahui tempatnya, yaitu 
'Subambe'.** Lokasi kejadian yang paling sering disebutkan adalah 
Kar Kar, sebuah pulau vulkanik di pantai utara. Sebuah batas 
yang melintasi di tengah pulau ini memisahkan penduduk yang 
menggunakan bahasa Austronesia dan Papua. Di tempat ini, ke- 


dua jenis penduduk menyetujui garis besar kisah tersebut. Mereka 
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juga setuju bahwa Kulabob adalah nenek moyang penduduk 
berbahasa Austronesia (Takia), sementara Manup adalah nenek 
moyang penduduk yang tidak menggunakan bahasa Austronesia 
(Waskia).*! (Para penduduk Pulau Kar Kar, secara kebetulan, tidak 
mencantumkan kisah penciptaan yang mendahului kisah ini.) 
Tidak ada satu versi pun yang dapat mewakili kisah ini, tetapi saya 
akan memberikan inti ceritanya dengan menunjukkan beberapa 


versi utamanya. 


Kulabob dan Manup: inti cerita 

Anut, Ludo, atau Dodo menciptakan pria dan wanita pertama dari 
tanah. Dalam salah satu versi, Anut menciptakan wanita pertama, 
Suspain, dari tulang rusuk pria. Kemudian dia menciptakan bagian 
pribadi dan rahimnya dari belut. Kulabob dan Manup adalah 
dua anak pertama Anut.** Dalam sebagian versi, ada generasi lain 
sebelum kedua anak lelaki ini. Kemungkinan lain, Anut mencipta- 
kan Kulabob dan Manup secara langsung.” 

Kulabob dan Manup adalah pria yang sangat berbeda. Kula- 
bob adalah anak terkecil. Dia tinggi dan berkulit putih, sedangkan 
Manup bertubuh pendek, gemuk, dan berkulit gelap.” Kulabob 
menemukan pembuatan kano, khususnya kano besar yang akan 
mengarungi lautan. Dia adalah nelayan yang cakap. Dia menemu- 
kan ilmu bercocok tanam dan membuat tembikar dan berbagai 
seni yang berguna. Dia menemukan tato, tari sihir, para dewa 
perang, dan sihir untuk menenangkan para dewa karang.” Selain 
itu, Kulabob bertanggung jawab untuk pekerjaan yang dilakukan 
di rumah para pria, untuk urusan spiritual. Dia mengetahui cara 
membuat ukiran dan semua tanda (desain), bentuk dan warna 
tonggak, tombak, dan karya seni lainnya. Setelah dia mengajarkan 


budaya serta cara melakukan ritual dan bahasa, dia memberdayakan 
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pria dan wanita tertentu untuk mempersiapkan berbagai macam 
tanaman makanan dan artefak. Manup bertanggung jawab untuk 
menciptakan hukum dan adat istiadat, karena dia adalah pemimpin 
pulau tersebut dan seorang pemburu. Dalam sebagian versi, dia 
juga seorang nelayan.** Dia memiliki satu istri dan seorang putra. 

Pada suatu hari, Kulabob sedang berburu di hutan di dekat 
sebuah ladang tempat istri Manup sedang memanen talas. Ketika 
wanita itu sedang beristirahat, Kulabob menembakkan panahnya 
ke seekor burung surga dan meleset. Panah itu mendarat di dekat 
istri Manup. Wanita itu mengambil panah tersebut dan menga- 
gumi warna dan desain ‘tand? Kulabob. Kata yang digunakan 
dalam bahasa Tok Pisin di Papua Nugini adalah berarti mak, dalam 
konteks ini, desain tanda tangannya sendiri yang diukir dalam 
bentuk relief di batang panahnya. Kulabob pergi ke ladang dan 
mencari panahnya, tetapi istri Manup mengatakan bahwa dia tidak 
melihatnya. Kemudian Kulabob melihat panahnya. Istri Manup 
meminta Kulabob menggambar tandanya di atas kulit wanita itu, 
atau lebih jelasnya, tato di atas alat kelamin wanita itu. Kulabob 
malu untuk melakukannya—karena wanita itu adalah istri saudar- 
anya—dan menolak. Istri Manup memaksa Kulabob. Akhirnya, 
dengan berat hati Kulabob setuju sambil mengingatkan kalau ini 
bukan tanggung jawabnya. Dia menatokan tandanya di atas alat 
kelamin wanita itu dan, ketika selesai, mengusap darah dari tato 
tersebut dengan sebuah daun. Dia membuang daun itu ke sungai. 
Berbagai versi lain lebih jelas menceritakan bahwa mereka berdua 
juga melakukan hubungan badan.” 

Daun bernoda darah mengapung di sungai menuju laut 
tempat Manup melihatnya, saat dia pulang dari sebuah pulau 
menggunakan kanonya. Ketika sang istri membantunya menarik 
kano tersebut, rok-dari-rumputnya tersingkap dan Manup melihat 


tato di atas alat kelamin istrinya. Karena sangat marah pada istrinya 
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yang tidak setia, dia menyalin desain tato itu di atas patahan tiang 
gong dan pergi berkeliling untuk mencocokkannya dengan desain 
lain. Pada akhirnya, dia meminta Kulabob untuk menghiasi 
tongkat pembunuh babi, dan tanda tersebut sama dengan desain 
yang dimiliki. Kulabob menyadari bahwa Manup akan membu- 
nuhnya dan mempersiapkan sihir untuk melindungi diri. Mereka 
berkelahi habis-habisan. Manup mencoba untuk membunuh 
Kulabob dengan menghancurkannya menggunakan tiang rumah. 
Dia tidak berhasil karena Kulabob berubah menjadi seekor tikus 
dan melarikan diri.“ 

Ketika kita meninggalkan sejenak kisah tentang dua bersauda- 
ra yang sedang berperang ini—untuk menghitung berbagai motif 
yang sama dengan jenis-kisah Adonis/Attis/Asiris dan Qabil/Ha- 
bil—kita menemukan banyak sekali motif yang sama. Tentu saja, 
persaingan antarsaudara menjadi inti ceritanya. Selain itu, ada per- 
cobaan pembunuhan salah satu saudara. Dua bersaudara tersebut 
jelas termasuk dalam budaya yang berbeda, khususnya dalam hal 
produksi makanan. Para pendongeng menekankan pada keahlian 
khusus Kulabob, dan kecemburuan seksual dan inces menjadi inti 
dari kisah ini. Di Barat, tanda Qabil pada umumnya dianggap 
berbentuk tato. Tato adalah ciri budaya dari penduduk yang 
menggunakan bahasa Austronesia, dan keahlian Kulabob dalam 
seni hias ini tidaklah mengejutkan. Apakah tato erotis dalam kisah 
ini dan tanda Qabil berhubungan? Saya persilakan para pembaca 
untuk memutuskannya. Penggunaan lambang tersebut menekan- 
kan kepemilikan seksual. Motif roh-pohon disembunyikan dalam 
bentuk tiang rumah dalam kisah ini, tetapi dalam versi lain yang 
akan saya ceritakan sekarang, menjadi lebih jelas dan dominan. 

Selain kisah tentang tato, para penduduk Pulau Kar Kar juga 
memiliki beberapa versi lain berbasis-pohon tentang penggodaan 


tersebut. Dalam salah satu versi, Kulabob mengubah dua istri 
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Manup menjadi para wanita muda cantik dan, seperti Krishna dari 
Melanesia, mendesak mereka keluar dari rumahnya dengan ber- 
pegangan pada mahkota bunga.“ Dalam versi penduduk Waskia 
(yang berbahasa Papua), dia meletakkan sehelai daun yang jatuh 
dari pohon di atas dada telanjang para wanita itu ketika mereka 
datang untuk mengambil air, sehingga membuat mereka hamil.” 
Motif berbasis-pohon lainnya mengisahkan seputar pelarian diri 
Kulabob dari perkelahian pertama. Kisah ini memasukkan seekor 
reptil abadi, dan sebuah pohon yang telah dihancurkan, tetapi 
kemudian terus tumbuh. Kulabob berubah menjadi seekor kadal 
abadi dan lari menaiki pohon Ngaul. Para pendukung Manup 
menebang pohon tersebut, tetapi pohon itu terus tumbuh sendiri. 
Pada akhirnya, mereka membakar potongan pohon tersebut dan 
pohon itu berhenti tumbuh. Pohon itu dijatuhkan dan dimasukkan 
ke teluk sehingga Kulabob dibuang ke dalam air. 

Akhirnya Kulabob menyadari bahwa dia harus pergi. Dia 
menggunakan pohon yang jatuh ke dalam air untuk membuat 
sebuah kano. Dia membuat ujung tiangnya lebih dahulu. Dahan 
pohonnya dibuat menjadi beberapa kano kecil. Selanjutnya, dia 
membuat sebuah kano besar yang akan mengarungi lautan. Dia 
pun menciptakan para pria berkulit-pucat, babi, anjing, unggas, 
tanaman makanan, dan artefak, yang semuanya dipasang di kapal. 
(Versi Kar Kar mengisahkan Kulabob menciptakan manusia dari 
wadah bambu berisi darah ibunya.) Kemudian Kulabob berlayar 
menuju timur di bawah perlindungan letusan gunung berapi. Ma- 
nup mencoba melakukan hal yang sama tetapi kanonya tenggelam, 
sehingga menenggelamkan anak buahnya.” Dalam sebagian besar 
versi, Manup membuat sebuah kano dari batang kayu tepat ketika 
Kulabob membuat kapalnya. Kano dari batang kayu tersebut tidak 
layak berlayar di laut dan Manup harus kembali pulang. Dalam 


versi lain, dia pergi ke utara dan barat di sepanjang pantai utara 
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untuk menemukan budaya Sepik (yang menggunakan bahasa 
Papua). 

Ketika sedang berlayar ke timur, Kulabob melepaskan anak 
panahnya ke daratan untuk memisahkannya. Tindakan ini men- 
ciptakan laguna berbatu karang besar di Madang dan Sek dengan 
deretan kepulauan berkarang dan berbagai jenis sungai menuju 
lautan. Kemudian dia berlayar lagi ke tenggara di sepanjang pantai 
Rai, dengan meninggalkan kepulauan dan batu karang baru 
dalam pelayarannya. Dalam kedua tindakan terakhir, dia sedikit 
meniru prestasi Atuf, pahlawan berbahasa Austronesia yang dipuja 
dari Tanimbar di Indonesia. Atuf juga berlayar ke timur menuju 
Matahari terbit dengan menggunakan tombaknya sebagai bajak, 
sehingga memisahkan deretan Pulau Nusa Tenggara dengan benua 
Sunda Zaman Es. 

Di setiap desa di sepanjang timur pantai Rai, Kulabob 
menurunkan satu orang dari kapalnya. Dia memberi setiap pria 
itu kemampuan untuk berbicara (bahasa Austronesia), tanaman 
makanan, panah dan busur, kapak batu, hujan, dan cara ritual- 
nya. Dalam versi lain, dia menawarkan para penduduk baru alat 
teknologi dari kapalnya—miliknya sendiri atau budaya manusia 
pemburu nomaden yang lebih primitif. Para penduduk baru yang 
kulitnya lebih terang memilih yang pertama, sedangkan penduduk 
baru yang berkulit gelap memilih yang kedua.” Dalam salah satu 
kisah, ada pertempuran di sebuah desa yang berada di pantai Rai 
tempat tombak Kulabob patah.“ Terdapat banyak kisah tentang 
artefak dan relik yang tertinggal dari pengembaraan ini. Sebagian 
adalah logam, sisanya kayu atau keramik. Di sebelah timur Saidor 
yaitu Sio, Kulabob melintas ke Siassi—pulau vulkanik lain di 
Selat Vitiaz—kemudian pergi ke New Britain. Dalam versi Kar 
Kar, pada akhirnya dia meninggalkan sang istri dan menjadikan 


saudara perempuannya sebagai kekasih.” 
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Penduduk Yam di laguna Madang menceritakan bahwa ketika 
Kulabob sedang berlayar, Manup dan anak buahnya mendapatkan 
masalah besar. Mereka tidak memiliki tanaman makanan dan 
kelaparan. Ibu kakak-beradik itu pergi mencari Kulabob. Kulabob 
memberi tahu ibunya rahasia tempat persembunyian tanaman 
makanan. Sang ibu kembali untuk memberikan makanan itu 
kepada keturunan Manup. Kemudian dia pergi ke laut lagi untuk 
mencoba mendamaikan kakak-beradik tersebut. Usahanya tidak 
berhasil dan dia masih hidup di suatu tempat di laut. Kulabob tidak 
pernah kembali, meskipun ada ramalan kalau dia akan kembali, 
dengan mengikuti tanda tertentu.” Hilangnya kesuburan akibat 
Kulabob melarikan diri setelah perkelahian anehnya, mengingat- 
kan pada dongeng Timur yang hancur dari Timur Dekat Kuno. 
Ibu Kulabob pergi untuk mencarinya, dan pemulihan kesuburan 
setelah misinya selesai, sekali lagi menutupi motif kebangkitan 


Adonis/Attis/Osiris. 


Kakak-beradik berkulit pucat dari Barat? 
Spekulasi tentang kembalinya Kulabob telah menyebabkan banyak 
salah pengertian, termasuk pengalaman saya sendiri. Kesalahpa- 
haman pertama datang dari orang Eropa yang terjadi pada abad 
kesembilan belas. Pada 1871, Mikloucho-Maclay—seorang an- 
tropolog dari Rusia—adalah orang Eropa pertama yang tinggal di 
bagian Papua Nugini ini. Dia membangun sebuah kabin di pantai 
(yang dinamakan Rai setelah namanya). Penduduk meyakini dia 
sebagai keturunan Kulabob karena dia datang dengan kapal besar, 
berkulit pucat, dan memiliki sejenis tanda di wajahnya, seolah-olah 
dia habis berkelahi.*! Cara identifikasi terakhir ini kedengarannya 
mirip dengan tanda Qabil, seperti yang dibahas oleh Sir James 


Frazer. 


707 


Ramalan bahwa Kulabob akan kembali, ditambah dengan 
anggapan pengikutnya bahwa dia adalah pria berkulit pucat, 
menyebabkan para pemimpin setempat sering menganggap para 
pengunjung kulit putih kemungkinan besar sebagai sepupu mereka. 
Pemujaan barang yang berulang telah muncul di pantai Madang 
sejak Maclay—orang Rusia pertama yang tinggal pada 1871 dengan 
peralatannya—selalu memiliki hipotesis ini. Penduduk setempat 
berpendapat, sebagai sepupu, orang Eropa seharusnya membagi 
teknologi dan barang mereka. Tetapi, yang terjadi biasanya malah 
sebaliknya. Orang-orang Eropa mengambil tanah setempat dan 
tidak pernah membagi barang impor mewahnya pada saudara 
mereka. Orang kulit putih bahkan memperbudak penduduk 
setempat dengan memberlakukan ‘pajak orang’, yang berarti para 
pria harus bekerja di perkebunan untuk mendapatkan uang guna 
membayar pajak mereka. Meskipun mendapatkan pengalaman 
buruk seperti itu, harapan bahwa Kulabob akan kembali tidak 
pernah benar-benar padam. Mikloucho-Maclay telah mencoba 
memperingatkan para penduduk pantai Rai bahwa orang Eropa 
yang berikutnya datang tidak akan sediam dirinya—dan para 
pemilik perkebunan dari Jerman yang datang akan berpura-pura 
menjadi saudara mereka.” 

Para pekerja asing sering menganggap pemujaan barang di pan- 
tai Madang muncul sebagai hasil dari perbedaan yang besar antara 
teknologi Eropa dan Melanesia. Tetapi, mereka semua berpusat di 
sekitar kisah Kulabob/Manup, yang jauh lebih tua dibandingkan 
dengan penyerbuan bangsa Eropa. Penafsiran lainnya mengatakan, 
kisah ini sendiri adalah bagian dari cara para ilmuwan setempat 
untuk memahami dan menjelaskan kepada orang asing yang da- 
tang dari laut. Seorang antropolog, Peter Lawrence, menganggap 
pemujaan barang sebagai perluasan yang masuk akal dari kerangka 


pengetahuan setempat yang merupakan perpaduan dari sihir dan 
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agama. Kerangka ini, yang termasuk mitologi penciptaan setempat, 
digunakan untuk menjelaskan semua fenomena, alam dan manu- 
sia, termasuk keberhasilan mereka sendiri sebagai ahli perkebun- 
an.” Banyak pekerja asing dari Jerman yang berpendapat bahwa 
kepercayaan ini sangat bodoh. Tetapi, mereka harus mempelajari 
lebih dekat sejarah kebodohan dan kefanatikan agama penduduk 
pada Zaman Pertengahan. Entah bagaimana, dengan segala daya 
upaya dan bantuan kepandaian nenek moyang Klasik kita, kita 
dapat berusaha keras keluar dari kekacauan tersebut setelah zaman 
Renaisance. Bagaimanapun, penduduk Melanesia benar tentang 
analog Kulabob/Manup mereka, bahwa orang Eropa memiliki 


sifat tamak, seperti Kulabob. 


Awal pengembaraan 
Kembali ke kisah Qabil, sangat mudah untuk menghilangkan 
kisah dua bersaudara dari Madang sebagai legenda daerah yang 
aneh sampai kisah tersebut muncul kembali di kepulauan yang 
seharusnya dilayari oleh Kulabob. Bagi penduduk Madang, kisah 
tersebut masih dibiarkan menggantung, menunggu kembalinya 
Kulabob. Tetapi, bagi penduduk di bagian timur pantai Rai, 
Kepulauan Arop, Kepulauan Siassi, dan New Britain, Kulabob 
datang berabad-abad yang lalu dan bahkan memiliki pengalaman 
yang lebih penuh maksiat. Penduduk yang mengetahui kisah ini 
biasanya sangat menyadari persamaannya dengan budaya yang 
berdekatan di sepanjang pantai dan kepulauan. Mereka bahkan 
mengumpulkan semua episode dalam bentuk pengembaraan. Para 
antropolog baru-baru ini telah menyadari implikasi kisah migrasi ini 
di dalam bidang sejarah dan geografi. Dan, semua jurnal antropo- 
log Pacific Studies hanya membahas ‘Kilibob’ dan anak-anaknya.” 
Tokoh Kulabob masih dipertahankan, tetapi namanya diganti di 
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setiap kisah. Terkadang, alasan penggantian nama tersebut sangat 
jelas karena cinta seorang ayah dalam dongeng kepada putranya. 
Penggantian nama pertama terjadi di Sio, sekitar 160 kilometer 
arah timur Madang. 

Male, yang menggunakan bahasa Austronesia, kulitnya 
dipenuhi luka. Dia hidup di pantai utara bersama ibunya. Ketika 
dia sedang beristirahat di pantai, dua wanita gunung yang suka 
melucu (yang menggunakan bahasa Papua) memercikkan air 
garam ke lukanya. Kemudian, dia ingin bergabung dengan mereka 
pada acara menari tradisional (bernyanyi-nyanyi) di desa mereka, 
dan melawan nasihat ibunya. Dia melepaskan kulitnya, mengecat 
tubuh, dan mengenakan kostum burung penggoda yang dibuat 
oleh ibunya. Kemudian sang ibu membujuk pohon papa ajaib 
untuk mengantarkan putranya ke tempat pesta tari. Dia menari 
semalaman dengan para gadis tersebut. Kemudian, bak Cinderella, 
pohon papa mengantarkannya pulang dan dia mengenakan kembali 
kulit lamanya yang bopeng. Para gadis datang untuk mencarinya, 
dan tidak butuh waktu lama untuk membongkar penyamarannya 
ketika mereka melihat cat tubuh merah di sebuah lubang di kulit- 
nya. Pria itu membuang kulitnya dan mereka semua menikah. 

Tidak seperti versi Eropa, mereka tidak hidup bahagia setelah 
itu. Para pria desa-pegunungan yang berbahasa Papua datang 
untuk mencari para gadis mereka dan menantang Male berperang. 
Ibu Male membantunya dengan memberikan senjata. Setelah 
beberapa hari memanah para penyerangnya, Male kelelahan dan 
memutuskan untuk pindah. Dia meninggalkan ibu dan satu istri- 
nya yang hamil, tetapi membawa semua teknologi rahasia dalam 
kano ke tujuan selanjutnya. Dalam versi lain kisah ini, Male dan 
saudara lelakinya mengambil istri para pria dari desa lain sebelum 
dia bertemu dengan dua wanita tersebut. Para suami—yang istri- 


nya tidak setia—membunuh mereka dengan kejam menggunakan 
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busur dan anak panah. Male sendiri selamat karena berada di 
bawah mayat saudaranya.’ 

Seratus enam puluh kilometer ke arah timur, kelompok Pulau 
Siassi penuh dengan kisah tentang tukang rayu yang kreatif. Salah 
satu pulau, Aromot/Mandok, memiliki kisah epik yang dibagi 
menjadi enam episode, dimulai dengan kisah yang mirip dengan 


Kulabob dan Manup.”” 


Episode 1: Kilibob meninggalkan Madang 
Episode pertama diawali dengan kisah Kilibob dan Mandep di Ma- 
dang. Versi standar Madang tentang Kulabob dan Manup diikuti 
semuanya, kecuali di sini ada tiga saudara lelaki. Kisahnya sendiri 
tentang Kilibob yang berhubungan badan dengan saudara iparnya 
sebelum dia menato daerah alat kelaminnya. Setelah perkelahian, 
Kilibob berlayar dengan ibunya. Dia membawa semua tanaman 
dan bahan makanan ke Pulau Arop, yang jauhnya separuh perja- 
lanan ke Siassi. Kilibob juga membawa pasir, tanah, dan kayu di 
kanonya. 

Ketika mereka sampai di Arop, Kilibob menciptakan pantai 
dari pasir yang ada di kanonya. Kemudian dia menurunkan tanah 
dan menanam tanaman makanan. Meskipun dia menciptakan 
tempat yang subur untuk mereka berdua, Kilibob merasa kesepi- 
an. Akhirnya dia menciptakan manusia dari pasir dan meniupkan 
debu kapur ke mulut mereka agar hidup. Dia menciptakan tarian 
bernama Sia—penduduk Siassi mengaku mendapatkan tarian itu 
dari Arop. Dia menikahi salah satu wanita yang dibuatnya, tetapi 
wanita itu cemburu dan marah padanya. Karena dia terus gelisah, 
Kilibob segera memutuskan untuk meninggalkan Arop dan pergi 
ke Siassi. Saat dalam perjalanan, dia melihat sekelompok wanita 


sedang mandi di dekat batang pohon tumbang yang melandai ke 
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air. Mereka meninggalkan rok-dari-rumput di atas batang pohon 
untuk dikeringkan. Kilibob menyukai salah satu wanita, Gainor, 
dan—seperti Tom si Tukang Intip yang dikisahkan dalam kisah 
Bulan/danau—dia mengambil rok milik wanita itu. Dia menggan- 
tungkan rok tersebut di sebuah dahan pohon tumbang, yang jauh. 
Ketika wanita itu keluar dari air yang dalam untuk mengambilnya, 
Kilibob melompat ke atas pohon dan menunggangi batang kayu 
itu seperti jet ski dengan hadiahnya menuju timur ke Siassi. 
Episode ini berfungsi, di antara fungsi yang lain, untuk mene- 
gaskan bahwa dongeng ini berkeliling dengan pahlawannya yang 
pencipta, ibunya, dan teknologi kesuburannya. Kita juga melihat 
motif pencipta yang akrab tentang manusia dari tanah liat, roh 


pohon, dan kisah Bulan/danau.”” 


Episode 2: kulit, ikan treval/y, dan ikan makarel 
Di episode kedua, ibu Kulabob menunjukkan jati diri yang 
sebenarnya sebagai pencipta kesuburan dan ibu-ikan. Entah ba- 
gaimana, Kulabob membuat Gainor hamil sehingga dia langsung 
melahirkan anak kembar, kemudian meninggalkan dua putra 
mereka di Arop. Semuanya terjadi hanya dalam hitungan detik 
ketika dia sedang mendorong batang pohon: beberapa pohon. Dia 
juga meninggalkan tiga spesies ikan. Sang nenek merawat kedua 
anak lelaki tersebut ketika mereka besar di Arop. Dia menunjukkan 
teknologi rahasia yang cerdas di sekolah dan menangkap ikan un- 
tuk mereka. Seperti anak yang mengganggu yang kita temui pada 
Bab 15, dua anak nakal ini memata-matainya kemudian merusak 
semuanya. Ikan itu pergi ke kepulauan lainnya yang menggunakan 
bahasa Austronesia dalam sebuah banjir besar, dengan wanita tua 
itu mengejar dan menyekolahkan mereka, seperti penyihir Baba 


Yoaga dari Rusia, dalam mangkuk kayu besarnya. 
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Episode 3: perjalanan Mala ke Umboi 

Episode ketiga mengisahkan tentang kisah Kilibob dan Gainor 
ketika mereka tiba di pantai barat Umboi, pulau utama dari 
Kepulauan Siassi. Nama Kilibob berubah menjadi Mala. Mereka 
tinggal untuk jangka waktu yang lama. Mala bertugas menangkap 
ikan dan Gainor menanam talas. Kemudian Gainor melakukan 
kesalahan dengan menyajikan makanan babi untuk Mala. Mala 
berjalan pergi dengan tersenyum dan meninggalkannya. Ketika 
pergi ke desa lain, Mala, seperti Odysseus, menyamar sebagai seo- 
rang pria tua. Dia melakukannya di beberapa desa agar bisa masuk 
tanpa kesulitan. Tujuannya tidak berubah. Dia melihat para wanita 
di pinggiran desa dan, dia langsung memanjat sebuah pohon yang 
berdiri di atas sungai. Dua wanita cantik datang untuk mengambil 
air dengan wadah dari labu mereka. Mereka sangat cantik sehingga 
dia merasa harus memiliki mereka. Di pohon itu, dia mengunyah 
buah pinang hingga airnya menjadi merah kemudian meludah- 
kannya ke tengah-tengah mereka. 

Para antropolog yang mempelajari berbagai dongeng ini 
menafsirkan, mengunyah buah pinang merupakan tanda untuk 
mengajak berhubungan badan. Para gadis tersebut tentu merasakan 
hal yang sama. Ketika mendongak, mereka memanggil pria yang 
sangat tampan itu untuk turun dari pohon. Mereka berdua ingin 
bercinta dengan Mala ini, tetapi setelah berhasil membuat pria 
tersebut turun dari pohon, para gadis itu langsung kembali ke desa 
untuk memberi tahu semua teman mereka yang telah menikah. 
Semua wanita yang telah menikah kemudian datang setiap hari 
untuk bercinta dan mengobrol dengan pria muda ini di pohon. Para 
pria desa yang curiga meminta seorang anak kecil untuk memata- 
matai. Ketika mereka menyadari apa yang sedang terjadi dengan 
para istri mereka, para pria itu menyerang dengan tiba-tiba. Mala 


berubah menjadi belut dalam pertarungan tersebut, tetapi masih 
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tetap tertangkap. Pada akhirnya, para pria tersebut memutuskan 
bahwa Mala lebih berguna bagi mereka jika dia hidup dengan 
teknologi, sihir, dan otaknya. Mereka menikahkan Mala dengan 
dua gadis yang kali pertama ditemuinya, yang untungnya masih 
lajang. Ketika jenis-kisah ini berkembang, kita dapat melihat versi 
Qabil dan Habil menggantikan roh pohon yang meninggal dan 
bangkit kembali dari Adonis/Attis/Osiris. Motif pohon bahkan 


dihiasi dengan ular dan pohon ara. 


Episode 4: Ambogim 

Dengan menggunakan teknik kilas balik bak Homer, para 
pendongeng membawa kita kembali ke Gainor yang sekali lagi 
hamil besar dan sedang mencari Mala. Dia datang ke Tarawe, 
desa pertama yang didatangi oleh Mala. Ketika dalam perjalanan 
melelahkan bersama para penduduk Papua, dia melahirkan. Saat 
itu dia sedang menyusuri sungai. Gainor meninggalkan bayinya di 
bawah pohon ara. Bayi itu dibawa naik oleh ular penghuni pohon 
itu, yaitu Ambogim'. Anak itu diberi nama sesuai dengan nama 
ular tersebut dan tumbuh di semak-semak, di bawah perlindungan 
sang reptil. Lama setelah itu, para wanita pergi mencari udang di 
tempat yang sama dan, ketika mereka sedang berada di bawah 
sebuah dahan besar pohon ara tersebut, mereka mendengar suara 
gemerisik dedaunan. Salah satu dari mereka melihat seorang pria 
muda tampan di pohon tersebut. Kemudian para wanita itu berse- 
mangat membujuknya turun untuk pergi bersama mereka. 

Sangular meminta pembayaran atas kesulitan yang ditimbulkan 
pria itu. Para wanita itu pun membayarnya. Akhirnya Ambogim 
muda kembali ke Tarawe bersama mereka dan menikahi dua di 


antara para wanita tersebut. 
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Ambogim pergi menghadiri rapat perdagangan di desa tetang- 
ga. Di sana ayahnya, Mala, mengenalinya karena buah pinangnya 
yang beraneka ragam. Mala dengan murung mengatakan kepada 
Ambogim bahwa dia tahu kapan dia akan meninggal, dengan 
melihat daun buah sukun yang terpilin ke arahnya. Ketika tiba 
waktunya, ramalan tersebut menjadi kenyataan dan sang putra 
memakamkan ayahnya dengan upacara yang layak, tetapi per- 
tama-tama dia mengambil kulit sang ayah dan melipatnya. Dia 
menggunakan kulit tua itu sebagai penyamaran dalam beberapa 
kesempatan, kemudian dia menguji kesetiaan para istrinya pada 
acara tarian. Mereka gagal dalam tes tersebut karena mereka meng- 
godanya, karena menganggap dia adalah orang asing. Dia berdiri 
dan meninggalkan desa. 

Seorang ahli etnografi di sini mengatakan, keabadian dan 
keberlangsungan sang tokoh ditunjukkan dalam subalur cerita 
kulit. Di episode berikutnya, kita melihat diperkenalkannya pohon 
serbaguna." Pohon ini yang digunakan oleh para penduduk desa 
untuk mencoba membunuh Ambogim, lalu dihancurkan untuk 
menyebarkan hasil buahnya. Anggota terakhir tiga serangkai bu- 
rung/ular/pohon sekarang juga diperkenalkan dalam bentuk tiga 
burung di pucuk pohon. Keturunan Kulabob akhirnya menun- 
jukkan sifat aslinya sebagai roh pohon yang kuat dan abadi dengan 


menggunakan sihir berganti-kulit. 


Episode 5: pohon kekayaan dan bahan makanan 
Ambogim pergi dari Tarawe dan menuju desa lain. Hal pertama 
yang dilakukannya adalah bercinta dengan seorang wanita yang 
sedang datang bulan, kemudian dengan seorang wanita yang baru 
saja melahirkan. Wanita kedua ini melahirkan anak lagi yang 


langsung tumbuh besar dan memanggil Ambogim ‘Ayah’, dan 
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mengejarnya. Kemudian Ambogim menghampiri sebuah tempat 
di mana sekelompok pria sedang menebang pohon maraz ajaib 
dan mengenakan kulit ayahnya. ‘Pohon serbaguna ini memiliki 
berbagai jenis harta kekayaan di dahannya. Di pucuknya terdapat 
burung kasuari, burung kakaktua, dan burung surga. Di dahannya 
terdapat zat warna hitam, periuk dari tanah liat, babi, anjing, 
mangkuk kayu dan manik-manik hitam, busur dan anak panah, 
taring babi hutan, dan batu obsidian. Pohon itu memiliki segala 
macam barang yang ingin Anda jual, dan mereka sedang mene- 
bangnya untuk mendapatkan berbagai barang ini. 

Sambil menyamar menggunakan kulit ayahnya, Ambogim 
bergabung dengan sekelompok pria tua dan membuat hujan 
turun. Semua orang selain dirinya pergi berlindung. Ketika hujan 
berhenti, wanita yang baru saja melahirkan anaknya datang mencari 
Ambogim dan mengabaikan suami yang sebenarnya. Kemudian 
mereka semua mencari ‘Ambogim sang pria tua di bawah pohon, 
tetapi tidak bisa melihatnya. Wanita yang inces tersebut lebih da- 
hulu melihatnya, berdiri tinggi di atas pohon dengan mengenakan 
pakaian pesta yang bagus. Dia telah melepaskan kulit tuanya dan 
muncul di atas dahan sebagai seorang pria yang luar biasa tampan. 
Para pria sangat marah melihat Adonis yang membodohi mereka, 
lalu menebang pohon itu untuk menjatuhkan dan membunuh- 
nya. Pohon itu mulai bergoyang dan Ambogim memperparahnya 
dengan menggoyang-goyangkan dahan pohon itu. Gerakan di 
pucuk pohon besar tersebut sangat keras sehingga harta karun dan 
kawanan burung berjatuhan hingga jauh ke daratan dan kepulauan 
yang berdekatan, sebelum Ambogim jatuh. Akibatnya, Umboi 
dan Kepulauan Siassi lainnya menjadi tandus. Ambogim sendiri 
terlempar 96 kilometer melintasi Teluk Dampier menuju Kilenge 


di New Britain. 
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Di episode berikutnya yang membawa dongeng ini ke timur, 
ke bagian barat New Britain, banyak motif Kulabob yang asli 
dipertahankan, termasuk percobaan pembunuhan di lubang 
tonggak. Tetapi, tema utama dalam kisah ini adalah teknologi 
yang membawa bahasa Austronesia tidak hanya dari pantai 
utara Papua Nugini ke bagian barat New Britain, tetapi juga dari 
seluruh Bismarcks hingga ke Pasifik. Teknologi ini adalah sarana 
untuk migrasi—yaitu membuat kano yang melayari lautan. Para 
penduduk desa dengan sengaja menyebut kisah ini sama dengan 


Bahtera Nabi Nuh. 


Episode 6: Bahtera Namor 

Di New Britain, di desa Kilenge, nama Ambogim diganti menjadi 
Namor, dan dia hidup di Gunung Naventame. Karena beberapa 
alasan (yang dikenal baik oleh penduduk Aromot) dia menyesal 
karena telah menyebabkan semua barang dan keahlian berdagang 
hilang dari Siassi dan ingin mengembalikannya. Dia membuat 
sebuah kano bertiang dua, ‘Everel Time’. Dia membuat jalur 
menggunakan pisau dari tulang babi di sepanjang laut, kemudian 
terbentuklah sungai yang membawa kano itu ke laut. Mereka 
mengatakan, ketika Bahtera Nabi Nuh mendarat di Gunung 
Ararat, maka Namor membuat kano bertiang duanya di Gunung 
Naventame. Dia ingin berlayar menggunakan kano tersebut sebagai 
hadiah untuk Aromot, sebuah pulau di selatan Kepulauan Siassi. 
Meskipun dia memanfaatkan para penduduk desa Kilenge sebagai 
tukang kayu dan anak buahnya, mereka sama sekali tidak senang 
dengan kembalinya teknologi ini ke Siassi. 

Ketika mereka akan meninggalkan Aromot dan kembali ke 
Kilenge, mereka memerintahkan Namor pergi ke lambung kapal 


untuk memandu penempatan kembali tiang kapal yang diganti 
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untuk dimasukkan ke dalam lubang mereka. Mereka berniat 
menghancurkan tengkoraknya dengan tonggak di lubang tersebut. 
Seperti inkarnasi sebelumnya, Kulabob, di rumah para pria di Kar 
Kar, Namor tidak berencana mati dengan tengkoraknya berada di 
bawah lubang tonggak. Dia telah mempersiapkan getah berwarna 
merah dari pohon isis sehingga mirip dengan darah, dan getah 
berwarna putih dari pohon simbam agar terlihat seperti otak. 
Kedua barang ini dimasukkannya ke dalam sebuah wadah bambu 
yang diselipkannya ke dalam lubang tiang pada menit terakhir, 
demi mendapatkan kesan bahwa otaknya berhamburan. Setelah 
tipu muslihat ini berhasil, sekali lagi seperti pendahulunya, dia 
berubah menjadi seekor tikus dan berenang kembali ke Kilenge 
mendahului para calon pembunuhnya di kano. Ketika melihat 
Namor berjalan-jalan di sepanjang pantai Kilenge di bagian barat 
New Britain, mereka ketakutan setengah mati dan melarikan diri. 
Mereka meninggalkan kano tersebut untuk digunakan Namor 
kembali ke Aromot. 

Tradisi Kulabob masih berlanjut hingga ke timur di antara 
suku Bariai-Kabana, Lusi-Kaliai, dan Anem di barat laut New 
Britain. Orang-orang ini menggunakan bahasa Austronesia ‘tidak 
biasa dan kuno dari penduduk pantai utara Papua Nugini—ke- 
mungkinan telah datang lama sebelum migrasi penduduk Poline- 
sia yang baru 3.500 tahun lalu.” Di sini, nama Kulabob diganti 
menjadi berbagai macam, mulai dari Moro, Aragas, Ava, hingga 
Titikolo.© Tetapi, para pendongeng jelas merujuk ke dewa atau 
roh yang sama dengan Kulabob. Nama Manup digunakan oleh 
pembesar desa (pemimpin yang menunjuk dirinya sendiri), Alu. 
Kisah lama tentang janji untuk bertemu ‘tombak penuh hiasan' di 
taman talas dan penatoan alat kelamin istri sang pembesar masih 
dipertahankan. Episode lubang tonggak dan melarikan diri dalam 
bentuk tikus juga dipertahankan. 
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Tetapi, beberapa penyimpangan kuno yang akrab ditam- 
bahkan. Dalam salah satu episode, Moro dibunuh dan hatinya 
diberikan ke salah satu putranya, Aikiukiu. Kemudian anak lelaki 
itu berubah menjadi pria setengah ular yang sangat kuat. Dia juga 
memberi ibu dan saudara lelakinya rumah, makanan, dan binatang 
piaraan. Selain motif kebangkitan/kesuburan ini, Moro juga lebih 
dahulu mengubah istri dan putranya—masing-masing menjadi 
kepiting dan ular—sehingga bergabung dengan motif keabadian 


dan penciptaan yang lebih tua.”' 


Sejarah atau dongeng? 
Di tahap ini dengan semua petunjuk yang saya berikan, para 
pembaca akan menyadari bahwa kisah epik ini tidak hanya kisah 
inces yang berulang kembali. Sebelum menyampaikan pendapat 
saya sendiri, saya ingin meringkas apa yang dipikirkan oleh para 
antropolog yang hanya menjadi pendengar dan narasumber dari 
desa. 

Untuk kali pertamanya dalam sejarah kumpulan cerita 
rakyat, ahli etnologi dan pendongeng dari kisah epik ini sepakat 
mengenai tujuan utama dari dongeng ini, yaitu bahwa legenda 
Namor—dahulu dan sekarang—adalah sejarah. Ahli antropolog 
dari Melanesia, Bronislaw Malinowski, bersikeras bahwa dongeng 
adalah piagam sosial resmi sehingga berisi aturan untuk kehidupan 
sehari-hari.? Jelas hal ini tidak berlaku pada sikap lucu dari para 
pelaut keturunan Kulabob berbahasa Austronesia yang memiliki 
nafsu berlebihan. Mereka melanggar semua aturan yang ada. 
Seperti yang pernah dikatakan oleh penyerbu lainnya, Genghis 
Khan, mereka sama sekali tidak bahagia kecuali bisa bercinta 
dengan para istri musuhnya. Tidak seperti Genghis, mereka lebih 
memilih bercinta dengan penduduk Papua, dan kulitnya lebih 
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cokelat dibandingkan dengan kulit mereka sendiri yang lebih 
pucat. Kejahatan sosial Kulabob dengan meniduri istri saudaranya 
dilengkapi oleh Ambogim, yang secara berturut-turut melanggar 
tiga hal tabu yang dilarang dilakukan oleh penduduk Gauru.? 
Pertama adalah tidur dengan para istri pria lain, sedangkan dua hal 
tabu lainnya adalah tidur dengan wanita yang datang bulan dan 
wanita yang akan melahirkan. 

Kulabob dan keturunannya bahkan lebih tidak menghormati 
kebiasaan sosial dibandingkan dengan petani tukang berkelakar 
dari abad pertengahan, Till Eulenspeigel, dari cerita rakyat Jerman 
yang terkenal. Para nenek moyang dari para pria penduduk desa 
asli berbahasa Papua yang memiliki berbagai dongeng ini, jelas ti- 
dak setuju dengan perilaku Adonis berbahasa Austronesia tersebut. 
Sebaliknya, mereka selalu berusaha membunuhnya dan mengubur- 
kan kepalanya di bawah tonggak sebagai pengorbanan. Meskipun 
kenangan akan para nenek moyang mereka dalam berbagai episode 
ini sangat memalukan, dongeng ini tetap dianggap sebagai sejarah 
oleh para penduduk desa yang menggunakan bahasa Papua dan 
Austronesia. 

Antropolog mencatat legenda Namor dari suku Mandok di 
Siassi. Alice Pomponio dari St Lawrence University, juga mengang- 
gap dongeng tersebut sebagai sejarah, tetapi mengelompokkannya 
sendiri dengan menyebutnya ‘sejarah sistematis. Dia mengguna- 
kan kalimat “metafora dongeng untuk menjelaskan apa yang dia 
maksud dengan kalimat di atas. Pengembaraan seksual tidak 
hanya mengikuti migrasi para pengguna bahasa Austronesia ke 
arah barat, tetapi menjelaskan dalam bentuk metafora hubungan 
perdagangan yang rumit antara penduduk pengguna bahasa Papua 
dan Austronesia. Barang yang diperdagangkan termasuk hak 
untuk menggunakan keahlian dan teknologi penduduk berbahasa 


Austronesia sama dengan produk jadi mereka sendiri, seperti kano. 
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Pohon serbaguna yang bergoyang sehingga melemparkan harta 
karunnya ke kepulauan di sekitarnya, benar-benar menjelaskan 
secara rinci rute perdagangan Selat Vitiaz dan Dampier antara 
New Britain dan Papua Nugini.? Tetapi, kita jangan menganggap 
penduduk berbahasa Austronesia tidak memiliki teknologi khusus 
mereka sendiri. Mereka mengeringkan rawa-rawa dan menanam 
tanaman berumbi ketika sebagian besar Suku Dunia adalah pem- 
buru nomaden 9.000 tahun lalu. 

Narasumber desa berusaha keras menjelaskan kepada para 
pengamat antropologi dari Barat bahwa kisah ini adalah sejarah 
mereka. Mereka menggunakan contoh tradisi mitologi Barat, 
seperti yang diceritakan dalam Kitab Kejadian. Mereka mengang- 
gap Kitab Kejadian tidak hanya sebagai barang yang sama, tetapi 
lebih sebagai versi kisah yang sama dari Barat, “Ketika membahas 
mengenai konsep penting suku Mandok yang diceritakan dalam 
Legenda Namor, orang-orang terus menekankan pada persamaan 
tradisi sejarah lisan mereka dengan tradisi 'sejarah Barat seperti yang 
didokumentasikan dalam Kitab Injil (dan seperti yang diajarkan 
oleh para misionaris Katolik Roma). Mereka menunjuk sejarah 
banjir dan Taman Surga, yang mereka anggap berada di Barat, 
sebagai unsur yang hadir dalam kedua tradisi dongeng tersebut. 

Kesimpulan bahwa berbagai dongeng ini entah bagaimana 
menyusun sejarah perluasan bahasa Austronesia di sepanjang pantai 
utara Papua Nugini hingga ke Pasifik Barat Daya, kali pertama saya 
dengar dari Pendeta Z' Graggen pada 1982. Sekelompok antropolog 
telah menuliskan fenomena tersebut baru-baru ini dalam sebuah 
terbitan jurnal Pacific Studies setebal 216 halaman, yang berjudul 
Anak-Anak Kulabob'. Mereka mendedikasikannya untuk menge- 
nang almahum Peter Lawrence.” Para antropolog itu berusaha 
keras menekankan bahwa mereka menemukan berbagai dongeng 


ini ketika melakukan berbagai penelitian dan tidak menyebut 
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diri mereka sebagai ahli cerita rakyat. Mungkin ini ada gunanya, 
karena mereka tidak berprasangka dengan arti dari cerita rakyat 
tersebut. Salah satu masalah penting yang disampaikan oleh para 
antropolog yang berbeda dalam buku tersebut adalah ketakutan 
para rekan mereka, para ahli cerita rakyat, entah bagaimana telah 
berubah ke arah yang salah pada awal abad kedua puluhan dengan 
menolak pendapat Sir Edward Tylor dan Sir James Frazer. Penda- 
pat Frazer disebut dengan pendekatan kaum intelektual. Secara 
garis besar, pendekatan kaum intelektual menganggap isi dongeng, 
seaneh apa pun, sebagai upaya untuk menjelaskan kejadian dan 
fenomena alam. Pendekatan yang kedua menganggap isi dongeng 
terlalu aneh untuk dianggap secara harfiah atau serius, dan alih- 
alih memusatkan pada lambang psikologi, sosial, fungsional, dan 
struktural dari berbagai dongeng tersebut. 

Pendapat bahwa berbagai dongeng tentang Kulabob menyusun 
sejarah tampaknya mudah dan sederhana, sampai kita memper- 
timbangkan penggunaan waktu yang membingungkan. Menurut 
perkiraan kaum konservatif, invasi bahasa Austronesia ke bagian 
wilayah Pasifik ini terjadi 5.000 tahun lalu,” dan hampir pasti 
lebih tua lagi. Kemudian invasi tersebut bergerak ke wilayah Pasifik 
lainnya. Ini berarti Kulabob bergerak keluar dari Madang bagian 
timur pada saat yang sama dengan Inanna dari Sumeria merayu 
Dumuzi, atau sebelum Gilgamesh pergi mencari keabadian, atau 
hanya 3.000 tahun sebelum Masehi. Sulit untuk dipercaya bahwa 
perbedaan dan permusuhan antaretnis berlangsung begitu lama, 
tetapi kemungkinan itulah yang terjadi. 

Bukti antropologi konvensional—dari bahasa dan teknologi 
yang berbeda serta kesadaran etnis—masih bisa dilihat di sepan- 
jang rute yang dilewati oleh Kulabob, seolah-olah baru saja terjadi 
kemarin. Berbagai desa berbahasa Austronesia tercatat membuat 


periuk dan kano yang melayari lautan. Mereka memiliki teknologi 
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memancing yang modern. Susunan politik mereka cenderung 
berdasarkan hierarki dan keturunan. 

Berbagai desa berbahasa Papua memiliki teknologi memancing 
yang kurang modern. Mereka membeli periuk dari penduduk ber- 
bahasa Austronesia dan memiliki ‘pembesar’ yang menunjuk diri- 
nya sendiri sebagai orang yang mengarahkan pendapat masyarakat, 
bukannya kepala suku berdasarkan keturunan. Sebaliknya, mereka 
adalah ahli perkebunan yang luar biasa. Seorang pemilik kebun 
berbahasa Papua kemungkinan menanam berbagai jenis keturunan 
umbi-umbian dibandingkan dengan semua mesin gandum orang 
Amerika. Jelas sekali ada pengecualian untuk penyamarataan ini 
dan ketumpangtindihan dalam teknologi. Tukar-menukar itulah 
sebagian inti dari kisah tersebut, tetapi perbedaan yang jelas antara 
penduduk berbahasa Austronesia dan Papua masih terlihat dengan 
jelas, seperti halnya pembagian agama. 

Tabel 14. Persamaan antara jenis kisah dua-bersaudara dari Mesopotamia (Qabil/Habil, 


Osiris/Seth, dll.) dan kelompok Melanesia Utara yang dicontohkan oleh Kulabob dan 
Manup 


Motif Mesopotamia Persamaan di Melanesia 


(1)Dua bersaudara yang sangat berbeda | 11.Kulabob dan Manup atau keturunan 
dan saling bermusuhan: mengarah ke mereka 
(2)Ancaman atau pembunuhan salah satu | 12. 
saudara yang berhasil: Perkelahian Kulabob dan Manup serta 
(1) + (2) berkaitan dengan kematian Moro 
Kulabob dan Manup membunuh saudara 
terkecil mereka 


(3)Perbedaan budaya dalam cara mem- | Bahasa Austronesia melawan bahasa 
produksi makanan: atau Papua 


Kecemburuan seksual dengan atau tanpa | 13.Kulabob dan istri Manup 
inces 

Roh pohon yang kuat | 14.Ambogim/Kulabob/Mala, dsb. 
(Adonis/Attis/Osiris) 


Penggunaan lambang motif kematian dalam berbagai kisah ini adalah: 


Sebagai lambang ketidaksuburan tanah | 15.Hilangnya Kulabob menyebabkan 


dan musim dingin kelaparan 


Motif Mesopotamia Persamaan di Melanesia 


Sebagai pembuka kebangkitan dan pem- | 16.Kulabob dan Manup membunuh 


baharuan, atau kemajuan umum (bukan | saudara terkecil mereka dan menyebarkan 
musiman) dalam produksi; perlambangan | tulangnya untuk meningkatkan hasil 
ini hanya merupakan pembenaran dari | panen. 
praktik pengorbanan. 17.Kemunculan kembali yang ajaib dari 
Kulabob (atau keturunannya) setelah 
perkelahian mendorong kembalinya 
teknologi atau makanan. 
18.Hati Moro membuat putranya sangat 


kuat dan produktif. 


Tetapi bagi saya, faktor yang memperkuat kekunoan berbagai 
kisah ini dengan motif perdagangan dan tindakan tidak bermoral 
khas Melanesia adalah motif keabadian lama yang sama. Motif 
ini kita temukan dalam berbagai dongeng sebelumnya dari Timur 
Dekat Kuno. Ketika kita mempelajari berbagai motif yang umum 
dalam tradisi Qabil/Habil dan Adonis/Attis/Osiris (baca di atas) 
dalam sudut pandang kelompok Kulabob/Manup, maka kita 
akan menemukan motif yang seratus persen sama dengan motif 
tambahan (baca Tabel 14). 

Hubungan tambahan yang kita temukan dalam kisah Kulabob/ 
Manup berkaitan dengan kelompok dongeng Adonis/Attis/Osiris 
dan cara mendapatkan keabadian yang lebih tua. Berbagai kisah 
tersebut terus merujuk ke pohon ajaib, pohon serbaguna, pohon 
yang tumbuh sendiri, pohon yang berubah menjadi torpedo yang 
sangat kuat sehingga mampu membawa para pengantin dan, yang 
terpenting, para pria tampan dan kuat di atas pohon. Tak salah 
lagi, hal ini menegaskan dugaan Frazer bahwa Adonis dan jenisnya 
pada dasarnya adalah roh pohon.” Dia memberikan porsi yang 
cukup banyak untuk kisah Adonis/Attis/Osiris dalam bukunya 
Golden Bough karena dia yakin bahwa tradisi mereka berawal dari 
pemujaan pohon dan roh pohon. Motif keabadian dengan lahir 
kembali—berganti-kulit, ular dan kepiting—yang dimasukkan ke 
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dalam jalinan berbagai kisah ini juga memperkuat hubungan jenis- 


dongeng ini dengan tradisi kuno yang saya jelaskan pada Bab 14. 


Dua bersaudara di Sepik Basin 

Salah satu versi kisah Kulabob-Manup dari pantai utara mengi- 
sahkan Manup pindah dengan putrinya ke provinsi Sepik arah 
barat Madang. Di tempat itu, putrinya mengajari mereka bahasa 
dan kebiasaan memakai kulit rubah terbang (kelelawar) sebagai 
cawat.” Versi kisah ini mungkin dapat memberikan petunjuk 
mengenai hadirnya dongeng dua-bersaudara di antara penduduk 
Sepik yang tidak menggunakan bahasa Austronesia.” Salah satu 
kisah dua-bersaudara yang sangat terkenal berasal dari desa ukiran 
Kambot yang terkenal di provinsi Sepik, yang sekarang sekitar 
70 kilometer di daerah pedalaman. Dua ribu tahun lalu, Kambot 
berada di pantai sebuah teluk laut payau yang besar. Empat ribu 
tahun sebelumnya, pada puncak naiknya permukaan air laut 
setelah berakhirnya Zaman Es, Kambot adalah sebuah pulau di 
sebuah laut dalam yang sangat luas. Baru-baru ini terdapat bukti 
yang menunjukkan kemungkinan adanya penduduk berbahasa 
Austronesia 5.800 tahun lalu di daerah ini. Peninggalan buah 
pinang juga dapat dilacak ke tahun ini.” 

Sekarang Kambot berada di Sungai Keram di daerah berawa. 
Para pendongeng dan pemahat memiliki tradisi memasukkan 
motif dua bersaudara (keduanya jahat dalam contoh ini), burung, 
reptil, pohon yang bisa sembuh sendiri, kematian, dan pemotong- 
an tubuh— diwakili oleh seorang pria muda lugu yang kepalanya 
dipenggal di pucuk pohon kelapa. Bahasa Kambot sama dengan 
kelompok bahasa Sungai Ramu tempat suku rubah-terbang dari 
kisah desa Amber berasal. Dalam kisah tersebut, para wanita berasal 
dari kelapa. Kisah Kambot telah mengubah tema dua-bersaudara 
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dalam bahasa Austronesia yang sangat jelas menjadi gangguan dan 
perselisihan yang tak diinginkan. Saya mencantumkannya bukan 
karena kombinasi motif tersebut dan bukti pengaruh bahasa Aus- 
tronesia, melainkan karena susunan kisah relief yang sangat bagus 
dan desain irisan yang mengelilingi kisah ini sehingga membuat 
desa ini terkenal. 

Lawena dan Dawena adalah dua pria di Kambot yang—selain 
merampas hasil bumi tetangga mereka—memiliki kekuatan sihir. 
Kedua pria itu membunuh dua burung kakaktua dan menutupi 
kepala mereka dengan kepala burung tersebut. Mereka membuat 
kapur dari kulit kerang dan mengunyah buah pinang dengan ka- 
pur tersebut. Jika saat ini semua desa di Papua Nugini mengunyah 
buah pinang, bagi dua bersaudara nenek moyang mereka ini, buah 
pinang tersebut memiliki efek khusus yang membuat mereka bisa 
menghilang. Kemudian dua pria burung itu memanjat pohon 
kelapa untuk mengambil buahnya dan mengeluarkan suara jeritan 
yang nyaring di pucuk pohon. Para penduduk desa melemparkan 
tombak yang ditangkap oleh pria burung tersebut. Akhirnya, seo- 
rang pria muda diperintah untuk memanjat pohon tersebut demi 
mengungkap misterinya. Kepala pria itu dipenggal oleh para pria 
burung, dan tubuhnya jatuh ke tanah. Dua ekor burung terbang 
ke pohon garamut terdekat dan memakan kepalanya. 

Kemampuan mereka untuk menghilang sekarang telah sirna 
dan para penduduk desa mencoba untuk menebang pohon berkayu 
keras tersebut. Mereka terkejut ketika mendapati pohon tersebut 
bisa menyembuhkan dirinya sendiri. Di hari keempat, pohon 
tersebut tumbang. Lawena terbang melarikan diri, tetapi Dawena 
tertangkap di dahan pohon dan dibuang ke Sungai Keram. Ketika 
Lawena mencoba untuk menemukan saudaranya, Dawena, dia 
mendengar suara gonggongan yang menunjukkan bahwa Dawena 


telah berubah menjadi seekor buaya. Dia tidak bisa berubah 
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kembali. Dua iblis itu dalam ukiran Kambot digambarkan sebagai 
setengah-manusia/setengah-burung dan setengah-manusia/se- 
tengah-buaya.” Dongeng dua-bersaudara lainnya dari Kambot, 
Wain, dan Mopul, yang sebagian kita bahas pada Bab 15, jauh 
lebih mirip dengan Kulabob dan Manup (lihat Gambar 16). 

Seperti yang ditunjukkan oleh antropolog/arkeolog Christian 
Kaufmann dengan berbagai contoh yang lain, kacaunya motif 
berbahasa Austronesia—seperti dongeng dua-bersaudara jauh di 
daerah pedalaman Sepik—menunjukkan pengaruh lama sebelum 
perluasan Lapita dikaitkan dengan bangsa Polinesia 3.500 tahun 
lalu. Hal ini didukung oleh penemuan terbaru dari barang tembi- 
kar pra-Lapita kuno do Sepik.” 

Kisah yang sama dengan Kulabob dan Manup muncul di 
seluruh Papua Nugini. Para antropolog menyebutnya “Dongeng 
dua bersaudara atau “Saudara yang bermusuhan. Motif ini juga 
dilihat oleh sebagian ahli jauh ke arah barat daya di Timor dan 
ke arah timur laut di Micronesia dalam berbagai kisah tentang 
penipuan Oliphat.” Hal ini jelas membuat pertanyaan kecil tetap 
tak terjawab, apakah kisah dua-bersaudara pertama berasal dari 


Maluku atau pantai utara Papua Nugini? (lihat Gambar 44). 


Dua bersaudara menyebar ke arah timur 
menuju Pasifik 
Kita dapat menelusuri kisah dua-bersaudara jauh ke arah timur 
hingga ke daerah pertemuan antara Melanesia dan Polinesia Tengah 
di Pasifik. Melanesia, dengan predikatnya yang tidak tepat sebagai 
pulau dengan penduduk berkulit gelap dan berambut keriting, 
menyebar jauh ke timur hingga ke Fiji.” Dalam konteks ini, kita 
dapat membuat perkiraan kasar bahwa penduduk Fiji—dengan ga- 


bungan ciri penduduk berbahasa Papua dan Austronesia—mewakili 
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keturunan ras-campuran dari Kulabob dan Manup yang berlayar 
ke tenggara dari Papua Nugini. Sedikit lebih jauh lagi ke timur dari 
Fiji, kita berada di luar Melanesia dan berada di Polinesia Tengah, 
tempat ciri dan budaya Polinesia mendominasi. Pulau pertama dari 
kelompok Kepulauan Polinesia yang kita temui adalah Samoa dan 
Tonga. Sebagian besar orang menganggap kedua pulau ini sebagai 
tempat penting dari semua migrasi penduduk Polinesia nantinya. 
Tonga memiliki banyak sekali artefak dan pecahan tembikar dari 
bangsa Lapita pra-Polinesia yang misterius pada 3.500 tahun lalu. 
Saya terpesona ketika berkeliling Tonga beberapa tahun lalu dan 
menemukan dokumen mitologi Tonga pra-Kristen yang lebih mi- 
rip dengan Qabil dan Habil dibandingkan kisah Kulabob/Manup. 
Di luar unsur yang menarik dari Papua Nugini, kisah ini langsung 
menceritakan berbagai unsur yang mendasari perkelahian antardua 
saudara, yaitu budaya, migrasi, dan ras. 

Kisah perselisihan dari Tonga sama dengan Qabil dan Habil 
sehingga orang yang kali pertama mencatatnya, petualang dari 
Inggris William Mariner, sulit untuk percaya kalau kisah tersebut 
asli. Saya akan menjelaskan mengenai hubungan waktu kisah 
tersebut. Sampai penahanan Mariner dilaksanakan di kepulauan 
tersebut pada 1806, tidak ada orang Eropa yang pernah tinggal di 
sana, kecuali kunjungan singkat yang mendatangkan malapetaka 
oleh sepuluh misionaris sembilan tahun sebelumnya. Jauh dari 
kesan fanatik, mereka selalu berdiam diri di dalam kabin untuk 
berdoa dan bernyanyi, dan dengan penuh semangat menolak akses 
ke daerah Tonga. Pada akhirnya, penduduk Tonga—yang percaya 
bahwa para misionaris itu adalah sekumpulan setan yang mem- 
pergunakan ilmu sihir dan menyebarkan penyakit—menyerang 
mereka dan membunuh tiga misionaris. Enam orang melarikan 
diri ke Australia dan satu orang yang masih selamat meninggalkan 


agama Kristen dan menikahi penduduk lokal. Karenanya, tidak 
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mungkin mengatakan hingga kedatangan Mariner, tidak ada 
pengaruh Kristen yang besar. Tentunya tidak ada cukup waktu 
untuk mengaitkan kisah yang akan saya ceritakan dengan mitologi 
daerah mereka. 

Kedatangan Mariner sendiri di Tonga merupakan bagian dari 
kisah fiksi petualangan abad kesembilan belas. Ketika masih rema- 
ja, dia bekerja sebagai tenaga administrasi di kapal bersenjata milik 
pribadi Port au Prince. Setelah melakukan banyak petualangan, 
kapal tersebut tiba di Tonga. Tak lama kemudian, kapal tersebut 
diserbu oleh penduduk Tonga dan sebagian besar awak kapalnya 
dipukul hingga tewas. Mariner diselamatkan oleh kepala suku yang 
menyukainya dan dia menghabiskan beberapa tahun berikutnya di 
Tonga sebagai putra angkat. Kemudian, dia menulis sejarah waktu 
dan pengamatannya di Tonga dengan bantuan seorang asisten.”* 
Keakuratan tulisannya sangat tinggi dibandingkan dengan tulisan 
Marco Polo yang memiliki kenangan yang sama tetapi tugasnya 
lebih besar. 

Penduduk Tonga tampaknya tidak menyanggah keaslian 
tulisannya, karena dua edisi bukunya yang terakhir telah diterbit- 
kan di sana. Meskipun sebagian besar buku tersebut digunakan 
untuk menceritakan berbagai kejadian ketika dia tinggal di Tonga, 
Mariner melakukan penelitian tentang adat istiadat, keyakinan, 
dan dongeng penduduk Tonga. Salah satu dongeng mereka yang 
paling mengejutkan Mariner adalah tentang para penduduk Ke- 
pulauan Tonga. Bukunya yang berpikiran terbuka adalah contoh 
yang dapat dipelajari oleh sebagian ahli etnografi merangkap 
misionaris awal di Polinesia. Seolah-olah ingin menekankan pada 
dirinya sendiri dan mengingatkan para pembacanya bahwa buku 
ini bukanlah catatan untuk mendapatkan gelar doktor, di awal ki- 
sahnya dia memberikan catatan kaki, “Kisah berikut ini merupakan 


terjemahan harfiah yang setepat mungkin dari bahasa yang mereka 
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gunakan ketika menceritakan kisah ini.’” Di akhir kisah, dia sekali 
lagi mengingatkan dirinya sendiri menggunakan metafora, dengan 
gaya bertutur orang ketiga: 

Mr. Mariner berusaha sekuat tenaga untuk bertanya mengenai 
kisah yang luar biasa di atas, dengan maksud untuk mengetahui 
apakah ini hanyalah versi catatan Musa yang diubah. Dia mene- 
mukan bahwa kisah ini tidak diketahui secara luas oleh penduduk 
Tonga... Hal ini membuat dia pada awalnya mencurigai para 
kepala suku mendapatkan berbagai fakta penting tersebut dari 
sebagian misionaris modern kita, dan menggabungkannya dengan 
pemikiran mereka sendiri, tetapi para pria tua menegaskan bahwa 
kepercayaan baik mereka dibuat berdasarkan kebenaran. Tampak- 
nya aneh, jika mereka harus percaya pada sebuah catatan yang 
banyak sekali menghina mereka..." 

Mari kita lanjutkan kisahnya. Seperti yang dijelaskan pada Bab 
14, penduduk Tonga percaya dengan pulau surga yang sangat jauh 
di sebelah barat laut yang bernama Bolotoo. Tempat ini bukan 
hanya tempat peristirahatan para roh mereka yang meninggal, me- 
lainkan juga tanah nenek moyang mereka yang menghuni tempat 
itu sebelum kepindahan mereka, dan yang sekarang telah hilang. 
Dewa pencipta mereka, Tangaloa, yang hidup di barat Bolotoo, 
telah menciptakan Kepulauan Tonga dengan menariknya dari 
dasar laut.’! Dia telah memberikan tanaman dan hewan di pulau 
tersebut, tetapi kualitasnya rendah jika dibandingkan dengan 
di Bolotoo. Karena ingin mengisi wilayah baru tersebut dengan 


manusia yang pintar, dia mengirimkan dua putranya sendiri: 


Pergilah, bawalah para istri kalian, dan tinggallah di daerah 
Tonga: bagilah tanahnya menjadi dua bagian dan ting- 
gallah terpisah satu sama lain. Nama putra tertua adalah 


Toobo, dan nama putra termuda adalah Vaca-acow-ooli. 
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Vaca-acow-ooli adalah pria muda yang luar biasa bijaksa- 
na, karena dialah yang kali pertama menciptakan kapak, 
menemukan manik-manik dan kain, dan mencari kaca. 
Pria muda yang bernama Toobo bersikap sangat berbeda, 
karena sangat malas maka dia hanya jalan mondar-man- 
dir dan tidur, serta sangat iri dengan karya saudaranya. 
Karena lelah lama memohon barangnya, dia berencana 
membunuhnya, tetapi menyembunyikan rencana jahat- 
nya tersebut. Kemudian dia bertemu dengan saudaranya 
yang sedang berjalan, dan menyerangnya hingga tewas. 
Pada saat itu, ayah mereka datang dari Bolotoo dengan 
sangat marah. Dia bertanya kepada Toobo, mengapa kau 
membunuh saudaramu? Tidak bisakah kau bekerja seperti 
dirinya? Oh, kau manusia jahat! Enyahlah kau!” 


Sampai tahap ini, sekali lagi kita disuguhi kisah sederhana 
tentang dua bersaudara yang sangat berbeda dengan keahlian 
berbeda. Tetapi, Mariner juga memberi tahu kita bahwa mereka 
berdua berasal dari tanah surga yang besar, jauh di barat laut, 
yang sekarang menghilang dan tidak dapat dikunjungi (keyakinan 
umum di kalangan penduduk Polinesia).** Bergerak ke arah tersebut 
dari Tonga, pulau besar pertama yang kita datangi adalah Papua 
Nugini. Tetapi, kisah Kulabob dan berbagai sumber konvensional 
lainnya memberi tahu kita bahwa Papua Nugini bukanlah asal 
bahasa Austronesia dan kita harus mencari jauh ke arah barat, 
kemungkinan di Asia Tenggara. Kisah dari Tonga yang sederhana 
dan terjaga dengan baik sesuai dengan kisah aslinya telah tersebar 
kurang lebih dalam keadaan lengkap melalui Melanesia—dengan 
tidak mencantumkan kisah yang penuh warna dan seks dari pantai 
utara Papua Nugini. Bagian selanjutnya memiliki petunjuk pen- 


ting, tetapi jelas membuat Mariner bingung: 
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Atas perintahku, pergilah menemui keluarga Vaca-acow- 
ooli, bilang kepada mereka untuk datang ke sini. Ketika 
mereka datang, Tangaloa langsung memerintah mereka: 
Letakkanlah kanomu di laut dan berlayarlah ke timur, 
ke tanah luas yang ada di sana, dan tinggallah di sana. 
Biarkanlah kulitmu seputih pikiranmu, karena pikiranmu 
murni; kau akan menjadi orang yang bijaksana, membuat 
kapak dan semua macam barang, dan akan memiliki kano 
besar. Aku akan pergi sendiri dan memerintahkan angin 
untuk bertiup dari tanahmu ke Tonga; tetapi mereka 
(penduduk Tonga) tidak bisa menjangkaumu dengan 
kano mereka yang buruk. 

Kemudian Tangaloa berbicara kepada yang lain: Kau akan 
berkulit hitam, karena pikiranmu jahat, dan kau akan 
miskin; kau tidak akan bijaksana dalam menggunakan 
barang, dan kau tidak akan bisa pergi ke tanah luas tempat 
saudaramu. Bagaimana kau bisa ke sana dengan kanomu 
yang buruk? Tetapi saudaramu akan datang ke Tonga, dan 


berdagang denganmu sesuka hatinya." 


Hal yang membuat Mariner bingung adalah implikasi bahwa, 
dalam kisah mereka, penduduk Tonga mengecat diri mereka sen- 
diri sebagai ‘pria hitam yang jahat. Hal ini tampaknya menghina 
diri sendiri. Bagaimanapun, penduduk Tonga yang dikenalnya 
tidak memiliki perasaan rendah diri dengan orang kulit putih. 
Bahkan, penduduk Tonga merasakan hal yang sebaliknya terhadap 
orang kulit putih, dengan memakan mereka jika mendapatkan 
kesempatan. 

Konteks kisah Kulabob dan Manup menawarkan satu jalan 
keluar dari keadaan yang membingungkan ini. Kulabob (yang 


berbahasa Austronesia) konon kulitnya lebih pucat dibandingkan 
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dengan Manup. Penduduk Polinesia juga cenderung berkulit lebih 
pucat dibandingkan dengan penduduk Melanesia. Mungkin kisah 
ini adalah pindahan dari perselisihan etnis penduduk berbahasa 
Austronesia/Papua jauh di bagian barat Melanesia. Terdapat persa- 
maan lain dalam berbagai kisah ini—misalnya, “kano yang buruk’ 
dari keturunan Toobo mengingatkan kita pada Manup tua malang 
pemilik sampan kayu kecil yang tenggelam. Kita telah mendengar 
para petualang berkulit-pucat dari tanah di bagian barat, dalam 
kisah penciptaan dari Micronesia (Bab 11-13). Penduduk Mi- 
cronesia selanjutnya mengatakan bahwa penduduk asli tanah di 
bagian barat, “Penduduk Matang’, memiliki rambut merah dan 
mata biru, dan kemungkinan juga telah pergi ke Samoa.” 
Sebelum saya dituduh menyatakan bahwa ras hebat berkulit 
putih melayari Pasifik 4.000 tahun lalu, saya harus mengatakan, 
menurut saya semua dongeng tentang perbedaan warna kulit dan 
teknologi—yang secara politik tidak benar dan selalu berulang— 
masih sesuai dengan dikotomi penduduk berbahasa Austronesia/ 
Papua atau Asia/Melanesia. Penduduk Polinesia—yang dianggap 
oleh banyak orang berada di barisan depan penyebaran bahasa 
Austronesia—berkulit lebih pucat daripada penduduk berbahasa 
Papua. Berbagai penampilan fisik ada di daerah Melanesia yang 
bersentuhan. Rambut pirang dan mata biru bulat terlihat dimiliki 
oleh anak-anak suku Tolai di New Britain Timur yang berkulit ge- 
lap. Mereka memiliki ilmu meramal yang sama dengan penduduk 
berbahasa Austronesia lainnya di Melanesia. Masih ada penjelasan 
lain yang memungkinkan mengenai asal-usul motif perselisihan 
warna kulit karena kisah perselisihan juga ditemukan jauh di 
barat Maluku dan Nusa Tenggara:*° kemungkinan ada perselisihan 
jauh di daerah barat antara ‘penduduk Mongoloid di utara dan 
penduduk asli Australoid dan Negrito di Asia Tenggara, dan di 


tahap awal sebelum migrasi penduduk berbahasa Austronesia di 
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Pasifik dimulai. Dalam contoh ini, yang lebih saya sukai, penduduk 
berbahasa Austronesia membawa kisah tersebut bersama mereka 
ketika masuk ke Melanesia. 

Ciri menarik lainnya dari dongeng dua-bersaudara di Tonga 
adalah 'tanah sangat luas di timur yang dapat dan memang 
dilayari oleh keturunan Vaca-acow-ooli. Tidak ada tanah sangat 
luas di timur Tonga hingga seseorang sampai ke Amerika Selatan. 
Bisakah pernyataan yang aneh ini menunjukkan bahwa rakit Kon- 
Tiki milik Thor Heyerdahl berlayar ke arah yang salah dan bahwa 
Amerika Selatan dijajah oleh penduduk Polinesia? Terdapat bebe- 
rapa petunjuk mengenai masuknya bahasa Austronesia di Amerika 
Tengah atau Selatan, seperti dongeng berganti-kulit pada Bab 14, 
penyebaran jenis sumpit, dan sejumlah tema dalam mitologi Aztec, 
tetapi hal itu di luar pembahasan buku ini. 

Dalam banyak hal, berbagai motif dan kisah dalam bab ini 
adalah perluasan dari topik yang sama dengan bab sebelumnya, 
yaitu tentang dewa pohon yang meninggal dan bangkit kembali. 
Perbedaannya adalah bahwa berbagai dongeng di kelompok 
terakhir sebagian besar menyimpang, dari konteks aslinya, baik di 
Barat maupun di Timur. Akibatnya, berbagai dongeng tersebut 
tetap misterius dan kuat tetapi memberikan peninggalan simbolis. 
Inilah yang terjadi bahkan dalam berbagai contoh dari Maluku 
tempat bentrokan budaya kali pertama terjadi. Dalam kasus siklus 
kisah Kulabob/Manup dari Melanesia Utara, dongeng tersebut 
masih sangat hidup dalam masyarakat dan dalam konteks yang 
masuk akal. Berbagai dongeng tersebut memiliki peran utama 
dalam menentukan sikap mereka terhadap orang asing. Konsep 
perselisihan, kompromi, dan perdagangan antara penduduk ber- 
bahasa Austronesia dan yang non-Austronesia juga masih sangat 
hidup dalam masyarakat. Perdagangan masih terus berlangsung 


baik dalam bentuk pertukaran maupun uang tunai. Di Kepulauan 
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Trobriand (antara Papua Nugini dan New Britain) dan berbagai 
tempat sejenis, siklus simbolis jarak jauh dan tukar-menukar benda 
pusaka yang berharga, seperti kerang, juga masih berlangsung. Ke- 
lompok etnis tertentu diketahui memiliki hak dan keahlian untuk 
berbagai jenis teknologi khas daerah, atau ilmu sihir dan tari ritual. 
Kekuatan mereka terlihat dalam pemujaan baru yang lahir untuk 
mengakomodasi gelombang besar pertama kerangka mitologi baru 
selama ribuan tahun, yaitu agama Kristen. 

Kisah tentang budaya yang asli dan menyerbu, jelas sesuai 
dengan contoh migrasi di berbagai disiplin ilmu, yaitu “kereta api 
cepat ke Polinesia”—atau beberapa kereta api terdahulu yang saya 
sampaikan. Fakta bahwa orang asing lainnya telah mendengarkan 
berbagai kisah ini, dan dengan sendirinya menyadari bahwa 
mereka mengabadikan kisah migrasi ribuan tahun lalu, sehingga 
menunjukkan pendapat penduduk lokal bahwa ini adalah sejarah. 
Selain itu, hal ini juga merupakan (dengan tidak adanya catatan 
tertulis) bentuk asal-usul terbaik. Dengan kata lain, jika arkeolog 
mengemukakan tentang migrasi penduduk berbahasa Austronesia 
Kuno yang digambarkan dalam berbagai kisah ini, jika penduduk 
setempat mengatakan bahwa kisah ini bercerita tentang sejarah 
mereka, jika antropolog sepakat dengan mereka, dan bahkan jika 
pengamat lepas seperti saya menarik kesimpulan yang sama, maka 
kita kemungkinan melihat asal-usul yang sebenarnya dari berbagai 
dongeng Qabil dan Habil dari Barat, pohon besar Adonis, dan 
dongeng Osiris bercabang di seluruh India, Eropa, Timur Tengah, 
dan Afrika Utara. 

Tradisi rumit dongeng dua-bersaudara dari Timur dan Barat 
yang telah saya jelaskan pada bab ini dan bab sebelumnya, memiliki 
terlalu banyak kesamaan motif agar dapat berkembang secara acak 
pada saat yang sama. Jika kita menerima pendapat ini, kita juga ha- 


rus menyetujui bahwa berbagai kisah tersebut belum dikumpulkan 
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kurang dari 3.500 tahun lalu. (Tidak ada penyebaran penduduk 
Asia Tenggara ke Pasifik setelah saat itu hingga baru-baru ini.) 
Karenanya, arah aliran budaya seharusnya dari timur ke barat, 
berdasarkan konteks dan kronologinya. Tidak ada bukti yang me- 
nunjukkan bahwa orang Barat bermigrasi ke Pasifik berabad-abad 
yang lalu, dan tidak ada orang yang mengatakan hal ini. Meskipun 
hubungan terbaru sama barunya dengan penyebaran Lapita ke 
Pasifik 3.500 tahun lalu, kemungkinan lama sebelum pengaruh 
India yang terkenal di Asia Tenggara. Tetapi, tanggal penyebaran 
tersebut pastinya jauh lebih awal. Situs berusia 5.800 tahun yang 
baru-baru ini ditemukan di provinsi Sepik, Papua Nugini, menun- 
jukkan tanggal penyebaran yang jauh lebih awal.” 

Di antara berbagai jika ini, terdapat beberapa tanggal Barat 
yang sangat terbukti, yang mendahului penyebaran Lapita setidak- 
nya seribu tahun. Ini adalah berbagai kisah tertulis tentang Isis dan 
Osiris dari Mesir dan berbagai kisah suku Sumeria tentang Inanna 
dan Dumuzi dari Mesopotamia. Sama dengan berbagai dongeng 
lainnya dari lahirnya peradaban di Barat, berbagai catatan tertulis 
mereka berasal dari milenium kelima sebelum zaman kita. Berba- 
gai dongeng ini sudah tua ketika dituliskan. Lalu, setua apakah 
berbagai dongeng tersebut jika berasal dari suatu tempat di bagian 


timur Kalimantan? 


BAGIAN TERAKHIR 
“Oh, Timur adalah Timur, dan Barat adalah Barat, dan keduanya 
tidak akan pernah bertemu, hingga Bumi dan Langit sekarang 
menghadap ke Kursi Pengadilan Tuhan yang agung....” Kalimat 
Rudyard Kipling ini (1865-1936) disampaikan kepada kita sejak 
zaman penjajahan. Arkeologi, ilmu bahasa, dan ilmu genetik mem- 


buktikan bahwa kebenarannya lebih dari 90 persen: ada sebuah 
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garis yang dalam, tegas, dan kuno antara Timur Jauh dan wilayah 
Eurasia lainnya. Kisah saya terpusat pada 5 hingga 10 persen 
hubungan tersebut. Dengan menggunakan bukti dari tiga disiplin 
ilmu yang ada di Bagian 1 ini, saya telah mengatakan bahwa ada 
saling keterkaitan antara penduduk prasejarah di Asia Tenggara 
dan wilayah dunia lainnya. Penduduk Asia Tenggara terpaksa 
menyelamatkan diri ke arah barat setelah Zaman Es menuju India, 
Mesopotamia, dan kemungkinan di luar wilayah ini, dan me- 
mengaruhi wilayah Barat jauh melebihi jumlah mereka. Saya juga 
telah menunjukkan (Bagian II) bahwa selain bukti perpindahan 
fisik penduduk Asia Tenggara, keterkaitan budaya dengan wilayah 
tersebut dapat ditemukan dalam sebagian besar cerita rakyat dari 
Barat dan berbagai kisah lainnya. Baru dua ribu tahun lalu arah 
aliran budaya berbalik—dari Barat ke Timur. 

Saya tidak meminta bukti arkeologi, genetik, dan cerita rakyat 
yang saya jelaskan dalam buku ini diterima begitu saja. Terlalu 
sedikit bukti untuk menunjukkan bahwa asal mereka benar. Dan 
apakah penanggalan mereka akurat? Jelas masih banyak penelitian 
yang harus dilakukan. Menurut pendapat saya, zaman prasejarah 
di Asia Tenggara harus ditinjau lebih dalam lagi, tanpa apa yang 
disebut Arkeolog Pamela Swadling sebagai pandangan ‘mem- 
bingungkan' dari sebagian besar para ahli zaman prasejarah dari 


wilayah tersebut. 


Mengisi Kekosongan 
Bagi arkeologi, dengan keakuratannya yang sama, ada masalah 
kekosongan khusus dalam kesinambungan yang disebabkan oleh 
naiknya permukaan air laut, khususnya sekitar delapan ribu tahun 
lalu selama awal zaman Neolitikum. Hal ini memberikan gambaran 


yang salah mengenai waktu dan horizon palsu. Kekosongan yang 
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paling terlihat adalah pada zaman Neolitikum di Cina dan Asia 
Tenggara, yang pertama terlihat ditunda dan yang kedua hampir 
lenyap. Semua masa pada zaman prasejarah di Asia Tenggara 
hilang. Ada sebuah contoh konsep yang membingungkan bahwa 
penduduk pemburu-pengumpul mendiami bagian Kepulauan 
Asia Tenggara seperti Kalimantan sejak 9.000 hingga 3.500 tahun 
lalu ketika Papua Nugini, di bagian barat, melakukan perdagangan 
melalui laut dan perkebunan. Faktor yang menentang pendapat 
kuno mengenai wilayah ini adalah bukti dari pembersihan hutan 
pegunungan yang luas di Sumatra dan Jawa 8.000 tahun lalu. 
Tetapi, seperti yang telah kita lihat, ada pendapat lain yang 
disampaikan oleh arkeolog Wilhelm Solheim, bahwa penduduk 
awal Kepulauan Asia Tenggara pada masa tersebut bercocok 
tanam, memelihara ternak, menebang pohon, dan menjadi ahli 
dalam teknologi kelautan. Mereka kemungkinan mahir berbicara 
bahasa Austronesia pertama jika memang benar bahwa penduduk 
Maluku berasal dari keturunan bangsa Polinesia. Mereka mampu 
mengembangkan jaringan perdagangan di laut yang menjangkau 
hingga ke arah utara ke Jepang dan Korea 7.000 tahun lalu. Jejak 
dari jaringan itu tetap ada hingga saat ini di antara orang gipsi- 
laut dari Kepulauan Melayu. Sepupu mereka, yang kemungkinan 
berbicara bahasa Austro-Asiatik, mendiami daratan Asia Tenggara 
yang terpisah dan masih meninggalkan jejak mereka Kembali ke 
kelompok pemburu nomaden yang sedikit terbelakang, suku Ho- 
abinhians dan Bacsonians ini mengembangkan keahlian bercocok 
tanam, seperti berkebun, menanam padi, dan membuat tembikar. 
Saya telah menyediakan banyak tempat pada Bab 1 untuk 
memperdebatkan penyebaran bahasa Austronesia awal ke Pasifik 
selama lebih dari 6.000 tahun lalu. Semua ini ada tujuannya. Pe- 
nyebaran di wilayah Pasifik tidak secara langsung berkaitan dengan 


penyebaran Timur-Barat, tetapi masalah waktu mendasari seluruh 
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pendapat umum mengenai zaman prasejarah di Asia Tenggara. 
Dengan kata lain, teori ‘kereta cepat ke Polinesia dari Cina’ saat 
ini bergantung pada terlambatnya catatan tanggal ke Pasifik 1.500 
SM. Jika kereta tersebut tidak hanya pergi ke dekat Cina tetapi juga 
meninggalkan Asia Tenggara tepat setelah banjir terakhir, maka ada 
alasan untuk menganggap bahwa para petualang mampu berlayar 
ke barat pada waktu yang sama. 

Catatan arkeologi mengenai pencapaian daerah Timur pada 
zaman prasejarah banyak memiliki kekosongan daripada kenyataan, 
kecuali dokumen yang menunjukkan bahwa pencapaian mereka 
lebih dari yang disadari orang Barat. Sebagian dokumen awal ter- 
sebut meliputi para pelaut dari Pasifik yang mencapai Kepulauan 
Solomon hampir 30.000 tahun lalu, tembikar Jepang dari 12.500 
tahun lalu, penduduk Pegunungan Papua Nugini yang—seperti 
yang telah disebutkan—mengeringkan rawa untuk bercocok tanam 
9.000 tahun lalu, dan penanggalan awal untuk penanaman padi 
yang mengagumkan dari Semenanjung Melayu yang menandai pe- 
nyebaran keahlian ini ke India. Tak lama kemudian, kita memiliki 
banjir ketiga dari milenium kedelapan. Peristiwa ini diikuti dengan 
tidak adanya bukti arkeologi terkait dengan banjir di Kepulauan 
Asia Tenggara, karena permukaan air laut naik hingga melebihi 
lima meter pada 2.000 tahun berikutnya. Pengecualiannya adalah 
beberapa gua Neolitikum awal yang berasal dari Kalimantan dan 
Filipina, dan munculnya batu obsidian di pantai timur Kalimantan 
6.000 tahun lalu. Batu ini diperdagangkan dari Pulau Lou ribuan 
mil laut ke timur, lama sebelum para pelaut berbahasa Austronesia 
diperkirakan telah mencapai Kalimantan, apalagi Pulau Lou. 

Di daratan Asia, sejak berakhirnya banjir, kita mulai melihat 
perkampungan zaman Neolitikum ‘baru’ di sepanjang pantai 
timur dan selatan Cina, juga di Vietnam. Tetapi, para arkeolog 


Cina yang cerdas, telah berpikir untuk membandingkan lapisan 
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endapan lumpur yang dihasilkan oleh banjir di dataran rendah 
dekat pantai ini. Mereka menemukan bahwa budaya awal zaman 
Neolitikum sudah ada sebelum banjir. Perkampungan petani di 
pedalaman Thailand dan Vietnam juga sudah ada dari 5.000 
SM, di beberapa tempat seperti Ban Chiang. Kemungkinan para 
penduduk baru ini telah pindah dari daerah pantai ketika banjir 
tiba. Bagaimanapun, perkampungan petani di Timur Jauh yang 
ada sejak milenium kelima SM ini terus melebur dan membuat 
perunggu pada waktu yang sama dengan—dan tampaknya bebas 
dari— Timur Dekat Kuno dan Cina. Kebudayaan zaman besi Viet- 
nam kemudian menghasilkan lempengan-lempengan indah yang 
diperdagangkan di sekitar Asia Tenggara hingga jauh ke Melanesia, 
lama sebelum kedatangan budaya Asia Tenggara yang dipengaruhi 
oleh India. Budaya zaman perunggu yang eksotik dari Sanxingdui 
di Cina yang berusia 3.200 tahun juga memiliki banyak keterkait- 
an budaya dengan Kepulauan Asia Tenggara dibandingkan dengan 
Asia Utara. 

Ketika semuanya menjadi semakin jelas, maka gambaran yang 
berbeda mengenai berbagai kemajuan teknis yang pesat mulai 
bermunculan sejak berakhirnya Zaman Es, yang terjadi secara ber- 
samaan di seluruh Eurasia dan menyebar hingga ke Oseania. Pola 
tersebut menegaskan kecurigaan bahwa jalur komunikasi kuno 
antarbenua di Timur-Jauh lebih efektif daripada yang disadari se- 
belumnya. Gambaran bahasa dan genetik dari penyebaran bahasa 
Austronesia ke Melanesia dan Australia mendukung penyebaran 
awal dari Asia Tenggara—yang jauh lebih awal dari yang diperde- 
batkan oleh para pendukung 'kereta cepat ke Polinesia 1.500 SM 
yang lalu'. 

Proses terjadinya banjir yang sama berlangsung di provinsi 


Sepik, di Papua Nugini Utara yang berawa lebih dari 6.000 tahun 
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lalu. Sekali lagi, para arkeolog lokal telah menggali di bawah enda- 
pan lumpur. Mereka menemukan bahwa budaya dengan teknologi 
mengupas kulit dan buah pinang yang khas Austronesia tiba di sana 
hingga 6.000 tahun lalu—bukan 3.500 tahun lalu seperti yang 
diperkirakan. Budaya tersebut bahkan telah tiba jauh lebih awal, 
tetapi berbagai bukti mengenai hal tersebut saat ini pasti berada 
di dasar laut. Kemungkinan, hal ini dapat menjelaskan tembikar 
Jomon berusia 5.400 tahun dari Jepang yang ditemukan jauh di 
timur, di Melanesia. Apa pun penyebabnya, ada perpindahan dan 
percampuran besar-besaran dari manusia di seluruh Lingkar Pasifik 
Barat selama—dan tak lama setelah—banjir. Sebagian besar bukti 
ini kemudian tersapu oleh naiknya permukaan air laut sedikit demi 
sedikit hingga 5.500 tahun lalu. 

Ribuan kilometer ke barat, banjir memengaruhi Teluk Arab, 
seperti yang ditemukan oleh Sir Leonard Woolley baik dalam 
naskah maupun kenyataannya. Tetapi karena tidak memiliki hutan 
tropis lebat untuk melindungi tempat pengasingan mereka, suku 
Ubaid dari Mesopotamia berhasil kembali ke pantai. Akibatnya, 
dokumen mereka menunjukkan bahwa mereka tinggal di Teluk. 
Mereka juga menjadi tuan rumah bagi para pedagang yang berke- 
liling dan para pengungsi terampil yang berasal dari Timur. Seperti 
yang kita lihat, di dasar endapan lumpur-banjir dari kebudayaan 
Ubaid 7.500 tahun lalu, terdapat kumpulan artefak dan tembikar 
zaman Neolitikum yang sama, yang berkaitan dengan pemintalan 
dan penangkapan ikan, dan juga beberapa patung wajah Oriental 


yang misterius. 
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Jalur Barat 

Sulit untuk memahami bahwa dahulu kala para pelaut dan 
pedagang yang berpindah dengan sangat mudah ke Pasifik Barat 
Daya, tidak pergi ke arah barat di sepanjang bibir pantai utara 
Samudra Hindia yang lebih aman. Tetapi mereka melakukannya. 
Sejauh yang ditunjukkan oleh bukti perpindahan manusia ke 
Barat, kita memiliki bukti fisik suku Munda di India Tengah di 
wilayah tempat penanaman padi kali pertama muncul di sana, 
kemungkinan 7.000 tahun lalu. Suku Munda memiliki gen dan 
kelompok bahasa yang sama dengan penduduk Mon-Khmer dari 
Indo-Cina. Suku ini, yang terpisah ribuan kilometer dan tahun, 
juga memiliki musim menanam padi dan perunggu-tembaga yang 
sama. Ini bukti yang baik bahwa mereka membawa budaya—yang 
sebelumnya berasal dari Barat—bersama mereka. Para ahli bahasa 
sepakat bahwa pembagian antarberbagai cabang kelompok bahasa 
Austro-Asiatik ini terjadi jauh sebelum zaman prasejarah. 

Kita juga menemukan hubungan genetik dan bahasa antara 
perjalanan laut dan perdagangan yang dilakukan oleh penduduk 
berbahasa Austronesia dan penduduk India Selatan tertentu. Mes- 
kipun hubungan bahasa kurang jelas dibandingkan dengan daerah 
jauh di utara, penanda genetik kuno secara jelas mengarah kembali 
pada Kepulauan Asia Tenggara. Kemungkinan para pengunjung 
awal dari Timur tersebut sama dengan orang ‘Nagas legendaris, 
yang membawa rempah-rempah dan pemujaan ular di wilayah 
itu. Ada bukti pengenalan bahasa Austronesia ke India. Meskipun 
hubungan bahasa Sumeria dengan bahasa Austronesia telah disam- 
paikan, tetapi masih diperdebatkan. Tetapi, hubungan genetik dari 
Asia Tenggara di sepanjang jalur perdagangan melalui India ke Uni 
Emirat Arab, Mesopotamia, dan Mediterania, memperlihatkan 
sebuah jalur yang tegas dari migrasi kecil dan terpusat pada zaman 


kuno. 
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Permasalahan dengan tanggal migrasi 
Meskipun jejak bahasa dan genetik dari Asia Tenggara ke Barat 
benar-benar ada, permasalahan utama dari kedua macam penanda 
ini adalah menentukan tanggal pergerakan mereka. Para ahli ba- 
hasa dan genetik sejarah mampu memperkirakan usia dari cabang 
dalam silsilah mereka, tetapi mereka tidak dapat dengan mudah 
mengatakan di mana dan kapan cabang itu muncul. Dengan kata 
lain, cabang tertentu dalam sebuah keluarga dapat muncul baik 
sebelum maupun sesudah keluarga tersebut bermigrasi. Tidak ada 
cara yang mudah untuk menentukan yang mana. Bagi genetik 
migrasi penduduk, kesulitan penanggalan berarti harus memberi 
batasan waktu ribuan tahun. 

Sebuah kasus khusus muncul ketika anggota keluarga baru 
secara khusus ditemukan di dalam dan di luar titik rute migrasi 
tertentu, tetapi tidak sebelumnya. Hal ini membantu untuk me- 
nentukan kapan pendatang pertama masuk. Keadaan ini berlaku 
untuk motif dari Polinesia. Hal ini menunjukkan, motif tersebut 
bukannya menentukan pergerakan Polinesia keluar dari Cina, 
melainkan menentukan penyebaran bahasa Austronesia yang jauh 
lebih awal ke Pasifik Barat Daya lebih dari 6.000 tahun lalu. Motif 
Polinesia sama sekali tidak menentukan emigran baru dari Cina, 
berbagai tempat nenek moyang bangsa Polinesia dan penduduk 
Kepulauan Pasifik lainnya di pinggir Selat Sunda yang tenggelam 
pada akhir Zaman Es. Pendapat yang sama juga berlaku untuk pe- 
nanda genetik dari pihak ibu yang terkait dari Asia Tenggara, yang 
ditemukan di India Selatan. Ini menunjukkan keanekaragaman 
daerah yang khas, sehingga menunjukkan kehadiran para migran 
yang sudah lama di Asia Selatan. Sejumlah penanda genetik khas 
lainnya dari gen globin menunjukkan pergerakan dari Timur-ke- 


Barat melalui India dan menuju Mesopotamia. 
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Penanda yang sama mengungkapkan aliran gen langsung ke 
selatan menuju Australia sejak berakhirnya Zaman Es. Penanda 
juga bergerak ke barat menuju tempat pertemuan genetik di bukit 
yang berada di kaki Gunung Himalaya Timur. Hal ini mendukung 
konsep bahwa penduduk poliglot ini adalah pengungsi hulu sungai 
dari selatan, bukannya leluhur bangsa Tibet yang diusir. Dengan 
begitu, gambaran genetiknya adalah pengusiran kuno yang mun- 
cul secara melingkar dari Asia Tenggara ketika permukaan air laut 


naik. 


Sebagian kisah dapat ditentukan tanggalnya 
Terdapatnya pertukaran gagasan, gen, bahasa, artefak, dan budaya 
antara Timur dan Barat tidak dibahas di sini. Masalah yang masih 
tetap ada mengenai semua penanda ini adalah penentuan tanggal 
penyebaran pertama yang akurat. Yang mengejutkan, sistem 
penanda yang menghasilkan hubungan terkuat dari Timur ke 
Barat juga merupakan penanda dengan sumber paling awal dan 
tanggal yang paling akurat. Tentu saja, sistem penanda ini adalah 
cerita rakyat yang berhubungan dengan agama dan sekuler kita 
dan merupakan pokok bahasan di separuh buku ini. 

Ada dua aspek dari penggunaan cerita rakyat yang harus dibe- 
dakan, yaitu sebagai suatu penanda budaya dan perannya sebagai 
sejarah. Bagi saya, yang paling penting adalah yang pertama. Jika 
kita mengesampingkan semua pertanyaan mengenai mengapa 
cerita rakyat diciptakan, kita dihadapkan pada masalah kesamaan 
tradisi yang tak terbantahkan di seluruh tempat yang jauh dan 
melampaui batasan etnis. Ketika secara sepihak menolak penye- 
baran sebagai alasan dari hubungan ini, para ahli cerita rakyat abad 
kedua puluh harus mengusulkan dua penyebab kesamaan lainnya 


yang memungkinkan, yaitu kesempatan dan cara kerja pikiran 
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manusia. Meskipun kesempatan dapat digunakan untuk satu motif 
yang jelas, seperti pemujaan Matahari, saya telah menunjukkan 
bahwa secara statistik sangat tidak mungkin jika jenis-cerita yang 
rumit—yang memiliki tiga hingga sepuluh motif berbeda yang 
sama—dapat muncul lebih dari sekali. Tetapi, inilah yang terjadi 
untuk penyebaran dongeng dalam kelompok diagonal di seluruh 
Eurasia— dengan Polinesia di salah satu ujungnya dan Finlandia di 
ujung yang lain—jika semuanya muncul sendiri-sendiri. Bisa jadi 
bukan suatu kebetulan bahwa ini semua merupakan dongeng inti 
yang dipertahankan dengan begitu hati-hati oleh bangsa Mesopo- 
tamia, Timur Tengah, dan peradaban Mesir. Semua kisah utama di 
sepuluh bab pertama Kitab Kejadian ditemukan dalam kelompok 
budaya ini dan semuanya terjadi di Timur Tengah—penciptaan 
di air, pemisahan langit dan bumi, penciptaan manusia dari tanah 
merah dan Hawa dari pinggangnya, Kehancuran, Oabil dan 
Habil, dan, tentu saja, banjir. Dengan pengecualian banjir, bukti 
yang relatif kurang untuk jenis-kisah yang rumit ini di Amerika 
dan Afrika tidak hanya mendukung penyebaran sebagai alasan 
penyebaran motif kisah, tetapi juga menolak kesempatan dan ‘cara 
kerja otak manusia sebagai alasan untuk kesamaan mereka. 
Meskipun metode Frazer dalam cerita rakyat ditolak, pende- 
katan psikologi-logis untuk menjelaskan kesamaan dari berbagai 
kisah seperti itu—dengan menggunakan gagasan Freud dan 
Jung—menjadi populer dan dihormati. Waktu tidak membukti- 
kan janji yang disebutkan terakhir, yaitu dihormati. Berbagai teori 
seperti itu pada dasarnya tidak terbukti, tidak membantu atau 
tidak sesuai, dan tidak bisa lagi dianggap serius dalam konteks 
ini. Salah satu contohnya, kisah tentang pemisahan Langit dan 
Bumi yang dibahas di awal Bagian II memiliki banyak referensi 
pada hubungan seks yang sebelumnya dari Bapak Langit dan Ibu 


Bumi. Ini mungkin menjadi sumber inspirasi untuk penafsiran 
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teori Freud, tetapi kejadian atau gambaran seksual yang dramatis 
sangat berbeda dalam setiap kisah. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun motif pemisahan telah dipertahankan dengan hati-hati 
dalam berbagai versi kisah, tetapi tidak muncul secara tiba-tiba 
sebagai tanggapan dari kebutuhan yang mendalam untuk menge- 
biri ayah seseorang, atau berbagai khayalan lainnya. Pendekatan 
yang digunakan oleh ahli strukturalisme dalam mempelajari cerita 
rakyat—yang pengaruhnya meningkat pada akhir abad kedua 
puluh— benar-benar tidak membantu. Bahkan, dalam beberapa 
hal mengabaikan pertanyaan mengenai asal dongeng. 

Jika kita bisa menerima bukti statistik dari hubungan antar- 
benua dalam dongeng, penentuan tanggal versi tertulis pertama 
dari dongeng Eurasia menjadi sangat penting. Kita beruntung 
di sini, karena bangsa Sumeria dan Babilonia sangat teliti dalam 
mencatat berbagai tema dalam buku catatan dan dalam segel 
silinder. Kumpulan tanggal yang muncul dari sebuah penyelidikan 
mengungkapkan bahwa dongeng, dengan konotasi agamanya, 
adalah catatan tertulis pertama pada milenium ketiga SM. Karena 
dalam sebagian besar kasus, struktur dan isi dongeng dari Me- 
sopotamia menunjukkan bahwa mereka berasal dari versi Timur 
yang sebelumnya. Kita dapat menganggap bahwa arah penyebaran 
adalah dari Timur ke Barat, dan tanggal penyebaran kemungkinan 
lebih awal dari permulaan milenium ketiga. Hal ini berarti bahwa 
hubungan budaya Timur-Barat kemungkinan lebih tua dari 5.000 
tahun. Hubungan budaya semacam itu hanya dapat terjadi jika ada 
orang di Asia Tenggara yang mengetahui berbagai kisah ini, dan 
mereka mampu melakukan perjalanan ke India dan Mesopotamia 
untuk menyebarkannya. 

Jika kita hanya mengambil satu contoh jenis-dongeng yang 
kemungkinan besar muncul di Indonesia Timur—yaitu ‘dua 


saudara yang sedang berperang—waktu penyebaran setidaknya 
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6.000 tahun lalu. Kisah berbahasa Austronesia ini menyebar ke 
arah timur di desa Kambot yang, 5.800 tahun lalu, merupakan 
sebuah pulau di laut pedalaman yang luas di Papua Nugini Utara. 
Bahasa para penduduk desa tersebut telah berubah menjadi bu- 
kan bahasa Austronesia. Mereka pun kini jauh di pedalaman di 
daerah rawa-rawa, tetapi mereka—seperti penduduk Australasia 
lainnya—telah mempertahankan inti ceritanya. Dongeng ini juga 
bergerak ke Barat, Mesopotamia, dan Mesir di tahap paling awal. 
Tempat dongeng ini berkembang secara terpisah menjadi dua pola 
dasar ‘Qabil dan Habil dan ‘Seth dan Osiris’ yang berbeda tetapi 
berhubungan. Keduanya bersumber dari tahap awal peradaban di 
wilayah tersebut. 

Jika kemudian kita beralih pada isi dari dongeng Eurasia yang 
sama, sebagian besar terlalu misterius dari yang dipikirkan oleh 
ahli cerita rakyat. Sebagian jelas berdasarkan sejarah dan geografi. 
Dongeng banjir ditemukan di pantai semua benua, khususnya 
pantai yang memiliki paparan benua yang luas. Ada sejumlah 
variasi kisah yang menceritakan cara lain banjir pasca-sungai es 
terakhir memengaruhi garis pantai yang berbeda. Mereka berhak 
untuk menggambarkan banjir laut sebenarnya, yang terjadi belum 
terlalu lama. Berbagai informasi khas terbaru dari kisah banjir 
Asia Timur sekali lagi telah menemukan tempatnya dalam tradisi 
Timur Tengah. Penciptaan penuh air dan pemisahan Langit dan 
Bumi benar-benar merupakan kisah yang sangat abadi dari Pasifik 
hingga Barat. Meskipun ini merupakan versi banjir yang lain, 
gambaran tersebut mengisyaratkan bencana alam yang jauh lebih 
hebat. Tetapi, isinya terlalu disesuaikan agar dapat ditafsirkan. 
Kisah perselisihan dua bersaudara dengan jelas menggambarkan 
bentrokan budaya dan ras di seluruh penyebarannya di Eurasia. 
Versi dari Papua Nugini dan Maluku memiliki lebih banyak infor- 


masi daerah yang teruji dalam susunannya sehingga kemungkinan 
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besar mendekati pola dasarnya. Berbagai kisah ini dikaitkan de- 
ngan kesuburan serta pemujaan kematian dan kelahiran kembali. 
Kisah ini ada di Timur dan Barat. Pemeran utama dalam tradisi 
dua bersaudara adalah sebuah pohon dengan roh pohon pria yang 
sedang sekarat, yang membawa kesuburan dengan kematian dan 
kebangkitannya. 

Tema pohon berasal dari “Pohon Kehidupan. Konsep ini, 
dalam berbagai bentuk—mulai dari totemisme hingga godaan— 
sekali lagi berasal dari suatu tempat di antara Maluku dan Papua 
Nugini. Hal ini kemungkinan muncul sebagai akibat dari penga- 
ruh kesuburan pisang, sagu, kelapa, dan pohon buah-buahan yang 
tersebar di wilayah ini dan membawa pada pertumbuhan pendu- 
duk. Gabungan dua binatang abadi, elang dan ular, dengan pohon 
kehidupan untuk membentuk tiga serangkai yang kuat, dikenal 
sebagai ciri dongeng dari Asia Tenggara. Dongeng ini menyebar ke 
Mesopotamia lebih dari 4.000 tahun lalu dan ke Cina lebih dari 
3.000 tahun lalu. 

Gagasan mengenai Taman Surga sebagai surga subur yang hi- 
lang merupakan konsep khusus penduduk berbahasa Austronesia 
yang berhasil pergi ke Barat lebih dari sekali. Penduduk Polinesia 
memiliki pendapat tentang surga yang dapat dipahami secara 
geografi. Surga adalah sebuah benua besar yang subur di barat yang 
pada awalnya merupakan tanah air. Saat ini surga tidak benar-benar 
ada di sana, tetapi dihuni oleh roh para nenek moyang mereka dan, 
mungkin para pahlawan tertentu. Untuk sampai di sana, Anda 
harus menyeberangi laut berbahaya yang diabadikan dalam motif 
'perahu kematian' yang ditemukan di gua, di atas perunggu, dan 
desain kain di seluruh Asia Tenggara. Satu-satunya tempat yang 
memungkinkan adalah benua Sunda yang tenggelam. 

Kehancuran di Taman Surga—yang dikaitkan secara erat 


dengan konsep dari Barat tentang kesalahan dan dosa murni— 
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pada akhirnya menjadi satu-satunya versi dongeng keabadian 
berdasarkan pohon yang dijelaskan Frazer dalam berbagai bentuk 
di seluruh Samudra Hindia, mulai dari Australia hingga Gurun 
Kalahari. Kelompok dongeng keabadian kemungkinan merupakan 
dongeng tertua dengan mengingat pentingnya upacara pemakaman 
yang berasal dari zaman sebelum berakhirnya Zaman Es. Ketika 
kita menganalisis perkembangan kisah tersebut, kelompok bahasa 
tersebut secara keseluruhan menunjukkan bukti bahwa kisah ini 
berasal dari Asia Tenggara atau Pasifik Barat Daya. 

Sir James Frazer mengatakan, “Pohon Pengetahuan' merupakan 
versi lain “Pohon Kematian' di Mesopotamia. Pendapat bangsa 
Sumeria mengenai potensi dan bahaya dari pengetahuan muncul 
kembali dalam versi Kehancuran Adam, “Dongeng Adapa yang 
lebih tua dari Mesopotamia. “Pengetahuan yang dilindungi dengan 
saksama dapat berupa teknologi atau sihir, atau keduanya. Dalam 
sebagian besar masyarakat tradisional, keduanya tidak dapat dipi- 
sahkan. Dengan begitu, memiliki ilmu sihir dapat meningkatkan 
kekuatan pengrajin yang pandai, penguasa yang merangkap sebagai 
pendeta atau ahli astronomi. Pengetahuan rahasia yang dimiliki 
oleh penguasa berkasta pendeta, kemungkinan telah menjadi salah 
satu faktor yang mengubah Mesopotamia dan Mesir kelas atas 
dari masyarakat petani sukses zaman Neolitikum menjadi budaya 
hierarki yang kaya. Hal ini kita ketahui dari catatan arkeologi. 
Berbagai buku sumber menandai munculnya persamaan yang 
mengejutkan antarpraktik sihir sebelum Islam Melayu, seperti 
meramal menggunakan hati ayam, dan itulah penduduk Babilonia 


Kuno. 
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Apa tepatnya yang diajarkan oleh Timur 
kepada Barat? 

Saya telah mengatakan dalam buku ini bahwa asal dari berkem- 
bangnya peradaban di Timur Dekat Kuno yang subur berada di 
sepanjang garis pantai Asia Tenggara yang hilang. Bangsa Sumeria 
dan Mesir sendiri menulis tentang orang bijak yang pandai dari 
Timur, sebuah fakta yang sering dihilangkan karena penambahan 
gambaran kesuburan. Kita mungkin bertanya, sumber apa yang 
menghasilkan ledakan penduduk di berbagai kota, monumen, karya 
seni, karya tulis, dan kerajaan pada 5.000 tahun lalu, selain struktur 
batu di bawah air yang sangat mengherankan—yang baru-baru ini 
ditemukan di dekat pantai timur Taiwan (lihat Gambar 33)— dan 
budaya Megalitikum yang menyebar luas. Terdapat sedikit bukti 
nyata dari berbagai kota, karya tulis, dan monumen pada saat 
itu yang berasal dari Asia Tenggara. Sebaliknya, ada sekumpulan 
dongeng dasar dan keahlian zaman Neolitikum/Perunggu yang 
sama di kedua wilayah tersebut. 

Saya sendiri berpendapat, meskipun ada banyak pemindahan 
teknologi dalam jangka waktu yang lama, berbagai pelajaran baru 
dari Timur yang paling penting adalah kalimat yang ditulis Marx 
dalam Das Kapital—bagaimana menggunakan hierarki, politik, 
sihir, dan agama untuk mengendalikan pekerjaan orang lain. 
Tetapi, sebelum membahas semua dongeng ini kita dapat melihat 
pada jejak yang lebih dan persyaratan peradaban, yang diperoleh 
secara bertahap bukannya dalam satu paket. Seperti yang telah saya 
tekankan, berbagai revolusi mendadak dalam masyarakat prasejarah 
yang didasarkan pada garis pantai datar, mungkin merupakan ilusi. 
Hal ini tentu saja berlaku untuk pantai Teluk Arab, yang mungkin 
lebih tua dibandingkan dengan zaman kota pertama. Seperti yang 
kita baca di Bagian 1, naiknya permukaan air laut di tempat tersebut 


hanya sampai ke permukaan dan mulai surut sekitar 5.500 tahun 
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lalu. Banyak perkampungan dan perkotaan awal yang dibangun di 
Teluk tersebut kemungkinan hilang di bawah laut. 

Prasyarat pertama bagi masyarakat perkotaan adalah dasar per- 
tanian yang sukses untuk menghidupi penduduk. Dan dari bukti 
lain di wilayah ini, hal ini sudah ada jauh lebih lama di Timur 
Tengah. Desa pertanian pertama, Catal Hiiyiik di Turki, telah di- 
tentukan waktunya pada 7.000 SM, ketika rawa-rawa dikeringkan 
di Pegunungan Papua Nugini dan padi ditanam dalam sebuah gua 
di Semenanjung Melayu. Pada saat munculnya peradaban Sumeria 
3.500 tahun lalu, para peternak dan petani terbentuk dengan baik 
di seluruh dunia kuno, sehingga mendukung jumlah penduduk 
yang lebih baik di Timur dan Barat. Tradisi ‘Qabil dan Habil' dari 
Sumeria dimasukkan dalam kisah ‘Ernes dan Enter yang dipenuhi 
dengan perselisihan para peternak melawan petani. 

Para petani, pada umumnya adalah manusia bebas dan tidak 
begitu membutuhkan kota. Kota yang membutuhkan mereka. 
Meskipun para penduduk kota dapat mengkhususkan dalam 
organisasi dan keahlian seperti pembuatan artefak, mereka tidak 
dapat menghasilkan makanan tanpa tanah. Prasyarat kedua bagi 
pembangunan kota adalah pembentukan negara tempat para petani 
dan masyarakat lain wajib setia kepada negara—mereka memasok 
kota tersebut dengan bahan makanan. 

Ada banyak cara untuk melakukan penaklukan, melalui 
kekerasan, kekuatan, pajak, bujukan agama, atau tipu daya. Pada 
akhirnya melalui penggunaan perang dan mata-mata. Semua 
digunakan. Oleh karena itu, tidak salah jika salah satu buku paling 
terkenal dari zaman Renaisance, The Prince oleh Machiavelli, 
merupakan suatu analisis jujur dari suatu metode dalam urusan 
negara. Tetapi, ini adalah perbandingan yang terlambat. The Art of 
War, yang ditulis hampir 2.500 tahun lalu oleh Sun Tzu—seorang 
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penguasa Cina—membuat sebuah pedoman efektif sehingga masih 
dianggap sebagai bacaan wajib bagi para pelaku bisnis dari Timur. 

Untuk menjaga negara ini, penguasa yang berambisi harus 
mendirikan organisasi dan wewenang mereka melalui gabungan 
kekuatan, perlindungan feodal, dan pemaksaan agama. Para 
penguasa awal di Mesir dan Mesopotamia adalah para dewa atau 
pendeta, dan didukung oleh kasta pendeta. Pada tahap awal, ilmu 
astronomi untuk navigasi dan pertanian praktis—meskipun pen- 
duduk Timur memiliki keahlian di bidang ini—dibajak oleh ‘ahli 
perbintangan merangkap pendeta dengan tujuan membodohi 
dan menakuti orang. Tentu saja praktik ini terus berlanjut hingga 
sekarang. Penambahan prosedur sihir, seperti meramal masa depan 
dengan memeriksa usus binatang, pernah digunakan di Mesopota- 
mia. Caranya sama dengan yang masih digunakan di seluruh Asia 
Tenggara saat ini, mulai dari desa hingga setingkat raja. 

Penggabungan wewenang utama dalam suatu negara dibantu 
oleh tradisi, hierarki, dan konsep kerajaan. "Mengetahui tempat 
seseorang merupakan sebuah ungkapan terkenal yang baru saja 
menghilang di Inggris beberapa dekade lalu. Tetapi struktur per- 
selisihan—yang masih melumpuhkan Inggris lebih dari berbagai 
negara Eropa lain—tidak ada apa-apanya jika dibandingkan 
dengan hierarki bertingkat yang masih bertahan di dalam masya- 
rakat tradisional berbahasa Austronesia dari Madagaskar mele- 
wati Bali hingga Samoa. Gelar kehormatan dipertahankan dalam 
masyarakat Bali untuk menentukan bagaimana setiap golongan 
harus memanggil golongan yang lain. Setiap desa di Samoa masih 
memiliki bangsawan. Kesadaran peringkat ini jelas bukan sesuatu 
yang sekadar diambil oleh masyarakat berbahasa Austronesia dari 
pengaruh terakhir India. 

Perjalanan saya yang diceritakan dalam buku ini dimulai de- 


ngan komentar tanpa sengaja oleh seorang pria tua di sebuah desa 
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zaman batu di Papua Nugini. Komentar tersebut membawa saya 
dari memikirkan gen manusia dan malaria di pulau tersebut yang 
cukup teknis, menjadi mengetahui tentang pengusiran petani dan 
pelaut di pantai Asia Tenggara, yang diikuti oleh serangkaian ban- 
jir pasca-sungai es, dan mengarah pada perkembangan budaya di 
seluruh Eurasia. Kisah yang sama masih dapat ditemukan di Barat 
dalam naskah kuno seperti The Epic of Gilgamesh dan sepuluh bab 
pertama Kitab Kejadian. Tema dari berbagai dongeng ini masih 
muncul di semua kumpulan karya sastra kuno hingga modern. 
Berbagai peninggalan yang ada di Asia Tenggara saat ini hanya 
dapat memberi kita pandangan sekilas mengenai Surga yang 


dahulu pernah ada. 
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Glosarium 


Aglutinasi: Pengimbuhan pada akar kata yang mengakibatkan 
perubahan makna atau pemakaian; peleburan bunyi bahasa 
yang berdampingan 

Anjungan benua: Dalam geologi, sebuah anjungan (platform) 
adalah sebuah daerah benua yang tertutupi oleh lapisan 
batu endapan yang relatif rata atau sedikit miring. 

Dunia Lama: Dunia Lama terdiri dari bagian-bagian Bumi yang 
diketahui oleh orang-orang Eropa, Asia, dan Afrika pada 
abad ke-15 sebelum pelayaran Christopher Columbus. 
Istilah ini adalah pembedaan bagi Dunia Baru yang berarti 
Amerika dan Australasia. 

Galleon : Kapal layar Spanyol pada abad ke-15 dan 17 

Giant's Causeway : The Giant's Causeway adalah sekitar 40.000 
pilar batu vulkanis yang saling tersambung di daerah seluas 
3 km akibat letusan gunung berapi kuno. 

Knossos: Situs arkeologis Zaman Perunggu terbesar dan mungkin 
merupakan pusat upacara dan politik bagi peradaban dan 
budaya Minoa. 

Langsi: Bunyi mendengung 

Mandalay: Kota terbesar kedua di Myanmar 

Polymath : Seseorang yang berpengetahuan luas dan beragam 

Rangoon : Kota terbesar dan bekas ibukota Myanmar 

Teogoni: Cerita tentang asal-usul dan silsilah keturunan para 


dewa 
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